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sehingga wajar jika hingga sekarang masih membekas 
di benak sebagian kaum muslimin. Lewat buku ini, 
Dr. Muhammad Ajaj al-Khathib berusaha memulihkan 
kesadaran umat Islam terhadap arti penting As-Sunnah. 
Dengan cermat, didukung oleh referensi yang luas, 
penulis menelusuri sejarah kelahiran As-Sunnah. 
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yang ingin memahami Islam secara utuh. 
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam 
semoga Allah limpahkan kepada pemimpin kami, Muhammad saw., pe- 
nutup para nabi dan imam para rasul, kepada keluarganya, sahabatnya, dan 
orang-orang yang mengikutinya dengan baik sampai hari pembalasan. 

Amma ba'du. A-@ur'an adalah sumber pertama syariat Islam dan As- 
Sunnah adalah sumber kedua. As-Sunnah merupakan penjelas Al-Gur'an, 
pemerinci hukum-hukumnya, dan mengeluarkan furu' 'cabang' dari ushul 
'pokok-nya. As-Sunnah adalah praktik nyata ajaran Islam yang dilakukan 
oleh Rasulullah Muhammad saw. untuk seluruh umat manusia. 

Kaum muslimin, sejak masa Rasulullah saw. sampai sekarang, me- 
matuhi As-Sunnah dan tetap menjadikannya sumber hukum dan penuntun 
akhlak di samping Al-@ur'an, sampai Allah memusakakan bumi dan segala 
yang ada di dalamnya. 

Berpegang kepada Al-@ur'an dan As-Sunnah merupakan rahasia 
kesuksesan dan kemajuan umat Islam, sesuai dengan sabda Rasulullah saw., 
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”Aku tinggalkan dua hal untuk kalian, yang kalian tidak akan tersesat 
apabila berpegang pada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnahku.” 


Namun, musuh-musuh Islam, dahulu maupun sekarang, tidak senang 
melihat umat Islam berkembang dan meraih kemajuan. Mereka berusaha 
menghancurkan dasar-dasar Islam dan menumbuhkan keragu-raguan 
kaum muslimin terhadap agama mereka. 
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Sesungguhnya, jika usaha itu mereka arahkan kepada Al-@ur'an, 
mereka akan menemui kesulitan. Itulah sebabnya, mereka mengalihkan 
sasaran kepada As-Sunnah dengan berupaya mengubahnya. Mereka 
memalsukan hadits, me: agukan sebagian hadits sahih, dan mencurigai 
sebagian perawi yang tsigat 'dapat dipercaya'. Akan tetapi, ini pun tidak 
membawa hasil karena umat Islam dan ulamanya senantiasa mempertahan- 
kan dan memelihara As-Sunnah. 

Musuh-musuh Islam menempuh berbagai cara untuk mengingkari As- 
Sunnah seluruhnya. Sebagian dari mereka menuduh bahwa As-Sunnah 
telah diabaikan selama lebih dari dua abad setelah wafatnya Rasulullah saw. 
(sebelum akhirnya dihimpun oleh sebagian pengarang dalam kitab-kitab 
sunan pada abad ke-3 Hijrah). Dengan demikian, menurut mereka, As- 
Sunnah tidak seperti Al-@ur'an, yang terpelihara sejak kelahiran Islam. 
Karena terjadi pemalsuan terhadap As-Sunnah maka sulit membedakan 
antara hadits sahih dari hadits maudhu 'palsu'. 


Sebagian orientalis menuduh, hadits-hadits tertentu adalah hasil 
pemalsuan ulama fikih untuk mendukung mazhab fikih mereka. Sementara 
itu, orientalis yang lain menuduh bahwa As-Sunnah merupakan kumpulan 
hukum yang hanya berlaku pada masa Nabi saw. dan tidak diperlukan pada 
masa sekarang karena tidak sesuai lagi. 

Pemikiran seperti di atas telah merasuki sebagian negara Islam. Ia 
mengambil bentuk sebagai suatu kelompok gerakan yang menamakan diri 
Ahlul-0ur an. Mereka mengatakan bahwa As-Sunnah tidak dapat dijadikan 
hujah. Mereka menulis berbagai buku dan risalah” untuk menyebarkan 
pemikiran-pemikirannya. Menurut mereka, As-Sunnah tidak layak dijadi- 
kan sumber syariat. Untuk memahami Islam, cukuplah kita mengamalkan 
ajaran yang terdapat di dalam Al-@ur'an, apalagi Al-ur'an dapat dipahami 
melalui akal yang cemerlang seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw.. 

Itulah sebagian tuduhan musuh Islam. Mereka hendak menjauhkan kaum 
muslimin dari agamanya dan melepaskan akidah dari jiwanya agar mereka 
dapat menyebarkan dasar-dasar pemikirannya ke negara-negara Islam. 

Sangat disesalkan, sebagian pemuda kita yang tidak cukup menguasai 
tsagafah Islamiyah menelan mentah-mentah pemikiran-pemikiran itu. 


") Lihat Magalah Tahgig Ma'na As-Sunnah wa Bayan ul-Hajah ilaiha, Allamah Sayyid 
Sulaiman an-Nadawi. 
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Akibatnya, kita terpecah-belah, padahal kita harus berpegang kepada ajaran 
yang bersumber dari As-Sunnah, yaitu hukum, akhlak, pendidikan, peng- 
arahan, serta petunjuk sebagaimana umat lainnya. 

Para cendekiawan dari umat lain yang bersikap jujur, mengakui ke- 
agungan Syariat yang kita pusakai. Lalu, mengapa pusaka itu justru di- 
ingkari oleh sebagian kaum muslimin? Kita perlu berpegang kepada 
pusaka itu agar terhindar dari penderitaan seperti yang dialami kaum 
muslimin pada masa penjajahan dalam waktu lama yang membuat mereka 
terpecah-belah, padahal sebelumnya mereka menjadi pemimpin dunia. 

Pada masa kebangkitan ini, kita perlu kembali kepada syariat kita, yaitu 
Al-@ur'an dan Sunnah Rasul kita, setelah dipisahkan oleh berbagai ikatan, 
dibelenggu oleh kebodohan, dan dirobek-robek oleh fanatisme buta. 

Untuk mencapai kebebasan dalam arti sebenarnya, kita harus mem- 
bersihkan diri dari pemikiran musuh-musuh Islam yang telah memasuki 
barisan kita dan dikembangkan oleh saudara dan anak-anak kita, baik 
dengan landasan niat baik ataupun buruk, sebab pemikiran itu diabdikan 
untuk kepentingan musuh-musuh kita yang merasa tidak senang melihat 
kemenangan kita. 


As-Sunnah merupakan penjelasan terhadap Al-9ur'an sehingga ia tidak 
mungkin diabaikan. Dan, ternyata bahwa kondisi As-Sunnah-yang ter- 
pelihara dengan baik-berbeda dengan apa yang dituduhkan oleh para 
peminat kajian tentang As-Sunnah. Sehubungan dengan itu, kita harus 
melakukan kajian terhadap As-Sunnah dan meneliti aspek sejarahnya. 

Ulama ahli ushul fikih dan sebagian ahli hadits telah menjelaskan 
kedudukan As-Sunnah dalam syariat Islam. Tugas yang masih tertinggal 
adalah menjelaskan sejarah As-Sunnah, yaitu tentang aktivitas ulama 
salafus saleh dalam memelihara dan menukil As-Sunnah sebelum sampai 
kepada kita melalui kitab-kitab masyhur. 

Menurut hemat saya, untuk mengetahui hakikat sejarah As-Sunnah, 
kita harus mengungkap sejarah As-Sunnah pada kurun waktu sebelum ia 
dibukukan. Yang saya maksudkan dengan ”pembukuan” di sini adalah 
penyusunan As-Sunnah sebagaimana telah dikenal, yang terjadi pada 
permulaan abad ke-2 Hijriah-berdasarkan pendapat umum ulama ahli 
hadits—berkat jasa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Inilah pembukuan hadits . 
secara resmi, oleh karena pada masa Rasulullah saw. dan sahabat sebagian 
hadits telah dibukukan. 
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Itulah beberapa alasan mengapa saya memilih judul di atas. Alasan lain 
adalah karena belum ada seorang pun yang melakukan pengkajian yang 
terinci dan memadai tentang kondisi As-Sunnah pada saat sebelum di- 
bukukan. 

Dalam kajiannya terhadap persoalan di atas, ulama salaf menyebutkan 
masalah As-Sunnah—-dalam kurun waktu yang panjang itu-hanya secara 
sepintas, sebab mereka dan kaum muslimin pada umumnya berpendapat 
bahwa As-Sunnah benar-benar terpelihara berkat jasa para penghafal dan 
para ulama. Materi kajian mereka tersebar dalam banyak rujukan, seperti 
kitab hadits dan syarah-nya, kitab mushthalah hadits, kitab 'ulum al-hadits, 
kitab biografi para perawi hadits, kitab sejarah, kitab ushul fikih, dan lainnya. 
Kajian mereka itu belum bisa memberikan gambaran yang sempurnatentang 
hakikat As-Sunnah dan upaya pemeliharaannya pada kurun waktu di atas. 

Kajian saya mengenai As-Sunnah pada kurun waktu sebelum pem- 
bukuannya merujuk kepada sumber-sumber primer, berbentuk manuskrip 
maupun yang telah diterbitkan, yang lama maupun baru. Untuk keperluan 
kajian ini, saya mengunjungi sebagian perpustakaan induk di Damaskus, 
Halb, dan Kairo, dan merujuk kepada manuskrip-manuskrip langka. 
Sebagian dari manuskrip itu saya peroleh di negara-negara yang tidak 
mudah dijangkau. 


Di satu sisi, kajian ini sangat sulit dan di sisi lain memerlukan ketelitian. 
Ada kalanya persoalannya sangat jelas, namun ada kalanya sangat rumit. 
Sekalipun demikian, kajian ini saya lakukan dengan semangat ilmiah, yang 
' mengharuskan saya bersikap sabar untuk mencapai cita-cita saya. 

Bimbingan dan dorongan kuat dari Prof. Ali Hasbullah sangat berarti 
bagi saya. Berdasarkan petunjuknya, tersusunlah judul ini. Di dalamnya, 
dengan rinci saya menggambarkan As-Sunnah pada kurun sebelum di- 
bukukan. Hal ini dilihat dari sisi perhatian umat Islam terhadap As-Sunnah, 
kesanggupan mereka menghafalkannya, kebiasaan mereka menukilnya, 
semangat mereka untuk memelihara dan menyebarkannya, juga ber- 
dasarkan kajian terhadap sebab-sebab yang hampir menodainya serta jerih 
payah ulama untuk memeliharanya. 

Selain hal tersebut, saya menyinggung banyak hal yang belum jelas 
kemudian mendiskusikannya. Saya menjelaskan pendapat yang benar 
berdasarkan dalil-dalil dan bukti. 

Kajian terhadap topik ini terdiri atas bagian pengantar, lima bab pem- 
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bahasan, dan bagian penutup, dengan susunan sebagai berikut. 


PENGANTAR | 
A. Pengertian As-Sunnah menurut bahasa dan syara". 
B. Obyek As-Sunnah dan kedudukannya terhadap Al-@ur'an al-Karim. 


BAB I: ASSSUNNAH PADA MASA NABI SAW 

Dalam bab ini saya berbicara tentang Rasulullah saw. sebagai pengajar 
dan pendidik. Selain itu, saya jelaskan sikap Rasulullah saw. terhadap ilmu, 
metode tablignya, pengajarannya terhadap para sahabatnya, dan pe- 
nerimaan para sahabat terhadap As-Sunnah. Bab ini saya tutup dengan 
subkajian tentang tersebarnya As-Sunnah pada masa Rasulullah saw. 


BAB II: AS-SUNNAH PADA MASA SAHABAT DAN TABTIN 
Bab ini terdiri atas dua pasal. Pasal pertama meliputi subkajian, yaitu 

sebagai berikut. 

A. Peneladanan sahabat dan tabi'in terhadap Rasulullah saw. dan keteguh- 
an mereka berpegang pada Sunnahnya. 

B. Kehati-hatian dan sikap wara' sahabat dan tabi'in dalam meriwayatkan 
hadits. 

C. Pembuktian sahabat dan tabi'in dalam menerima hadits. 

D. Periwayatkan hadits pada masa itu: melalui bil-afazh ataukah bil- 
mana”? 
Pasal kedua meliputi tiga subkajian, yaitu sebagai berikut. 

A. Kegiatan ilmiah pada masa sahabat dan tabi'in. 

B. Tersebarnya hadits pada masa sahabat dan tabi'in. 

C. Perjalanan untuk mencari hadits. 


BAB III: PEMALSUAN HADITS 

Bab ini terdiri atas empat pasal, yaitu sebagai berikut. 

Pasal pertama: permulaan terjadinya pemalsuan hadits dan sebab- 
sebabnya. . 

Pasal kedua: upaya-upaya sahabat, tabi'in, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dalam menghadapi pemalsuan hadits dan upaya me- 
melihara hadits. : 

Pasal ketiga: pendapat para orientalis dan pendukung-pendukung 
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mereka mengenai As-Sunnah dan kritik mereka terhadap As-Sunnah. 

Pasal keempat: kitab-kitab termasyhur mengenai rijalul-hadits dan 
hadits-hadits maudhu' 'palsw. Penulisan kitab oleh kalangan ulama ini 
merupakan jerih payah mereka untuk memelihara hadits. 


BAB IV: KAPAN HADITS DIBUKUKAN 

Bab ini terdiri atas tiga pasal, yaitu sebagai berikut. 

Pasal pertama: sekitar pembukuan hadits. Di sini dikemukakan hadits- 
hadits yang memperbolehkan penulisan As-Sunnah dan hadits-hadits yang 
melarangnya, pembahasan tentang kedua kelompok hadits itu, dan ke- 
simpulannya. 

Pasal kedua: apakah yang telah dibukukan pada masa Rasulullah saw. 
dan pada permulaan Islam? 

Pasal ketiga: beberapa pendapat tentang pembukuan hadits. 


BAB V: SEBAGIAN TOKOH PERAWI HADITS DARI KALANGAN 
SAHABAT DAN TABIIN 

Bab ini terdiri atas dua pasal. 

Pasal pertama: sebagian tokoh perawi hadits dari kalangan sahabat. 
Dalam pasal ini dibahas tentang definisi sahabat, keadilan sahabat, dan 
biografi sahabat yang banyak meriwayatkan hadits. Mereka adalah Abu 
Hurairah, Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Aisyah ummu-mu'minin, 
Abdullah bin Abbas, Jabir bin Abdullah, dan Abu Sa'id al-Khudari. 

Pasal kedua: sebagian tokoh perawi hadits dari kalangan tabi'in, yaitu 
Sa'id ibnul-Musayyab, Urwah ibnuz-Zubair, Muhammad bin Muslim bin 
Syihab az-Zuhri, Nafi” (budak Ibnu Umar), Ubaidillah bin Abdullah, Salim 
bin Abdullah bin Umar, Ibrahim an-Nakha'i, Amir asy-Sya'bi, Algamah an- 
Nakha'i, dan Muhammad bin Sirin. 


Semula, saya menganggap tidak perlu mencantumkan bab kelima 
karena materi bab itu telah banyak ditulis orang. Namun, saya berubah 
pendirian dan menganggap penting mengkaji sebagian rijal-hadits dari 
kalangan sahabat dan tabi'in, dengan maksud memberikan contoh agung 
tentang orang-orang berhati bersih yang telah memelihara As-Sunnah dan 
tangan-tangan suci yang telah menukilnya dengan jiwa amanah dan ikhlas 
berdasarkan kaidah ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Terlebih 
lagi karena sebagian pengikuti hawa nafsu dan para orientalis meragukan 
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ketinggian posisi para perawi hadits yang masyhur dari kalangan sahabat 
dan tabi'in. 

Dalam kajian ini, saya menolak tuduhan dan kebohongan mereka. Pada 
masa sekarang, kitab-kitab induk tentang biografi rjalul-hadits sangat 
langka sehingga penjelasan ini semakin diperlukan. Para mahasiswa pun 
banyak menemui kesulitan untuk merujuk kepadanya. Atas dasar itulah, 
saya menganggap penting memasukkan bab kelima dalam kajian ini. 

Saya berharap kepada Allah Yang Mahamulia agar kajian ini mencapai 
tujuan dan sasarannya. Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai tujuan itu. Namun demikian, saya tidak merasa kajian ini telah 
sempurna. Apa yang saya lakukan tidak lebih daripada upaya ilmiah 
mengkaji As-Sunnah dan sejarah perkembangannya pada kurun waktu 
tertentu dengan menggunakan metode ilmiah yang mudah. 


Saya memohon kepada Allah agar Dia memberikan taufik kepada 
generasi umat Islam untuk mengkaji, memahami, dan mengaplikasikan 
syariat Islam yang abadi agar Dia menyatukan bangsa Arab dan kaum 
muslimin dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Dengan demikian, kita 
senantiasa dibimbing oleh petunjuk-Nya dan dapat mengembalikan dunia 
mencapai kejayaan dan kesejahteraan sebagaimana dibuktikan oleh para 
pendahulu kita yang agung. 

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat 
pembimbing saya, Prof. Ali Hasbullah, yang di antara kesibukannya 
bersedia memberikan pengarahannya. Ucapan terima kasih juga saya 
sampaikan kepada dosen dan teman-teman yang banyak membantu. 

Sebagai penutup, saya berharap kepada pembaca yang menemukan hal 
yang harus diubah atau diganti dalam kajian ini, agar ia bersedia me- 
nyampaikannya kepada saya disertai penjelasan bagaimana seharusnya ia 
diubah atau diganti. 


Muhammad Ajaj al-Khathib 





Allah menutup risalah samawiyah yang luhur-yang diturunkan-Nya ke 
bumi-dengan risalah Islam. Untuk mengemban risalah itu, Dia mengutus 
Muhammad saw. sebagai rasul, penunjuk, pembawa kabar gembira, 
pemberi peringatan, 


”Dan, untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan 
sebagai cahaya yang menerangi.” (al-Ahzab: 46) 


Allah mengangkat Muhammad sebagai rasul pada tahun 610 Masehi, 
40 tahun setelah kelahirannya. Allah memuliakannya untuk mengemban 
risalah yang tinggi dan abadi kepada seluruh manusia, sebagaimana 
dinyatakan oleh-Nya, 


”Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan 
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. ” 
(al-Araf: 158) 


Allah memerintahkan Rasul Muhammad saw. untuk menyampaikan 
hukum-hukum Islam dan ajaran-ajarannya kepada manusia, sebagaimana 
ditegaskan dalam firman-Nya, 


”Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Dan, jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (ganggu- 
an) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
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orang yang kafir” (al-Maa'idah: 67) 


Dia juga memerintahkan Rasul berdakwah kepada keluarga dan ke- 
rabatnya untuk memeluk agama Islam. 


”Dan, berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman....” (asy-Syw'ara': 214-215) 


Dia memerintahkan Rasul untuk memberikan petunjuk kepada kaum- 
nya ke jalan kebenaran, kemudian mereka mengemban risalah itu untuk 
disampaikan kepada umat lainnya, sehingga-dengan itu-mereka memiliki 
kemuliaan sebagai penyampai dan penunjuk, dan nama mereka akan abadi 
sepanjang masa. Allah menghendaki agar Rasulullah saw. dan bangsa Arab 
sanggup membebaskan dunia dari kelaliman, mengarahkan kapal manusia 
kepada kedamaian, dan mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya dengan mengikuti petunjuk (hidayah) dan kebenaran. Sebelumnya, 
manusia menyimpang dari jalan yang lurus, terbelenggu dalam gelapnya 
kebodohan dan kesesatan, terombang-ambing oleh hawa nafsu, dan 
terbawa oleh angin topan seperti debu yang beterbangan. 

Namun, bukanlah hal yang mudah menunjukkan bangsa Arab ke jalan 
yang benar. Bahkan, dalam usahanya mewujudkan hal itu, Rasulullah saw. 
menemui banyak kesulitan dan hambatan, menerima penghinaan, perlaku- 
an jahat, dan ketidakadilan, baik terhadap badan, harta, keluarga, sahabat, 
dan tanah tumpah darahnya. Beliau berdakwah siang dan malam, secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, dan memohon bimbingan dan 
petunjuk Allah, dengan selalu ingin menunjukkan kaumnya agar mereka 
mengemban risalah dan menunaikan amanah. 

Allah SWT menurunkan wahyu kepada Rasulullah saw. pada saat 
kaumnya memeluk agama nenek moyang mereka dengan menyembah 
berhala. Mereka diatur dan tunduk kepada peraturan kabilah, diikat oleh 
hubungan kekerabatan, dan tunduk kepada adat istiadat. Kebanggaan 
terhadap keturunan (nasab) mendorong mereka selalu bersaing dalam 
kemuliaan dan kehormatan. Mereka hidup dalam lingkungan kabilah dan 
keluarga di seputar Jazirah Arab. 

Orang Arab terkenal sangat kuat memelihara kehormatan dan adat 
istiadat serta dengan teguh mengikuti figur ideal mereka, bahkan cende- 
rung berlebih-lebihan. Mereka adalah orang-orang yang murah hati, yang 
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mengeluarkan segala miliknya untuk menjamu tamu. 

Mereka tidak mau menanggung malu. Mereka siap melakukan apa saja 
untuk menghilangkan rasa malu, sekalipun harus mati dan kehilangan 
sesuatu yang sangat mulia dan sangat berharga. Karena watak inilah, 
mereka tega membunuh hidup-hidup anak perempuan mereka karena 
takut miskin. 

Mereka ingin mewujudkan kehormatan jiwa kepahlawanan (keberani- 
an), namun mereka salah jalan. Mereka menunjukkan akhlak yang baik 
melalui ketulusan hati, kejujuran, dan kebiasaan mereka menghormati 
orang lain. Namun, kesombongan dan nafsu balas dendam telah berurat 
dan berakar dalam tubuh mereka. Celakalah orang yang terkena amarah 
orang-orang Arab karena mereka akan diserang olehnya, meskipun karena 
hal-hal sepele. Jika salah seorang anggota kabilah Arab merasa dihina 
kehormatannya maka amarah seluruh kabilahnya akan bangkit. Seluruh 
anggota kabilah, besar atau kecil, akan membelanya secara bersama-sama, 
karena kehormatan pribadi anggota kabilah adalah kehormatan kabilah. 
Dapat dikatakan, itulah penyebab sebagian besar peperangan antarkabilah 
sebelum Islam. 

Daya ingat mereka yang kuat memungkinkan mereka menghafalkan 
syair-syair dan nama keturunan mereka yang terdapat dalam catatan 
sejarah. Potensi ini juga memungkinkan mereka mengemban risalah Islam 
pada masa kemudian. 

Meskipun mereka menyembah berhala. sesungguhnya mereka tidak 
menyakini eksistensi berhala tersebut sebagai pencipta dan pengatur 
segala-sesuatu di alam semesta. Namun, mereka menyembahnya untuk 
men-dekatkan diri kepada Allah. 


? Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekat- 
kan kami kepada Allah...” (az-Zumar: 3) 


Mereka adalah orang-orang berjiwa bersih. Dapat dikatakan bahwa 
ketika mereka sedang mengalami masa kekosongan akidah, untuk per- 
tama kali datanglah kepada mereka cara-cara ibadah dan keyakinan seperti 
disebutkan di atas. Dan, keyakinan itu tidak dapat bertahan dengan 
kedatangan akidah Islam yang kokoh dan sempurna. 

Oleh karena itu, bangsa Arab berbeda dengan bangsa-bangsa lain. 
Mereka mempunyai sifat-sifat khusus-seperti dikemukakan di atas-yang 
memungkinkan mereka pada masa kemudian menjadi pasukan Islam dan 
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pembawa panji-panjinya ke seluruh penjuru dunia. 

Sekalipun demikian, pada saat-saat pertama, tidak semua bangsa Arab 
menerima dakwah Rasulullah saw.. Sebab, sulit bagi mereka meninggalkan 
agama orang tua dan kakek mereka. Ketika mereka diseru untuk memeluk 
agama Allah SWT maka orang yang terdekat dengan beliau berkata, 
”Celaka engkau! Apakah untuk itu engkau mengajak kami?” 

Dalam menjalankah dakwahnya, Rasulullah saw. banyak mengalami 
penderitaan. Tidak ada yang beriman kepada beliau kecuali sekelompok 
kecil orang, yaitu istri, sebagian kerabat, dan sejumlah sedikit dari keluarga 
beliau. Beliau tidak pernah berhenti berdakwah, sekalipun mereka selalu 
mengejek dan menertawakannya, bahkan beliau bertambah semangat dan 
merasa memperoleh kekuatan untuk mencapai cita-citanya. Sikap mereka 
ibu digambarkan oleh Allah di dalam firman-Nya, 


”Dan, apabila dikatakan kepada mereka, Ikutilah apa yang telah diturun- 
kan Allah,” mereka menjawab, (Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa 
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. (Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?” (al-Bagarah: 
170) 


"Apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah mengikuti apa yang diturun- 
kan Allah dan mengikuti rasul,” Mereka menjawab, "Cukuplah untuk kami 
apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan, apakah 
mereka akan mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat 
petunjuk?” (al-Maa'idah: 104) 


Namun, kebatilan tidak akan mampu bertahan menghadapi kebenaran 
(al-hag). Ia akan segera roboh sebagaimana kegelapan akan segera lenyap 
ketika muncul cahaya yang gemilang. 

Demikianlah Islam mulai menguasai hati penduduk Mekah secara 
setahap demi setahap, kemudian menyebar pada sebagian penduduk 
Madinah al-Munawwarah. Bersamaan dengan itu, bertambah pula kejahat- 
an orang-orang musyrik. Mereka memaksa kaum muslimin meninggalkan 
tanah tumpah darah mereka. 

Di Madinah, kekuasaan Islam mulai terorganisasi di bawah kepemim- 
pinan Rasulullah saw.. Berita tentang Islam pun tersebar ke seluruh 
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penjuru Jazirah Arab. Para pemuka orang musyrik tidak lagi dapat meng- 
halangi bangsa Arab memeluk agama Allah, agama pembawa paham 
persamaan hak dan keadilan, akidah yang.mudah dan tinggi, yakni keiman- 
an kepada Allah dan ketaatan kepada Rasulullah saw., suatu peribadahan 
yang menjamin tercapainya kebahagiaan, ketenangan jiwa, serta peraturan 
yang mengikat jamaah dan menjamin hak-hak individu. 

Akhirnya, kabilah Arab dari segala penjuru secara berbondong-bon- 
dong datang ke Madinah untuk menyatakan diri masuk Islam. Setelah 
penaklukan besar (fath al-akbar), Islam pun tersebar ke seluruh jazirah 
Arab. Manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Mekah 
dan Madinah, bahkan Jazirah Arab, berubah menjadi negeri Islam yang 
kokoh, yang menjadi sumber cahaya-cahaya hidayah yang menerangi 
dunia. 

Kondisi demikian itu terwujud setelah Rasulullah saw. mengemban 
misinya selama 22 tahun lewat beberapa bulan. 


Dengan memeluk agama yang lurus ini (Islam), bangsa Arab keluar 
dari batas kabilah yang tertutup menuju pergaulan manusia yang luas, 
keluar dari lingkungan padang pasir menuju dunia jauh. Ikatan darah dan 
kekerabatan berubah menjadi ukhuwah atas dasar agama, peraturan 
kabilah berganti dengan peraturan daulah Islamiyah dalam berbagai 
bidang kehidupan. Kebanggaan mereka terhadap Islam-dan segala pe- 
ngorbanan serta pengabdian mereka-menggantikan kebanggaan mereka 
terhadap anak keturunan mereka. Kecintaan mereka terhadap kehormat- 
an kabilah beralih kepada keinginan untuk mewujudkan apa yang diridhai 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Keberanian mereka yang terbatas pada lingkung- 
an kabilah beralih menjadi keberanian untuk menyebarkan agama baru 
(Islam), dan kemurahan hati mereka tercurah kepada orang-orang fakir 
dan orang-orang susah. Mereka membekali para prajurit untuk membela 
akidah mereka dan saudara-saudara seagama, membebaskan bangsa- 
bangsa lain dari perbudakan, dan menegakkan peribadahan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Maka, dengan itu, Islam merupakan kemuliaan bagi 
mereka, sebagaimana firman Allah, 


"Dan, sesungguhnya Al-Gur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan 
besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta pertang- 
gungjawaban.” (az-Zukhruf: 44) | 
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Adalah benar bangsa Arab itu seperti yang dikemukakan di atas, 
sebagaimana firman Allah, 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, me- 
nyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah...” (Ali Imran: 110) 


Dari penjelasan di atas, jelas bahwa bangsa Arab-yang jiwanya di- 
penuhi sifat yang mulia dan kebaikan-memiliki faktor-faktor pendorong 
yang memungkinkan mereka dapat menerima akidah yang benar dan 
sistem kehidupan yang baik. Kedua hal ini mereka temukan dalam Islam, 
agama yang lurus dan lapang, sehingga mereka menjadi sebaik-baik 
pemelihara dan orang pertama yang berdakwah untuk agama itu. Oleh 
karena itulah, mereka patuh kepada Rasulullah saw.. Mereka berkerumun 
mengelilinginya untuk meneguk air dari sumber mata air yang tidak 
pernah kering dan menerima ajaran-ajaran Islam dari pemimpin mereka, 
agar dapat melaksanakan peran mereka dalam memberikan petunjuk 
kepada umat manusia. 

Demikianlah faktor pendorong yang bersifat fitri, yang membedakan 
bangsa Arab dari bangsa-bangsa lain, terpadu dengan faktor pendukung 
baru yang berhasil diupayakan, yaitu semangat. Maka, lahirlah generasi 
pertama yang membawa cahaya yang menyala dan kebenaran ke seluruh 
dunia, dan menyampaikan Al-Gur'an dan As-Sunnah yang suci disertai jiwa 
amanah dan ikhlas. 


A. Definisi As-Sunnah 
1. As-Sunnah menurut Bahasa 


Menurut bahasa, As-Sunnah berarti 'perjalanan', dalam konteks baik 
ataupun buruk. Khalid bin Utbah a-Hadzali berkata, 


TA : dan An 
Ga Tan GA Usia yaa Ge an AS 5 Xp 
. 39 - 
H Urang 
”Janganlah engkau berhenti dari suatu perjalanan (13) yang telah 
engkau lakukan. Orang yang pertama kali merasa senang terhadap suatu 
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perjalanan (2) adalah orang yang melakukannya.” 
Ungkapan (an , dan na , 'aku menjalaninya” dan ungkapan 


ag. | 


Wpsb 153 115 berarti 'aku melakukan untuk kalian suatu Sunnah, 
maka ikutilah.” 
Dalam suatu hadits, Rasulullah saw. bersabda, 


Para rd 
- L&9 je - A0 3 Oo - 


A3 Hp Is MAMA 


”Barangsiapa melakukan suatu Sunnah (perjalanan, ana yang 
baik maka ia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang-orang yang 
melakukannya, dan barangsiapa melakukan suatu Sunnah (perjalanan, 
perbuatan) yang buruk....” 


Setiap orang yang memulai sesuatu, kemudian hal itu dilakukan oleh 
orang-orang sesudahnya, maka dikatakan orang itu melakukan Sunnah. 

Di dalam hadits berkali-kali disebut kata As-Sunnah dan kata lain yang 
bersumber darinya. Pengertian asal kata itu adalah '£., '5 Ls yaitu jalan" 
dan 'perjalanar". i 

Jika di dalam syara' dikatakan As-Sunnah maka yang dimaksudkan 
adalah "ucapan dan perbuatan yang diperintahkan, dilarang, dan disunnah- 
kan oleh Nabi saw..” Oleh karena itu, jika di dalam dalil syara' dikatakan Al- 
Kitab dan As-Sunnah maka yang dimaksud adalah Alaur an dan al-Hadits. 

Bisa juga, kata As-Sunnah diambil dari JS Sx yang berarti 'saya 
menggembala unta dengan baik dan menjaganya.” 


2. As-Sunnah Menurut Syara' 


Pengertian As-Sunnah menurut ahli syara” berbeda-beda sesuai de- 
ngan bidang ilmu dan tujuannya. Pengertian As-Sunnah menurut ulama 
ushul fikih berbeda dengan pengertian menurut ulama hadits (muhadditsun) 
dan menurut ulama fikih (fugaha). Oleh karena itu, kita harus melihat 
pengertian As-Sunnah menurut konteks kajian masing-masing. 


1 Jisan al-'Arah, entri "sunan”. 
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a. As-Sunnah Menurut Ulama Hadits (Muhadditsun) 


Ulama hadits hanya mengkaji Rasulullah saw. dari posisi beliau sebagai 
imam (pemimpin) yang memberi petunjuk berdasarkan pemberitahuan 
Allah bahwa beliau adalah teladan dan panutan kita. Sehubungan dengan 
itu, mereka menukil segala hal yang berhubungan dengan diri beliau, 
meliputi perjalanan, akhlak, tabiat, kabar, ucapan, dan perbuatan beliau, 
baik yang menetapkan hukum syara' ataupun yang tidak. 


b. As-Sunnah Menurut Ulama Ushul Fikih (Ushuliyyun) 


Ulama ushul fikih hanya mengkaji Rasulullah saw. dari kedudukan 
beliau sebagai penetap hukum syara” yang membuat kaidah-kaidah untuk 
para mujtahid sesudah beliau dan menjelaskan undang-undang kehidupan 
bagi manusia. Oleh karena itu, mereka menaruh perhatian terhadap segala 
ucapan dan perbuatan beliau yang semuanya dalam rangka menetapkan 
hukum-hukum syara. 


c. As-Sunnah Menurut Ulama Fikih (Fugaha) 


Pokok kajian ulama fikih hanya berdasarkan posisi Rasulullah saw. 
sebagai tokoh yang melalui segala perbuatannya ditetapkanlah hukum 
syara”. Mereka mengkaji hukum syara' pada segala perbuatan hamba 
Allah, baik perbuatan wajib, haram, atau mubah.? 

Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan, As-Sunnah menurut 
ulama hadits adalah ”segala yang dinukil dari Nabi saw., berupa ucapan, 
perbuatan, tagrir 'keizinan', sifat, baik sifat fisik atau akhlak, atau tingkah 
laku beliau, baik pada masa sebelum beliau diangkat sebagai rasul (misal- 
nya fahannuts beliau di Gua Hira) atau masa sesudahnya”. As-Sunnah 
dengan pengertian ini sama dengan hadits Nabi saw.. 

As-Sunnah menurut istilah ulama ushul fikih adalah "segala yang 
bersumber dari Nabi saw. selain Al-@ur'an al-Karim, yaitu ucapan, perbuat- 
an, atau fagrir beliau, yang semuanya dapat menjadi dalil hukum syara ”. 

Ucapan (gaul) Nabi saw. adalah hadits yang beliau ucapkan dalam 
berbagai kesempatan dengan berbagai maksud. Dari hadits-hadits itu 


21 ihat Fathul-Ghaffar Syarh al-Manar, him. 75, juz II, al-Madkhal ila As-Sunnah wa 'Ulumiha, 
hlm. 7, dan As-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri' al-islami, him. 61. 
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lahirlah hukum syara”. Misalnya, hadits-hadits beliau berikut ini. 


z2 


”Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 


APN) PN 
"Tidak boleh menimpakan bahaya terhadap diri sendiri dan terhadap 
orang lain.” 


"Pada tanaman yang-disirami air hujan, mata air, atau tumbuh sendiri, 
terdapat kewajiban zakat sepersepuluh, dan pada tanaman yang disirami 
dengan timba terdapat kewajiban zakat separo dari sepersepuluh.”" 


Dan, hadits beliau mengenai laut, 


Maa nak sk 
”Laut itu airnya menyucikan dan halal bangkainya.”” 


Perbuatan (f7) Nabi saw. adalah perbuatan beliau yang dinukil oleh 
para sahabat kepada kita, seperti pelaksanaan shalat lima waktu, ibadah 
haji, serta memutuskan suatu perkara berdasarkan saksi dan sumpah.$ 

Izin (tagrir) Nabi saw. adalah segala sesuatu yang diakui benar (igrar) 
oleh beliau dari ucapan dan perbuatan yang bersumber dari sebagian 
sahabat. Pengakuan benar itu beliau tunjukkan dengan sikap diam dan 
tidak mengingkari, dengan memberikan persetujuan, dengan menampak- 
kan sikap istihsan "menganggap baik', dan dengan ta'yid 'mendukung'. 


3 Tihat Subulus-Salam, him. 84, juz III. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Majah. j 

4 Fathul-Bari, hlm. 90, juz IV. Yang dimaksud dengan $ je adalah tanaman yang akarnya 
menjalar dan menyerap air dari sungai, atau tanaman yang tumbuh tanpa disirami. 

5 Lihat Subulus-Salam, hlm. 14, juz I. Hadits itu dikeluarkan oleh "imam empat” dan Abu Bakar 
bin Abi Syaibah. 

6 Rasulullah saw. memutuskan suatu perkara berdasarkan kesaksian seorang saksi dan 
sumpah. Lihat Musnad Imam Ahmad, hadits nomor 2242, 2888, 2969, 2970, juz IV, dan Subulus- 
Salam, hlm. 131, juz IV. 








38 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


Dengan pengakuan dan persetujuan itu, maka apa yang bersumber dari 
sebagian sahabat itu dianggap bersumber dari Rasulullah saw.. 

Contoh tagrir beliau adalah hadits dari Abu Sa'id al-Khudari r.a.. 
Diriwayatkan, ada dua orang sedang menempuh perjalanan dalam keadaan 
tidak membawa air. Ketika datang waktu shalat, mereka pun tidak me- 
nemukan air untuk berwudhu sehingga keduanya bertayamum dengan 
debu yang suci. Setelah selesai melakukan shalat, keduanya menemukan 
air, sedangkan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari keduanya 
kemudian mengulang shalatnya dengan berwudhu, sedangkan yang lain 
tidak. Setelah itu, keduanya mendatangi Rasulullah saw. untuk menyampai- 
kan apa yang mereka lakukan. Kepada orang yang tidak mengulang 
shalatnya, beliau bersabda, "Apa yang kamu lakukan sesuai dengan As- 
Sunnah,” dan kepada yang mengulang shalatnya, beliau bersabda, "Engkau 
memperoleh dua pahala.” 

Contoh tagrir Nabi saw. yang lain adalah pengakuan benar terhadap 
ijtihad sahabat tentang shalat asar pada saat perang Bani @uraidhah. Beliau 
bersabda, 


5 0 a A5 IX 
SBB SS YA S ALN P 
”Janganlah seseorang di antara kamu melakukan shalat asar kecuali di 
Bani Yuraidhah.” 


Sebagian sahabat memahami larangan itu dalam arti sebenarnya 
sehingga mereka menunda melakukan shalat asar sampai sesudah magrib. 
Sebagian sahabat yang lain memahami larangan itu sebagai dorongan Nabi 
saw. agar para sahabat segera melakukan shalat asar pada waktunya. Apa 
yang dikerjakan oleh dua kelompok sahabat itu sampai kepada Nabi saw., 
dan beliau membenarkan keduanya, tidak menyalahkan salah satu di 
antara keduanya.8 

Contoh yang lain adalah pembenaran Nabi terhadap cara yang di- 
tempuh oleh Mw'adz bin Jabal dalam memutuskan perkara. Sebelum beliau 
mengutus Mw'adz ke Yaman, beliau bertanya kepadanya, "Bagaimana 


7 Subulus-Salam, hlm. 97, juz I. Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan an-Nasa'i. 
8 Tihat Fathul-Bari, hlm. 412, juz VIIL 
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engkau berbuat jika menghadapi suatu persoalan yang harus engkau 
putuskan?” Mw'adz menjawab, "Saya akan memutuskan berdasarkan Kitab 
Allah (Al-@ur'an).” Beliau bertanya, ”Jika engkau tidak menemukannya 
dalam Kitab Allah?” Ia menjawab, "Berdasarkan Sunnah Rasulullah saw..” 
Beliau bertanya, ”Jika tidak terdapat dalam Sunnah Rasulullah saw.?” Ia 
menjawab, ”Saya akan berijtihad berdasarkan pendapatku dan aku tidak 
berlaku serampangan.” Ia berkata, "Kemudian Rasulullah saw. menepuk 
dadaku, kemudian beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi taufik kepada utusan Rasulullah saw. terhadap yang meridhakan 
Rasulullah saw. ”? 

As-Sunnah menurut ulama fikih adalah "segala yang tetap (bersumber) 
dari Nabi saw. yang tidak termasuk dalam bab fardu dan tidak pula wajib”. 
Maka, dengan pengertian seperti ini, As-Sunnah berarti ”jalan yang diikuti 
dalam agama, yang bukan fardu dan bukan pula wajib.” 

Kadang-kadang, menurut ulama fikih, As-Sunnah itu diartikan sebagai 
"lawan bid'ah”.!0 Bid'ah secara etimologis berarti 'sesuatu yang baru”. 
Dalam istilah syara', bid'ah adalah "segala sesuatu yang diwujudkan oleh 
manusia dalam agama dan syiar-syiarnya, berupa ucapan dan perbuatan, 
yang tidak bersumber dari Rasulullah saw. dan tidak pula dari sahabat 
beliau”. Rasulullah saw. bersabda, 


? Td 7. £ 8 
bo US UU Go Ya 
”Barangsiapa mengada-ada dalam urusan kami ini sesuatu (ibadah) yang 
tidak termasuk darinya, maka ia ditolak.” 1! 


Berdasarkan pengertian di atas, maka ungkapan ulama fikih an de 556 
berarti ”si Fulan itu beramal sesuai dengan apa yang diamalkan oleh Nabi 
saw. dan para sahabat beliau”, baik amal itu termasuk amal yang telah 
ditegaskan dalam Al-@ur'an ataupun tidak. Dan, ungkapan, z5, Pr 55 
berarti ”si Fulan itu beramal berbeda dengan apa yang diamalkan oleh 


9 Fiam al-Muwwaggi'in, him. 202, juz L 
10 Jihat al-Madkkal ila As-Sunnah wa "Ulumiha, hlm. 10, As-Sunnah wa Makanatuha fi at- 
Tasyri' al-Islami, hlm. 61, Irsyad al-Fuhul, hlm. 31, Tahgig Ma'na As-Sunnah wa Bayan al-Hajah 
ilaiha, hlm. 22, dan Tarikh at-Tasyri' a-Islami, hlm. 64. 
11 Shahih Muslim, him. 1343, juz INI. 
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Rasulullah saw. dan para sahabat beliau, atau ia mewujudkan dalam agama 
sesuatu yang tidak dikerjakan oleh ulama salaf”. 

Ada kalanya, menurut ulama hadits dan ushul fikih, As-Sunnah dimaksud- 
kan sebagai "apa yang diamalkan oleh para sahabat Rasulullah saw., baik 
yang bersumber dari Al-@ur'an dan Nabi saw. ataupun tidak”.12 Pengertian 
As-Sunnah yang demikian ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


Kendang aea Mari AIA PA 
Ki Wae Spa, 


”Ikutilah Sunnahku dan Sunnah para khalifah yang dilimpahkan Bah 
(dan) memberi petunjuk. Perpeganglah dengannya dan gigitlah ia dengan 


gigi-gigi geraham." 


MAS SS Bp gang sp 
HN IE AI IIS NU GI, 


$ Je 
”Umatku terpecah-pecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya 
akan masuk neraka, kecuali satu.' Para sahabat bertanya, 'Siapa mereka 


itu, ya Rasulullah saw?” Beliau menjawab, (Mereka adalah orang-orang 
yang mengikuti) apa-apa yang aku dan sahabat-sahabatku lakukan.” 4 


Di antara contoh yang sangat jelas tentang As-Sunnah dengan pengerti- 
an di atas adalah Sunnah sahabat menjatuhkan hukuman had terhadap 
peminum khamar, menghimpun mushaf-mushaf pada masa Abu Bakar 


12 | jhat al-Madkhal ila As-Sunnah wa 'Ulumiha, hlm. 11, al-Hadits wa al-Muhadditsun, hlm. 9, 
dan As-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri' al-Islami, hlm. 60. 

13 Diambil dari hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh aHrbadi bin Sariyah, Sunan Abu 
Daud, him. 506, juz II, cet. I, Musthafa al-Babi al-Halabi, 1371 H. 

14 | jhat al-Magashid al-Hasanah, hlm. 158, Sunnah Ibnu Majah, hlm. 1332, juz II, dan al- 


Muwafagat, hlm. 5-6, juz IV. 
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berdasarkan pendapat Umar al-Farug, mendorong manusia untuk mem- 
baca Al-@ur'an dengan satu huruf dari tujuh huruf, membukukan per- 
aturan perundang-undangan, dan hal-hal lain berdasarkan pertimbangan 
kemaslahatan, yang dibenarkan oleh para sahabat r.a..'5 

Yang saya maksud dengan As-Sunnah dalam kajian ini adalah As- 
Sunnah menurut ulama hadits, yakni As-Sunnah yang bersinonim dengan 
hadits menurut jumhur (mayoritas) ulama hadits, sekalipun sebagian di 
antara mereka membedakan antara keduanya. Menurut sebagian ulama 
hadits, hadits adalah sesuatu yang dinukil dari Nabi saw., sedangkan As- 
Sunnah adalah praktik (amaliah) yang bersumber dari Nabi saw. pada saat- 
saat awal kehadiran Islam. Oleh karena itu, kadang-kadang terdapat hadits 
yang berbeda dengan Sunnah amaliah. Terhadap hal yang demikian, para 
ulama berupaya mengkompromikan keduanya dan men-tarjih. Inilah yang 
dimaksud oleh Abdurrahman bin Mahdi, yang berkata, "Saya sama sekali 
tidak melihat ada seseorang yang lebih alim tentang As-Sunnah dan tidak 
pula tentang al-Hadits yang termasuk dalam As-Sunnah dibandingkan 
dengan Hamad bin Zaid.”16 


Ketika ditanya tentang Sufyan ats-Tsauri, al-Awza'i, dan Malik, ia 
menjawab, ”Sufyan ats-Tsauri itu imam dalam hadits, tetapi bukan imam 
dalam As-Sunnah: a-Awza'i itu imam dalam As-Sunnah, tetapi bukan imam 
dalam hadits: sedangkan Malik adalah imam dalam kedua-duanya.” 

Di antara yang menunjukkan bahwa As-Sunnah ialah amal perbuatan 
yang diikuti pada saat-saat awal kehadiran Islam adalah perkataan Ali bin 
Abi Thalib kepada Abdullah bin Ja'far ketika ia mendera peminum khamar 
sebanyak 40 kali. Ali berkata, 

”Tahanlah! Rasulullah saw. mendera (peminum khamar) sebanyak 40 
kali deraan, Abu Bakar (menderanya) 40 kali deraan, dan Umar menyem- 
purnakannya menjadi 80 kali deraan. Semuanya adalah Sunnah.” 

Setelah menjelaskan pengertian As-Sunnah menurut bahasa dan 
syara”, saya merasa wajib menjelaskan pengertian sebagian istilah yang 


15 Fhid. 

16 TggdimatulJarh wat-Ta'dil, hlm. 177. 

17 Tihat al-Zargani 'ala al-Muwattha', hlm. 3, juz 1. 

18 Musnad Imam Ahmad, him. 48-49, hadits 624, juz II. 
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sering dikemukakan oleh ulama hadits dalam kajian-kajian mereka. 


3. Pengertian Hadits, Khabar, dan Atsar 


Secara etimologis, hadits berarti 'sesuatu yang baru'. Hadits juga 
berarti khabar 'berita', baik sedikit ataupun banyak. Bentuk jamaknya 
adalah ahadits (eat ), seperti kata gathi'un t 253) bentuk jamaknya 


agathi (R58). Bentuk jamak yang demikian adalah bentuk jamak yang 
syadz, tidak mengikuti giyas (cara pembentukan jamak yang baku). 
Allah berfirman, 


Pu Laden ut, 


Yang dimaksud dengan al-hadits dalam ayat di atas Te AL an sp 
Karim. Sedangkan, kata haddits (2-42) yang terdapat dalam ayat, 


Lot 0 


Tea HERAN (adh-Dhuhaa: 11) maksudnya ”sampaikanlah apa yang 
Ci (Muhammad saw) diutus untuknya”. 

Dengan demikian, secara etimologis, hadits dan khabar mempunyai 
pengertian yang sama. 

Selanjutnya, penggunaan kata hadits mengalami perkembangan, yaitu 
”satu macam kabar tertentu dengan tanpa mengeluarkannya dari pengerti- 
an yang umum” sssta tersebut di atas. Ibnu Mas'ud Oa 


Pa 


KE 


”Sesungguhnya sebagus-bagus hadits adalah Kitab Allah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad saw.”2 


Demikianlah, Al-@ur'an al-Karim menjadi sebagus-bagus hadits (khabar). 
Dalam perkembangannya, pengertian hadits dibatasi pada kabar-kabar 
Rasulullah saw.. Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah saw., "Siapakah 


19 Lisan al-Arab, entri hadits, hlm. 438, juz II. 


20 Nadhrah 'Ammah fi Tarikh al-Figh al-Islami, hlm. 116. Hadits itu dikeluarkan oleh al- 
Bukhari: Fathul-Bari, hlm. 204, juz I. 
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manusia yang paling bahagia memperoleh syafaatmu pada hari kiamat?” 
Rasulullah saw. menjawab, 


ad abal ia 3 Sts Yayat u ab ap 
GA TE Woo La AU dalan II 


”Sesungguhnya saya menduga, hai Abu Hurairah, tidak ada seseorang 
yang lebih dahulu darimu bertanya kepadaku tentang hadits (kabar) ini 
karena saya melihat engkau sangat ingin mengetahui kabar itu.” 


Telah saya kemukakan bahwa pengertian hadits itu sama (bersinonim) 
dengan As-Sunnah menurut ulama hadits. Menurut satu pendapat, hadits 
adalah suatu yang datang dari Nabi saw., sedangkan khabar datang dari 
selain Nabi saw.. Oleh karena itu, dikatakan bahwa orang yang menekuni 
As-Sunnah disebut muhaddits, sedangkan orang yang menekuni sejarah 
dan bidang-bidang ilmu Jain disebut ikhbari.2 

Ibnu Hajar dalam Syarh Nukhbah al-Fikr berkata bahwa khabar 
menurut ulama hadits bersinonim dengan hadits. Kedua istilah itu diterap- 
kan pada hadits marfu', mauguf, dan magthu'. Khabar mencakup segala 
yang datang dari Rasulullah saw., para sahabat, dan tabi'in. Menurut satu 
pendapat, terdapat sisi umum dan sisi khusus yang bersifat mutlak, yaitu 
setiap hadits adalah khabar, tetapi tidak sebaliknya. 

Kadang-kadang ulama hadits menyebut khabar marfu' dan mauguf 
dengan istilah atsar. Sementara itu, ulama fikih Khurasan menyebut khabar 
mauguf dengan istilah atsar dan khabar marfu' dengan khabar.? 

Jika dikemukakan istilah hadits, maka yang dimaksud adalah "segala yang 
disandarkan kepada Nabi saw. berupa ucapan, perbuatan, tagrir, sifat fisik, 
dan akhlak beliau”. Kadang-kadang yang dimaksud dengan hadits adalah 
”segala yang disandarkan kepada sahabat atau tabi'in”. Namun, jika yang 
dimaksud adalah selain Nabi saw., pada umumnya diberikan penjelasan. 

Menurut pendapat jumhur ulama, yang dimaksud dengan khabar dan 
atsar—ketika keduanya dikemukakan tanpa penjelasan khusus--adalah 


21 | ihat Tadrib ar-Rawi, hlm. 6 dan Manhaj Dzawi an-Nadhar, hlm. 8. 
22 Tbid., hlm. 6, Manhaj Dzawi an-Nadhar, hlm. 8, dan al-Manhaj al-Hadits fi Ulum al-Hadits, 
hlm. 31. 
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"segala yang disandarkan kepada Nabi saw., sahabat, dan tabi'in”. Semen- 
tara itu, ulama fikih Khurasan menamakan khabar mauguf dengan atsar 
dan khabar marfu' dengan khabar. 

Setiap hadits yang didalamnya Rasulullah saw. menyandarkan suatu 
ucapan kepada Allah, disebut hadits gudsi atau hadits ilahi. Hadits gudsi itu 
berjumlah lebih dari 100 buah dan sebagian ulama telah menghimpunnya 
dalam satu juz besar. 


Penyandaran hadits kepada al-guds-yang berarti 'suci' dan 'bersih'— 
dan kepada Al-llah atau kepada Ar-Rabb adalah karena hadits itu ber- 
sumber dari Allah Yang Mahaberkah dan Mahaluhur. Ini dilihat dari segi 
bahwa Dialah yang berbicara pertama kali tentang hadits itu atau yang 
menciptakannya. Dan, dinamakan hadits karena Rasulullah-lah yang 
menghikayatkan hadits itu dari Tuhannya. 

Perbedaan antara hadits gudsi dan hadits-hadits lain adalah bahwa 
hadits gudsi disandarkan kepada Allah. Dialah Yang Berkata dan Dia 
pulalah yang menghikayatkan dari diri-Nya. Sementara itu, hadits-hadits 
lain tidak demikian.4 


23 | ihat Gawa'id at-Tahdits, hlm. 39. Lihat juga al-Farg bain al-Hadits al-Yudsi wa Al-gur an al- 
Karim wa al-Hadits al-Nabasi karya Nuh bin Mushthafa al-Hanafi al-@awnuni, manuskrip Darul 
Kutub al-Mishriyyah, hlm. 71-72. 

24 Al-Manhaj al-Hadits f Ulum al-Hadits, hlm. 31. Menurut para ulama, A-@ur'an mempunyai 
berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki hadits gudsi. Mereka menegaskan sebagai berikut. (1) 
Al-@ur'an merupakan mukjizat yang kekal sepanjang masa, terpelihara dari perubahan dan 
penggantian, lafal yang terdapat pada seluruh kalimat, huruf, dan uslub-nya adalah mutawatir. (2) 
Haram diriwayatkan bi al-ma'na. (3) Haram menyentuhnya bagi orang yang sedang dalam keadaan 
hadats dan haram membacanya bagi orang yang sedang junub. (4) Hanya Al-dur'an yang menjadi 
bacaan dalam shalat. (5) Penamaannya sebagai Al-@ur'an. (6) Membaca setiap hurufnya merupa- 
kan ibadah dengan pahala 10 kebaikan. (7) Tidak boleh dijual (menurut satu riwayat Imam Ahmad) 
dan makruh dijual (menurut asy-Syafi'i). (8) Penamaan beberapa bagian Al-Gur'an sebagai ayat dan 
sejumlah tertentu ayatnya sebagai surat. (9) A-@ur'an adalah wahyu yang lafal (susunan kata) dan 
maknanya berasal dari sisi Allah. Adapun hadits gudsi adalah wahyu yang lafalnya dari Rasulullah, 
sedangkan maknanya dari sisi Allah melalui ilham atau mimpi. Kadang-kadang hadits gudsi melalui 
wahyu yang jelas (jaly), tetapi bukan menjadi syarat. Sedangkan, Al-@ur'an itu semuanya adalah 
wahyu jaly, artinya lafalnya dibawa oleh malaikat dari sisi Allah. Atas dasar inilah maka hadits Nabi 
ada kalanya berdasarkan wahyu dan ada kalanya berdasarkan ijtihad, namun Rasulullah saw. tidak 
melakukan ijtihad yang salah. Tidak ada hadits gudsi kecuali melalui wahyu yang lebih umum. 
Dengan demikian, hadits gudsi boleh diriwayatkan bi al-ma'na sebab lafalnya berasal dari 
Rasulullah saw. Lihat al-Manhaj al-Hadits fi "Ulum al-Hadits, hlm. 31-32 dan catatan-catatan 
pinggirnya yang kami nukil secara ringkas dengan perubahan susunan kata seperlunya. 
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Sebelum kami masuk pada bab pertama kitab ini, saya merasa wajib 
menjelaskan objek As-Sunnah dan kedudukannya terhadap Al-Gur'an. 


B. Objek As-Sunnah dan Kedudukannya terhadap Al-Our an? 


Pada masa Rasulullah saw., tidak ada sumber hukum selain Al-@ur'an 
dan As-Sunnah. Di dalam Al-@ur'an ditemukan prinsip-prinsip (ushul) 
bersifat umum tentang hukum yang tidak rinci, kecuali sebagian yang 
sesuai dengan ushul. 

Al-@ur'an tidak akan berubah mengikuti perubahan waktu dan tidak 
akan mengalami evolusi karena perbedaan lingkungan dan adat istiadat 
manusia. Semua ini memungkinkan Al-@ur'an mampu beradaptasi dengan 
perkembangan waktu dan tetap sesuai untuk semua umat manusia, 
bagaimanapun lingkungan dan adat istiadat itu. Di dalam Al-@ur'an Anda 
akan menemukan sesuatu yang menjamin terpenuhinya kebutuhan pem- 
bentukan hukum syara” dalam rangka kebangkitan dan mencapai ke- 
majuan. Selain ushul (seperti yang telah disebutkan), di dalam Al-@ur'an 
kita akan menemukan akidah, ibadah, kisah umat terdahulu, pendidikan 
yang bersifat umum, dan pengajaran akhlak. 

Sebagian hukum yang terdapat dalam As-Sunnah sama dengan hukum 
yang terdapat dalam Al-9ur'an. As-Sunnah menafsirkan yang mubham, 
memerinci yang mujmal, membatasi yang mutlak, mengkhususkan yang 
umum, serta menjelaskan hukum-hukum (Al-@ur'an) dan sasarannya. As- 
Sunnah juga mengemukakan hukum-hukum yang belum ditegaskan oleh 
Al-@ur'an. 

Dalam kenyataannya, As-Sunnah merupakan praktik nyata dari apa 
yang terdapat di dalam Al-@ur'an, suatu praktik yang muncul dalam bentuk 
yang berbeda-beda. 

Ada kalanya ia merupakan perbuatan Rasulullah saw., ada kalanya 
merupakan ucapan beliau pada suatu kesempatan, dan ada kalanya me- 


25 Untuk mengetahui kedudukan dan hubungan As-Sunnah dengan Al-@ur'an, lihat ar- 
Risalah, Imam Syaff'i, him. 91, nomor 299, Ushul at-Tasyri al-Islami, hlm. 40 dan him. sesudahnya, 
al-Madkhal ila 'Ilm Ushul al-Figh hlm. 55, As-Sunnah wa Makantuha fi at-Tasyri' al-Islami, hlm. 426 
dan sesudahnya, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha', hlm. 11, al-Madkhal ila As-Sunnah wa 'Ulumiha, hlm. 17 
dan sesudahnya, Ilm Ushul al-Figh, hlm. 41-43, Tarikh at-Tasyri', as-Subuki dan kawan-kawan, hlm. 
66 dan sesudahnya, dan Tarikh at-Tasyri' al-Islami, Syekh Muhammad al-Hudhari, hlm. 35. 
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rupakan perbuatan atau ucapan para sahabat beliau. Beliau melihat 
perbuatan atau mendengar ucapan itu, kemudian beliau mengakui ke- 
benarannya, tidak menyalahkan dan mengingkarinya. Bahkan, beliau 
berdiam diri atau menganggapnya sebagai sesuatu yang baik. Maka, ini 
merupakan tagrir 'izin' dari beliau. 

Demikianlah, Rasulullah saw. menjelaskan apa yang terdapat di dalam 
Al-Gur'an dan para sahabat menerima penjelasan darinya karena mereka 
diperintahkan untuk mengikutinya. Tidak pernah terlintas sedikit pun di 
hati salah seorang di antara mereka untuk meninggalkan ucapan atau 
perbuatan beliau. Mereka mengetahui itu semua dari Al-@ur'an. Mereka 
meyakini ayat-ayat berikut ini. 


"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguh- 
nya mereka berjanji setiap kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia 
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
yang besar.” (al-Fath: 10) 


”Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-(Nya) dan 
berhati-hatilah...” (al-Maa'idah: 92) 


”Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah....” (an-Nisa': 80) 


”...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan, apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah....” (al-Hasyr: 7) 


"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (an-Nisa': 65) 


Kaum muslimin menerima As-Sunnah dari Rasulullah sebagaimana 
mereka menerima Al-9ur'an?€ sebagai jawaban mereka kepada Allah dan 


26 Lihat sikap para sahabat dalam menerima As-Sunnah dan berpegang teguh kepadanya pada 
bagian selanjutnya. 
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Rasul-Nya karena As-Sunnah merupakan sumber kedua syariat Islam 
setelah Al-@ur'an, berdasarkan kesaksian Allah dan Rasul-Nya. 

As-Sunnah menjelaskan Al-@ur'an melalui beberapa cara.” Ia men- 
jelaskan hal yang mujmal 'globa? dalam Al-@ur'an menyangkut ibadah dan 
hukum. Allah mewajibkan shalat atas orang-orang mukmin tanpa menjelas- 
kan waktu, rukun-rukun, dan jumlah rakaatnya. Maka, Rasulullah saw. 
menjelaskan melalui praktik shalat beliau dan pengajarannya kepada kaum 
muslimin tentang tata cara shalat. Beliau bersabda, 


83 3 - 2 
da eni 
”Shalatlah kalian seperti yang kalian lihat (bagaimana) aku melakukan 
shalat.” 


Allah mewajibkan ibadah haji tanpa menjelaskan manasiknya. Kemu- 
dian, Rasulullah saw. menjelaskan tata cara pelaksanaannya. Beliau ber- 


sabda, 
AN 


"Ambillah dariku (bagaimana) tata cara pelaksanaan ibadah haji kamu 
sekalian.” 


Allah mewajibkan zakat tanpa menjelaskan harta, barang dagangan, 
dan tanaman apa yang wajib dikeluarkan zakatnya. Allah juga tidak 
menjelaskan batas nisab segala sesuatu yang harus dikeluarkan zakatnya 
itu. As-Sunnah-lah yang menjelaskannya. 

Di antara penjelasan Rasulullah saw. terhadap Al-@ur'an adalah dengan 
men-takhshish (mengeluarkan sebagian muatan) lafal 'amm (yang bersifat 
umum) yang terdapat dalam Al-@ur'an. Contoh hal ini adalah penjelasan 


27 Rujuk kembali sumber-sumber yang telah disebutkan, terutama Ushul at-Tasyri' al-Islami 
karya Prof. Ali Hasbullah, hlm. ke 40 dan sesudahnya. 

28 Hadits itu dikeluarkan oleh a-Bukhari dalam hadits yang panjang. Lihat Shahih al-Bukhari 
bi Hasyiyah al-Sanadi, juz I, hlm. 125-126 dan juz IV, hlm. 52, dikeluarkan oleh ad-Darimi: Sunan ad- 
Darimi, 148, Kanfur, 1293 H, dan dikeluarkan pula oleh Imam Ahmad. 

29 Shahih Muslim, hlm. 943, hadits ke-310, juz II, dan lihat puta Jami' Bayan al-'Ilm, hlm. 190, 
juzIL 
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beliau terhadap ayat berikut. 
Corehn ee 4 RA. SA 
”Allah Aan . tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 


anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan...” (an-Nisa': 11) 


Ini adalah ketentuan hukum yang bersifat umum mengenai hak anak- 
anak untuk mewarisi harta ayah-ayah dan ibu-ibu mereka. Hukum berlaku 
untuk setiap orang tua yang mewariskan dan anak yang mewarisi. Kemu- 
dian, As-Sunnah men-takhshih para nabi. Artinya, jika orang tua yang 
mewariskan itu adalah para nabi maka anak-anak mereka tidak mem- 
punyai hak untuk mewarisi. Takhshih ini dijelaskan oleh Rasulullah saw. 
melalui sabdanya, 


Tera 


45 BA ISL op YAN Gp ya 


”Kami para nabi tidak dapat diwarisi, apa yang kami tinggalkan merupa- 
kan sedekah.” 


As-Sunnah juga men-takhshih anak yang membunuh. Artinya, jika anak 
yang mempunyai hak mewarisi itu membunuh orang tuanya yang mewaris- 
kan, maka hak warisnya gugur. Takhshih ini dijelaskan oleh Rasulullah saw. 


melalui sabdanya, 
“00 - 
4 Nari LD y $ 
”Orang yang membunuh itu tidak dapat mewarisi.” 


Bentuk lain penjelasan Rasulullah saw. terhadap Al-@ur'an adalah 
dengan men-tagyid (memberikan batasan) terhadap lafal mutlak (kata yang 
tidak disertai batasan). Seperti pada firman-Nya, 


30 Fathul-Bari, hlm. 289, 335, dan 239, juz VI. Lihat Shahih Muslim, him. 1378-1383, juz III dan 
Musnad Imam Ahmad, hlm. 158 dan 160, juz I. 

31 Sunan at-Tirmidzi, Kitab ”al-Faraidh”, bab 17, Sunan Ibnu Majah, Kitab ”ad-Diyat”, bab 14: 
dan Kitab "al-Faraidh”, bab 18. Hadits ini juga dikeluarkan oleh Imam Malik, Ahmad, dan yang lain. 
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cad BL 


SA 323 MAU, 


” aki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya....” (al-Maa'idah: 38) 


Pemotongan tangan pada ayat di atas tidak dibatasi pada bagian badan 
tertentu sehingga bisa jadi yang dimaksud adalah telapak tangan, lengan 
tangan bagian atas, atau lengan tangan bagian bawah. Lalu As-Sunnah men- 
tagyid pemotongan itu dari pergelangan tangan. Hal yang demikian telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw., 


” Ada seorang pencuri dihadapkan kepada Rasulullah saw maka kemudian 
beliau memotong tangannya dari sendi telapak tangannya.” 


Dalam bentuk lain, As-Sunnah menegaskan (mutsbitah) dan menguat- 
kan (muakkidah) apa yang dikemukakan dalam Al-@ur'an, atau menjelas- 
kan mufarri'ah bagi satu ashal 'prinsip” yang disebutkan di dalam Al- 
@ur'an. Di antara contoh As-Sunnah yang mutsbitah dan muakkidah adalah 
semua hadits yang menunjukkan wajibnya shalat, membayar zakat, dan 
menunaikan ibadah haji. Sedangkan, contoh As-Sunnah yang mufarri'ah 
dan satu ashal yang terdapat dalam Al-Gur'an? adalah larangan beliau 
menjual buah-buahan sebelum benar-benar masak. Allah berfirman dalam 


Al-Gur'an, 
II K3 sa Ten GE 
" “. “2, P3 
3 PE 


”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu...” (an-Nisa': 29) 


Ketika Rasulullah saw. hijrah ke Madinah dan menetap di kota itu, 
beliau menemukan para petani memperjualbelikan buah-buahan sebelum 


32 Subulus-Salam, him. 27 dan 28, juz IV. Hadits ini diriwayatkan dari hadits Umar bin Syu'aib 
dan dikeluarkan oleh ad-Daruguthni. 
33 Tihat al-Madkhal ila 'Ilm Ushul al-Figh, hlm. 56. 
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masak. Ketika saat memetik telah tiba, ternyata si pembeli menemukan hal- 
hal yang tidak menguntungkan, misalnya pepohonan yang telah dibelinya 
tidak menghasilkan buah atau kondisi buahnya tidak baik. Ini disebabkan 
oleh cuaca dingin atau serangan hama yang terjadi di luar perkiraan. 
Akibatnya, pembeli dan penjual sering cekcok. 

Oleh karena itulah, Rasulullah saw. mengharamkan jual-beli buah- 
buahan sebelum benar-benar masak dan sebelum si pembeli membuktikan 
bahwa buah-buahan itu sudah masak. Beliau bersabda, 


GA gia MAKA ea AE SAB MUA BA BA 
GA Iv SAH ALE ea BSI di aa Il Sal 
”Bagaimana pendapatmu jika Allah menahan (tidak mengeluarkan) 


buah-buahan, (maka) dengan (pengganti) apa salah seorang di antara 
kamu mengambil harta (uang) saudaranya?” 


Di dalam As-Sunnah juga terdapat hukum-hukum yang belum ditegas- 
kan oleh Al-@ur'an, yang bukan merupakan penjelasan terhadap Al-@ur'an 
dan juga bukan aplikasi dan penguat hukum yang telah ditegaskan oleh Al- 
@ur'an, seperti haramnya keledai piaraan, haramnya daging setiap bina- 
tang yang bertaring, dan haramnya memadu seorang perempuan dengan 
saudara perempuan ayahnya (ammah) atau saudara perempuan ibunya 
(khalah). 

Setelah bagian pengantar ini, kami lanjutkan dengan mengkaji As- 
Sunnah sejak masa Rasulullah saw. sampai kepada periode tashnif (periode 
penyusunan hadits-hadits Rasulullah saw.). Hanya kepada Allah kami 
memohon taufik. f) 












AS-SUNNAF PADA MASA 
NABI SAW. 


A. Pengantar 


Kita telah mengetahui lingkungan tempat Rasulullah saw. hidup dan 
jangka waktu yang beliau habiskan untuk melakukan dakwah yang suci. 
Dakwah itu merupakan tahapan pengajaran yang aplikatif dan dasar yang 
kuat bagi bangunan kebudayaan Islam yang kokoh. Kebudayaan ini 
sanggup mengubah wajah dunia dan memberikan sumbangan kepadanya 
berupa nilai kebudayaan dalam berbagai bidang kehidupan. 


Jika kita memperhatikan kurun waktu yang panjang—-yang tidak lebih 
dari seperempat abad, sejak permulaan dakwah Muhammad saw. sampai 
beliau wafat-maka kita akan menemukan suatu madrasah besar dalam 
suatu tahap pendidikan baru. Pengarahan, pendidikan, dan pengajaran 
siswa-siswa madrasah itu berada di bawah bimbingan Muhammad saw., 
materinya adalah Al-@ur'an dan As-Sunnah, dan siswa-siswanya adalah 
para sahabat .r.a.. 

Jika kita akan menilai praktik pendidikan ini berdasarkan tolok ukur 
ilmiah, kita harus menggunakan metode-metode komparasi dan kajian 
kependidikan. Dengan demikian, kita dapat mengetahui sejauh mana 
keberhasilan madrasah besar itu. Seberapa banyak materi ilmu yang 
diajarkan dapat diserap oleh para siswa. Upaya penilaian itu tidak akan 
mencapai hasil kecuali dengan mengkaji segi kepribadian pengajar/ 
pendidiknya, interaksinya dengan materi dan risalahnya, hubungannya 
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dengan para siswa, interaksi mereka dengannya, dan sejauh mana kesetia- 
an dan komitmen para siswa terhadap sang pendidik dan materi pengajar- 
annya. Dengan demikian, kita dapat mengetahui sejauh mana para siswa 
dapat menyerap materi ilmu yang diajarkan dan bagaimana nasib akhir 
ilmu yang mereka terima dan secara bersama-sama mereka praktikkan. 

Sehubungan dengan itu, kita harus mengenal kepribadian Rasulullah 
saw. yang berperan sebagai pendidik dan pengajar, memperhatikan 
metode yang dipergunakannya, dan memahami materi yang menjadi objek 
pengajaran dilihat dari sisi hubungannya dengan lingkungan para siswa 
dan kehidupan keseharian mereka. Kita juga harus memperhatikan cara 
para sahabat menerima ajaran dari Rasulullah saw., sejauh mana kesetiaan 
mereka kepada beliau, dan interaksi mereka dengan syariat Islam yang 
agung, khususnya dengan As-Sunnah yang mulia. Semua ini dimaksudkan 
agar kajian kita menjadi kajian tematik dan terinci yang dapat menggambar- 
kan As-Sunnah dengan sebenarnya. 

Kajian terhadap pendidik, materi, dan para siswa akan dapat menjelas- 
kan sejauh mana praktik pengajaran dan pendidikan itu mencapai hasil. 
Sebab, ketiga unsur itu mempunyai pengaruh yang jauh terhadap pe- 
mahaman materi ilmu yang diajarkan dan seberapa lama materi itu dapat 
bertahan di hati sanubari para siswa. Jika ketiga unsur itu terpadu secara 
positif maka hal ini akan membuahkan manfaat yang besar dan nyata, dan 
materi ajaran akan dapat lama bertahan di sanubari para siswa. Sebaliknya, 
jika ketiga unsur itu tidak terpadu dengan baik maka hal ini tidak akan 
membuahkan hasil yang baik, sedikit sekali manfaat yang dapat diperoleh. 
Materi yang menjadi objek pengajaran, pengkajian, dan penerapan juga 
akan cepat hilang dari sanubari para siswa. 

Atas dasar itu, pada bab ini kami berusaha mengkaji ketiga unsur itu. 


B. Rasulullah saw. 
1. Pengajar dan Pendidik 


Ketika hendak menjelaskan derajat yang dicapai oleh Rasulullah saw., 
yakni akhlak yang mulia dan perilaku yang lurus, saya merasa tidak 
mampu mengungkapkannya secara tepat dan menyeluruh. Penulis mana- 
kah yang dapat mengungkapkan asuhan Tuhan terhadap Rasulullah saw. 
dalam seluruh perjalanan hidup beliau? Dan, sejarawan manakah yang 





Bab I: As-Sunnah pada Masa Nabi saw. 53 


dapat mengungkapkan secara tuntas seluruh kabar, yang kecil dan yang 
besar, menyangkut diri beliau? Dapat dikatakan, tidak ada karya-karya 
ilmiah tentang kehidupan seseorang yang dapat menandingi karya tentang 
kehidupan Rasulullah saw. dalam berbagai bidang. 

Selanjutnya, saya berusaha mengemukakan garis-garis besar kajian 
kitab ini. 

Allah telah memilih Muhammad saw. sebagai rasul-Nya, lalu mendidik 
dan mengajarnya dengan asuhan-Nya agar ia dapat mengemban dan 
menyampaikan risalah. Ia disiapkan dengan sebenar-benarnya oleh Allah 
sehingga Al-9ur'an menjadi akhlaknya. Ia ridha berdasarkan ridha Allah 
dan ia murka berdasarkan murka-Nya.! Ia diutus untuk menyempurnakan 
akhlak. Maka, ia bukanlah orang yang berbuat keji dan bukan pula orang 
yang terpengaruh oleh perbuatan keji. Ia bersabda, 


PE GA IG EU - o a 
SE SEM JS Ih Up 
"Sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah orang yang terbaik 
akhlaknya.” 


Ia lebih pemalu daripada anak gadis.3 Ketika ia tidak menyukai sesuatu 
maka hal itu akan tampak di wajahnyaf, dan ketika ia bergembira, bersinar- 
lah wajahnya sehingga seakan-akan wajahnya adalah belahan bulan. Para 
sahabat mengetahui semua hal itu. 

Ia sama sekali tidak pernah dengki kepada seseorang dan tidak pernah 
menjatuhkan hukuman demi keuntungan dirinya. Namun, jika suatu 
larangan Allah dilanggar maka ia akan menjatuhkan hukuman karena 
Allah.$ 

Ia adalah pemimpin manusia dalam hal akhlak dan muamalah. Bagai- 
mana tidak? Allah telah memilihnya sebagai teladan yang baik bagi dunia 
dan memberikan wahyu kepadanya agar ia menjadi pembawa kabar 


1 Hadits yang sama dengannya diriwayatkan dari Aisyah. Lihat Sunan Ibnu Majah: a-Ahkam. 
2 Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a.. Fathul-Bari, hlm. 385, juz VII. 

3 Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Hudzri, Fathul-Bari, hlm. 387, juz VII. 

4 Diriwayatkan melalui Syu'bah bin al-Hajjaj, Fathul-Bari, hlm. 388, juz VII. 

5 Fathul-Bari, him. 384, juz VII. 

6 Mbid., hlm. 387, juz VII, dari hadits Aisyah mengenai hukum Al-Gur'an dan ajaran-ajaran Islam. 


54 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


gembira dan pemberi peringatan kepada mereka, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman-Nya, 


APN EASSARA 
1 X0 Pa, Ne “ 
Pijatan anus LSI 


"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, me- 
nyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 
(As-Sunnah). Dan, sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (a-jumu'ah: 2). 


Dengan demikian, misi yang diemban Rasulullah saw. adalah misi yang 
sulit, namun agung. Ia menyampaikan ayat-ayat Allah kepada manusia, 
mengajarkan agama kepada mereka, menyucikan dan menyelamatkan 
kehidupan mereka. Berkaitan dengan itu, ia memiliki akhlak yang tinggi 
dan berbeda dari manusia lain. Ia adalah sosok pribadi terdidik yang luhur, 
yang terefleksi dalam bentuk-bentuk moral tinggi yang memancar dari 
keseluruhan perilaku dirinya yang terpuji. Untuk meyakini kebenaran hal 
itu semua, cukuplah bagi kita kesaksian Allah. Dia berfirman, 


”Dan, sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (al- 
Oalam: 4) 


Dari segi keilmuan, Allah telah melapangkan dada Rasulullah saw. dan 
mengajarkan hal-hal yang belum diketahuinya. Maka, ia mencapai puncak 
ilmu yang tidak dapat dicapai oleh manusia lain. Ia menjadi rujukan 
pertama bagi kaum muslimin. 

Ia mengetahui sejarah bangsa-bangsa terdahulu disamping pengetahu- 
an tentang Ahlul-Kitab dan dikaruniai jawami' al-kalim, di samping ilmu- 
ilmu lain yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Semua itu dapat 
diketahui melalui penelusuran terhadap kabar-kabarnya dan perjalanan 
hidupnya. Allah berfirman, 


kana Ghe LPS - Z9 ae, 
AE Ode 3 ES DAA Inah 
TU Aa SE 
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” Dan, (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepada- 
mu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. 
Dan, adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” (an-Nisa': 113) 


Dengan karunia Allah itu, ia mengetahui hukum Al-9ur'an sampai 
sekecil-kecilnya, kemudian ia menyampaikannya kepada manusia dan 
menjelaskannya dengan Sunnahnya yang suci dan perilaku yang lurus. 
Maka, ia menjadi pengajar pertama dan penunjuk yang benar dan dapat 
dipercaya ke jalan yang lurus. Sungguh ia menjadi rahmat bagi seluruh 
alam semesta. 


2. Komitmen Rasulullah saw. terhadap Dakwah 


Komitmen pendidik terhadap materi pengajarannya mempunyai pe- 
ngaruh yang jauh terhadap daya serap para siswa karena materi itu akan 
teresap di hati sanubari mereka. Oleh karena itu, saya merasa perlu 
mengingatkan komitmen Rasulullah saw. terhadap risalah dan dakwah 
beliau agar kita dapat mengetahui pengaruhnya terhadap pemeliharaan As- 
Sunnah yang mulia. 

Tidak seorang pun meragukan bahwa dengan ketulusan hati dan 
segala kemampuannya, Rasulullahh saw. telah menyampaikan risalah-Nya. 
Dalam mengemban misi itu, ia banyak mengalami penderitaan dan me- 
nemui kesulitan, namun ia tetap sabar untuk menegakkan sendi-sendi 
agama yang lurus dan lapang. Ia pun sering dianiaya sehingga harus 
meninggalkan tanah tumpah darahnya. Sekalipun demikian, ia tetap 
menginginkan kaumnya memperoleh hidayah. Kemudian, Allah menyuci- 
kan dan meringankan pikirannya dengan menjelaskan bahwa hidayah 
mereka berada di tangan-Nya. Allah berfirman, 


”Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (al-Gashash: 56) 


Allah menggambarkan kesempitan hati Rasulullah saw. dalam usaha 
memberi petunjuk kepada kaumnya. Dia berfirman, 


”Maka, (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 
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kepada keterangan ini (Al-9ur'an).” (al-Kahfi: 6) 


Ketika tiang-tiang Islam telah tegak, kekuasaannya telah kokoh, dan 
negara Islam telah berdiri, Rasulullah saw.-sebagai pemimpin yang selalu 
memberikan pengarahan, kepala yang selalu memberikan bimbingan, 
orang berilmu yang selalu memberikan pengajaran dan fatwa yang benar- 
terus mengembangkan misi dakwahnya dengan jiwa yang suci dalam 
rangka menunaikan amanah (Allah). Maka, ia menghabiskan usianya 
untuk berdakwah kepada agama Allah, memberikan pengajaran, dan 
memberikan petunjuk. Ia mencintai para sahabatnya dengan sebenar- 
benarnya. Ia selalu bersama mereka, pada saat susah maupun senang. 

Selain itu, dirinya telah terpadu sepenuhnya dengan risalahnya dan ia 
merasa berbahagia dengan misi dakwah yang diembannya. Ia adalah 
sebaik-baik orang yang perjalanan hidupnya dapat dijadikan petunjuk 
dalam berbagai bidang kehidupan. Ia benar-benar teladan yang baik bagi 
para sahabat. Mereka hidup bersama beliau, melihat dan mendengar 
segala hal mengenai dirinya. Mereka mengetahui semuanya, baik hal yang 
besar maupun kecil, kemudian mereka menukilnya kepada kita dengan 
ikhlas dan teliti. 


3. Sikap Rasulullah saw. terhadap Ilmu 


Wahyu yang pertama turun kepada Rasulullah saw. adalah beberapa 
ayat yang mengarahkan perhatian manusia kepada aktivitas belajar dan 
memerintahkannya membaca. Allah menegaskan hal itu dengan firman- 
Nya, 

”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan.” (al- 

'Alag: 1) 


Al-Our'an menyeru kepada aktivitas belajar, mendorong manusia 
menuntut ilmu, dan menjelaskan derajat ulama (orang-orang yang ber- 
ilmu). A-@ur'an memotivasi orang-orang yang berakal untuk merenung- 
kan ayat-ayat Allah dan segala karunia-Nya. Di antara ayat-ayat Al-@ur'an 
yang menerangkan hal itu adalah, 

”...Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 


orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakal- 
lah yang dapat menerima pelajaran.” (az-Zumar: 9) 
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” Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu juga menyatakan yang demikian itu)...” (Ali Imran: 18) 


” ..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat....” (al- 
Mujaadalah: 11) 


Al-@ur'an juga memberikan motivasi untuk bertanya kepada ulama, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya, 


” ..maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika 
kamu tidak mengetahui.” (an-Nahl: 43) 


Dan, mewajibkan penyebaran ilmu serta menjelaskan hukum-hukum 
Allah, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya, 


”Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya....' ” (Ali Imran: 
187) 


Al-Gur'an pun memberikan motivasi untuk belajar dan mengajar. 


” ..Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (at-Taubah: 122) 


Bahkan, Al-Gur'an mendorong untuk terus menambah ilmu, seperti 
dalam firman-Nya, 


” ..dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pe- 
ngetahuan. ” (Thaha: 114) 


Karena keterbatasan tempat, kami tidak mengemukakan semua ayat 
Al-Our'an yang berbicara tentang ilmu, aktivitas pendidikan, dan ulama. 
Yang terpenting adalah kita mengetahui sikap Rasulullah saw. terhadap 
ilmu, motivasi beliau untuk menuntut ilmu, dorongan beliau kepada ulama 
dan para penuntut ilmu untuk giat melakukan aktivitas belajar-mengajar 
karena hal ini berpengaruh jauh terhadap pemeliharaan As-Sunnah di 
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samping Al-Jur'an. Apa yang akan kami kemukakan berikut ini hanyalah 
ibarat setetes dari air bah. 


a. Anjuran Rasulullah saw. untuk Menuntut Ilmu 


Rasulullah saw. menjelaskan kedudukan ilmu dan memberikan motiva- 
si untuk menuntutnya. Beliau bersabda, 


”Barangsiapa dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah akan memberinya 
ilmu tentang agama.” 


”Satu orang yang berilmu lebih (ditakuti) oleh setan daripada seribu orang 
(ahli) ibadah.” 8 


Beliau menjadikan ilmu sebagai salah satu sendi kebaikan dan pem- 
beda manusia satu dengan lainnya. Beliau bersabda, 


MY Anta IBU 3 aa Lala all 


o4 3 9 
He Bl 
”Manusia itu (ibarat) barang-barang tambang. Yang terbaik di antara 
mereka pada (masa) jahiliah adalah yang terbaik di antara mereka pada 
(masa) Islam, jika mereka berilmu.” ? 


Beliau menjadikan kegiatan menurut ilmu syara' yang dibutuhkan oleh 
orang Islam untuk menegakkan urusan-urusan agamanya sebagai suatu 
kewajiban atas orang Islam. Beliau bersabda, 


GE dj ai 


7 Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah dalam Musnad-nya, hlm. 180, 
hadits ke-7193, juz XII dengan sanad yang sahih. Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ash- 
Shaghir dengan rijal hadits sahih. Lihat Majma' azZawaid, hlm. 121, juz I dan Sunan Ibnu Majah, 
hlm. 49, juz L Hadits itu juga dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahih-nya pada banyak tempat 
secara musnad dan mw'allag dengan dibaca jazm. Maka ia dihukumi sebagai hadits musnad. 

8 Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hlm. 50, juz I dan disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr 
dalam Jami' Bayan al-'Ilm sebagaimana dikeluarkan at-Tirmidzi. 

9 Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Jabir bin Abdullah. Lihat Majma' al-Zawaid, 
hlm. 121, juz I. Ia berkata, "Rijal hadits itu adalah rijal hadits sahih.” 








Bab I: As-Sunnah pada Masa Nabi saw. '” 59 


”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” 8 


Adapun ilmu-ilmu lain, yang dibutuhkan oleh kaum muslimin dalam 
kehidupan mereka, termasuk fardu kifayah. Artinya, seluruh umat mus- 
limin akan berdosa jika tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
menekuni suatu jenis ilmu, padahal mereka membutuhkannya. Mereka 
tidak dapat tertebus dari dosa sehingga mereka memenuhi kewajiban itu. 

Selain yang tersebut di atas, beliau menjadikan ilmu termasuk hal yang 
harus dicita-citakan dan diperlombakan di gelanggang perlombaan. Beliau 
bersabda, 


Sis Seda YG di SI SEN Y) LP 
SR eni S5 MAN G3 


”Tidak boleh hasud/iri kecuali mengenai dua hal: (yaitu) orang yang 
dikaruniai harta benda oleh Allah kemudian ia menggunakan hartanya 
sampai habis di jalan kebenaran (al-hag), dan orang dikaruniai hikmah 
(ilmu) oleh Allah kemudian ia mengamalkannya dan mengajarkannya 
(kepada orang lain).” 1 


Rasulullah saw. memberikan motivasi kepada kaum muslimin agar 
mereka memiliki posisi dan peran dalam ilmu. Beliau bersabda, 


» 
£ DA OE 5 M0 £ PN toa 


HE SVG Sa GI Ui YP Clan UJI Ls 


Kuna 
"Jadilah kamu orang yang berilmu atau orang yang belajar, atau orang 
yang mau mendengarkan (ilmu), atau orang yang mencintai (ilmu), dan 


10 Synan Ibnu Majah, hlm. 50, juz I. Hadits itu diriwayatkan oleh Anas dari Rasulullah saw.. 

11 Musnad Imam Ahmad, dari Abdullah bin Abbas, hlm. 78 Hadits ke-4109, juz VI dengan sanad 
dan sahih. Hadits itu diriwayatkan oleh a-Bukhari dan Muslim. Lihat juga Jami' Bayan al-Tlm, him. 
17, juz IL. Yang dimaksud dengan hasud adalah al-ghibthah, yaitu seseorang menginginkan sesuatu 
yang sama dengan orang lain. Adapun hasud adalah seseorang menginginkan hilangnya nikmat dari 
orang lain dengan harapan berpindah menjadi miliknya. Hasud yang demikian diharamkan dalam 
Islam dan Rasulullah saw. melarangnya. 
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janganlah kamu menjadi orang yang kelima, maka kamu akan binasa.” Y 


Atha' berkata, "Ma'sar berkata kepadaku, "Engkau menambahkan 
orang kelima yang tidak ada pada riwayat yang kami terima. Yang kelima, 
yaitu engkau membenci ilmu dan orang yang memiliki ilmu. ” 

Rasulullah saw. selalu mendorong para sahabatnya memahami per- 
soalan-persoalan agama, memerintahkan mereka menanyakan segala hal 
yang tidak mereka ketahui, dan melarang mereka memberi fatwa tanpa 
landasan ilmu. 

Hadits riwayat Abdullah bin Abbas: seseorang terkena luka pada masa 
Rasulullah saw. kemudian ia bermimpi keluar air mani. Oleh salah seorang 
sahabat ia diperintahkan mandi. Setelah mandi, orang itu meninggal. Berita 
tentang kejadian itu sampai kepada Nabi saw. maka beliau bersabda, 


PPn ta 5 OA TE 5, ANA Pa 
LSG AI As LG SUN ABI 23 
”Mereka membunuhnya! Allah akan membunuh mereka. Bukanlah 
penyembuh kebodohan adalah bertanya?” 


Motivasi Rasulullah saw. kepada para sahabatnya tidak hanya terbatas 
pada menuntut ilmu syara' yang bersumber dari Al-9ur'an dan As-Sunnah 
yang suci. Beliau juga menyeru mereka menuntut ilmu-ilmu yang ber- 
manfaat bagi kaum muslimin. Ketika pertama kali datang ke Madinah, 
beliau mendengar lebih dari sepuluh surat Al-@ur'an dibaca oleh Zaid ibn 
Tsabit, padahal usianya masih sangat belia. Beliau kagum akan hal ini dan 
memerintahkan Zaid mempelajari bahasa Yahudi. Beliau bersabda, 


12 Majma' az-Zawaid, hlm. 122, juz I. Rijal hadits itu dapat dipercaya. Hadits itu diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam tiga kitab mu'jam dan oleh al-Bazzar. 

13 Musnad Imam Ahmad, hlm. 22, hadits ke-3057, juz V, dengan sanad sahih. Abu Daud 
mengeluarkan hadits itu dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Kami sedang dalam suatu perjalanan. 
Salah seorang di antara kami terluka kepalanya kemudian ia bermimpi keluar air mani. Ia bertanya 
kepada para sahabat, 'Adakah rukhshah 'keringanan' bagiku dengan bertayamum? Mereka 
menjawab, "Tidak ada rukhshah bagimu. Gunakanlah air untuk berwudhu.' Kemudian orang itu 
mandi tetapi tidak lama kemudian meninggal dunia. Ketika kami datang kepada Nabi saw., kami 
memberitahukan kejadian tersebut. Beliau bersabda, 'Mereka membunuhnya, Allah akan mem- 
bunuh mereka. Mengapamereka tidak bertanya jika mereka tidak tahu. Sesungguhnya penyembuh 
kebodohan adalah bertanya. Cukuplah baginya bertayamum dan membalut lukanya kemudian 
mengusap atas lukanya itu dan membasuh seluruh bagian badannya yang lain. ” Lihat Sunan Abu 
Daud, hlm. 82, juz I. 
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ISA ALA IPA AS S5 
| ts 


”Hai, Zaid! Belajarlah untukku tulisan bangsa Yahudi oleh karena, demi 
Allah, aku tidak yakin bangsa Yahudi (dapat memahami) tulisanku.” 


Dalam suatu riwayat yang lain dikatakan, 


- Pe 


40 » 
AI 

II ane 
& 26 pad Ja 
”Aku menulis (surat) kepada suatu kaum. Aku khawatir mereka menam- 
bahkan atas (tulisan)-ku atau menguranginya. Maka belajarlah bahasa 


Suryani.” Zaid berkata, "Kemudian saya mempelajarinya selama tujuh 
belas hari.” 4 


- Pa 1. 
M5 - 


Hata He AD Bb G3 


SAN 


Rasulullah saw. banyak memanjatkan doa kepada Allah, sebagai 


berikut. 


Joo LA 0 PIN M0 e o - d5 8 Ga 
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”Ya Allah, aku mohon perlindungan kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, doa yang tidak didengar, hati yang tidak khusyu dan jiwa 
yang tidak merasa kenyang (puas).” 


Rasulullah saw. menyebut ilmu termasuk tiga hal yang pahalanya tidak 


terputus setelah seseorang meninggal dunia. Beliau bersabda, 


14 Tarikh Damsyig karya Ibnu Asakir, him. 280 dan 281, juz VI, dan Thabagat Ibnu Sa'd, hm. 
115, bagian II, juz II. Untuk menambah penjelasan, lihat kitab kami Zaid Ibnu Tsabit, hlm. 4 dan 17. 


15 Synan Ibnu Majah, hlm. 56, juz I, dari Abu Hurairah. Hadits yang sama dikeluarkan oleh 


Zahir bin Harb dalam Kitab al-Tlm dari Anas. Lihat Kitab al-Ilm, hlm. 194. 
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”Jika seseorang meninggal dunia maka terputuslah amalnya, kecuali tiga 
hal: sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan sesudahnya, atau anak 
saleh yang berdoa kepadanya.” '5 


. 


Demikianlah, Rasulullah saw., menjelaskan kedudukan ilmu dan 
memotivasi para sahabatnya serta kaum muslimin untuk menuntut ilmu. 
Tidak hanya itu, bahkan beliau memerintahkan mereka untuk menyampai- 
kan ilmu yang mereka miliki kepada orang lain. 


b. Motivasi Rasulullah saw. untuk Menyampaikan Ilmu 


Tujuan akhir ilmu adalah agar dimanfaatkan oleh para pemiliknya dan 
dengan ilmu itu mereka memberi manfaat kepada orang lain. Tidak ada 
manfaatnya ilmu yang disembunyikan atau pengetahuan yang berada di 
hati para ulama yang sedikit pun tidak dapat diperoleh orang lain. 

Rasulullah saw. memerintahkan penyebaran ilmu dan mengharamkan 
tindakan menyembunyikannya. Hal ini beliau tegaskan dalam banyak 
kesempatan dan disaksikan oleh beribu-ribu kaum muslimin. Ibnu Mas'ud 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Ka SA ct BAN Sa Bg TP 23 


'Allah menyinari orang yang mendengar hadits dari kami, kemudian ia 
menghafalnya sehingga ia menyampaikannya (kepada orang lain). 
Banyak orang yang menerima (haditsku dari orang lain) lebih hafal 
daripada orang yang (langsung) mendengar (dariku). ” 1 


16 Jami' Bayan al-Tim, hlm. 15, juz I dari Abu Hurairah. Hadits yang sama diriwayatkan oleh al- 
Bukhari (dalam al-Adab), Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. 

17 Musnad Imam Ahmad, him. 96, hadits ke-4157, juz VI dengan sanad sahih. Diriwayatkan 
pula oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. 
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Hadits di atas adalah hadits masyhur. Sanad hadits itu sangat banyak 


dengan redaksi yang hampir sama, di antaranya sebagai berikut. 
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”Banyak orang yang menerima (haditsku dari orang lain) lebih hafal 

daripada orang yang (langsung) mendengar (dariku): banyak orang yang 

membawa ilmu tidak memahami (ilmu yang dibawanya) dan banyak 
orang membawa ilmu kepada orang lain yang lebih berilmu darinya.” 8 
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”Allah menyinari hamba yang mendengar perkataanku, kemudian ia 
menghafalnya dan berikutnya ia menyampaikannya kepada orang (lain) 
yang tidak mendengarnya. Banyak orang yang membawa ilmu tidak 
memahami (ilmu yang dibawanya) dan banyak orang membawa ilmu 
kepada orang yang lebih berilmu darinya. Tiga hal yang (membuat) hati 
orang mukmin tidak terbelenggu padanya, yaitu ikhlas beramal karena 
Allah, taat kepada pemimpin, dan tidak meninggalkan jamaah. Oleh karena 
jika engkau berdakwah kepada mereka, maka dakwah itu adalah untuk 
orang-orang di belakang mereka (orang yang tidak mendengar langsung).” 


18 AlJarh wa at-Ta'dil, him. 9, 10, dan 11, juz IL. Lihat juga Sunan Ibnu Majah, hlm. 84-84, juzI, 
dan Jami Bayan al-Tim, hlm. 39, juz I, diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit. 
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Rasulullah saw. bertablig kepada delegasi yang diutus untuk meng- 
hadap beliau agar mereka membawa Islam kepada kaum mereka dan 
mengajarkan agama kepada mereka. Misalnya, ketika delegasi Abdul @ais 
datang menghadap, beliau bertanya, ”Siapa orang-orang itu?” Mereka 
menjawab, ”Rabi'ah.” Beliau berkata, "Selamat datang, kaum (delegasi) 
dengan tidak usah malu-malu atau menyesal.” Mereka berkata, ”Kami 
datang kepadamu («156 CI)? dari jarak yang jauh. Kami tidak bisa datang 
kepadamu kecuali pada bulan haram, maka perintahkanlah kepada kami 
tentang sesuatu yang akan kami sampaikan kepada kaum kami dan dapat 
memasukkan kami ke dalam surga.” Maka, beliau memerintahkan mereka 
untuk melakukan empat hal dan melarang mereka dari empat hal. Beliau 


bersabda, 
o # Ai Hp o0- A01 Tr to Kak | 
Sel oa og Aly ogkinl 
. ”Peliharalah dan sampaikanlah ia kepada orang-orang di belakangmu 
(kaummu).” 2 


Rasulullah saw. tidak menyia-nyiakan kesempatan tablig yang mungkin 
dilakukan pada saat itu. Beliau memanfaatkannya untuk menyampaikan 
Islam. Beliau mengirimkan para utusan, berkirim surat, dan mengerahkan 
para amir dan gadhi untuk menyampaikan Islam. Beliau menjadi contoh 
yang baik dalam hal penyebaran risalah dan penyampaian amanah. 

Beliau melarang menyembunyikan ilmu. Sabdanya, 


SA Ipa ga AE Ae 3 Jb AP 


19 Demikianlah kata-kata yang mereka gunakan. 

20 Fathul-Bari, hlm. 194, juz I. Hadits selengkapnya sebagai berikut. Rasulullah saw. memerin- 
tahkan untuk beriman kepada Allah semata. Beliau bertanya, "Tahukah kalian, apa itu beriman 
kepada Allah semata?” Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
menjelaskan, ” (Yaitu) bersaksi bahwasanya tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan (kalian) memberikan 
seperlima dari harta ghanimah....” Beliau bersabda, ”Peliharalah ia dan sampaikanlah kepada 
kaummu.” 
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”Barangsiapa ditanya tentang ilmu, kemudian ia menyembunyikannya, 
maka ia dibelenggu dengan belenggu dari api neraka pada hari kiamat.” 4 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 


Ai - 3 “— Pn 4 Na z" AG “Pa 
38 PN aan Poo RA - 
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”Perumpamaan orang yang belajar suatu ilmu kemudian ia tidak me- 
nyampaikannya kepada orang lain, adalah seperti orang yang dikaruniai 


harta benda oleh Allah kemudian ia menyimpannya (menumpuk-numpuk- 
nya) dan tidak mendermakannya.” 2 


Hadits Rasulullah saw. di atas semakna dengan firman Allah, 


” ..Dan, orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menaf- 
kahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan 
emas dan perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka, 
Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.' ” (at- 
Taubah: 34-35) 


c. Kedudukan Ulama (Para Pengajar) 


Para ulama memperoleh keutamaan karena Rasulullah saw. adalah 


pimpinan mereka dan orang pertama yang membawa panji pembebasan 
dari kebodohan dan kesesatan. Beliau menjelaskan kedudukan ulama 
melalui sabdanya, 


Pn La 
2. 
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21 Musnad Imam Ahmad, hlm. 5, hadits ke-7561, juz XIV, dan hlm. 84, hadits ke-7930, juz XV. 


22 Ai-Jami' Ii Akhlag al-Rawi Adab al-Sami, hlm. 71: b (—). 





66 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


”Ulama itu pewaris para nabi.” 8 


Beliau mendorong kepada umat Islam untuk menghormati ulama dan 
mengetahui hak-hak mereka. Beliau bersabda, 


0. 90. T-0.- 0. 0. To a Loro ar - er 
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”Tidaklah termasuk umatku orang yang tidak menghormati yang tua dan 


tidak mengasihi yang muda di antara kami dan (tidak pula) mengetahui 
hak orang alim (berilmu) di antara kami.” 4 


Orang yang berilmu mendapatkan pahala di sisi Allah sebagaimana 
penuntut ilmu juga mempunyai bagian pahala di sisi-Nya. Mengenai hal ini 


Rasulullah saw. bersabda, 
$ III SKS HA, Jp 


”Orang yang berilmu dan orang yang belajar, keduanya bersekutu dalam 
pahala.” 5 


Beliau juga bersabda, 
SI La 3 ar NA 


Ga 


23 Majma' az-Zawaid, hlm. 121, juz I, diriwayatkan dari Abu ad-Darda', ia berkata, "Ulama itu 
pengganti para nabi,” dan dari Abu ad-Darda' dalam as-Sunan, ” Ia berkata, "Hadits itu diriwayatkan 
oleh al-Bazzar dan rijal hadits itu dapat dipercaya.” 

24 Majma' azZawaid, hlm. 127, juz 1. Hadits itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ath- 
Thabrani dalam kitab al-Kabir dan isnadnya sahih. 

25 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 8, juz I, dari hadits panjang yang disebutkan oleh Ibnu 
Abdul Barr, dari Abi Umamah al-Bahili, dari Rasulullah saw.. 
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"Pengajar kebaikan itu akan dimintakan ampun (kepada Allah) oleh 
segala sesuatu, termasuk ikan-ikan yang ada di lautan.” 


d. Kedudukan Penuntut Ilmu 


Di antara keistimewaan Islam adalah bahwa amal perbuatan yang 
dilakukan oleh orang Islam, yang bermanfaat dan baik untuknya, akan 
mendapatkan pahala di sisi Allah, termasuk menuntut ilmu. Rasulullah saw. 
bersabda, 


VA Yani IE 
Aa tina A6 dog 


”Barangsiapa pagi-pagi keluar menuju ke masjid, ia tidak bermaksud selain 
untuk belajar kebaikan atau mengajarkannya, maka ia memperoleh pahala 
seperti pahala orang yang menunaikan ibadah haji secara sempurna.” 


Dalam suatu riwayat dikatakan, 
KAN JL mali It Op 


” maka kedudukannya sama Tag orang yang berjuang di jalan Allah.” 


OP Ga cas SA Iis SG Ul Ab 15, 


26 Majma' az-Zawaid, hlm. 124, juz I. Hadits itu diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al- 
Ausath. Dalam hadits itu terdapat Isma'il bin Abdullah bin Zararah yang dinilai tsigah oleh Ibnu 
Hibban. Az-Azadi berkata, "Hadits yang diriwayatkan Ismail adalah mungkar.” Penilaian az-Azadi ini 
tidak perlu diperhatikan karena rijal hadits yang lain adalah sahih, dari Jabir bin Abdullah. 

21 Majma' az-Zawaid, hlm. 123, juz IL. Hadits dengan susunan kata pertama diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam al-Kabir dari Abu Umamah dan rijalnya dapat dipercaya, dan hadits dengan re- 
daksi kedua juga dikeluarkan oleh ath-Thabrani dari Sah! bin Sa'd yang di dalam sanadnya terdapat 
Ya'gub bin Hamid bin Kasib yang dinilai tsigah oleh a-Bukhari dan Ibnu Hibban. Namun, ia dinilai 
dhaif oleh an-Nasa'i dan lainnya. Dan, penilaian dhaif itu hanya berdasarkan fakta bahwa Ya'gub 
pernah dijatuhi hukuman had, sedangkan ia benar-benar mendengar hadits itu. Majma' azZawaid, 
hlm. 123, juz I, dan lihat Sunan Ibnu Majah, hlm. 51, juz I, dan Jami' Bayanil-Tim, hlm. 33, juz 1. 

28 Jpid. 
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”Barangsiapa menuntut ilmu kemudian ia mendapatkannya, maka Allah 
akan menulis baginya dua kali lipat pahala. Dan barangsiapa menuntut 


ilmu kemudian ia tidak mendapatkannya, maka Allah akan menulis 
baginya satu pahala.” 2 


MI HE ag HI IE SAI oi Ia 
Ka 
"Tika kematian datang kepada penuntut ilmu dan ia dalam keadaan sedang 


menunut ilmu, maka ia mati syahid.” £ 


Seringkali keutamaan ilmu itu melebihi keutamaan ibadah, sebagai- 
mana sabda Rasulullah saw., 


pap Ok Pa Daan rame 0 sae en it 
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”Keutamaan ilmu itu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan pengen- 
dali agama adalah sikap wara'.” 4 


Kedudukan para penuntut ilmu menjadi sangat jelas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 
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29 Majma' azZawaid, hlm. 123, juz I. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dari 
Wailah bin al-Asga'. Rijal hadits itu dapat dipercaya. 

30 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 31, juz 1. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu Hurairah 
dan Abu Dzarr. 

31 hid., hlm. 22, juz IL. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani (dalam al-Ausath) dan al- 
Hakim. 
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”Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga, dan tidaklah suatu kaum berkumpul di 
rumah Allah, mereka membaca Kitab Allah dan bersama-sama mempelajari- 
nya, kecuali mereka akan mendapatkan sakinah (ketenangan), dipenuhi 
oleh rahmat, dan dikelilingi oleh malaikat dan Allah menyebut mereka 


kepada mereka yang ada disisi-Nya. Dan, barangsiapa tidak diperoleh 
melalui amalnya maka tidak dapat dipercepat karena keturunannya.” ” 


Shafwan ibn Asal berkata, "Saya datang kepada Nabi saw., beliau 


sedang berada di masjid duduk di atas kain berwarna merah milik beliau. 
Kemudian saya berkata, "Wahai Rasulullah, saya datang hendak menuntut 
ilmu. Beliau bersabda, 
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"Selamat datang penuntut ilmu. Sesungguhnya penuntut ilmu itu akan dike- 


lilingi oleh malaikat dengan sayap-sayapnya, kemudian sebagian dari mere-. 
ka menaiki sebagian yang lain sehingga mereka sampai di langit dunia di- 


32 Musnad Imam Ahmad, hlm. 161, hadits ke-7421, juz XIII, dengan sanad sahih. Hadits itu 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Hadits yang sama 
terdapat dalam Majma' azZawaid, hlm. 122, juz I dan Sunan Ibnu Majah, hlm. S1, juz I. 
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sebabkan kecintaan mereka kepada apa yang dicari oleh penuntut ilmu itu.” 


Suatu riwayat dengan menggunakan redaksi, "Disebabkan kecintaan 
mereka kepada apa yang dicari oleh penuntut ilmu itu.”4 


e. Wasiat Rasulullah saw. kepada Para Penuntut Ilmu 


Diriwayatkan dari Abu Harun al-Abdi, ia berkata, "Kami datang kepada 
Abu Sa'id al-Hudrzri, ia berkata, "Selamat menerima wasiat Rasulullah saw.” 
Ia (Abu Harun) berkata, "Kami bertanya, 'Apa wasiat Rasulullah saw.? ” Ia 
(Abu Harun) berkata bahwa Abu Sa'id al-Hudzri berkata, ”Rasulullah saw. 
bersabda kepada kami, 
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Sesungguhnya akan datang sesudahku suatu Bni yang menanyakan 
kepadamu tentang hadits dariku. Maka, jika mereka datang kepadamu 
maka perlakukanlah mereka dengan baik dan sampaikanlah hadits 
kepada mereka. ” "5 


Menurut suatu riwayat, jika Abu Sa'id al-Hudzri melihat seorang 
pemuda maka ia berkata, "Selamat (menerima) wasiat Rasulullah saw.. 
Beliau berwasiat kepada kami agar kami melapangkan tempat duduk dan 
mengajarkan ilmu kepada kamu sekalian karena kamu adalah para peng- 


33 Majma' az-Zawaid, hlm. 131, juz 1. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dan rijal 
hadits itu sahih. Dan lihat al-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 13, juz I. 

3A Jhid. 

35 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 75: alif (|). Hadits itu diriwayatkan oleh al-Khatib al Baghdadi 
melalui sanad sebagai berikut. "Saya Abu Umar Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Hubaisi at- 
Tammar, bercerita kepada kami Abu Ali Isma'il bin as-Shaffar dengan cara mendiktel: bercerita 
kepada kami Muhammad bin Ali as-Sarakhsi: bercerita kepada kami Ali bin Ashim: bercerita dan 
memberitahu kepada kami Ali bin Muhammad bin Abdullah bin Bisyran: bercerita kepada kami 
Abu Umar Utsman bin Ahmad ad-Daggag dengan cara mendikte: bercerita kepada kami Abu Bakar 
Yahya bin Ja'far a-Wasithis memberitahu kepada kami Ali bin Ashim: memberitahu kepada kami 
Abu Harun al'Abdi, dan lafal hadits itu bagi Ibnu Bisyran. 








Bab I: As-Sunnah pada Masa Nabi saw.” 71 


ganti kami dan pengemban hadits setelah kami.” 36 

Dalam riwayat yang lain dari Abu Sa'id al-Hudzri dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau memerintahkan mereka untuk menyambut para penuntut 
ilmu. Kemudian, Abu Sa'id al-Khudzri berkata, "Akan datang kepadamu 
banyak kaum untuk menuntut ilmu. Jika kamu melihat mereka, katakan- 
lah, "Selamat (menerima) wasiat Rasulullah saw. dan berilah fatwa kepada 
mereka. ” 3 

Dalam satu riwayat dikatakan, "Sesungguhnya mereka, para penuntut 
ilmu, akan datang kepadamu dari berbagai penjuru bumi untuk mendalami 
agama. Jika mereka datang kepadamu maka berwasiatlah tentang kebaik- 
an kepada mereka.” 

Demikianlah sekilas tentang sikap Rasulullah saw. terhadap ilmu dan 
dorongan kuat beliau kepada ulama dan para penuntut ilmu untuk melaku- 
kan aktivitas mengajar dan belajar. Beliau menjelaskan keutamaan ilmu, 
ulama, dan para penuntutnya, serta kedudukan dan pahala yang mereka 
peroleh sehingga seseorang yang mendengar sesuatu tentang ilmu akan 
terdorong untuk mendapatkannya. 

Adakah cara selain cara Rasulullah saw. untuk menumbuhkan sema- 
ngat mencari dan mendapatkan ilmu? Dan, adakah hal yang dapat me- 
malingkan para sahabat dan generasi sesudahnya dari mempelajari, 
menghafalkan, dan menekuni hadits? 

Cara yang dilakukan Rasulullah saw. untuk menumbuhkan semangat 
menuntut ilmu sangat efektif. Setiap orang dengan mudah mendapatkan 
ilmu dari beliau. Tidak ada batas atau penghalang antara beliau dan para 
penuntut ilmu. Sebagai pengajar kebaikan, beliau senantiasa menyambut 
baik setiap penuntut ilmu. 

Berikut ini kami kemukakan metode pengajaran Rasulullah saw. 
kepada para sahabatnya. 


4. Metode Pengajaran Rasulullah saw. 


Metode Rasulullah saw. dalam bertablig kepada para sahabatnya tidak 
menyimpang dari metode Al-@ur'an karena Rasulullah saw. adalah pe- 


36 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 72: b (—). 
37 Sunan Ibnu Majah, hlm. 55, juz 1. 
38 Sunan Ibnu Majah, hlm. 56, juz I. 


72 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


nyampai Kitab Allah (Al-@ur'an), penjelas hukum-hukumnya, dan pe- 
nerang ayat-ayatnya. 

Al-9ur'an diturunkan kepada Rasulullah saw. secara berangsur-angsur 
selama 23 tahun. Beliau bertablig kepada kaumnya dan orang-orang di 
sekitarnya, memerinci ajaran-ajaran Islam, dan menerapkan hukum- 
hukum Al-9ur'an. Sepanjang hidupnya, beliau berperan sebagai pengajar, 
hakim, gadhi, mufti, dan pemimpin. Segala hal yang berkaitan dengan umat 
Islam, yang kecil maupun yang besar, dan segala yang menyangkut pribadi 
dan jamaah dalam berbagai lapangan kehidupan yang tidak disebut dalam 
Al-@ur'an, tercakup dalam As-Sunnah: amaliah (perbuatan), gauliyah 
'ucapan?, atau tagririyah 'izin'. 


Dari sinilah kita menemukan hukum-hukum, norma-norma akhlak, 
ibadah-ibadah, dan cara mendekatkan diri kepada Allah yang disyariatkan, 
dipraktikkan, dan disunnahkan selama seperempat abad. Dengan demi- 
kian, As-Sunnah itu tidak terbentuk sekaligus? seperti undang-undang 
hukum positif atau norma-norma akhlak yang diyakini benar oleh sebagian 
filosof dan pemberi nasihat. As-Sunnah disyariatkan semata-mata untuk 
mendidik umat Islam dalam bidang agama, sosial, akhlak, dan politik, pada 
masa damai atau perang, pada masa lapang atau masa sulit. Ia meliputi 
semua bidang keilmuan dan amal (iImiyah dan 'amaliyah). 

Namun, tidaklah mudah bagi manusia untuk secara tiba-tiba beralih 
dari ajaran, agama, adat-istiadat, dan anutan lama mereka kepada tatanan, 
ajaran, keyakinan, dan cara-cara beribadah menurut Islam. 

Al-@ur'an secara berangsur-angsur menghapuskan keyakinan yang 
rusak, adat istiadat yang membahayakan, dan memerangi perbuatan 
mungkar manusia masa jahiliah. Keyakinan yang benar, aktivitas ibadah, 
dan norma hukum pun disampaikan secara berangsur-angsur. Al-@ur'an 


39 As-Sunnah bukanlah hasil perkembangan umat Islam dalam bidang agama, politik, dan 
sosial sepanjang abad pertama dan kedua, seperti tuduhan Goldziher. Goldziher menyangkal bahwa 
hadits adalah dokumen Islam pada masa yang paling awal, dan mengatakan bahwa ia merupakan 
salah satu efek kekuasaan Islam pada saat ia telah menjadi kuat. Lihat Nadhrah 'Ammah fi Tarikh al- 
Figh al-Islamy 'an Dirasat Islamiyah karya Goldziher. Pendapat Goldzhier itu dikutip oleh Goston 
Weith dalam makalahnya tentang hadits, ”atTarikh al-Amm li ad-Diyanat”, hlm. 366, bagian IV. 
Pengarang Dairah al-Mararif al-Islamiyah juga mengutip pendapat Goldziher tersebut, dinukil dari 
buku Dirasat Islamiyah. Ia berpendapat bahwa As-Sunnah itu hasil pemalsuan kaum muslimin. Ini 
adalah suatu kebohongan yang akan saya singgung dalam bab tersendiri tentang pemalsuan hadits. 





Bab I: As-Sunnah pada Masa Nabi saw. '” 73 


juga menyeru setiap orang kepada norma-norma moral yang tinggi dan 
akhlak yang utama serta menumbuhkan sikap sabar dan tabah. 

Rasulullah saw. menjelaskan Al-@ur'an, memberikan fatwa kepada 
manusia, menengahi pihak-pihak yang beperkara, menegakkan hukum- 
hukuman had, dan mempraktikkan ajaran-ajaran Al-@ur'an. Semuanya itu 
adalah Sunnah. 

Selanjutnya, secara singkat saya kemukakan metode Rasulullah saw. 
dalam melaksanakan semua perannya. Kajian tentang hal ini berpengaruh 
jauh terhadap pembuktian kebenaran Sunnah-Sunnah Rasulullah saw.. 


Rasulullah saw. menjadikan rumah al-Argam sebagai tempat tinggal 
beliau beserta para sahabat pada masa-masa dakwah secara sembunyi- 
sembunyi. Kaum muslimin generasi awal berkerumun di sekeliling beliau, 
jauh dari kaum musyrikin, untuk mempelajari Kitab Allah. Kepada mereka 
beliau mengajarkan dasar-dasar Islam dan menyampaikan wahyu Al- 
@ur'an. Setelah itu, tempat tinggal Rasulullah saw. di Mekah menjadi 
tempat berkumpul (nadwah) kaum muslimin dan institusi (ma'had) 
mereka untuk menerima Al-@ur'an dan menyerap hadits yang mulia, 
langsung dari Rasulullah saw.. 

Tidak diragukan lagi, para sahabat selalu ingin memperoleh kejelasan 
tentang ayat-ayat Al-9ur'an. Mereka mengkajinya secara bersama-sama, di 
rumah dan di kedai-kedai, di kota dan di daerah pedalaman, untuk memper- 
oleh konfirmasi tentang apa yang mereka dengar dari Rasulullah saw.. 
Kadangkala mereka secara bersama-sama mempelajari penafsiran tentang 
apa yang telah mereka terima, dan penafsirannya tidak lain adalah penjelasan 
Rasulullah saw., yaitu hadits. Dengan demikian, upaya untuk memelihara 
hadits Rasulullah saw. berlangsung secara bersama-sama dengan upaya 
untuk memelihara Al-@ur'an sejak hari-hari pertama kelahiran Islam. 
Kisah tentang masuk Islamnya sahabat Umar adalah karena kaum muslimin 
membaca Al-@ur'an di rumah mereka dan mereka mempelajari agama. 

Setelah itu, masjid menjadi majelis ilmu, sarana penyampaian fatwa, dan 
gadha 'pemutusan perkara', di samping sebagai tempat beribadah, menegak- 
kan syiar agama, dan untuk menyampaikan persoalan-persoalan umum 
kepada kaum muslimin. 

Tablig Rasulullah saw. tidak terbatas pada tempat dan kesempatan 
tertentu. Kadangkala ada seseorang meminta fatwa di jalan, maka beliau 
memberikan fatwanya. Adakalanya pula seseorang mengajukan pertanya- 
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an dalam berbagai kesempatan lalu beliau menjawabnya. Beliau menyam- 
paikan hukum-hukum Islam dalam berbagai kesempatan dan berbagai 
tempat yang memungkinkan, seperti di rumah, ketika dalam perjalanan, 
pada masa damai, dan pada masa perang. 

Di samping itu, Rasulullah saw. mempunyai banyak majelis ilmu yang 
secara teratur beliau gunakan untuk menyampaikan maw'izhah 'nasihat' 
kepada para sahabat. Jika beliau duduk maka para sahabat mendekat 
duduk berkelompok-kelompok.#9 Anas r.a. berkata, "Setelah para sahabat 
selesai melakukan shalat subuh, mereka duduk berkelompok-kelompok, 
membaca Al-@ur'an, mempelajari faraidh dan Sunnah-Sunnah Rasulullah 
saw..”41 Dari sejarah para sahabat dan kehidupan keilmuan mereka, kita 
mengetahui bahwa Rasulullah saw. tidak kikir untuk mengajarkan ilmu 
kepada setiap muslim. Beliau sering duduk bersama para sahabat untuk 
menyampaikan pengajaran dan membersihkan hati mereka. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Nabi saw. memilih hari-hari 
tertentu untuk menyampaikan maw'izhah kepada kami karena beliau 
khawatir kami merasa bosan.”42 

Rasulullah saw. khawatir para sahabat merasa bosan sehingga beliau 
memilih waktu-waktu tertentu untuk menyampaikan maw'izhah, sebab 
pengajaran yang disampaikan secara terus-menerus cenderung mem- 
bosankan dan hanya sedikit manfaat yang bisa dipetik. Cara pengajaran 
yang ditempuh Rasulullah itu mengandung banyak hikmah. Inilah cara 
pengajaran yang diterapkan oleh yayasan-yayasan pendidikan dewasa ini. 
Inilah cara terbaik untuk memantapkan pengetahuan yang diterima dan 
diserap oleh para penuntut ilmu. 

Rasulullah saw. berbicara kepada manusia dengan mempertimbangkan 
kadar kemampuan akal mereka, sebab pembicaraan yang tidak terjangkau 
oleh akal para pendengar dan tidak dapat dipahami seringkali justru 
menimbulkan fitnah. 

Rasulullah saw. berbicara kepada lawan bicaranya tentang hal yang 


401 jhat Majma' az-Zawaid, hlm. 132, juz I. Jika sebagian rijal keduariwayatitu diragukan maka 
sanad-sanad lain bagi kedua riwayat itu (yang jumlahnya banyak) memperkuat keabsahan berhujah 
dengan kedua riwayat itu. 

41 jpid. 

42 Fathul-Bari, hlm. 172 dan 173, juz Idan Musnad Imam Ahmad, hlm. 202, hadits ke-3581, juz V. 
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dapat mereka tangkap. Orang badui yang kasar hanya dapat memahami 
hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan kehidupan mereka yang kasar. 
Demikian pula orang kota hanya dapat memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan kehidupan dan lingkungan mereka. 

Rasulullah saw. selalu mempertimbangkan perbedaan daya tangkap, 
daya ingatan, serta kadar kemampuan akal para sahabatnya. Beliau cukup 
memberikan isyarat kepada orang yang cerdas dan memberikan pandang- 
an Sepintas kepada orang yang mempunyai daya hafalan yang sangat baik. 

Contoh mengenai hal di atas adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah. Abu Hurairah berkata, 


HAK Ea IG Snp 
OS ja: BA SIG “RC Er ut Se bh, 
2 Maa tea Aa JBS Jala 


Lai sb: JB 3 es Ol: JB SE oa ks Ja 
7 z 

- 4 P4 Se Ja P z 

G3 EP US cg IP 

”Seorang laki-laki dari Bani Fazarah datang kepada Nabi saw. kemudian 
berkata, "Istriku melahirkan seorang anak yang berkulit hitam dan aku tidak 
mengakui anak itu.' Nabi saw. bertanya kepadanya, "Engkau mempunyai 
unta? Ia menjawab, Ya.' Beliau bertanya, "Apa warna kulit untamu itu? Ia 
menjawab, 'Merah.' Beliau bertanya, "Apakah pada kulitnya terdapat warna 
kelabu kehitam-hitaman?' Ia menjawab, 'Ya, di kulitnya terdapat warna 
kelabu kehitam-hitaman.' Beliau bertanya lagi, 'Dari mana warna itu? Ia 
menjawab, 'Mungkin warna itu berasal dari keturunannya.' Beliau berkata, 


Ini pun (warna hitam kulit anakmu) mungkin saja berasal dari asal 
keturunannya. ”# 


43 Shahih Muslim, hlm. 1137, dari dua hadits ke-18 dan 20, juz II. Aurag, yaitu warna yang di 
dalamnya terdapat warna hitam atau kehitam-hitaman. Yang dimaksud dengan 'irg di sini adalah 
asal keturunan. 


| 
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Contoh yang lain adalah sebagai berikut. 
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Seorang pemuda Yuraisy datang kepada Nabi saw. lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah saw, izinkan saya berzina.” Kaum (orang-orang) menghadap 
kepadanya dan melarangnya. Mereka berkata, "Ha, ha!” Kemudian Nabi 
saw. berkata, "Dekatkan dia kepadaku.” Maka ia mendekat sedikit kepada 
beliau. Beliau bertanya, "Apakah engkau senang ibumu dizinai?” Ia 
menjawab, "Tidak, demi Allah. Semoga Allah menjadikan diriku sebagai 
penebusmu.” Beliau bersabda, "Orang-orang lain pun tidak senang ibu 
mereka dizinai.” Beliau bertanya, "Apakah engkau senang anak perem- 
puanmu dizinai?” Ia menjawab, "Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah. 
Semoga Allah menjadikan diriku sebagai penebusmu.” Beliau bersabda, 
"Orang-orang lain juga tidak senang anak-anak perempuan mereka 
dizinai.” Kemudian beliau menyebut saudara perempuan dan bibinya, dari 


Ai 
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pihak ayah dan ibunya. Terhadap semuanya, pemuda itu menyatakan hal 
yang sama, yaitu, "Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah saw. Semoga 
Allah menjadikan diriku sebagai penebusmu.” Ia berkata, "Kemudian 
Nabi saw. meletakkan tangan beliau di atas (kepala)-nya dan beliau 
berdoa, "Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan pelihara- 
lah farji 'kemaluan'-nya.' ” Perawi hadits berkata, "Setelah itu, pemuda 
tersebut tidak menengok sama sekali.” 


Rasulullah saw.-dalam kasus di atas-menempuh cara yang efektif 
untuk menjadikan pemuda itu menangkap efek perbuatan zina kepada 
masyarakat dan bagaimana semua manusia tidak menyukai perbuatan zina 
atas diri mereka dan keluarga mereka, sebagaimana pemuda itu sendiri 
tidak menyukai perbuatan zina atas kerabatnya. Cara yang demikian 
mendorong pemuda itu untuk menerima sepenuhnya jawaban Rasulullah 
saw. sehingga tidak lagi ingin berzina. Dan, sebaik-baik perbuatan (dalam 
kasus di sini adalah tidak berzina) adalah perbuatan yang didorong oleh 
kemantapan jiwa. 

Rasulullah saw. berbicara kepada suatu kaum dengan menggunakan 
bahasa dan dialek mereka. Contoh mengenai hal ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi melalui sanadnya dari Ashim al- 
Asy'ari. Ia berkata,” Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


“8 SE EA Te IK 
jasad! elwali A Oa ya 
Tidaklah termasuk kebaikan berpuasa ketika dalam perjalanan. ” "5 


Jika Rasulullah saw. berbicara, beliau mengulanginya tiga kali sehingga 
benar-benar dipahami oleh pendengarnya. Beliau berbicara secara 
perlahan-lahan dan dengan suara yang jelas sehingga orang yang men- 


44 Majma' az-Zawaid, him. 129, juz I, dari Abi Umamah al-Bahili. Rijal hadits itu adalah rijal 
hadits sahih dan hadits itu diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir 

45 Al-Kifayah, hlm. 183. Hadits itu dikeluarkan oleh Imam Ahmad. Bukhari, Muslim, Malik, 
Abu Daud, dan an-Nasa'i. 

46 Majma' azZawaid, hlm. 129, juz I, dari Abu Umamah. Hadits itu diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dalam al-Kabir dengan sanad hasan. Hadits yang sama dikeluarkan oleh al-Bukhari dari 
Anas. Lihat Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah as-Sanadi, hlm. 29, juz I. 
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dengar dapat menghafalnya.:' 

Diriwayatkan dari Aisyah, "Rasulullah saw. tidak berbicara seperti 
kalian berbicara. Beliau berbicara secara perlahan-lahan sehingga dapat 
dihafal oleh orang yang mendengarnya.” Dalam satu riwayat dikatakan, 
”Jika Nabi saw. mengemukakan suatu hadits, kemudian ada seseorang 
ingin menghitung setiap kata yang terdapat pada hadits itu, niscaya ia dapat 
menghitungnya.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa jika Nabi saw. berbicara 
tentang satu kalimat, beliau mengulanginya tiga kali sehingga kalimat itu 
benar-benar dapat dipahami. Dan, jika beliau mendatangi suatu kaum dan 
mengucapkan salam kepada mereka, diucapkannya tiga kali. Namun, hal 
itu bergantung kebutuhan. 


Jelaslah bagi kita bahwa Rasulullah saw. menjelaskan norma-norma 
hukum kepada manusia dengan baik sehingga si pendengar tidak ber- 
tanya-tanya lagi dan si penanya tidak menemui kesulitan. Bahkan, beliau 
memberikan jawaban kepada si penanya lebih lengkap daripada yang 
ditanyakan.”1 

Rasulullah saw. selalu mengambil sikap mempermudah dalam segala 
persoalan dan melarang sikap mempersulit. Beliau menghendaki kaum 
muslimin memanfaatkan hukum-hukum rukhshah "keringanan' sebagaimana 
mereka melakukan hukum-hukum 'azimah, melarang sikap berlebihan 
dalam beribadah, dan sikap sempit dalam masalah-masalah hukum. Di atas 
itu semua, beliau berbicara dengan lisan syariat yang lapang dan mudah. 

Metode yang dipergunakan oleh Rasulullah saw. dalam mengemban 


47 Kitab Tasmiyah ma Warada bihi al-Khathib, hlm. 29, juz IL. Hadits diriwayatkan dari Urwah, 
dari Aisyah, manuskrip ad-Dhahiriyah, Damaskus, koleksi (18). 

48 Al-Jami' li Akhlag ar-Rawy wa Adab as-Sami', hlm. 96: b dan Fathul-Bari, hlm. 390, juz V, 
bagian pertama dari hadits. 

49 Fathul-Bari, hlm. 389, juz V dan @abul al-Akhbar wa Mar'rifah a-Ruwah, hlm. 58. Riwayat ini 
disebutkan oleh Abu al-Gasim al-Balkhi dengan maksud hendak ”menodai” Abu Hurairah, tetapi ia 
tidak berhasil. 

50 Fathul-Bari, hlm. 198 dan 199, juz I. Mungkin yang dimaksud dengan ”salam” di sini adalah 
salam meminta izin masuk rumah. 

S1 Mengenai hal ini, lihat Fathul-Bari, hlm. 241, juz I, yaitu Bab "Man Ajaba as-Sail bi Aktsar 
min ma Saalah”. 
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misinya itu kita ketahui dengan menelusuri perjalanan hidup (sirah) beliau 
dan tampak pada sikap pemaaf beliau pada suatu saat dan kecintaan beliau 
kepada umatnya pada saat yang lain, kemarahan beliau demi kebenaran 
pada suatu waktu dan larangan beliau untuk bertele-tele pada kesempatan 
lain. Di antara bukti mengenai hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Hurairah r.a., ia berkata, 
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”Seorang A'rabi masuk ke masjid, kemudian shalat dua rakaat. (Selesai 
shalat) ia berdoa, "Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepadaku dan Muhammad 
dan janganlah engkau limpahkan rahmat kepada seseorang selain kami." 
Nabi saw. menengok dan bersabda kepadanya, "Engkau telah memper- 
sempit sesuatu yang longgar” Tidak lama kemudian ia kencing di masjid, 
maka orang-orang lain cepat-cepat menuju (marah) kepadanya. Rasulullah 
saw. bersabda kepada mereka, "Kamu semua diutus untuk mempermudah 
dan tidak untuk mempersulit. Guyurkanlah satu ember atau satu timba air 
pada air kencingnya. ” ?? 


52 Bagian kedua hadits di atas, yakni hadits tentang "kencing orang A'rabi di masjid”, disebut 
oleh al-Bukhari dari Anas dan Abu Hurairah. Lihat Fathul-Bari, hlm. 335 dan 336, juz I, dan kisah 
tentang doanya disebutkan pada bagian lain. Hadits tersebut dikeluarkan oleh Imam Ahmad dengan 
sanad yang sahih dalam kitab Musnad-nya. Lihat Musnad Imam Ahmad, him. 2 44x hadits ke 7254, juz 
XII dan him. 209, hadits ke-7786, juz XIV. Sabda Rasulullah Masi 3 — mai" berarti "Engkau 
mempersempit sesuatu yang dilonggarkan oleh Allah.” 

Dalam bahasa Arab, kalimat "3 ra , P “it D pa berarti "Engkau membuat menara 
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Rasulullah saw. selalu menyeru kepada sikap mempermudah. Di- 


riwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, 


ny —35 1 Pa Y, Tg ole 
”Ajarkanlah, permudahlah, dan jangan mempersulit. Dan, jika salah 
seorang di antara kamu marah maka hendaklah ia diam.” ? 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah saw. Giaa 


Haid 3 Se ee ena 
"Sebaik-baik agamamu adalah yang paling mudah (artinya: yang terbaik 


di antara kalian sebagai orang yang beragama adalah orang yang paling 
mempermudah) dan sebaik-baik ibadah adalah ilmu.” “4 


Beliau juga melarang bersilat lidah dan menanyakan masalah-masalah 
yang musykil.55 Sangatlah masyhur sikap beliau sebagai berikut. 


“ 


2 0. 
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(pagar) di atas tanah yang dengannya engkau menghalanginya bagi orang lain.” Ahmad Muhammad 
Syakir menolak pendapat seorang orientalis, Brockelmann, karena pemahamannya yang salah 
terhadap hadits di atas. Lihat bagian pinggir Musnad Imam Ahmad, hlm. 245, juz XII. 

53 Musnad Imam Ahmad, hlm. 12, hadits ke-2136, hlm. 191, hadits ke-2556, juz IV dan hlm. 150, 
hadits ke-3448, juz V, Majma' az-Zawaid, hlm. 131, juz I. Rujuk pula Fathul-Bari, hlm. 196, juz I. Di 
dalam hadits itu dikemukakan kemarahan Rasulullah saw. terhadap imam shalat yang memper- 
panjang shalatnya, sedangkan di antara makmum terdapat orang yang lemah dan orang yang 
memiliki keperluan. Beliau meminta orang yang menjadi imam agar mempercepat shalatnya. 

4 Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 21, juz L Pengarang kitab itu berkata bahwa hadits itu 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufarrad. 

59 Lihat 'Uyun ak-Akhbar, hlm. 117, juz II. Pengarang kitab itu menyebutkan suatu hadits dari 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, ia berkata, "Rasulullah saw. melarang berputar lidah Lb JAN ). Al 
Awza'i berkata, yang dimaksud dengan “5 la MET adalah persoalan-persoalan yang sulit. 
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”Tidaklah beliau disuruh memilih salah satu di antara dua hal kecuali 
beliau akan mengambil (memilih) yang termudah di antara keduanya 
selama hal itu bukan (perbuatan) dosa, dan jika hal itu perbuatan dosa 
maka beliau adalah orang yang paling menjauhinya. Dan, beliau (Rasulullah 
saw.) tidak pernah membalas hukuman yang dilakukan terhadap diri 
beliau, kecuali jika larangan Allah dilanggar maka beliau menjatuhkan 
hukuman karena Allah.” 56 


Dalam pergaulan dengan seluruh kaum muslimin, Rasulullah saw. 
adalah saudara yang bersikap tawadhu' (merendahkan diri), pengajar yang 
bersifat pemaaf, bahkan beliau adalah seorang ayah yang penyayang. 
Ketika beliau hendak mengajari para sahabatnya tentang sebagian norma 
akhlak, beliau menyampaikannya dengan ungkapan yang lemah lembut 
dan disukai oleh lawan bicaranya. Misalnya, beliau bersabda, 


Gets SG In AS Gp aan Ja Up 


Kei yA 


”Sesungguhnya aku ini bagi kamu sekalian adalah seperti seorang ayah. 
Jika kamu buang air maka janganlah menghadap kiblat dan jangan (pula) 
membelakanginya.” ?' 


Jika para sahabat mengagumi dan menyanjung beliau secara ber- 
lebihan, beliau bersabda, 
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56 Fgthul-Bari, dalam hadits Aisyah r.a., hlm. 385 dan 386, juz VII. 


57 Musnad Imam Ahmad, hlm. 100, hadits ke-7362, juz XIII. Juga dalam Fathul-Bari, hlm. 255, 
juzI. 
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"Janganlah kamu memujiku secara berlebihan sebagaimana orang-orang 
Nasrani memuji Isa bin Maryam secara berlebihan. Sesungguhnya aku 
hanya seorang hamba Allah. Maka katakanlah, 'Aku adalah hamba-Nya 
dan Rasul-Nya. ” 38 


Beliau tidak menyukai para sahabat mengangkat beliau melebihi 
derajat manusia biasa dan mengagungkannya. Tidak sekali-kali beliau 
berharap balasan dan terima kasih dari mereka. 





Pengajaran Rasulullah saw. kepada Para Wanita 


Para wanita datang kepada Rasulullah saw. kemudian berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami tidak bisa datang kepadamu di majelis ilmu kaum pria. 
Maka sediakanlah hari tertentu untuk kami.” Beliau bersabda, "Tempat 
(majelis) kamu sekalian adalah rumah si Fulan.” Dan, beliau mendatangi 
mereka pada dari yang telah beliau tentukan. 

Abu Hurairah berkata, ”Di antara yang beliau sampaikan kepada 
mereka adalah sebagai berikut. 


: | 
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“9 


JG foteslyi : 


$ d3, 


Tidaklah seorang wanita didahului (ditinggal) mati oleh tiga orang anak- 
(nya) yang ia berharap pahala (dengan bersabar atas musibah itu) kecuali 
ia akan masuk surga.' Salah seorang wanita dari mereka bertanya, 'Atau 
dua orang anak? Beliau menjawab, "Atau dua orang anak. ” ”? 


Ii: : 


Para wanita bertanya kepada Rasulullah saw. kemudian beliau mem- 
berikan jawaban tentang persoalan-persoalan agama. Hal yang demikian 
tidak terjadi secara kebetulan atau jarang-jarang. Beliau mengkhususkan 


58 Musnad Imam Ahmad, him. 226. Hadits ke-164, juz I, dengan sanad sahih dari Ibnu Abbas, 
Umar, dari Rasulullah saw.. 

2 Musnad Imam Ahmad, hlm. 85, hadits ke-7351, juz XIII dan Fathul-Bari, hlm. 206, juz IL. 
ea Z artinya "diperhitungkan pahala wanita itu di sisi Allah karena kesabarannya dalam 
menanggung musibah.” 
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waktu-waktu tertentu. Mereka duduk menghadap beliau, menerima ajaran- 
ajaran Islam, dan beliau memberi fatwa kepada mereka. Aisyah r.a. berkata, 
”Ya, para wanita itu adalah kaum wanita Anshar, mereka tidak terhalangi 
oleh rasa malu untuk mendalami agama.” 

Ummu Sulaim—putri Malhan, ibu Anas bin Malik--datang kepada 
Rasulullah saw. (sementara Ummu Salamah juga hadir) kemudian berkata, 
”Allah sekali-kali tidak malu untuk menyatakan kebenaran. Apakah se- 
orang perempuan wajib mandi jika ia bermimpi berjima (bersetubuh) 
keluar air mani?” Nabi saw. menjawab, 


o LL — 
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”(Ya, wajib mandi) jika ia melihat air (mani).” Kemudian Ummu Salamah 
menutup mukanya dan bertanya, "Wahai, Rasulullah! Apakah perempuan 
(suka) bermimpi berjima keluar air mani?” Beliau menjawab, "Ya. 
Berdebulah tangan kananmu (salah dugaanmu!). Jika tidak), maka 
dengan sebab apa anaknya menyerupai dirinya?” 8 


Dengan jiwa yang suci, dada yang lapang, dan metode pendidikan yang 
tepat, Rasulullah saw. mengajarkan para sahabat dan kaum muslimin pada 
umumnya tentang hukum-hukum, ajaran, dan norma-norma moral Islam. 
Tidak ada garis pemisah antara Rasulullah saw. dan kaum muslimin seperti 
antara para raja atau kaisar dan rakyatnya. Bahkan, masjid menjadi institusi 
untuk mengajarkan syariat kepada kaum muslimin. Ada kalanya mereka 
melihat beliau di jalan kemudian mereka mengemukakan pertanyaan, 
maka beliau menjawabnya sambil tersenyum. Dan, ada kalanya mereka 
melihat beliau sedang menunaikan ibadah haji atau sedang menaiki 
kendaraan, kemudian mereka meminta fatwa, maka beliau memberikan 


60 Fathul-Bari, hlm. 239, juz 1. 
61 Ibid., dari Hisyam bin Urwah dari Zaenab putri Salamah, dari Ummu Salamah. 
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fatwa,2 sementara senyum senantiasa menghiasi mulut beliau. 

Ada kalanya beliau mengemukakan jawaban kepadasi penanya tentang 
suatu masalah, sementara di sekitarnya terdapat sekelompok orang, 
sedikit atau banyak. Ada kalanya beliau menyampaikan ajaran-ajaran Islam 
di mimbar masjid, memerinci hukum-hukumnya, dan menjelaskannya. 
Orang-orang yang mendengar kemudian menyampaikan apa yang mereka 
terima kepada saudara-saudara dan kerabat mereka. Segala apa yang diterima 
oleh orang yang mendengar, menyaksikan, dan menghafal (langsung dari 
beliau) akan tertanam di hatinya dalam waktu lama, sehingga ketika-pada 
suatu waktu—ia meragukan apa yang didengarnya maka ia segera kembali 
kepada Rasulullah saw. untuk memperoleh keterangan yang benar. 

Dari penjelasan di atas, jelas bagi kita bahwa metode yang diperguna- 
kan oleh Rasulullah saw. sangat memadai dan efektif untuk mewujudkan 
apa yang beliau kehendaki, yaitu mengajar dan mendidik para sahabat dan 
menerapkan hukum-hukum syariat dan efektif pula untuk memantapkan 
hukum-hukum dan ajaran-ajaran Islam pada jiwa mereka. 


C. Materi As-Sunnah 


As-Sunnah adalah materi yang diterima oleh para sahabat r.a. dari 
Rasulullah saw. selain Al-@uran, kemudian mereka secara bersama-sama 
mempraktikkan dan mengikutinya. 

Materi ini berkaitan dengan seluruh persoalan hidup kaum muslimin, 
meliputi akidah, ibadah, manasik, jual beli, muamalah, aktivitas-aktivitas 
individual, dan moral. Materi itu berhubungan sangat erat dengan berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari, baik pada saat damai, saat perang, keadaan 
lapang, maupun keadaan sulit. 

Materi yang memiliki sifat-sifat seperti itu membuat seorang murid 
selalu merasa terkait dengannya, mencintainya, serta bersemangat untuk 
mengetahuinya karena sanggup mengatur segala persoalannya. Para 
sahabat sangat bersemangat untuk mengetahui Sunnah Rasulullah saw.. 


62 Lihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 17, hadits ke-562, juz H, mengenai ibadah haji Rasulullah 
saw. Dalam hadits itu dikatakan ”...dan seorang wanita muda dari Khats'am meminta fatwa kepada 
Rasulullah saw. dengan berkata, "Sesungguhnya ayahku sudah berusia lanjut, sedangkan ia sudah 
terkena kewajiban Allah untuk menunaikan ibadah haji, bisakah saya menggantikan ibadah haji 
untuknya? Beliau menjawab, 'Ya, lakukanlah untuk menggantikan ibadah hajinya. ” 
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Mereka berlomba-lomba datang ke majelis-majelis Rasulullah saw. semata- 
mata didorong oleh keimanan yang kuat dan kecintaan kepada guru besar 
mereka. Mereka mendengar keutamaan dan kedudukan ilmu serta pahala 
yang diperoleh oleh ulama dan para penuntut ilmu. Oleh karenanya, 
mereka selalu bersiap diri untuk menerima dan mempraktikkan As- 
Sunnah berdasarkan tuntutan hati nurani mereka, secara benar dan ikhlas. 

Hal di atas akan jelas dan gamblang bagi kita dalam kajian tentang cara 
para sahabat menerima As-Sunnah dari Rasulullah saw. 


D. Cara Para Sahabat Menerima As-Sunnah dari Rasulullah saw. 


Iman tidaklah dapat menyatu di hati kaum muslimin, para sahabat 
Rasulullah saw., dan tidak dapat menyinari jalan mereka kecuali setelah 
mereka mengetahui keagungan Islam. Maka, mereka senantiasa me- 
minum dari Al-@uran. Itulah sumber mata air yang tidak pernah kering 
serta mukjizat dan hidayah yang besar. Hati mereka penuh dengan rasa 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya saw.. 

Oleh karena itu, mereka membela prinsip-prinsip ajaran agama mereka 
dan setia melindungi pemimpin dan pengajar mereka dengan harta, darah, 
dan anaknya. Segenap kekuatan fitrah, keunggulan watak, dan tenaga 
mereka dipadukan untuk memelihara dan menyebarkan Islam. 

Sejarah mencatat hal-hal yang membanggakan dan abadi, yaitu pe- 
ngorbanan besar yang langka terjadi. Ketika umat Islam sangat memerlu- 
kan harta maka kaum muslimin dengan segera bersaing menyerahkan 
harta mereka kepada Rasulullah saw.. Di antara mereka ada yang me- 
nyerahkan sepertiga hartanya, ada yang separo hartanya, dan ada pula 
yang seluruhnya. Sahabat Utsman r.a. menyerahkan kafilah dagangnya 
yang datang dari Syam untuk kepentingan kaum muslimin dan ia tidak mau 
menjualnya dengan harga menggiurkan yang ditawarkan. 

Mereka siap menyerahkan diri untuk membela telaga-telaga Islam dan 
melindungi Rasulullah saw. dengan jiwa mereka. Maka, ketika mereka 
bertempur di Perang Uhud, mereka berlomba-lomba melindungi Rasulullah 
saw.. Abu Dajanah menjadikan punggungnya sebagai perisai bagi Rasulullah 
saw. sehingga ia mengalami luka berat. Di sampingnya berdiri Ali bin Abi 
Thalib, yang melindungi Rasulullah saw. dengan pedangnya, dan Sa'd bin 
Abi Waggash melindungi dengan anak panahnya, sehingga akhirnya 
mereka memperoleh kemenangan. 
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Itulah beberapa contoh tentang kesiapan diri para sahabat dan pe- 
ngorbanan mereka untuk membela akidah dan agama mereka. Dengan 
jiwa yang luhur dan semangat yang tidak pernah padam, mereka men- 
datangi Rasulullah saw. dan menimba ilmu dari beliau. 

Para sahabat belajar beberapa ayat Al-@uran dari Nabi saw.. Mereka 
memahami maknanya, mempelajari kandungannya, dan mengamalkan- 
nya. Setelah itu, barulah mereka menghafal ayat-ayat yang lain. Abu 
Abdurrahman as-Sulami berkata, "Para sahabat yang membacakan Al- 
@uran kepada kami, seperti Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas'ud, dan 
sahabat lain, bercerita kepada kami bahwa jika mereka mempelajari 
sepuluh ayat Al-@ur'an dari Nabi saw. maka mereka tidak mempelajari ayat- 
ayat Al-@uran yang lain sehingga mereka mempelajari seluruh kandungan 
sepuluh ayat itu, yaitu ilmu dan amal. Mereka berkata, 'Maka kami 
mempelajari A-@uran, ilmu, dan amal dengan sekaligus. "8 


Sebagian sahabat tinggal untuk sementara bersama Rasulullah saw.. 
Mereka mempelajari hukum-hukum dan tata cara ibadah dalam Islam, lalu 
kembali ke tengah keluarga dan kaumnya untuk menyampaikan ajaran- 
ajaran Islam. Hadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dari Malik bin al- 
Huwairits menyatakan, "Kami datang kepada Nabi saw. dan kami adalah 
orang-orang muda yang umurnya hampir sebaya, kemudian kami tinggal 
sementara bersama beliau selama 20 malam. Beliau menduga kami 
menyusahkan keluarga kami (karena kami meninggalkan mereka) dan 
beliau bertanya tentang anggota keluarga yang kami tinggalkan dan kami 
memberi tahu tentang hal itu kepada beliau.” Beliau adalah teman yang 
penyayang. Beliau bersabda, 
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63 AjMadkhal li Dirasah Al-9ur'an al-Karim, hlm. 24. Abu Abdulrahman as-Sulami Abdullah 
bin Habib bin Rabi'ah, salah seorang tabi'in senior yang mendengar dari Utsman r.a., Ibnu Mas'ud, 


dan Zaid bin Tsabit. Ia meninggal pada tahun 72 H. Al-Bukhari mengatakan, ia meninggal antara 
tahun 70 dan 80 H. Lihat Thabagat Ibn Sa'd, hlm. 119, juz VI, dan Tahdzib at-Tahdzib, him. 183, juz V. 
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"Kembalilah kepada keluargamu, ajarkan dan perintahkan mereka, 
shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat, dan apabila datang 
waktu shalat, hendaklah salah seorang di antaramu mengumandangkan 
azan dan hendaklah orang yang paling tua yang mengimami kamu.” 


Para sahabat sangat bersemangat menghadiri majelis-majelis Rasulullah 
saw. sambil tetap bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, 
seperti menggembala dan berdagang. Mereka menghadiri majelis Rasulullah 
saw. secara bergantian karena sebagian dari mereka tidak bisa menghadiri- 
nya. Hal inilah yang dilakukan oleh Umar r.a.. Ia berkata, "Aku dan seorang 
tetanggaku, sahabat Anshar dari Bani Umayyah bin Zaid-mereka adalah 
penduduk di sekitar Madinah-secara bergantian datang kepada Rasulullah 
saw.. Pada suatu hari ia yang datang dan hari yang lain aku yang datang. 
Jika aku yang datang pada suatu hari maka sepulang dari Rasulullah aku 
mendatanginya untuk memberi tahu wahyu atau hal lain yang kuterima. 
Dan, jika ia yang datang pada suatu hari maka ia melakukan hal yang 
sama.” 

Al-Barra' bin Azib al-Awsy r.a. berkata, "Tidaklah semua hadits kami 
dengar (secara langsung) dari Rasulullah saw.. Sahabat-sahabat kamilah 
yang memberi tahu sementara kami sibuk menggembalakan unta. Para 
sahabat Rasulullah saw. mencari hadits-yang tidak sempat mereka dengar 
dari sahabat-sahabat lain seangkatan mereka—dari sahabat yang lebih hafal 
daripada mereka, dan mereka bersikap ketat menyangkut orang (sumber 
hadits) yang mereka dengar.” 

Dalam riwayat lain dari al-Barra' dikatakan, "Tidaklah kami semua 
mendengar hadits (langsung dari) Rasulullah saw.. Kami mempunyai harta 
dan banyak pekerjaan. Akan tetapi, manusia pada ketika itu tidak ada yang 
berbuat dusta. Sahabat yang hadir meriwayatkan hadits yang didengarnya 


64 Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah al-Sanadi, hlm. 52, juz IV dan Sunan ad-Darimi, hlm. 148, 
cetakan Kanfur, th. 1293 H. 

65 Fathul-Bari, hlm. 195, juzI. 

66 Mar'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 14. 
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dari Rasulullah saw. kepada sahabat lain yang tidak hadir.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, "Hadits yang kami 
riwayatkan kepadamu tidak semuanya kami dengar secara langsung dari 
Rasulullah saw., namun sebagian dari kami meriwayatkan hadits kepada 
sebagian yang lain.”8 

Dalam suatu riwayat dari @atadah disebutkan bahwa Anas meriwayat- 
kan hadits kemudian seseorang bertanya kepadanya, "Apakah engkau 
mendengar hadits ini dari Rasulullah?” Anas menjawab, ”Ya.” Mereka tidak 
berdusta dan tidak tahu apa itu dusta.8? 

Para sahabat selalu mengkaji hadits yang mereka dengar dari Rasulullah 
saw. secara bersama-sama. Anas bin Malik berkata, "Kami berada di sisi 
Nabi saw. kemudian kami mendengar hadits dari beliau. Ketika kami 
meninggalkan majelis maka kami mengkaji hadits yang bersama-sama 
kami terima sehingga kami menghafalnya.”0 

Selain melalui majelis-majelis seperti yang disebutkan, para sahabat 
menerima As-Sunnah dari Rasulullah saw. melalui berbagai cara yang dapat 
kami ringkas sebagai berikut. 

1. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri Rasulullah saw., kemudian 
beliau menjelaskan hukumnya sehingga tersebar di kalangan kaum 
muslimin melalui sahabat yang mendengarnya dari beliau. Ada kalanya 
sahabat yang mendengar jumlahnya banyak sehingga berita tentang 
hukum itu tersebar dengan cepat, dan ada kalanya jumlahnya sedikit 
sehingga beliau perlu mengutus sahabat untuk menyampaikan hukum 
itu kepada manusia. 

Contoh mengenai hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 


67 AlMuhaddits al-Fashil bain al-Rawi wa al-Wa'i, hlm. 32-33 dan al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa 
Adab as-Sami', hlm. 12. Riwayat yang sama terdapat dalam @abul al-Akhbar wa Mar'rifah ar-Rijal, 
hlm. 9 dan 10. 

68 Gabul al-Akhbar, hlm. 9. Abu al-@asim al-Balkhi pada halaman-halaman awal kitabnya (hlm. 
1-46) mengemukakan kajian-kajian yang bagus tentang As-Sunnah, hadits, dan tentang cara sahabat 
menerima hadits dari Rasulullah saw.. Tidak lama kemudian berubahlah pemikiran dan sikapnya 
terhadap para sahabat dan mulailah ia mencela ahlukhadits. Ia adalah penganut aliran Muktazilah 
yang masyhur, meninggal pada tahun 317 atau 319 H. Saya akan mengemukakan perihal penolakan 
terhadap pemikirannya pada beberapa bagian lain dari kitab ini. 

69 Al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sam?, hlm. 12: a (I), dan riwayatkan oleh as-Suyuthi 
dalam Miftah al-Jannah. 

TO Aj Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sam?', hlm. 46: b. 
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Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. berpapasan dengan seseorang 
yang menjual makanan, kemudian beliau bertanya, "Bagaimana kamu 
menjualnya?” Kemudian, si penjual memberikan penjelasan. Selanjut- 
nya, beliau memerintahkan kepadanya, "Masukkan tanganmu ke 
dalam makanan itu!” Penjual itu memasukkan tangannya ke dalam 
makanannya. Ternyata makanan itu basah. Maka beliau bersabda, 


AI, 
”Tidaklah termasuk di antara kami orang yang memalsu.” 1 


Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-@asim bin 
Muhammad bahwa Aisyah memberi tahu kepadanya bahwa Rasulullah 
saw. masuk ke kamarnya sedangkan ia dalam keadaan memakai 
giram” bergambar patung. Maka, berubahlah wajah beliau kemudian 
beliau menurunkan giram yang dipakainya dan merobek-robeknya dan 
bersabda, 
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”Sesungguhnya manusia yang paling berat siksaannya pada hari kiamat 


adalah orang-orang yang menyerupakan dengan makhluk Allah Azza wa 
Jalla.” 3 


Kadang-kadang Rasulullah saw. melihat atau mendengar seorang 
sahabat berbuat kesalahan maka beliau membetulkannya dan mem- 
beri petunjuk kepadanya. Misalnya, hadits yang diriwayatkan oleh 
Umar bin Khaththab r.a. bahwa ia melihat seseorang berwudhu untuk 


71 Musnad Imam Ahmad, hlm. 18, hadits ke-729, juz XIII melalui sanad yang sahih. 

72 Al-Giram yaitu pakaian yang terbuat dari wol yang berwarna, tebal, dan dipergunakan 
sebagai penutup. Menurut satu pendapat, ia adalah penutup yang tipis dan menurut pendapat lain 
merupakan penutup yang memiliki ukiran (gambar). Bentuk jamaknya garum.Lihat Lisan al-Arab, 
hlm. 374, juz XV. 

73 Me@rifah "Ulum al-Hadits, karangan al-Hakim, hlm. 129. Hadits yang sama terdapat dalam 
Shahih Muslim, hlm. 1667, hadits ke-1, juz III. 
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shalat. Ia tidak membasuh bagian kuku kakinya dan Nabi saw. melihat 
hal itu, maka beliau bersabda, 

A32 oom Pp 
”Ulangilah, dan sempurnakanlah wudhumu.” 


Maka, orang itu kembali berwudhu dan melakukan shalat. 

Contoh lain adalah hadits riwayat Umar bin Khaththab r.a.. Ia 
berkata, "Ketika selesai Perang Khaibar, sekelompok sahabat meng- 
hadap Rasulullah saw. dan berkata, 'Si Fulan mati syahid, si fulan mati 
syahid,” sehingga ketika mereka melewati seseorang, mereka berkata, 
Si Fulan mati syahid.” Maka, Rasulullah saw. bersabda, 
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Bukan begitu. Sesungguhnya aku melihat (si fulan) di neraka dalam burdah 
yang membelenggunya atau jubah orang timur” Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda, 'Hai, Ibnu al-Khaththab! Pergilah, beri tahukanlah kepada manu- 
sia bahwa tidak masuk surga kecuali orang-orang yang beriman. Kemudian 


saya keluar dan menyampaikan bahwasa-nya. tidak akan masuk surga 
kecuali orang-orang yang beriman.” 5 


2. Peristiwa-peristiwa yang dialami oleh kaum muslimin, kemudian 
mereka menanyakannya kepada Rasulullah saw. dan beliau memberi- 
kan fatwa dengan menjelaskan hukum peristiwa/persoalan tersebut. 


74 Musnad Imam Ahmad, him. 214, hadits ke-124, juz I, melalui isnad yang sahih. Hadits itu 
juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
75 Musnad Imam Ahmad, hlm. 242, juz I. Isnad hadits itu sahih. 
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Semua peristiwa itu terjadi dalam kehidupan manusia. Para sahabat 
tidak merasa malu menanyakan segala persoalan, bahkan bersegera 
datang kepada guru pertama untuk mendapatkan kebenaran yang 
menyejukkan hati. 

Ada juga sahabat yang merasa malu bertanya sehingga ia meminta 
sahabat lain menanyakannya kepada Rasulullah saw.. Contohnya 
adalah riwayat dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Saya adalah laki-laki 
yang sering mengeluarkan madzi. Saya malu menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah saw. karena status putrinya (sebagai istriku). Maka, 
saya meminta al-Migdad bin al-Aswad'8 menanyakan hal itu kepada 
beliau. Beliau menjawab, 'Ia harus membasuh kemaluannya lalu 
berwudhu.”7! 

@ais bin Thalg meriwayatkan dari ayahnya bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah atau seseorang bertanya kepada beliau. Ia berkata, 
”Ketika sedang shalat saya menggaruk-garuk paha sehingga tanganku 
menyentuh kemaluan. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


4 2 #3 Oo, ” RX 0e 
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"Tidakkah kemaluan itu merupakan bagian dari anggota tubuhmu? ” "8 


Kadang kala mereka bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal 
yang lebih spesifik. Contohnya hadits yang diriwayatkan Urwah dari 
Aisyah r.a.. Urwah berkata, ”Istri Rifa'ah datang kepada Nabi saw. dan 
berkata, 'Rifa'ah menalakku, ia mentalakku secara bain'? kemudian aku 
menikah dengan Abdurrahman bin az-Zubair dan ternyata kemaluannya 
seperti rumbai-rumbai pakaian” Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


16 Fathul-Bari, hlm. 294, juz I dan Shahih Muslim, hlm. 247, hadits ke-17, juz 1. 


71 Musnad Imam Ahmad, him. 39, hadits ke-606 dan hlm. 46, hadits ke-618, juz II melalui sanad 


sahih. Fathul-Bari, hlm. 294 dan 394, juz I, dan Shahih Muslim, hlm. 247, hadits ke 17-19, juz I. 


78 Mg'rifah Ulum al-Hadits, hlm. 132. Al-Hakim berkata, Tidak ada yang menyebutkan perihal 


'menggaruk-garuk paha' selain Abdullah bin Raja' dari Hammam bin Yahya, keduanya adalah tsigat 
'dapat dipercaya'.” s 


7 5 dan Za berarti 'menalak tiga'. -i berarti 'memutus': Rifa'ah yang dimaksud adalah 


Rifa'ah al-@ardhi. 
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'Apakah engkau hendak rujuk (kembali) dengan Rifa'ah? Tidak (boleh 


rujuk kepadanya) sehingga engkau merasakan madunya (Abdurrahman) 
dan ia merasakan madumu.” 


Ketika itu Abu Bakar berada di samping Nabi saw. dan Khalid bin 
Sa'id sedang menunggu untuk shalat bersama. Khalid bertanya, "Wahai 
Abu Bakar, tidakkah engkau mendengar sesuatu yang engkau saksi- 
kan sendiri dari Rasulullah saw.? "2 

Kaum muslimin menanyakan segala persoalan dan perilaku mereka 
kepada Rasulullah saw.. Tidak ada batas dan penghalang antara mereka 
dan beliau. Seorang A'rabi sengaja datang dari tempat yang jauh untuk 
bertanya kepada beliau. Semuanya ingin memperoleh keterangan yang 
benar. Mengenai hal ini, Ali r.a. berkata, "Seorang A'rabi datang kepada 
Nabi saw. kemudian berkata, "Wahai, Rasulullah saw.! Kami sedang 
berada di padang pasir kemudian salah seorang di antara kami me- 
ngeluarkan ruwaihah 'kentut kecil”?! Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda, 
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Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak malu (menjelaskan) kebenaran. 


Jika salah seorang di antara kamu kentut maka hendaklah ia berwudhu 
dan janganlah kamu mendatangi istri melalui dubur mereka. ” 82 


80 Marrifah Ulum al-Hadits, hlm. 130 dan Shahih Muslim, hlm. 1055, Hadits ke III dan hadits 
sesudahnya, juz II. 

81 Ruwaihah adalah bentuk tashghir dari raihah. Kata itu dimaksudkan sebagai sebutan bagi 
”angin yang lepas dari perut dengan cara ditahan-tahan.” 

82 Musnad Imam Ahmad, him. 64, Hadits ke-655, juz II. Pada suatu kali Rasulullah saw. 
bersabda "2 asi 3. 
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Para sahabat bertanya kepada Rasulullah saw. tentang persoalan 
pribadi mereka, yang mungkin sahabat lain malu menanyakannya. 
Pada umumnya, para sahabat tidak terhalangi untuk bertanya kepada 
beliau tentang muamalah, ibadah, akidah, dan berbagai persoalan 
mereka. Bahkan, ketika menerima kabar dari beliau, sebagian dari 
mereka kembali menghadap beliau untuk menerima kabar dari sumber 
asalnya dan membekali diri dengan ilmu beliau. 

Suatu ketika, Rasulullah saw. mendatangi Dhimam bin Tsa'labah 
dan kaumnya untuk menyampaikan risalah. Setelah itu, Dhimam 
menghadap Rasulullah saw. sementara para sahabat berada di se- 
kelilingnya. Ia masuk masjid dengan tetap menunggang unta. Anas 
berkata, ” ... kemudian ia (Dhimam) mengikat untanya di dalam masjid. 
Lalu ia bertanya kepada para sahabat, 'Di manakah Muhammad? 
sedangkan Nabi saw. sedang duduk bersandar. Kami menjawab, 'Ini, 
laki-laki (berkulit) putih yang sedang duduk bersandar.” Kemudian 
Dhimam berkata kepada Rasulullah, "Wahai Ibnu Abdul Muthalib! 
Nabi saw. bersabda kepadanya, 'Aku telah menjawabmu.' Dhimam 
berkata kepada beliau, "Saya adalah orang yang bertanya kepadamu. 
Saya sangat ingin memperoleh penegasan darimu tentang masalah 
yang saya tanyakan, maka janganlah dirimu merasa saya repotkan. 
Saya bertanya kepadamu demi Tuhanmu dan Tuhan umat sebelummu, . 
apakah Allah mengutusmu kepada manusia semuanya?' Beliau men- 
jawab, "Ya. Ia berkata, "Saya bermohon dan bersumpah kepadamu 
demi Allah, apakah Allah memerintahkan kepadamu untuk melakukan 
shalat lima kali dalam sehari semalam? Beliau menjawab, Ya. Kemu- 
dian ia berkata, 'Saya mengimani wahyu yang engkau bawa, saya 
adalah utusan kaumku, dan saya adalah Dhimam bin Tsa'labah, 
saudara Bani Sa'd bin Abu Bakar. "4 

Contoh lain adalah tindakan salah seorang sahabat yang mencium 
istrinya padahal ia sedang berpuasa. Ketika itu, ia merasa perasaan 
cintanya kepada istri begitu berkobar. Kemudian ia mengutus istrinya 
untuk menanyakan hal tersebut. Sampailah istrinya di rumah Ummu 
Salamah, istri Rasulullah saw., dan ia bercerita kepadanya. Ummu 


83 Tihat Ma'rifah 'Ulum al-Hadits, hlm. 5, Riwayat itu dikeluarkan oleh Muslim. 


84 Fothul-Bari, hlm. 159, juz I. Riwayat yang sama terdapat dalam Ma'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 5. 
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Salamah berkata bahwa Rasulullah saw. menciumnya padahal beliau 
sedang berpuasa. Kemudian ja kembali dan memberitahukan jawaban 
Ummu Salamah kepada suaminya. Jawaban itu malah membuat suami- 
nya berang dan berkata, ”Kita tidak seperti Rasulullah saw.. Allah 
menghalalkan kepada Rasul-Nya apa saja yang Dia kehendaki.” Kemu- 
dian istrinya kembali kepada Ummu Salamah dan ketika itu Rasulullah 
saw. berada di rumah Ummu Salamah. Rasulullah saw. bertanya, ”Hai, 
Ummu Salamah, ada masalah apa dengan wanita ini?” Ummu Salamah 
menjelaskan kepada beliau lalu beliau bertanya, "Apakah engkau tidak 
memberi tahu kepadanya bahwa aku melakukan hal yang sama?” 
Ummu Salamah menjawab, ”Saya telah memberitahu kepadanya.” 
Wanita itu kemudian kembali dan memberitahu kepada suaminya 
tentang jawaban Rasulullah saw. Jawaban itu membuat suaminya 
bertambah berang dan berkata, ”Kita tidaklah seperti Rasulullah saw. 
Allah menghalalkan kepada Rasul-Nya apa saja yang Dia kehendaki.” 
Mengetahui sikap suaminya itu, Rasulullah saw. marah dan ber- 


sabda, 
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”Demi Allah, aku adalah orang yang paling takwa di antara kamu kepada 


Allah dan orang yang paling mengetahui had-had (hukum-hukum) 
Allah.” 85 


Sikap wara' suami wanita tersebut mendorongnya menduga bahwa 
hukum itu khusus untuk Rasulullah saw. sehingga Rasulullah saw. 
menegaskan bahwa hukum itu berlaku umum. 

Demikian pula sikap Sayyidah Aisyah, Ummul-Mukminin. Tidak- 
lah ia mendengar sesuatu yang ia tidak mengetahui kecuali ia segera 
menghadap Rasulullah saw. sehingga ia mengetahuinya. 

Ada kalanya dua orang muslim berselisih pendapat tentang suatu 
hukum. Untuk menyelesaikannya, keduanya menghadap Rasulullah 
saw. meminta jawaban. Contoh mengenai hal ini adalah hadits yang 


85 Ar-Risalah, hlm. 404, paragraf ke-1109. 
86 | ihat Fathul-Bari, hlm. 207, juz 1. 
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diriwayatkan oleh al-Miswar bin Makhramah bahwa Umar bin Khaththab 
berkata, "Saya mendengar Hisyam ibnu Hakim membaca surat al- 
Furgan. Ia membaca beberapa huruf dalam surat itu yang Nabi saw. 
tidak mengajarkannya kepadaku.” Umar berkata, "Saya hendak me- 
negurnya sedangkan saya shalat.” Maka ketika selesai shalat, saya 
bertanya kepadanya, ”Siapa yang mengajarkan kepadamu bacaan ini?” 
Ia menjawab, ”Rasulullah saw..” Saya berkata, "Engkau berdusta. Tidak 
begitu Rasulullah saw. mengajarkan kepadamu.” Lalu, saya memegang 
tangannya dan menuntunnya, bersama-sama menghadap Rasulullah 
saw.. Kepada Rasulullah saw. saya berkata, "Engkau mengajarkan surat 
al-Furgan kepadaku. Saya mendengar Hisyam membaca beberapa 
huruf dalam surat itu yang tidak engkau ajarkan kepadaku.” Rasulullah 
saw. bersabda, "Bacalah, hai Hisyam.” Maka ia membaca seperti yang 
ia baca (yang didengar oleh Umar). Lalu Rasulullah saw. bersabda, 
”Demikianlah surat itu diturunkan.”7 Kemudian beliau bersabda 
kepadaku, ”Bacalah, hai Umar.” Maka saya membaca. Lalu beliau 
bersabda, 
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”Demikian surat itu diturunkan. Al-9uran diturunkan atas tujuh huruf. 
Maka bacalah ia dengan huruf yang mudah.” 


j 


Jawaban, fatwa, dan putusan Rasulullah saw. meliputi banyak materi 
dalam berbagai bab pada kitab-kitab tentang Sunnah Rasulullah saw. 
sehingga ia dihimpun menjadi bagian besar dari Sunnah beliau. Sangat 
kecil kemungkinannya kejadian-kejadian itu dilupakan oleh pelakunya 
karena ia merupakan bagian dari kehidupan si penanya, bahkan 
merupakan kejadian yang sangat menonjol di antara berbagai kejadian 
selama hidupnya. 


87 Musnad Imam Ahmad, hlm. 224, hadits ke 158, juz I, melalui sanad sahih. 


88 Musnad Imam Ahmad, hlm. 274, hadits ke-277, juz I, melalui sanad sahih. Dalam riwayat ini 


tidak ada keterangan tentang teguran Umar kepada Hisyam sewaktu dia shalat. Al-Bukhari dan 
Muslim mengeluarkan hadits yang sama. Lihat Fathul-Bari, hlm. 399, juz X dan Shahih Muslim, hlm. 
560, hadits ke-270, juz I. 
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3. Kejadian dan peristiwa yang dialami para sahabat dan mereka me- 
nyaksikan tindakan Rasulullah saw. terhadapnya. Hal ini banyak terjadi 
pada diri beliau, misalnya menyangkut shalat, puasa, haji, saat dalam 
perjalanan, dan saat berdiam di rumah. Para sahabat meriwayatkan 
semuanya itu kepada tabi'in kemudian mereka menyampaikan kepada 
generasi sesudahnya. Macam yang ketiga ini terhimpun menjadi 
bagian besar As-Sunnah, khususnya petunjuk Rasulullah saw. dalam 
hal ibadah dan muamalah serta keseluruhan perjalanan hidup beliau. 

Di antara contoh mengenai hal di atas adalah sebagai berikut. 

a. Pertanyaan Jibril kepada Nabi saw. tentang iman, Islam, ihsan, dan 
waktu terjadinya kiamat, serta jawaban beliau terhadap semua 
pertanyaan itu. Setelah Jibril pergi, beliau berpaling kepada para 
sahabat yang berada di sekeliling beliau dan bertanya, "Hai Umar, 
tahukah kamu, siapa si penanya tadi?” Umar berkata, "Saya men- 
jawab, 'Allah dan Misa lebih Peak: ' Beliau bersabda, 
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Sesungguhnya ia adalah Jibril, ia datang (untuk) mengajarkan 
agamamu semua. ” 8 


b. Hadits yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib r.a. Ia berkata, 
”Rasulullah saw. melakukan shalat witir pada awal malam, akhir 
malam, dan tengah malam. Shalat witir beliau selesai pada waktu 
sahur.” 

c. Hadits yang diriwayatkan oleh Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
Abdullah bin Umar bahwa ia melihat Rasulullah saw., Abu Bakar, 
dan Umar berjalan di depan jenazah.?! 


89 Syarh al-Arba'in al-Nawawiyah, hlm. 12. Hadits diriwayatkan oleh Muslim. Lihat Fathul- 
Bari, hlm. 123 - 132, juz I, dan Musnad Imam Ahmad, hlm. 311, hadits ke-367, juz I, melalui sanad 
sahih. Jibril a.s. datang kepada Rasulullah saw.-ketika para sahabat sedang berada di sekeliling 
beliau-dalam wujud seorang laki-laki berpakaian putih dengan rambut hitam. Tidak terlihat tanda- 
tanda bahwa ia baru saja melakukan perjalanan. Umar berkata, "Tidak seorang pun dari kami 
mengenalnya.” Hadits itu masyhur dari Umar r.a.. 

90 Musnad Imam Ahmad, hlm. 64, hadits ke-653, juz II, melalui isnad sahih. 

91 Jbid., hlm. 247, hadits ke-4539, juz VI, melalui isnad yang sahih. 
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d. Hadits yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, 
”Kami shalat bersama Rasulullah saw.. Tiba-tiba beliau pergi dan 
kami masih tetap dalam keadaan berdiri. Kemudian, beliau kembali 
dan rambut beliau basah meneteskan air lalu beliau shalat bersama 
(mengimami) kami. Selesai shalat beliau bersabda, 
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Sesungguhnya aku ingat bahwa aku sedang junub ketika aku (tengah) 
melakukan shalat (dan) aku belum mandi. Maka, barangsiapa di 
antara kamu merasakan adarizz (suara kentut)? di perutnya atau ia 
sedang dalam keadaan seperti yang terjadi pada diriku (sedangkan ia 
tengah melakukan shalat), maka hendaklah ia pergi sehingga ia 
selesai dari memenuhi hajatnya atau mandinya kemudian ia kembali 
melakukan shalatnya. ” 8 


e. Hadits yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, ia berkata, 
"Perkataan terakhir yang diucapkan oleh Rasulullah saw. adalah, 
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'Shalat, shalat, dan bertakwalah kepada Allah dalam hal hamba- 
hamba sahaya yang kamu miliki.” 4 


Dari kajian yang telah kami kemukakan jelaslah bahwa tiga unsur 
benar-benar telah berperan dan terpadu dalam rangka pemeliharaan As- 


92 Riza G) yaitu suara lirih di perut. Menurut satu pendapat, rizz berarti 'rasa adanya hadats 
dan bergeraknya angin karena mau keluar. 

93 Musnad Imam Ahmad, hlm. 74, hadits ke-668, juz II. 

M4 Jhid., hlm. 29, juz II, dan isnad hadits itu sahih. 
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Sunnah yang mulia pada masa Rasulullah saw.. Tiga unsur itu adalah: (1) 
kepribadian Rasulullah saw, dari sisi beliau sebagai pendidik dan pengajar, 
dan lebih dari itu, beliau adalah utusan Tuhan semesta alam, (2) As- 
Sunnah, dilihat dari sisi materinya, dan (3) para sahabat, mereka adalah 
para penuntut ilmu yang menerima As-Sunnah dan mempraktikkannya 
secara bersama. Mereka sangat komit terhadap guru pertama dan secara 
ikhlas menerima As-Sunnah. Dengan hati dipenuhi perasaan cinta dan 
kehendak yang kuat, mereka mengikuti segala hal yang dapat menyem- 
purnakan iman mereka dan memutuskan hubungan mereka dengan 
segala hal yang menyesatkan. 

Semua itu berpengaruh besar bagi para sahabat dalam memelihara As- 
Sunnah. Kemudian, mereka meriwayatkannya kepada tabi'in, yang kemu- 
dian meriwayatkannya kepada generasi sesudah mereka. Hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw. kepada para sahabatnya, 
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”Kamu mendengar (As-Sunnah dariku) dan (kemudian As-Sunnah itu) 
didengar darimu (oleh generasi sesudahmu), dan (selanjutnya ia didengar) 
dari generasi yang mendengarnya darimu (oleh generasi berikutnya).” 


Dapat kami katakan—dan kami sepenuhnya meyakini hal ini-bahwa As- 
Sunnah pada masa Rasulullah saw. telah dihafal (dipelihara) oleh para 
sahabat bersama-sama dengan Al-@uran, sekalipun jumlah As-Sunnah 
yang dihafal oleh para sahabat tidak sama. Ada yang menghafal banyak 
Sunnah, ada yang sedikit, dan ada pula yang sedang. Dari sinilah dapat 
kami tegaskan bahwa mereka sepenuhnya mengetahui As-Sunnah lalu 
meriwayatkan kepada tabi'in. 

Tidaklah benar anggapan bahwa sebagian As-Sunnah tidak diketahui 
oleh para sahabat. Mereka selalu menyertai Rasulullah saw. selama lebih 
dari 20 tahun, baik sebelum maupun sesudah hijrah, sehingga tidak 
mungkin ada As-Sunnah yang tidak mereka ketahui. Selain itu, semangat 
mereka untuk mengetahui As-Sunnah sangatlah besar. 


95 Musnad Imam Ahmad, hlm. 340, hadits ke-2957, juz IV, dan lihat al-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 8, 
juzI. 











Bab I: As-Sunnah pada Masa Nabi saw.” 99 


Dengan demikian, para sahabat mengetahui segala ucapan dan per- 
buatan beliau secara langsung, misalnya ketika beliau sedang tidur, terjaga, 
bergerak, diam, berdiri, duduk, berijtihad, beribadah, dalam perjalanan, 
dalam peperangan, bersenda gurau, menegaskan suatu karangan, berkhut- 
bah, makan, minum, bergaul dengan keluarga, melatih kuda, mengirim 
surat kepada kaum muslimin dan musyrikin, mengadakan perjanjian, 
melirik, dan bernafas. Selain menghafalkan hukum syariat dari beliau, para 
sahabat juga menanyakan segala hal kepadanya, meliputi ibadah, hukum 
halal dan haram, atau keputusan hukum.S Sungguh, mereka adalah peng- 
ganti yang terbaik dari pendahulu yang terbaik. Semoga Allah meridhai 
mereka semua. 


E. Tersebarnya As-Sunnah pada Masa Rasulullah Saw. 


As-Sunnah tersebar bersama Al-@ur'an sejak saat-saat pertama dak- 
wah, yaitu pada saat kaum muslimin dalam jumlah sedikit, berkumpul 
secara sembunyi-sembunyi di rumah al-Argam bin Abdul Manaf. Mereka 
menerima ajaran-ajaran agama yang baru, membaca Al-@ur'an, dan 
menegakkan syiar-syiar agama. 

Tidak lama setelah itu, Nabi saw. menyampaikan apa yang diperintah- 
kan oleh Allah. Jumlah kaum muslimin semakin banyak dan agama Islam 
tersebar merata ke seluruh Jazirah Arab. Pada semua tahapan dakwah, 
Rasulullah saw. bertablig kepada manusia, memberi fatwa, memberi 
keputusan, berkhutbah, memimpin mereka pada saat damai maupun 
perang, saat sulit dan lapang, serta mengajari mereka. Mereka pun 
menghafal hukum-hukum dan mempraktikkannya. 

Banyak faktor yang memungkinkan dan menjamin tersebarnya As- 
Sunnah ke berbagai kawasan dunia. Di antara faktor-faktor itu adalah 
sebagai berikut. 

1. Semangat dan kesungguhan Rasulullah saw. dalam menyampaikan 
dakwah dan menyebarkan Islam. Beliau selalu memanfaatkan setiap 
cara dakwah dan jalan dakwah. Beliau langsung mendatangi kabilah- 
kabilah, menanggung berbagai kesulitan dan siksaan, menjalin hu- 


96 AlMadkhal ila Kitab al-Iklil fi Ushul al-Figh, hlm. 7-8. 
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bungan dengan delegasi dari berbagai daerah, dan menyampaikan 
Islam kepada mereka. Beliau berbuat maksimal dalam menyampaikan 
risalah sehingga kokohlah Islam dan kuatlah kedaulatannya. 

2. Watak Islam dan sistem kehidupan baru yang dibawanya, yang mem- 
buat manusia bertanya-tanya tentang hukum Islam, rasulnya, dan 
sasaran-sasarannya. Sebagian orang mendatangi Rasulullah saw. untuk 
bertanya tentang Islam kemudian setelah semuanya jelas, ia memeluk 
Islam dan menyampaikan apa yang dilihat dan didengarnya kepada 
kaumnya. 

3. Semangat para sahabat Rasulullah saw. dan motivasi mereka mencari 
ilmu, menghafalkannya, dan menyampaikannya kepada orang lain. 
Pada pembahasan sebelumnya, secara terperinci kami kemukakan 
kegiatan keilmuan mereka. 

4. Ummahat al-Mukminin (istri-istri Rasulullah saw.) berjasa besar dalam 
menyampaikan agama dan menyebarkan As-Sunnah di kalangan 
wanita kaum muslimin. Karena sebagian dari mereka merasa malu 
menanyakan persoalan-persoalan mereka kepada Rasulullah saw., 
maka mereka mendapatkan jawabannya dari para istri beliau karena 
mereka selalu berhubungan dengan beliau dan selalu mempelajari 
hukum-hukumnya. 

Sayyidah Aisyah dikenal sebagai istri beliau yang luas ilmunya dan 
sangat memahami hukum-hukum. Diriwayatkan dari Ibn Abi Malikah, 
”Aisyah, istri Nabi saw., tidak mendengar sesuatu yang tidak ia ketahui 
kecuali ia segera mencarinya sehingga ia mengetahuinya.” Nabi saw. 
bersabda, 


- " 3 01 0 
& Te ame 
”Barangsiapa dihisab maka ia akan disiksa.” 


Aisyah berkata, "Kemudian saya bertanya, "Bukankah Allah ber- 
firman, '...maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. '” 
Aisyah berkata, "Kemudian Nabi saw. bersabda, 


- 4 - o - - 
G3 LAH Git Ga SI) pa Ob Lil 
'Sesungguhnya hal itu (hanyalah) pergelaran, dan barangsiapa dihisab 
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dengan secara menjelimet maka ia akan binasa. ” " 


Kaum muslimin mengetahui tingginya kedudukan Aisyah dan 
pengetahuannya yang dalam tentang hukum-hukum Islam. 

Setelah Rasulullah saw. meninggal, ia menjadi tumpuan utama para 

penuntut ilmu dan pencari fatwa serta menjadi rujukan dalam banyak 
persoalan agama. 
Para sahabat wanita. Para sahabat wanita mempunyai pengaruh yang 
tidak kalah besar dari pengaruh sahabat pria r.a. dalam memelihara dan 
menyampaikan As-Sunnah. Mereka sangat bersemangat menghadiri 
majelis-majelis Rasulullah saw.. Ketika mereka melihat para sahabat 
pria mendatangi beliau maka mereka meminta agar beliau menyedia- 
kan majelis-majelis khusus bagi mereka untuk menanyakan segala 
persoalan mereka dan mempelajari hukum-hukum Islam. Misalnya, 
mereka mengetahui sebagian upacara ritual seperti shalat Id melalui 
majelis ini. 

Mereka mempunyai pengaruh besar dalam menyebarkan hukum- 

hukum yang berkaitan dengan wanita dan kehidupan suami-istri. Para 
sahabat pria biasanya enggan menanyakan hal-hal tersebut kepada 
Rasulullah saw.. 
Para utusan, delegasi dan pejabat Rasulullah saw.. Setelah hijrah, kota 
Madinah menjadi pusat kedaulatan Islam dan aktivitas dakwah. Dari 
kota inilah hidayah memancar ke seluruh kawasan dan dengan 
hidayah itu hancurlah berhala-berhala syirik dan robohlah singgasana 
kelaliman. : 

Dari Yatsrib (Madinah) para utusan Nabi saw. berangkat ke kabilah- 
kabilah di sekitarnya dan kabilah yang jauh untuk mendakwahkan 
Islam serta mengajarkan hukum-hukum dan sistem kehidupan Islam. 
Pada saat itu, orang-orang @uraisy memblokade hubungan antara 
kabilah-kabilah yang telah memeluk Islam dengan Nabi saw.. 

Rasulullah saw. senantiasa memberikan pengarahan dan petunjuk 
kepada para utusan. Beliau menjelaskan prinsip-prinsip dakwah serta 
memerintahkan mereka berdakwah kepada Allah dengan hikmah dan 
nasihat yang baik. Di antara contoh mengenai hal ini adalah wasiat 


91 Fathul-Bari, hlm. 207, juz 1. 
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beliau kepada Mw'adz bin Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari ketika beliau 
mengutus keduanya ke Yaman.?8 
Kepada kedua sahabat itu, beliau bersabda, 


& Vas Data «Dom Y 9 Lag & 
”Permudahlah dan janganlah engkau mempersulit. Sampaikanlah kabar 
gembira dan janganlah engkau membuat orang lari berpaling.” 


Kepada Mw'adz ibnu Jabal r.a., beliau bersabda, 


"Engkau akan datang ke suatu kaum dari Ahlul-Kitab. Maka, serulah 
mereka untuk bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah 
utusan Allah. Jika mereka menerima seruan itu maka beritahulah mereka 
bahwa Allah mewajibkan mereka melakukan shalat lima kali sehari 
semalam. Jika mereka menerima (menaati) hal itu maka beritahulah 
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka mengeluarkan sedekah yang 
diambil dari orang-orang berpunya (untuk) kemudian diberikan kepada 
orang-orang fakir di antara mereka. Jika mereka menaati hal itu maka 
lindungilah kemuliaan harta mereka dan takutlah doa orang yang 
dianiaya karena tidak ada penghalang antara doanya dan Allah.” ” 


Rasulullah saw. menumbuhkan rasa berani kepada para penguasa 
dan gadhi. Mengenai hal ini, Ali bin Abi Thalib r.a. berkata, "Rasulullah 
saw. mengutusku ke Yaman. Saya berkata, "Wahai, Rasulullah! Engkau 
mengutusku ke suatu kaum yang lebih tua usianya daripada aku untuk 
memberi keputusan di antara mereka. ” Beliau bersabda, 


- Pa Oo 2 ae .. ne Tn o Pena, 
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”Pergilah, maka Allah akan memantapkan lisanmu dan menunjukkan 
hatimu.” 00 


98 Lihat Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah'as-Sanadi, hlm. 72, juz III. Pengiriman utusan itu terjadi 
pada tahun ke-9 hijrah. 

99 Shahih Muslim, hlm. 50, hadits ke-29 dan 30, juz. 

100 Musnad Imam Ahmad, hlm. 73, hadits ke-666, juz II, melalui isnad sahih. 
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Delegasi-delegasi Rasulullah saw. dan para penguasa adalah sebaik- 
baik orang yang mengemban risalah dan menunaikan amanah. 

Pada tahun ke-6 Hijriah, Rasulullah saw. mengirim banyak delegasi. 
Setelah perdamaian Hudaibiyah, beliau mengirim para utusan kepada 
raja-raja, masing-masing membawa surat beliau. Dalam satu hari 
terdapat enam orang yang berangkat dengan tujuan yang berbeda- 
beda. Masing-masing berbicara dengan bahasa kaum yang menjadi 
tujuan.101 

Rasulullah saw., sebagaimana dicatat dalam sejarah, mengirim 
utusan kepada Kaisar Romawi,!92 Gubernur Basrah, al-Harits bin Abi 
Syamr (Gubernur Damaskus dari kerajaan Heraklius), dan a-Mugaugis 
(Gubernur Mesir dari kerajaan Heraklius) untuk menyeru mereka 
memeluk agama Islam. Beliau juga mengirim surat kepada an-Najjasi 
(Raja Habasyah), Kisra (Raja Persia), dan al-Mundzir bin Sawi (Raja 
Bahrain). Selain itu, beliau mengirim surat ke Aman, Yamamah, dan 
daerah-daerah lain. 

Para utusan itu menjawab segala hal yang ditanyakan oleh para raja, 
gubernur, dan kepala kabilah. Mereka menjelaskan tentang Islam dan 
tujuannya kepada mereka sesuai dengan pengarahan dan petunjuk 
Rasulullah saw.. Bagi setiap kaum yang telah menerima Islam, beliau 
mengangkat orang yang paling senior di antara mereka sebagai 
gubernur dan mengirim sahabat untuk mengajarkan agama kepada 
mereka dan mendalaminya. 


Perang penaklukan besar (penaklukan kota Mekah). Pada tahun 8 
hijriah, bangsa @uraisy melanggar perdamaian Hudaibiyah. Maka, 
Rasulullah menyeru kepada seluruh kabilah yang telah memeluk Islam 
untuk hadir di Madinah pada bulan Ramadhan. Bersama 10.000193 
mujahid (pejuang), beliau berangkat ke Mekah. Setelah berhasil 
menaklukkan Mekah dan raerobohkan berhala-berhala, beliau ber- 
pidato di hadapan beribu-ribu kaum muslimin dan musyrikin. Beliau 


101 Y jhat al-Mishbah al-Mudl?, hlm. 40. 


102 J ihat Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 279, juz IV dan Shahih Muslim, hlm. 1393 dan 1397, juz III, 


dan lihat keterangan tentang para utusan kepada raja-raja dan para gubernur secara terperinci dalam 
al-Mishbah al-MudlIi', him. 60-114. 


103 Tihat Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 17, juz IV. 
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mengatakan bahwa beliau memaafkan musuh-musuh yang telah 
menganiaya dan menyakitinya. Selain itu, belian mengumumkan 
banyak norma hukum, di antaranya ”orang muslim tidak boleh di- 
bunuh disebabkan ia membunuh orang kafir”, "dua orang yang ber- 
beda agama tidak dapat saling mewarisi”, dan ”tidak boleh seorang 
wanita dimadu bersama bibinya”. Kemudian, manusia secara serentak 
membaiat Rasulullah saw.. 

Penaklukan Mekah itu merupakan peristiwa sejarah yang besar, 
disaksikan oleh banyak sahabat dalam jumlah yang tidak terbatas dan 

3 mereka menukil dan menyampaikan khutbah Rasulullah saw. ke 
berbagai kawasan, sebagaimana orang-orang yang baru masuk Islam 
menukil dan menyampaikan petunjuk yang mereka terima kepada 
keluarga dan kerabat mereka di Mekah dan lainnya. 

8. Haji wada'. Pada bulan Dzulhijjah tahun 10 Hijriah, Rasulullah saw. 
pergi ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji bersama para sahabat 
lain. Beliau disertai sekelompok besar sahabat yang berjumlah sekitar 
90.000 orang.!4 Bersama mereka, beliau wuguf di Arafah dan ber- 
pidato yang temanya mencakup berbagai persoalan. Di dalam pidato 
itu, beliau menjelaskan banyak norma hukum, di antaranya "haram 
darah dan harta kaum muslimin”, "wajib menunaikan amanah”, ”di- 
hapus dan dibatalkannya riba jahiliah”, serta ”dilarangnya adat-ke- 
biasaan yang batil”. Beliau juga menjelaskan sebagian hak suami dan 
istri, memotivasi para suami untuk berlaku baik terhadap para istri, dan 
larangan berwasiat kepada ahli waris. 

Pidato yang lengkap itu termasuk faktor terpenting yang men- 
dorong tersebarnya As-Sunnah di kalangan kabilah Arab, sebab pidato 
itu didengar oleh manusia dalam jumlah sangat banyak yang kemudian 
menyampaikannya ke berbagai kawasan, sesuai dengan sabda Ra- 
sulullah saw., 


AR HK Aas ala San SAN AI ya 
ba ta an Meta sanam 3 


104 Terdapat perbedaan pendapat tentang jumlah sahabat yang ikut hadir dalam haji wadz'. 
Menurut satu riwayat dari Abu Zur'ah, jumlahnya 40.000 orang. Lihat Talgih Fuhum Ahl al-Atsar, 
hlm. 27: b. 
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”Bukankah aku telah menyampaikan? Ya Allah, saksikanlah! Maka 
hendaklah orang yang menyaksikan (hadir) menyampaikan apa yang ia 
dengar kepada orang yang tidak hadir” 195 


. Delegasi-delegasi setelah penaklukan besar dan haji wada'. Setelah 
penaklukan Mekah, delegasi-delegasi bangsa Arab dari berbagai 
kawasan jazirah Arab datang untuk membaiat Rasulullah saw. dan 
bersatu di bawah panji-panji Islam. Delegasi-delegasi itu secara terus- 
menerus berdatangan dan semakin bertambah banyak setelah haji 
wada'. 

Rasulullah saw. menyambut baik delegasi-delegasi itu, mengajari 
mereka tentang Islam, dan membekali mereka dengan berbagai 
nasihat dan petunjuk. Sebagian dari mereka bermukim di rumah 
Rasulullah saw. selama beberapa hari, kemudian kembali ke kabilah 
masing-masing untuk menyampaikan agama yang lurus. 

Di antara delegasi itu adalah delegasi Dhimam bin Tsalabah yang 
diajari oleh Rasulullah saw. tentang Islam, kemudian ia kembali kepada 
kaumnya dan menyeru mereka sehingga kemudian mereka memeluk 
Islam. Demikian pula delegasi Abdul-9ais, delegasi Bani Hanifah, Thai, 
Kindah, Azdasynuah, dan delegasi utusan raja-raja Himyar. 

Semuanya kemudian masuk Islam dan mengirim utusan kepada 
Rasulullah saw. untuk memberitahukan hal itu. Kemudian, beliau 
mengirim surat kepada mereka untuk memberitahukan bahwa beliau 
telah mengetahuinya. Beliau juga memotivasi mereka untuk taat 
kepada Allah dan berpegang teguh kepada agama-Nya, juga berwasiat 
kepada mereka agar berlaku baik kepada rakyat. 

Selain itu, ada pula delegasi kabilah Hamdan dan Tujaib (kabilah 
dari Kindah), delegasi Tsa'labah, Bani Sa'd, Hudzaim, dan delegasi lain 
yang jumlahnya sangat banyak yang tidak mungkin disebutkan di sini 
semuanya. 

Rasulullah saw. melihat bahwa delegasi-delegasi itu membawa 
dampak positif sehingga beliau menghormati mereka. Mereka ber- 


105 Jihat Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 276, juz IV dan hadits yang sama terdapat dalam Shahih 
Muslim, hlm. 1306, juz III. 


106 Jihat Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 221, juz D. 
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tanya dan beliau menjawabnya. Mereka mendengar hadits beliau, 
menyaksikan sebagian perilaku beliau, dan bersama-sama beliau 
melakukan ibadah. Mereka melihat banyak tindakan beliau sehingga 
mereka mempunyai pengaruh yang besar terhadap penukilan, pe- 
riwayatan, dan penyebaran As-Sunnah. 


Menurut pendapat kami, faktor tersebut di ataslah yang memungkin- 
kan tersebarnya dan sampainya As-Sunnah kepada kaum muslimin di 
berbagai wilayah kekuasaan Islam. 

Demikianlah sepintas tentang tersebarnya As-Sunnah pada masa 
Rasulullah saw.. Para sahabat dan seluruh kaum muslimin mempunyai 
semangat yang tinggi untuk memelihara dan menyampaikan As-Sunnah. 
Dan, tidaklah Rasulullah saw. meninggal kecuali setelah Islam tersebar di 
seluruh Jazirah Arab dan Al-9ur'an serta As-Sunnah telah memenuhi hati 
penduduknya, sesuai dengan firman Allah, 


ra eno 003A AA £ PP Te oa rian In ebaa LOLA 00 
adela Y | Tn NI XL SIA Man SESI 
”...Para hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi 
agama bagimu....” (al-Maa'idah: 3) f 





AS-SUNNAH PADA MASA 
SAHABAT DAN TABIIN 


PASAL PERTAMA 


A, Pengantar 


Sumber hukum Islam pada masa Rasulullah saw. adalah Al-@ur'an dan 
Sunnah Rasulullah. Setelah menerima wahyu, beliau menyampaikannya 
kepada seluruh manusia, menjelaskan maksud-maksudnya, dan menerap- 
kan hukum-hukumnya. Dengan demikian, beliau menjadi referensi utama 
dalam segala persoalan umat, mencakup persoalan peradilan, fatwa, 
manajemen keuangan, politik, dan militer. 

Rasulullah saw. menyelesaikan semua persoalan itu berdasarkan 
petunjuk Al-@uran dan dengan disaksikan oleh para sahabat. Jika beliau 
menemukan suatu norma hukum yang bisa dijadikan landasan pengambil- 
an suatu keputusan maka beliau memutuskan berdasarkan norma hukum 
itu. Jika beliau tidak menemukannya, ada kalanya beliau berijtihad atau 
menunggu turunnya wahyu sebagai penjelas hukum Allah. Ada kalanya 
beliau berijtihad kemudian turun wahyu yang membenarkan ijtihadnya 
karena Allah tidak membiarkan Rasul-Nya berbuat kesalahan. 

Tidak lama setelah itu, Rasulullah saw. dipanggil oleh Allah meng- 
hadap-Nya dan wahyu pun terputus. Tidak ada yang beliau tinggalkan 
untuk umat Islam kecuali Al-@uran dan As-Sunnah yang mulia, sesuai 
dengan sabda beliau, 


SES aga S5 bas YAA 3 SSP 
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2, P , 
& Ph PA 
”Aku tinggalkan untukmu dua hal, yang jika kamu berpegang kepada 


keduanya, kamu tidak akan tersesat, yaitu Kitab Allah (Al-9uran) dan 
Sunnahku.”' 


Para sahabat dan tabi'in berpegang teguh kepada Sunnah Rasulullah 
saw.. Mereka mengikuti perintah Allah untuk menaati dan menerima 
hukum beliau, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya, 


” ..Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah....” (al-Hasyr: 7) 


”Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka per- 
selisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (an-Nisa': 65) 


”Dan, taatilah Allah dan Rasul supaya kamu diberi rahmat.” (Ali Imran: 
132) 


Menaati Rasulullah saw. adalah wajib, baik pada saat beliau hidup 
maupun setelah wafat. Pada masa hidup Rasulullah saw., para sahabat 
mematuhi semua perintah Allah dan melaksanakannya dengan ikhlas dan 
membela syariat dengan harta dan darah mereka. Hal ini berlanjut setelah 
Rasulullah saw. wafat, sesuai dengan wasiat beliau kepada para sahabat r.a. 
dan diriwayatkan oleh a-Irbadh bin Sariyah r.a.. Ia berkata, "Rasulullah saw. 
memberikan nasihat kepada kami, suatu nasihat yang membuat hati 
gemetar dan keluar air mata.” Kami berkata, "Ya Rasulullah, seakan-akan 
itu nasihat orang yang hendak pergi (berpamitan) maka berilah nasihat 
kepada kami.” Beliau bersabda, 


”Aku berwasiat kepadamu untuk bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla, 
mendengar dan patuh, sekalipun kamu dipimpin oleh seorang budak, 
karena barangsiapa yang hidup (berusia panjang) di antara kamu makaia 


1 Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Lihat Jami” Bayan al-Ilm wa Fadhlih, 
hlm. 180, juz II. 
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akan melihat perbedaan yang banyak. Maka, (berpegang teguhlah) 
dengan Sunnahku dan Sunnah Khulafa ar-Rasyidin yang diberi hidayah 
(oleh Allah), gigitlah Sunnah itu dengan gigi-gigi geraham dan takutlah 
akan hal-hal baru (dalam agama), oleh karena setiap bid'ah adalah 
sesat.” ? 


Oleh karena itulah, mereka menerima dan berpegang teguh kepada As- 
Sunnah dan tidak menjadi seperti seorang yang disabdakan oleh Ra- 
sulullah saw., 


2 Ph SA 33 SP HP ja ai 


Ha aa DAS APA AE ee 
Papa Ua ve Na TAN aA JIE Saut, 


OA. BG 


da ea Han RUN 


”Hampir saja seseorang duduk di atas bangkunya, mengemukakan suatu 
hadits dari haditsku, kemudian ia berkata, 'Antara kami dan kamu (ter- 
dapat) kitab Allah Azza wa Jalla (Al-Yuran). Maka, sesuatu yang halal 
yang kita temukan di dalam Al-9ur'an maka kita menghalalkannya, dan 
sesuatu yang haram yang kita temukan di dalamnya maka kita meng- 
haramkannya.' Ingat bahwa apa yang diharamkan oleh Rasulullah saw. 
sama dengan apa yang diharamkan oleh Allah.” ? 


Para sahabat bersikap sangat tegas terhadap As-Sunnah. Abu Nadhrah 
meriwayatkan dari Imran bin Hushain bahwa seseorang datang kepadanya 
dan bertanya tentang sesuatu. Kemudian, Imran menjawabnya berdasar- 
kan hadits Rasulullah saw.. Orang itu berkata, "Berilah jawaban kepadaku 


2 Hadits ke-28 dan al-Arba'in an-Nawawiyyah, hlm. 67. Imam an-Nawawi berkata bahwa hadits 
itu diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi, dan menurutnya, hadits itu hasan sahih. Menurut 
saya, hadits itu diriwayatkan pula oleh ad-Darimi dalam kitab Sunan-nya. Lihat Sunan ad-Darimi, 
him. 26, cetakan tahun 1293 H. 

3 Sunan Ibnu Majah, hlm. 5, juz I dan Sunan al-Baihagi, hlm. 6, juz IL. Hadits itu diriwayatkan 
oleh al-Migdam bin Madi Kariba. 
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berdasarkan Kitab Allah (Al-@uran) dan janganlah engkau memberi 
jawaban berdasarkan shalat beliau.” Imran berkata, "Engkau seorang yang 
bodoh. Apakah di dalam Al-@ur'an engkau menemukan keterangan 
tentang shalat zuhur yang jumlah rakaatnya empat dan tidak boleh mem- 
baca bacaan dengan keras di dalamnya, bilangan rakaat shalat yang lain, 
bilangan harta yang harus dizakati, dan lain-lain?” Imran berkata lebih 
lanjut, "Apakah engkau menemukan hal-hal tersebut dijelaskan dalam Al- 
@uran? Al-Gur'an menegaskan hal-hal tersebut dan As-Sunnah memberi- 
kan penjelasan.” | 

Seseorang berkata kepada tabi'in senior, Mutharrif bin Abdullah bin 
asy-Syikhkhir, "Jangan engkau memberi tahu kepada kami kecuali ber- 
dasarkan Al-@ur'an.” Mutharrif berkata kepadanya, ”Kami tidak meng- 
hendaki pengganti Al-9uran, tetapi kami menghendaki orang yang lebih 
mengetahui tentang Al-@ur'an daripada kita (yakni Rasulullah saw.).”? 

Berikut ini kami kemukakan bagaimana para sahabat dan tabi'in 
meneladani Rasulullah saw. Bagaimanakah mereka berpegang teguh 
kepada As-Sunnah yang suci, kehati-hatian dan sikap wara' mereka dalam 
" meriwayatkan As-Sunnah, dan upaya pembuktian mereka dalam menerima 
kabar dan atsar dari Nabi saw. 


B. Para Sahabat dan Tabi'in Meneladani Rasulullah saw. 
Kaum muslimin generasi awal menerima sepenuhnya firman Allah, 


”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu...” (al-Ahzab: 21) 


Para sahabat mengikuti Muhammad saw. secara total dan berjalan 
sesuai dengan petunjuknya. Inilah gambaran sekilas tentang keteguhan 
sikap mereka berpegang kepada As-Sunnah yang mencakup persoalan 
antara rakyat dan para pemimpin dalam berbagai bidang kehidupan. 

Dengan tekad meneladani Rasulullah inilah, Abu Bakar mengukuhkan 
pasukan Usamah bin Zaid dan tidak mau membentak pasukan baru sekali- 


4 Kitab al-'Jim, karangari al-Magdisi, manuskrip ad-Dhahiriyah, hlm. 51 dan Jami' Bayan al-Ilm 
wa Fadilih, hlm. 191, juz Il. 
5 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 191, juz Il. 
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pun ia sangat memerlukannya. Ia berkata, ”Saya tidak akan 
membubarkan suatu pasukan yang telah dibentuk oleh Rasulullah saw.” 
Dan, ia mem-bentuk pasukan Khalid bin Walid untuk memerangi orang- 
orang murtad. Ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Sebaik-baik hamba Allah dan saudara al-Asyirah adalah Khalid bin 


Walid, dan ia merupakan salah seorang di antara pedang Allah Azza wa 
Jalla untuk memerangi orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” $ 


Fatimah, putri Rasulullah saw., datang kepada Abu Bakar untuk me- 
minta bagian Rasulullah saw., namun Abu Bakar berkata kepadanya, 
”Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


3 5 Ps 


Nan nik 2 Bo “Ten SU G6. a 
SIN Alah A3 Ai Kaab Las Sab BI IS dl ol 
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& Olay Aya 
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla jika memberi makanan (harta) kepada 


seorang nabi kemudian Allah memanggilnya maka Allah menjadikan 
makanan itu untuk orang yang menggantikannya.” 


Berdasarkan hal itu maka saya berpendapat, bagian beliau harus 
dikembalikan untuk kepentingan umat Islam.” Fatimah berkata, "Apa yang 
engkau dengar dari Rasulullah saw., saya lebih mengetahuinya.” 

Dalam suatu riwayat yang lain, Abu Bakar berkata, ”Saya tidak akan 
meninggalkan sesuatu yang dilakukan oleh Rasulullah saw.. Sungguh, saya 
takut tersesat jika saya meninggalkan sesuatu dari perintah beliau.” 

Ketika Musailimah al-Kadzab beserta kaumnya murtad, Umar berkata 


6 Musnad Imam Ahmad, hlm. 173, juz I, melalui isnad sahih dari Abu Bakar. 

1 Musnad Imam Ahmad, hlm. 160, juz I, melalui isnad sahih. Riwayat yang sama terdapat pada 
hlm. 177 dan 178juzI. 

8 Musnad Imam Ahmad, hlm. 167, juz I, melalui isnad sahih, diambil dari hadits yang panjang. 
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kepada Abu Bakar, "Engkau harus memerangi mereka, sungguh saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka mengata- 
kan, Tiada Tuhan selain Allah.' Maka, jika mereka mengatakan demikian, 
terpeliharalah darah dan harta mereka dariku, kecuali berdasarkan 
haknya, dan penilaian sebenarnya atas mereka (dikembalikan) kepada 
Allah Ta'ala. ” 


Abu Bakar menjawab, "Demi Allah, saya tidak membedakan antara 
shalat dan zakat. Sungguh, saya akan memerangi orang yang membedakan 
di antara keduanya.” Abu Hurairah berkata, "Kemudian kami bersama Abu 
Bakar memerangi mereka maka kami menilai hal itu sebagai tindakan yang 
benar.” 

Diriwayatkan dari as-Saib bin Yazid, putra saudara Namir, bahwa 
Huwaithib bin Abdul Uzza memberi tahu kepadanya bahwa Abdullah bin 
as-Sa'di memberi tahu kepadanya bahwa ia (Abdullah bin as-Sa'di) datang 
kepada Umar bin Khaththab pada saat ia menjabat sebagai khalifah. 
Kemudian Umar berkata kepadanya, "Tidakkah saya telah memberi tahu 
bahwa engkau melakukan banyak pekerjaan orang lain. Jika engkau diberi 
upah, engkau tidak mau menerimanya?” Ia berkata, "Kemudian saya 
menjawab, 'Ya. ” Kemudian Umar bertanya, ”Apa yang engkau kehendaki 
dengan bersikap begitu?” Ia berkata, "Saya menjawab, "Sesungguhnya saya 
, mempunyai banyak kuda dan banyak budak, dan saya dalam keadaan baik. 
Saya menghendaki upah saya itu menjadi sedekah untuk kaum muslimin. ” 
Umar berkata, "Jangan engkau lakukan itu, sungguh saya pernah meng- 
hendaki seperti yang engkau kehendaki. Nabi saw. memberi saya suatu 
pemberian, kemudian saya berkata kepada Nabi saw., 'Berikanlah ia 


9 Musnad Imam Ahmad, hlm. 181, juz I, melalui isnad sahih. 
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kepada orang yang lebih membutuhkan daripada saya.' Pada suatu kali 
Nabi saw. memberi saya suatu harta kemudian saya berkata kepada beliau, 
'Berikanlah ia kepada orang yang lebih membutuhkan daripada saya. ” 
Umar berkata bahwa kemudian Nabi saw., bersabda kepadanya, 
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”Ambillah dan kembangkanlah harta itu dan bersedekahlah dengannya. 
Harta ini datang kepadamu (menjadi milikmu), sedangkan engkau tidak 
menginginkan dan tidak (pula) memintanya maka ambillah ia. Dan, harta 
yang tidak demikian maka janganlah engkau menuruti hawa nafsumu.” 1? 


Diriwayatkan dari Farukh, budak Utsman, bahwa Umar-yang ketika 
itu menjabat sebagai khalifah-keluar menuju masjid. Demi dilihatnya 
makanan berserakan di dalam masjid, Umar bertanya, "Makanan apakah 
ini?” Mereka (para sahabat) menjawab, "Makanan yang dibawa untuk 
kami.” Umar berkata, "Semoga Allah memberkahi makanan itu dan orang 
yang membawanya.” Dikatakan kepada Umar, ”Hai Amirul-Mukminin! 
Sesungguhnya ia telah melakukan ikhtikar. Umar bertanya, "Siapa yang 
melakukan ikhtikar?” Mereka menjawab, ”Farukh, budak Utsman, dan si 
fulan, budak Umar.” Kemudian, Umar mengutus utusan untuk memanggil 
keduanya. Kepadanya keduanya, Umar bertanya, "Apa yang mendorong 
kamu berdua melakukan ikhtikar makanan kaum muslimin?” Keduanya 
menjawab, "Wahai Amirul-Mukminin! Kami membelinya dengan modal 
kami dan kemudian kami menjualnya.” Umar berkata, "Saya mendengar 


10 Musnad Imam Ahmad, hlm. 197, juz 1, melalui isnad sahih. A-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
Tahdzib at-Tahdzib, juz INI, hlm. 66-67, mengenai biografi Huwaithib, berkata, "Bukhari, Muslim, dan 
an-Nasa'i meriwayatkan darinya satu hadits tentang upah, dan inilah hadits yang pada isnadnya 
terdapat empat orang sahabat.” Yang dimaksud dengan ”satu hadits” adalah hadits di atas, dan yang 
dimaksud dengan "empat orang sahabat” adalah as-Saib, Huwaithib, Abdullah bin as-Sa'di, dan 
Umar. Lihat Hamisi Musnad Imam Ahmad, hlm. 197, juz I. Arti kata musyrif dalam hadits di atas 
adalah 'menginginkan harta". 

11 Jehtikar adalah menimbun barang yang dibutuhkan oleh masyarakat umum dan baru 
menjualnya ketika barang itu kosong di pasar, dengan maksud agar dapat mematok harga setinggi- 
tingginya. 
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Rasulullah saw. bersabda, 
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'Barangsiapa melakukan ikhtikar (monopoli) atas makanan kaum mus- 


limin maka Allah akan menimpakan atas dirinya kebangkrutan atau 
penyakit kusta.” 


Kemudian Farukh berkata, "Saya berjanji kepada Allah dan berjanji 
kepadamu, saya tidak akan melakukan ikhtikar pada makanan selama- 
lamanya.” Budak Umar berkata, "Kami membelinya benar-benar dengan 
harta kami, kemudian kami menjualnya.” Abu Yahya berkata, "Maka 
sungguh saya melihat budak Umar terkena penyakit kusta.”12 

Pada saat Perang Yarmuk, pimpinan pasukan berkirim surat kepada 
Umar bin Khaththab. Ia berkata, "Kami semua hampir mati,” dengan 
maksud meminta bantuan bala tentara. Umar menjawab, "Sesungguhnya 
saya hendak menunjukkan kepadamu orang yang lebih perkasa untuk 
mendatangkan pertolongan dan bala tentara, yaitu Allah Azza wa Jalla. 
Maka, mohonlah pertolongan kepada-Nya. Sesungguhnya Muhammad 
saw. memperoleh kemenangan pada Perang Badar, padahal jumlah bala 
tentaranya lebih sedikit daripada jumlah bala tentaramu. Maka, jika surat 
saya ini telah kamu terima, perangilah mereka dan jangan kamu kembali 
meminta bantuan bala tentara kepadaku.” 

Demikianlah, para sahabat berpegang teguh kepada petunjuk dan 
Sunnah Nabi saw., sekalipun mereka telah dekat dengan kematian dan 
kebinasaan. 

Seluruh sahabat bersemangat untuk mengetahui dan mengamalkan 
Sunnah Nabi saw.. Sebagian dari mereka memerintahkan kepada yang lain 
untuk mengikutinya. Contohnya, Umar bin Khaththab melihat Zaid bin 
Khalid al-Juhani melakukan shalat dua rakaat setelah shalat asar. Umar 


12 Musnad Imam Ahmad, hlm. 214, hadits ke-135, juz I, melalui isnad sahih. Abu Yahya al- 
Makki adalah perawi hadits di atas dari Farukh. 
13 Musnad Imam Ahmad, him. 304, juz 1. 
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mendekatinya lalu mencambuknya. Zaid berkata kepada Umar, 
”Pukullah saya! Demi Allah, saya tidak akan meninggalkan shalat itu 
setelah saya melihat Rasulullah saw. melakukannya.” Umar berkata 
kepadanya, ”Kalau saja saya tidak khawatir orang-orang lain akan 
melakukan shalat sampai masuk waktu malam, niscaya saya tidak akan 
memukulmu karena engkau melakukan shalat dua rakaat itu.” 4 

Umar r.a. melihat para sahabat sedang menikmati makanan yang baik 
(thayyib) yang dihalalkan oleh Allah. Kemudian, Umar mengingatkan 
mereka tentang diri Rasulullah saw.. Ia berkata, "Sungguh, saya melihat 
Rasulullah saw. pada hari ini sedang dalam kesulitan. Beliau tidak menemu- 


kan kurma yang berkualitas buruk (953) untuk mengisi perut beliau.” 


Umar r.a. dan para sahabat Rasulullah saw. meneladani Rasulullah saw. 
sebatas kemampuan mereka. Ketika ditanyakan kepada Umar, ”Apakah 
engkau tidak menunjuk khalifah penggantimu?” Umar menjawab, ”Jika 
saya meninggalkan hal itu (tidak menunjuk khalifah) maka itu disebabkan 
karena orang yang lebih baik daripada saya, yakni Rasulullah saw., tidak 
menunjuk khalifah. Dan, jika Rasulullah saw. menunjuk khalifah niscaya 
orang yang lebih baik daripada saya, yakni Abu Bakar, menunjuk khalifah 
penggantinya.”6 

Malik bin Abdullah az-Ziyadi meriwayatkan dari Abu Dzarr bahwa Abu 
Dzarr bertamu di rumah Utsman bin Affan dengan membawa tongkat. 
Utsman bertanya kepada Ka'b, "Hai, Ka'b, sesungguhnya Abdurrahman 
meninggal dan ia meninggalkan sejumlah harta maka bagaimana menurut 
pendapatmu?” Ka'b menjawab, "Jika pada harta itu berkait hak Allah maka 
tidaklah mengapa.” Mendengar hal itu, Abu Dzarr mengangkat tongkat- 
nya, kemudian memukul Ka'b dan berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


14 Kitab al-Ijabah li Iradi ma Istadrakathu Aisyah 'ala ash-Shahabah, him. 92. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Anas bahwa Umar memukul tangan Zaid bin Khalid al-Juhani karena ia 
melakukan shalat setelah shalat asar. 

15 Musnad Imam Ahmad, hlm. 307 dan 224, juz I, melalui isnad sahih. Ad-dagal (pan adalah 
kurma yang buruk dan masih basah. 

16 Jhid., hlm. 284, juz I. 
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dermaku itu diterima (oleh Allah) maka aku tidak suka meninggalkan 
enam ons darinya untuk anak-cucuku.' 


Saya memohon engkau bersumpah kepada Allah, wahai Utsman, 
apakah engkau mendengarnya?” Abu Dzarr mengulangi pertanyaan itu 
tiga kali. Utsman menjawab, ”Ya.”1' 

Atha' al-Khurasani berkata, "Saya mendengar Sa'id bin al-Musayyab 
berkata, 'Saya melihat Utsman duduk di tempat duduk, kemudian ia 
meminta makanan yang dimasak dengan api, kemudian ia memakannya. 
Selesai makan, ia melakukan shalat. Setelah shalat, ia berkata, "Saya duduk 
di tempat duduk Rasulullah saw., saya makan seperti makanan Rasulullah 
saw., dan saya shalat seperti shalat Rasulullah saw..”8 

Diriwayatkan dari Maisarah bin Ya'gub ath-Thahawi, ia berkata, "Saya 
melihat Ali bin Abi Thalib minum sambil berdiri. Saya bertanya kepadanya, 
"Engkau minum sambil berdiri? Ali menjawab, Jika saya minum sambil 
berdiri maka itu karena saya melihat Rasulullah minum sambil berdiri. 
Dan, jika saya minum sambil duduk maka itu karena saya melihat Ra- 
sulullah minum sambil duduk. ”? 

Diriwayatkan dari Abdul Khair bin Yazid al-Khayawani al-Hamdani 
(seorang tabi'in), dari Ali r.a. bahwa Ali berkata, "Saya berpendapat bahwa 
bagian bawah telapak kaki itu lebih tepat diusap daripada bagian atasnya, 


17 Musnad Imam Ahmad, hlm. 357, juz I, melalui isnad sahih. 

18 Jyid., hlm. 378, juz I, melalui isnad sahih. Dan, jelas bahwa yang dimaksud dengan tempat 
duduk adalah suatu tempat di masjid, sementara tempat mereka berwudhu tidak jauh dari sana. 
Riwayat di atas dikemukakan dalam hadits tentang cara Rasulullah berwudhu, yang diriwayatkan 
oleh Utsman. 

19 Musnad Imam Ahmad, hlm. 179, Hadits ke 916, juz II, melalui isnad hasan. Dari Zadan 
diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib minum sambil berdiri. Orang-orang di sekitarnya melihat 
kepadanya, seakan-akan mereka tidak suka. Maka Ali bertanya, "Mengapa kalian melihat saya? Jika 
saya minum dengan berdiri...” melalui isnad hasan, /bid., hlm. 130, juz II, hadits ke-795. 
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sampai saya melihat Rasulullah saw. mengusap bagian atasnya.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata, "Saya melihat Ali datang 
dengan membawa binatang untuk dinaiki. Ketika ia meletakkan kakinya 
pada punggung unta, ia berkata, bismillahi "dengan nama Allah", dan ketika 
duduk, ia berkata, alhamdulillahi subhanaHadzii sakhkhara lana haadzaa 
wa maa kunna lahu mugranin wa inna ila rabbina lamungalibun 'segala 
puji bagi Allah. Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya dan kami 
akan kembali kepada Tuhan kami. Kemudian ia membaca alhamdulillah 
tiga kali dan Allahu Akbar juga tiga kali. Kemudian ia berkata, 'Mahasuci 
Engkau, tiada Tuhan selain Engkau. Sungguh saya telah berbuat aniaya 
atas diri saya. Maka ampunilah saya. Setelah membaca itu semua, Ali 
tertawa. Maka, saya (Ali bin Rabi'ah) bertanya, "Wahai Amirul-Mukminin, 
mengapa engkau tertawa? Ali menjawab, 'Saya melihat Rasulullah saw. 
melakukan seperti apa yang saya lakukan kemudian beliau tertawa. Saya 
bertanya kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah saw., mengapa engkau 
tertawa? Beliau menjawab, 'Allah kagum kepada hamba-Nya jika ia me- 
ngatakan rabbighfirlii "Tuhanku, ampunilah aku. Dan, Dia berfirman, 
"Hamba-Ku mengetahui bahwa tidak ada yang mengampuni dosa-dosa 
selain Aku. ''”21 

Para sahabat meneladani Rasulullah saw. dan melakukan semua Sunnah 
beliau, baik mereka mengetahui alasan Sunnah yang harus dilakukannya 
ataupun tidak, dan baik mereka berharap adanya hikmah dari apa yang 
mereka lakukan ataupun tidak. Abdullah bin Umar bin al-Khaththab 
dikenal sebagai orang yang sangat ketat dalam melaksanakan segala 
Sunnah Rasulullah saw.. Rasulullah saw. menjadi suri teladannya dalam 
segala hal, seperti shalat, haji, puasa, bahkan dalam hal buang air.? Berikut 
ini adalah ayat A-@ur'an yang sering diucapkannya, 


”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu...” (al-Ahzab: 21) 


Jikaia mendengar sesuatu dari Rasulullah saw. atau menyaksikan suatu 


20 Musnad Imam Ahmad, him. 103, hadits ke-737 dan 917, juz II, melalui isnad sahih. 
21 Musnad Imam Ahmad, hlm. 109, hadits ke-753, juz Il. 
22 Tihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 191, hadits ke-6391 dan 6151, juz IX. 
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kejadian bersama beliau maka ia tidak mengurangi dan tidak 
melebihkan-nya sedikit pun.2 

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, "Kami bersama Ibnu Umar 
dalam suatu perjalanan. Ibnu Umar melewati suatu tempat, tetapi kemudian 
menjauhkan diri (menyimpang) dari tempat itu. Kemudian ditanyakan 
kepadanya, 'Mengapa engkau melakukan itu? Ia menjawab, 'Saya melihat 
Rasulullah saw. melakukan demikian.4 Berikutnya, ia tiba di suatu pohon 
antara Mekah dan Madinah, kemudian ia tidur gailulah di bawahnya dan ia 
memberi tahu bahwa Nabi saw. melakukan hal yang sama.” 


Umar bin Khaththab berdiri di dekat rukun yamani sambil berkata, 
”Sesungguhnya saya tahu bahwa engkau adalah batu. Kalau saja saya tidak 
melihat kekasihku, Rasulullah saw., menciummu atau mengusapmu, 
niscaya saya tidak akan mengusapmu atau menciummu. Sesungguhnya 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagiku.”6 

Umar bin Khaththab melarang manusia melebihi apa yang dikerjakan 
Rasulullah saw.. Ya'la bin Umayah berkata, "Saya melakukan thawaf 
bersama Umar bin Khaththab. Ketika saya sampai di rukun yamani yang 
berada di dekat pintu Ka'bah, dekat hajar aswad, saya memegang tangan 
Umar, agar ia mengusap hajar aswad. Umar bertanya, 'Apakah engkau 
pernah melakukan thawaf bersama Rasulullah saw.” Saya menjawab, 'Ya. 
Umar bertanya lagi, 'Apakah engkau melihat beliau mengusapnya?' Saya 
menjawab, Tidak. Mendengar jawaban saya, Umar berkata, "Hentikan 
perbuatanmu itu karena sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu. ”2 

Ali bin Abi Thalib r.a. berkata tentang sikap berdiri karena ada jenazah 
lewat, "Kami melihat Rasulullah saw. berdiri maka kami berdiri dan kami 
melihat Rasulullah saw. duduk maka kami duduk.”2 


23 | ihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 297, hadits ke-5546, juz VII, melalui isnad sahih, dan 
Sunan Ibnu Majah, hlm. 3, juz L. 

24 Musnad Imam Ahmad, him. 54, hadits ke-4870, juz VII, melalui isnad sahih. 
25 Nadhrah 'Ammah fi Tarikh al-Figh al-Islami, hlm. 126, dan riwayat itu dikeluarkan oleh al- 
Bazzar. 5 

26 Musnad Imam Ahmad, hlm. 213 dan 197, juz I, melalui isnad sahih. 

27 Jbid., hlm. 265, juz I, melalui isnad sahih. 

28 Musnad Imam Ahmad, hlm. 52, juz II, melalui isnad sahih. 
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Rasulullah saw. memerintahkan para sahabat dan orang-orang yang 
bersamanya pada hari penaklukan kota Mekah agar mereka menampak- 
kan bahu mereka dan berjalan cepat pada saat melakukan thawaf, dengan 
maksud agar kaum musyrikin melihat kekuatan mereka. Ketika ke- 
daulatan Islam telah kuat, Umar berpendapat bahwa perintah itu tidak lagi 
relevan. Umar berkata, "Sekarang untuk apa berjalan cepat dan menampak- 
kan bahu. Allah telah mengokohkan Islam dan menghancurkan kekufuran 
dan orang-orang kafir. Sekalipun demikian, kami tidak akan meninggalkan 
sesuatu yang dilakukan oleh Rasulullah saw..”? 


Dikatakan kepada Abdullah bin Umar, "Kami tidak menemukan perihal 
shalat safar (di perjalanan) dalam Al-@ur'an.” Ibnu Umar berkata, "Sesung- 
guhnya Allah Azza wa Jalla mengutus Muhammad saw. kepada kami, 
sedangkan kami tidak mengetahui sesuatu. Sesungguhnya kami melaku- 
kan seperti yang saya melihat Rasul Allah saw. melakukannya.”8 

Menurut satu riwayat, Ibnu Umar berkata, "Kami adalah orang-orang 
yang sesat. Kemudian, Allah memberi petunjuk kepada kami melalui 
Muhammad saw.. Maka, kami mengikuti beliau.”31 

Para sahabat r.a. tidak suka meninggalkan Sunnah yang dilakukan 
Rasulullah saw.. Mereka tidak menerima pendapat seseorang, betapa pun 
tinggi kedudukannya, selain As-Sunnah. Bahkan, mereka sangat marah 
dan sangat mengingkari orang yang tidak mematuhi Sunnah Rasulullah 
saw. atau tidak berakhlak sesuai dengan akhlak beliau, sekalipun orang 
yang mereka ingkari itu adalah anak mereka sendiri atau kerabat yang 
paling dekat dengan mereka. 

Contoh hal di atas adalah hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair 
dari Abdullah bin Mughaffa?? bahwa anak saudaranya duduk di samping- 


29 Musnad Imam Ahmad, hlm. 293, hadits ke-317, juz I, melalui isnad sahih. 

30 Musnad Imam Ahmad, him. 68, hadits ke-5683, juz VIII, dan hlm. 209, hadits ke-5333, juz V. 
Si penanya pada hadits itu adalah Khalid bin Usaid. 

31 Jpid., hlm. 77, hadits ke-5698, juz VIII. 

32 Abdullah bin Mughaffal adalah seorang sahabat besar, salah seorang yang berjanji setia 
kepada Rasulullah saw. di bawah pohon (lihat surat al-Fath:10 dan 18). Ia meriwayatkan hadits dari 
Nabi saw., Abu Bakar, Utsman, dan sahabat-sahabat lain. Ia tinggal di Madinah, kemudian pindah ke 
Basrah. Ia meninggal dunia pada tahun 57 H (ada juga yang mengatakan tahun 61 H atau tahun 60 
H). Lihat Tahdzib at-Tahdzib, juz VI, hlm. 42. 
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» 


nya, kemudian anak itu melemparkan batu kecil (532)38 Ia 
(Abdullah) melarangnya dengan berkata, "Rasulullah saw. melarang hal 
itu.” Ia menjawab, "Batu kecil itu tidak dapat membunuh binatang buruan 
dan tidak pula bisa mengalahkan musuh. Sesungguhnya ia dapat 
memecahkan gigi dan mencungkil mata.” Abdullah bin Mughaffal berkata 
bahwa anak saudaranya itu kembali melemparkan batu kecil. Kemudian ia 
berkata, "Saya telah memberi tahu kepadamu bahwa Rasulullah saw. 
melarang hal itu, sedangkan engkau kembali melemparkan batu kecil. 
Maka, mulai sekarang, saya tidak mau berbicara kepadamu selama- 
lamanya.”4 
Diriwayatkan dari Salim, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 
Pa aa 5 sea X0 #5, 0 
$ domtai $ Grant MSN TpKY P 
”Jangan kamu melarang budak-budak perempuan (hamba) melakukan 
shalat di masjid.” 


Kemudian salah seorang anak Abdullah bin Umar berkata kepadanya, 
”Kami melarang mereka melakukan shalat di masjid.” Salim berkata, 
”Abdullah bin Umar sangat marah dan berkata kepada anaknya, Saya telah 
memberi tahu kepadamu tentang sikap Rasulullah saw. dan engkau 
berkata, "Kami sungguh melarang mereka." "739 

Suatu riwayat menyebutkan: kemudian Abdullah bin Umar melarang 
anaknya dan ia berkata kepadanya, ”Celakalah engkau. Saya berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda demikian...” dan engkau berkata, 'Saya tidak mau 
melakukannya. ” 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Nabi 
saw. melakukan nikah mut'ah.” Kemudian, Urwah bin az-Zubair berkata, 


33 Kata (53x berarti "meletakkan batu kecil atau kerikil di antara dua jari telunjuknya, 
kemudian melemparkannya'. 

34 Sunan Ibnu Majah, him. 6, juz 1. 

35 Jhid., hlm. 6, juz I. Riwayat yang sama terdapat dalam Musnad Imam Ahmad, hlm. 266, hadits 
ke-5468, juz VII, melalui isnad sahih. Yang dimaksud dengan anak Abdullah bin Umar adalah Bilal, 
seperti yang tersebut dalam hadits ke-5640 dalam Musnad Imam Ahmad, hlm. 43, juz VII. 

36 Musnad Imam Afmad, him. 290, hadits ke-6101, juz VIII dan hlm. 132, hadits ke-6296, juz IX, 
melalui isnad sahih. Riwayat yang sama terdapat dalam Jami' Bayan al-Ilm, hlm. 195, juz I. 





Bab II: As-Sunnah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 121 


”Abu Bakar dan Umar melarang nikah mutah.” Ibnu Abbas berkata, "Apa 
yang dikatakan oleh Urayah?” Sa'id menjawab, ”Ia berkata bahwa Abu 
Bakar dan Umar melarang nikah mut'ah.” Kemudian Ibnu Abbas berkata, 
”Saya melihat mereka akan binasa. Saya berkata, 'Nabi saw. bersabda 
demikian..” dan ia berkata bahwa Abu Bakar dan Umar melarang.” ” 

Demikian pula ketegasan sikap yang ditunjukkan oleh Ubadah bin ash- 
Shamit al-Anshari, seorang sahabat Rasulullah saw. yang bersama Mu'awiyah 
memerangi Romawi. Ia (Ubadah) melihat manusia memperjualbelikan 
potongan-potongan emas dengan dinar dan potongan-potongan perak 
dengan dirham. Kemudian ia berkata, "Hai manusia, sesungguhnya kamu 
semua memakan riba. Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Janganlah kamu memperjualbelikan emas dengan emas, kecuali kadar 
keduanya sama. Tidak ada kelebihan (pada satu) di antara keduanya, dan 
tidak ditunda (kontan). ” 


Mw'aawiyah berkata kepada Ubadah, ”Hai Abu al-Walid! Saya tidak 
melihat terdapat riba dalam jual-beli ini, kecuali jual-beli barang-barang 
tersebut dengan ditunda (tidak kontan).” Ubadah berkata kepada Mu'awiyah, 
”Saya memberi tahu engkau berdasarkan hadits Rasulullah saw. dan 
engkau memberi tahu saya berdasarkan pendapatmu sendiri. Sungguh, 
jika Allah mengeluarkan saya maka saya tidak akan bertempat tinggal 
bersamamu di suatu negeri yang engkau memiliki kekuasaan atas diriku 
(menjadi gubernur).” Ketika kembali dari perjalanan itu, Ubadah melanjut- 
kan perjalanan ke Madinah dan di sana ia menemui Umar bin Khaththab. 
Umar bin Khaththab bertanya kepadanya, ”Apa gerangan yang membuat- 
mu datang kemari, hai Abu al-Walid?” Kemudian ia menceritakan peristiwa 
di atas dan perkataannya kepada Mu'awiyah. Mendengar hal itu, Umar 
berkata, "Kembalilah ke negerimu. Semoga Allah merusak negeri yang 
engkau dan orang-orang lain yang semisalmu tidak bertempat tinggal di 
sana.” Dan, Umar berkirim surat kepada Mw'awiyah, yang isinya, "Tidak 


37 Musnad Imam Ahmad, him. 48, hadits ke-3121, juz V, melalui isnad sahih. 
”) Dari editor: Hadits yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair ini adalah hadits sebelum adanya 
larangan nikah mut'ah oleh Rasulullah. Hadits yang melarang nikah mut'ah itu adalah, 
Cave KAB 3 Is ae nyi Sus adu 
(150 Masalah Nikah dan Keluarga (Jakarta: Gema Insani, 19991, hlm. 47). : 
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ada kekuasaan bagimu atas dirinya (Ubadah) dan doronglah orang-orang 
lain untuk mengikuti apa yang dikatakan olehnya karena itulah hal yang 
sebenarnya.” 

Mereka, para sahabat Rasulullah saw., memelihara Sunnah beliau, 
mengarahkan umat Islam ke jalan yang lurus, dan mendorong para amir 
(gubernur) menerapkan hukum-hukum syariat. Mereka tidak sekali-kali 
meragukan agama Allah, bersikap tegas dalam kebenaran, dan tidak takut 
dicela oleh siapa pun. 

Diriwayatkan dari az-Zubair bin Arabi, ia berkata, "Saya mendengar 
seseorang bertanya kepada Ibnu Umar tentang Hajar Aswad. Ibnu Umar 
menjawab, "Saya melihat Rasulullah saw. mengusap dan menciumnya. 
Kemudian seseorang berkata, "Bagaimana menurut pendapatmu jika saya 
terdesak-desak? Ibnu Umar menjawab, Jadikanlah Hajar Aswad pada arah 
kananmu (miring ke kanan). Saya melihat Rasulullah saw. mengusap dan 
menciumnya. ”2 


Diriwayatkan dari Wabarah bin Abdulrahman, ia berkata bahwa sese- 
orang datang kepada Ibnu Umar kemudian berkata, "Apakah baik, saya 
melakukan thawaf di Baitullah, sedangkan saya dalam keadaan ihram?” 
Ibnu Umar bertanya, "Apa yang menghalangimu untuk melakukan itu?” Ia 
menjawab, ”Si Fulan melarang kami melakukan itu sehingga orang-orang 
kembali dari tempat wuguf dan saya melihat si Fulan mempunyai motivasi 
keduniaan, dan engkau lebih mengherankan kami daripada dia.” Ibnu 
Umar berkata, "Rasulullah saw. menunaikan ibadah haji, kemudian beliau 
melakukan thawaf di Baitullah dan melakukan sa'i antara Shafa dan 
Marwah. Dan, Sunnah Allah SWT dan Rasul-Nya lebih berhak diikuti 
daripada Sunnah si Fulan, jika engkau adalah orang yang benar.” 


38 Sunan Ibnu Majah, hlm. 7, juz I. Kata kisrah ade-dzahab 'potongan emas', baik lafal maupun 
artinya sama dengan kata gith'ah az-dzahab 'potongan emas'. Sedangkan, kata nadhirah artinya 
intidhar "menunggu waktu, ditunda, tidak kontar'. 

39 Musnad Imam Ahmad, him. 194, juz IX, melalui isnad sahih, dan dikeluarkan oleh al- 
Bukhari. Keliru orang yang menduga bahwa petunjuk Ibnu Umar itu (yaitu miring ke kanan), 
berdasarkan pendapat Ibnu Umar sendiri. Ibnu Umar hanya menjadikan arah kanan sebagai contoh 
sasaran yang dituju, sebagai bukti sikap etisnya terhadap Sunnah Nabi saw. sekaligus menjelaskan 
bahwa persoalan apa pun-yang telah dijelaskan oleh As-Sunnah-maka tidak ada lagi peluang untuk 
dipersoalkan dan diperdebatkan. 

40 Musnad Imam Ahmad, him. 169, hadits ke-5194, juz VII, melalui isnad sahih. 
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Abdullah bin Umar memberikan fatwa berdasarkan wahyu yang Allah 
turunkan tentang kebolehan menunaikan ibadah haji dengan cara tamattu' 
dan berdasarkan Sunnah Rasulullah saw.. Kemudian orang-orang lain 
berkata kepada Ibnu Umar, "Hai Ibnu Umar, bagaimana engkau menyalahi 
pendapat ayahmu (Umar). Ayahmu melarang menunaikan ibadah haji 
dengan cara tamattu'” Abdullah bin Umar berkata kepada mereka, ”Celaka 
engkau semua. Tidakkah engkau bertakwa kepada Allah? Jika Umar 
melarang hal itu maka itu karena ia mengharapkan kebajikan, yaitu 
mencari kesempurnaan ibadah umrah. Maka, mengapa engkau meng- 
haramkannya sedangkan Allah menghalalkannya dan Rasulullah saw. 
melakukannya? Apakah Sunnah Rasulullah saw. yang lebih benar diikuti 
atau Sunnah Umar? Sesungguhnya Umar tidak mengatakan kepadamu 
bahwa melakukan umrah pada bulan-bulan haji itu haram. Akan tetapi, ia 
mengatakan, "Umrah yang paling sempurna adalah umrah yang kamu 
lakukan tersendiri pada selain bulan-bulan haji.” 


Saya bermaksud mengemukakan pribadi Abdullah bin Amr bin Ash, 
yang dengan teguh hati melakukan ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw. sampai ia meninggal dunia. Abdullah bin Amr adalah termasuk 
sahabat yang paling rajin beribadah, paling wara”, dan paling zuhud, banyak 
berpuasa dan shalat malam. Rasulullah saw. memberi izin kepadanya untuk 
berpuasa beberapa hari pada setiap bulan. Hanya saja, ia merasa mampu 
berpuasa dan ia hendak berpuasa sepanjang tahun. Pada waktu-waktu 
terakhir sebelum ia meninggal, ia tidak mampu berpuasa, kemudian ia 
berkata, "Menerima rukhshah Rasulullah saw. itu lebih saya sukai daripada 
apa pun yang sebanding dengannya. Akan tetapi, saya berpisah dengan 
beliau (meninggal dunia) dalam keadaan melakukan hal yang saya tidak 
suka menyalahinya (dalam keadaan tidak berpuasa).”1? 


41 Musnad Imam Ahmad, hm. 77, hadits ke-5.700, juz VIII, dan isnadnya sahih. Dalam kitab ai- 
Muwattha', sebagaimana diriwayatkan oleh Muhammad Malik dari Nafi', Umar bin Khaththab 
berkata, ”Pisahkanlah ibadah hajimu dengan umrah.” Oleh karena itu, ibadah umrah yang paling 
sempurna adalah yang dilakukan pada selain bulan haji. 

42 Musnad Imam Ahmad, him. 240, hadits ke-6 477, juz IX. 
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C. Kehati-hatian Para Sahabat dan Tabi'in 
dalam Meriwayatkan Hadits 


Para sahabat mengetahui kedudukan As-Sunnah maka mereka ber- 
pegang teguh padanya dan mengikuti atsar-atsar Rasulullah saw.. Mereka 
tidak mau menyalahi As-Sunnah jika As-Sunnah itu mereka yakini ke- 
benarannya, sebagaimana mereka tidak mau berpaling sedikit pun dari As- 
Sunnah warisan beliau. Mereka berhati-hati dalam meriwayatkan hadits 
dari Nabi saw. karena khawatir berbuat kesalahan dan takut As-Sunnah 
yang suci itu ternodai oleh kedustaan atau pengubahan. 

As-Sunnah merupakan sumber syariat pertama setelah Al-Our'anul- 
Karim. Oleh karena itu, mereka menempuh segala cara untuk memelihara 
hadits. Mereka lebih memilih bersikap "sedang dalam meriwayatkan 
hadits” dari Rasulullah saw., bahkan sebagian dari mereka lebih memilih 
bersikap ”sedikit dalam meriwayatkan hadits”. 

Ibnu @utaibah berkata, "Umar sangat tidak menyukai orang yang 
banyak meriwayatkan hadits atau orang yang membawa kabar tentang 
hukum tanpa disertai saksi.” Ia memerintahkan para sahabat untuk sedikit 
meriwayatkan hadits. Hal ini dimaksudkan agar manusia tidak dapat secara 
leluasa meriwayatkan hadits dan tidak terjadi campur aduk antara hadits 
dan selain hadits, pemalsuan dan pendustaan hadits oleh orang munafik, 
serta penyelewengan. Banyak sahabat senior dan mempunyai kedudukan 
tersendiri di sisi Rasulullah saw., seperti Abu Bakar, az-Zubair, Abu 
Ubaidah, dan al-Abbas bin Abdul-Mutthalib, yang hanya sedikit meriwayat- 
kan hadits dari Rasulullah saw.. Bahkan, sebagian dari mereka hampir tidak 
meriwayatkan satu hadits pun, seperti Sa'id bin Zaid bin Umar bin Nufail, 
padahal ia temasuk salah satu di antara sepuluh sahabat yang disaksikan 
akan masuk surga.” 

Para sahabat-selama masa khilafah rasyidah—konsisten dengan cara 
yang ditempuh Umar r.a.. Mereka berhati-hati dalam menyampaikan hadits 
dan sangat teliti mengenai hurufhuruf dan maknanya.# Mereka sangat 
khawatir melakukan kesalahan. Karena itu, kita melihat, sebagian dari 


43 Ta'wil Mukhtalaf al-Hadits, hlm. 4849. 
44 Lihat subkajian keempat pasal pertama pada bab kedua berikut ini. Pada subkajian itu saya 
jelaskan bagaimana hadits itu diriwayatkan. 
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mereka—sekalipun ia banyak menerima hadits dari Rasulullah saw—tidak 
banyak meriwayatkan hadits pada masa itu. Bahkan, ada yang tidak 
meriwayatkan satu pun Sunnah Rasulullah saw.. Ada juga di antara mereka 
gemetar badannya dan berubah warna kulitnya karena sikap wara” dan 
hormatnya terhadap hadits Rasulullah saw.. 

Contoh mengenai hal di atas adalah hadits yang diriwayatkan oleh Amr 
bin Maimun. Ia berkata, ”Saya tidak pernah absen datang kepada Ibnu 
Mas'ud pada setiap sore hari Kamis.” Ia (Amr) berkata, "Saya sama sekali 
tidak mendengar Ibnu Mas'ud berkata, "Rasulullah saw. bersabda demi- 
kian...” ” Pada suatu sore, Ibnu Mas'ud berkata, "Rasulullah saw. bersabda 
demikian...” kemudian ia menundukkan kepalanya. Ia berkata, "Kemudian 
saya melihat Ibnu Mas'ud berdiri melepas kancing-kancing kemejanya, 
kedua matanya melelehkan air mata dan urat-urat lehernya mengembang.” 
Ibnu Mas'ud berkata, ” (Sabda Rasulullah itu demikian...) atau kurang dari 
itu, atau lebih dari itu, atau mendekati itu, atau menyerupai itu.” 

Anas bin Malik r.a. berkata, "Sekiranya saya tidak takut berbuat ke- 
salahan niscaya akan saya sampaikan kepadamu apa saja yang saya dengar 
dari Rasulullah saw.” Ketika Anas bin Malik selesai menyampaikan suatu 
hadits Rasulullah saw. maka ia berkata, ”...atau seperti yang disabdakan 
oleh Rasulullah saw.” Demikian pula yang dilakukan oleh Abu Darda' 
dan para sahabat lain. 

Asy-Sya'bi bersahabat dekat dengan Ibnu Umar selama setahun. Tidak 
satu pun Ibnu Umar menyampaikan hadits Rasulullah saw. kepadanya. 

Diriwayatkan dari Anas bahwa ia berkata, "Sesungguhnya yang meng- 
halangiku untuk menyampaikan banyak hadits kepadamu adalah sabda 
Nabi saw., 


£ AI aa Sa Te Us" Ie Kai Uya 


45 Sunan Ibnu Majah, hlm. 8, juz I. Lihat riwayat dalam Musnad Imam Ahmad, hlm. 46, hadits 
ke-4015, juz VI dan alJami' li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami', hlm. 98:a. 

46 Sunan ad-Darimi, hlm. 77, juz 1. 

47 Sunan Ibnu Majah, hlm. 8, juz I, Sunan ad-Darimi, hlm. 84, juz I dan as-Sunan al-Kubra li al- 
Baihagi, him. Il, juz Il. 

48 Sunan ad-Darimi, him. 84, juz I, dan lihat as-Sunan al-Kubra, hlm. 11, juz I. Hadits itu 
dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan-nya, hlm. 8, juz I. 
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”Barangsiapa sengaja mendustakan atas diriku maka bersegeralah ia 
mengambil tempat di neraka.” 


Diriwayatkan dari Tsabit al-Bannani bahwa anak-anak Anas bin Malik 
bertanya kepada ayah mereka, "Wahai -ayah kami, mengapa engkau tidak 
menyampaikan hadits kepada kami seperti orang-orang yang datang dari 
jauh (dengan maksud mendapatkan hadits)?” Anas bin Malik menjawab, 
”Wahai anak-anakku, sesungguhnya orang yang banyak meriwayatkan 
hadits itu akan ditinggalkan.”49 

Abdurrahman bin Abi Laila berkata, "Saya sempat bertemu dengan 
seratus dua puluh sahabat Muhammad saw. dari golongan Anshar. Tidak 
seorang pun dari mereka menyampaikan satu hadits kecuali ia menyukai 
saudara (yang menerima)-nya merasa cukup dengan satu hadits itu, dan 
tidak seorang pun dari mereka dimintai fatwa tentang sesuatu kecuali ia 
menyukai saudara (yang menerima)-nya merasa cukup dengan satu fatwa 
itu.” 

Mujahid berkata, "Saya menemani Ibnu Umar dalam perjalanan dari 
Mekah ke Madinah. Saya tidak mendengar ia menyampaikan hadits 
Rasulullah saw., kecuali hadits berikut ini. 


”Perumpamaan orang mukmin itu seperti pohon palm.” 51 

As-Saib bin Yazid berkata bahwa ia menemani Sa'd bin Ahi Waggash 
dalam perjalanan dari Madinah ke Mekah. As-Saib berkata, "Saya tidak 
mendengar ia menyampaikan satu pun hadits Rasulullah saw. sampai ia 
kembali.”52 

Diriwayatkan dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata, "Saya berkata 
kepada az-Zubair bin al-Awam, 'Mengapa saya tidak mendengarmu me- 


49 Thabagat bin Sa'd, hlm. 14, juz VII. 

50 Mukhtashar Kitab a-Muammal li ar-Radd ila al-Amr al-Awwal, hlm. 13. 

S1 Lihat Shahih Muslim, hlm. 2165, juz IV, dan @abul al-Akhbar, hlm. 25. 

52 Thabagat bin Sa'd, hlm. 102, bagian pertama, juz III, dan lihat Sunan Ibnu Majah, him. 9, juz 
I, Sunan al-Baihagi, hlm. 12, juz I, al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 134: a. Dalam @Wabul al-Akhbar 
dikatakan bahwa as-Saib menemani Thalhah bin Ubaidillah, Abdurrahman bin Auf, Sa'd bin Abi 
Waggash, dan Migdad bin al-Aswad. 
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nyampaikan hadits Rasulullah saw. sebagaimana saya mendengarnya dari 
Ibnu Mas'ud, si Fulan, dan si Fulan? ” Az-Zubair bin al-lAwam menjawab, 
”Saya sungguh tidak pernah memisahkan diri dari Rasulullah saw. sejak 
saya masuk Islam. Akan tetapi, saya mendengar beliau bersabda, 


”Barangsiapa mendustakan aku dengan sengaja maka bersegeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka.” ? 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Laila bahwa ia berkata, "Kami 
berkata kepada Zaid bin al-Argam, 'Sampaikanlah hadits Rasulullah saw. 
kepada kami. ” Zaid bin a-Argam menjawab, "Kami sudah tua dan kami 
lupa. Meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. itu sangat berat.” 

Demikianlah para sahabat bersikap sangat ketat. Sebagian dari mereka 
tidak mau menyampaikan hadits dari orang lain karena takut terjadi 
pengubahan, penambahan, atau pengurangan dalam meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah saw.. Menurut pandangan mereka, banyak meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah saw., besar kemungkinan akan melakukan kesalahan 
dan mendustakan Rasulullah saw., sedangkan Rasulullah saw. melarang 
mendustakan beliau. Di antara hadits yang melarang hal itu adalah, 


”Barangsiapa meriwayatkan suatu hadits dariku, sedangkan ia berpen- 
dapat bahwa hadits merupakan pendustaan (atas diriku) maka ia terma- 
suk salah seorang pendusta.” ? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


”Cukuplah seseorang berbuat dusta (dengan) meriwayatkan segala apa 
saja yang ia dengar” ?5 


53 Sunan Ibnu Majah, him. 10, juz I. Maksud ucapan az-Zubair bin al-Awam "3 at Ss ui 
bukanlah karena ia sedikit sekali bersahabat dengan Rasulullah saw.. 

54 Sunan Ibnu Majah, hlm. 8, juz I, Sunan al-Baihagi, hlm. 11, juz X, dan al-Muhaddits al-Fashil, 
hlm. 132: a. 

59 Mugaddimah at-Tamhir, karya Ibnu Abdul-Barr, hlm. 11,16. 

56 Shahih Muslim, hlm. 10, juz 1 dan Mugaddimah at-Tamhir, hlm. 11. Menurut riwayat Ibnu 
Mas'ud, dikatakan Gi ” (dosa) sebagai pengganti kata "Las ” Lihat Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 15, 
jul. : 
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Para sahabat r.a. takut berbuat dusta pada umumnya. Maka, bagaimana 
mungkin mereka mendustakan Rasulullah saw.? Ali bin Abi Thalib r.a. 
berkata, "Jika saya meriwayatkan suatu hadits Rasulullah saw. kepadamu 
maka niscaya saya terjatuh dari langit lebih saya sukai daripada saya 
mendustakan beliau....” 

Umar bin Khaththab sangat ketat dalam menerapkan cara ini. Ia 
mendorong manusia membuktikan kebenaran apa yang mereka dengar 
dan berhati-hati dalam menyampaikan hadits. Dengan ini, Umar mem- 
punyai jasa yang besar dalam pemeliharaan hadits. Cara yang demikian 
juga dipraktikkan oleh sahabat-sahabat yang lain. Ibnu Mas'ud berkata, 
"Bukanlah ilmu itu dengan banyaknya (meriwayatkan) hadits, tetapi ilmu 
adalah sifat khasyyah (takut kepada Allah).”8 


Abu Hurairah r.a. memberi gambaran kepada kita tentang bagaimana 
para sahabat memelihara As-Sunnah pada masa Umar melalui jawaban Abu 
Hurairah terhadap pertanyaan yang dilontarkan Abu Salamah kepadanya, 
”Apakah engkau meriwayatkan hadits pada masa Umar demikian?” Ia 
menjawab, "Kalau saya meriwayatkan hadits pada masa Umar seperti saya 
meriwayatkan hadits kepadamu niscaya Umar akan memukul saya dengan 
cambuknya.”9 

Dalam satu riwayat, Abu Hurairah berkata, 

”Saya telah meriwayatkan banyak hadits kepadamu. Kalau saya meriwa- 
yatkannya pada masa Umar niscaya Umar memukulku dengan cambuk.” 

Sahabat Umar dan sahabat-sahabat lain secara bersama-sama bersikap 
ketat dalam hal periwayatan untuk memelihara Al-@ur'an al-Karim di 
samping memelihara As-Sunnah. Umar sungguh khawatir manusia sibuk 
meriwayatkan hadits dengan mengabaikan Al-Gur'an, sedangkan Al- 
@uran merupakan undang-undang Islam. Maka, ia menghendaki kaum 
muslimin menghafal Al-9uran dengan baik, kemudian memperhatikan 
hadits yang mulia yang belum dibukukan seluruhnya pada masa Rasulullah 


57 Musnad Imam Ahmad, hlm. 45, juz Il. 

58 Mukhtashar Kitab al-Muammal fi ar-Radd ila al-Amr al-Awwal, hlm. 6. 

59 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 7, juz I, dan lihat kajian tentang Abu Hurairah pada bagian kedua 
dalam buku ini. 

60 Jami” Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 121, juz II. 








Bab II: As-Sunnah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 199 


saw., sebagaimana Al-Gur'an. Atas dasar inilah, Umar menetapkan suatu 
cara kepada mereka, yaitu keharusan dilakukannya pembuktian ilmiah dan 
sedikit meriwayatkan hadits karena takut terjatuh dalam kesalahan. Umar 
mengetahui sikap teliti dan hafalan yang baik pada sebagian sahabat maka 
ia mengizinkan mereka meriwayatkan hadits. 

Cara yang ditempuh oleh Amirul Mukminin Umar bin Khaththab r.a. 
itu terlihat jelas pada wasiatnya yang disampaikan kepada delegasinya ke 
Kufah, yaitu pada riwayat dari @ardhah bin Ka'b. Ia berkata, "Umar bin 
Khaththab mengutus kami ke Kufah dan Umar mengantarkan kami 
sampai di suatu tempat dekat Madinah yang dinamakan Shirar. Umar 
bertanya, "Tahukah kamu, mengapa saya menemani jalan bersamamu? 
@ardhah berkata, 'Kami menjawab, 'Karena kematian sahabat-sahabat 
Rasulullah saw. dan karena kematian sahabat-sahabat Anshar.' Umar 
berkata, 'Akan tetapi, saya berjalan bersamamu karena ada suatu berita 
yang hendak saya sampaikan kepadamu. Maka, saya menghendaki kamu 
menghafalnya selama perjalananku bersamamu, yaitu, "Kamu akan datang 
ke suatu kaum di mana Al-@ur'an bersuara di hati mereka seperti suara 
ketel uap. Maka, jika mereka melihatmu, mereka akan menjulurkan leher 
mereka kepadamu dan mereka berkata, '(Kamu adalah) sahabat-sahabat 
Muhammad! Maka, sedikitiah meriwayatkan (hadits) dari Rasulullah saw. 
(kepada mereka) dan saya adalah sekutumu. ”S1 


Dalam satu riwayat dikatakan, "Ketika @ardhah bin Ka'ab datang maka 
mereka (kaum) berkata, "Sampaikan hadits Rasulullah saw. kepada kami. 
@ardhah berkata kepada mereka, "Kami dilarang oleh Umar r.a. meriwayat- 
kan hadits Rasulullah saw. ”2 

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Utsman r.a. bahwa Utsman meng- 
ikuti cara Khalifah Umar bin Khaththab dan melarang banyak meriwayat- 
kan hadits. Mahmud bin Labid berkata, "Saya mendengar Utsman di atas 
mimbar, ia berkata, Tidak boleh seseorang meriwayatkan suatu hadits dari 
Rasulullah saw. yang tidak saya dengar pada masa Abu Bakar dan tidak 
(pula) pada masa Umar. Sesungguhnya tidaklah menghalangi kami untuk 


61 Synan Ibnu Majah, hlm. 9, juz 1 dan Thabagat Ibnu Sa'd, hlm. 2, juz VI. 
62 Tadzikar al-Huffazh, hlm. 7, juz I, Jami' Bayan al-'Iim, him. 120, juz II dan Syaraf Ashhab al- 
Hadits, hlm. 97: a. Lihat juga Sunan ad-Darimi, hlm. 85, juz I, dan Sunan al-Baihagi, hlm. 12,juz 1. 
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meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. karena saya-di antara sahabat- 
sahabat beliau-bukan orang yang lebih hafal hadits-hadits daripada beliau. 
Ingat, sesungguhnya saya mendengar beliau bersabda, "Barangsiapa 
mengatakan atas (nama diri)-ku sesuatu yang tidak aku katakan maka ia 
sungguh-sungguh telah mengambil tempatnya di neraka” "8 

Telah saya jelaskan bahwa Ali bin Abi Thalib r.a. menerapkan cara yang 
ditempuh oleh para sahabat r.a.. 

Diriwayatkan bahwa Muw'awiyah berkata, ”Hati-hatilah kamu menyam- 
paikan riwayat dari Rasulullah saw. kecuali riwayat-riwayat yang ditemukan 
pada masa Umar karena sesungguhnya Umar menumbuhkan rasa takut 
manusia kepada Allah Ta'ala.” 


Demikian cara yang ditempuh oleh para sahabat dalam memelihara 
hadits Rasulullah saw. karena mereka khawatir terjatuh dalam kesalahan, 
tertipu oleh orang-orang yang bodoh dan ahlul-ahwa' (orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsu), atau memberikan pengertian terhadap sebagian 
hadits secara salah. Sebab, hal ini berakibat suatu norma hukum berbeda 
dengan yang dikehendaki oleh sumbernya, yakni Rasulullah saw.. 

Mereka melakukan hal itu semua karena berhati-hati dalam persoalan- 
persoalan agama dan memelihara kemaslahatan kaum muslimin, bukan 
karena maksud hendak menjauhi hadits Nabi saw. dan bukan pula ber- 
maksud mengabaikannya. Maka, tidak boleh seseorang menganggap cara 
yang ditempuh para sahabat dan Umar pada khususnya, sebagai sikap 
meninggalkan atau menjauhi As-Sunnah. Semoga Allah melindungi mereka 
dari sikap itu. Tidak ada yang memahami demikian, kecuali orang bodoh 
atau orang yang mengikuti hawa nafsu yang tidak memiliki ilmu sedikit pun 
tentang As-Sunnah, hatinya tidak terwarnai oleh jiwa para sahabat dan 
. jalannya tidak diterangi oleh petunjuk mereka. Telah jelas bahwa semua 
sahabat berpegang teguh pada hadits yang mulia, mengagungkannya, dan 
menjadikannya dalil. Dan, telah diketahui secara mutawatir bahwa para 
sahabat melakukan jijtihad jika mereka dihadapkan kepada persoalan 
syara', yakni persoalan halal atau haram dan mereka mencari ketentuan 


63 Gabul al-Akhbar, hlm. 29. Hadits di atas secara ringkas terdapat dalam Musnad Imam 
Ahmad, hlm. 363, juz I, melalui isnad sahih. 
64 Radd ad-Darimi 'ala Bisyr al-Marisi, hlm. 135 dan lihat Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 7, juz. 
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hukumnya di dalam Al-@ur'an. Jika mereka menemukan apa yang mereka 
kehendaki itu di dalam Al-@uran maka mereka berpegang teguh padanya 
dan menghukumi persoalan itu sesuai dengan kehendak Al-9ur'an. Jika di 
dalam A-@uran mereka tidak menemukan apa yang mereka cari, mereka 
mencarinya di dalam As-Sunnah. Jika mereka menemukan hadits tentang 
persoalan itu maka mereka menjadikannya sebagai dalil dan menghukumi 
persoalan itu sesuai dengan kehendak hadits, dan jika mereka tidak 
menemukannya maka mereka berijtihad berdasarkan pendapat mereka.” 

Cara yang ditempuh oleh Abu Bakar dan Umar dalam menyelesaikan 
persoalan hukum telah sangat dikenal, yaitu jika Abu Bakar dihadapkan 
kepada suatu persoalan hukum maka ia mencarinya di dalam Al-@uran. 
Jika ia menemukannya di dalam Al-@uran maka ia memutuskan persoalan 
itu berdasarkan Al-@ur'an, dan jika ia tidak menemukannya maka ia 
mencarinya di dalam Sunnah Rasulullah saw.. Jika ia menemukannya di 
dalam As-Sunnah maka ia memutuskan persoalan itu berdasarkan As- 
Sunnah, dan jika ia tidak menemukannya maka ia bertanya kepada para 
sahabat, "Apakah kamu mengetahui Rasulullah saw. memutuskan per- 
soalan itu?” Ada kalanya suatu kaum memberi tahu kepadanya bahwa 
Rasulullah saw. memutuskan persoalan itu demikian dan demikian. Jika ia 
tidak menemukan Sunnah Rasulullah saw. mengenai persoalan itu maka ia 
mengumpulkan para tokoh sahabat untuk kemudian bermusyawarah 
dengan mereka. Demikianlah pula yang dilakukan oleh Umar r.a.. 

Demikian cara yang dilakukan oleh seluruh sahabat dalam menyelesai- 
kan segala persoalan yang mereka hadapi. Dengan ketegasan ini maka 
tidaklah dapat seseorang menjadikan sebagian dari apa yang bersumber 
dari para sahabat sebagai jalan untuk menuruti hawa nafsunya. 

Berikut ini kami kemukakan sikap sebagian ulama hadits tentang 
persoalan di atas. 


1. Pendapat Ibnu Abdil Barr 


Ibnu Abdil Barr berkata bahwa sebagian orang yang tidak memiliki 
ilmu, yaitu ahli bid'ah dan lainnya, yang menodai Sunnah-sunnah Rasulullah 


65 Lihat al-Milal wa an-Nihal, karangan asy-Syahrastani, hlm. 446-447. 
66 Fiam al-Muwaga''in, hlm. 62, juz I pada Kitab al-@adha' riwayat Abu Ubaid. 
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saw., berhujah dengan hadits Umar berikut ini. 
Ea Yu, 
”Sedikitkanlah meriwayatkan (hadits) dari Rasulullah saw.” 


Dan, mereka menjadikan hadits Umar itu sebagai jalan untuk menjauhi 
Sunnah-Sunnah Rasulullah saw.-padahal maksud Al-@ur'an tidak akan 
diketahui kecuali dengannya—dan meragukan para perawi As-Sunnah. 
Hadits Umar itu sama sekali tidak bisa dijadikan hujah dan dalil atas 
pendapat mereka itu karena beberapa alasan yang telah dikemukakan oleh 
para ahli. Di antara alasan itu adalah sebagai berikut. 

a. Ucapan Umar itu hanyalah ditujukan kepada suatu kaum yang tidak 
hafal A-@ur'an dengan baik sehingga Umar khawatir mereka sibuk 
dengan selain Al-@uran dan mengabaikan Al-Guran, sedangkan Al- 
@uran adalah sumber segala ilmu. Inilah pengertian ucapan Abu Ubaid 
dalam masalah ini. 

b. Tokoh selain Abu Ubaid berpendapat bahwa Umar hanya melarang 
meriwayatkan hadits yang tidak memberikan faedah tentang hukum 
dan tidak pula merupakan Sunnah. 


Golongan selain mereka, yakni golongan ahli bid'ah, menolak hadits 
@ardhah bin Ka'b karena atsar-atsar lain yang bersumber dari Umar 
berbeda dengan riwayat @ardhah. Di antara atsar-atsar itu adalah atsar yang 
diriwayatkan oleh Malik, Ma'mar, dan lainnya, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Umar bin Khaththab, tentang hadits 
Sagifah. Diriwayatkan bahwa Umar berkhutbah pada hari Jumat, ia memuji 
Allah, lalu berkata, "Amma ba'du. Saya hendak menyampaikan suatu 
perkataan yang sudah memungkinkan bagiku untuk menyampaikannya. 
Barangsiapa menerima (dalam arti dapat menangkap dan memahaminya 
dengan tepat dan benar), memikirkan, dan menghafalnya maka hendaklah 
ia menyampaikannya (kepada orang lain) di mana saja sampai (sejauh) 
perjalanannya, dan barangsiapa khawatir tidak bisa menerimanya maka 
sesungguhnya saya tidak memperbolehkan ia mendustakan saya....”7 


67 Lihat perkataan Umar itu-diriwayatkan oleh al-Khathib al-Baghdadi dari Ibnu Abbas-dalam 
kitab al-Kifayah, hlm. 166. 
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Perkataan Umar di atas menunjukkan bahwa larangannya meriwayat- 
kan banyak hadits dan perintahnya untuk sedikit meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah saw. semata-mata karena ia takut terjadi pendustaan atas 
Rasulullah saw.. Ia takut bahwa mereka (orang-orang yang senang meriwa- 
yatkan hadits) meriwayatkan hadits, padahal mereka tidak hafal dan tidak 
dapat memahaminya dengan benar. Orang yang sedikit meriwayatkan 
hadits lebih dapat mengingat hadits yang diriwayatkan daripada orang 
yang banyak meriwayatkan dan ia lebih jauh dari kemungkinan lupa dan 
keliru. 

Karena itulah Umar memerintahkan para sahabat agar sedikit meriwa- 
yatkan hadits. Jika ia tidak menyukai dan mencela periwayatan hadits, 
niscaya ia melarang para sahabat meriwayatkan hadits, sedikit maupun 
banyak. Tidakkah Anda mengetahui bahwa ia berkata, "Barangsiapa 
menghafalnya serta menangkap dan memahaminya dengan tepat dan 
benar maka hendaklah ia meriwayatkannya kepada orang lain.” Maka, 
bagaimana mungkin ia memerintahkan dan melarang periwayatan hadits 
dari Rasulullah saw.? Ini adalah pemahaman yang tidak benar. Bagaimana 
mungkin ia melarang mereka meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. 
dan memerintahkan mereka untuk sedikit meriwayatkan hadits, padahal ia 
mendorong mereka untuk meriwayatkan hadits dari dirinya? Hal ini 
terbukti pada ucapannya, 


”Barangsiapa dapat menghafal dan memahami perkataanku maka hen- 
daklah ia menyampaikannya (kepada orang lain) di mana saja sampai 
(sejauh) perjalanannya.” 


Lebih lanjut, ia berkata, 
”Dan, barangsiapa khawatir tidak dapat menerimanya maka janganlah ia 


mendustakan atas diriku.” 


Hal ini memperjelas kepada Anda apa yang telah kami sebutkan di atas. 
Atsar-atsar yang sahih yang bersumber dari Umar, yaitu riwayat para 
sahabat di Madinah, berbeda dengan atsar yang diriwayatkan oleh @ardhah 
bin Ka'ab. Atsar @ardhah itu bergantung atas penjelasan?! yang diriwayat- 


68 Yaitu penjelasan Ibnu Bisyr al-Ahma, ayah Bisyr al-Kufi. Seperti keterangan yang terdapat 
pada kesimpulan, Ibnu Bisyr adalah orang tsigah. Abdul Barr mencela riwayatnya ini karena 
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kan dari asy-Sya'bi, dan atsar seperti ini tidak dapat dijadikan hujah karena 
ia bertentangan dengan Sunnah Rasulullah saw. dan Al-@ur'an. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 


"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu...” (al-Ahzab: 21) 


”...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah....” (al-Hasyr: 7) 


Di dalam Al-@ur'an, ayat yang sejenis dengan ayat di atas sangat 
banyak. Tidak ada jalan untuk mengikutinya,8? meneladaninya, dan 
mengetahui perintahnya kecuali melalui berita darinya. Maka, bagaimana 
mungkin seseorang menyangka bahwa Umar memerintahkan sesuatu 
yang menyalahi apa yang diperintahkan oleh Allah. Rasulullah saw. sendiri 
bersabda, 


SA 


1 


c TPA £ Oo NX 3 g 
bale, alan us Ii 
”Allah menyinari hamba yang mendengar perkataanku kemudian ia 


menghafalnya dan berikutnya ia menyampaikannya kepada orang (lain) 
yang tidak mendengarnya (dariku)....” (hadits) 


. 
Ng 


Dalam hadits di atas terdapat dorongan yang kuat untuk menyampai- 
kan hadits dari Rasulullah saw.. Pada hadits yang lain, beliau bersabda, 


“5 o ae 4 2G pa o, 2 25 o . gi 
GA SU ES ep 
” Ambillah dariku selain apa yang aku katakan (kepadamu) dan sampai- 
kanlah (ia) dariku (kepada orang lain).” 


berbeda dengan riwayat orang yang lebih #sigah. Ini sebenarnya tidak menghalangi kesahihan 
riwayatnya. Saya berpendapat bahwa semua atsar yang bersumber dari Umar tidak saling 
bertentangan. 

69 Yang dimaksud dengan ”nya” adalah Rasulullah saw. 
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Bagi orang-orang yang berakal, maksud hadits di atas sangat jelas dan 
lebih terang daripada cahaya di siang hari. Meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah saw. tidak terlepas dari kemungkinan perbuatan baik atau 
buruk. Maka, jika ia adalah perbuatan baik—dan tidak diragukan lagi bahwa 
ia adalah baik-maka memperbanyak perbuatan baik itu lebih utama, dan 
jika ia adalah perbuatan buruk maka tidak boleh saya kabarkan kepada 
orang-orang. Ia menjawab, "Jangan, nanti mereka bertawakal.”0 

Hal itu menunjukkan bahwa perintah Umar kepada mereka untuk 
sedikit meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. semata-mata dilandasi 
rasa takut mereka akan berdusta atas nama Rasulullah saw. dan takut 
mereka mengabaikan pengkajian Sunnah-Sunnah Rasulullah saw. dan Al- 
@uran. Sebab, orang yang meriwayatkan banyak hadits hampir tidak dapat 
mengkaji dan mendalami apa yang diriwayatkannya. 


Dalam kitab at-Tamyiz, Muslim bin al-Hajjaj menyebutkan suatu riwayat 
dari @ais bin Ubadah, ia berkata, "Saya mendengar Umar bin Khaththab 
berkata, "Barangsiapa mendengar hadits kemudian ia menyampaikannya 
(kepada orang lain) seperti yang ia dengar maka ia akan selamat.” Di antara 
yang menunjukkan kebenaran riwayat itu adalah riwayat yang kami sebut- 
kan, bersumber dari Umar bahwa ia berkata, ”Pelajarilah faraidh dan As- 
Sunnah sebagaimana kamu mempelajari Al-@ur'an.” Ini berarti, ia me- 
nyamakan As-Sunnah dengan Al-@uran. Kedua-duanya harus dipelajari. 
Umar juga mengirim surat kepada suatu kaum, isinya, ”Pelajarilah As- 
Sunnah, faraidh, dan lahn sebagaimana kamu mempelajari Al-@ur'an.” 
Mereka berkata, ”Lahn adalah mengetahui bentuk-bentuk ungkapan, cara 
menggunakannya, dan berargumentasi dengannya.” 

Umar giat menyeru kepada orang lain tentang berbagai macam per- 
soalan. Ia berkata, "Siapa yang mempunyai ilmu dari Rasulullah saw. 
tentang persoalan demikian ... seperti yang disebutkan oleh Malik dan 
lainnya dari Umar tentang masalah seorang istri dapat mewarisi diyat 
suaminya, janin (bayi dalam kandungan ibu) yang keluar dalam keadaan 
meninggal karena perut ibunya dipukul, dan masalah-masalah lain?” 

Bagaimana mungkin Umar disangka seperti sangkaan orang terhadap- 


70 Lihat riwayat-riwayat yang bersumber dari Umar r.a. yang menjelaskan semangatnya untuk 
mengetahui Sunnah-Sunnah Rasulullah saw.. lam a-Muwagaf'in, hlm. 55, juz 1. 
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nya sebagaimana yang telah kami sebutkan, sedangkan ia sendiri berkata, 
ERA - 0£ 23 Eat 5 Kan tah 
AS oran AR) s3 ES Ob SIG SU $ 


243 " z0 
& Pan Of ena 
”Takutlah kamu berpendapat karena orang-orang yang berpendapat 


(ashhab ar-ra'yi) adalah musuh-musuh Sunnah (Rasulullah saw.). Mereka 
merasa sulit menghafal hadits-hadits (Rasulullah saw).” 


Umar juga berkata, 


”Sebaik-baik petunjuk adalah Se Muhammad saw.” 


Ah Alai STA pg SU Jas Ae da u$ 
$.. Ao sesi, 


"Akan datang suatu kaum yang berdebat kepadamu tentang ayat-ayat 
mutasyabihat dalam Al-9ur'an. Maka, berpeganglah (dalam menghadapi 
mereka) dengan Sunnah-Sunnah (Rasulullah saw) karena orang-orang 
yang berpegang kepada Sunnah-Sunnah Rasulullah saw. (ashhab as- 
sunan) lebih berilmu tentang Kitab Allah (Al-9uran).” 


X 


Ibnu Abdil Barr berkata, "Menurut pendapat saya, semua atsar yang 
bersumber dari Umar itu sahih dan tidak saling bertentangan. Atsat-atsar 
Umar itu dapat dipahami sebagai berikut. Orang yang meragukan sesuatu 
(riwayat), hendaklah ia meninggalkannya (dengan tidak meriwayatkannya 
kepada orang lain), dan barangsiapa hafal sesuatu dan ia meyakini kebenar- 
annya maka ia boleh meriwayatkannya (kepada orang lain), sekalipun 
banyak meriwayatkan hadits cenderung mendorong seseorang bersikap 
tidak teliti, baik dalam meriwayatkan yang bagus atau yang buruk, yang 
kurus dan yang gemuk. Rasulullah saw. bersabda, 


'Cukuplah seseorang berbuat dusta (dengan) meriwayatkan segala apa 
yang didengarnya.” (HR Muslim) 
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Seandainya pendapat Umar adalah apa yang kami sebutkan di atas, 
yang dijadikan hujah adalah sabda Rasulullah saw., bukan perkataan Umar. 
Rasulullah bersabda, 


'Allah menyinari hamba yang Ea PA perkataanku kemudian ia 
menghafalnya dan berikutnya ia menyampaikannya (kepada orang 
lain)... 


Rasulullah saw. juga bersabda, 


2 o 2. 3-0 XL 10 3- Oo 
SA AAN soya GK pang) O Oka 
'Kamu mendengar (hadits dariku) dan (hadits yang kamu dengar dariku 
itu) didengar darimu (oleh generasi sesudahmu)....' (HR Abu Daud, 
Imam Ahmad, dan al-Hakim)” 


Demikian pendapat Ibnu Abdil Barr. 7! 


2. Pendapat al-Khathib al-Baghdadi 


Al-Khathib berkata, "Jika seseorang bertanya, apa alasan Umar meng- 
ingkari para sahabat yang meriwayatkan hadits”? dari Rasulullah saw. dan 
sikap ketatnya terhadap mereka dalam periwayatan hadits maka kepada- 
nya diberikan jawaban, "Umar melakukan itu karena berhati-hati dalam 
persoalan agama dan memikirkan kepentingan kaum muslimin. Ia merasa 
takut berpaling dari amal dan takut berpegang pada pengertian tekstual 
kabar. Sebab, tidak semua hukum didasarkan pada pengertian tekstual 
hadits dan tidak setiap orang yang mendengarnya mengetahui maksud- 
nya.” Ada kalanya hadits itu berbentuk mujmal sedangkan arti dan 
penjelasannya harus digali dari hadits lain. Umar merasa khawatir suatu 
hadits diberi pengertian tidak sesuai dengan pengertian sebenarnya, atau 
diberi pengertian berdasarkan pengertian tekstualnya, sedangkan hukum 
yang dikehendaki oleh hadits itu berbeda dengan pengertian tekstualnya. 
Sama dengan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan dari Mu'adz. Ia 


71 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 121-124, juz II, dengan dipersingkat. 
72 Umar r.a. tidak melarang para sahabat meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Ia tan 
mengingkari mereka meriwayatkan banyak hadits padahal tidak diperlukan. . 
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berkata, "Saya membonceng Rasulullah saw. naik keledai milik beliau yang 
diberi nama Ufair. Kemudian beliau bertanya, 


MA 3 Ag SA ie PL ed 
Je G5 Ob: JG Hei Ipang di las Sah Ja 
SAN Aa G5 es ar ang Ola 
Sa ma td ef bl tg BRI Lp LIL 


5 PJ 9 - 
KS 
'Hai Mw'adz, tahukah kamu, apa hak Allah atas hamba-hamba-(Nya) dan 
apa hak hamba-hamba atas Allah? Saya menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui. Beliau bersabda, "Sesungguhnya hak Allah atas hamba- 
hamba-Nya) adalah mereka (harus) menyembah-Nya dan tidak menye- 
kutukan sesuatu apa pun dengan-Nya, dan hak para hamba atas Allah 
adalah Dia tidak menyiksa orang yang tidak menyekutukan (sesuatu apa 
pun) dengan-Nya.' Saya bertanya, "Apakah saya tidak (perlu) memberi 
kabar gembira kepada manusia?” Beliau menjawab, Tidak, (karena kha- 
watir) mereka kemudian berpangku tangan (lalai, tidak beramal). ”? 


Al-Hasan bin Abi Bakar memberi tahu kami, ia berkata, "Abu Ali ath- 
Thaumari berkata, 'Kami berada di samping Abu al-Abbas, yaitu Ahmad bin 
Yahya Taghlab kemudian seseorang berkata kepada Abu al-Abbas, 'Apa 
arti sabda Rasulullah saw. kepada Ali bin Abi Thalib, sementara Abu Bakar 
dan Umar juga menghadap beliau. Beliau bersabda, 


HER aa al Jala Oia 9 


73 Hadits yang sama diriwayatkan oleh a-Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah saw. dan Mw'adz, orang yang memboncengnya, berada di atas kendaraan. Beliau 
bersabda, "Hai Mw'adz bin Jabal...” Pada akhir hadits itu, a-Bukhari berkata, "Mu'adz memberitahu 
hal itu ketika ia mau mati karena merasa berdosa.” Lihat Fathul-Bari, hlm. 236, juz I. 
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'Dua orang ini (Abu Bakar dan Umar) adalah tokoh yang berusia antara 
tiga puluh sampai lima puluh tahun di antara para penghuni surga." 
Janganlah kamu memberi tahu kepada keduanya, hai Ali.” 


Abu al-Abbas menjawab, 'Beliau khawatir keduanya (Abu Bakar dan 
Umar) lalai beramal. ” 

Syekh Abu Bakar al-Hafizh berkata, "Demikianlah Umar melarang para 
sahabat banyak meriwayatkan hadits karena ia khawatir manusia tidak 
mau beramal karena berpegang dengan hadits di atas (cukup dengan tidak 
menyekutukan Allah).” 

Sikap ketat Umar kepada para sahabat dalam hal periwayatan hadits 
juga merupakan upaya memelihara hadits Rasulullah saw. dan menimbul- 
kan rasa takut (tarhib) orang yang tidak tergolong sahabat dari tindakan 
memasukkan sesuatu yang tidak termasuk Sunnah. Sebab, jika mereka 
melihat sahabat-yang perkataannya dapat dipercaya dan dikenal ber- 
sahabat dengan Rasulullah saw.—bersikap ketat dalam meriwayatkan hadits 
maka lebih layak lagi mereka harus lebih hati-hati dalam meriwayat-kan 
hadits.” Dengan cara inilah, hadits Rasulullah saw. selamat dan terlindungi 
sehingga ia tidak ternodai oleh pendustaan dan penambahan. 

Al-Khathib meriwayatkan dari Abdullah bin Amir al-Yahshabi, ia 
berkata, "Saya mendengar Muw'awiyah berbicara di atas mimbar di Damaskus, 
berkata, "Wahai manusia, hati-hatilah kamu terhadap hadits-hadits Ra- 
sulullah saw. kecuali hadits yang ditemukan pada masa Umar r.a. karena 
Umar menumbuhkan rasa takut manusia kepada Allah Azza wa Jalla. ”6 

Umar meminta Abu Musa al-Asyari menghadirkan seseorang (saksi) 
yang menyaksikan bahwa Abu Musa benar-benar mendengar hadits Ra- 
sulullah saw. tentang ucapan salam. Umar melakukan hal ini karena sikap hati- 
hati dalam meriwayatkan hadits, dengan maksud memelihara Sunnah Ra- 
sulullah saw. dan menimbulkan sikap hati-hati para sahabat dalam meriwayat- 
kan hadits. Allah a'lam 'Allahlah yang lebih mengetahui hal yang sebenarnya. 


74 Lihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 37, hadits ke-602, juz II, melalui isnad sahih. Dalam 
riwayat Imam Ahmad terdapat tambahan ”tokoh orang yang berusia tiga puluh sampai lima puluh 
tahun dan pemuda-pemuda penghuni surga setelah para nabi dan rasul”. 

T5 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 97-98: b. 

76 Tihat perkataan serupa dari Mu'awiyah dalam Kitab Radd ad-Darimi 'ala Bisyr al-Marisi, 
hlm. 135, dan Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 7, juz I. 
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Demikianlah pendapat al-Khathib al-Baghdadi.' 

Dari kajian yang telah kami kemukakan, jelaslah bahwa semua sahabat 
melakukan pembuktian terhadap hadits dan tidak terburu-buru menyam- 
paikannya kepada orang lain. Mereka tidak meriwayatkan sesuatu kecuali 
mereka benar-benar menyakini kesahihannya. Mereka sangat bersema- 
ngat memelihara hadits dengan berbagai macam cara. Mereka menempuh 
cara yang benar untuk mencegah pencampuradukan Sunnah Nabi saw. 
dengan hal-hal lain yang mengakibatkan rusaknya Sunnah. 

Panji-panji pemeliharaan Sunnah Rasulullah saw. ini dibawa oleh semua 
sahabat, dan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab mempunyai keisti- 
mewaan tersendiri di antara mereka. Dari riwayat yang bersumber dari 
Umar, jelas bahwa Umar sangat memperhatikan Sunnah Nabi saw. dan 
sangat mengagungkannya. Dan, kabar-kabar yang diriwayatkan darinya- 
dalam rangka menyebarkan ilmu dan menumbuhkan semangat untuk 
menyelamatkan As-Sunnah-saling mendukung satu dengan yang lainnya. 


Tidak benar bahwa terdapat kontradiksi dalam wasiat Umar kepada ahli 
ilmu (seperti @ardhah bin Ka'b). Permintaan Umar kepada para sahabat 
untuk sedikit meriwayatkan hadits dilandasi oleh sikap hati-hati dalam 
memelihara As-Sunnah dan meriwayatkan hadits. Adapun orang yang 
bersikap teliti, meyakini kebenaran apa yang diriwayatkannya, serta 
mengetahui maksud dan hukum yang dikandungnya maka ia tidak ter- 
masuk kelompok orang yang diimbau oleh Umar. 

Semua riwayat yang bersumber dari Amirul Mukminin Umar bin 
Khaththab semata-mata menunjukkan upayanya memelihara, menyebar- 
kan, dan menyampaikan As-Sunnah secara benar. Dan, tidaklah mungkin 
As-Sunnah disebarkan secara benar selama pembawanya tidak dapat 
membuktikan kebenaran riwayat itu. Sedikit meriwayatkan merupakan 
upaya yang dapat menghindari kesalahan. Oleh karena itu, Umar r.a. 
memerintahkan para sahabat untuk sedikit meriwayatkan hadits. Inilah 
pendapat Ibnu Abdil Barr, al-Khatthab al-Baghdadi, dan para imam hadits 
yang lain. Demikianlah pula pendapat saya (penulis kitab ini). Maka, dapat 
ditegaskan, para sahabat sekali-kali tidak menjauhi As-Sunnah, bahkan 
mereka adalah kelompok orang yang berjasa dalam memeliharanya. 


11 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm.99: a. 
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3. Pembahasan tentang Riwayat yang Mengatakan bahwa Umar 
Memenjarakan Sebagian Sahabat karena Meriwayatkan 
Banyak Hadits 


Sebelum kami menutup subkajian ini, kami merasa wajib mengemuka- 
kan riwayat dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab yang menyatakan 
bahwa ia memenjarakan sebagian sahabat karena mereka meriwayatkan 
banyak hadits dari Rasulullah saw.. Kami berusaha mengkaji kabar ini 
dilihat dari segi kesahihannya, kemudian jika kabar itu sahih maka 
bagaimana hal itu terjadi? 

Al-Hafizh adz-Dzahabi'? meriwayatkan dari Sa'd bin Ibrahim, dari 
ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab memenjarakan tiga orang sahabat, 
yaitu Ibnu Mas'ud,”? Abu Darda' 0, dan Abu Mas'ud al-Anshari8!. Kepada 
mereka, Umar berkata, "Kamu meriwayatkan banyak hadits dari Ra- 
sulullah saw..” Mereka adalah termasuk sahabat besar, orang yang paling 
takwa, dan paling wara'. Logiskah jika orang seperti Umar bin Khaththab 
memenjarakan mereka? Dan, apakah cukup (sebagai alasan) untuk 
memenjarakan mereka karena mereka meriwayatkan banyak hadits? 

Seseorang tentu bertanya-tanya terhadap kabar di atas, diliputi keragu- 
raguan atas kebenarannya, dan bertanya-tanya tentang batasan sedikit atau 
banyak dalam meriwayatkan hadits. Imam Ibnu Hazm telah mendiskusi- 
kan masalah ini dan ia menolak kebenaran kabar itu. Menurutnya, ini 


78 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 7, juz I. Dalam kitab ini disebut Sa'id bin Ibrahim. Yang benar 
adalah Sa'd. Ia adalah cucu Abdurrahman bin Auf, sebagaimana keterangan dalam kitab Tahdzib at- 
Tahdzib dan al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 133: a. Lihat Majma' az-Zawaid, hlm. 149, juz L 

79 Abdullah bin Mas'ud al-Hadzali adalah sahabat besar. Ia termasuk orang yang terdahulu 
masuk Islam. Ia sangat dekat dan akrab dengan Rasulullah, teman beliau satu bantal, satu sikat gigi, 
dan satu sandal. Ia ditugaskan oleh Umar r.a. ke Kufah-dan kehadirannya merupakan anugerah 
bagi penduduk kota itu-untuk memberi pelajaran tentang agama dan mengajarkan Al-Gur'an 
kepada mereka. Ia menghimpun Al-9ur'an pada masa Rasulullah saw.. @ira'ahnya sangat terkenal. 
Ia meninggal pada tahun 32 H di Madinah. Lihat biografinya yang telah disederhanakan dalam Siyar 
Alam an-Nubala', hlm. 331-357, juz I. 

80 Abu ad-Darda' adalah Uwaimir bin Malik bin @ais, seorang sahabat Anshar dari Kabilah 
Khazraj. Ia adalah seorang hakim yang ditugaskan oleh Mu'awiyah, dan salah seorang yang hafal Al- 
@ur'an pada masa Rasulullah saw.. Ia meninggal di Syam pada tahun 32 H. Lihat Tarikh al-Islam, az- 
Dzahabi, hlm. 107, juz II. 

81 Abu Mas'ud al-Anshari adalah Ugbah bin Amr bin Tsa'labah al-Anshari al-Badari, orang 
termuda di antara sahabat yang mengikuti Baiatu-Agabah bersama sahabat Anshar. Ia meninggal di 
Kufah pada tahun 39 atau 40 H. Lihat Khulashah al-Khazraji dan Tagrib at-Tahdzib, hlm. 27, juz I!. 
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adalah kabar mursal dan diragukan dari Syu'bah sehingga tidak sahih dan 
tidak dapat dijadikan hujah. Kabar itu jelas bohong dan mengada-ada karena 
dalam masalah ini tidak terlepas dua kemungkinan: (1) Umar mencurigai 
para sahabat, atau (2) Umar melarang mereka meriwayatkan hadits dan 
menyampaikan Sunnah Rasulullah saw. kepada kaum muslimin dan meng- 
haruskan mereka mengingkari dan tidak mengemukakannya kepada siapa 
pun. Ini adalah tindakan yang sudah keluar dari Islam. Semoga Allah 
melindungi Amirul Mukminin Umar bin Khaththab dari hal itu. Dan, jika 
seluruh sahabat dicurigai berbuat dusta atas Nabi saw. maka tidak lain Umar 
adalah salah seorang di antara mereka. Ini adalah pendapat yang sama 
sekali tidak layak dikemukakan oleh orang Islam. Dan, jika Umar memen- 
jarakan mereka-sedangkan mereka tidak dicurigai berbuat dusta atas Nabi 
saw.—maka berarti Umar berbuat aniaya atas mereka. Maka, orang yang 
mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwayat seperti ini hendaklah 
memilih yang mana di antara dua pendapat yang dikehendakinya. 


Selanjutnya, Ibnu Hazm mengatakan bahwa Umar termasuk sahabat 
yang banyak meriwayatkan hadits. Ia meriwayatkan lebih dari 500 buah 
hadits. Tidak ada di antara sahabat yang meriwayatkan hadits lebih banyak 
daripada dia kecuali beberapa puluh orang dari mereka? 

Dan, jika kita menganggap riwayat tentang pemenjaraan oleh Umar 
sebagai riwayat yang sahih, perlu kita ketahui perbedaan tentang nama 
sahabat yang dipenjarakan. Adz-Dzahabi menyebut nama Ibnu Mas'ud, 
Abu Darda', dan Abu Mas'ud al-Anshari, sedangkan Ibnu Hazm menyebut 
nama Ibnu Mas'ud, Abu Darda', dan Abu Dzarr. Lalu, apakah pemenjaraan 
oleh Umar terjadi berulang kali? Jika memang demikian niscaya peristiwa 
itu sangat terkenal di kalangan sahabat dan berita tentang peristiwa ini akan 
tersebar ke berbagai kawasan Islam tanpa keraguan tentang nama para 
sahabat yang dipenjarakan. 

Jika kita berpendapat bahwa pokok persoalan peristiwa itu adalah 
dipenjarakannya sebagian sahabat karena mereka meriwayatkan banyak 
hadits, ada hal yang harus kita pertimbangkan, yaitu ada sahabat yang 
meriwayatkan hadits lebih banyak daripada mereka, namun tidak ada 
kabar yang menjelaskan mereka dipenjarakan oleh Umar. Maka, tidak 


82 Al-Ihkam, Ibnu Hazm, him. 139, juz II dan halaman berikutnya. 
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masuk akal, Umar hanya memenjarakan sebagian dari mereka dalam 
kasus yang sama. Dari Abu Hurairah, misalnya, diriwayatkan 5.374 hadits, 
dari Ibnu Mas'ud 848 hadits, dari Abu ad-Darda' 179 hadits, dan dari Abu 
Dzarr 281 hadits. 

Jika dikatakan bahwa Abu Hurairah tidak meriwayatkan banyak hadits 
pada masa Umar r.a. karena ia merasa takut kepada Umar maka kami 
bertanya, mengapa mereka (selain Abu Hurairah) tidak takut kepada 
Umar? Bahkan, Umar sendiri mengizinkan Abu Hurairah meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah saw. ketika Umar telah mengetahui sifat wara' dan 
khasyyah Abu Hurairah terhadap Allah Azza wa Jalla. 

Adz-Dzahabi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Umar 
menerima haditsku kemudian ia mengirim utusan kepadaku. Melalui utusan 
itu, ia berkata, "Engkau bersama kami pada saat kami bersama Rasulullah 
saw. berada di rumah si Fulan?” Saya menjawab, 'Ya, dan saya mengetahui 
untuk apa engkau bertanya kepadaku. Ia berkata, "Mengapa saya bertanya 
kepadamu? Saya menjawab, 'Pada saat itu, Rasulullah saw. bersabda, 


'Barangsiapa mendustakan aku dengan sengaja maka hendaklah ia 
mengambil tempatnya di neraka. 


Ia berkata, 'Adapun jika Rasulullah saw. tidak bersabda demikian maka 
pergilah, kemudian riwayatkan hadits (kepada orang lain). 4 

Apakah seseorang dapat menerima bahwa Umar memenjarakan Ibnu 
Mas'ud, Abu Darda', Abu Dzarr, dan Abu Mas'ud al-Anshari sedangkan 
mereka adalah sahabat yang hafalannya dapat dipercaya dan mememiliki 
sifat wara? Bahkan, Amirul Mukminin Umar memberikan anugerah kepada 
penduduk Irak-seperti yang telah kami kemukakan—-dengan mengutus 
Abdullah bin Mas'ud kepada mereka. Kemudian, Umar berkirim surat kepada 
penduduk Kufah, "Sesungguhnya, demi Allah, yang tiada Tuhan kecuali 
Dia, saya memilih dirinya untukmu (daripada) diriku. Maka ambillah 
(hadits) darinya.” Umar menyebut Ibnu Mas'ud, kemudian ia berkata, 


83 Hal itu disebutkan oleh Imam al-Hafizh Bagi bin Makhlad dalam kitab Musnad. Lihat al-Bari' 
al-Fashih fi Syarh al-Jami' ash-Shahih, karya Abu al-Baga' al-Ahmadi asy-Syaffi, manuskrip Darul 
Kutub al-Mishriyah, hlm. 9-13: b. 

84 Siyar Alam an-Nubala', hlm. 434, juz I. 

8 Siyar Alam an-Nubala', hlm. 351, juz I. 
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”(Ibnu Mas'ud adalah) tempat yang penuh dengan ilmu. Saya memilihnya 
untuk penduduk @adisiah.”88 Bagaimana mungkin Umar memerintahkan 
orang lain mengambil hadits dari Ibnu Mas'ud dan mengatakan bahwa ia 
adalah orang yang berilmu, kemudian ia memenjarakannya? 

Riwayat yang berbicara tentang pemenjaraan Ibnu Mas'ud berlaku pula 
untuk pemenjaraan para sahabat yang lain. Di antara mereka adalah Abu 
Darda', seorang imam, gadhi, dan pengajar Al-@ur'an di Syam. 

Dengan penjelasan ini, kabar tentang tindakan Umar memenjarakan 
para sahabat karena mereka meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah 
saw. tidak mencapai derajat sahih. Bahkan, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa Umar melarang para sahabat meriwayatkan banyak hadits. Apakah 
mungkin, Umar melarang sesuatu sedangkan ia sendiri melakukannya? 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, 


Tn og - AB nan 18 o 37 
GA al SI) sea SG Hall oa 
"Bukanlah ilmu dengan banyaknya (meriwayatkan) hadits, akan tetapi 
itu adalah sifat khasyyah.”” 


Dalam riwayat Sa'd bin Ibrahim, dari ayahnya, yang dikemukakan oleh 
al-Khathib al-Baghdadi, terdapat bukti bahwa Umar mempertahankan 
mereka (bertiga) di Madinah sehingga diketahui perkataan mereka sama. 
Berikut ini adalah riwayat Al-Khathib. Ia berkata, "Umar bin Khaththab 
mengirim utusan kepada Abdullah bin Mas'ud, Abu ad-Darda', dan Abu 
Mas'ud al-Anshari. Kemudian Umar berkata (kepada mereka), "Hadits apa 
ini? Kamu banyak meriwayatkan dari Rasulullah saw.” Kemudian Umar 
mempertahankan mereka sehingga terbukti perkataan mereka sama.” 

Dengan demikian, apa yang dilakukan Umar merupakan upaya mem- 
buktikan kebenaran hadits. Riwayat ini membuktikan bahwa Umar tidak 
memenjarakan mereka. Bahkan, Umar mempertahankan mereka di Madinah 
sekalipun ia telah membuktikan kebenaran perkataan mereka. Dengan 
demikian, jika hal ini benar maka tidak ada persoalan menyangkut mereka. 


86 Jhid. 
87 Mukhtashar Kitab alMuammal KR ar-Radd ila al-Amr al-Awwal, him. 6. 
38 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 97:a. 
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Di antara yang memperkuat pendapat bahwa Umar tidak memenjara- 
kan siapa pun—dan ini merupakan hasil istinbath kami dari diskusi terhadap 
riwayat yang telah kami sebutkan—adalah hadits yang diriwayatkan oleh ar- 
Ramahurmuzi dari gurunya, Ibnu al-Barri, melalui Sa'd bin Ibrahim, dari 
ayahnya. Ia berkata bahwa Umar bin Khaththab memenjarakan sebagian 
sahabat Nabi saw., di antaranya Ibnu Mas'ud dan Abu Darda'. Kemudian 
Umar berkata, "Kamu telah meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah 
saw.” Abdullah bin al-Barri berkata, "Yang dimaksudkan dengan me- 
menjarakan adalah bahwa Umar melarang mereka meriwayatkan hadits. 
Dan, Umar tidak memenjarakan mereka secara fisik.” 


Ibnu al-Barri menafsirkan kabar di atas dengan baik. Menurutnya, 
Umar melarang mereka meriwayatkan banyak hadits karena ia takut 
orang-orang yang mendengar tidak merenungkan dan memikirkan per- 
kataan Rasulullah saw. jika mereka menerima banyak hadits. 

Semua kajian yang telah kami kemukakan, menafikan kesahihan kabar 
tentang tindakan Umar memenjarakan para sahabat karena meriwayatkan 
banyak hadits dari Rasulullah saw.. 

Pada masa tabi'in, aktivitas ilmiah semakin meningkat karena para 
sahabat telah tersebar di berbagai kota. Tidak lama kemudian, tabi'in mulai 
meriwayatkan hadits dengan menempuh jalan para sahabat. Mereka benar- 
benar memiliki sifat wara' dan takwa. Apa yang kami katakan itu tidaklah 
berlebihan karena mereka adalah para alumni madrasah para sahabat dan 
mereka adalah murid-murid Rasulullah saw.. 

Kita mendengar bagaimana asy-Syabi—-salah seorang di antara para 
senior tabi'in yang hafal hadits dan tsigah—berkata, "Mungkin saya dapat 
memberikan ilmu saya secara memuaskan dan hal ini tidak menguntung- 
kan dan tidak pula merugikan saya.” Ta berkata, ”Para sahabat yang saleh 
yang pertama-tama masuk Islam tidak suka banyak meriwayatkan hadits, 
dan jika saya menghadapi persoalan maka saya tidak membelakangi apa 
yang saya riwayatkan kecuali berdasarkan riwayat yang disepakati oleh ahli 


89 Al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 133:a. 

) Jami' Bayan al-Ilm, him. 130, juz II. Hal yang sama diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri. Lihat 
al-Kamil, hlm. 5:6, juz III, jilid I, pada Darul-Kutub al-Mishriyyah di bawah nomor 95, Mushthalah al- 
Hadits, dan Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 129, juz Il. 
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hadits.”1 

Syu'bah bin al-Hajjaj berkata, "Memalsukan (tadlis) hadits itu lebih 
berat (dosanya) daripada berzina. Dan, sungguh, jatuh dari langit ke bumi 
lebih saya sukai daripada memalsukan hadits.” Dalam riwayat lain, ia 
berkata, "Sungguh, saya jatuh dari atas rumah-—milik kerabatku? ini 
dengan kepala terbalik, lebih saya sukai daripada saya mengatakan kepada- 
mu, 'Si Fulan berkata kepada seseorang .... bahwa saya mendengar 
demikian darinya,” padahal saya tidak mendengarnya.” 4 


Di antara mereka ada yang meriwayatkan hadits kepada para muridnya 
dengan maksud agar mereka memahami, memikirkan, dan merenungkan 
apa yang diriwayatkan kepada mereka. Contohnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Khalid al-Haddzza', ia berkata, "Kami datang kepada Abu 
@ilabah. Ketika Abu @ilabah meriwayatkan tiga hadits kepada kami, ia 
berkata, 'Engkau telah meriwayatkan banyak hadits.”?5 Riwayat ini 
diperkuat oleh perkataan Ibnu Abdil Barr, "Mereka mencela kegiatan 
banyak meriwayatkan hadits karena takut hadits itu tidak direnungkan dan 
tidak dipahami.” 

Abu Yusuf berkata, ”Al-A'masy bertanya kepadaku tentang suatu 
masalah ketika tidak ada orang lain selain saya dan dia, kemudian saya 
menjawabnya. Al-A'masy bertanya kepadaku, 'Dari mana hadits yang 
engkau katakan, hai Ya'gub (Abu Yusuf)? Saya menjawab, 'Hadits yang 
engkau riwayatkan kepadaku, kemudian saya riwayatkan (kembali) 
kepadamu. al-A'masy berkata kepadaku, "Hai, Ya'gub. Sesungguhnya saya 
lebih hafal hadits itu sebelum orang tuamu diciptakan?, tetapi saya tidak 
mengetahui tafsir hadits itu sampai sekarang.” ””' Diriwayatkan pula, 
seperti riwayat di atas, bahwa al-A'masy, Abu Yusuf, dan Abu Hanifah 


I1 Tadekirah al-Huffazh, hlm. 77, juz 1. 

92 Mugaddimah at-Tamhid, hlm. 5:b. 

93 Demikianlah redaksi kitab sumber. 

4 Mugaddimah al-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 174. Hal yang sama diriwayatkan dari Mutharrif bin 
Tharif. Lihat Ibid., hlm. 42. 

95 Lihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 145-146. 

96 Arti kalimat itu adalah 'sebelum ia diciptakam'. 

97 Demikian redaksi kitab sumber. Yang lebih tepat adalah menggunakan ”kecuali” (Saya 
tidak mengetahui interpretasi hadits itu kecuali sekarang). 
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berkumpul. Kemudian, al-A'masy berkata, "Engkau adalah para dokter dan 
kami adalah para apoteker.”8 Maksudnya, al-A'masy telah hafal hadits itu 
sejak lama. 


D. Pembuktian Sahabat dan Tabi'in terhadap Hadits 


Sebagaimana sahabat dan tabi'in berhati-hati dalam meriwayatkan 
hadits, mereka juga berhati-hati dan melakukan pembuktian ketika me- 
nerima kabar-kabar dari Rasulullah saw.. 


1. Pembuktian Abu Bakar terhadap Kabar 


Abu Bakar r.a. merupakan contoh yang baik bagi kaum muslimin 
dalam memelihara As-Sunnah dan membuktikan kebenaran kabar. Tindak- 
an ini dilakukannya karena ia khawatir dirinya dan kaum muslimin terjatuh 
dalam kesalahan. Berikut ini saya kemukakan sebagian kabar yang 
menjelaskan kepada kita tentang jalan dan cara yang ditempuh oleh para 
sahabat dalam menerima kabar. 

a. Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, "Abu Bakar r.a. adalah orang yang 
berhati-hati dalam menerima kabar. Ibnu Syihab meriwayatkan dari 
@ubaishah bin Dzuaib bahwa seorang nenek datang kepada Abu Bakar 
untuk meminta (menanyakan) harta warisan untuk dirinya. Abu Bakar 
menjawab, 'Di dalam Al-@ur'an saya tidak menemukan sesuatu untuk 
dirimu, dan saya tidak mengetahui Rasulullah saw. menyebut sesuatu 
untuk dirimu.” Kemudian, Abu Bakar bertanya kepada para sahabat 
yang lain. Al-Mughirah berdiri dan berkata, 'Saya mendengar Ra- 
sulullah saw. berkata bahwa ia memberikan seperenam untuknya. Abu 
Bakar bertanya kepada al-Mughirah, 'Adakah orang lain bersamamu 
(ketika mendengar sabda Rasulullah saw. itu)? Setelah Muhammad 
bin Maslamah memberi kesaksian tentang hal itu maka Abu Bakar 
memberikan waris nenek itu berdasarkan sabda Rasulullah saw. itu.” 


98 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 130, juz Il. 

99 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 3, juz I, Ma'rifah Ulum al-Hadits, hlm. 15, dan al-Kifayah, hlm. 26. 
Hadits itu dikeluarkan oleh Imam Malik dalam a-Muwattka', hlm. 513, juz II, sebagaimana hadits itu 
dikeluarkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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b. Diriwayatkan dari Yunus bin Yazid,!0 dari az-Zuhri bahwa Abu Bakar 
meriwayatkan suatu hadits kepada seseorang, kemudian orang itu 
meminta penjelasan kepada Abu Bakar tentang hadits itu. Abu Bakar 
menjawab, ”Hadits itu seperti yang saya riwayatkan kepadamu”, dan 
Abu Bakar berkata, 


Na aa an Ma Kr Ta enda 
GI SU Gala en lh 
”(Di) bumi mana (lagi) saya berpijak jika saya mengatakan sesuatu yang 
tidak saya ketahui.” 


Ketika berpidato di hadapan para sahabat, Abu Bakar berkata, 
Da PAN JI sa DAK D5 LAKI SU) p 
GI sak 


”Takutlah kamu berbuat dusta karena dusta itu menunjukkan (mengantar 
seseorang) kepada penyelewengan dan penyelewengan menunjukkan 
(seseorang) ke neraka.” 


Dengan kalimat itu, Abu Bakar ingin menegaskan kepada semua 
manusia bahwa ia tidak meriwayatkan kecuali sesuatu yang ia ketahui dan 
ia percayai kebenarannya. Ia pun memerintahkan orang lain untuk melaku- 
kan hal yang sama serta mendorong mereka melakukan pembuktian 
terhadap hadits-hadits yang mereka riwayatkan atau mereka dengar. 

Contoh mengenai hal ini adalah kabar yang diriwayatkan oleh adz- 
Dzahabi dari kabar-kabar mursal Ibnu Abi Malikah bahwa Abu Bakar 
mengumpulkan manusia setelah Nabi saw. wafat, kemudian ia berkata, 
"Sesungguhnya engkau meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah saw. 
yang engkau perselisihkan, dan manusia setelah kamu lebih hebat lagi 
perselisihannya. Maka, janganlah engkau meriwayatkan sesuatu dari 


100 Yunus bin Yazid bin Abi al-Najjad mendengar dari az-Zuhri. Lihat Tadzkirah al-Huffazh, 
hlm. 153, juzI. 

101 Tadekiratul-Huffazh, hlm. 4, juz IL. Dalam Mugaddimah at-Tamhid dikatakan bahwa Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a. berkata, "Takutlah kamu berbuat dusta karena ia menjauhkan iman.” 
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Rasulullah saw.. Barangsiapa bertanya kepadamu maka katakan kepadanya, 
"Antara kami dan kamu terdapat Kitab Allah (Al-@ur'an). Maka, halalkan 
yang halal dan haramkan yang haram yang dijelaskan oleh Al-@uran. ” 

Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, "Ucapan Abu Bakar di atas menunjuk- 
kan pentingnya pembuktian dalam menerima kabar dan perlunya bersikap 
hati-hati, bukan bermaksud menutup pintu periwayatan hadits. Tidakkah 
Anda perhatikan, ketika Abu Bakar ditanya tentang hak waris seorang 
nenek dan ia tidak menemukan keterangan tentang hal itu di dalam Al- 
@uran, lalu ia menanyakan persoalan itu kepada para sahabat lain? Dan, 
ketika ia diberitahu oleh seorang sahabat tentang adanya keterangan As- 
Sunnah mengenai persoalan itu, ia tidak merasa cukup dengan keterangan 
itu, lalu meminta penjelasan dari orang tsigah yang lain. Dan ia tidak 
berkata, "Cukuplah bagi kami Al-@ur'an, seperti yang dikatakan oleh 
Khawarij.”102 


2. Pengukuhan Umar bin Khaththab terhadap Penerimaan Kabar 


a. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudzri, ia berkata, 
”Saya berada di suatu majelis para sahabat Anshar. Tiba-tiba Abu Musa 
datang, seakan-akan ia sedang dalam ketakutan, kemudian ja berkata, 
'Saya meminta izin (mengucapkan salam) tiga kali hendak masuk ke 
rumah Umar, saya tidak diizinkan, kemudian saya pulang. Umar 
bertanya, 'Apa yang menghalangimu (masuk ke rumahku)? Saya (Abu 
Musa) menjawab, "Saya telah meminta izin tiga kali (tetapi) saya tidak 
diizinkan, kemudian saya kembali karena Rasulullah saw. bersabda, 


() PA Na KO an MIA Mane ia 
$ ab V3 ee LL SAI OS sj 9 
'Jika salah seorang di antaramu telah meminta izin tiga kali kemudian ia 
tidak diizinkan kepadanya maka hendaklah ia kembali." 


Umar berkata, 'Demi Allah, engkau harus menghadirkan bukti 
yang jelas!8 atas keberadaan sabda Rasulullah itu. Adakah orang lain 


102 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 34, juz 1. 
103 Dalam riwayat Muslim dikatakan, kemudian Umar berkata, "Hadirkan saksi atas kebenar- 
an sabda Rasulullah saw. Jika tidak, saya akan menyakitimu.” 
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yang mendengar sabda Nabi saw. itu? Ubay bin Ka'ab berkata, 'Demi 
Allah, tidak ada orang lain yang menemanimu (ketika itu) selain orang 
yang paling muda di antara anggota-anggota kaum. Saya adalah orang 
yang paling muda di antara mereka. Kemudian saya berdiri bersama- 
nya dan memberi tahu Umar bahwa Nabi saw. bersabda demikian.14 
Kemudian, Umar berkata kepada Abu Musa, 


Ap AN IA Oi Tao LK Aa: 


Ingat, sesungguhnya saya tidak (bermaksud) mencurigaimu, jet saya 
khawatir manusia berkata-kata atas (nama) Rasulullah saw? 195 


b. Imam Muslim meriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, ia ber- 
kata bahwa Umar bin Khaththab bermusyawarah dengan para sahabat 
tentang janin seorang wanita.!98 Kemudian al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata, "Saya menyaksikan Nabi saw. memberi keputusan (tentang 
diyat memukul perut seorang ibu yang sampai menjatuhkan janin yang 
ada di dalam perutnya) dengan budak laki-laki atau perempuan. Al- 
Mughirah berkata, "Kemudian Umar berkata, 'Datangkan kepadaku 
orang yang menyaksikan bersamamu terhadap keputusan Nabi saw. 
itu' ” Al-Mughirah berkata, "Kemudian Muhammad bin Maslamah 
memberi kesaksian tentang keputusan Nabi saw. itu.”1” 


c. Shafwan bin Isa meriwayatkan, Muhammad bin Ammar memberitahu 
kami dari Abdullah bin Abu Bakar, ia berkata, ”Al-Abbas mempunyai 
rumah di dekat masjid, kemudian Umar meminta agar rumah itu dijual, 
tetapi al-Abbas tidak mau menjualnya. Kemudian al-Abbas menyebut- 


104 Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah as-Sanadi, hlm. 88, juz IV. Kabar itu dikeluarkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya, hlm. 1694, juz III, juga oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwattha', 
hlm. 964, juz II. Lihat kabar itu, secara ringkas, dalam ar-Risalah, hlm. 435. 

105 Al-Muwattha', Imam Malik, him. 964, juz II dan ar-Risalah, hlm. 435. 

106 Lihat bagian pinggir Shahih Muslim, hlm. 1311, juz III. 

107 Shahih Muslim, hlm. 1311, juz III. 
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kan hadits.198 Di dalam hadits itu dikatakan, kemudian Umar berkata 
kepada Ubay, 'Engkau harus mendatangkan saksi atas apa yang 


108 Palam hadits itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Sa'd dari Salim Abi an-Nadhr, Umar 
berkata kepada al-Abbas, "Pilihlah satu dari tiga alternatif: engkau menjualnya dengan harga berapa 
pun yang kamu kehendaki dari baitu-mal kaum muslimin, atau saya memberimu sebidang tanah di 
bagian mana saja yang kamu kehendaki di Madinah, dan saya akan membangunnya untukmu dari 
baitu-mal kaum muslimin, atau engkau menyedekahkannya kepada kaum muslimin sehingga kami 
dapat memperluas masjid dengan tambahan rumahmu.” Al-Abbas berkata, "Tidak, saya tidak 
memilih salah satu darinya.” Umar berkata, "Siapa orang yang engkau kehendaki (untuk me- 
nengahi antara saya dan engkau)?” Al-Abbas menjawab, ”Ubay bin Ka'b.” Kemudian keduanya pergi 
ke rumah Ubay. Kepada Ubay keduanya menceritakan apa yang telah terjadi di antara keduanya. 
Kemudian Ubay berkata, "Jika kamu berdua menghendaki, saya akan menyampaikan kepadamu 
suatu hadits yang saya dengar dari Nabi saw..” Keduanya berkata, "Sampaikanlah kepada kami.” 
Ubay berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya Allah memberikan 
wahyu (perintah) kepada Daud, yaitu "bangunlah untuk-Ku sebuah rumah untuk mengingat diri-Ku 
di dalamnya” Kemudian Allah menetapkan untuknya tanah lokasi Baitul-Magdis.” Ternyata, tanah 
lokasi Baitu-Maadis adalah milik seseorang dari Bani Israel. Kemudian, Daud meminta kepada 
pemilik tanah itu agar ia menjual tanah miliknya kepadanya. Pemilik tanah tidak mau menjualnya. 
Kemudian terpikirlah oleh Daud untuk mengambil tanah itu secara tidak sah. Maka Allah 
memberikan wahyu kepadanya, ”Hai, Daud! Aku memerintahkanmu untuk membangun sebuah 
rumah untuk-Ku agar Aku diingat di dalamnya, (tetapi) kemudian engkau hendak memasukkan 
ghashab (perbuatan merampas) ke dalam rumah-Ku dan Aku sama sekali tidak mungkin melakukan 
perbuatan itu. Dan, siksa-Ku akan menimpa atas dirimu jika engkau tidak membangun rumah 
untuk-Ku.” Daud bertanya, "Wahai Tuhanku, (apakah dipergunakan) tanah milik anakku?” Allah 
menjawab, ” (Ya), tanah milik anakmu.” A-Abbas berkata, "Kemudian Umar menarik baju Ubay dan 
berkata, 'Saya datang kepadamu dengan membawa sesuatu (masalah), kemudian engkau menge- 
mukakan sesuatu yang lebih hebat dari itu, engkau harus keluar (untuk membuktikan kebenaran) 
apa yang engkau katakan” ” Kemudian Umar menuntun Ubay, memasukkannya ke dalam masjid, 
dan menyuruhnya berdiri di antara kelompok sahabat Rasulullah saw., di antaranya Abu Dzar. 
Kemudian Umar berkata, "Saya bermohon dan bersumpah kepada Allah, ada seseorang (yaitu 
Ubay) mendengar Rasulullah saw. menyebut hadits tentang Baitul-Magdis ketika Allah memerin- 
tahkan Daud membangun sebuah rumah untuk-Nya.” Kemudian Abu Dzarr berkata, "Saya 
mendengar hadits itu dari Rasulullah saw..” Sahabat yang lain berkata, "Saya mendengarnya,” dan 
sahabat yang lain berkata, "Saya mendengarnya dari Rasulullah saw..” Al-Abbas berkata, "Kemudian 
Umar memerintahkan Ubay menghadapnya.” Al-Abbas berkata, "Ubay menghadap Umar dan 
berkata, "Wahai Umar, apakah engkau mencurigai saya (berbuat dusta) atas hadits Rasulullah saw.? 
Umar menjawab, 'Hai Abu Mundzir! Tidak, demi Allah, saya tidak mencurigaimu, tetapi saya tidak 
suka periwayatan hadits dari Rasulullah saw. itu terbuka bebas. ” Dan kepada al-Abbas, Umar 
berkata, "Pergilah. Saya tidak menawarkan alternatif kepadamu menyangkut rumahmu.” Menang- 
gapi perkataan Umar itu, al-Abbas berkata, "Adapun jika engkau mau melakukan demikian, silakan, 
(akan tetapi) saya sungguh menyedekahkan rumah itu untuk kaum muslimin yang dengannya saya 
memperluas masjid mereka. Adapun engkau tidak usah berselisih pendapat denganku.” Kemudian 
Umar menetapkan batas rumah yang menjadi milik mereka ketika itu dan kemudian membangun 
masjid dari baitu-mal kaum muslimin. Lihat Thabagat bin Sa'd, hlm. 13-14, bagian pertama, juz IV 
dan him. 203, bagian pertama, juz III. 
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engkau katakan.” Kemudian keduanya (Umar dan Ubay) keluar, 
bertemu dengan para sahabat Anshar. Al-Abbas berkata, 'Ubay me- 
nyebutkan hadits itu kepada mereka. Mereka berkata, 'Kami sungguh 
mendengar hadits itu!9 dari Rasulullah saw.” Kemudian Umar berkata 
kepada Ubay, "Sesungguhnya saya tidak mencurigaimu (berbuat 
dusta), tetapi saya suka melakukan pembuktian (kebenaran hadits 
yang saya terima). ”119 | 

d. Diriwayatkan dari Malik bin Aus, ia berkata, "Saya mendengar Umar 
berkata kepada Abdurrahman bin Auf, Thalhah, az-Zubair, dan Sa'd. 
Kata Umar, 'Saya bersumpah kepadamu demi Allah yang langit dan 
bumi kokoh berkat kekuasaan-Nya. Apakah kamu mengetahui Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


KEL SA op UP 


'Sesungguhnya kami tidak dapat diwarisi: apa yang kami tinggalkan 
merupakan sedekah (bagi kaum muslimin). 


Mereka menjawab, 'Ya Allah, ya (kami mengetahui sabda Rasulullah 
saw. itu). "11 


3. Pembuktian Utsman r.a. terhadap Hadits 


Diriwayatkan dari Bisr bin Sa'id, ia berkata, "Utsman datang di tempat 
duduk (suatu lokasi di masjid tempat dia dan para sahabat berwudhu). Ia 
meminta air lalu berwudhu. Pertama, ia berkumur dan menghirup air ke 
hidung. Kemudian ia membasuh wajahnya dan membasuh tangannya 
masing-masing tiga kali. Setelah itu, ia mengusap sebagian kepalanya dan 
kedua kakinya, masing-masing tiga kali. Selesai berwudhu, ia berkata, 
"Demikianlah saya melihat Rasulullah saw. berwudhu. Wahai para sahabat, 
benarkah demikian wudhu Rasulullah saw.? Mereka menjawab, 'Ya, 


109 Yakni hadits Baitul-Magdis yang disebutkan oleh Ubay bin Ka'b. 

110 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 8, juz I, dan lihat Thabagat bin Sa'd, hlm. 13-14, bagian pertama, 
juz IV. 
111 Musnad Imam Ahmad, him. 228, hlm. 186 dan 187, juz I, melalui isnad sahih. 
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sekelompok sahabat Rasulullah saw. menyaksikan wudhu beliau demi- 
kian. ”112 


4. Pembuktian Ali bin Abi Thalib terhadap Hadits 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, "Jika saya men- 
dengar suatu hadits dari Rasulullah saw. maka semoga Allah memberi 
manfaat kepadaku dengan apa yang Dia kehendaki dari hadits itu. Jika 
orang lain meriwayatkan hadits kepadaku maka saya memintanya ber- 
sumpah. Jika dia bersedia bersumpah maka saya membenarkannya. 
Sesungguhnya Abu Bakar meriwayatkan hadits kepadaku-dan Abu Bakar 
adalah benar-bahwa ia Sea Nabi saw. bersabda, 


rn. G Os 
ox ta 


NN R2 


"Tidaklah seseorang berbuat (suatu) dosa kemudian dia berwudhu, 
menyempurnakan wudhunya, dan melakukan shalat dua rakaat, kemu- 


dian memohon ampun kepada Allah Azza wa Jalla, kecuali Allah akan 
memberi ampunan kepadanya. ” 1 


Itulah atsar-atsar yang menjelaskan cara para sahabat melakukan 
pembuktian dan mencari bukti penguat terhadap kabar-kabar yang mereka 
terima. Ini tidak berarti para sahabat selamanya mensyaratkan hadits yang 
dapat mereka terima adalah hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 
perawi atau lebih, atau hadits yang perawinya disaksikan oleh orang lain, 
atau hadits yang perawinya bersumpah atas kebenarannya. Sekali lagi, 
tidak selamanya para sahabat mensyaratkan seperti itu. Para sahabat 
sekadar melakukan pembuktian dalam menerima kabar-kabar dan me- 
nempuh cara yang dapat memantapkan hati mereka. Misalnya, seringkali 
Umar menerima hadits tanpa menuntut persyaratan di atas. 


112 Musnad Imam Ahmad, hlm. 272, juz I, melalui isnad sahih. 
113 ypid., hlm. 154, 174 dan 178, juz I. Hadits yang sama terdapat dalam al-Kifayah, hlm. 28. Dan, 
lihat Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 10, juz I, dan Sunan at-Tirmidzi, hlm. 257, juz II. 
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Semua tindakan Umar mendorong kaum muslimin melakukan pem- 
buktian ilmiah dengan sebaik-baiknya dan bersikap hati-hati terhadap 
agama Allah sehingga seseorang tidak bisa dengan mudah mengatakan 
sesuatu atas nama Rasulullah saw.. Hal ini tampak jelas pada perkataan 
Umar r.a. ketika Abu Musa al-Asyari pulang bersama Abu Sa'id al-Khudari 
dan memberikan kesaksian kepadanya. Umar berkata, 


AS Iis an Ap 
GEA IA 


”Ingat, sesungguhnya saya tidak (bermaksud) mencurigaimu, tetapi saya 
khawatir manusia berkata-kata atas (nama) Rasulullah saw.” 


Hal itu juga tampak jelas dari perkataan adz-Dzahabi setelah ia me- 
riwayatkan kisah Abu Musa. Adz-Dzahabi berkata, "Umar menyukai 
(menginginkan) bukti penguat terhadap kabar Abu Musa dengan perkata- 
an sahabat lain.” Hal ini menunjukkan bahwa kabar yang diriwayatkan oleh 
dua perawi tsigah adalah lebih kuat dan lebih rajih daripada kabar yang 
diriwayatkan oleh hanya seorang perawi. Dalam hal ini terdapat dorongan 
untuk memperbanyak jalan hadits agar suatu hadits dapat meningkat dari 
derajat zhann ke derajat yakin karena seorang perawi bisa jadi lupa dan 
menduga-duga. Hal seperti ini hampir tidak akan terjadi pada dua orang 
perawi tsigah.15 

Tentang tindakan Abu Bakar ash-Shiddig melakukan pembuktian, adz- 
Dzahabi berkata, "Sesungguhnya yang dihendaki oleh Abu Bakar ash- 
Shiddig adalah melakukan pembuktian terhadap kabar yang diterimanya dan 
bersikap hati-hati, bukan bermaksud menutup pintu periwayatan hadits.”116 

Memang, para sahabat meminta perawi hadits agar menghadirkan 
orang lain sebagai saksi sehingga haditsnya dapat diterima. Namun 
demikian, mereka juga menerima hadits yang diriwayatkan oleh perse- 


114 Muwaththa', Imam Malik, him. 964, juz II, ar-Risalah, hlm. 435, dan Taujih al-Nadhar, 
hlm. 16. 

115 Tagdekirah al-Huffazh, him. 6-7, juz. 

116 Jpid., hlm. 4,juz 1. 
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orangan (hadits ahad) dan menggunakannya dalam menetapkan hukum. 

Adalah aneh jika sebagian orang-yang berlebih-lebihan dalam me- 
mahami Islam-menjadikan kabar yang telah diperiksa oleh para sahabat 
sebagai undang-undang, tetapi mereka menolak kabar-kabar ahad (yang 
juga diterima oleh para sahabat). Hal ini diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu 
Bakar Muhammad bin Abu Utsman al-Hazimi!!' dari sebagian ulama 
mutakhir dari golongan Muktazilah. 


SyekhuH-slam Ibnu Hajar berkata, "Sebagian dari mereka memahami 
hal tersebut di atas dari perkataan al-Hakim dalam kitab Ulum al-Hadits 
dan kitab al-Madkhal.” Lebih mengherankan lagi apa yang disebutkan oleh 
Abu Hafsh Umar bin Abdul-Majid al-Mayanji!!8 dalam kitab Ma la Yasa' al- 
Muhadiits Jahluh bahwa ”Syarat Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab 
sahih masing-masing adalah keduanya tidak memasukkan di dalamnya 
(K3 SY O1)19 kecuali hadits yang dinilai sahih oleh keduanya”. Syarat 
yang dimaksud adalah, hadits itu diriwayatkan dari Nabi saw. oleh dua 
orang perawi atau lebih, atau dinukil dari setiap sahabat oleh empat orang 
tabi'in atau lebih, dan orang yang meriwayatkan (513, 5,120) dari setiap 
tabi'in berjumlah lebih dari empat orang. Demikian pendapat al-Mayanji. 

Syaikhul-Islam (Ibnu Hajar) berkata bahwa hal di atas adalah pendapat 
orang yang tidak mengenal kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
dengan baik. 

Dalam Syarh al-Muwaththa', Ibnu Arabi mengatakan, pendapat Imam 
Bukhari dan Muslim bahwa suatu hadits tidak dapat diterima kecuali 
diriwayatkan oleh dua orang perawi, adalah salah. Sesungguhnya, riwayat 
seorang perawi dari seorang perawi yang lain yang sampai kepada Nabi 
saw. adalah sahih.!2 


117 Meninggal pada tahun 584 H. 

118 Meninggal pada tahun 580 H. 

119 Demikian redaksi dalam at-Tadrib. 

120 Demikian redaksi dalam at-Tadrib. Lebih tepat jika dikatakan, "515, 25” 

121 Tgdrib ar-Rawi, hlm. 27. Yang berpendapat bahwa hadits dapat diterima dengan syarat 
hadits itu diriwayatkan oleh dua orang perawi dari dua perawi (yang lain) adalah Ibrahim bin Ismail 
bin Alaih. Ia adalah Ismail bin Mugsim al-Asadi, seorang haftzh dan thabagah kedelapan. Ia 
dinisbatkan kepada ibunya. Ia seorang tsigah, sebagaimana keterangan yang terdapat dalam al- 
Tagrib. Ia meninggal pada tahun 193 H, termasuk ulama fikih dan hadits, namun pendapatnya 
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Dr. as-Siba'i berkata, "Paham ini, yakni para sahabat tidak menerima 
kecuali hadits yang diriwayatkan oleh dua orang perawi, telah dinukil oleh 
banyak penulis sejarah pembentukan hukum Islam (tarikh at-tasyri' al- 
Islami) dan sejarah As-Sunnah pada masa kini, sehingga paham ini, 
menurut pandangan mereka, adalah dalil yang sepenuhnya diterima tanpa 
menyebut dalil yang lain. Di antara yang berpaham demikian adalah para 
guru besar kami yang mulia, para penulis materi 'Sejarah Pembentukan 
Hukum Islam' di Fakultas Syari'ah Universitas al-Azhar. Menurut mereka- 
seperti disebutkan dalam bab 'Syarat-syarat Para Imam dalam Mengamal- 
kan Hadits'—ini adalah syarat Abu Bakar, Umar, dan Ali dalam mengamal- 
kan hadits.”122 


Sesungguhnya, pembuktian yang dilakukan oleh para sahabat ter- 
hadap sebagian hadits (dengan meminta dua orang perawi) bukan merupa- 
kan syarat untuk menerima riwayat. Pada dasarnya, mereka pun menerima 
kabar dari satu orang perawi. Permintaan mereka akan dua orang perawi 
semata-mata untuk membuktikan kebenaran kabar yang mereka terima, 
bukan karena mereka tidak mau menerima kabar selain yang diriwayatkan 
oleh dua orang perawi. 

Jumlah kabar yang diterima oleh khalifah empat dan para sahabat melalui 
periwayatan ahad (kabar ahad) jauh lebih banyak daripada kabar oleh dua 
orang perawi. Perhatikanlah sebagian atsar dimaksud, sebagai berikut. 

a. Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa Umar bin Khaththab 
berkata, ”Diyat itu milik 'agilah (yakni ashabah atau kerabat seseorang 
dari pihak ayah) dan seorang wanita tidak dapat mewarisi sedikit pun 
dari diyat suaminya.” Kemudian, ad-Dhahhak bin Sufyan memberi tahu 
kepada Umar bahwa Rasulullah saw. mengirim surat kepadanya, berisi 


ditinggalkan oleh para imam karena ia cenderung kepada paham Muktazilah. Asy-Syafi'i menolak 
dan menjauhi pendapatnya. Lihat Tadrib ar-Rasi, hlm. 28. 

122 As.Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri' al-Islami, hlm. 81. Para guru besar penulis Tarikh 
al-Tasyri' al-Islami menegaskan pendapat yang sama. Adapun hadits-hadits ahad, karena sumber- 
nya disangsikan, membuat para sahabat berbeda pendapat, dapat dijadikan dalil atau tidak. Abu 
Bakar dan Umar tidak menerima hadits kecuali hadits yang disaksikan oleh dua orang bahwa 
keduanya mendengar hadits itu dari Rasulullah saw.. Lihat Tarikh at-Tasyri' al-Islami, karya as- 
Subuki dkk., hlm. 93. Generalisasi ini tidak sesuai dengan kenyataan, sebagaimana yang akan kita 
lihat kemudian. 
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perintah agar ia memberi harta warisan kepada istri Asyyam adh- 
Dhabbani dari diyat suaminya. Setelah mendengar kabar ad-Dhahhak 
itu, Umar mencabut pendapatnya.12 


b. Diriwayatkan dari Thawus bahwa Umar berkata, "Apakah saya (perlu) 
memberi peringatan kepada seseorang yang mendengar hadits dari 
Nabi saw. tentang janin?” Hamal bin Malik bin al-Nabighah berdiri dan 
berkata, "Saya berada di antara dua istriku, kemudian salah seorang di 
antara keduanya memukul perut yang lain dengan kayu (misthah) '4 
sehingga jatuhlah janin yang berada di dalam perutnya dalam keadaan 
mati. Kemudian Rasulullah saw. memutuskan (keharusan membayar 
diyat) dengan ghurrah. Umar berkata, "Kalau saja saya tidak men- 
dengar kabar tentang persoalan ini niscaya saya memberikan ke- 
putusan lain.”125 


c. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa Umar bin Khaththab 
pergi menuju Syam. Ketika tiba di Saragh ia ditemui oleh penduduk 
Ajnad,!28 yaitu Abu Ubaidah ibnu-Jarrah dan para sahabatnya. Kemu- 
dian, mereka memberi tahu Umar bahwa di Syam telah berjangkit 
penyakit menular.12 

Para sahabat Muhajirin, Anshar, dan para sesepuh @uraisy yang 
mengikuti penaklukan kota Mekah, bermusyawarah mengenai hal 
tersebut dan pendapat mereka berbeda-beda. Lalu, Abdurrahman bin 
Auf-ketika berlangsung musyawarah, ia tidak berada di tempat karena 
ada suatu keperluan-mendatangi Umar dan berkata, "Mengenai kejadian 
ini, saya mempunyai ilmu. Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


123 Ar-Risalah, hlm. 426. 

124 Misthah, yaitu kayu yang dipergunakan untuk tempat berteduh dan paviliun. 

125 Ghurrah, yaitu budak laki-laki atau perempuan. ar-Risalah, hlm. 426427, paragraf ke-1174. 

126 Saragh adalah desa di ujung Syam, dekat Hijaz. Yang dimaksud dengan Ajnad adalah lima 
daerah yang terdapat di Syam, yaitu Palestina, Yordania, Damaskus, Himsh, dan @irisin. Imam an- 
Nawawi berkata, "Demikianlah mereka menafsirkan dan bersepakat atas pengertian kota itu.” 
Sebagaimana diketahui, Palestina adalah nama untuk daerah Baitul Magdis, dan Yordania adalah 
nama untuk daerah Bisan, Thibriah, dan daerah-daerah lain yang berhubungan dengan keduanya. 
Bisa juga cukup disebut Yordania untuk menyebut kota-kota tersebut. Lihat bagian pinggir, hlm. 
1740, juz IV, kitab Shahih Muslim. 

127 Shahih Imam Muslim, hlm. 1740, juz IV. Kabar itu diperingkas oleh Imam asy-Syafi'i dalam 
kitabnya ar-Risalah, hlm. 429, paragraf ke-1180. Dan lihat al-Ihkam, Ibnu Hazm, hlm. 13, juz Il. 
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z - - - o- — - z 8 2 5 . 
PA H3 P3 ae Vyas M3 yeh da panas Il Ih 
g G f o # 7 o “3 2. as 

4 Bo OS AA Na Sa (3 JAN sad 
Jika kamu mendengar adanya penyakit menular di suatu tempat maka 
janganlah kamu datang kepadanya, dan jika di suatu tempat berjangkit 


penyakit menular sedangkan kamu berada di tempat itu maka janganlah 
kamu keluar melarikan diri. ” 18 


Berdasarkan kabar dari Abdurrahman bin Auf itu, Umar dan para 
sahabat lain pulang, tidak jadi ke Syam. 

d. Imam Syafi'i meriwayatkan dari Imam Malik, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya, Ali Zainal Abidin bahwa Umar menyebutkan sesuatu 
tentang orang-orang Majusi. Umar berkata, ”Saya tidak tahu bagai- 
mana saya memperlakukan mereka.” Abdurrahman bin Auf berkata, 
”Saya bersaksi, sungguh saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


GAS Jt ket ega Naa 


'Perlakukanlah mereka (orang-orang Majusi) seperti perlakuan terhadap 
ahlul-kitab.” ” 1? 


e. Umar bin Khaththab menerima kabar Sa'd bin Abi Waggash tentang 
”mengusap bagian atas khuffain (semacam sepatu)”, dan Umar me- 
merintahkan anaknya, Abdullah, agar tidak mengingkari kabar itu. Ia 
berkata kepada anaknya, ”Jika Sa'd meriwayatkan sesuatu kepadamu, 
janganlah engkau menolaknya karena Rasulullah saw. benar-benar 
mengusap bagian atas khuffain.”80 Dalam riwayat lain dikatakan 
bahwa Umar berkata kepada anaknya, 


128 Shahih Imam Muslim, hlm. 1740, juz IV. 

129 Ar-Risalah, hlm. 430, paragraf ke-1182. Dan, lihat al-Kifayah fi Tlm ar-Riwayah, hlm. 27 dan 
al-Ihkam, hlm. 13, juz II. 

130 Musnad Imam Ahmad, hlm. 191, hadits ke-87, juz I dan dikemukakan secara ringkas pada 
hlm. 192. Keduanya melalui isnad sahih. 





Bab II: As-Sunnah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 159 


”Jika Sa'd meriwayatkan sesuatu kepadamu dari Rasulullah saw. maka 
janganlah kamu bertanya lagi kepada orang lain.”181 
Hal itu menunjukkan dengan jelas bahwa Umar menerima kabar 

ahad. Ia melarang anaknya bertanya kepada selain Sa'd jika Sa'd 
meriwayatkan sesuatu kepadanya dari Rasulullah saw.. Jika dalam 
menerima kabar Umar mensyaratkan dua orang perawi maka niscaya 
ia memerintahkan anaknya mencari perawi lain selain Sa'd dan tidak 
melarangnya untuk bertanya kepada orang lain. 

f£ Ketika Umar bin Khaththab hendak merajam seorang wanita gila, ia 
diberi tahu tentang sabda Rasulullah saw., 


ME AA ani LA 
LN Sl 
”Pena diangkat dari tiga orang. 


Kemudian Umar memerintahkan agar wanita itu tidak dirajam. 

Umar juga pernah memerintahkan merajam budak wanita milik 
Hathib, namun kemudian Utsman mengatakan kepadanya bahwa tidak 
ada hukuman had atas orang bodoh. Kemudian, Umar tidak jadi 
merajamnya.133 

g. Umar hendak melebihkan diyat jari-jari sehingga ia menerima kabar 
bahwa Nabi saw. memerintahkan kepadanya untuk menyamakan diyat 
jari-jari. Kemudian, ia bertindak berdasarkan perintah Nabi saw. itu.4 

h. Telah masyhur kabar bahwa Umar dan seorang tetangganya secara 
bergantian menghadiri majelis Rasulullah saw.. Menurut kabar itu, 


» 132 


131 Musnad Imam Ahmad, him. 192, hadits ke-88, juz I, melalui isnad sahih. 

132 jmam Ahmad, Abu Daud, an-Nasa', Ibnu Majah, dan al-Hakim mengeluarkan hadits dari 
Sayyidah Aisyah, dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Pena diangkat dari tiga orang: orang yang 
tidur sehingga ia berjaga, dari orang gila sehingga ia sembuh, dan dari anak kecil sehingga ia 
dewasa.” 

133 Al-Ihkam, Ibnu Hazm, hlm. 13, juz II. 

134 fhid, Lihat juga ar-Risalah, him. 422, paragraf ke-1160. Asy-Syafi'i menegaskan bahwa para 
sahabat setelah wafatnya Umar r.a. menemukan catatan keluarga Amr bin Hazm yang di dalamnya 
terdapat keterangan bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Pada setiap jari wajib diyat sepuluh ekor 
unta.” Kemudian, para sahabat menetapkan hukum berdasarkan keterangan itu. Lihat paragraf ke- 
1162, hlm. 422. 
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Umar berkata, "Pada suatu hari, dia yang hadir dan pada hari yang lain, 
saya yang hadir. Pada hari giliran saya yang hadir maka sepulang dari 
majelis Rasulullah saw., saya datang kepadanya untuk memberi tahu 
tentang wahyu dan hal lain yang saya terima dari Rasulullah saw.. Dan, 
pada hari giliran dia yang hadir, dia melakukan hal yang sama.”5 Ini 
adalah pengakuan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab tentang 
penerimaannya terhadap kabar yang dibawa oleh tetangganya. 


Demikianlah kami melihat dari kabar-kabar di atas dan kabar-kabar 
lain, Umar tidak mensyaratkan bahwa suatu kabar harus diriwayatkan oleh 
dua orang perawi. Dan, riwayat yang bersumber dari Umar bersama Abu 
Musa r.a. (yakni tentang pemberian salam) menjelaskan bahwa penyebab- 
nya adalah diri Umar sendiri, seperti yang telah saya kemukakan. Hal itu 
dilakukan oleh Umar dengan maksud berhati-hati dan untuk membuktikan 
kebenaran kabar yang diterimanya. Namun, ini tidak berarti Umar tidak 
menerima kabar selain.yang diriwayatkan oleh dua orang perawi. 

Menurut suatu riwayat, Abu Bakar r.a. berupaya melakukan pembukti- 
an terhadap kabar untuk mendapatkan keyakinan. Tentang upaya pem- 
buktian oleh Abu Bakar ini hanya terjadi pada kasus yang disebutkan oleh 
Imam adz-Dzahabi (yaitu tentang hak waris nenek), namun riwayat tentang 
kasus itu ditolak oleh Ibnu Hazm.!88 Dia menilai riwayat itu mempunyai 
illat 'cacat' karena sanadnya terputus. Dengan demikian, riwayat itu tidak 
dapat dijadikan ukuran bagi persyaratan Abu Bakar dalam menerima kabar 
karena sesungguhnya Abu Bakar banyak menerima kabar yang diriwayat- 
kan oleh satu orang perawi. 

Menurut Ibnul Gayyim, Abu Bakar tidak meminta orang lain menjadi 
saksi bagi orang yang membawa kabar kepadanya. Misalnya, Abu Bakar 
menerima kabar yang dibawa oleh Aisyah tentang kain kafan Rasulullah 
saw..137 

Utsman bin Affan r.a. juga tidak menuntut dua orang perawi bagi setiap 
kabar yang diterimanya. Riwayat yang bersumber darinya-yaitu bahwa ia 
meminta kesaksian sebagian orang tentang wudhunya-memperkuat 


135 Fgthul-Bari, hlm. 195, juz. 
136 Yihat al-Ihkam, Ibnu Hazm, hlm. 141, juz II. 
137 Al-Ihkam, Ibnu Hazm, him. 12, juz Il. 
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bahwa ia berwudhu seperti wudhu Rasulullah saw.. Kenyataan menunjuk- 
kan bahwa ia mengamalkan kabar-kabar ahad. Bukti mengenai hal ini, di 
antaranya, ia bertanya kepada al-Furai'ah, putri Malik bin Sinan-saudara 
perempuan Abu Sa'id al-Khudzri-tentang masa idahnya karena ia ditinggal 
mati oleh suaminya,!?8 dan ia memutuskan berdasarkan kabar yang 
disampaikan oleh al-Furai'ah. 

Riwayat yang bersumber dari Ali bin Abi Thalib r.a. menyatakan bahwa 
ja meminta orang yang meriwayatkan kabar kepadanya untuk mengucapkan 
sumpah. Namun, hal ini bukan persyaratan karena ia juga menerima se- 
bagian kabar tanpa meminta perawinya mengucapkan sumpah. Ia menerima 
kabar yang dibawa oleh Abu Bakar-sebagaimana yang disebutkannya-dan 
ia tidak membedakan antara Abu Bakar dan selain Abu Bakar. Ali juga 
mengamalkan kabar yang disampaikan oleh al-Migdad bin al-Aswad 
mengenai hukum madzi!?? tanpa memintanya mengucapkan sumpah. 

Jelaslah bagi kita bahwa khalifah yang empat tidak menetapkan syarat 
tertentu untuk menerima kabar. Sesungguhnya semua riwayat yang 
bersumber dari mereka-yang mengesankan adanya syarat-syarat ter- 
tentu—tidak lebih dari upaya pembuktian dan memperoleh kejelasan. 
Mereka juga menerima kabar ahad sebagaimana orang lain, yaitu para 
sahabat dan ulama dari kalangan sahabat. Semua tindakan mereka tidak 
lain dalam rangka memelihara As-Sunnah yang suci. 


5. Sikap Para Tabi'in dan Pengikut Mereka 


Para tabi'in dan para pengikut mereka tidak kurang perhatiannya ter- 
hadap hadits dibandingkan dengan para sahabat. Mereka sangat berhati-hati 
dalam menerima hadits. Mereka melakukan pembuktian kebenaran hadits 
yang disampaikan oleh perawi dengan berbagai cara. Orang yang menelusuri 
sejarah para perawi dan cara mereka menerima hadits akan mengetahui 
jerih payah para tabi'in dan para pengikut mereka. Itulah jerih payah 


138 Hadits al-Furai'ah itu dikeluarkan oleh Ahmad dan pemilik empat kitab sunan, dan hadits 
itu dinilai sahih oleh at:Tirmidzi dan adz-Dzahabi. Lihat Subul as-Salam, hlm. 203, juz III, al-Kifayah, 
him. 27, dan al-Ihkam, him. 15, juz Il. 

139 Jjhat Musnad Imam Ahmad, hlm. 39, hadits ke-606 dan hlm. 46, hadits ke-618, juz II, 
melalui isnad sahih, Fathul-Bari, hlm. 294 dan 394, juz I dan Shahih Muslim, hlm. 247, hadits ke-17 
sampai 19, juz I. 


SE 
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mereka untuk meriwayatkan As-Sunnah kepada generasi sesudah mereka. 
Berikut ini kami kemukakan sebagian dari kabar mereka dalam 
Ditanyakan kepada Mas'ar bin Kidam, "Apakah yang banyak meragu- 
kanmu?” Ia menjawab, "Membela keyakinan.” 40 
Yazid bin Abi Habib, seorang perawi hadits di kawasan Mesir, berkata, 
”Jika engkau mendengar hadits, senandungkanlah hadits sebagaimana 
menyenandungkan barang yang hilang. Maka jika hadits itu dikenal maka 
ambillah. Dan jika tidak maka tinggalkanlah.”141 


Para tabi'in dan pengikut mereka tidak menetapkan syarat-syarat 
tertentu dalam menerima riwayat. Tidak ada seorang pun di antara mereka 
yang mensyaratkan dua orang perawi atau lebih di dalam menerima kabar. 
Pada prinsipnya, mereka menerima kabar dari semua perawi yang me- 
menuhi persyaratan tahamul 'menerima kabar' dan adil, sebagaimana 
disepakati oleh ulama hadits. Jika seorang perawi tidak memenuhi syarat 
adil maka semua kabar yang dibawanya akan ditolak. 

Para tabi'in sangat berhati-hati dalam masalah hadits. Menurutmereka, 
amanat dalam bentuk emas dan perak lebih mudah ditunaikan daripada 
amanat menyangkut hadits. 42 

Ketika Sulaiman bin Musa bertemu dengan Thawus maka Thawus 
berkata kepadanya, ”Ada seseorang menyampaikan hadits kepadaku.” 
Sulaiman berkata kepadanya, ”Jika hadits itu sudah lama berada di tangan- 
nya (sudah lama di terima) maka ambillah darinya.” 48 

Ibnu Aun berkata, ”Tlmu ini tidak boleh diambil kecuali dari orang yang 
benar-benar mencarinya'# (kemudian ia mendapatkannya).” 

Syu'bah bin al-Hajjaj mendengar Abdullah bin Dinar yang meriwayat- 
kan tentang wala' 45 dan hibahnya dari Abdullah bin Umar. Lalu, Syu'bah 
meminta Ibnu Dinar untuk mengucapkan sumpah. "Apakah ia mendengar- 


140 A1 Muhaddits al-Fashil, hlm. 132: b. 

141 AfJarh wa at-Ta'dil, hlm. 19, juz L 

1427 ihat al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 160:a. 

143 Af-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 27, juz L 

144 fhid., hlm. 28, juz L 

145 Wala', yaitu harta warisan yang menjadi hak seseorang disebabkan budak miliknya 
merdeka (hak waris terhadap budaknya yang merdeka). 
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nya dari Ibnu Umar?” Kemudian Ibnu Dinar bersumpah kepadanya.4£ 

Al-Hakam meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayab tentang diyat orang 
Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Lalu, Syu'bah bertanya kepada al-Hakam, 
”Engkau mendengarnya dari Sa'id bin a-Musayab?” Al-Hakam menjawab, 
"Jika engkau menghendaki, engkau dapat mendengarnya dari Tsabit al- 
Haddad.” Syu'bah berkata, "Saya menemui Tsabit al-Haddad, kemudian 
Tsabat meriwayatkan kepadaku dari Sa'id bin al-Musayyab dari Umar 
tentang kabar yang sama.”47 

Dengan itu, kita tidak bisa menetapkan bahwa Syu'bah tidak menerima 
riwayat seseorang kecuali setelah ia memintanya mengucapkan sumpah. 
Sesungguhnya mereka (tabi'in dan para pengikutnya) semata-mata ber- 
usaha memelihara hadits Nabi saw. yang mulia. 


E. Periwayatan Hadits pada Masa Sahabat dan Tabi'in: dengan Lafal 
atau dengan Ma'na? 


Kita telah melihat bagaimana para sahabat, tabi'in, dan para pengikut 
mereka (tabi'it-tabi'in)” membuktian kebenaran kabar. Kita juga telah 
mengetahui sifat wara' dan khasyyah mereka dalam meriwayatkan hadits 
Rasulullah saw.. Sebagian dari mereka tidak mau meriwayatkan hadits 
kecuali setelah meneliti huruf demi huruf yang ada di dalamnya dan 
memahami maknanya. Sebagian yang lain, ketika ditanya tentang sesuatu, 
lebih suka jika saudaranya (si penanya) merasa cukup dengan pertanyaan 
yang telah diajukannya (dengan tidak mengemukakan pertanyaan lain), 
sehingga sebagian dari mereka sama sekali tidak mau meriwayatkan dari 


146 Tagdimah al-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 170. 

147 Jhid, hlm. 170. A-Laits bin Sa'd meriwayatkan, seorang warga Madinah datang kepada kami. 
Ia hendak pergi ke Alexandria dalam keadaan badannya terbalut, untuk mengunjungi Ja'far bin Rabi'ah. 
Al-Laits berkata, "Kemudian mereka menawarkan kendaraan (unta atau kuda) dan pertolongan 
kepadanya. Namun, ia menolak. Ia dan para sahabat kami, yaitu Yazid bin Abi Hubaib dan lainnya, 
berkumpul. Kemudian, orang itu meriwayatkan hadits kepada mereka, sebagai berikut. 'Nafi' 
meriwayatkan hadits kepada saya, dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah saw” ” Al-Laits berkata, 
”Kemudian mereka menghimpun hadits itu dan menulisnya untuk dikirimkan kepada Ibnu Naff. 
Kepada Ibnu Nafi', mereka berkata, "Seseorang datang kepada kami dan ia hendak pergi ke Alexandria 
dalam keadaan terbalut dan ia meriwayatkan hadits kepada kami. Maka, kemukakanlah tanggapan 
Anda tentang hadits itu.' ” Ibnu Nafi' membalas surat dengan berkata, "Ayahku tidak meriwayatkan 
satu huruf pun dari hadits ini. Maka, telitilah dari siapa kamu memperolehnya. Waspadalah terhadap 
tukang cerita dan orang-orang yang datang kepadamu.” Lihat Mugaddimah at-Tamhid, hlm. 14: b. 
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Rasulullah saw. karena takut terjadi penambahan dan pengurangan. 

Bukti mengenai hal tersebut adalah kabar yang diriwayatkan oleh al- 
Ala' bin Sa'd bin Mas'ud. Ia berkata, "Seorang sahabat Rasulullah saw. 
ditanya, 'Mengapa engkau tidak meriwayatkan seperti si fulan dan si fulan?” 
Ia menjawab, "Saya tidak mendengar apa yang mereka dengar atau tidak 
menghadiri (majelis-majelis Rasulullah saw.) yang mereka hadiri. Akan 
tetapi, hadits itu tidak akan hilang selama manusia berpegang teguh 
dengannya. Saya menemukan orang yang mencukupi diriku dan saya tidak 
mau menambah dan mengurangi dalam hadits Rasulullah saw. ”4$ 

Selain kabar mengenai upaya pembuktian oleh para sahabat/tabi'in 
dalam periwayatan hadits dan upaya mereka meminimalkan riwayat karena 
khawatir terjatuh dalam kesalahan, kami merasa wajib mengemukakan 
sebagian kabar untuk mengetahui cara mereka meriwayatkan hadits Nabi 
saw.. Apakah mereka mempertahankan lafal (kata-kata, susunan redaksi 
hadits) Rasulullah saw. (riwayah bi aHafazh) ataukah mereka meriwayat- 
kannya dengan susunan kata mereka sendiri, tanpa mengubah makna yang 
dikehendaki Rasulullah saw. (riwayah bi al-ma'na)? 


Jika kita memperhatikan kabar-kabar tentang masalah di atas, kita 
melihat, banyak sahabat berusaha menukil hadits sesuai dengan lafal 
Rasulullah saw.. Namun, sebagian dari mereka juga memperbolehkan- 
dalam keadaan darurat-periwayatan dengan makna. 

Jika sebagian sahabat meriwayatkan hadits bi aHafazh dan sebagian 
lagi bi al-ma'na maka tabi'in juga demikian. Namun, tidak diragukan lagi, 
semua sahabat berusaha keras meriwayatkan hadits seperti yang mereka 
dengar dari Rasulullah saw.. Sebagian dari mereka tidak mau mengubah 
satu huruf pun atau satu kata pun dalam hadits yang mereka terima. 
Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa ia berkata, "Barangsiapa mendengar 
hadits kemudian ia meriwayatkannya seperti yang ia dengar (dari Ra- 
sulullah saw.) maka ia telah selamat.” 4? Pernyataan yang sama diriwayat- 
kan dari Abdullah bin Umar dan Zaid bin Argam. 

Abdullah bin Umar dikenal sebagai sahabat yang sangat ketat memper- 
tahankan lafal Rasulullah saw.. Muhammad bin Saugah meriwayatkan, 


M8 GJ-Kifayah, hlm. 172. 
M9 AlMuhaddits al-Fashil, hlm. 127: b dan al-Kifayah, hlm. 172. 
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”Saya mendengar Abu Ja'far berkata, Jika Abdullah bin Umar mendengar 
sesuatu dari Nabi saw. atau menyaksikan suatu peristiwa bersama beliau 
maka ia tidak mengurangi atau melebihi apa yang ia dengar atau yang ia 
saksikan. ” Abu Ja'far berkata, "Pada suatu waktu, Ibnu Umar duduk dan 
Ubaid bin Umair bercerita kepada penduduk Mekah. Suatu ketika, Ubaid 
bin Umair berkata (menyampaikan hadits Nabi saw.), 


Si AE era Ga BN JAS BU 3 p 


Ka aa HA GS 


'Perumpamaan orang munafik itu seperti seekor domba betina (berada) di 
antara dua ekor kambing. Jika domba itu datang ke kambing ini maka ia 
menanduknya dan jika ia datang ke kambing ini (yang lain) maka ia 
menanduknya (pula). 


Abdullah bin Umar berkata kepada Ubaid bin Umair, "Bukan begitu 
kata-kata Rasulullah saw.” Mendengar hal ini, Ubaid bin Umair marah. Di 
majelis itu kebetulan hadir Abdullah bin Shafwan. Ia berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman-semoga Allah merahmatimu—bagaimana Nabi saw. ber- 
sabda? Abdullah bin Umar menjawab, "Nabi saw. bersabda, 


Sp HE DI Koran HN JA SN JS p 
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'Perumpamaan orang munafik itu seperti seekor kambing di antara dua 
kandang kambing. Jika masuk ke kandang yang satu ditanduk dan jika 
masuk ke kandang yang lain juga ditanduk.' 


Abdullah bin Shafwan berkata kepada Abdullah bin Umar, 'Semoga 
Allah merahmatimu! Kedua kalimat itu artinya sama.” Mendengar perkata- 
an Ibnu Shafwan, Ibnu Umar berkata, 'Begitu saya mendengar (dari 
Rasulullah saw). ”150 


150 Musnad Imam Ahmad, him. 297, hadits ke-5.546, juz VII dan lihat hadits ke-5.359. Hadits 
yang sama terdapat pada hlm. 20, hadits ke-5.610, juz VIII. 
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Abdullah bin Umar meriwayatkan hadits ” aa de DL F4 (Islam 
didasarkan atas lima hal”). Kemudian, seseorang mengulangi membaca 
hadits itu. Mendengar bacaannya, Abdullah bin Umar berkata, "Tidak 
(begitu). Tempatkan puasa Ramadhan pada bagian terakhir seperti yang 
saya dengar dari Rasulullah saw..”51 

Itulah sebabnya, pada sebagian hadits kita menemukan perawi hadits 
berkata, "Demikian dan demikian: saya tidak mengetahui dengan yang 
mana Rasulullah saw. memulai,” ”...yang mana yang Rasulullah saw. lebih 
dahulu mengatakan,” dan perkataan lain yang serupa. Perkataan itu 
merupakan peringatan perawi bahwa ia mengetahui dan memahami 
hadits, tetapi ia tidak yakin mengenai urutan penyebutan dua nama atau 
dua kata dalam hadits itu. Oleh karenanya, ia menjelaskan bagian yang ia 
ragukan, namun keraguan itu tidak mengenai makna (prinsip) hadits. 

Contoh mengenai hal di atas antara lain hadits yang diriwayatkan oleh 
Khalid bin Zaid al-Juhani bahwa Rasulullah saw. bersabda, "@uraisy” dan 
”Aushar”, ”aslam” dan ”ghafar”, atau ”ghafar” dan ”aslam”.152 

Sebagian perawi bersikap ketat dalam mempertahankan teks hadits 
sesuai dengan lafalnya dari Rasulullah saw. Ia tidak mau menambah satu 
huruf atau membuangnya sekalipun hal itu tidak mengubah arti. 

Sebagian perawi berusaha keras mempertahankan lafal Rasulullah 
saw. yang mereka dengar. Mereka tidak mau membaca ringan (tanpa 
syaddah) satu huruf yang ber-syaddah, membaca dengan syaddah suatu 
huruf yang tidak ber-syaddah, dan mengganti harakat huruf-huruf yang 
mereka dengar. Mereka meriwayatkannya persis seperti yang mereka 
dengar, sekalipun penggantiannya tidak mengubah arti. 

Contoh mengenai hal di atas adalah kata (& - U5) dalam hadits 
Rasulullah saw., 
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151 Aj Kifayah, hlm. 176. 
152 Jbid., hlm. 177. 
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”Pendusta bukanlah orang yang mendamaikan antara manusia kemudian 
ia berkata baik atau mengembangkan kebaikan.” 


Hammad berkata, "Saya mendengar hadits itu dari dua orang perawi. 
Yang satu mengatakan, pa - K5” (tanpa syaddah) dan yang lain me- 
ngatakan ”.” (dengan syaddah) 2 

Bahkan, sebagian perawi hadits-dengan maksud mempertahankan 
lafal hadits dari Rasulullah saw.—tidak mau meriwayatkan hadits kepada 
para murid mereka kecuali jika mereka menulisnya karena tidak ingin 
mereka menghafalnya karena takut mereka salah tangkap dan salah 
paham. Bukti mengenai hal ini adalah kabar yang diriwayatkan oleh al- 
Khathib al-Baghdadi melalui sanad dari Ibnu Uyainah. Ibnu Uyainah 
berkata, "Muhammad bin Amr berkata, "Tidak. Demi Allah, saya tidak 
meriwayatkan hadits kepada kalian sehingga kalian menulisnya. Sungguh, 
saya takut kalian berdusta atas diriku.” Dalam riwayat dikatakan, ”...saya 
takut kalian salah tangkap (salah paham).”14 

Contoh lain adalah kabar yang diriwayatkan oleh ar-Ramahurmuzi 
melalui sanadnya dari Thalhah bin Abdul Malik. Thalhah berkata, "Saya 
datang kepada al-@asim dan bertanya kepadanya tentang beberapa hal. 
Saya berkata, 'Apakah saya harus menulisnya? Al-@asim menjawab, 'Ya.' 
Kemudian al-@asim berkata kepada anaknya, 'Lihatlah tulisannya. Ia tidak 
boleh menambah sedikit pun atas apa yang saya sampaikan kepadanya. 
Saya (Thalhah) berkata, 'Hai Abu Muhammad! Sesungguhnya jika saya 
hendak berdusta, saya tidak akan datang kepadamu.' Al-@asim berkata, 
'Saya tidak bermaksud menuduhmu berdusta. Saya hanya khawatir jangan- 
jangan engkau menghilangkan sesuatu dan kemudian engkau mengganti- 
nya dengan sesuatu yang lain, yang menurutmu sama. ”155 

Al-A'masy berkata, ”Ilmu ini dimiliki oleh banyak kaum. Salah seorang 
dari mereka lebih menyukai terjatuh dari langit daripada menambahkan 
huruf waw, alif, atau dal....”156 

Ibnu Aun menemukan tiga orang yang dalam meriwayatkan hadits 


153 AJ-Kifayah, hlm. 180-181. 

154 AlJami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Samf', hlm. 101:a. 
155 Al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 128:a. 

156 Al-Kifayah, hlm. 178. 
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bersikap ketat dengan mempertahankan huruf-huruf yang terdapat pada 
hadits. Mereka adalah al-@asim bin Muhammad di Hijaz, Muhammad bin 
Sirin di Basrah, dan Raja' bin Haiwah di Syam.!57 

Ibrahim bin Maisarah dan Thawus meriwayatkan hadits sesuai dengan 
susunan hurufnya,!?8 dan Thawus menghitung setiap huruf yang terdapat 
dalam hadits.1?9 Selain itu, diriwayatkan bahwa Ibnu Uyainah berkata, 
”Para perawi hadits di Hijaz, yaitu Ibnu Syihab, Yahya bin Sa'id, dan Ibnu 
Juraij, meriwayatkan hadits seperti apa adanya (dari Rasulullah saw:).”18 
Malik bin Anas juga berusaha keras meriwayatkan hadits Rasulullah saw. 
sesuai dengan huruf-huruf asalnya.181 


Di samping kabar-kabar tersebut ada kabar lain yang menunjukkan 
bahwa sebagian sahabat dan tabi'in meriwayatkan hadits Rasulullah saw. bi 
al-ma'na, sementara lafalnya dari mereka. Mereka juga membolehkan 
penggantian suatu kata dengan kata lain dalam keadaan terpaksa. Jika 
seorang di antara mereka terpaksa melakukan penggantian maka ia akan 
menyatakan bahwa lafal hadits itu bukan lafal Rasulullah saw.. Sehubungan 
dengan itu, sebagian sahabat bersikap wara” ketika menyebutkan hadits 
Rasulullah saw. karena khawatir terjerumus dalam kesalahan. 

Kami meriwayatkan bahwa jika Abdullah bin Mas'ud berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda”'ini, itu, ” maka ia berkata, "Demikianlah sabda Rasulullah 
saw., atau semisal ini, atau mirip dengan ini...,” dan ja gemetar.16? 

Ketika Abud-Darda' selesai meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw., 
ia berkata, "Ya Allah, hanya ini atau seperti ini atau satu bentuk dengannya.” 
Dan, kadang kala ia berkata, "Ya Allah, jika tidak demikian ... maka ia 
berbentuk seperti itu.”153 


157 Lihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 126: b, al-Kifayah, hlm. 205, al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa 
Adab as-Sami', hlm. 100: b, dan Jami' Bayan al-Tlm wa Fadhlih, him. 80, juz I. 

158 | jhat al-Kifayah, hlm. 205. 

159 Al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 127: b. 

160 Tagdimah al-Jarh wa at-Ta'dil, hlm. 43. 

161 Yihat al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Samf?', hlm. 106: b, Jami” Bayan al-Ilm wa 
Fadhlih, hlm. 81, juz 1 dan al-Kifayah, hlm. 188. 

162 Al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 107: a dan Jami” Bayan al-Ilm wa 
Fadhlih, him. 79, juz I, dan lihat Sunan Ibnu Majah, hlm. 8, juz I. 

163 Al-Kifayah, hlm. 205, Jami? Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 79, juz I, al-Jami' li Akhlag al- 
Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 207. Kabar di atas disebutkan oleh Zuhair bin Harb dari Abud-Darda' 
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Muhammad bin Sirin berkata bahwa Anas bin Malik adalah orang yang 
sedikit meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Menurut Ibnu Sirin, jika 
Anas bin Malik meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. maka ia berkata, 
”Atau seperti yang dikatakan oleh Rasulullah saw..”18 

Diriwayatkan dari Urwah bin az-Zubair, ia berkata, "Aisyah r.a. berkata 
kepadaku, 'Seseorang (perawi) menyampaikan kepadaku bahwa engkau 
(Urwah) menulis hadits dariku kemudian engkau menulisnya kembali. 
Saya berkata kepada Aisyah, "Saya mendengar—melalui perawi itu-darimu 
hadits itu demikian kemudian saya memperdengarkan hadits itu kepada 
orang lain (dan ternyata tidak sama). Aisyah bertanya, 'Apakah terdapat 
perbedaan makna?” Saya menjawab, "Tidak. Mendengar jawabanku, 
Aisyah berkata, Tidak mengapa. ”165 


Diriwayatkan dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia (Ibnu Sirin) 
berkata, "Seringkali saya mendengar hadits dari sepuluh orang perawi, lafal 
mereka semua berbeda, (tetapi) maknanya sama.”166 

Makhul berkata, "Saya dan Abu az-Azhar masuk ke rumah Watsilah bin 
a-Asga'. Kemudian kami berkata kepadanya, 'Hai Abu al-Asga' Riwayat- 
kan kepada kami suatu hadits yang engkau dengar dari Rasulullah saw. 
yang di dalamnya tidak terdapat salah paham, penambahan, dan kelupaan. 
Abu al-Asga' menjawab, "Apakah seseorang di antaramu membaca suatu 
ayat A-@uran? Kami menjawab, "Ya. Dan, kami sama sekali bukan orang 
yang hafal Al-uran. Oleh karenanya, kami menambahkan huruf waw dan 
alifdan menguranginya. Mendengar jawaban itu, Abu al-Asga' berkata, 'Ini 
Al-@uran yang telah tertulis berada di tanganmu. Semestinya kamu tidak 
layak tidak hafal dan kamu (malah) menduga boleh menambah dan 
mengurangi hurufnya. Maka, bagaimana dengan hadits-hadits yang kami 
dengar dari Rasulullah saw. dan seringkali kami hanya sekali mendengar- 
nya dari beliau. Oleh karenanya, cukuplah bagimu kami meriwayatkannya 


kepadamu bi al-ma'na. "181 


dalam Kitab al-Ilm, hlm. 191: b. 

164 Ypid. 

165 Al-Kifayah, hlm. 205. 

166 AJ.Muhaddits al-Fashil, hlm. 126: b, Jami" Bayan al-Tim wa Fadhlih, hlm. 79, juz 1 dan al- 
Kifayah, hlm. 205. 

167 Al-Jami' Ii Akhlag ar-Rasi wa Adab as-Sami', hlm. 106, Tadrib ar-Rawi, hlm. 313, dan kabar 


170 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


@atadah meriwayatkan dari Zararah bin Abi Aufa, ia berkata, "Saya 
bertemu dengan sejumlah sahabat Nabi saw. (kemudian mereka me- 
riwayatkan suatu hadits). Ternyata mereka berbeda dalam lafal hadits yang 
mereka riwayatkan, namun sama dalam maknanya.”168 

Jarir bin Hazim berkata, "Saya mendengar Hasan al-Bashri meriwayat- 
kan hadits. Maknanya sama, sedangkan kalimatnya berbeda.”169 

Imran al-@ashir berkata, "Saya berkata kepada Hasan al-Bashri, "Kami 
mendengar hadits kemudian kami meriwayatkannya tidak seperti yang 
kami dengar. ” Hasan al-Bashri berkata, ”Jika kami tidak meriwayatkan 
kepadamu kecuali seperti yang kami dengar, niscaya kami tidak akan 
meriwayatkan dua hadits kepadamu. Akan tetapi, selama tidak ada perubahan 
tentang hal yang halal dan yang haram maka hal itu tidaklah mengapa.”1'0 


Diriwayatkan pula tentang bolehnya periwayatan hadits bi alhma'na dari 
Abdullah bin Mas'ud, Abud-Darda', Anas bin Malik, Aisyah Ummul- 
Mu'minin, Amr bin Dinar, Amir asy-Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, Ibnu Abi 
Najih, Amr bin Murrah, Ja'far bin Muhammad bin Ali, Sufyan bin Uyainah, | 
dan Yahya bin Sa'id a-@aththan.!”! | 

Ibnu Aun menemukan tiga orang yang memperbolehkan periwayatan | 
hadits ah a-ma'na, yaitu Hasan al-Bashri, Ibrahim al-Nakha'i, dan Amir asy- | 
Sya'bi.! 

Mereka yang memperbolehkan periwayatan hadits bi alma'na secara 
terpaksa meriwayatkan sebagian hadits dengan kata-kata mereka sendiri. 

Di antaranya, mereka menggunakan kalimat ”atau seperti yang Rasulullah 
saw. katakan” dan kalimat lain yang sejenis. 

Adapun Amr bin Dinar meriwayatkan hadits bi al-ma'na. Dalam hubung- 
an ini, ia berkata, "Saya mempersulit orang yang menulis hadits dariku.”1'3 


168 AJ.Muhaddits al-Fashil, him. 125. 

169 AfJami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', him. 106:a. 

170 Aj-Jami' li Akhlag ar-Rasi wa Adab as-Sami', hlm. 106: a. 

171 fpid., him. 106. i 
172 | hat al-Muhaddits al-Fashil,hlm. 126: b, Jami? Bayan al-Ilm, him. 80, juz 1 dan al-Kifayah, 


| 
itu dikemukakan secara ringkas oleh Zuhair bin Harb dalam Kitab al-Ilm, hlm. 191:b. 


him. 205. 
173 Tgdzkirah al-Huffazh, hlm. 107, juz L 
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Perlu ditegaskan bahwa mereka yang memperbolehkan periwayatan 
hadits bi al-ma'na menetapkan syarat-syarat tertentu. Mereka hanya mem- 
perbolehkan hal itu dalam keadaan darurat. Misalnya, lafal Rasulullah saw. itu 
sama sekali tidak bisa diingat, atau lafal itu hilang dari ingatan perawi, padahal 
saat itu periwayatannya sangat dibutuhkan. Periwayatan hadits bi a-ma'na 
dalam keadaan darurat itu hanya diperbolehkan sebatas kadar darurat. 

Imam asy-Syafi'i berkata tentang kriteria perawi, "Ta harus seorang 
yang dapat dipercaya dalam agama, dikenal sebagai orang yang jujur dalam 
meriwayatkan, mengerti serta memahami hadits yang diriwayatkan, dan 
mengetahui lafal yang dapat mengubah makna hadits. Selain itu, ia adalah 
orang yang mampu meriwayatkan hadits sesuai dengan hurufnya seperti 
yang ia dengar, tidak meriwayatkan bi al-na'na. Sebab, jika ia meriwayat- 
kan bi a-ma'na, sedangkan ia tidak mengetahui lafal yang dapat mengubah 
makna hadits maka ia tidak mengetahui kemungkinan ia mengubah 
sesuatu yang halal menjadi haram. Sebaliknya, jika ia meriwayatkan hadits 
sesuai dengan huruf-hurufnya maka kemungkinan terjadinya perubahan 
makna dapat dihindari....”174 


Menanggapi perkataan asy-Syafi'i tersebut, ar-Ramahurmuzi berkata, 
”Perkataan asy-Syafi'i mengenai sifat perawi hadits serta keinginannya agar 
lafal hadits dari Rasulullah saw. tetap dipertahankan menunjukkan bahwa 
asy-Syafi'i memperbolehkan perawi meriwayatkan hadits bi al-ma'na, 
bukan bi aH-afazh. Jika perawi mendalami bahasa Arab dan bentuk-bentuk 
khithab-nya, memahami makna dan pengertian yang dikandung oleh 
hadits, serta mengetahui lafal yang dapat dan yang tidak dapat mengubah 
makna hadits maka perawi itu boleh meriwayatkan hadits. Sebab, dengan 
sifat-sifat itu, ia dapat menghindarkan perubahan makna dan hilangnya 
hukum yang dikandung oleh hadits. Dan, jika perawi tidak memiliki sifat- 
sifat itu, ia harus meriwayatkan bi al-Jafazh, tidak boleh bi al-ma'na. Ia 
dilarang mengganti lafal hadits didengarnya. Demikian pula pendapat 
ulama ahli fikih (fugaha). 

Hujah (dalil) mereka tentang bolehnya riwayat bi al-ma'na sebagai 


174 Ar-Risalah, him. 370-371, paragraf ke-1.001. Ar-Ramahurmuzi menukil perkataan asy-Syaffi 
dalam al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 79: b dan him. 128: a. Lihat pula Ma'rifah as-Sunan wa al-Atsar, al 
Baihagi, hlm. 9, juz I. 
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berikut. Allah Azza wa Jalla mengemukakan kisah-kisah tentang masa lalu, 
yang sebagian darinya diulang di berbagai ayat dan surat dengan lafal 
berbeda sedangkan maknanya sama. Kisah-kisah itu dipindahkan dari 
bahasa-bahasa asli kaum (yang dikisahkan) ke dalam bahasa Arab, dan 
teks (lafal) kisah dalam bahasa Arab itu tidak sama dengan bahasa asal 
dalam hal tagdim ' mendahulukan”, ta'khir 'pengakhiran', hadzf penghapus- 
an', ilgha' 'menghilangkan', ziyadah 'tambahan', nugshan 'pengurangar', 
dan segi-segi lainnya.”1'5 

Para sahabat dan tabi'in tidaklah membuat hal yang baru (bid'ah) dengan 
meriwayatkan sebagian hadits Rasulullah saw. bi alma'na. Sesungguhnya 
ada dalil AlWur'an—seperti yang dikemukakan oleh ar-Ramahurmuzi—dan 
Sunnah Rasulullah saw. yang membolehkan cara periwayatan seperti itu. 
Rasulullah saw. mengirim utusannya dengan membawa surat beliau, 
kemudian mereka menerjemahkan surat-surat itu ke dalam bahasa selain 
bahasa Arab, sesuai dengan bahasa kaum yang dituju. Dengan demikian, 
kebolehan menerjemahkan hadits (dalam bentuk surat-surat) Rasulullah 
saw. ke dalam bahasa non-Arab menunjukkan bolehnya menuliskan hadits 
beliau dalam bahasa Arab dengan lafal yang berbeda, tanpa mengubah 
maknanya. Bahasa Arab itu lebih mendekati lafal Rasulullah saw. daripada 
bahasa-bahasa selain bahasa Arab.!”6 

Pada sisi lain, orang yang tidak menyukai riwayat bi al-ma'na juga 
memiliki sandaran dalil, di antaranya adalah hadits berikut ini. 





Ae. Ps AE “ - ci - - #.-9 - “6, 
1 H kana US Ola Lia La pan rah AI ai 


"Allah menyinari seseorang yang mendengar hadits dari kami, kemudian : 
ia meriwayatkannya seperti yang ia dengar.” 


2. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Barra' bin Azib bahwa Nabi saw. 
bersabda, ”Apa yang engkau ucapkan ketika engkau menuju pem- 
baringanmu?” Al-Barra' menjawab, ”Allah dan Rasul-Nya lebih me- 
ngetahui.” Nabi saw. bersabda, ”Jika engkau menuju tempat tidurmu 
(hendak tidur), jadikanlah tangan kananmu sebagai bantal kemudian 
ucapkan doa, 


| — 175 Al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 124: b. 
| 176 Lihat al-Kifayah, hlm. 203. 
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INA ai - Ht en Sa as 


Kemudian saya membaca doa seperti yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw. kepadaku, hanya saja saya mengucapkan '&V':-5” (menggantikan 
ucapan 23). Mendengar hal itu, Nabi saw. berkata, sambil tangan 
beliau diletakkan di atas dadaku, tulip Kemudian beliau bersabda, 


'Barangsiapa membaca doa itu pada bagian malam harinya, kemudian ia 
meninggal maka ia meninggal dalam keadaan fitrah (suci). ” 1 


MA — 


Sebagian ulama mengkaji secara panjang lebar dalil orang yang 
memperbolehkan riwayat bi alya'na ataupun orang yang melarangnya.!'8 
Semua ulama bersepakat bahwa perawi yang tidak mengetahui makna 
hadits yang diriwayatkan, tidak boleh meriwayatkan bi al-ma'na. Izin 
melakukan riwayat bi al-ma'na hanya berlaku bagi perawi yang me- 
ngetahui makna hadits yang diriwayatkannya selain ia harus memenuhi 
sejumlah persyaratan lain. 

Menurut al-Mawardi, jika perawi lupa akan lafal hadits Rasulullah saw., 
ia boleh meriwayatkan hadits bi alhma'na karena jika ia tidak meriwayatkan- 
nya berarti ia menyembunyikan hukum. Namun, perawi yang tidak lupa 
lafal hadits Rasulullah saw., tidak boleh meriwayatkan dengan selain bi al- 


177 Al-Kifayah, hlm. 175 dan al-Muhaddits al-Fashil, him. 125:a. 

178 Ai-Khathib al-Baghdadi membicarakan riwayat bi al-ma'na dan bi al-lafih dengan 
mengemukakan dalil-dalilnya. Lihat al-Kifayah, hlm. 198-203. AHragi juga membicarakan riwayat bi 
al-ma'na. Lihat Fathul-Mughits, hlm. 48 dan halaman sesudahnya, juz III. As-Suyuthi membicarakan- 
nya dalam Tadrib ar-Rawi. Lihat hlm. 311 dan halaman sesudahnya. Demikian pula al-Hafizh Ibnu 
Katsir. Lihat al-Ba'its al-Hatsits, Syarh Ikhtishar "Ulum al-Hadits, him. 157 dan halaman sesudahnya. 
Asy-Syekh Thahir al-Jazairi mengemukakan hal di atas secara terperinci berikut dalil-dalilnya dalam 
Taujih an-Nadhar, hlm. 298-314. Dan, dialah orang yang terbaik di antara ulama mutakhir yang 
mengkaji persoalan ini secara lengkap. 
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lafzh, sebab dalam kalam (perkataan dan lafal) Rasulullah saw. terdapat 
unsur fashahah yang tidak terdapat dalam selain perkataan beliau.” 

Menurut as-Suyuthi, tidak diragukan lagi bahwa hadits yang boleh 
diriwayatkan bi al-ma'na adalah hadits yang bacaannya tidak bernilai 
ibadah. Dan, disyaratkan hadits yang diriwayatkan bi al-ma'na itu tidak 
termasuk jawami?' al-kalim.8 

Dengan penjelasan di atas dapatlah kita tetapkan bahwa periwayatan 
hadits bi alma'na diperbolehkan hanya dalam keadaan darurat. Terlebih 
jika kita mengingat sikap wara sahabat dan tabi'in, kehati-hatian mereka 
dalam meriwayatkan kabar, serta upaya mereka menghafal dan melakukan 
pembuktian terhadap hadits yang mereka dengar. 

Saya (penulis kitab ini) me-rajih-kan bahwa riwayat yang terjadi dalam 
sejarah sebagian besar berdasarkan atau sangat mirip lafal Rasulullah saw.. 
Sebab, para sahabat melihat Rasulullah saw. secara langsung dan men- 
dengar hadits dari beliau. Mereka adalah alumni majelis ilmu beliau dan 
hatinya tersinari oleh pengajaran beliau. Mereka adalah orang yang banyak 
menguasai masalah bayan dan fashahah. Mereka adalah umat yang paling 
mengetahui bahasa Arab. Kalam (gaya bicara) mereka tidak tercampur 
oleh dialek lain dan bahasa mereka tidak berubah meskipun mereka 
bergaul dengan umat dan bangsa lain. 


Menurut hemat saya, pendapat ini diperkuat oleh kenyataan bahwa 
mayoritas hadits yang diriwayatkan oleh sahabat dan tabi'in mempertahan- 
kan dan menggunakan lafal Rasulullah saw.. Sebagian dari mereka menulis 
hadits di hadapan Rasulullah saw.. Mereka membentuk halagah (kelom- 
pok studi) yang kemudian secara bersama-sama melakukan mudzakarah 
terhadap hadits yang mereka dengar dari Rasulullah saw.. Melalui mudza- 
karah itu sebagian dari mereka membetulkan kesalahan orang lain. Dan, 
jika mereka meragukan sesuatu atau menghadapi kesulitan, mereka 
kembali menghadap Rasulullah saw.. 

Sebagian besar para perawi dari kalangan tabi'in menulis apa yang 
mereka dengar dari para sahabat dan menghafalnya. Sebagian dari mereka 
melakukan mudzakarah terhadap hadits sehingga ketika hadits itu tidak 


179 Tadrib ar-Rawi, hlm. 313. 
180 fpid., hlm. 314. 
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tertampung oleh dadanya maka ia menghapusnya. Ada yang menghafal 
hadits dan memeliharanya melalui lembaran-lembaran, dan ada pula yang 
berusaha menulis hadits dan menghimpunnya dalam buku dan lembaran 
seperti mushaf Al-@uran.!81 

Adapun tabi'in dan tabi'it-tabi'in yang tidak menulis hadits berusaha 
menghafalnya. Secara bersama mereka melakukan mudzakarah terhadap 
hadits Rasulullah saw. di berbagai tempat dan melakukan perjalanan dari 
satu negara ke negara lain untuk mendengar hadits dari para sahabat r.a.. 
Mereka juga mengkonfirmasikan kesahihan hadits yang mereka dengar 
dari Rasulullah saw. sampai mereka memahami maknanya dan mengetahui 
susunan huruf dan lafalnya dengan pasti. 

Kami bertambah yakin bahwa mayoritas hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah saw. adalah hadits dengan lafal beliau. Buktinya ialah anugerah 
berupa daya hafalan yang Allah karuniakan kepada para pembawa syariat 
Islam dan para perawi hadits yang mulia, yakni para sahabat, tabi'in, dan 
tabi'it-tabi'in. Sejarah meriwayatkan kepada kita tentang jumlah hadits yang 
dihafal oleh Abu Hurairah dan sahabat lain. Dan, sesungguhnya seseorang 
akan merasa kagum ketika melihat kabar yang sahih, yang sampai kepada 
kita berkat daya hafalan mereka yang sangat prima. 


Contohnya adalah Abdullah bin Abbas. Ia terkenal sebagai orang yang 
cepat hafal dan mampu menghafal hadits hanya dengan sekali mendengar. 
Diriwayatkan bahwa ia mendengar gashidah (sajak-sajak) karya Ibnu Abi 
Rabi'ah yang berisi delapan puluh bait dan sanggup menghafalnya hanya 
dengan sekali dengar. Di kalangan sahabat ditemukan banyak orang 
seperti Abdullah bin Abbas dan Zaid bin Tsabit yang telah hafal sebagian 
besar surat Al-@ur'an sebelum mereka mencapai usia balig. Ia pun me- 
nguasai bahasa Yahudi hanya dengan mempelajarinya selama tujuh belas 
hari. Demikian juga Aisyah, Ummul Mukminin, yang cerdas dan memiliki 
daya hafalan yang sangat baik. 

Dari kalangan tabi'in dikenal nama Nafi', budak Abdullah bin Umar 
yang tidak melakukan kesalahan sedikit pun dalam hafalannya. Para 
kritikus sepakat bahwa ia sangat teliti dalam menghafal. Selain Naff, 
dikenal nama Ibnu Syihab az-Zuhri (penghafal), Amir asy-Sya'bi (penghim- 


181 Masalah ini saya kaji secara terinci pada bab keempat. 
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pun), dan @atadah bin Da'amah as-Sudusi (pembuat peribahasa yang cepat 
hafal dan sangat teliti). 

Jika kita memperhatikan hadits-hadits yang diperselisihkan oleh para 
perawi dalam segi lafal (yaitu hadits yang bersanad banyak) maka mayori- 
tas hadits itu adalah kabar tentang suatu perbuatan Rasulullah saw. atau 
menyangkut hukum suatu kejadian yang mereka saksikan secara lang- 
sung. Mereka berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan demikian,” dan 
”Rasulullah saw. melarang demikian.” Makna kedua perkataan itu sama. 
Dalam hal ini, dipastikan tidak ada keraguan mengenai hal yang mereka 
riwayatkan karena perbedaan lafal dalam meriwayatkannya. Setiap perawi 
mengungkapkan kejadian yang mereka saksikan dengan lafal masing- 
masing. Jarang sekali kita menjumpai perbedaan lafal jika hadits yang 
mereka riwayatkan kepada kita itu mengenai jawami' al-kalim atau hadits 
yang bernilai ibadah, seperti kalimat azan, igamah, doa, dan tasyahud. 


Tidak semua hadits yang diriwayatkan kepada kita-yang lafalnya berbeda- 
-disebabkan oleh periwayatan bi al-ma'na. Sebagian besar per-bedaan lafal 
itu disebabkan oleh banyaknya majelis Rasulullah saw.. Ada kalanya 
Rasulullah saw. mengemukakan satu masalah dalam berbagai kesempatan 
dan beliau memberikan jawaban kepada para penanya. Ada kalanya lebih 
dari satu orang-dalam kesempatan yang berlainan-meminta fatwa kepada 
beliau tentang satu kejadian lalu beliau memberikan fatwa sesuai dengan 
kebutuhan mereka masing-masing, dengan lafal berbeda-beda. 

Hadits-hadits yang diriwayatkan bi al-ma'na-yang disebabkan oleh 
berbagai latar belakang kelahirannya-tidaklah samar bagi para ulama hadits 
karena mereka banyak mengkaji hadits Rasulullah saw. dan karena sifat 
amanah para perawi. Mereka merupakan contoh yang sangat baik dalam hal 
ketelitian dan kecermatan. Pada sebagian hadits yang mereka riwayatkan, 
mereka menyertakan ungkapan yang mencerminkan sikap hati-hati dalam 
meriwayatkan hadits. Mereka mengingatkan para penerima riwayat tentang 
bagian lafal Rasulullah saw. yang mereka lupa atau bagian lafal yang mereka 
duga berasal dari Rasulullah saw.. Mereka senantiasa berusaha keras 
meriwayatkan hadits persis seperti yang diucapkan oleh Rasulullah saw.. 

Dengan penjelasan tersebut, kami tidak melihat adanya kekhawatiran 
yang berlebihan-yang dimunculkan oleh sebagian penulis dan sebagian 
peminat pengkajian hadits-mengenai periwayatan bi al-ma'na pada se- 
bagian hadits. Tidak ada alasan untuk menaburkan perbedaan pendapat. 
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Sebagian besar pendapat ulama, yaitu mengenai boleh atau tidaknya 
meriwayatkan hadits bi al-ma'na, bersifat rasional-teoretis. Kalaupun 
periwayatan bi al-ma'na itu benar-benar terjadi dalam sejarah maka itu 
terjadi pada masa-masa kelahirarrislam dan masih berada dalam batas yang 
tidak membahayakan. | 


Oleh karena itu, menurut kami, adalah sia-sia memunculkan kembali 
persoalan di atas dan menumbuhkan keragu-raguan umat Islam terhadap 
hadits Rasul yang dapat dipercaya (al-amin). Tidak ada satu pun alasan untuk 
memasukkan keragu-raguan ke dalam jiwa setelah umat Islam sepakat 
menerima kitab yang sahih (al-kutub ash-shihah). Kitab-kitab itu adalah hadits 
Rasulullah saw. yang dinukil kepada kita dengan metode ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan, oleh orang pilihan dari kalangan ulama umat 
Islam, yaitu para sahabat, tabi'in, dan orang-orang yang mengikuti mereka. 

Abu Rayyah, dalam kitab Adhwa' 'ala as-Sunnah al-Muhammadiyah 
juga membahas periwayatan hadits bi almma'na. Hanya saja, ia mengguna- 
kan nada yang mencemaskan dan menimbulkan kesan—bagi orang yang 
tidak memiliki ilmu yang mendalam—bahwa sebagian besar hadits Nabi 
saw. diriwayatkan dengan menggunakan lafal para perawi.1? Selain itu, ia 
membesar-besarkan bahaya yang ditimbulkan oleh periwayatan hadits bi 
al-ma'na serta membahas perbedaan pendapat ulama yang bersifat rasional- 
teoretis itu. Sebagai kesimpulan, ia mengemukakan akibat-akibat negatif 
yang muncul karena diperbolehkannya periwayatan hadits bi alma'na. 


182 Abu Rayyah berkata, "Orang-orang yang tidak memiliki ilmu mendalam menduga bahwa 
hadits Rasulullah saw. yang mereka baca dalam kitab-kitab hadits atau yang mereka dengar dari 
orang yang meriwayatkan kepadanya telah disusun dan dihimpun secara benar dan teliti, dan bahwa 
lafal hadits-hadits itu sampai kepada para perawi dalam keadaan terpelihara sebagaimana yang 
diucapkan oleh Nabi saw. tanpa perubahan dan penggantian. Mereka pun menduga bahwa para 
sahabat dan generasi sesudah mereka (yaitu generasi yang membawa hadits dari mereka sampai 
kepada era pembukuan hadits) menukil hadits-hadits itu sesuai dengan lafal yang mereka dengar, 
kemudian meriwayatkannya sesuai dengan yang diajarkan kepada mereka tanpa perubahan dan 
penggantian. Umat Islam juga meyakini bahwa para perawi itu memiliki daya hafal dan daya ingat 
yang baik dan prima. Demikianlah dugaan mereka. Tidak ayal lagi, paham ini mempunyai pengaruh 
yang mendalam terhadap pemikiran para ahli agama (ulama) kecuali orang yang dipelihara oleh 
Tuhannya. Mereka menyakini bahwa hadits-hadits itu memiliki kedudukan yang Sama dengan ayat 
Al-Ouran yang harus diterima dan hukum-hukumnya harus dipatuhi. Orang yang menyalahinya 
berarti berdosa, murtad, atau fasik, dan orang yang mengingkari atau meragukannya dituntut untuk 
bertobat.” Lihat Adhwa' 'ala as-Sunnah al-Muhammadiyah, him. 54. 
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Namun, kesimpulan Abu Rayyah ini meragukan. Akibat-akibat negatif 
itu tidak mungkin timbul para periwayatan hadits bi alma'na. Sebab, para 
kritikus dan para perawi sangat teliti. Jalan periwayatan hadits juga banyak. 
Sanad itu mereka perbandingkan dan mereka diskusikan. Pada prinsipnya, 
sebagian hadits diriwayatkan bi alma'na, tetapi cara periwayatan ini tidak 
membahayakan agama. | 

Kami tidak menyangkal bahwa periwayatan bi al-ma'na itu membuka 
kemungkinan terjadinya kesalahan. Namun, kesalahan ini—jika benar- 
benar terjadi—tidak luput dari perhatian para ulama. Oleh karena itu, tidak 
ada alasan menimbulkan kekhawatiran yang berlebihan dan menumbuhkan 
keragu-raguan. 


Dengan penjelasan ini, masih adakah alasan bagi Abu Rayyah untuk 
menaburkan keraguan terhadap hadits dan periwayatannya? 

Abu Rayyah juga menyimpulkan bahwa semua hadits-yang lafalnya 
berbeda-merupakan akibat periwayatan hadits bi al-ma'na. Ia menge- 
mukakan bukti-bukti untuk mendukung kesimpulan itu. Ia menyebutkan 
perbedaan mengucapkan tasyahud-dan dalam hal ini ia telah menyim-pang 
dan keluar dari pokok persoalan-kemudian ia menyebutkan hadits tentang 
Islam dan iman, hadits ”....”, dan hadits-hadits lain. 

Ilmuwan kontemporer, Abdurrahman bin Yahya a-Mw'allimi a-Yamani, 
menolak!8 pendapat Abu Rayyah. Sebagai bukti, cukup dikemukakan satu 
paragraf darinya. 

Pada halaman 60 kitabnya, a-Yamani berkata, "Abu Rayyah mengkaji 
kalimat-kalimat tasyahud dan ia menyebutkan perbedaan dalam kalimat 
itu.!84 Saya (al-Yamani) berkata, "Abu Rayyah menduga—atau dengan 


183 Penolakan itu dikemukakan dalam kitabnya, al-Anwar al-Kasyifah, yang ditulis untuk 
menolak kitab Adhwa' 'ala as-Sunnah al-Muhammadiyah karya Abu Rayyah. Lihat hlm. 82-88, dan 
lihat kitab Dhxlumat Abi Rayyah karya Abdul Razzag Hamzah, hlm. 68-99. 

184 Setelah Abu Rayyah menyebutkan kalimat tasyahud dari para sahabat (hlm. 60-62), ia 
berkata, "Inilah delapan macam kalimat tasyahud yang bersumber dari para sahabat dengan lafal 
berbeda-beda. Kalau dikatakan lafa-afal itu termasuk hadits gauliyyah yang diriwayatkan bi al- 
ma'na maka kami katakan itu bisa terjadi. Akan tetapi, ia termasuk amalan-amalan mutawatir yang 
dilakukan berkali-kali dalam setiap hari oleh para sahabat yang berjumlah lebih dari 10.000 orang. 
Setiap pemilik kalimat tasyahud mengatakan bahwa Rasulullah saw. mengajarkan kalimat tasyahud 
kepadanya, sebagaimana beliau mengajarkan Al-Our'an kepada mereka, dan bahwa kalimat 
tasyahud yang disampaikan oleh Umar di atas mimbar Rasulullah saw. didengar oleh semua sahabat 


| 
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sengaja menimbulkan dugaan-bahwa Nabi saw. hanya mengajarkan satu 
macam kalimat tasyahud kepada para sahabat. Mereka atau sebagian dari 
mereka tidak menghafal kalimat itu lalu mereka membuat lafal sendiri dan 
menisbatkannya (menyandarkannya) kepada Nabi saw.. Pendapat ini 
benar-benar salah. Sebab, kalimat tasyahud itu diucapkan berulang-ulang 
sehari semalam, paling sedikit lebih dari sepuluh kali pada shalat fardu dan 
sunnah. Dan, Nabi saw. memerintahkan salah seorang dari sahabat untuk 
menghafalnya sehingga ia benar-benar hafal. Nabi saw. membicarakan satu 
surat Al-@ur'an kepada dua orang. Kepada salah seorang di antara 
keduanya, beliau membacakan dengan suatu huruf dan kepada yang lain 
dengan huruf yang lain. Demikian pula Nabi saw. mengajar mukadimah 
kalimat tasyahud kepada mereka dengan berbagai macam lafal yang 
semuanya dari Nabi saw.. Adapun ketika Umar menyebutkan kalimat 
tasyahud di atas mimbar dan orang-orang yang hadir diam (tidak me- 
nyalahkan) maka alasan mengenai hal ini masuk akal, yaitu mereka menilai 
tasyahud Umar itu benar dan memadai. Umar membaca Al-@ur'an di dalam 
shalat dan di luar shalat dan tidak ada seorang pun menolaknya, sedangkan 
banyak di antara mereka menerima bacaan dari Nabi saw. dengan huruf 
yang berbeda dengan huruf yang diterima oleh Umar. Contoh seperti ini 
sangat banyak. Boleh jadi, mereka tidak mengetahui lafal yang disebutkan 
oleh Umar, tetapi mereka mengetahui bahwa Nabi saw. mengajarkan 
kepada para sahabatnya dengan berbagai macam lafal. Dan, menurut 
penilaian mereka, Umar adalah orang yang dapat dipercaya (tsigah).”1 


Saya menilai penting menyempurnakan kajian ini dengan mengemuka- 
kan pendapat ulama ahli bahasa Arab tentang bolehnya menjadikan hadits 
Nabi saw. sebagai dasar menetapkan kaidah-kaidah nahwu. 

Abdul-@adir al-Baghdadi, pengarang kitab Khizanah al-Adab, berkata, 
”Menjadikan hadits Nabi saw. sebagai dalil untuk menetapkan kaidah- 
kaidah nahwu diperbolehkan oleh Ibnu Malik. Pendapat ini diikuti oleh 
pen-syarah dan peneliti (asysyarih al-muhaggig), yaitu ar-Ridha. Perkataan 


dan tidak seorang pun sahabat yang mengingkarinya. Hal ini juga dikemukakan oleh Imam Malik 
dalam al-Muwaththa'.” Lihat Adhwa' 'ala as-Sunnah al-Muhammadiyak, him. 63. Ia hendak 
menumbuhkan keragu-raguan terhadap hal-hal yang menyangkut ibadah kita dan hal-hal yang. 
kebenarannya telah terbukti secara mutawatir. 

185 Aj Anwar al-Kasyifah, him. 83. 
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Ahlul-Bait dapat dijadikan dalil dalam persoalan ini. Pendapat ini ditolak 

oleh Ibnu adh-Dha'i dan Abu Hayyan berdasarkan dua alasan berikut. 

1. Hadits-hadits Nabi itu tidak dinukil (diriwayatkan) seperti yang di- 
dengar dari Nabi saw.. Hadits-hadits itu diriwayatkan bi alhma'na. 

2. Para ulama nahwu Mesir terdahulu (mutagaddimin) tidak menjadikan 
hadits Nabi saw. sebagai dalil untuk menetapkan kaidah-kaidah nahwu. 


Alasan-alasan di atas-seandainya dapat diterima—ditolak karena pe- 
riwayatan bi al-ma'na itu hanya terjadi pada masa awal lahirnya Islam, 
sebelum hadits itu dibukukan dalam kitab-kitab hadits dan sebelum 
rusaknya bahasa Arab. Inti periwayatan bi al-ma'na adalah mengganti 
suatu lafal dengan lafal lain yang dapat dijadikan dalil. 

Alasan kedua ditolak: Sebab, tindakan ulama Mesir terdahulu (dengan 
tidak menjadikan hadits Nabi saw. sebagai dalil untuk menetapkan kaidah- 
kaidah nahwu) tidak berarti bahwa berdalil dengan hadits itu tidak 
dibenarkan. 

Yang benar adalah, boleh berdalil dengan hadits Nabi saw. untuk 
menetapkan kaidah-kaidah nahwu. Ini sama dengan hadits Nabi saw., yaitu 
kabar yang diriwayatkan dari sahabat.dan Ahlul-Bait Nabi saw., sebagai- 
mana dilakukan oleh asy-syarih al-muhaggig. 

Abdul @adir al-Baghdadi berkata, "Pendapat itu ditolak oleh al-Badr ad- 
Damamini dalam kitab Syarh at-Tashil. A-Damamini mengatakan bahwa 
para pengarang banyak berdalil dengan hadits Nabi saw. untuk menetap- 
kan kaidah-kaidah bahasa.” Namun, Ibnu Hayyan berkata, "Dasar yang 
dipergunakan oleh ad-Damamini, yakni hadits-hadits Nabi saw. itu tidak 
sempurna karena kemungkinan diriwayatkan bi al-ma'na. Dengan demi- 
kian, tidaklah dapat diyakini bahwa yang dijadikan dalil itu adalah lafal Nabi 
saw. sehingga ia tidak bisa dijadikan hujah.” 

Persoalan ini telah saya kemukakan kepada sebagian guru besar kami. 
Mereka membenarkan apa yang dilakukan Ibnu Malik berdasarkan alasan 
bahwa dalam persoalan ini tidak dituntut keharusan adanya pengetahuan 
tingkat yakin. Yang dituntut hanyalah pengetahuan tingkat zhann yang juga 
merupakan tempat bergantung (manath) hukum-hukum syara'. Demikian 
pula, pengetahuan tingkat zhann cukup untuk menukil kosakata dan 
kaidah-kaidah i'ab. Berdasarkan zhann, sesuatu yang dinukil (yang 
kemudian dijadikan dalil itu) bukan merupakan pengganti sesuatu yang 
lain. Sebab, menurut hukum asalnya, ia tidaklah diganti. Apalagi kita 
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mengetahui bahwa para penukil dan para perawi sangat ketat dalam 
menukil hadits-hadits Rasulullah saw.. 

Menurut saya, pendapat yang membolehkan menukil hadits bi a-na'na 
bersifat 'agli 'rasiona?' yang tidak menafikan hal sebaliknya. Oleh karena 
itulah, sekalipun mereka membolehkan penukilan hadits bi al-ma'na, 
mereka sangat berhati-hati sehingga diduga keras bahwa lafal hadits itu 
tidak diganti oleh para penukil dan perawi. Dan, kemungkinan terjadinya 
penggantian merupakan hal yang marjuh 'tidak diunggulkan' sehingga 
tidak perlu diperhatikan. Ia pun tidak mengurangi kesahihan berdalil 
dengan hadits-hadits Nabi saw. untuk menetapkan kaidah-kaidah bahasa. 


Perbedaan pendapat ulama tentang kebolehan menukil hadits bi al- 
ma'na itu hanya berkaitan dengan hadits yang belum dihimpun dalam 
kitab-kitab hadits. Adapun hadits-hadits yang sudah dihimpun dalam kitab- 
kitab hadits, lafalnya tidak boleh diganti. Dan, tidak ada perbedaan 
pendapat ulama tentang hal ini. 

Ibnu ash-Shalah juga berkata bahwa ia tidak melihat perbedaan pen- 
dapat ulama tentang penukilan hadits bi alma'na. Menurutnya, tidak boleh 
seseorang mengubah suatu lafal hadits yang sudah dihimpun dalam suatu 
kitab hadits. 

Pembukuan hadits, kabar, bahkan pembukuan kebanyakan riwayat 
(PA . 3 Sya 3918 itu terjadi pada masa-masa awal lahirnya Islam 
sebelum terjadinya kerusakan bahasa Arab. Yaitu ketika lafal orang yang 
mengganti lafal-lafal hadits Nabi saw.—-seandainya penggantian itu benar- 
benar terjadi-masih dapat dijadikan dalil. Ketika itu, prinsipnya adalah 
mengganti suatu lafal dengan lafal lain yang sah dijadikan dalil. Kemudian, 
lafaHafal yang sudah diganti itu-seandainya memang terjadi penggantian- 
dibukukan dan dilarang mengubahnya dan menukilnya bi al-ma'na, 
sebagaimana pendapat Ibnu ash-Shalah. Dan, tidaklah apa-apa berdalil 
dengan lafal yang datang kemudian. Wallahu Alam bi ash-Shawab.!" 


186 Dalam kitab sumber dikatakan ” Ia 5 &”. Kemudian huruf waw (5) kami buang karena 
tidak dibenarkan dua huruf athaf (huruf sambung). Kemudian, kami tambahkan kata ” Fera 
sebagai jalan keluar untuk meluruskan redaksi. 

187 Khazanatul-Adab, hlm. 4-7, juz 1. 
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PASAL DUA 


A. Aktivitas Ilmiah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 


Para sahabat merasa bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas 
yang dibebankan di atas pundak mereka untuk memelihara dan me- 
laksanakan syariat Islam. Oleh karena itu, mereka bergegas memelihara 
sumber-sumber syariat yang pertama karena khawatir Al-@ur'anul-Karim 
hilang dari hati para penghafal Al-@ur'an (al-huffazh) setelah terjadinya 
peperangan riddah (peperangan menghadapi orang murtad). Dengan latar 
belakang inilah, mereka menghimpun Al-@ur'an dalam satu mushaf pada 
masa Abu Bakar ash-Shiddig. 

Mereka menghawatirkan timbulnya akibat-akibat negatif karena 
perbedaan bacaan Al-@ur'an di berbagai wilayah Islam. Maka, mereka 
menulis Al-ur'an dalam mushaf yang kemudian dibagikan ke wilayah- 
wilayah kekuasaan Islam pada masa Utsman r.a.. Dalam menetapkan 
hukum, mereka kembali kepada Al-@uran dan As-Sunnah. Mereka me- 
nanyakan hukum yang bersumber dari Rasulullah saw.. Jika mereka 
menemukan suatu hukum-dan hukum itu diyakini benar dari Rasulullah 
saw.—maka mereka berpegang kepadanya dan melaksanakannya. Pada 
bagian yang lalu, saya kemukakan cara ijtihad mereka. 

Para sahabat melihat adanya kebutuhan yang mendesak untuk me- 
melihara As-Sunnah. Maka, Abu Bakar ash-Shiddig dan Umar al-Farug 
berusaha memeliharanya dalam bentuk tulisan. Tidak ada yang men- 
dorong mereka melakukan hal itu kecuali keinginan keras untuk me- 
melihara Al-@ur'an dan As-Sunnah. Setiap orang dari mereka selalu 
mempelajari dan bertanya tentang As-Sunnah dan hadits yang berada di 
tangan para penghafalnya. 

Contohnya adalah apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas setelah wafat- 
nya Rasulullah saw.. Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
”Ketika Rasulullah saw. telah wafat, saya berkata kepada seorang sahabat 
Anshar, "Mari kita bertanya kepada para sahabat Rasulullah. Pada saat ini 
jumlah mereka sangat banyak.' Sahabat Anshar itu berkata, "Engkau 
mengherankan, hai Ibnu Abbas. Apakah engkau melihat orang-orang lain 
membutuhkan dirimu, sedangkan di kalangan mereka masih ada sahabat 
Rasulullah saw. yang masih hidup? ” Ibnu Abbas berkata, "Kemudian 
sahabat Anshar itu pergi dan saya menghadap para sahabat Rasulullah saw. 
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untuk bertanya tentang hadits karena saya menerima hadits dari seseorang. 
Kemudian, saya datang ke rumahnya dan ia sedang tidur gailulah Ay UI). 188 
Dengan berbantal mantel, saya tidur di depan pintu rumahnya. Karena tiupan 
angin, badanku berdebu. Kemudian, ia keluar dan berkata, 'Hai, putra paman 
Rasulullah! Ada berita apa? Mengapa engkau tidak mengutus utusan supaya 
saya yang datang kepadamu?” Saya menjawab, 'Saya yang perlu untu! - 
datang kepadamu. Kemudian saya menanyakan hadits itu kepadanya.” 12 

Keinginan para sahabat untuk mendengar hadits Rasulullah saw. 
sangat besar. Adakah sesuatu yang lebih dicintai seseorang daripada 
mendengar hukum pendidiknya, hukum-hukumnya, dan syariat-syariat- 
nya? Dan, adakah sesuatu yang lebih mulia bagi seorang muslim daripada 
menghidupkan pusaka orang (Rasulullah) yang menyelamatkannya dari 
kesesatan dan penuntunannya ke arah kebaikan? 


Para sahabat dengan ikhlas berusaha mendengar kejadian-kejadian 
yang dialami Rasulullah saw., perjalandn hidup, dan hadits beliau. Perhati- 
kanlah apa yang dialami oleh Abu Bakar. Suatu ketika, Abu Bakar men- 
datangi Azib, orang tua al-Barra', dan mermbeli semacam pelana kuda 
darinya. Abu Bakar berkata kepada Azib, "Perintahkan al-Barra' membawa 
barang itu ke rumahku.” Azib menjawab, "Tidak, kecuali jika engkau 
memberi tahu kepada kami tentang apa yang kamu perbuat pada saat 
Rasulullah saw. hijrah ke Madinah, sementara ketika itu engkau menyertai 
beliau.” Kemudian, Abu Bakar menceritakan masalah hijrah Nabi saw. 
kepadanya.!” 

Dan, inilah riwayat tentang Ali bin Abi Thalib, Amirul Mukminin. 
Ketika ia bertemu dengan Ka'ab al-Ahbar, ia ditanya, "Wahai Ali, apakah 
engkau mendengar hadits Rasulullah saw. tentang hal-hal yang dapat 
menyelamatkan kita?” Ia menjawab, "Tidak. Tetapi, saya mendengar beliau 
bersabda tentang hal-hal yang mencelakakan kita.” Ka'ab berkata, "Sampai- 
kan kepada kami hal-hal yang dapat mencelakakan kita itu, kemudian saya 
sampaikan kepadamu hadits tentang hal-hal yang dapat menyelamatkan 


188 Ogilulah adalah tidur menjelang zuhur. Kata ”:J6” berasal dari kata 5,13 dan HW. 

189 A Jami Hi Akhlag ar-Rawy wa Adab as-Sami', hlm. 24: a dan hlm. 24: b. Dan, lihat Tadzkirah 
al-Huffazh, him. 38, juz L 

190 Musnad Imam Ahmad, him. 154-156, juz I, dan lihat Fathul-Bari hlm. 435, juz VII. 


Sg 
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kita.” Ali berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
- . 85 (3 o 2 “4 5 Pd T. 8 oc 
GAN GI An LS adl S5 2 padi Ip 
'Al-Mubigat yaitu meninggalkan As-Sunnah, melanggar baiat, dan 
memisahkan diri dari jamaah. ” 
Kemudian Ka'b menyampaikan hadits tentang al-Munjiyat kepada Ali, 
sebagai berikut. 
- P3 Tau o- 2 MUI Bie 8. 3 PEN Yr 
& $ B3 aa 


”Al-Munjiyat, yaitu menjaga lidahmu, duduk berdiam di sn dan | 
menangis atas kesalahanmu.” 191 


Sebagian dari sahabat meriwayatkan banyak hadits dari sebagian yang 
lain, baik pada saat Rasulullah saw. masih hidup maupun setelah beliau 
meninggal. Contoh mengenai hal ini adalah sebagai berikut. 

1. Riwayat al-Farug, yaitu Umar, dari Abu Bakar r.a., dari Rasulullah saw. 
tentang hadits Rasulullah saw., 


3 3 
$ B0 SP CN 
”Kami tidak bisa diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah sedekah 
(bagi kaum muslimin).” 


Hadits di atas adalah hadits sahih, dikeluarkan oleh Imam Muslim. 


2. Riwayat Utsman r.a., ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah bersabda, 


'Saya sungguh mengetahui suatu kalimat yang tidak diucapkan oleh 
seorang hamba dengan sebenar-benarnya kecuali ia dijauhkan dari 
neraka, yaitu la ilaha illa Allah Tiada tuhan selain Allah.” 


191 Aj Muhaddits al-Fashil, hlm. 149:a. 
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Hadits itu dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahih-nya. 
Riwayat Abu Bakar dari Bilal r.a., ia berkata bahwa Nabi saw. bersabda, 


”Hai Bilal, bangunlah pagi-pagi untuk melakukan shalat subuh. Sesung- 
guhnya hal itu lebih baik bagimu.” 


4. Riwayat Abdurrahman bin Auf dari Umar al-Farug r.a., ia berkata, 


”Rasulullah saw. menjatuhkan hukuman rajam dan kami (pun) menjatuh- 
kan hukuman rajam setelah beliau (wafat).” 


5. Hadits yang diriwayatkan oleh Bajalah bin Ubdah, ia berkata, "Saya 
adalah sekretaris Jarir bin Mw'awiyah untuk wilayah Manadzir.1?? 
Suatu ketika, datang surat Umar bin Khaththab kepada kami, isinya 
perintah sebagai berikut. "Lihatlah orang-orang majusi Hajr sebelum 
kamu. Maka, ambillah jizyah (semacam pajak) dari mereka oleh karena 
Abdurrahman bin Auf memberi tahu saya bahwa Nabi saw. mengambil 
jiayah dari orang-orang majusi penduduk Hajr. ” 


Aisyah meriwayatkan hadits dari Abu Bakar ash-Shiddig, sebagaimana 
Umar meriwayatkan hadits dari Aisyah. Ibnu Umar meriwayatkan hadits 
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Abbas meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar. 
Demikian pula, Aisyah meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, dan Ibnu 
Abbas meriwayatkan hadits dari Aisyah. Jabir bin Abdullah meriwayatkan 
hadits dari Abu Sa'id al-Khudzri, sebagaimana ia meriwayatkan hadits dari 
Jabir bin Abdullah. Anas meriwayatkan hadits dari Jabir dan Jabir me- 
riwayatkan dari Anas. Ibnu Abbas meriwayatkan hadits dari Jabir bin 
Abdullah, sebagaimana Jabir meriwayatkan hadits darinya. Demikian pula, 
Abu Sa'id al-Khudzri meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, sebagaimana 
Ibnu Abbas meriwayatkan hadits darinya. 

Orang yang melihat kitab sunan (kitab yang menghimpun Sunnah- 
Sunnah Rasulullah saw.) dan kitab-kitab yang berisi biografi para perawi 
akan menemukan sebagian sahabat dari sebagian sahabat yang lain. Hal ini 


192 Manadzir adalah dua negara di wilayah Khuzistan, yang disebut Manadzir besar (al-kubra) 
dan Manadzir kecil (ash-shughra). Keduanya termasuk daerah pemerintahan al-Ahwaz. Keduanya 
ditaklukkan pada tahun 18 hijrah. Lihat Mu'jam al-Buldan, hlm. 160, juz VIII 

193 T ihat al-Lathaiffi Dagaig al-Ma'arif min "Ulum al-Huffazh, manuskrip a-Dhahiriyah, hlm. 
Il: a-3:b. 
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menunjukkan berlangsungnya aktivitas ilmiah di kalangan mereka. Mereka 
tukar-menukar hadits, mereka mendengar dan meriwayatkan hadits, dan 
hadits mereka itu didengar dan diriwayatkan oleh sahabat lain. Semua ini 
mereka lakukan dalam rangka mengetahui kebenaran (al-hagg) dan 
memelihara As-Sunnah yang suci. 

Para sahabat tidak merasa cukup hanya dengan mempelajari hadits 
yang mereka miliki. Bahkan, mereka terdorong untuk mencari dan 
menghafalkan hadits. Mereka memberi motivasi kepada kaum tabi'in 
untuk mendatangi majelis-majelis ahli ilmu dan menuntut ilmu dari 
mereka. Mereka memanfaatkan sarana apa pun untuk mendapatkan 
hadits. 

Bukti mengenai hal di atas di antaranya kabar yang diriwayatkan dari 
Umar r.a.. Ia berkata, 


0401 To oz 1 Dea 
& Pad pad OT ja Dg h 
"Belajarlah sebelum kamu menjadi pemimpin. 14 


Umar juga berkata, 


an Dan oa sena AG “3 2. Panai Ta 
HIT alas US Ad, Ga alas Ip 
”Pelajarilah faraidh (ilmu tentang kewarisan) dan As-Sunnah, sebagai- 
mana kamu mempelajari Al-9uran.””5 


Abu Dzarr merupakan contoh yang sangat baik dalam aktivitas pe- 
nyebaran kebenaran dan penyampaian Sunnah Rasulullah saw.. Diriwayat- 
kan darinya bahwa ia berkata, 


"Jika kamu meletakkan pedang yang amat tajam di atas ini (dan ia 
menunjuk tangkuk lehernya), kemudian ia hendak melaksanakan satu 
kalimat yang saya dengar dari Rasulullah saw. maka sebelum kamu 
mengizinkan saya (untuk melaksanakannya), niscaya akan saya tembus- 
kan pedang itu (atas tengkuk lehermu).”195 


194 Fathul-Bari, him. 175, juzI. 
195 Jami Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 34, juz LI. 
196 Fathul-Bari, hlm. 170, juz 1. 
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Abu Dzarr bukanlah pembawa hal yang baru (bid'ah) dari kalangan 
sahabat. Ia justru salah seorang di antara beribu-ribu orang yang memiliki 
andil dalam memelihara As-Sunnah. | 

Abu @ilabah meriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, ”Carilah ilmu 
sebelum ia dicabut dan dicabutnya ilmu adalah (dengan cara) hilangnya 
(kematian) orang yang mempunyai ilmu.”19' Abu @ilabah melarang bid'ah 
dan memerintahkan untuk mengikuti As-Sunnah. Ia berkata, "Sederhana 
dalam (melaksanakan) As-Sunnah itu lebih utama daripada berijtihad 
dalam hal bid'ah.” 

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib, berkata, 


Pn nd - - 0 2... 
aga tegas y SIP AHA NPSN Pan 
”Saling Tn das lakukan mudzakarah (pengkajian secara 


bersama-sama) terhadap hadits. Jika kamu tidak melakukan hal itu maka 
hadits itu akan hilang.”1?9 


Amr bin Ash berdiri di tengah kelompok studi bangsa @uraisy, kemu- 
dian ia berkata, "Mengapa kamu mengabaikan anak-anak muda ini? Jangan 
kamu lakukan itu. Lapangkanlah tempat untuk mereka, perdengarkan 
hadits kepada mereka, dan berikan pemahaman kepada mereka tentang 
hadits karena mereka adalah kaum berusia muda (yunior) yang harus 
dibimbing dan kelak akan menjadi anggota kaum berusia tua (senior) yang 
memberikan bimbingan kepada orang lain). Kamu—dahulu—-adalah ang- 
gota-anggota kaum yang berusia muda dan pada saat ini kamu adalah 
anggota kaum yang berusia tua.”?00 

Ibnu Abbas memberikan motivasi kepada para muridnya untuk me- 
lakukan mudzakarah terhadap hadits. Ia berkata, "Lakukanlah mudzakarah 
terhadap hadits ini agar ia tidak lepas darimu karena ia tidak seperti Al- 
Guran. Al-@uran itu telah dihimpun dan dihafal. Dan, jika tidak melakukan 


197 Tadzkirah al-Huffazh hlm. 15, juz 1 dan Majma' azZawaid, hlm. 125, juz I. Dan, lihat 
motivasi yang diberikan oleh Ibnu Mas'ud untuk melakukan mudzakarah terhadap hadits, dalam 
Marrifah "Ulum al-Hadits hlm. 141. 

198 ypid. 

199 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 99 dan lihat juga Ma'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 60 dan 141. 

200 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 89: b. 
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mudzakarah terhadap hadits ini, niscaya ia akan lepas darimu. Janganlah 
salah seorang di antara kamu berkata, "Kemarin saya meriwayatkan hadits, 
hari ini tidak. Ia harus meriwayatkan hadits kemarin, hari ini, dan esok hari.” 
Ibnu Abbas juga berkata, "Jika engkau mendengar sesuatu (hadits) dari 
kami maka lakukanlah mudzakarah di antara kamu terhadap hadits itu.”?01 

Abu Sa'id al-Khudzri mencintai para penuntut ilmu dan ja melapangkan 
tempat untuk mereka. Seringkali ia berkata, ”Pelajarilah hadits-hadits 
(Rasulullah saw.) karena sebagian hadits itu mengingatkan sebagian yang 
lain.”202 


Di antara yang diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili adalah bahwa 
ia berkata kepada para muridnya, "Sesungguhnya majelis ilmu ini adalah 
tempat untuk menyampaikan wahyu Allah kepadamu dan sesungguhnya 
Rasulullah saw. telah menyampaikan apa yang beliau diutus oleh Allah 
untuk menyampaikannya. Adapun kamu maka sampaikanlah dari kami 
sebaik-baik sesuatu yang kamu dengar dari kami.” Menurut suatu riwayat, 
Abu Umamah meriwayatkan banyak hadits kepada mereka dari Rasulullah 
saw.. Ia berkata, ”Ikatlah (tulislah) hadits-hadits itu. Sampaikanlah (hadits- 
hadits itu kepada orang lain) dari kami sebagaimana kami menyampaikan 
kepadamu.”?203 

Demikianlah para sahabat yang mulia saling berwasiat kepada sesama- 
nya untuk menghafalkan hadits dan melakukan pengkajian terhadap 
hadits. Juga mendorong para murid mereka melakukan hal yang sama dan 
memotivasi mereka menyampaikan apa yang mereka dengar kepada orang 
lain. 

Para tabi'in dan tabi'it-tab'in mengikuti jejak para sahabat. Mereka 
berwasiat kepada anak-anak dan murid-murid mereka untuk menghafal 
As-Sunnah dan menghadiri majelis-majelis ilmu. Urwah mewasiatkan hal 
itu kepada anak-anaknya.? Algamah menumbuhkan sikap berani para 


201 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 99: a dan lihatlah riwayat yang sama dalam al-Jami' Ii Akhlag 
ar-Rawi wa Adab as-Sami', naskah ad-Dhahiriyah, hlm. 48. : b. 

202 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 100: a. 

203 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 100: a. 

204 Yihat Thabagat bin Sa'd, hlm. 134-135, bagian kedua, juz II, dan lihat al-Muhaddits al-Fadhil, 
naskah Damaskus, hlm. 15: b, juz I. 
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muridnya untuk melakukan pengkajian terhadap hadits. Abdurrahman 
bin Abi Laila berkata, "Menghidupkan hadits adalah (dengan cara) melaku- 
kan mudzakarah terhadapnya maka lakukanlah mudzakarah di antara 
kamu.” Di kalangan ulama sangat dikenal suatu ungkapan, "Lakukanlah 
mudzakarah terhadap hadits karena (suatu) hadits dapat membangkitkan 
perhatian kepada hadits (yang lain).”207 

Lebih daripada itu, sebagian orang tua membangkitkan semangat anak- 
anak mereka untuk menghafal hadits dan memberi berbagai macam 
hadiah kepada mereka ketika mereka hafal suatu hadits. Contoh mengenai 
hal ini adalah kabar yang diriwayatkan oleh an-Nadl bin al-Harits, ia 
berkata, "Saya mendengar Ibrahim bin Adham berkata, 'Ayahku berkata 
kepadaku, 'Hai anakku, carilah hadits. Maka, jika engkau mendengar suatu 
hadits dan engkau menghafalnya maka engkau mendapatkan satu dirham 
(sebagai hadiah) Kemudian, saya mencari hadits. ”08 


Hal ini adalah salah satu cara yang mendasar agar mereka mau 
menghafal dan mempelajari hadits. Mungkin saja, dalam pandangan anak 
kecil, hadiah-hadiah itu merupakan tujuan akhir, namun tidak selamanya 
demikian. Ketika ia telah terbiasa menghafal hadits dan jiwanya haus untuk 
mengetahui hadits maka akan tampak baginya tujuan yang sebenarnya. Ia 
akan mengetahui nilai dan manfaat hadits dan mengetahui maknanya. 
Hadits itu pun akan menjadi sesuatu yang selalu dirindukannya, baik 
hadiah-hadiah itu tetap diberikan kepadanya ataupun tidak. 

Banyak kabar yang mengisahkan tentang kesiapan para penuntut ilmu 
untuk menuntut ilmu. Kesiapan mental ini tiada bandingannya, yang 
semata-mata didorong oleh kecenderungan jiwa. Sebagian dari mereka- 
yang begitu mendalam kecintaannya terhadap hadits-bersedia mengabdi 
kepada orang lain hanya untuk mendengar satu atau dua hadits.?9 


205 Lihat Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 100: a, dan lihat Kitab al-Tlm, Zahir bin Harb, hlm. 189: 
b. Dalam kitab ini dikemukakan sebagian riwayat di atas. Demikian pula dalam al-Jami' li Akhlag ar- 
Rawi wa Adab as-Sam?', hlm. 46: b dan al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 129: b, 130: b. 

206 Jpid. 

201 Ihid. 

208 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 90. Ibrahim bin Adham hidup semasa dengan ats-Tsauri. 
Diduga ia meninggal pada tahun 161 H. Ia bersifat wara” dan termasuk seorang pejuang. Lihat al- 
Bidayah wa an-Nihayah, hlm. 135, juz X. 

209 Sufyan bin Uyainah meriwayatkan, ia berkata, "Ayahku berprofesi sebagai penukar mata 
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Pada masa itu, di antara para pencari hadits terjadi persaingan secara 
ilmiah. Orang yang cerdas (adz-dzaki) adalah orang yang mampu meng- 
hafal hadits-hadits pada bab tertentu. Al-mujiddu 'orang yang giat dan 
sungguh-sungguh' adalah orang yang cepat datang menemui seorang 
sahabat dan mengambil hadits darinya sebelum ia meninggal, dan almuflih 
'yang sukses' adalah orang yang memperoleh kecintaan gurunya, belajar 
sendiri kepadanya, menulis hadits dan belajar hadits darinya. Hadits yang 
ditulisnya itu kemudian dikoreksi oleh gurunya. 


Kita lihat, betapa para pecinta hadits dengan sungguh-sungguh men- 
cari ilmu yang mulia dan berlomba-lomba mendapatkannya?! dan jumlah pe- 
nuntut ilmu bertambah banyak sampai batas yang sangat menyejukkan hati. 

Ada seorang sahabat meriwayatkan hadits kepada banyak orang, lalu ia 
didatangi oleh orang lain yang hendak meriwayatkan hadits itu darinya. Maka 
ja pun naik ke rumahnya dan menyampaikan hadits-hadits kepada mereka. 

Anas bin Sirin berkata, "Saya pergi ke Kufah. Sebelum sampai di al- 
Jamajin, saya melihat 4.000 orang sedang mencari hadits.”12 Dalam 


uang di Kufah. Suatu ketika, ia membawa kami ke Mekah. Setelah beberapa saat, kami beristirahat 
di masjid untuk shalat zuhur. Ketika saya sampai di pintu masjid, tiba-tiba datang seseorang berusia 
lanjut dengan mengendarai seekor keledai. Ia berkata kepadaku, "Nak, jagalah keledai ini sampai 
saya masuk masjid dan selesai shalat.” Saya menyahut, "Tidak mau, kecuali jika engkau menyampiai- 
kan hadits kepadaku.' Mendengar jawabanku, ia bertanya, 'Apa yang engkau perbuat terhadap 
hadits? Ia menganggapku masih anak-anak. Saya berkata, "Sampaikanlah hadits ayahku. Ia berkata, 
"Jabir bin Abdullah dan Ibnu Abbas meriwayatkan hadits kepadaku (kami). Kemudian ia meriwayat- 
kan delapan hadits kepadaku dan oleh karena itu, saya bersedia menjaga keledainya dan saya 
hafalkan hadits yang dikatakannya kepadaku. Setelah shalat dan keluar dari masjid, ia bertanya, 
'Apakah manfaat hadits yang saya riwayatkan kepadamu? Atau, engkau bermaksud menahanku? 
Saya menjawab, "Engkau meriwayatkan hadits kepadaku demikian dan meriwayatkan hadits 
kepadaku demikian.” Kemudian, di hadapannya saya mengulangi hadits yang ia riwayatkan kepada- 
ku. Ia berkata, "Semoga Allah memberkahimu. Datanglah besok ke majelisku. ” Ternyata ia adalah 
Amr bin Dinar (48-126H). Lihat al-Muhaddits al-Fashil, manuskrip Damaskus, hlm. 16: b-17: a. 

210 J ihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 143: b. Dalam kitab ini dikemukakan banyak kabar 
tentang hal di atas. 

211 | jhat Kitab al-Ilm, Zahir bin Harb, hlm. 192. 

212 Al.Muhaddits al-Fashil, hlm. 81 : a. Di tempat tinggal pendeta al-Jamajin pernah terjadi 
peperangan yang sangat terkenal antara al-Hajjaj dan Abdurrahman bin al-Asy'ats (82 H). Pada 
peperangan itu, Abdurrahman bin al-Asy'ats dan banyak ahli bahasa Al-@ur'an terbunuh. Lihat 
Tarikh ath-Thabari, hlm. 157, juz V. Tempat tinggal pendeta al-Jamajin terletak di pinggir kota Kufah, 
berjarak tujuh farsakh (1 farsakh - 3 1/4 mil) dari kota Kufah. Mu'jam al-Buldan, hlm. 131, juz IV. 
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riwayat yang lain, Anas menambahkan, ”...dan 400 orang yang telah 
berilmu.”213 

Menurut catatan sejarah, Kufah pernah menjadi pusat perhatian ahli 
hadits. Dan, aktivitas ilmiah dalam bidang ini tidak hanya terbatas di kota- 
kota tertentu, tetapi meliputi seluruh wilayah Kufah. Di masjid Jami' 
Damaskus terdapat kelompok-kelompok ilmiah Abu Darda' yang meng: 
himpun lebih dari 1.500 murid?4 selain kelompok ilmiah di bawah bim- 
bingan ahli-ahli agama di Damaskus, yang para muridnya menulis semua 
hadits yang diterimanya.25 Kelompok-kelompok ilmiah yang sama ter- 
dapat pula di Himsh, Halb, Fusthath, Bashrah, Kufah, dan Yaman, di 
samping kelompok-kelompok ilmiah yang terdapat di Mekah dan Madinah. 
Kelompok-kelompok ilmiah di Madinah menjadi semacam taman. Di sini, 
seorang penuntut ilmu dapat memilih ilmu yang ia kehendaki.216 


Pada masa Abdul Malik bin Marwan, seorang khalifah dari Khilafah 
Umawiyah, Masjid a-Haram penuh sesak oleh para penuntut ilmu. Khalifah 
merasa kagum dengan aktivitas mereka ketika ia mengunjungi masjid itu. 
Dalam masjid itu, ia menemukan kelompok-kelompok studi yang tidak 
terhitung jumlahnya, yang menghimpun putra-putri kaum muslimin dan 
para penuntut ilmu. Para pembimbing kelompok studi itu antara lain Atha', 
Said bin Jubair, Maimun bin Mahran, Makhul, dan Mujahid. Ia mendorong 
putra-putri @uraisy untuk menuntut ilmu dan terus menuntut ilmu. 

Kepada umat ini, Allah menakdirkan adanya para guru yang memiliki 
ilmu dan dasar-dasar pendidikan, yang menjadi besar dan matang di bawah 
bimbingan Rasulullah saw. dan para sahabat yang mulia. Ketika itu, para 
pengajar bersungguh-sungguh dalam mengajar murid-murid mereka dan 
orang yang datang ke majelis ilmu mereka. Mereka sangat memperhatikan 
generasi baru. 

Sebagai bukti tentang hal di atas dapat dikemukakan contoh-contoh 
sebagai berikut. 


213 4J.Muhaddits al-Fashil, hlm. 135: b. 

214 Jihat at-Tarikh al-Kabir, Ibnu Asakir, hlm. 69, juz L 
215 Ibid. 

216 | ihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. &b. 

217 Jpid., hlm. 35: b-36. 
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Ismail bin Raja —salah seorang yang hidup sezaman dengan a-A'masy- 
mengumpulkan anak-anak dan mengajarkan hadits kepada mereka.?18 

Seseorang, yaitu Sulaiman bin Mahran, bertemu dengan al-A'masy, 
yang ketika itu sedang mengajarkan hadits kepada anak-anak. Ia bertanya, 
”Engkau mengajarkan hadits kepada anak-anak itu?” Al-A'masy menjawab, 
”Anak-anak itu sedang menghafal (ajaran) agamamu.”219 

Mathraf bin Abdullah berkata, "Engkau lebih saya sukai untuk duduk 
bersama daripadakeluargaku.”??0 Sufyan ats-Tsauri berkata, "Jika mereka- 
-yaitu para pencari hadits—tidak datang kepadaku maka saya akan datang 
ke rumah mereka.”21 


Kepada semua penuntut ilmu diajarkan masalah hadits, etika terhadap 
hadits, dan perasaan hormat terhadap hadits.?2?? Para pencari hadits sangat 
menghormati guru mereka, bangga mengabdi kepada mereka, dan mem- 
peroleh hadits dari mereka. Mereka sangat sopan dan hormat kepada para 
guru, baik ketika menerima materi pelajaran maupun ketika berdiskusi. 
Dari kalangan sahabat dan tabi'in ditemukan nasihat-nasihat untuk para 
pencari ilmu. 

Adapun tentang kelompok-kelompok studi, para pembimbingnya, dan 
metode pengajaran mereka, hal ini memerlukan kajian tersendiri. Tentang 
hal ini kita menemukan kabar-kabar, yang jika dihimpun, lebih dari satu jilid 
buku. Namun, karena keterbatasan tempat, kabar-kabar itu tidak mungkin 
dikemukakan semua. Kami merasa cukup mengemukakan secara singkat 
metode pengajaran para sahabat dan tabi'in. 

Dalam hal ini, pertama-tama yang perlu kami kemukakan adalah garis- 
garis besar yang dinilai sebagai dasar yang sangat penting dalam pendidik- 
an kontemporer. Dasar-dasar itu antara lain adalah sebagai berikut. 


218 J ihat Kitab al-Tlm, Zahir bin Harb, hlm. 190. 

219 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 89: a dan lihat al-Muhaddits al-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 
15,juzI. 

220 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 102: b. 

221 Syaraf Ashhab al-Hadits, hlm. 103: b. Dikenal suatu riwayat dari Urwah bahwa ia 
membebani orang-orang lain untuk mendapatkan haditsnya. 

222 T ihat Thabagat bin Sa'd, hlm. 345, juz V. 

223 | ihat al-Agd al-Farid, him. 78, juz IL. 
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1. Memperhatikan Kondisi Orang yang Meriwayatkan Hadits 


Para sahabat dan tabi'in memperhatikan secara cermat kondisi para 
muridnya. Mereka tidak meriwayatkan hadits kepada para murid kecuali 
hadits yang sesuai dengan daya tangkap mereka. Mereka menjelaskan 
hadits-hadits dan relevansinya sehingga para murid mengetahui apa yang 
diriwayatkan oleh guru-guru mereka. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Sesungguhnya 
seseorang meriwayatkan hadits kemudian hadits itu didengar oleh orang 
yang akalnya tidak mampu memahami hadits itu maka hadits itu justru 
akan menjadi fitnah baginya.” 

Pada saat yang lain, Ibnu Mas'ud berkata, "Tidaklah engkau meriwayat- 
kan suatu hadits kepada suatu kaum, sedangkan hadits itu tidak dapat 
dijangkau oleh akal mereka, kecuali hadits itu justru akan menjadi fitnah 
bagi sebagian dari mereka.”225 

Diriwayatkan dari Hammad bin Zaid, ia berkata, ”Ayyub berkata, 
Janganlah engkau meriwayatkan hadits kepada orang-orang yang tidak 
mempunyai ilmu tentang hadits karena hal itu justru akan menimbulkan 
bahaya bagi mereka.”?26 


2. Meriwayatkan Hadits kepada Orang yang Layak Menerimanya 


Sebagaimana para sahabat dan tabi'in memperhatikan kondisi para 
perawi hadits, mereka juga berusaha menyebarkan hadits hanya kepada 
orang-orang yang mampu menerimanya. Mereka tidak mau meriwayatkan 
hadits kepada orang-orang bodoh dan orang yang menuruti hawa nafsu. 
Mereka berusaha secara maksimal agar orang yang menghadiri majelis- 
majelis ilmu mereka hanyalah para penuntut ilmu sejati. 

Dalam hal ini, az-Zuhri berkata, "Menurut saya, tidak baik menyebar- 
kan hadits kepada orang yang tidak layak menerimanya.””' Menurut al- 
A'masy, meriwayatkan hadits kepada orang yang tidak layak menerimanya 


224 Al-Jami'li Akhlag al-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 129: b. 

225 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 15, juz I. Hal yang sama diriwayatkan dari Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah. Lihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 143:b. 

226 Al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 129: b. 

221 Al-.Muhaddits al-Fashil, hlm. 141: a. 
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sama dengan menyia-nyiakan hadits.28 Sering sekali ia berkata sebagai 
berikut. 


KN SE Ie PEN 


"Janganlah engkau menaburkan mutiara di kuku-kuku babi.” 


Ungkapan itu berarti, janganlah engkau meriwayatkan hadits kepada 
orang yang tidak layak menerimanya. 

Ketika al-A'masy melihat Syu'bah bin Hajjaj meriwayatkan hadits 
kepada suatu kaum, ia berkata kepadanya, ”Celaka engkau, hai Syu'bah. 
Engkau menggantungkan mutiara di leher-leher babi.”230 

Mujahid bin Sa'id berkata, "Asy-Sya'bi menyampaikan suatu hadits 
kepadaku kemudian aku meriwayatkannya darinya.” Kemudian datanglah 
suatu kaum kepada asy-Sya'bi untuk menanyakan hadits itu. Kepada 
mereka, asy-Sya'bi menjawab, "Saya sama sekali tidak meriwayatkan hadits 
itu.” Lalu mereka datang kepadaku untuk menanyakan hadits itu. Saya 
mendatangi asy-Sya'bi dan bertanya, "Bukankah engkau menyampaikan 
hadits itu kepadaku? Ia menjawab, "Saya menyampaikan hadits itu kepada- 
mu sebagai orang yang memiliki hikmah, sedangkan engkau menyampai- 
kan hadits itu kepada orang-orang yang bodoh. ”231 

Dan, asy-Sya'bi berkata, ”Ilmu ini hanya layak dicari oleh orang yang 
pada dirinya terpadu dua hal, yaitu ibadah dan akal. Jika ia adalah orang 
yang berakal (bisa berpikir) tetapi tidak beribadah maka dikatakan ia tidak 
akan memperolehnya, dan jika ia orang yang biasa beribadah, tetapi tidak 
bisa berpikir maka dikatakan ilmu ini hanya bisa diperoleh oleh orang- 
orang yang berakal.”?32 

Sebagai penutup bagian ini, saya akan mengemukakan sikap hati-hati 
Zaidah bin @udamah?33 terhadap orang yang mencari hadits kepadanya, 


228 GI-Muhaddits al-Fashil, hlm. 141:a. 


229 Fpid. 

230 AI.Muhaddits al-Fashil, hlm. 142: a. 

231 Jhid., him. 141: b. Bisa jadi asy-Sya'bi mengingkari apa yang dilakukan oleh Mujahid karena 
ia khawatir kaum yang bodoh itu mengambil hadits yang ia riwayatkan kepadanya sebagai jalan 
untuk menurutkan hawa nafsu mereka. 

232 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 77, juz 1. 

2331 ihat biografinya dalam Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 194, juz I. Ia meninggal pada tahun 161 H. 
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dengan maksud memelihara As-Sunnah yang suci. 

Arnr bin al-Mihlab az-Azadi meriwayatkan, ”Zaidah tidak meriwayatkan 
hadits kepada seseorang sehingga ia—terlebih dahulu-—mengujinya. Maka, 
jika Zaidah tidak mengenalnya maka ia bertanya kepadanya, 'Dari mana 
engkau? Dan, jika ia adalah penduduk setempat maka ia bertanya, 'Di 
mana mushalamu? Ia bertanya sebagaimana seorang hakim menanyakan 
barang bukti. Jika ia menjawab maka ia menanyakan jawaban tersebut. Jika 
ia (calon perawi hadits) adalah ahli bid'ah maka Zaidah berkata kepadanya, 
Janganlah engkau kembali ke masjid ini. Sebaliknya, jika diketahui ia 
adalah orang yang baik maka ia mendekatinya dan meriwayat-kan hadits 
kepadanya. 

Pada kesempatan lain, Zaidah bin @udamah ditanya, 'Hai Abu ash- 
Shalt! Mengapa engkau bersikap demikian? Ia menjawab, 'Saya tidak suka 
ilmu itu mereka miliki, kemudian mereka menjadi pemimpin-pemimpin 
yang dibutuhkan oleh umat Islam, kemudian mereka mengganti ilmu itu 
sekehendak mereka. ”234 

Bisa jadi orang menduga bahwa sikap ketat Zaidah itu berarti sikap 
menghalangi penyebaran ilmu dan tindakannya itu bertentangan dengan 
misi para pengajar dan pemberi petunjuk. Namun, sebenarnya tidak 
demikian. Cara yang ditempuhnya itu merupakan salah satu cara untuk 
memelihara As-Sunnah, sebagaimana ia menghalangi ahli bid'ah dan ahli 
ahwa' (yang menurutkan hawa nafsu) untuk memperalat hadits yang mulia 
atau mengubahnya sesuai dengan hawa nafsu. 


3. Mencari Hadits setelah Al-Gur'anul-Karim 


Adalah suatu hal yang pasti bahwa kaum muslimin memperhatikan, 
menghafal, mempelajari, membaca, memahami, dan menafsirkan Al- 
@uran. Para ulama hadits bersepakat bahwa tidak selayaknya seseorang 
mencari hadits kecuali setelah ia membaca dan menghafal Al-@ur'an, 
seluruhnya atau sebagian besar darinya. Setelah itu, barulah ia mendengar 
dan menulis hadits dari para guru. Banyak di antara para perawi hadits 
tidak menerima para murid pada kelompok-kelompok studi kecuali setelah 
mereka meyakini bahwa para murid itu telah mempelajari dan--paling 


234 Al Muhaddits al-Fashil, hlm. 142: b. 
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tidak—hafal sebagian Al-@uran. 

Mengenai hal di atas, Hafsh bin Ghiyats berkata, "Saya duka kepada 
al-A'masy kemudian saya berkata, 'Riwayatkanlah hadits kepadaku! Ia 
menjawab, 'Apakah engkau hafal Al-@ur'an?' Saya menjawab, Tidak. Lalu, 
ia berkata kepadaku, 'Pergilah, hafalkanlah Al-@uran, kemudian barulah 
aku bersedia meriwayatkan hadits kepadamu. ” Hafsh berkata, "Kemudian 
saya pergi untuk menghafal Al-@ur'an. Lalu, saya datang lagi kepadanya. Ia 
meminta saya untuk membaca Al-@ur'an dan saya pun membacanya. 
Setelah itu, barulah ia meriwayatkan hadits kepadaku.” 


4. Tidak Mencari dan Meriwayatkan Hadits Mungkar 


Para sahabat dan tabi'in khawatir menyebarkan hadits-hadits lemah. 
Mereka melarang untuk meriwayatkannya dan mereka menuntut dilaku- 
kan pembuktian dalam periwayatan hadits, sebagaimana yang telah kami 
kemukakan. Mereka mendorong periwayatan hadits-hadits yang telah 
dikenal dan menyebarluaskannya kepada para penuntut ilmu, terlebih 
kepada para penuntut ilmu pemula. 

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin, Ali bin Abi Thalib, ia berkata, 
”Riwayatkanlah kepada manusia hadits-hadits yang mereka kenal dan 
tinggalkanlah hadits-hadits yang mereka ingkari (mungkar). Apakah kamu 
menyukai Allah dan Rasul-Nya didustakan?”236 

Menanggapi perkataan Ali di atas, Imam adz-Dzahabi berkata, "Imam 
Ali r.a. melarang periwayatan hadits mungkar dan mendorong periwayatan 
hadits yang sudah dikenal (masyhur).” Ini merupakan langkah besar untuk 
menutup tersebarnya hadits-hadits tentang fadhail "keutamaan-keutama- 
an”, 'agaid 'akidah', "keyakinan, dan ragaig (perihal perbudakan). Dan, 
tidak ada jalan untuk mengetahui hadits-hadits itu kecuali dengan me- 
lakukan penelitian secara cermat terhadap rijal al-hadits.”2! 

Adapun hadits-hadits mungkar, hadits-hadits syadz beserta sanad- 
sanadnya, dan hadits-hadits maudhu' 'palsw', semuanya telah dihafal oleh 
para syekh sehingga ketika kepada mereka disebutkan suatu hadits, 


235 Al-Muhaddits al-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 19, juz I. 
236 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 12-13, juz I, dan Fathul-Bari, hlm. 235, juz 1. 
237 Tadzkirah al-Huffazh, hlm. 12-13, juz L 
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mereka bisa menjelaskan statusnya. Mereka meriwayatkan hadits-hadits 
ibu kepada para murid setelah menjelaskan '“llat cacat hadits-hadits itu dan 
setelah para murid itu menyelesaikan tahapan kajian dengan nilai baik. Hal 
ini menjadi jelas ketika kita berbicara tentang hadits palsu. 


5. Variasi Materi dan Selingan untuk Menghindari Rasa Jenuh 


Para sahabat dan tabi'in menyadari bahwa mereka harus melakukan 
sesuatu yang dapat memelihara semangat para murid mereka. Mereka 
mengharapkan tercapainya tujuan pemberian materi pada kelompok- 
kelompok studi mereka. Untuk mencapai tujuan ini maka pada suatu saat, 
mereka mengkaji hadits yang berbeda, dan pada saat lain berbicara di 
kalangan kaum laki-laki. Pada suatu ketika, mereka mengemukakan 
perjalanan hidup Rasulullah saw. dan pada saat lain menyebutkan sebab- 
sebab kelahiran hadits dan relevansi satu hadits dengan hadits yang lain. 

Dengan begitu, kajian hadits menjadi sangat menarik. Para murid 
terangsang mendalami hadits karena materi kajian demikian bervariasi 
dan mencakup banyak persoalan agama dan kehidupan dunia. Karena 
khawatir timbul kejenuhan pada jiwa para muridnya maka para guru 
kelompok-kelompok studi itu menyelangi pelajarannya dengan nasihat, 
sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para sahabat setelah 
beliau wafat. 288 

Sayyidah Aisyah juga mewasiatkan hal di atas kepada tabi'in. Ia berkata 
kepada Ubaid bin Umar, "Takutlah kamu dari membuat manusia jenuh dan 
membuat mereka berputus asa.”29 

Oleh karena itu, mereka tidak berlama-lama melakukan kajian di suatu 
majelis untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Imam az-Zuhri berkata, 
”Jika pengkajian di suatu majelis berlangsung lama maka setan mengambil 
bagian di dalamnya.”49 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia-setelah 
selesai meriwayatkan hadits kepada para perawi—berkata, ”Selingilah 
dengan syair dan lain-lain.” Diriwayatkan dari Abud-Darda' r.a. bahwa ia 
berkata, "Saya menyiram hatiku dengan suatu hiburan agar lebih siap 


238 | ihat keterangan ini dari Abdullah bin Mas'ud dalam Musnad Imam Ahmad, hlm. 202, 
hadits ke-3.581, juz V dan Jami' Bayan al-Iim, hlm. 105, juz 1. 

239 Al-Jami' li Akhlag wa Adab as-Sami', him. 136: a. 

240 Jhid., hlm. 136:a. 


198 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


menerima kebenaran.”41 

Untuk menghibur diri, di majelis mereka kadang-kadang para sahabat 
membaca sebagian syair dan kisah kenangan kehidupan mereka pada 
masa jahiliah. Untuk sementara, mereka mengganti materi kajian untuk 
menumbuhkan semangat. Diriwayatkan oleh Abu Khalid al-Wali, ia ber- 
kata, "Saya duduk di majelis-majelis ilmu sahabat Nabi saw.. Mereka 
menyanyikan syair-syair dan saling mengenang hari-hari kehidupan 
mereka pada masajahiliah.”42 Az-Zuhri meriwayatkan hadits, kemudian ia 
berkata, "Bacalah syair dan sampaikan hadits-haditsmu karena telinga 
mempunyai rasa jenuh dan bosan dan jiwa mempunyai kegetiran (ke- 
kesalan).”43 Dan, az-Zuhri berkata, ”Sekali-sekali hiburlah hatimu.”4 


6. Memuliakan dan Mengagungkan Hadits Rasulullah saw. 


Telah saya kemukakan bagaimana para sahabat dan tabi'in berpegang 
teguh kepada As-Sunnah dan mendahulukannya di atas segala sesuatu 
setelah A-@ur'an. Mereka tidak mau menerima pendapat di samping As- 
Sunnah, betapa pun baiknya pendapat itu dan betapa pun tingginya 
kedudukan pemilik pendapat. Selain berpegang teguh kepada As-Sunnah, 
mereka memuliakan majelis-majelis hadits dan mengagungkan para 
penghafal hadits. Semua orang, baik guru maupun murid, menjaga etika 
terhadap hadits Rasulullah saw.. 

Diriwayatkan dari al-A'masy, dari Dhirar bin Murrah, ia berkata, 
”Mereka (sahabat dan tabi'in) tidak mau meriwayatkan hadits dari Ra- 
sulullah dalam keadaan tidak berwudhu.”45 Dan, jika hendak meriwayat- 
kan hadits, sedangkan ia tidak dalam keadaan berwudhu maka al-A'masy 


241 Allan bi at-Taubikh li man Dzamma at-Tarikh, hlm. 41. Yang dimaksud dengan hiburan 
adalah hiburan yang diizinkan oleh syara dan dapat memperbarui semangat. 

242 Jami' Bayan al-Ilm, hlm. 105,juz L 

243 hid., hlm. 104, juz I. Ungkapan "4 $)” berarti «5 C3 LAI” (seseorang memuntahkan 
dari mulutnya) dan ungkapan Pejadu £ - ” berarti ” Pn NS Yk ah” (membuang dan merasa bosan 
dengan berita itu”) Kata ” Kangu” berarti ” 2 3 PA (menyenangi sesuatu). Lihat a-Yamus al- 
Muhitth. 

244 Jhid., hlm. 105, juz. 

245 Jami' Bayan al-Tlm-wa Fadhlih, hlm. 198, juz II, dan al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 147:a. 
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bertayamum.2$ @atadah berkata, "Disunnahkan hadits-hadits yang ber- 
sumber dari Rasulullah saw. itu tidak dibaca kecuali (pembacanya) dalam 
keadaan suci.” Menurut suatu riwayat, dikatakan, ”...kecuali pem-bacanya 
dalam keadaan berwudhu.”47 Hal ini diriwayatkan oleh banyak ulama. 

Sa'id bin Musayyab-yang sedang terbaring karena sakit-menyebutkan 
suatu hadits dari Rasulullah saw. dengan berkata, "Dudukkan saya karena 
saya tidak suka meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw., sedangkan saya 
dalam posisi berbaring.”48 


Ar-Ramahurmuzi berkata, "Kebanyakan dari mereka bersuci terlebih 
dahulu ketika hendak meriwayatkan hadits. Orang alim mengenakan 
pakaian yang terbagus lalu berwudhu, seperti berwudhu untuk shalat.” 
Bukti mengenai hal ini, misalnya, perkataan Abu al-Aliyah, ”Jika saya 
hendak meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. maka saya mengenakan 
pakaian yang bersih.” Demikian pula Malik r.a.. Jika hendak keluar untuk 
meriwayatkan hadits, ia berwudhu seperti ketika hendak menunaikan 
shalat, mengenakan pakaiannya yang terbaik, mengenakan kopiah, dan 
menyisir jenggotnya. Suatu ketika, ia ditanya, "Mengapa engkau berbuat 
demikian?” Ia menjawab, "Saya mengagungkan hadits Rasulullah saw..”49 

Malik sering mengajarkan hadits kepada putra-putri setiap daerah 
dengan maksud agar rumahnya tidak penuh sesak. Seorang petugas 
memanggil di depan pintu rumahnya dengan berkata, "Warga Hijaz, 
masuklah.” Maka, orang-orang yang bukan warga Hijaz tidak masuk ke 
rumahnya. Kemudian, ia keluar lagi dan memanggil warga Syam untuk 
masuk ke rumah.2?0 Ja melakukan hal itu agar jumlah pencari hadits tidak 
bertambah banyak. Jika jumlah mereka bertambah banyak maka per- 
tanyaan juga akan bertambah, sementara orang yang hadir tidak memper- 
oleh banyak manfaat. 

Dalam kegiatan mengajukan pertanyaan, membaca, mengajukan hadits 
kepada perawi hadits, dan menghadiri kelompok-kelompok studi, dikenal ada- 


246 Jami' Bayan al-Tlm wa Fadhlih, hlm. 199, juz Il. 
247 Thid. 

248 Tpid. 

249 T ihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 146:b. 

250 fbid., hlm. 147:a. 
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nya tata krama dan prinsip yang harus diikuti. Untuk menjelaskan semua 
ini, diperlukan kitab khusus.51! Dan, di dalam kebanyakan kitab tentang 
musthalah hadits dan 'ulumul-hadits, masalah ini dibahas dalam bab 
tersendiri. 


7. Melakukan Mudzakarah terhadap Hadits 


Para pencari ilmu tidak merasa cukup hanya menghadiri majelis hadits 
tanpa melakukan mudzakarah terhadap hadits yang mereka dengar. 

Menghadiri kelompok-kelompok studi bukanlah dengan maksud 
menghibur diri dan mengisi waktu kosong sehingga seorang murid bisa 
melakukannya dengan sekehendak hati. Sekali-kali tidaklah demikian. 
Para murid itu hadir pada waktu-waktu tertentu yang ditetapkan oleh guru 
mereka, misalnya setelah shalat subuh sampai waktu dhuha atau antara 
shalat zuhur dan asar. Para murid itu berlomba-lomba datang sebelum 
waktunya untuk memperoleh tempat.?52 

Ketika pada suatu ketika seorang guru tidak hadir, semua murid tetap 
dalam kondisi siap menerima hadits. Dan, jika suatu ketika seorang murid 
tidak hadir maka sang guru akan menanyakannya dan mencari tahu sebab- 
sebabnya. Bahkan, untuk mengetahui sebab ketidakhadiran murid itu, 
kadang-kadang sang guru menugaskan teman si murid untuk menanya- 
kannya. Tegasnya, kelompok-kelompok studi pada masa-masa itu adalah 
kelas-kelas yang teratur dengan baik sebagaimana lembaga pendidikan 
kita masa kini. 

Oleh karena itu, para pemilik hadits sangat bersemangat menghadiri 
majelis-majelis para guru mereka dan menghafal serta melakukan mudza- 
karah terhadap hadits yang mereka dengar. Hal demikian telah dilakukan 
oleh para sahabat pada masa Rasulullah saw.. Diriwayatkan dari Anas bin 
Malik, ia berkata, "Kami berada di samping Nabi saw. kemudian kami 
mendengar hadits darinya. Setelah meninggalkan majelis, kami melakukan 


251 AlKhathib al-Baghdadi menulis suatu kitab besar mengenai hal ini, berjudul al-Jami' Ii 
Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami'. Dalam kitab itu ia menyinggung semua hal yang berkaitan 
dengan pencari hadits, guru-guru mereka, pelajaran, dan mudzakarah mereka. Kitab ini masih 
dalam bentuk manuskrip. 

252 |ihat In'igad al-Majalis dalam al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami' yang membahas- 
nya secara panjang lebar. 
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mudzakarah di antara kami sehingga kami hafal hadits itu.”?58 

Para tabi'in dan tabi'it-tab'in melakukan mudzakarah terhadap hadits 
Rasulullah saw., secara berkelompok atau sendiri-sendiri. Diriwayatkan 
dari Abu Shalih as-Saman,?2 ia berkata, "Pada suatu hari, Ibnu Abbas 
meriwayatkan hadits kepada kami. Karena kami tidak hafal hadits itu, kami 
melakukan mudzakarah sehingga kami pun hafal.”255 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Atha', ia berkata, 
”Kami berada di samping Jabir bin Abdullah, kemudian ia meriwayatkan 
hadits kepada kami. Setelah pulang, kami melakukan mudzakarah ter- 
hadap haditsnya.”256 

Diriwayatkan dari Muslim al-Bathin, ia berkata, "Saya melihat Yahya al- 
Araj-ia adalah orang yang mengetahui hadits Ibnu Abbas-berkumpul 
bersama Sa'id bin Jubair di Masjid Kufah, kemudian Ana melakukan 
mudzakarah terhadap Hadits Ibnu Abbas.” 


Murrah Abdurrahman bin Abi Laila berkata, "Menghidupkan hadits 
yaitu (dengan cara) melakukan mudzakarah terhadapnya. Maka, lakukan- 
lah mudzakarah terhadap hadits.” Abdullah bin Syadad berkata, "Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepadamu. Berapa banyak hadits yang kamu 
hidupkan (kembali) setelah ja mati.”?58 

Majelis-majelis mudzakarah itu berlangsung lama, sejak malam sampai sa- 
atazan subuh.29 Sebagian dari para penuntut ilmu menunggu habisnya waktu 
malam untuk melakukan mudzakarah bersama teman-temannya. Ibrahim 
al-Nakha'i berkata, "Saya merasa malam itu sangat lama sehingga saya me- 
nemui teman-temanku untuk melakukan mudzakarah bersama mereka.”8 

Diriwayatkan dari Syu'bah bin al-Hajjaj bahwa ia keluar meninggalkan 
Abdullah bin Aun. Kemudian, salah seorang teman Syu'bah mengatakan se- 


253 Al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 46:b. 

254 A-Hakim tidak menyebutkan namajulukannya (/agab). Ia termasuk sahabat Abu Hurairah 
dan ia mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Lihat Tahdzib at-Tahdzib, hlm. 132, juz XII. 

255 Marrifah "Ulum al-Hadits, hlm. 141. 

256 Kitab al-Tim, Zahir bin Harb, hlm. 190:a. 

257 Al- -Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 148:a. 

258 Kitab al-Ilm, Zahir bin Harb, him. 1 2. 

259 Jhid., him. 191:b. 

260 Aj. -Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 182: b. 
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suatu kepadanya. Syu'bah berkata, "Jangan engkau berbicara kepadaku kare- 
na baru saja saya menghafal sepuluh hadits dari Ibnu Aun. Saya takut lupa.”! 

Demikianlah para pemilik hadits itu melakukan mudzakarah terhadap 
hadits Rasulullah saw. sehingga hadits itu benar-benar mantap di hati 
mereka dan mereka tidak melupakannya. 

Sebagian dari mereka menjadikan kegiatan membacakan (meriwayat- 
kan) hadits yang didengarnya sebagai cara untiik menghafalnya. Jika ia 
tidak menemukan orang yang meriwayatkan hadits kepadanya maka ia 
akan membacakannya kepada pembantu atau anak-anaknya. 


Dalam hubungan ini, diriwayatkan oleh Imam az-Zuhri bahwa ia 
mencari ilmu kepada Urwah dan yang lainnya. Kemudian, ia mendatangi 
seorang wanita budak milik Urwah yang sedang tidur. Ta membangunkan- 
nya dan berkata kepadanya, ”Si Fulan meriwayatkan hadits demikian 
kepadaku dan si Fulan (yang lain) meriwayatkan hadits demikian kepada- 
ku.” Budak milik Urwah berkata, "Apa pentingnya hadits itu bagiku?” Az- 
Zuhri berkata, "Saya tahu bahwa hadits-hadits itu tidak penting bagimu, 
tetapi baru sekarang saya mendengar hadits-hadits itu. Oleh karena itu, 
saya hendak melakukan mudzakarah terhadapnya dengan cara membaca- 
kan hadits-hadits itu kepadamu (sehingga saya hafal).”262 

Suatu ketika, Ismail bin Raja' tidak menemukan orang yang bisa diajak 
melakukan mudzakarah hadits. Maka, ia mengumpulkan anak-anak muda 
lalu meriwayatkan.hadits kepada mereka agar ia tidak lupa hadits yang 
dimilikinya. 

Seringkali diselenggarakan majelis-majelis mudzakarah dan diskusi 
antarpemilik hadits untuk mengetahui sanad hadits yang mereka miliki, 
juga untuk mengungkap sanad yang kuat dan yang lemah. Mengenai hal 
ini, Yazid bin Harun berkata, "Saya menemukan banyak orang menulis 
hadits dari guru masing-masing, baik yang kuat maupun yang lemah. 
Maka, jika diselenggarakan diskusi, akan diketahui mana guru (sanad) 
yang kuat dan yang lemah.” | 


261 Jid., hlm. 47: a. 

262 Tarikh al-Islam, adz-Dzahabi, hlm. 148, juz V. | 

263 1 ihat al-Muhaddits al-Fashil, naskah Damaskus, him. 15 b. Uyun al-Akhbar, hlm. 134, juz II, 
dan Tahdzib at-Tahdzih, hlm. 296, juz I. 

264 AI.Muhaddits al-Fashil, him. 83: b, dan Jami” li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 167:a. 
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Dari kajian di atas, jelas bagi kita bahwa para sahabat, tabi'in, dan tabi'it- 
tabi'in sangat memperhatikan As-Sunnah yang suci dan sangat ber- 
semangat mempelajari dan menyebarkan hadits Nabi saw.. Telah kita 
ketahui bagaimana mereka meriwayatkan hadits kepada murid mereka 
dan bagaimana mereka memperhatikan generasi muda dengan memberi- 
kan pendidikan yang terbaik kepada mereka sesuai dengan petunjuk 
Muhammad saw.. Kita juga mengetahui tata krama mereka terhadap hadits 
dan kegiatan pencarian hadits serta penghormatan mereka terhadap 
ulama. Demikian pula semangat para murid untuk mempelajari, meng- 
hafal, melakukan mudzakarah, dan memantapkan As-Sunnah di dalam hati 
serta mengamalkannya. 

Semua itu memberikan gambaran yang dinamis tentang kegiatan 
menyangkut hadits pada masa itu. Suatu gambaran yang dapat disimpulkan 
dari gerakan ilmiah yang mantap yang terjadi pada masa sahabat dan 
tabi'in. Gerakan itu mempunyai andil yang sangat besar dalam memelihara 
As-Sunnah. 

Apa yang kami kemukakan di atas hanyalah garis-garis besar gerakan 
ilmiah yang sangat luas, yang terjadi pada masa-masa awal perkembangan 
Islam. Kami dengan sengaja tidak merinci hal-hal lain, seperti usia-layak 
seseorang dalam mendengar hadits, cara meriwayatkan dan menerima 
hadits, cara membacakan hadits kepada orang yang hendak meriwayatkan 
hadits, dan segala hal yang berkaitan dengan tahammul (menerima dan 
mendengar), ada' (meriwayatkan dan menyampaikan) hadits, dan hal lain 
yang penjelasannya terdapat dalam kitab-kitab musthalah hadits dan 'ulum 
al-hadits. 

Dari kajian ini dapat kami kemukakan suatu kesimpulan penting, yaitu 
hadits Nabi saw. telah dihafal dan memperoleh perhatian yang besar dari 
generasi masa itu, yakni sahabat dan tabi'in. Mereka melakukan penukilan 
(periwayatan) hadits kepada generasi setelah mereka disertai jiwa amanah 
dan ikhlas. Generasi-generasi berikutnya secara estafet menunaikan 
amanat itu sehingga hadits-hadits itu sampai kepada kita melalui kitab-kitab 
induk hadits-hadits sahih (mid! SI 2). 


B. Tersebarnya Hadits pada Masa Sahabat dan Tabi'in 


Rasulullah saw. berpulang ke rahmatullah setelah Islam tersebar ke 
seluruh Jazirah Arab dan negara-negara ini menjadi benteng pertahanan 
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Islam yang memancarkan cahaya hidayah ke seluruh penjuru dunia. 

Rasulullah saw. pernah membentuk pasukan di bawah pimpinan 
Usamah untuk menaklukkan Syam. Namun, sebelum sempat mem- 
berangkatkan pasukan itu, beliau wafat. Beliau digantikan oleh Abu Bakar 
ash-Shiddig. Kemudian, Abu Bakar mengarahkan pasukan yang dibentuk 
oleh Rasulullah saw. itu ke negara-negara bagian Syam sehingga meluaslah 
penaklukan Islam. Kekuasaan Islam pun membentang di sekitar Jazirah 
Arab. Pada tahun 10 H ditaklukkanlah negara-negara Syam, yaitu Palestina, 
Yordania, Suriah, Libanon, serta seluruh wilayah Irak.?5 Mesir ditakluk- 
kan pada tahun 20 H.266 


Pada masa pemerintahan Utsman, kekuasaan kaum muslimin men- 
jangkau wilayah Asia Kecil, setelah mereka berhasil menaklukkan Persia 
pada tahun 21 H. Dan, pada tahun 56 H mereka sampai ke Samarkand.257 

Selanjutnya, panji-panji Islam berkibar di Andalusia sebelah Barat, pada 
tahun 93 H.288 Tiga tahun kemudian, bendera-bendera Islam berkibar di atas 
pegunungan Pirenia?6? hingga mencapai perbatasan Cina di sebelah Timur.2 

Para sahabat Rasulullah saw. menempati barisan terdepan pasukan 
Islam dalam setiap upaya penaklukan itu. Dan, setiap kali mereka me- 
masuki dan berhasil menaklukkan suatu negara, mereka mendirikan 
masjid di sana?! dan sebagian sahabat dan tabi'in tinggal di negara itu 
untuk mengatur segala persoalan, menyebarkan Islam, serta mengajarkan 
Al-9ur'an dan Sunnah Rasulullah saw. kepada warga masyarakat. Selain itu, 
para khalifah mengirim ulama ke negara-negara baru itu. Dengan demi- 
kian, bertambah banyaklah jumlah sahabat yang berdomisili di berbagai 
kota negara-negara itu untuk memberi pelajaran kepada warganya. 

Karena kondisi yang kondusif itu, orang berbondong-bondong me- 
meluk agama Allah. Mereka berkerumun di sekitar sahabat Rasulullah 
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saw. untuk mereguk mata air yang bersumber dari beliau. Dari mereka 
kemudian muncullah tabi'in yang membawa panji-panji Islam dan meng- 
hafal As-Sunnah yang mulia. 

Demikianlah, di wilayah dan kota-kota itu bermunculan pusat-pusat 
kegiatan ilmiah yang besar. Dari sana memancar sinar dan ilmu-ilmu Islam, 
selain pusat-pusat kegiatan ilmiah yang telah dirintis dan didirikan oleh 
para pendahulu mereka. 

Berikut ini akan kami kemukakan secara singkat pusat-pusat pengajar- 
an itu, yang secara langsung berkaitan dengan kajian kami. Kami memilih 
pusat-pusat kegiatan ilmiah terpenting beserta para pengelolanya di 
berbagai kota Islam. 


1. Al-Madinah al-lMunawwarah 


Madinah adalah rumah hijrah dan ibu kota pemerintahan Islam yang 
menampung Rasulullah saw. setelah beliau dan para sahabat r.a. melaku-- 
kan hijrah. Di kota ini pula terjadi proses awal perkembangan Islam. 

Di masjid-masjid Madinah, kaum muslimin berkerumun di sekitar 
Muhammad saw. untuk menerima Al-@ur'anul-Karim dan mendengar 
hadits yang mulia. Di masjid-masjid itu pula mereka menyaksikan kegiatan 
Rasulullah saw. dalam memutuskan perkara, membagikan harta ghanimah, 
memberangkatkan pasukan, dan mempersiapkan pasukan cadangan 
tentara Islam. 

Selain itu, masjid-masjid itu menjadi tempat berlindung kaum muslimin 
untuk mempertahankan agama mereka di bawah tekanan bangsa @uraisy 
dan kabilah-kabilah lain di sekitar Jazirah Arab. Masjid itu juga menjadi 
tempat bergantung semua pandangan dan cita-cita sampai tercapai per- 
damaian Hudaibiah dan penaklukan kota Mekah. Dengan demikian, 
Madinah menjadi pusat pertahanan politik dan ibu kota pemerintahan 
Islam sampai masa-masa awal pemerintahan Ali bin Abi Thalib r.a.. 

Tidak tertutup kemungkinan bahwa setelah Rasulullah saw. wafat, para 
sahabat Muhajirin kembali ke Mekah. Namun, sejarah mengajarkan 
kepada kita, betapa para sahabat dan para khalifah memilih untuk meng- 
ikuti jejak Rasulullah saw. dan berdomisili di tempat beliau berdomisili“? 


2721 ihat Thabagat bin Sa'd, hlm. 328, juz V. Dalam kitab ini dikatakan bahwa tidak seorang pun 
dari kaum muslimin mau kembali ke Mekah setelah Rasulullah saw. wafat. 
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Oleh karena itu, kita melihat di Madinah terdapat sahabat-sahabat 
senior (kibarush-shahabah) yang mendalam ilmunya dan agung keduduk- 
annya dalam hadits. Di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali 
r.a., Abu Hurairah, Aisyah Ummul Mukminin, Abdullah bin Umar, Abu 
Sa'id a-Khudari, dan Zaid bin Tsabit (yang dikenal mempunyai pemaham- 
an sangat baik tentang Al-9uran, hadits, dan khususnya ilmu faraidh). Ia 
juga mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Khulafa ar-Rasyidin se- 
hingga dalam hal pemutusan perkara, fatwa, faraidh, dan gira'ah, mereka 
tidak mendahulukan orang lain.2'3 

Di Madinah muncul tabi'in-tabi'in senior (kibar at-tabi'in), di antaranya 
Sa'id Ibnul Musayyab, Urwah bin az-Zubair, Ibnu Syihab az-Zuhri, Ubaidillah 
bin Utbah, Salim bin Abdullah bin Umar, dan Muhammad bin a-Munkadir. | 
Mereka merupakan rujukan umat Islam mengenai As-Sunnah, pemutusan | 
perkara, dan fatwa. 





2. Mekah al-Mukarramah 


Setelah Rasulullah saw. berhasil menaklukkan Mekah, beliau menun- 
juk Mwadz untuk mengajarkan masalah halal dan haram kepada warga 
kota itu, juga mengajarkan agama dan Al-@ur'an. 

Mu'adz adalah salah seorang pemuda Anshar yang memiliki kelebihan 
dalam hal penguasaan ilmu, kesediaan memaafkan, dan kedermawanan. Ia 
mengikuti seluruh peperangan bersama Rasulullah saw. dan termasuk 
sahabat yang paling mengetahui masalah halal dan haram. 

Mengenai Mu'adz, Rasululah saw. berkata, 
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”Mw'adz bin Jabal adalah orang paling mengetahui tentang hal yang 
diharamkan dan dihalalkan oleh Allah.” “4 


. 
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TA 4 To 2. 0 
| Gi Jp lag jer 
”Ambillah (pelajarilah) Al-9uran dari empat orang: Ibnu Mas'ud, Ubay, 
Mu'adz bin Jabal, dan Salim, budak Abu Hudzaifah.” 5 


Banyak sahabat yang meriwayatkan hadits dari Mw'adz, di antaranya 
Abdullah bin Abbas (yang pernah menduduki jabatan semacam duta besar 
sekembalinya dari Bashrah ke Mekah al-Mukarramah). Di Mekah ada Itab 
bin Asid yang pernah ditunjuk oleh Rasulullah saw. menjadi imam shalat 
bagi warga Mekah.2?'86 Selain itu, ada saudara Itab, yaitu Khalid bin Asid, al- 
Hakam bin Abi al-Ash, dan Usman bin Abi Thalhah.2” 

Di bawah bimbingan para sahabat, di Mekah muncullah Mujahid bin 
Jabr, Atha' bin Abi Rabah, Thawus bin Kaisan, Ikrimah, budak Ibnu Abbas, 
dan lain-lain.2'8 

Kami merasa wajib menyampaikan ketinggian kedudukan Mekah al- 
Mukarramah dan pengaruhnya terhadap pertukaran kebudayaan dan 
penyebaran hadits Nabi saw. pada musim haji. Pada musim itu, kaum 
muslimin berkumpul bersama para sahabat Rasulullah saw. dan tabi'in 
untuk menerima hadits Rasulullah saw. dan selanjutnya mereka bawa ke 
negara masing-masing. 

Sampai hari ini, Mekah dan Madinah tetap memiliki kedudukan yang 
tinggi dan akan terus demikian selama Islam masih ada sampai hari 
pembalasan. 


3. Kufah 


Setelah kaum muslimin berhasil menaklukkan Irak pada masa Umar 
r.a., banyak sahabat Rasulullah saw. bertempat tinggal di Kufah. Kufah dan 
Bashrah menjadi basis penaklukan Islam terhadap Khurasan, Persia, dan 
India. Selanjutnya, datanglah 300 sahabat peserta bai'atur-ridhwan di 
bawah pohon (al-Fath: 10, 18) dan 70 sahabat peserta perang Badar. 
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Yang termasyhur di antara mereka adalah Ali bin Abi Thalib, Sa'd bin Abi 
Waggash, Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, dan Abdullah bin Mas'ud. 

Abdullah bin Mas'ud mempunyai pengaruh besar dalam mengangkat 
nama kota Kufah. Ia telah mengarahkan segala kemampuannya untuk 
mengajar warga kota. Dari madrasah ini lahirlah para tabi'in senior, orang 
yang memelihara syariat Islam, dan membela As-Sunnah yang suci. 

Di Kufah terdapat 60 syekh dari para sahabat Abdullah bin Mas'ud. Di 
kalangan Bani Tsaur yang bertempat tinggal di Kufah terdapat 30 orang 
guru, yang tidak seorang pun dari mereka menetap bersama Bani Tsaur 
selain ar-Rabi' bin Khutsaim?!1, yang terkenal ketekunannya dalam ber- 
ibadah, bersikap wara”, dan tinggi kedudukannya dalam hadits. Selain 
mereka, di Kufah dikenal nama Kamil bin Zaid an-Nakha'i, Amir bin 
Syarahil asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair as-Asadi, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Ishak 
as-Sabi'i, dan Abdul Malik bin Umar.2? 


4. Bashrah 


Di antara sahabat yang bertempat tinggal di Bashrah adalah Anas bin 
Malik—ia adalah imam warga Bashrah dalam bidang hadits-, Abu Musa al- 
Asy'ari, dan Abdullah bin Abbas yang menyerahkan kekuasaannya atas 
Bashrah kepada Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a.. Selain mereka 
adalah Utbah bin Ghazwan, Imran bin Hushain, Abu Barzah al-Aslami, 
Ma'ail bin Yasar, Abdurrahman bin Samurah, Abu Zaid al-Anshari, Abdullah 
bin al-Syikhkhir, serta al-Hakam dan Usman (keduanya putra Abu al- 
Ash). 

Alumni madrasah Bashrah yang paling terkenal adalah Hasan al-Bashri 
(yang sempat bertemu dengan 500 orang sahabat), Muhammad bin Sirin, 
Ayyub as-Sakhtiyani, Bahz bin Hakim al-@usyairi, Yunus bin Ubaid, Khalid 
bin Mahran al-Hazza', Abdullah bin Aun, Ashim bin Sulaiman al-Ahwal, 
@atadah bin Da'amah as-Sadusi, dan Hisyam bin Hisan.4 
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Sementara itu, Bagdad belum dikenal kecuali sejak masa al-Manshur, 
seorang khalifah dari dinasti Abbasiyah. 


5. Syam 


Banyak sekali sahabat Nabi-yang merupakan anggota pasukan tentara 
penaklukan Islam-tinggal di Syam. Banyak dari mereka sejak semula 
tinggal di kota-kota besar. Tidak lama kemudian, warga desa-setelah 
mereka merasakan manfaat ilmiah yang dibawa oleh kaum muslimin- 
bergabung dengan para sahabat. 

Sulit menghitung jumlah sahabat yang tinggal di negara-negara Syam. 
Namun al-Walid bin Muslim memperkirakan jumlahnya adalah 10.000 
orang. 

Yazid bin Abu Sufyan berkirim surat kepada Umar bin Khaththab, 
minta dikirimi ulama untuk mengajarkan agama kepada warga Syam.26 
Umar lalu mengirim Mu'adz bin Jabal, Ubadah bin ash-Shamit, dan Abu 
Darda' ke berbagai negara bagian Syam. Ubadah ditempatkan di Himsh, 
Abu Darda' di Damaskus, dan Mu'adz di Palestina. Setelah itu, Umar 
mengirim Abdurrahman bin Ghanam.2' 

Gerakan keilmuan di negara-negara Syam, khususnya di Damaskus, 
menjadi semarak pada masa pemerintahan Khilafah Umayah. Di wilayah 
itu senantiasa terdapat ulama ahli fikih, hadits, dan ahli gira'ah A-@ur'an.8 
Ulama tersebar di seluruh wilayah negara. Desa Dariya menjadi ibu kota 
ilmu dan kesusastraan di wilayah Damaskus. 

As-Sam'ani berkata, "Di Dariya terdapat banyak kelompok ulama 
hadits, baik dahulu maupun sekarang. Di antara sahabat yang terkenal di 
sana adalah Abdurrahman bin Yazid al-Azdi ad-Darani. Ia termasuk 
angkatan kedua ulama fikih negara Syam”. 

Selain sahabat di atas, yang bertempat tinggal di negara Syam adalah 
Abu Ubaidah bin al-Jarah, Bilal bin Rabah, Syarahbil bin Hasanah, Khalid 
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bin Walid, Iyadh bin Ghanam, Fadh bin al-Abbas bin Abdul Muththalib-ia 
dikebumikan di Yordania--Auf bin Malik al-Asyja'i, dan a-Irbadh bin 
Sariyah.20 

Di bawah bimbingan para sahabat, dari madrasah negara-negara Syam 
ini muncul para ulama senior negara Syam dari kalangan tabi'in. Di antara 
mereka adalah Salim bin Abdullah al-Muharibi, seorang gadhi (hakim) di 
Damaskus, Abu Idris al-Khaulani (yaitu Aidz bin'Abdullah, yang menjabat 
hakim di Damaskus pada masa pemerintahan Mu'awiyah dan anaknya, 
Yazid), Abu Sulaiman ad-Darani (hakim di Damaskus pada masa 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, Yazid, dan Hisyam). Ia menduduki 
jabatan itu selama 30 tahun. Selain mereka adalah Umair bin Hani' al-Anasi 
ad-Darani, seorang ulama hadits.21 

Dari madrasah negara-negara Syam muncul pula Abdurahman bin Amr 
akAuza'i (yang hidup sekurun dengan Malik dan Abu Hanifah dan dijuluki 
'Imam Penduduk Syam), Makhul ad-Dimasygi, Umar bin Abdul Aziz, Raja 
bin Haiwah,292 Bujair bin Sa'd al-Kala'i, Tsaur bin Yazid al-Kala'i, dan 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir.28 


6. Mesir 


Kaum muslimin memasuki Mesir pada masa pemerintahan Umar bin 
Khaththab r.a. di bawah pimpinan Amr bin Ash r.a.. Ia disertai sejumlah 
besar sahabat, di antaranya az-Zubair bin Awam, Ubadah bin ash-Shamit, 
Maslamah bin Mukhallad, dan Migdad bin a-Aswad. Mereka menempati 
bagian terdepan bala tentara yang dikirim oleh Umar bin Khaththab di 
bawah pimpinan Amr bin al-Ash. Ja disertai oleh Abdullah bin Umar, 
salah seorang sahabat yang meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah 
saw. dan yang membukukan hadits di depan Rasulullah saw.. Ia berdiam di 
Mesir sampai saat ayahnya meninggal. Dari dialah banyak ulama hadits 
Mesir meriwayatkan hadits. 


290 Lihat Ma'rifatu 'Ulum il-Hadits, hlm. 193. 

291 Ghauthah Dimasya, hlm. 134-135. Dan, lihat Tarikh Dariya, a-@adhi Abdul Jabbar al- 
Khaulani, him. 29-72. 

292 Fajr ul-Islam, him. 189. 

293 Ma'rifatu "Ulum il-Hadits, hlm. 242. 

294 Tihat Tarikh al-Islam as-Siyasi, hlm. 236, juz I. 








Bab II: As-Sunnah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 211 


Di antara sahabat yang bertempat tinggal di Mesir adalah Ugbah bin 
Amir al-Juhani, Kharijah bin Hadzafah, Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh, 
Mahmayah bin Jaza', Abdullah bin al-Harits bin Jaza', Abu Bashrah al- 
Ghifari, Abu Sa'd al-Khair, Mw'adz bin Anas al-Juhani, Mu'awiyah bin 
Hudaij, dan Ziyad bin al-Harits al-Shada'i.25 

Di bawah bimbingan mereka, dari madrasah Mesir muncul Yazid bin 
Abi Habib, seorang ahli hadits di kota-kota Mesir, Umar bin al-Harits, Khair 
bin Na'im al-Hadhrami, Abdullah bin Sulaiman ath-Thawil, Abdurrahman 
bin Syuraih al-Ghafigi, Haiwwah bin Syuraih al-Ghifari, dan Haiwah bin 
Syuraih at:Tajibi. 

Yazid bin Abi Hakam mempunyai pengaruh besar dalam penyebaran 
hadits di Mesir. A-Laits bin Sa'd dan Abdullah bin Luhai'ah?2 adalah dua di 
antara muridnya dan banyak orang yang kemudian belajar kepada mereka. 
Keduanya merupakan ulama hadits pada masa itu. 


7. Maroko dan Andalusia (Spanyol) 


Arr bin Ash sampai di Bargah dan Tharabil pada tahun 21 H, pada 
masa pemerintahan Umar bin Khaththab. Kemudian, Amr meminta izin 
kepada Khalifah Umar untuk menaklukkan Afrika, tetapi khalifah tidak 
mengizinkannya. Ia mematuhi perintah khalifah dan kemudian kembali ke 
Mesir. Dengan demikian, Amr dan sahabat-sahabatnya merupakan kaum 
muslimin yang pertama kali memasuki wilayah-wilayah perbatasan Maroko. 

Selanjutnya, pemerintahan Khalifah Utsman mengizinkan Amir (gu- 
bernur) Mesir, Abdullah bin Sa'd bin Abi Sarh, memerangi Afrika. Peristi- 
wa itu terjadi pada tahun 25 H. Khalifah mengirim bantuan pasukan dari 
Madinah, termasuk sekelompok sahabat. Di antara mereka adalah Abdullah 
bin Abbas, Abdullah bin Amr bin Ash, Abdullah bin Ja'far, al-Hasan, al- 
Husain, dan Abdullah bin Zubair. Ugbah bin Nafi' bertemu dengan mereka 
di Bargah. Secara berturut-turut, mereka berhasil menaklukkan negara- 
negara baru. Kemudian, Mu'awiyah bin Hudaij berangkat untuk menakluk- 
kan Maroko pada tahun 24 H. Di antara pasukan dalam peperangan itu 
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terdapat sekelompok sahabat Muhajirin dan Anshar.?' 
Sulaiman bin Yasar berkata, "Kami memerangi Afrika bersama Mu'awiyah 
bin Hudaij. Kami disertai oleh banyak sahabat Muhajirin dan Anshar.”28 
Selanjutnya, Ugbah bin Nafi' menguasai Maroko. Di antara pasukannya 
terdapat banyak sahabat dan tabi'in. Dialah yang menaklukkan Maroko 
bagian paling ujung sehingga kokohlah sendi-sendi Islam di bagian utara 
Afrika. 


Selain yang telah disebutkan, sahabat yang tinggal di Afrika adalah 
Mas'ud bin al-Aswad al-Balwa' (salah seorang sahabat yang berbaiat 
kepada Rasulullah saw. di bawah pohon atau bai'atur-ridhwan), Miswar bin 
Makhramah, Migdad bin al-Aswad al-Kindi (salah seorang sahabat yang 
terdahulu masuk Islam),30 Bilal bin Harits bin Ashim al-Muzani (pemilik 
bendera berhias pada saat penaklukan Mekah), Jabalah bin Amr bin 
Tsa'labah (saudara Abu Mas'ud al-Badri, seorang ahli fikih ternama dari 
kalangan sahabat), dan Salmah bin al-Akwa' (seorang sahabat yang 
terkenal) .301 


Banyak kalangan tabi'in yang memasuki wilayah Afrika, di antaranya 
Saib bin Amir bin Hisyam, Ma'bad (saudara Abdullah bin Abbas), Abdur- 
rahman bin Aswad, Ashim bin Umar bin al-Khaththab, Sulaiman bin Yasar 
(seorang ahli fikih Madinah), Ikrimah (budak Ibnu Abbas) 302 dan Manshur 
(orang tua Yazid bin Manshur, seorang tabi'in senior). 

Selain itu, Umar bin Abdul Aziz mengirim sepuluh orang tabi'in untuk 
mengajarkan agama kepada penduduk Afrika. Di antara mereka adalah 
Hibban bin Abi Jabalah, Ismail bin Ubaidillah al-A'gar, Ismail bin Ubaid,?8 
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Abdurrahman bin Rafi' at-Tanukhi (yang menjadi hakim di Afrika), dan 
Sa'id bin Mas'ud at-Tajib?4 yang mempunyai andil besar dalam penyebar- 
an Islam dan pengajaran Islam kepada warga negara wilayah yang telah 
ditaklukkan. 

Di bawah bimbingan mereka, muncul banyak tokoh dari penduduk 
Afrika, di antaranya Ziyad bin An'am al-Mw'afiri, Abdurrahman bin Ziyad, 
Yazid bin Abu Manshur, Mughirah bin Abi Burdah, Rifa'ah bin Rafi', Amr 
bin Rasyid bin Muslim al-Kinani, Imran bin Abdul Mw'afiri, Mughirah bin 
Salmah, dan Muslim bin Yasar al-Afrig.?5 

Tidak lama kemudian, kota @airuwan menjadi pusat perhatian pendu- 
duk Afrika. Di kota itu terdapat Sahnun bin Sa'id dan Sa'id bin Muhammad 
al-Haddad.26 Sementara itu, berkat kehadiran Yahya bin Yahya, Ibnu 
Habib, Babga bin Makhlad, dan lainnya, pada awal abad ke-3 Hijriah, 
wilayah di Andalusia (seperti Kordova, Sevilla, Granada, dan Felensia) 
muncul dan bersinar.2” 


8. Yaman 


Rasulullah saw. mengirim Mu'adz bin Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari ke 
Yaman, menyusul para sahabat yang lain. Di negeri ini lahir ulama yang 
cemerlang dari kalangan tabi'in, di antaranya Haman dan Wahb (keduanya 
putra Manbah), Thawus dan putranya, Ma'mar bin Rasyid, serta Abdur- 
razzag bin Hamam.38 


9. Khurasan 


Para sahabat yang bermukim dan meninggal di Khurasan antara lain 
Buraidah bin Hashib al-Aslami (dikebumikan di Muruw), Abu Barzah al- 
Aslami, al-Hakam bin Amr al-Ghifari, Abdullah bin Khazim al-Aslami 
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(dikebumikan di Naisabur), dan @atsam bin Abbas (dikebumikan di 
Samarkan).309 

Di negeri-negeri itu lahir ulama hadits senior (kibar almuhadditsin). Di 
Bukhara dikenal nama Isa bin Musa Ghanjar, Ahmad bin Hafsh aljfagih, 
Muhammad bin Salam al-Bikandi, Abdullah bin Muhammad as-Sanadi, dan 
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari. 

Di Samarkan muncul nama Abu Abdullah bin Abdullah bin Abdur- 
rahman ad-Darimi dan Muhammad bin Nashr al-Maruzi. Pada masa berikut- 
nya, di Syas muncul nama al-Hasan bin al-Hajib dan al-Haitam bin Kulaib. 

Di Faryab muncul sekelompok ulama. Yang paling senior dari mereka 
adalah Muhammad bin Yusuf, teman ats-Tsauri, kemudian al-@adhi Ja'far 
bin Muhammad al-Faryabi, pengarang banyak kitab. Ia meninggal pada 
tahun 226 H.310 


Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bagi kita bahwa ketika kaum 
muslimin melakukan perjalanan ke negara-negara tetangga, perjalanan itu 
tidak didasarkan pada kepentingan dunia dan perdagangan. Niat mereka 
semata-mata membebaskan umat manusia dari kelaliman, menyebarkan 
ajaran Islam di kalangan penduduk negara-negara baru, membimbing 
mereka menuju kebenaran, dan membuka mata mereka kepada cahaya 
petunjuk dan kebenaran. Dengan demikian, penaklukan Islam berbeda 
dengan penaklukan oleh bangsa-bangsa lain yang pernah terjadi dalam 
sejarah. Banyak keistimewaan lainnya, yang karena keterbatasan tempat, 
tidak mungkin dikemukakan di sini. 

Untuk mewujudkan cita-cita itu, para ulama dari kalangan sahabat 
bermukim di wilayah yang berbeda-beda. Para khalifah mengirim ulama ke 
berbagai kota untuk mempercepat gerakan pembebasan, pemberian 


petunjuk, dan pengajaran. Kaum muslimin generasi baru itu hidup di. 


sekitar sahabat yang tinggal bersama mereka. 

Dalam hal penguasaan ilmu, para sahabat tidak sama. Tidak setiap 
orang mengetahui apa-apa yang disyariatkan oleh Rasulullah saw.. Oleh 
karena itu, dilakukanlah perjalanan ilmiah dalam rangka mencari dan 
menghimpun hadits. Perjalanan semacam itu juga banyak dilakukan oleh 


309 Ma'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 194. 
310 Op.cit., hlm. 142. 
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para tabi'in dan tabit-tabi'in, dengan tujuan mendapatkan hadits yang tidak 
mereka terima atau mengkonfirmasikan hadits yang telah mereka terima. 
Untuk kepentingan itu, kita melihat banyak dari kalangan tabi'in 
mengunjungi para sahabat di negara-negara yang jauh. Mereka menempuh 
perjalanan siang dan malam untuk mencari satu atau dua hadits. Kita juga 
melihat kehebatan dan kecemerlangan sebagian sahabat di berbagai wilayah 
sehingga murid mereka terbentuk sesuai dengan kepribadian mereka dan 
mengikuti jejak mereka. Selanjutnya, murid-murid itu menggantikan 
kedudukan mereka dalam rangka mengemban dan menyebarkan panji ilmu. 


C. Perjalanan Mencari Hadits 


Perjalanan dalam rangka mencari hadits telah berlangsung pada masa 
Rasulullah saw.. Setelah mendengar bahwa risalah baru telah lahir maka 
sebagian orang mendatangi Rasulullah saw. untuk mencari tahu tentang Al- 
@ur'an dan Islam. Setelah menyatakan diri memeluk Islam, mereka 
kembali kepada kaumnya, seperti yang dilakukan oleh Dhimam bin 
Tsa'labah. Dengan demikian, tujuan perjalanan pada masa Rasulullah saw. 
bersifat umum, yaitu mengetahui ajaran agama baru: Islam. 

Pada masa sahabat, tabi'in, dan tabi'it-tabi'in, perjalanan itu dilakukan 
oleh para ulama, dengan maksud mencari hadits. Mereka banyak menem- 
puh perjalanan jauh untuk mencari sebuah hadits, atau mengkonfirmasi- 
kan hadits yang telah mereka terima. Pada masa tabi'in, para sahabat 
tinggal berpencar di berbagai negara. Maka orang yang hendak menghim- 
pun hadits Muhammad saw. harus berpindah-pindah dari satu negara ke 
negara lain untuk menemui mereka yang mendengar hadits dari beliau. 

Selanjutnya, tabi'it-tabi'in melakukan perjalanan untuk menemui 
tabi'in, mendapatkan hadits dari mereka, sehingga tuntaslah penghimpun- 
an hadits dalam kitab-kitab rujukannya yang besar. Bersamaan dengan itu, 
tidak pula berhenti perjalanan ulama untuk melakukan mudzakarah dan 
pengajuan hadits kepada para syekh (guru) yang masyhur. 

Di antara bukti tentang adanya perjalanan sahabat untuk maksud di 
atas adalah riwayat yang dikemukakan oleh Atha' bin Abi Rabah. Ia 
berkata, "Abu Ayyub al-Anshari keluar menemui Ugbah bin Amir untuk 
menanyakan suatu hadits yang ia dengar dari Rasulullah saw., sementara 
tidak ada seorang pun yang mendengar hadits itu yang masih hidup, selain 
dirinya dan Ugbah. Ketika ia tiba di rumah Maslamah bin Makhlad al- 
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Anshari (gubernur Mesir) dan Maslamah diberitahu tentang kedatangan- 
nya maka ia segera keluar dan memeluknya. Kemudian ia bertanya, 'Ada 
kepentingan apa, hai Abu Ayyub? Ia menjawab, 'Untuk kepentingan suatu 
hadits yang saya dengar dari Rasulullah saw., sedangkan tidak ada lagi 
seorang pun yang mendengar hadits itu masih hidup, selain saya dan 
Ugbah. Maka utuslah seseorang untuk menunjukkan di mana rumah 
Ugbah. ” Atha' bin Abi Rabah berkata, "Kemudian Maslamah mengutus 
seseorang untuk menunjukkan rumah Ugbah. Utusan itu memberi tahu 
kepada Ugbah tentang kedatangan Abu Ayyub. Maka, ia segera keluar dan 
memeluknya. Ketika telah bertemu, Ugbah bertanya, 'Ada kepentingan 
apa, hai Abu Ayyub? Ia menjawab, 'Untuk kepentingan suatu hadits yang 
saya dengar dari Rasulullah saw., sedang tidak ada seorang pun yang 
mendengar hadits itu masih hidup selain diriku dan dirimu, yaitu hadits 
tentang menutupi aib orang mukmin.” Ugbah menjawab, "Benar, saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Barangsiapa menutupi sesuatu yang membuat malu seorang mukmin di 
dunia?!! maka Allah akan menutupi aibnya di akhirat. 


Kemudian Abu Ayyub berkata, "Engkau benar.” Kemudian, ia pamit dan 
kembali ke Madinah. Ia tidak sempat menerima hadiah dari Maslamah bin 
Makhlad kecuali di istana Mesir.”312 

Abu Ayyub merasa khawatir lupa suatu hadits tentang menutupi aib 
seorang mukmin. Ia ingin memperoleh konfirmasi tentang hadits itu dan 
melakukan pembuktian terhadap kesahihan hadits yang dihafalnya dari 
Rasulullah saw.. Maka, ia berangkat dari Hijaz menuju Mesir. Ia melintasi 


311 Khizyah adalah sesuatu yang memalukan (seseorang). Lihat Lisan al-Arab, hlm. 247, juz 
XVIIL. 

312 Ma'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 8 dan Jami' Bayan al-'Tlm wa Fadhlih, hlm. 9394, juz 1. Zahir 
bin Harb mengemukakan riwayat di atas dalam kitab al-7lm tanpa menunjuk nama Abu Ayyub. Lihat 
hlm. 187, b sebagaimana hal yang sama dikemukakan oleh al-Khathib al-Bagdadi dalam al-Jami' Ii 
Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 168: 2179. a. 
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berbagai wilayah dan mengarungi padang pasir untuk maksud tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu Agil bahwa Jabir bin Abdullah memberi tahu 
kepadanya bahwa Jabir menerima kabar adanya suatu hadits dari seorang 
sahabat Nabi saw.. Jabir berkata, "Kemudian saya menjual seekor unta dan 
secepatnya melakukan perjalanan selama sebulan sehingga saya tiba di 
Syam. Ternyata, orang yang memiliki hadits itu adalah Abdullah bin Anis. 
Kemudian, saya mengutus seseorang untuk memberi tahu kedatangan 
saya dan utusan itu segera kembali. Ketika bertemu, Abdullah bin Anis 
berkata, 'Jabir Abdullah” Saya menjawab, "Ya. Kemudian ia keluar dan 
memelukku. Saya berkata, 'Saya menerima kabar adanya suatu hadits yang 
belum pernah saya dengar. Saya khawatir, saya atau engkau meninggal. Ia 
berkata, 'Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Allah mengumpulkan hamba-hamba atau manusia dalam keadaan 
telanjang, tidak. dikhitan” dan buhman.' Kami bertanya, 'Apa arti 
buhman?' Beliau menjawab, Tidak membawa sesuatu apa pun.' Kemu- 


dian, mereka dipanggil oleh suara yang dapat didengar oleh orang yang 
jauh--saya menduga beliau bersabda, "Sebagaimana suara itu didengar 


313 Kata ghurlan adalah jamak kata aghral. Kata itu berarti 'orang yang tidak dikhitan'. 
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oleh orang yang dekat'—: 'Aku adalah raja. Seorang ahli surga tidak akan 
bisa masuk surga, (bila) ada orang lain ahli neraka yang menuntutnya 
atas perbuatan kelaliman (yang pernah dilakukan atas dirinya) dan 
seorang ahli neraka tidak akan masuk neraka, (bila) ada orang lain ahli 
surga yang menuntutnya atas perbuatan kelaliman (yang pernah dilaku- 
kan atas dirinya). Saya bertanya, "Bagaimana? Kami datang kepada Allah 
benar-benar dalam keadaan telanjang? Beliau menjawab, 'Dengan amal- 
amal baik dan buruk. 14 


Perjalanan dalam rangka mencari hadits banyak terjadi antara tabi'in 
dan tabi'it-tabi'in. Salah seorang di antara mereka sanggup melakukan 
perjalanan semata-mata untuk kepentingan satu hadits Rasulullah saw. 
yang dimiliki oleh seorang sahabat, yang hendak ia dengar darinya setelah 
ia mendengarnya dari Rasulullah saw.. Mengenai hal ini, diriwayatkan dari 
Abu al-Aliyah, ia berkata, "Kami mendengar riwayat dari para sahabat 
Rasulullah saw. di Basrah. Karena tidak puas, kami pergi ke Madinah 
kemudian kami mendengarnya dari mulut mereka.”315 

Asy-Sya'bi melakukan perjalanan berkaitan dengan tiga hadits yang 
disebutkan kepadanya. Ia berkata kepada Ali, "Saya bertemu dengan 
seseorang yang bertemu dengan Rasulullah saw..”316 

Az-Zuhri meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata, ”Jika perlu, 
saya akan melakukan perjalanan tiga kali untuk keperluan menyangkut 
sebuah hadits.”17 

Abu @ilabah tinggal di Madinah. Ia berada di kota itu semata-mata 
untuk menemui seseorang yang memiliki sebuah hadits, agar ia dapat 
mendengar hadits itu darinya.318 

Diriwayatkan bahwa Masrug melakukan perjalanan untuk kepentingan 
satu huruf dalam hadits.319 Dan, jelas bahwa Masrug?? sering melakukan 


314 Al-Adab al-Mufarrad, hlm. 337, Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 93, juz I, dan alJami' li 
Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 168:b. 

315 AlJami' Hi Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 168: b, dan al-Kifayah, hlm. 402. 

316 Lihat a-Muhaddits al-Fashil, him. 29ra. 

317 Jbid., hlm. 28: b: dan al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 169: b: Tadekirah al- 
Huffazh, hlm. 52, juz I, dan Jami' Bayan al“Ilm wa Fadhlih, hlm. 94, juzi. 

318 Op.cit., hlm. 28:b. 

319 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 94, juz1. 

320 Masrug adalah Ibnu al-Ajda' al-Hamdani, ayah Aisyah, seorang tabi'in yang dapat 
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perjalanan. Amir asy-Sya'bi berkata, "Saya tidak mengetahui seorang 
manusia yang lebih bersemangat untuk mencari ilmu di suatu kawasan 
dibandingkan dengan Masrug.”221 

Diriwayatkan dari asy-Sya'bi bahwa ia meriwayatkan suatu hadits 
kemudian ia berkata kepada orang yang menerima riwayat hadits itu, "Saya 
memberikan hadits itu kepadamu dengan tanpa (engkau berkorban) suatu 
apa pun dan jika ada (seorang pencari hadits) penunggang kendaraan 
niscaya ia akan menungganginya menuju Madinah untuk kepentingan 
terhadap kurang dari satu hadits.”322 


Para sahabat yang mulia sangat bersemangat mencari ilmu dan siap 
menempuh perjalanan untuk mendapatkannya. Di antara bukti mengenai 
hal ini adalah riwayat yang bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
”Jika saya mengetahui seseorang yang lebih mengetahui tentang Al-Guran 
daripada saya dan tempat tinggalnya dapat dijangkau oleh unta, niscaya 
saya akan datang kepadanya.” 

Para sahabat menyambut gembira para penuntut ilmu, sebagaimana 
yang telah kami kemukakan. Semua itu menumbuhkan kecintaan kepada 
tabi'in untuk memburu hadits. Amir asy-Sya'bi berkata, "Seandainya 
seseorang menempuh perjalanan dari ujung Syam menuju ujung Yaman 
dengan tujuan mendengar satu kata yang berhikmah maka menurut saya, 
perjalanan itu tidak sia-sia.” Adalah kenyataan bahwa mereka melaku- 
kan perjalanan untuk menemui para sahabat. Dan, menurut mereka, 
perjalanan mereka sama sekali tidak sia-sia. 

Diriwayatkan dari Katsir bin @ais, ia berkata, "Saya duduk di samping 
Abu Darda' di Masjid Damaskus. Kemudian, seseorang datang kepada Abu 


dipercaya. Ia berasal dari Yaman. Ia melakukan perjalanan ke Madinah pada masa pemerintahan 
Abu Bakar, kemudian tinggal di Kufah. Ia mengikuti peperangan pada masa Ali dan banyak 
memberikan fatwa. Meninggal pada tahun 62 H. Lihat Tahdzib at-Tahdzib, him. 109, juz I. 

321 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 94, juz I, dan al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 29:a. 

322 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, him. M, juz I: Ma'rifah "Ulum al-Hadits, hlm. 7. Riwayat 
yang sama dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. Lihat Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah as-Sanadi, 
hlm. 171, juz II dan lihat al-Adab al-Mufarrad, hlm. 81: Shahih Muslim, hlm. 135, juz I, sebagaimana 
riwayat itu dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

323 Af-Kifayah, hlm. 402. 

324 Jami' Bayan al-Tlm wa Fadhlih, hlm. 95, juz I, dan ar-Rahlah al-Hijaziyyah wa ar-Ribadi al- 
Unsiyyah, hlm. 14. 
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Darda' dan berkata, ”Hai Abu Darda', saya datang kepadamu dari Madinah, 
kota Rasulullah saw., untuk kepentingan terhadap suatu hadits yang 
menurut informasi yang saya terima, engkau meriwayatkan hadits itu dari 
Rasulullah saw... Abu Dar'da bertanya, 'Engkau tidak datang untuk 
kepentingan perdagangan? Ia menjawab, "Tidak. Abu Darda' bertanya 
lagi, 'Dan tidak juga untuk kepentingan selain perdagangan? Ia menjawab, 
'Tidak.' Kemudian Abu Darda' berkata, "Sesungguhnya saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


'Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga. Sesungguhnya para malaikat akan 
meletakkan sayap-sayapnya sebagai bukti keridhaan mereka kepada 
penuntut ilmu, dan sesungguhnya semua makhluk di langit dan bumi 
memohon ampun (kepada Allah) untuk penuntut ilmu, bahkan juga ikan- 
ikan di air Dan, sesungguhnya kelebihan orang yang berilmu atas orang 
yang beribadah seperti kelebihan bulan atas seluruh bintang. Sesungguh- 
nya ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak 
mewariskan dinar dan tidak (pula) dirham. Mereka hanya mewariskan 
ilmu. Maka, barangsiapa mengambil ilmu mereka berarti ia mengambil 
(memperoleh) keberuntungan yang sempurna.” ” 225 


Diriwayatkan dari Zirr bin Hubaisi,?8 ja berkata, "Saya datang kepada 
Shafwan bin Asal al-Muradi. Kemudian, Shafwan bertanya kepadaku, 
'Untuk keperluan apa engkau datang?” Saya menjawab, 'Saya hendak 
menggali ilmu. Shafwan berkata, "Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 
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'Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya untuk mencari ilmu kecuali 
para malaikat meletakkan sayap-sayapnya sebagai sikap keridhaan 


325 Sunan al-Baihagi, hlm. 81, juz I, al-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 12, juz I: dan hadits itu diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya. 
326 Ziry dengan huruf za dibaca kasrah, kemudian huruf ra' dibaca syiddah, sepadan dengan hirr. 


am sr aa SPA aa aa 











Bab II: As-Sunnah pada Masa Sahabat dan Tabi'in 221 


mereka terhadap apa yang ia lakukan. ” 22! 


Kabar tentang ulama dan kegiatan perjalanan mereka untuk mencari 
hadits sangat banyak, yang karena keterbatasan tempat, tidak mungkin 
semuanya dikemukakan. Kami merasa cukup untuk mengemukakan 
sedikit tentang hal itu. 

Ibnu Syihab melakukan perjalanan ke Syam untuk menemui Atha' bin 
Yazid, Ibnu Muhairiz, dan Ibnu Haiwah. Yahya bin Abi Katsir melakukan 
perjalanan ke Madinah untuk menemui putra-putra para sahabat yang 
berada di Madinah. Muhammad bin Sirin melakukan perjalanan ke Kufah 
dan di kota ini ia bertemu dengan Ubaidah, Algamah, dan Abdurrahman 
bin Abi Laila. A-Auza'i melakukan perjalanan untuk menemui Yahya bin 
Katsir di Yamamah dan kemudian ke Basrah. Sufyan ats-Tsauri melakukan 
perjalanan ke Yaman, kemudian ke Basrah. Isa bin Yunus menemui al- 
Auza'i di Syam. Syu'aib bin Abi Hamzah melakukan perjalanan untuk 
menemui az-Zuhri yang ketika itu berada di Syam. 


Perjalanan ulama dari satu negara ke negara lain dalam satu wilayah 
sangat sering terjadi dan tidak mungkin disebutkan satu per satu.?28 

Perjalanan para ulama ini berpengaruh besar terhadap tersebarnya As- 
Sunnah. Di antara hal yang tidak perlu diragukan adalah, perawi hadits 
melihat orang yang meriwayatkan (sumber) hadits, mengetahui perjalanan 
hidup, dan menanyakan pribadi sumber hadits kepada penduduk setempat. 

Perjalanan itu mempunyai manfaat yang besar untuk mengetahui 
adanya banyak sanad bagi satu hadits. Kadang-kadang, seorang perawi 
mendengar dari ulama (di kota yang menjadi tujuan perjalanannya) 
beberapa tambahan keterangan yang tidak ia dengar dari ulama di kota 
tempat tinggalnya. Dan seringkali dari mereka ia menemukan sesuatu 
yang tidak ia peroleh dari guru-gurunya. 

Kadang-kadang dilangsungkan tukar pikiran antara ulama di berbagai 
kota. Melalui forum itu diketahui adanya kontradiksi antara berbagai sanad 
dalam satu hadits sehingga sanad yang kuat dan yang lemah dapat di- 


327 Sunan Ibnu Majah, hlm. 82, hadits ke-226, juz I, cet. Isa al-Babi al-Halabi. Dan, lihat Majma' 
azZawaid, hlm. 131, juz I, a-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 13, juz I. 

3287 ihat al-Muhaddits al-Fashil, hlm. 31: b. dan him. 32: b., dan Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, 
hlm. 94-95, juz. 
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ketahui. Dan, para pencari ilmu bertambah banyak mengetahui sebab- 
sebab timbulnya hadits ketika mereka bertemu dengan orang yang 
mendengar hadits dari Rasulullah dan orang yang menerima fatwa dan 
keputusan beliau. 

Perjalanan mereka itu cukup membantu upaya penyebaran, penghim- 
punan, dan pembuktian kebenaran hadits. Maka, perjalanan sahabat, 
tabi'in, dan tabit-tabi'in berpengaruh besar terhadap pemeliharaan dan 
penghimpunan As-Sunnah. 

Buku-buku mengenai biografi para perawi menunjukkan kepada kita 
adanya berbagai kesulitan yang tidak mereka hiraukan dalam upaya 
menghafal As-Sunnah dan mendengar hadits Rasulullah saw. dari sumber- 
sumber yang sahih. 

Hadits Nabi saw. tidak sampai kepada kita dalam bentuk kitab-kitab 
hadits yang tersusun lengkap dengan sanad-sanadnya, yang dibagi dalam 
bab-bab berdasarkan tema-tema tertentu. Jika hal ini kemudian terjadi 
maka itu berkat pengabdian para sahabat, tabi'in, tabit-tabi'in, para ulama 
sesudah mereka, dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Semoga 
Allah membalas mereka dengan balasan yang terbaik dan menempatkan di 
surga-Nya yang lapang. 


Kami tidak meragukan bahwa hadits Nabi saw. telah tersebar bersama 
Al-@uran dan sampai di wilayah-wilayah baru kekuasaan Islam. Ilmu itu 
tidak hanya berkembang di Mekah dan Madinah. Bahkan, pusat-pusat dan 
majelis-majelis ilmu itu berjumlah sangat banyak. Di ibu kota-ibu kota dunia 
Islam berlangsung kegiatan ilmiah oleh para sahabat r.a.. Terdapat ber- 
bagai madrasah yang berpindah-pindah di berbagai kota, yang peminatnya 
adalah para sahabat dan tabi'in senior. Bagi penduduk kota Khurasan, 
misalnya, kehadiran seorang sahabat sudah cukup karena mereka bisa 
mendatanginya, berkerumun di sekitarnya, bertanya, belajar Al-@ur'an, 
dan mendengar hadits Rasulullah saw. darinya. 

Hal ini menggambarkan tersebarnya As-Sunnah sampai di daerah- 
daerah perbatasan wilayah kekuasaan Islam yang terjauh. Namun, kita 
harus mengakui suatu kebenaran, sekalipun ia pahit untuk dikemukakan, 
yaitu sebagian orang--setelah penaklukan Mekah-masuk Islam semata- 
mata karena kemunafikan. Atau, mereka memeluk Islam di atas reruntuh- 
an keyakinan rusak yang endapannya masih tertinggal dalam jiwa mereka. 
Akibatnya, mereka mempergunakan kesempatan apa pun untuk menodai 
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agama baru: Islam. 

Di antara mereka terdapat orang-orang yang fanatik terhadap kaum 
dan negara mereka. Selain itu, timbul perselisihan politik, tidak lama 
setelah lahirnya golongan/partai-partai. Semua ini merupakan faktor 
pendorong timbulnya pemalsuan hadits yang mulia. 

Persoalan itulah yang akan kami kaji pada bab selanjutnya. Kami 
mengemukakan secara terinci sebab-sebab terjadinya pemalsuan hadits 
dan menjelaskan jerih payah para sahabat, tabi'in, tabit-tabi'in, dan para 
ulama sesudah mereka dalam memelihara dan melindungi As-Sunnah dari 
maksud buruk musuh-musuh Islam. 















PEMALSUAN HADITS 


PASAL PERTAMA 
PERMULAAN PEMALSUAN HADITS 
DAN SEBAB-SEBABNYA 


A. Permulaan Pemalsuan Hadits 


Selama umat Islam bersatu di bawah kepemimpinan empat orang 
Khulafa' ar-Rasyidin, hadits Nabi saw. senantiasa bersih, tidak ternoda oleh 
kedustaan, tidak mengalami perubahan, dan tidak terkena pemalsuan. 
Namun, kondisi ini berubah setelah umat Islam terpecah menjadi beberapa 
golongan/partai dan barisan mereka dimasuki oleh para penganut Machia- 
velis dan kaum ambisius. 

Peristiwa pertama yang segera menyulut kekacauan pada abad per- 
tama Hijriah adalah pemberontakan dan terbunuhnya Khalifah Utsman 
sebagai syahid. Peristiwa itu benar-benar menimbulkan kegoncangan 
besar terhadap dunia Islam dan meninggalkan akibat-akibat buruk bagi 
umat Islam yang dampaknya terus berlanjut sampai saat ini. 

Setelah peristiwa itu, kaum muslimin bersatu kembali di bawah ke- 
pemimpinan Amirul-Mukminin, Ali bin Abi Thalib r.a.. Hanya saja, kejadian 
sebelumnya tidak memungkinkan dipulihkannya stabilitas pemerintahan 
ketika itu. Barisan umat Islam benar-benar terpecah, yang tercermin pada 
terbentuknya dua kelompok militer, yaitu kelompok militer Amirul-Muk- 
minin, Ali, yang didukung oleh penduduk Hijaz dan Irak, dan kelompok 
militer Mw'awiyah, Gubernur Syam, yang didukung oleh mayoritas pen- 
duduk Syam dan Mesir. 

Keterpecahan umat Islam itu mendorong terjadinya peperangan dah- 
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syat. Tidak lama kemudian, perselisihan itu diakhiri melalui tahkim 
(arbitrase) yang kemudian melahirkan berbagai macam kelompok politik.! 
Mayoritas umat Islam mendukung Ali r.a. karena dialah khalifah yang 
dibaiat oleh umat Islam setelah terbunuhnya Utsman r.a.. Kelompok 
Mu'awiyah semula menuntut balas atas terbunuhnya Utsman, namun 
mereka kemudian juga menuntut kursi khilafah dan penegakan hukum 
setelah tercapainya arbitrase. Sementara itu, Khawarij-suatu kaum dari 
golongan Amirul-Mukminin Ali-memisahkan diri dari Ali karena Ali 
menerima tahkim. Mereka mengemukakan semboyan la hukm illa Allah. 
Mereka juga mengecam Mw'awiyah karena ia hendak merebut kekuasaan 
atas orang-orang mukmin, sedangkan persoalan ini harus ditetapkan 
berdasarkan musyawarah di antara mereka. 


Kelompok Khawarijj terdiri atas orang-orang yang sangat kuat. Sebagi- 
an besar dari mereka terdiri atas bangsa Arab yang kasar dan berwatak 
keras. Sepanjang pemerintahannya, Amirul-Mukminin Ali banyak melakukan 
peperangan berdarah melawan mereka. Khawarij mempunyai pengaruh 
yang besar dalam menggoyahkan kursi-kursi Khalifah Bani Umayah. 

Setelah Khalifah Ali r.a. terbunuh sebagai syahid maka sebagian kelom- 
pok (Syi'ah) Ali menuntut hak mereka untuk menduduki kursi khilafah. 

Selanjutnya, lahirlah partai-partai dan kelompok-kelompok yang ber- 
basis agama, yang mempunyai pengaruh sangat mendalam terhadap 
timbulnya aliran-aliran (mazhab) agama dalam Islam. Setiap kelompok 
menopang argumentasi dan klaimnya dengan Al-ur'an dan As-Sunnah. 
Sudah tentu, semua kelompok itu tidak menemukan nash Al-uran dan 
As-Sunnah yang menopang argumentasi dan klaimnya. Oleh karena itu, 
sebagian dari mereka berupaya menakwilkan Al-@uran dan menafsirkan 
sebagian nash hadits dengan arti yang menyimpang. Namun, usaha 
mereka ini tidak membuahkan hasil karena keberadaan penghafal Al- 
@uran yang sangat banyak jumlahnya. Oleh karena itu, mereka berupaya 
mengubah dan memasukkan tambahan ke dalam As-Sunnah dan melaku- 
kan pemalsuan atas nama Rasulullah saw..2 


1 That Tarikh a-Islam, Hasan Ibrahim, hlm. 268. juz I: at-Tabshir fi ad-Din, hlm. 6, dan Fajr al- 
Islam, hlm. 256. 
2 jhat al-Laali al-Mashnu'ah, hlm. 248, juz Il. 


Pe ea 





Bab III: Pemalsuan Hadits 227 





Seiring dengan perjalanan waktu, gerakan pemalsuan hadits berlang- 
sung semakin hebat. Bercampurlah hadits sahih dengan hadits maudhu' 
'palsu'. Muncullah hadits-hadits palsu tentang kelebihan empat khalifah, 
kelebihan ketua-ketua kelompok, dan kelebihan tokoh-tokoh partai. Muncul 
pula hadits-hadits yang secara tegas mendukung aliran-aliran politik dan 
kelompok-kelompok agama tertentu. 

Hadits-hadits palsu muncul bersamaan dengan munculnya berbagai 
macam kelompok itu. Para pemalsu membuat hadits-hadits palsu untuk 
menyerang kelompok lain, dan sebaliknya, para pemalsu hadits dari 
kelompok lawan melakukan hal yang sama untuk membela diri. Demikian 
seterusnya, sehingga muncul sekumpulan hadits palsu yang berhasil 
diungkap oleh para pakar ulama 'ulum al-hadits dan rijal al-hadits. 

Hadits palsu itu tidak hanya berbicara tentang kelebihan pribadi-pribadi 
tertentu atau mendukung pendapat, pemikiran teologis, dan aliran-aliran 
politik tertentu. Lebih daripada itu, hadits-hadits palsu meliputi hampir semua 
bidang kehidupan, baik yang khusus maupun yang umum. Maka, lahirlah 
hadits-hadits palsu yang berbicara tentang berbagai macam hal, seperti hadits 
palsu mengenai praktik ibadah, muamalah makanan, tata krama, sifat 
zuhud, zikir, doa, kedokteran, penyakit, pemberontakan, dan kewarisan. 

Perlu kami jelaskan bahwa pemalsuan hadits itu tidak mencapai 
puncak-nya pada abad pertama Hijrah. Sebab, pada masa itu masih banyak 
sahabat dan tabi'in yang hafal hadits. Mereka tidak terkecoh oleh para 
pendusta dan pemalsu hadits. Selain itu, faktor-faktor penyebab terjadinya 
pemalsuan hadits pada abad itu tidaklah banyak. 

Hadits-hadits palsu bertambah seiring dengan timbulnya berbagai 
bid'ah dan pemberontakan. Para sahabat, tabi'in senior, dan ulama mereka 
berusaha menghindari bid'ah dan pemberontakan itu. 


Tentang pemalsuan hadits, Imam Ibnu Taimiyah berkata, "Para saha- 
bat ra. paling sedikit terlibat dalam pemberontakan dibandingkan dengan 
generasi sesudah mereka. Sebab, semakin jauh dari masa kenabian, 
semakin banyak terjadi perpecahan dan perselisihan.” 

Oleh karena itu, pada masa pemerintahan Utsman r.a. tidak timbul 
bid'ah yang jelas. Ketika Utsman r.a. terbunuh dan umat Islam terpecah, 
timbullah dua bid'ah yang saling berlawanan. Di satu pihak adalah bid'ah 
yang ditimbulkan oleh golongan Khawarij (yang mengafirkan Ali) dan di 
pihak lain bid'ah yang ditimbulkan oleh golongan Rafidhah (yang meng- 
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akui Ali sebagai imam, manusia maksum, nabi, atau bahkan sebagai 
Tuhan). 

Selanjutnya, pada akhir masa sahabat, yaitu pada masa kekuasaan 
Ibnuz-Zubair dan Abdul Malik, timbullah bid'ah oleh golongan Murjiah dan 
@adariah. Dan pada awal masa tabi'in, yaitu pada masa-masa terakhir 
pemerintahan dinasti Umawiyah, timbul bid'ah oleh golongan Jahmiyah 
dan Musyabbihah yang menyerupakan Allah dengan makhluk. Pada masa 
sahabat, tidak sedikit pun timbul bid'ah. 


Pada masa kepemimpinan Mu'awiyah, manusia bersatu dalam me- 
merangi musuh. Namun, setelah Mu'awiyah meninggal, terjadi tragedi: al- 
Husain terbunuh, Ibnuz-Zubair dikepung di Mekah, dan pecah peperangan 
al-Harah di Madinah. Setelah Yazid meninggal, meletus peperangan di 
Syam antara Marwan dan ad-Dhahhak. Kemudian, al-Mukhtar membunuh 
Ibnu Ziyad sehingga timbul peperangan. Mush'ab ibnuz-Zubair balas 
membunuh al-Mukhtar sehingga timbul peperangan pula. Hal yang sama 
terjadi ketika kemudian Abdul Malik membunuh Mush'ab. 

Pada saat al-Hajjaj menjabat Gubernur Irak, keluarlah Muhammad bin 
asy-Asy'ats beserta bala tentaranya dalam jumlah besar dari Irak untuk 
menyerangnya dan terjadilah perang besar. Semua peperangan itu terjadi 
setelah kematian Mu'awiyah. 

Dalam pemberontakan Ibnul-Muhallab di Khurasan, Zaid bin Ali 
terbunuh di Kufah. Selanjutnya, Abu Muslim dan yang lainnya menjadi 
pimpinan di Khurasan. Terjadilah peperangan-peperangan yang tidak dapat 
dikemukakan satu per satu.? 

Atas dasar fakta di atas, kami menilai sangat kecil kemungkinan bahwa 
pemalsuan hadits terjadi sebelum peperangan-peperangan di atas. Demi- 
kian pula, menurut kami, kecil kemungkinannya salah seorang sahabat 
melakukan pemalsuan hadits atas nama Rasulullah saw.. Tidaklah masuk 
akal seorang muslim menggambarkan para sahabat-yang agung, yang 


3 Tidak semua golongan Rafidhah mempunyai keyakinan demikian. Setiap sekte golongan ini 
mempunyai keyakinan yang berbeda mengenai diri Ali. 

4 Peperangan al-Harah sangat terkenal, terjadi pada tahun 63 H pada masa pemerintahan Yazid 
bin Mu'awiyah. Dinamakan demikian karena dinisbatkan kepada Harah Wagim, dekat Madinah. 
Lihat Hamisy al-Muntaga min Minhaj al-Ptidal, hlm. 293. 

9 Al-Muntaga min Minhajil-T'tidal, hlm. 386-387. 
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telah menyerahkan jiwa dan harta mereka untuk kepentingan perjuangan 
agama Allah serta membela Rasulullah saw., meninggalkan tanah tumpah 
darah mereka dan merasakan berbagai macam siksaan dan kehidupan 
yang pahit sebagai bukti kesetiaan mereka kepada Rasulullah saw.-akan 
mengada-ada dan mendustakan Rasulullah saw.. Mereka adalah orang 
yang tumbuh dalam asuhan Rasulullah saw., alumni lembaga pendidikan 
beliau, meneguk mata air beliau, dan meneladani segala perbuatan beliau. 
Mereka benar-benar bersifat takwa, wara', dan khasyyah. Oleh karena itu, 
kami menafikan kemungkinan para sahabat mendustakan Rasulullah saw.. 

Sebagian riwayat yang dinukil oleh orang-orang yang menuruti hawa 
nafsu menyatakan bahwa sebagian sahabat dan tabi'in memalsukan kabar 
buruk mengenai diri Ali ra. yang berisi celaan dan keterlepasan mereka 
dari Ali dengan maksud menjilat pihak Mw'awiyah yang telah memberikan 
hadiah kepada mereka. Mereka berbeda pendapat mengenai hal itu, dan di 
antara mereka dari kalangan sahabat adalah Abu Hurairah, Amr ibnul-Ash, 
dan a-Mughirah bin Syu'bah, sedangkan dari tabi'in adalah Urwah bin az- 
Zubair$ Tuduhan ini tidak benar. Sejarah para sahabat menafikan tuduhan 
dan membatalkan sangkaan-sangkaan itu. 

Kenyataan sejarah, baik pada saat Rasulullah saw. masih hidup dan 
setelah beliau wafat, menafikan setiap hal yang mengada-ada atas para 
sahabat. Para sahabat sangat jauh dari kemungkinan berbuat dusta dan 
memalsukan hadits. Dalam banyak kesempatan, mereka mendengar sabda 
Rasulullah saw. sebagai berikut. 


”Barangsiapa sengaja berbuat dusta atas (nama) diriku maka segeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka.” 


6 Riwayat itu dinukil oleh Ibnu Abil-Hadid dari gurunya, Abu Ja'far a-Iskafi. Lihat Syark Nahj al- 
Balaghah, cet. Beirut, hlm. 467, juz I. Kami telah mengemukakan penolakan terhadap tuduhan itu 
secara terperinci dalam pasal kedua subkajian tentang Abu Hurairah. Lihat juga kitab kami Abu 
Hurairah Rawiyah a-lslam. : 

7 Hadits itu dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan ad- 
Daruguthni. Hadits yang sama dikeluarkan pula oleh Imam Ahmad. Lihat Tamyiz al-Marfu' 'an al- 
Maudhw', hlm. 2. 
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a 2 2 2 5 2g Pena 
"Sesungguhnya berdusta atas diriku tidaklah seperti berdusta atas sese- 


orang (selain diriku). Barangsiapa berdusta atas diriku maka segeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka.” 8 


Tidaklah masuk akal jika salah seorang sahabat-setelah ia mengetahui 
balasan perbuatan dusta atas diri Rasulullah saw.—-berani memalsukan dan 
membuat-buat sesuatu yang tidak disabdakan oleh beliau. Dan, tidak masuk 
akal pula jika salah seorang di antara mereka mengesampingkan cahaya 
kenabian yang selalu membimbing hati dan jiwanya kemudian memadamkan 
cahaya itu dengan memalsukan hadits untuk mendukung suatu pemikiran, 
hanya demi kemenangan suatu partai atau untuk menjilat seseorang. 

Setiap upaya untuk membuktikan terjadinya pemalsuan hadits oleh para 
sahabat akan gagal karena adanya dalil gath'i yang menunjukkan sifat wara” 
dan khasyyah mereka. Jauh kemungkinan mereka melakukan maksiat. 
Pada umumnya, mereka menjauhkan diri dari pemberontakan, kesesatan, 
dan bid'ah. Bahkan, tidak terhitung dalil yang menunjukkan bahwa mereka 
adalah pemelihara syariat Islam dan pembela hadits yang mulia dari upaya 
pengubahan dan takwil. Dan, jika kita mengandaikan terjadinya pemalsuan 
hadits oleh sahabat-dan hal ini jauh dari kemungkin-an terjadi-maka 
pemalsuan itu akan terungkap dan akan sampai kepada kita, sebagaimana 
berita tentang kejadian lain, yang besar maupun yang kecil.? 


8 Hadits itu dikeluarkan oleh Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari al-Mughirah bin Syu'bah. 
Lihat Tamyiz al-Marfu' 'an al-Mawdhu', hlm. 2:b. 

9 Ath-Thabrani mengeluarkan dalam al-Ausath dari Abdullah bin Umar bahwa seseorang 
memakai pakaian seperti pakaian Rasulullah saw. lalu mendatangi sebuah keluarga di Madinah. Ia 
berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan kepadaku untuk mendiami rumah milik keluarga yang 
mana saja yang aku kehendaki.” Mereka pun menyiapkan sebuah rumah untuknya. Kemudian, 
mereka mengutus seseorang kepada Rasulullah saw. untuk memberitahukan hal itu. Mendengar 
itu, Rasulullah saw. bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, ”Berangkatlah kamu menemuinya. Jika 
kamu menemukan dia sudah meninggal maka cukuplah tugasmu. Dan menurut pendapatku, kamu 
menemukannya dalam keadaan sudah meninggal. Kemudian bakarlah dia.” Abu Bakar dan Umar 
pun berangkat untuk menemuinya, namun orang itu sedang keluar di waktu malam untuk kencing. 
Ketika itulah, dengan tiba-tiba ia dipatuk seekor ular sehingga meninggal dunia. Setelah Abu Bakar 
dan Umar membakar jenazahnya dengan api, keduanya menghadap Rasulullah dan memberitahu- 
kan apa yang telah mereka lakukan. Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa berdusta atas diriku 
dengan sengaja maka bersegeralah mengambil tempatnya di neraka.” Lihat Tamyiz al-Marfu' 'anil- 
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Menurut pendapat kami, hal di atas diperkuat oleh daya ingat prima 
yang dimiliki para sahabat dan tabi'in senior yang merupakan keistimewa- 
an mereka, di samping pengetahuan mereka yang mendalam tentang 
hadits Nabi saw. yang mulia. Dengan itu, mereka dengan mudah dapat 
mengetahui dan membedakan hadits sahih dari hadits maudhu'. 

Di balik itu semua, idealisme yang mereka miliki membuat mereka 
teguh dalam menegakkan kebenaran. Mereka tidak bisa bersikap diam 
terhadap orang tua dan orang-orang terhormat di antara mereka yang 
menyimpang dari jalan yang benar. Mereka pun tidak dapat dihambat oleh 
pihak penguasa sekalipun dalam menjelaskan kebenaran. Mereka tidak 
takut celaan siapa pun. 


Sesungguhnya sejarah Islam benar-benar bangga dengan generasi 
sahabat yang mampu memanifestasikan dan mengamalkan Islam. Mereka 
merupakan anutan yang baik bagi generasi-generasi berikutnya. 

Hal ini semua dapat dijadikan bukti untuk menolak setiap kesangsian 
sekitar persoalan terjadinya pemalsuan hadits oleh para sahabat.! 

Sebagaimana kami menafikan kemungkinan terjerumusnya para 
sahabat dalam tindakan pemalsuan hadits, kami pun menafikan hal yang 
sama bagi para tabi'in dan ulama mereka. Menurut kami, jika terjadi 
pemalsuan hadits pada paro pertama dari abad pertama hijrah maka hal itu 
dilakukan oleh sebagian orang yang suka mengejek dan orang bodoh dari 
kalangan tabi'in dan tabi'ittabi'in, yaitu mereka yang karena konflik-konflik 
politik dan sentimen pribadi terdorong berbuat dusta dan memalsukan 
hadits-hadits atas nama Rasulullah saw.. 

Pada masa itu, yakni masa tabi'in, pemalsuan hadits lebih sedikit 
dibandingkan dengan masa tabi'it-tabi'in karena masih banyak sahabat dan 
tabi'in yang mempraktekkan As-Sunnah. Mereka dapat menjelaskan hadits 
yang sakit dari hadits yang sehat. Kebusukan dan kedustaan di kalangan 


Maudhu' hlm. 4 b. Dalam sanad hadits itu terdapat Atha' bin al-Saib yang tidak jelas nasabnya. Lihat 
Majma' al-Zawaid, hlm. 145, juz I. 

10 Pada pembahasan tentang Bagaimana Para Sahabat Menerima As-Sunnah dari Rasulullah 
saw. telah saya jelaskan bahwa para sahabat tidak berdusta pada masa Rasulullah saw. dan setelah 
beliau wafat. Lihat al-Muhaddits al-Fashil, him. 32-33: a dan al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as- 
Sam?, hlm. 12: a. 
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umat Islam juga tidak menjalar karena mereka masih dekat dengan masa 
Rasulullah saw. Pengarahan-pengarahan Rasulullah saw. senantiasa mem- 
bekas di hati mereka dan mereka senantiasa memelihara wasiat beliau. Diri 
mereka diliputi ketakwaan, wara', dan khasyyah. Hal itu memperkecil 
kemungkinan tersebarnya pemalsuan hadits. 

Hadits-hadits maudhu' banyak muncul di Irak, tempat munculnya 
sebagian besar pemberontakan. Di wilayah ini pula timbul benih-benih 
kelompok agama. Para kritikus, rijal, dan ulama hadits banyak menjelaskan 
tentang para pendusta serta menelusuri dan menjelaskah hal ihwal mereka. 


Irak terkenal sebagai wilayah pemalsuan hadits sehingga ia dijuluki 
Darul-Dharb 'Rumah Percetakan'. Di wilayah inilah dipalsukan hadits- 
hadits. Penduduk Madinah bersikap hati-hati terhadap hadits yang ber- 
sumber dari penduduk Irak. Imam Malik berkata, ”Perlakukanlah hadits- 
hadits yang bersumber dari penduduk Irak seperti berita-berita yang 
bersumber dari Ahlul-Kitab. Jangan engkau membenarkan dan jangan pula 
mendustakan mereka.” 

Masih mengenai hal di atas, Abdurrahman bin Mahdi berkata kepada 
Imam Malik, "Hai Abu Abdullah. Kami mendengar di negara Anda, yakni 
Madinah, 400 hadits dalam empat puluh hari, dan kami di Irak, dalam 
sehari mendengar hadits sejumlah itu.” Imam Malik berkata kepada 
Abdurrahman bin Mahdi, "Dari mana kami mempunyai rumah percetakan 
seperti yang Anda miliki? Di rumah itu Anda mencetak hadits di malam 
hari dan memasarkannya di siang hari.” 

Ibnu Syihab berkata, "Dari kami keluar hadits sepanjang satu jengkal 
kemudian hadits itu setelah sampai di Irak menjadi sepanjang lengan.”12 
Abdullah bin Amr bin Ash berkata kepada sekelompok penduduk Irak 
yang datang dan meminta kepadanya agar ia meriwayatkan hadits kepada 
mereka, "Sesungguhnya di antara penduduk Irak terdapat orang-orang 
yang berdusta, mendustakan, dan merendahkan hadits.” 


11 Al-Muntaga min Minhaj As-Sunnah, hlm. 88. Lebih lanjut, Ibnu Taimiyah berkata, 
”Bersamaan dengan itu, di Kufah dan wilayah-wilayah lain terdapat banyak perawi hadits yang tsigah 
dan senior.” 

12 Dhuhal-Islam, hlm. 152, juz IN. 

13 Tpabagat Ibnu Sa'ad, him. 13, bagian II, juz IV. 
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B. Sebab-sebab Terjadinya Pemalsuan Hadits 


Telah saya kemukakan bahwa sebab-sebab pokok terjadinya pemalsu- 
an hadits adalah terpecahnya umat Islam menjadi beberapa partai politik 
yang berbasis agama. Setiap partai berusaha menopang pendirian dan 
memperkuat pendapat masing-masing dengan cara memalsukan hadits- 
hadits Rasulullah saw.. Sebab-sebab itu kemudian bertambah dan sangat 
berpengaruh terhadap praktek pemalsuan hadits. 

Secara global, sebab-sebab terjadinya pemalsuan hadits dapat kami 
kemukakan sebagai berikut. 


1. Partai-Partai Politik 


Partai yang pertama kali muncul setelah pemberontakan terhadap 
Amirul-Mukminin Utsman r.a. adalah Syi'ah (para pendukung Imam Ali) 
dan partai Mw'awiyah. Dan, setelah Perang Shiffin muncul Khawarij. 

Secara singkat, pengaruh partai-partai itu terhadap pemalsuan hadits 
adalah sebagai berikut. 


a. Pengaruh Syi'ah Ali dan Lawan-Lawan Politik Mereka 
terhadap Pemalsuan Hadits 


Dalam kitab Syarh Nahj al-Balaghah, Ibnu Abi al-Hadid berkata, 
”Pertama kali, kedustaan dalam hadits tentang keutamaan-keutamaan 
(fadhail) dilakukan oleh Syi'ah (pengikut) Ali. Sejak pertama, mereka 
memalsukan hadits yang berbeda-beda mengenai diri Ali. Pemalsuan itu 
mereka lakukan karena didorong oleh rasa permusuhan terhadap lawan- 
lawan politik mereka. Ketika al-Bakriyah (pendukung Abu Bakar) melihat 
apa yang dilakukan oleh Syi'ah Ali, mereka pun memalsukan hadits-hadits 
mengenai diri Abu Bakar sebagai tandingan hadits-hadits yang dibuat oleh 
Syi'ah Ali.”14 

Sungguh disesalkan, sebagian orang yang ambisius dan musuh-musuh 
Islam menjadikan dan memanfaatkan fanatisme Syiah sebagai pelindung 
untuk mewujudkan keinginan dan mencapai maksud mereka. Maka, 
terjadilah banyak pemberontakan dengan mengatasnamakan Syi'ah. Ahlul- 


14 Syarh Nahj al-Balaghah, hlm. 26, juz IM. 
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Bait pun tertimpa bencana besar secara berturut-turut. Yang menjadi 
korban adalah orang-orang pilihan dari putra-putra dan cucu Amirul- 
Mukminin Ali r.a.. Sejarah mencatat terjadinya tragedi yang mendalam atas 
mereka, yang membelah hati dan menggetarkan badan. 

Semua itu terjadi karena ulah musuh-musuh Islam yang mengambil 
manfaat atas nama Ahlul-Bait. Merekalah orang-orang yang mengambil 
keuntungan, merekalah yang memalsukan hadits-hadits untuk mendu- 
kung gerakan mereka, dan mereka menumbuhkan sikap berani pada 
orang lain untuk memalsukan hadits.!5 


Kami sama sekali tidak mengasumsikan kemungkinan al-Hasan, al- 
Husein, Muhammad bin al-Hanafiyah, Ja'far ash-Shadig, atau Zaid bin Ali 
dan anggota Ahlul-Bait yang lain bersepakat mendustakan Rasulullah saw., 
kakek mereka. Sesungguhnya mereka adalah orang yang memiliki sifat 
wara”, takwa, dan berhati bersih. Ahlul-Bait sangat jauh dari kemungkinan 
mendustakan Rasulullah saw.. 

Oleh karena itu, pada bagian awal kajian ini saya ingin menegaskan 
bahwa Ahlul-Bait bersih dari pendustaan atas Rasulullah saw.. Pemalsuan 
hadits dengan mengatasnamakan mereka dilakukan oleh para pendukung 
mereka. Merekalah yang banyak memalsukan hadits. Mereka berbuat 
jahat kepada imam mereka, Ali, lebih banyak daripada perbuatan baik 
mereka kepadanya. Abu al-Farj bin a-Jauzi berkata, "Keutamaan Ali yang 
benar sangat banyak. Hanya saja, golongan Rafidhah tidak merasa puas lalu 
mereka membuat-buat hadits yang justru merendahkan Ali, bukan me- 
ngangkat derajatnya.” 

Mereka banyak melakukan pemalsuan hadits dan menimbulkan citra 
buruk terhadap Irak. Mereka menjadikan penduduk Madinah bersikap 
hati-hati terhadap hadits yang bersumber dari penduduk Irak. Persoalan 


15 Bukti tentang hal di atas adalah riwayat Abu Anas al-Harani. Ia berkata, "A-Mukhtar (ats- 
Tsagafi) berkata kepada seorang ashabul-hadits, "Buatlah untukku satu hadits dari Nabi saw. bahwa 
setelah Nabi saw. wafat, ia akan diganti oleh seorang khalifah yang beliau akan menuntut hak 
keturunan anak beliau kepadanya. Untuk itu, saya sediakan imbalan 10 ribu dirham, sebuah jubah, 
alat tunggangan, dan pembantu.” Orang itu berkata kepadanya, 'Saya tidak sanggup mendustakan 
hadits dari Nabi saw.. Pilih siapa saja di antara sahabat dan berilah imbalan berapa saja kepadaku. Ia 
berkata, "Hadits dari Nabi saw. itu lebih kuat dan siksanya lebih berat.” Lihat al-Laali al-Mashnw'ah, 
hlm. 248, Jil. II, dinukil dari Ibnu al-Jauzi. 

16 Aj.Muntaga min Minhajil-Ftidal, him. 480. 
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hadits menjadi kabur bagi orang yang tidak bisa membedakan satu hadits 
dengan hadits lain, seperti orang asing yang datang ke suatu negeri yang 
separo penduduknya adalah para pendusta dan pengkhianat. Maka, ia akan 
bersikap hati-hati dan waspada terhadap mereka sampai ia mengenal orang 
yang dapat dipercaya.! 

Amir asy-Sya'bi berkata, "Tidak ada seorang pun di antara umat ini yang 
didustakan seperti pendustaan atas Ali r.a..”'8 Ibnu Taimiyah berkata, 
”Kedustaan Rafidhah termasuk perbuatan yang dapat dijadikan peri- 
bahasa.”!? Ibnu a-Mubarak berkata, "Agama itu bagi ahlul-hadits, berargu- 
mentasi serta mencari-cari alasan itu bagi ahlul-va'yi, dan kedustaan itu bagi 
Rafidhah.”2 


Ketika Imam Malik ditanya tentang Rafidhah, ia menjawab, "Jangan 
engkau berbicara kepada mereka dan jangan meriwayatkan hadits dari 
mereka karena mereka berdusta.”2! Asy-Syafi'i berkata, "Saya tidak 
melihat seseorang yang berbohong lebih daripada Rafidhah.”? Yazid bin 
Harun berkata, ”Boleh ditulis (dinukil) hadits dari setiap orang yang 
berbuat bid'ah kecuali Rafidhah karena mereka berdusta.”8 Hamad bin 
Salamah berkata, "Seorang guru dari Rafidhah yang telah bertobat me- 
riwayatkan hadits kepadaku. Ia berkata, Jika kami (Rafidhah) berkumpul, 
kemudian kami menilai sesuatu itu baik maka kami menjadikannya sebagai 
hadits.” 4 

Syi'ah membuat banyak hadits dan mengubah sebagian hadits sesuai 
dengan keinginan mereka. Jumlahnya terus bertambah dari hari ke hari. 
Mereka memalsukan hadits-hadits tentang sisi-sisi positif Ali r.a. dan hadits- 
hadits yang menonjolkan sisi-sisi negatif Mu'awiyah dan para khalifah (para 
pendukung) Bani Umayyah. Kitab-kitab tentang hadits-hadits maudhu' 


1 Jpid. 
18 Tadekirah al-Huffazh, hlm. 77, juz I. 
19 AlMuntaga min Minhaj al-Ftidal, hlm. 480. 


20 Jnid. 
21 AlMuntaga min Minhajil-Ttidal, hlm. 21 dan lihat al-Kifayah, hlm. 126. 
22 Tpid. “ 


23 AlMuntaga min Minhajil-Ttidal, him. 22. Dan, lihat al-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 28, Bag:I, juz 1. 
24 Al-Jami' Ii Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 18: b: dan al-Laali al-Mashnu'ah, hlm. 248, 
juz II. 
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penuh dengan kedustaan mereka. Sebagai contoh, kami akan mengemuka- 
kan sebagian hadits yang mereka palsukan dan kami akan menjelaskan 
pengaruhnya terhadap partai-partai lain yang kontra terhadap mereka. 

Untuk menegaskan wasiat Rasulullah saw. tentang khilafah kepada Ali 
setelah beliau wafat, Syi'ah memalsukan banyak hadits. Di antara hadits- 
hadits itu adalah sebagai berikut. 


PAP BS za Ab Sr HA mn 
$ IE - Loan Ulet 


”Penerima wasiatku, tempat rahasiaku, penggantiku di keluargaku, dan 
sebaik-baik orang yang menggantikan sesudahku adalah Ali.” 2 


o- @ a 2 ...3 "32 8 
G SAN VI Fe lari de Up 
”Hai Ali, saya memberikan keistimewaan kepadamu dengan kenabian dan 
tidak ada nabi sesudahku.” £ 


AA 3 Un 6 bni IU /i 
bb ai 


”Sesungguhnya setiap nabi mempunyai penerima wasiat dan pewaris, dan 
sesungguhnya penerima wasiatku dan pewarisku adalah Ali bin Abi 
Thalib.” 2 


”Ketika Nabi saw. dimikrajkan (oleh Allah) maka Allah memperlihatkan 
keajaiban-keajaiban di setiap langit. Kemudian pada pagi harinya, Nabi 
saw. menceritakan keajaiban-keajaiban Tuhannya kepada manusia. 
Namun, ia didustakan oleh orang yang mendustakannya di antara pen- 
duduk Mekah dan dibenarkan oleh orang yang membenarkannya. Maka, 


25 Al-Fawaid al-Majmu'ah fi al-Ahadits al-Mawdhu'ah, hlm. 269. 
26 Aj-Laali al-Mashnu'ah, hlm. 323, juz L 
27 hid. him. 3, juz L 
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ketika itu jatuhlah sebuah bintang dari langit. Kemudian Nabi saw 
bersabda, 'Di rumah siapa pun bintang itu jatuh, dialah penggantiku sesudah 
aku meninggal.” Penduduk Mekah mencari-cari bintang itu, dan mereka 
menemukannya di rumah Ali bin Abi Thalib ra.. Kemudian mereka berkata, 
Muhammad sesat dan keliru, mencintai keluarganya dan condong kepada 
putra pamannya (Ali).' Maka, ketika itu turunlah surat ini: SN TG 


(an-Najm).” 2 


RA oi Ide gap hai ab 


”Aku dan Ali Ta dari cahaya dan kami berada di sebelah kanan 
Arsy.” 2 


Mereka (Syi'ah) berlebih-lebihan dalam memalsukan hadits. Di antara 
hadits-hadits itu adalah sin berikut. 


Nanti akan terjadi suatu fitnah. Maka, jika salah seorang di antara kamu 
menemuinya maka ia harus berpegang kepada dua hal: Kitab Allah 23 
Ouran) dan Ali bin Abi Thalib. Dan, dia adalah penggantiku sesudahku.” 


£ mo LAU Ke Ba Re U AL IA 
H3 PA ia Gde" Jt dua 


28 Aj Fawaid al-Majmu'ah fil-Ahadits al-Mawdhu'ah, hlm. 369. Dan, lihat hadits yang sama 
dalam al-Muntaga min Minhaj As-Sunnah, hlm. 426. Dalam suatu riwayat dikatakan, "Maka dia (Ali) 
adalah penerima wasiatku sesudahku.' Berita tentang Ali sebagai penerima wasiat Nabi saw. itu 
dibuat oleh Abdullah bin Saba'. Lihat bagian pinggir @l-Muntaga min Minhajis-Sunnah, hlm. 307. 

29 Al-Fawaid al-Majmw'ah, hlm. 342. 

30 Ypid., hm. 345. 
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”Barangsiapa tidak mengatakan bahwa Ali adalah sebaik-baik manusia 


maka ia kafir” 
Kane RA 


”Melihat Ali adalah ibadah.” 2 


ye. 3 s P3 ge. - Pi 2, y Pane 
AI KULI Ma SU de 5 hp 
”Mencintai Ali itu dapat menghapus dosa perbuatan-perbuatan buruk 
seperti api melalap es bakar” 8 


ma APA Sa aa: 
Habaib ep 3 dea ne ti 


- ti 


(EA 


”Barangsiapa hendak melihat ilmu Nabi Adam, daya pemahaman Nabi 
Nuh, hikmah Nabi Ibrahim, sifat zuhud Nabi Yahya, dan kekuatan fisik 


Nabi Musa maka lihatlah Ali.” 4 
ah SD Ai ak 3 S3 DA Ga 


$ Maia 63943 
”Barangsiapa meninggal dunia dan di hatinya terdapat rasa benci kepada 
Ali bin Abi Thalib maka ia mati sebagai Yahudi atau Nasrani.” 


31 Jhid., hlm. 347. 
32 Jpid., him. 359. 
33 Jpid., hlm. 367. 
34 id. 

35 Jbid., hlm. 373. 
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s9 53 AE3 Kelel UI SPd Ja ia $ 
Ga ea ea s5 Jen aa Ba eat 
KY, ai 


"Perumpamaan diriku adalah seperti pohon. Aku adalah akarnya, Ali 
adalah cabangnya, al-Hasan dan al-Husain adalah buahnya, dan Syi'ah 
adalah daunnya. Maka, apa pun yang keluar dari yang baik maka (tidak 
lain) kecuali ia adalah baik.” 


Ha Pee aa Me Psr AH pr 


sa. . 
Ai O£ 0. og 0... 


Ni In gak Lan AN gan Na Ka 5G 


& Kn 


”Barangsiapa mencintaiku maka hendaklah ia mencintai Ali. Barangsiapa 
membenci Ali maka berarti ia membenciku. Barangsiapa membenciku 
maka berarti ia membenci Allah, dan barangsiapa membenci Allah maka 
Allah akan memasukkannya ke dalam neraka.” "' 


BRI, UH, Ui Oa S1) UP 
KUE rah Una, 


”Hai Ali, sesungguhnya Allah mengampunimu, keturunanmu, kedua orang 
tuamu, keluargamu, Syi'ahmu, dan orang-orang yang mencintai Syi'ahmu.” 


Selain itu, Sy'ah membuat hadits-hadits palsu yang menjelek-jelekkan 


36 Jhid., hlm. 379. 


37 Jpid., hlm. 383. 
38 Jpid. 
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Abu Bakar, Umar, dan sahabat-sahabat lain. Lewat hadits-hadits itu, Syi'ah 
menuduh para sahabat telah menjelek-jelekkan Ali r.a. dan keluarganya. 
Mengenai hal ini, Ibnu Abi al-Hadid berkata, "Adapun hal-hal yang jelek dan 
tercela yang dikemukakan oleh Syi'ah antara lain pernyataan '“dilepaskan- 
nya seekor landak di rumah Fatimah..', “Umar menggencet Fatimah di 
antara pintu dan dinding...' dan "Umar mengikatkan tali di leher Ali: 
Menurut kami, semua ini sama sekali tidak memiliki sumber. Tidak 
seorang pun di antara kami yang membenarkannya karena tidak diriwayat- 
kan dan tidak diketahui oleh ahlul-hadits. Hal itu adalah sesuatu yang hanya 
dinukil oleh Syi'ah.”3? 

Sebagian pemalsu hadits dari partai lain-setelah melihat adanya hadits- 
hadits yang menjelek-jelekkan Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Mu'awiyah- 
kemudian membuat hadits-hadits tandingan. Hadits itu mengangkat 
kedudukan Abu Bakar, Umar, dan Mu'awiyah. Di antara hadits-hadits palsu 
itu adalah sebagai berikut. 


Se EA) NLEeN EN SI ge Sp 
A5) CNN En Jb PN Aa 


2 03 


BEN 935 9 Kat JASA Gelar IS Ta SUS 
KE . 0. 9 o, 3. - Al Se 3 A4, ng. 
DN an an Oli 5 IS dl gan 
Haa 


”Ketika aku dimikrajkan ke langit maka aku berkata, 'Ya Allah, jadikan- 
lah Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah sesudahku.' Maka ketakutanlah 
langit-langit. Dan, para malaikat menyeru kepadaku dari setiap penjuru, 
'Hai Muhammad! Bacalah dan tidaklah kamu berkehendak kecuali (jika) 
Allah berkehendak. Allah telah berkehendak bahwa (khalifah) sesudahmu 
adalah Abu Bakar ash-Shiddig. ” “ 


39 Syarh Nahj al-Balaghah, hlm. 158-159, juz 1. 
40 Tanzih asy-Syari'ah al-Marfu'ah, him. 345, juz 1. 
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Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Jarad. Ia berkata, 


- Eta Manan an En y PP TN Si ” 
IE HSP ai JUAN Sen Sae LS p 
z “ “ 

o Pd - P- - 0 PI . 0 Pd 
Gs EP Gan ENI USG Ya Oei Na Sp 
”Kami berada di sisi Rasulullah saw. Beliau membawa seekor kuda lalu 
beliau menaikinya. Kemudian beliau berkata, "Kuda ini akan dinaiki oleh 


orang yang menjadi khalifah sesudahku.' Kemudian, kuda itu dinaiki oleh 
Abu Bakar” "! 


”Sesungguhnya Abu Bakar berkata kepada Nabi saw. "Sesungguhnya saya 
(shalat) bersamamu pada barisan pertama. Kemudian, engkau bertakbir 
dan saya bertakbir Kemudian, engkau memulai dengan membaca surat al- 
Fatihah maka saya membacanya. Kemudian, terjadi sesuatu yang mem- 
buatku sangsi, apakah aku masih dalam keadaan suci. Maka, saya keluar 
ke pintu masjid. Tiba-tiba ada penyeru yang menyeru kepadaku, “(Lihatlah 
ke arah) belakangmu.' Kemudian, saya menoleh. (Saya melihat) sebuah 
gelas terbuat dari emas, penuh terisi air yang lebih putih daripada salju, 
lebih segar daripada madu, dan lebih lembut daripada buih. Di atas gelas 
itu terdapat sapu tangan berwarna hijau yang di atasnya terdapat tulisan 
laa ilaaha illa Allah ash-Shiddig Abu Bakar. Kemudian, saya mengambil 
sapu tangan itu dan meletakkannya di atas bahuku. Selanjutnya saya 
berwudhu untuk shalat dan mengembalikan sapu tangan itu di atas gelas. 
Saya menyusulmu (melakukan shalat) dan ketika itu engkau sedang ruku 
rakaat pertama. Kemudian, saya menyempurnakan shalatku bersamamu, 
wahai Rasulullah. Nabi bersabda, 'Gembiralah, hai Abu Bakar Yang 
menyediakan air wudhu untuk shalat untukmu adalah Jibril, yang 
memakaikan sapu tangan kepadamu adalah Mikail, dan yang memegang 
lututku sehingga engkau menyusul shalat (bersamaku) adalah Israfil. ” 


41 Jpid., hlm. 346,juz 1. 


42 Al-Fawaidul-Majmw'ah, hlm. 320. Hal yang sama diriwayatkan terjadi pada diri Ali bin Abi 


Thalib. Dalam riwayat ini disebut-sebut ember dan sapu tangan. Semuanya adalah bohong dan 
palsu. Lihat al-Fawaidul-Majmu'ah, hlm. 331. 
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YA ob AP akle KU Ja A1 p 
£ Me Kab aa en 


”Sesungguhnya Allah menjadikan Abu Bakar sebagai penggantiku (untuk 


menerima) agama Allah dan wahyu-Nya. Maka dengarlah dia, engkau 
akan bahagia, dan patuhilah dia, engkau akan memperoleh petunjuk.” 8 


Ocu 


Le SAS Y kala BIA WI Isep 
2 Saka ea BI MASA UYA 


Ka 


”Aku dimikrajkan ke langit. Tidaklah aku melewati suatu langit kecuali 
aku menemukan namaku pada langit itu tertulis "Muhammad adalah 
utusan Allah dan Abu Bakar ash-Shiddig adalah orang yang mengganti- 
kanku. ” # 


o £ na € Er? Lo AP Pan 2 a 
daa SI ai Usa OT el HATI 
"Sesungguhnya Allah yang berada di langit tidak menyukai Abu Bakar 
ash-Shiddig melakukan kesalahan.” # 


”Ketika aku diisrakan, aku melihat di langit seekor kuda berhenti, 
berpelana, dan diikat. Kepalanya terdiri atas batu merah delima (dan) 
mempunyai banyak sayap. Aku bertanya, "Untuk siapa kuda ini? Jibril 
menjawab, Kuda ini untuk orang-orang yang mencintai Abu Bakar dan 
Umar. Mereka akan menghadap Allah pada hari kiamat dengan menaiki 
kuda itu.” € 


43 Jhid., hlm. 332. 

44 Al-Fawaidul-Majmu'ah, him. 333. 

45 Jbid., hlm. 335. 

46 Tanzih usy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 347, juz I dan al-Fawaid al-Majmu'ah, hlm. 337. 
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Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Awfa, 


A.A On GE Pia 2 - 2 3 ag e 4 o£- 
Lag SA BG ee ta EA ah, 
25 o 4 2 - - 5 £ - 0 F4 u Pen og 
GAS JAN Ungu age oral UU JUS GI 
”Saya melihat Nabi saw bersandar kepada Ali. Tiba-tiba datanglah Abu 
Bakar dan Umar. Nabi saw. bersabda, "Hai ayah al-Hasan (Ali), cintailah 
keduanya. Dengan mencintai keduanya, engkau akan masuk surga. ” " 
N “0 ae “- 9. Pad 3 - G . 
BL Dg kg SIA II Gis LAI s Candi 3 OI 


() 
03 - 


IN D3 RI sll 39 CS KM HA 
- # 

Pn Id '. P- Mena aa T 

pe Kd yaa 15 Oya ak 

”Sesungguhnya di langit dunia (pertama) terdapat 80.000 malaikat. Mereka 

memohonkan ampun kepada Allah untuk orang-orang yang mencintai Abu 


Bakar dan Umar. Dan, di langit kedua terdapat 80.000 malaikat. Mereka 
melaknat orang-orang yang membenci Abu Bakar dan Umar” $ 


Prana Pi Tan, 3 . 0 aa 3 Ce 4, Hay nd 
SI Un 3303 IS IE DSA) Spa as Sud 
o 3 LX 2 ro h7 Pa - 8. A, ia 

4 j - 

An Ia Mi P3 Pa Ne 

Ko 3 Olah 

”Tidaklah terdapat pohon di surga kecuali pada setiap daunnya tertulis: 


Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah, Abu Bakar 
ash-Siddig, Umar al-Farug, dan Utsman dzu al-Nurain.” 


XL » 


47 Tanzih usy-Syari'ah al-Marfu'ah, him. 347, juz I dan al-Fawaid al-Majmu'ah, hlm. 338. 


48 Al.Fawaidul-Majmu'ah, hlm. 338. 
49 Jpid., him. 342. 
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Sebagian pendusta dari partai Mu'awiyah memalsukan sebagian 
hadits. Di antara hadits-hadits palsu tersebut adalah sebagai berikut. 


Y 10 2 - BN 0 AG - 9 M1 seng TA 
DI Op JUL ta Hi Ih PLS DI 


Hole (HI JG3 cal ylaa Ga KLS 
”Sesungguhnya sekelompok dari Bani Hasyim meminta Rasulullah saw. 


agar beliau mengalihkan (tidak lagi mempercayakan) penulisan wahyu dari 
Mu'awiyah. Kemudian wahyu itu turun menurut kehendak Mu'awiyah.” 


Partai Mu'awiyah membuat hadits-hadits palsu yang mengisahkan 
penulisan ayat Kursi dan ayat-ayat lain oleh Mw'awiyah. Di antara hadits- 
hadits dimaksud adalah sebagai berikut. 


SA 


”Sesungguhnya Nabi saw. mengambil pena dari tangan Ali kemudian 
beliau menyerahkannya kepada Mw'awiyah.” 5! 


3 .a 
ae IA. IN 9 0 -— Ka 3 
Kijang loe Ui : 
”Orang-orang yang dapat dipercaya menurut Allah adalah tiga orang: 
aku, Jibril, dan Mwawiyah.” 22 


AN Te J8 Kg Hakan Ojo He pt Sp 
6. 0 0. 7 


KI da db 


Nee 


N o 22. 
LNG A1 Ing 2 


50 Aj.Fawaid a-Majmu'ah, hlm. 403 dan lihat Tanzih asy-Syar'ah al-Marfu'ah, hlm. 19, juz Il. 
51 Al-Fawaidul-Majmw'ah, hlm. 403. 
52 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 4. Hadits yang sama disebutkan pada hlm. 6, juz Il. 
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"Sesungguhnya Nabi saw. memberikan sebuah anak panah kepada 
Mu'awiyah dan beliau bersabda, 'Ambillah anak panah ini sehingga 
engkau bertemu denganku dengan membawa anak panah ini di surga. ” ? 


Hadits riwayat Ibnu Abbas, 


P. 30 EA CAS unta AG 4 00 
Wale SSI PA Hp EA dr ep 


. 


Tomo Te AB Na Han DA ne AT 


"Jibril datang kepada Nabi saw. dengan membawa kertas berwarna hijau 
yang pada kertas itu tertulis: "Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad 
adalah utusan Allah. Mencintai Mwawiyah adalah kewajiban atas 
hamba-hamba-Ku. ” 4 


Syi'ah mengubah hadits sebagai berikut. 
@ - P & - 50 & 9 0 Da Lg s Bu 
MI 33 AI ey ana SMS lp 
& 
& 5 


”Ya Allah, ikatlah keduanya di dalam fitnah dengan sebenar-benarnya. Ya 
Allah, ceburkan keduanya ke neraka dengan sebenar-benarnya.” ” 


Menurut Syi'ah, yang dimaksud dengan "keduanya” adalah Mw'awiyah 
dan Amr bin Ash, ketika keduanya bernyanyi-nyanyi, sedangkan kenyata- 
annya tidaklah demikian. Yang benar, yang dimaksud dengan ”keduanya” 
adalah Mu'awiyah bin Rafi' dan Amr bin Rifa'ah bin ats-Tsabut. Hal itu 
terjadi karena perawi (dari pihak Syi'ah) mengubah nama-nama tersebut. 

Sebagian orang yang fanatik dari pendukung partai Mu'awiyah me- 
malsukan hadits sebagai berikut. 


58 Tanzihusy-Syari'ah, hlm. 6, juz II. 
24 Jbid., hlm. 21, juz Il. | 
55 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, him. 16, juz II dan al-Fawaidul-Majmu'ah, hlm. 407. 
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” ..Kemudian Nabi saw. bersabda, 'Hai Abu Hurairah, sesungguhnya di 
neraka terdapat anjing-anjing yang matanya berwarna biru. Di atas 
tengkuknya terdapat rambut seperti ekor-ekor kuda. Jika Allah mengizin- 
kan setiap anjing itu menelan langit yang tujuh dalam satu suapan, niscaya 
hal itu mudah baginya. Pada hari kiamat anjing-anjing itu akan me- 
nguasai orang-orang yang melaknat Mu'awiyah. ” 26 


Hadits-hadits yang sejenis dengan hadits-hadits di atas sangat banyak. 
Semuanya dibuat oleh partai yang bertikai, masing-masing berusaha 
menopang pendiriannya dan mengangkat kedudukan para pendukung dan 
pemimpinnya. 

Apa yang dilakukan oleh partai-partai itu (yaitu melontarkan ber- 
macam-macam celaan terhadap para sahabat serta menjelek-jelekkan 
mereka) hampir-hampir mengubur berbagai keutamaan (hal-hal positif) 
para sahabat. Maka, sekelompok orang yang mempunyai niat baik-- 
didorong oleh kecintaan kepada para sahabat-kemudian memalsukan 
hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan para sahabat. Hadits-hadits ini 
mengangkat kedudukan para sahabat serta menjelaskan bahwa tidak ada 
perbedaan di antara empat orang khalifah. 

Dengan niat baik itu, mereka menduga bahwa mereka berbuat kebajik- 
an. Dengan hadits palsu itu mereka bermaksud menghentikan caci maki di 
antara para pengikut sahabat dan berusaha menyatukan umat Islam. 
Namun, mereka seolah-olah tidak mengetahui bahwa mereka telah men- 
dustakan Rasulullah saw.. 

Di antara hadits yang mereka buat (palsu) adalah sebagai berikut. 


”Sesungguhnya Allah memerintahkan agar aku menjadikan Abu Bakar 
sebagai orang tua, Umar sebagai penasihat, Utsman sebagai pembantu, 
dan engkau, hai Ali, sebagai pendukung. Engkau empat orang khalifah. 
Allah telah mengambil janji kepadamu dalam Ummul-Kitab. Tidak 
mencintaimu kecuali orang yang beriman dan bertakwa dan tidak mem- 
bencimu kecuali orang munafik dan beramal buruk. Engkau adalah para 
pengganti kenabianku dan ikatan-ikatan kata hatiku.” 3" 


56 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 23, juz IL 
57 Al-Fawaidul-Majmu'ah, hlm. 384. 
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”Seorang penyeru memanggil-manggil dari bawah 'Arsy pada hari kiamat, 
'Di manakah para sahabat Muhammad?” Maka didatangkanlah Abu 
Bakar. Umar, Utsman, dan Ali ra..” 8 


3 
(3 


AE AN AA SN si ri 
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& II Ea 

”Abu Bakar adalah menteriku dan penanggung jawab umatku setelah aku. 

Umar adalah kekasihku yang berbicara sesuai dengan bahasaku. Aku dari 

Utsman dan Utsman dariku, dan Ali adalah saudaraku dan pembawa 
panji-panjiku.” 8 


”Abu Bakar adalah yang paling berhati tenang dari kalangan umatku dan 
bersifat kasih sayang, Umar bin Khaththab adalah yang paling baik dan 
sempurna, Utsman adalah yang paling banyak berkorban untuk meng- 
hidupkan (agama Allah) dan adil, Ali adalah pelindung dan yang paling 
cakap, Abdullah bin Mas'ud adalah kepercayaan umatku dan yang paling 
menyampaikan amanat, Abu Dzar adalah yang paling zuhud dan berhati 
lembut, Abud-Darda' adalah yang paling adil dan bersifat kasih sayang, 
dan Mu'awiyah bin Abu Sufyan adalah yang paling pemaaf dan murah 
hati.”0 


58 Jpid. 
59 Jhid., hlm. 386. 
60 Jhid., hlm. 409. 


(ateis). Barangsiapa mencaci Umar maka tempatnya adalah neraka Sagar. 
Barangsiapa mencaci Utsman maka musuhnya adalah (Allah yang 
bersifat) Rahman, dan barangsiapa mencaci Ali maka musuhnya adalah 
Nabi saw.”S1 


Hadits dari suatu hadits yang panjang, 


TAP Ta Eng Da. KN Ii Ko LAU 
3 INN Ne 
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” ..Kemudian Rasulullah saw. bersabda, “Ingat, laknat (kutukan) Allah itu 


atas orang-orang yang membenci Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali.” 8? 


Sehubungan dengan ini, fakta menunjukkan bahwa Syi'ah bersikap 
berlebih-lebihan dalam memalsukan hadits dibandingkan dengan partai/ 
golongan lain. 


b. Khawarij dan Pemalsuan Hadits 


Pada kitab-kitab referensi yang berhasil kami kumpulkan, kami tidak 
memperoleh keterangan yang menjelaskan terjadinya pemalsuan hadits 
oleh Khawarij dan penggunaan hadits palsu untuk mendukung pendirian 
dan klaim mereka, kecuali keterangan yang disebutkan bersumber dari 
Ibnu Luhai'ah. Ia berkata, "Saya mendengar seorang tokoh Khawarij yang 
telah bertobat berkata, 


3 Aan aaa PE na 0“ 0 - £ 0. G 
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”Barangsiapa mencaci Abu Bakar ash-Siddig maka ia adalah pendurhaka 
Pore IM 206 “oo. £ "5 er 
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61 Jhid., hlm. 339. 
62 Jhid., hlm. 338. 
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"Sesungguhnya hadits-hadits ini adalah agama. Maka, perhatikanlah dari 
siapa engkau mengambil (memperoleh) agamamu. Sebab, jika kami 
menyukai sesuatu maka kami menjadikannya sebagai hadits. ” 88 


Tiga kabar yang mempunyai satu pengertian dan melalui jalan pe- 
riwayatan berbeda-beda di atas menunjukkan bahwa Khawarij melakukan 
pemalsuan hadits. Namun, kami tidak menemukan bukti yang membenar- 
kan hal tersebut. Kemungkinan, Khawarij tidak mendustakan Rasulullah 
saw. (dengan membuat hadits-hadits palsu) karena mereka berkeyakinan 
bahwa orang yang melakukan dosa besar adalah kafir dan berdusta 
termasuk dosa besar. 

Selain itu, terdapat banyak bukti bahwa Khawarij adalah orang yang 
paling jujur dalam menukil hadits. Di antaranya adalah pernyataan Ibnu 
Taimiyah (dalam konteks menolak sekte Rafidhah), "Kami mengetahui 
bahwa Khawarjj lebih buruk daripada kalian. Sekalipun demikian, kami tidak 
berani menuduh mereka berdusta karena kami telah melakukan penelitian 
tentang mereka dan ternyata mereka sangat konsisten dalam kebenaran, 
baik yang menguntungkan maupun yang merugikan mereka.”4 

Ibnu Taimiyah juga berkata, "Barangsiapa memperhatikan kitab-kitab 
tentang al-jarh wa at-ta'dil maka ia akan mengetahui bahwa Syi'ah dan 
seluruh sektenya berdusta lebih banyak daripada Khawarij. Khawarij, 
sekalipun mereka keluar dari agama, termasuk orang yang jujur sehingga 
ada yang berpendapat bahwa hadits yang bersumber dari mereka ter- 
masuk hadits yang sahih.” 8? Abu Daud berkata, "Tidak ada di antara para 
ambisius yang lebih sahih haditsnya daripada Khawarij.” 6 

Memperhatikan pendapat-pendapat tentang Khawarij di atas maka 
kami harus mengambil kata akhir sebagai penyelesaian karena ada riwayat 
yang menyatakan bahwa mereka berdusta. Tiga kabar yang dikemukakan 
sebelumnya menunjukan terjadinya pemalsuan hadits oleh Khawarij 
berdasarkan pengakuan salah seorang tokoh mereka. Namun, kami tidak 
tahu, siapakah yang dimaksud dengan tokoh itu. 


63 AlJami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 18: b: al-Madkhal li al-Hakim, hlm. 19, Al- 
Muhadditsul-Fashil bain ar-Rawi wal-Waai, hlm. 83:a, Al-Laalil-Mashnw'ah, hlm. 248, juz II. 

64 AlMuntaga min Minhajil-F'tidal, hlm. 480. 

65 Jhid., hlm. 22s. 

66 Al-Kifayah, hlm. 130. 
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Al-Khathib meriwayatkan suatu hadits dari Hamad bin Salamah,” 
sama dengan hadits yang diriwayatkan oleh Luhai'ah, dari seorang tokoh 
Rafidhah yang dikemukakan pada halaman yang sama. Kemungkinan hal 
ibu merupakan kesalahan penulis atau perawi. Jika hal itu benar merupakan 
kesalahan, lalu bagaimana sikap kita terhadap dua kabar lain yang tidak 
mungkin salah? Yang jelas, kabar-kabar yang menunjukkan kejujuran 
Khawarij bertentangan dengan riwayat-riwayat ini. Dan, kajian yang 
dilakukan tidak dapat membuktikan bahwa Khawarij melakukan pe- 

- malsuan hadits. 

Oleh karena itu, kabar-kabar yang menyatakan bahwa Khawarij me- 
lakukan pemalsuan hadits harus dipahami sebagai dugaan perawi bahwa 
tokoh itu adalah orang Khawarij, sedangkan kenyataannya bukan. Lebih 
daripada itu, dua kabar itu lemah karena tidak diketahui (majhul) siapa 
yang dimaksud dengan tokoh itu. 

Adapun riwayat yang bersumber dari Abdurrahman al-Mahdi me- 
nyebutkan bahwa Khawarij dan orang-orang zindig?? telah memalsukan 
hadits berikut. E 
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"Jika engkau menerima suatu hadits dariku maka cocokkanlah ia dengan 
Al-Gur'an. Jika ia sesuai dengan Al-9ur'an maka aku (benar-benar) 
mengatakannya.” 


Namun, riwayat itu ditolak oleh Dr. Mushtafa as-Siba'i. Ia menjelaskan 
bahwa pemalsuan hadits itu dilakukan oleh orang-orang zindigf? dan 
bukan oleh Khawarjj. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Khawarij tidak terjerumus 
dalam ”lumpur” pemalsuan hadits karena mereka mempunyai sifat wara” 
dan takwa. 


67 AlJami' Ii Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 18:b. 

68 Orang zindig yaitu orang yang pura-pura menampakkan diri sebagai orang mukmin, padahal 
hakikatnya ia adalah orang kafir. 

69 Lihat As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri' alIslami, hlm. 97. 
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2. Musuh-Musuh Islam (Orang-Orang Zindig/Ateis) 


Pasukan Islam berhasil merobohkan dua kekuasaan besar, yakni 
kekuasaan Kisra dan Kaisar. Mereka juga berhasil menggulingkan takhta 
para raja dan amir (gubernur) yang berkuasa atas bangsa-bangsa dengan 
penindasan, pembunuhan, dan perbudakan. 

Di dalam struktur pemerintahan para raja dan gubernur itu terdapat 
oknum-oknum yang senantiasa mencari keuntungan. Mereka menempuh 
berbagai cara untuk menindas rakyat. 

Ketika Islam tersebar, ia pun menenteramkan hati bangsa-bangsa yang 
teraniaya itu. Mereka merasakan ”anugerah” kebebasan dan kehormatan 
sebagai manusia. Dalam hal ini, kelompok orang yang selalu mencari 
keuntungan itu merasa terancam kedudukannya. Mereka kehilangan 
keuntungan yang selama ini diperoleh dengan memeras bangsa-bangsa 
yang dikuasainya. 

Setelah kehadiran Islam dan kaum muslimin, kekuasaan mereka pun 
roboh. Namun, mereka tidak dapat membalaskan dendamnya dengan 
pedang karena kekuasaan Islam telah sedemikian kokoh. Maka, mereka 
berusaha menjauhkan kaum muslimin dari akidah barunya, yaitu Islam, 
dengan cara menciptakan kebatilan dan berdusta atas nama Rasulullah 
saw.. Hal itu mereka lakukan dengan tujuan menjauhkan manusia dari 
Islam dengan cara memberikan gambaran yang sangat buruk tentang 
akidah, ibadah, dan pemikiran Islam. 

Mereka muncul dalam berbagai bentuk dan dengan menggunakan 
banyak nama sekte. Namun, mereka tidak bisa mencapai maksudnya. 
Upaya-upaya mereka gagal karena adanya kekuatan Islam, keluhuran 
tujuannya, dan kesucian akidahnya. 

Secara singkat, kami kemukakan contoh hadits palsu buatan mereka 
untuk menyesatkan para pengikut agama dan menjauhkan agama dari 
mereka. Di antara hadits-hadits itu adalah sebagai berikut. 
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”Sekelompok orang Yahudi datang kepada Rasulullah saw. kemudian 
bertanya, "Siapakah yang membawa Arsy?” Beliau menjawab, 'Arsy itu 
dibawa oleh binatang-binatang yang berbisa dengan tanduk-tanduknya. 
Bimasakti yang di langit berasal dari keringat mereka. Mereka berkata, 
'Kami bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah saw. ” 


Mengenai hadits di atas, Abu al-@asim al-Balkhi berkata, "Demi Allah, 
ini adalah mengada-ada (hadits buatan). Kaum muslimin bersepakat bahwa 
yang membawa Arsy adalah malaikat.” 71 


- - oz s : 2 AD jr 
GH 3 AI BEP olah 3 SI & 
”Bimasakti yang di langit adalah keringat ular berbisa yang berada di 
bawah Arsy.” 7 


Mengenai hadits di atas, Abu al-@asim berkata, "Tidak boleh me- 
riwayatkan hadits semisal ini dari Rasulullah saw. kecuali orang yang tidak 
mempedulikan agamanya. Kapan kaum muslimin berkata bahwa di bawah 
Arsy terdapat ular berbisa? Tidak lain hal ini adalah tipu daya halus orang- 
orang zindig dengan tujuan memperburuk citra Islam.” 73 


PA Up ska ie JB S3 5 BI Jp, : bah 


Hb 3 WR G U5 ia el Yg gpu 
# 2 

GS 3 Up Kai 

"Ditanyakan, 'Wahai Rasulullah! Terbuat dari apakah Tuhan kita? 

Rasulullah menjawab, Dari air yang berlalu (tidak diam), tidak dari bumi 


dan tidak (pula) dari langit. Dia menciptakan seekor kuda kemudian Dia 
menjalankan kuda itu maka berkeringatlah kuda itu. Kemudian Dia 


70 Yabul al-Akhbar, hlm. 14. 
11 fpid. 
72 Jpid. 
73 fpid, 
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menciptakan diri-Nya dari keringat kuda itu.” 4 


Hadits-hadits seperti di atas tidak mungkin dibuat oleh orang Islam dan 
orang yang berakal. | 

Mereka lebih membahayakan Islam daripada yang lain. Di antara 
mereka ada yang keterlaluan dalam berdusta dan membuat hadits, seperti 
Abdul Karim bin Abi al-Auja'. Ia berkata, "Demi Allah, sungguh saya telah 
membuat hadits-hadits untukmu sebanyak 4.000 hadits. Dalam hadits- 
hadits itu saya mengharamkan sesuatu yang halal dan menghalalkan 
sesuatu yang haram.” 75 

Al-Mahdi berkata, "Seorang zindig mengaku kepadaku bahwa ia telah 
membuat 400 hadits yang telah tersebar di kalangan masyarakat.” 8 

Hamid bin Zaid berkata, "Orang-orang zindig telah membuat hadits- 
hadits atas nama Rasulullah saw. sebanyak 12.000 hadits dan mereka 
sebarkan di kalangan masyarakat luas.” 7' 

Dalam riwayat yang lain, Hamad berkata, "Orang-orang zindig mem- 
buat-buat hadits atas nama Rasulullah saw. sebanyak 14.000 hadits.” 78 

Namun, hadits-hadits buatan itu tidak sulit dikenali oleh para ulama 
hadits. Selanjutnya, para ulama itu menjelaskan hadits-hadits tersebut dan 
membeberkan para pemalsunya. 


3. Diskriminasi Etnis dan Fanatisme Kabilah, Negara, dan Imam 


Dalam menjalankan pemerintahannya, Dinasti Umayah secara khusus 
mengandalkan etnis Arab. Sebagian dari mereka bersikap fanatik terhadap 
"kebangsaan” Arab dan bahasa Arab. Pandangan sebagian dari etnis Arab 
terhadap kaum muslimin non-Arab itu tidak sesuai dengan jiwa Islam. 
Kelompok mawali, yakni kaum muslimin beretnis non-Arab merasakan 
adanya diskriminasi etnis. 


74 Tanzih asy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 134, juz I. 

75 Al-Laali-Mashnw'ah, hlm. 248, juz II. Abdul-Karim adalah paman Ma'n bin Zaidah asy- 
Syaibani. 

16 Af-Kifayah, hlm. 431 dan al-Laalil-Mashnu'ah, hlm. 248, juz Il. 

T! Mugaddimatut-Tamhid, karangan Ibnu Abdul-Barr, hlm. 12: dan al-Kifayah, hlm. 431. 

78 Tadribur-Rawi, hlm. 186: Taudhih al-Afkar, hlm. 75 juz Il. Disebutkan dari Hamad 4.000 
hadits. Lihat a-Laali-Mashnu'ah, hlm. 248, juz II. Saya menduga terjadi salah cetak atau ada 
kesalahan perawi. . 
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Mereka berupaya mewujudkan persamaan hak antara kaum muslimin 
non-Arab dan kaum muslimin etnis Arab. Mereka memanfaatkan sebagian 
besar gerakan pemberontakan dengan cara bergabung ke dalamnya untuk 
mewujudkan keinginannya.” 

Selain itu, mereka berupaya menandingi kebanggaan etnis Arab. Inilah 
yang mendorong mereka memalsukan hadits-hadits yang isinya menjelas- 
kan kelebihan-kelebihan mereka. Di antara hadits-hadits buatan itu adalah 
sebagai berikut. 


- 


ANA Oly Tam AA IS ol NS UI 
Me Aha AN SIS kem e ST IS LAI 


”Sesungguhnya pembicaraan orang-orang yang berada di sekitar Arsy 
adalah dengan bahasa Persia, dan sesungguhnya jika Allah mewahyukan 
sesuatu yang lunak (menggembirakan) maka Allah mewahyukannya 
dengan bahasa Persia, dan jika Dia mewahyukan sesuatu yang keras 
(ancaman) maka Dia mewahyukannya dengan bahasa Arab.” 8 


Sebagai balasan, etnis lain (rival mereka) membuat hadits tandingan 


sebagai berikut. 
An saban S3 ad AS tlp 
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”Bahasa yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa Persia, bahasa | 
setan adalah bahasa Khauzi, bahasa penghuni neraka adalah bahasa 
Bukhara, dan bahasa penghuni surga adalah bahasa Arab.” 8! 


79 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, hlm. 342, juzIl. 
80 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, him. 136, juz I. 
81 Jhid. hlm. 137, juz 1. 








Bab III: Pemalsuan Hadits 255 
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”Tinggalkanlah aku di Sudan. (Disebut) orang-orang Sudan hanyalah 
karena perut dan kemaluannya (hitam).” 8? 


Menurut dugaan saya, pangkal pemalsuan hadits-hadits tentang 
kelebihan (keistimewaan) sebagian kabilah (suku bangsa) Arab adalah 
karena dibangkitkannya fanatisme kabilah yang muncul dalam Dinasti 
Umayah setelah meninggalnya Yazid bin Mu'awiyah.8 

Selain hadits-hadits palsu tentang etnis, kabilah, dan bahasa, dibuat 
pula hadits-hadits palsu yang menjelaskan kelebihan negara-negara dan 
imam-imam tertentu. Saya menduga, perpindahan pusat pemerintahan 
Islam dari satu negara ke negara lain berpengaruh jauh dengan men- 
dorong sebagian orang yang fanatik untuk memalsukan hadits-hadits 
tentang kelebihan negara dan imam mereka. 

Tidak diragukan lagi bahwa fanatisme terhadap para imam itu timbul 
pada abad ke-3 Hijriah. Gejala ini berawal dari golongan tabi'it tabi'in yang 
bodoh. Dipalsukan banyak hadits tentang kelebihan negara-negara ter- 
tentu. Di antara hadits-hadits itu adalah sebagai berikut. 


Ai 
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”Empat kota dari kota-kota surga di dunia: Mekah, Madinah, Baitul- 
Magdis, dan Damaskus.” # 


Hadits-hadits palsu tentang imam di antaranya adalah sebagai berikut. 


2 
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82 jpid., hlm. 31, juz Il. 
83 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Islam, hlm: 337, juz L. 
84 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 48, juz II. 
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aan 
”Di dalam umatku terdapat seorang yang bernama Muhammad bin Idris, 
ia lebih berbahaya atas umatku daripada iblis. Dan, di dalam umatku 


terdapat seorang yang bernama Abu Hanifah, ia adalah lampu bagi 
umatku.” 85 


Pa Da nba TON IU OKE AA Taja 3 
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”Akan datang sesudahku seseorang bernama An-Nu'man bin Tsabit dan 


dia dijuluki Abu Hanifah. Dia benar-benar menghidupkan agama Allah 
dan Sunnahku berada di tanganku.” & 


4. Para Pendongeng (Pembuat Cerita Fiktif) 


Pada masa-masa akhir pemerintahan Khulafa ar-Rasyidin?' muncul 
kelompok-kelompok pendongeng dan penasihat yang jumlahnya terus 
bertambah pada masa-masa selanjutnya di masjid-masjid wilayah kekuasaan 
Islam. Sebagian dari pendongeng itu mengumpulkan banyak orang kemu- 
dian membuat hadits yang dapat menggugah jiwa dan menggairahkan 


85 Jhid., hlm. 30, juz Il. 

86 Jpid. 

87 Tamim ad-Dari-seorang sahabat yang terkenal-meminta persetujuan Umar r.a. untuk 
mendongeng kepada orang banyak. Namun, Umar tidak memperbolehkannya. Lihat Min Tamayyuzul- 
Marfu' 'an al-Maudhu', hlm. 18: b. Diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa tidak ada dongeng 
pada masa Nabi saw., Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Dongeng itu baru muncul setelah terjadi 
pemberontakan. Lihat Kitab al-Ilm karya al-Maadisi, hlm. 52. Lihat pula Dzikr Akhbar Ashbinan, 
hlm. 136, juz I, cetakan Leiden, th. 1931. 

88 | ihat al-Khathath karya a-Mugrizi, hlm. 246 dan 256, juz II. Penulis menyebutkan sebagian 


nama pendongeng dan masjid tempat mereka mendongeng. Lihat juga al-Bayan wa at-Tabayyun, 
hlm. 368, juz I. 
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perasaan mereka. Timbullah bahaya besar dari kelompok ini, yang berdusta 
atas nama Rasulullah saw..?? Namun, kelompok ini tidak merasa berdusta. 
Sungguh disesalkan, para pendongeng itu-dengan berdusta atas nama 
Rasulullah saw.—berhasil menarik para pengikut yang dengan setia men- 
dengarkan, membenarkan, dan membela mereka. Orang-orang bodoh 
yang tidak merasa perlu melakukan penelitian dan penyelidikan. 
Di antara hadits yang dipalsukan oleh para pendongeng adalah, 


”Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang dari bagian atasnya 
keluar pakaian-pakaian dan dari bagian bawahnya keluar seekor kuda 
belang (yang terbuat) dari emas, berpelana, dan dikekang dengan permata 
dan batu mulia. Kuda itu tidak berak dan tidak kencing dan mempunyai 
banyak sayap. Kemudian, para wali Allah duduk di atasnya dan membawa 
mereka terbang ke mana saja yang mereka kehendaki.” 8 


Para rijalul-hadits gigih menyangkal kedustaan para pendongeng. 
Akibatnya, mereka sering dianiaya oleh para pendukung pendongeng. Asy- 
Sya'bi, misalnya, menentang salah seorang pendongeng di negara Syam 
sehingga ia dipukuli orang banyak. Para pendukung pendongeng baru 
melepaskannya setelah asy-Sya'bi menyatakan--semata-mata demi ke- 
selamatannya-bahwa ia sependapat dengan pendapat guru mereka.” 

Para rijalul-hadits melarang para murid dan saudara-saudara mereka 
bergaul dengan para pendongeng. Bukti tentang hal ini, misalnya, adalah 
riwayat Ashim. Ia berkata, "Kami, para remaja yang sudah cukup umur, 
datang kepada Abu Abdurrahman as-Salami. Kemudian, as-Salami berkata 
kepada kami, Jangan engkau bergaul dengan para pendongeng selain Abi 
al-Ahwadh dan jauhilah saudara kandungnya. Ia pun berkata, "Saudara 
kandung Abi al-Ahwadh berpendirian seperti pendirian Khawarij dan ia 
bukan Abu Wail. ” 22 

Sebagian dari pendongeng sering meminta-minta (mengemis) secara 
paksa. Sebagai pendukung, mereka membuat hadits-hadits yang dapat 


89 Lihat al-Laalil-Mashnu'ah, hlm. 249, juz Il. 

90 Tanzihusy-Syari'ah al-Marfu'ah, hlm. 378, juz IN. 

91 Tihat Tamyizul-Marfu' 'ani-Maudhu', hlm. 16: b dan al-Jam?' li Akhlagir-Rawi wa Adabis- 
Sami: 

92 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, him. 100, juz L. 
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mendorong manusia berlaku baik dan mengasihani mereka. Bukti me- 
ngenai hal ini antara lain riwayat Ibnu al-Jauzi dengan isnad Abu Ja'far bin 
Muhammad ath-Thayalisi. Ibnu a-Jauzi berkata, "Ahmad bin Hambal dan 
Yahya bin Mw'in melakukan shalat di Masjid al-Fashafah. Tiba-tiba datang- 
lah seorang pendongeng yang kemudian berkata, 'Ahmad bin Hambal dan 
Yahya bin Mu'in meriwayatkan hadits kepada kami. Keduanya berkata, 
'Abdurrazag meriwayatkan hadits kepada kami, dari Ma'mar, dari @atadah, 
dari Anas, bahwa Anas berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


'Barangsiapa mengucapkan aa ilaha illa Allah' maka Allah akan men- 
ciptakan dari setiap kata itu seekor burung yang paruhnya terbuat dari 
emas dan bulunya terbuat dari biji mutiara. 


Pendongeng itu mengambil sekitar dua puluh lira untuk setiap dongeng 
yang disampaikannya. Ahmad bin Hambal memandang Yahya bin Mw'in, 
demikian pula sebaliknya. Ahmad bin Hambal bertanya kepada Yahya bin 
Mu'in, "Engkau meriwayatkan hadits itu kepadanya? Yahya menjawab, 
'Demi Allah, saya tidak mendengar hadits itu kecuali (baru) sekarang. 
Selesai ia mendongeng dan mengambil sejumlah pemberian maka Yahya 
bin Mu'in berkata kepadanya, 'Kemarilah.' Orang itu pun datang. Ia 
mengira akan diberi sesuatu. Yahya bertanya kepadanya, 'Siapa yang 
meriwayatkan hadits itu kepadamu? Ia menjawab, 'Ahmad bin Hambal dan 
Yahya bin Mu'in.' Yahya berkata, 'Aku adalah Yahya bin Mu'in dan ini 
adalah Ahmad bin Hambal. Kami sama sekali tidak mendengar hadits itu di 
antara hadits-hadits Rasulullah saw..' Kemudian ia berkata, "Saya selama ini 
mendengar bahwa (orang yang bernama) Yahya bin Mw'in adalah orang 
dungu. Saya tidak mengetahui hal yang sebenarnya kecuali (baru) seka- 
rang. Sepertinya, tidakkah ada Yahya bin Mw'in dan Ahmad bin Hambal 
selain engkau berdua? Saya telah menulis (meriwayatkan) hadits dari tujuh 
belas orang yang bernama Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Mu'in.' 
Kemudian, Ahmad bin Hambal meletakkan lengan bajunya ke atas muka- 
nya dan berkata, 'Biarkan ia berdiri. Kemudian ia berdiri dengan sikap 
seperti mengejek keduanya.” 8 

Ada pula di antara yang hafal sanad-sanad hadits yang terkenal, mereka 


93 Al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 93-94: al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 149: a-149: b: 
Tamyiz al Marfu' 'an al-Maudhu', hlm. 16: b, dan Taudhih al-Afkar, hlm. 76-77, juz Dl. 
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mengulang-ulangnya seperti burung beo. Hadits-hadits itu kemudian 
mereka tambahi dan mereka sambungkan dengan hadits-hadits palsu yang 
mengagumkan seperti yang dilakukan oleh pendongeng di atas. 

Demikian pula yang dilakukan oleh seorang pendongeng sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Hatim al-Basati. Abu Hatim berkata, "Saya masuk ke 
dalam masjid. Kemudian, setelah selesai shalat, berdirilah seorang pemuda 
dan berkata, 'Abu Khalifah meriwayatkan hadits kepada kami, 'Abu al- 
Walid meriwayatkan hadits kepada kami dari Syu'bah, dari @atadah, dari 
Anas, dan ia mengemukakan suatu hadits. '” Abu Hatim berkata, "Setelah 
ia mengemukakan hadits, saya memanggilnya. Saya bertanya kepadanya, 
'Apakah engkau pernah melihat Abu Khalifah? Ia menjawab, 'Belum.' Saya 
bertanya lagi, "Bagaimana engkau meriwayatkan hadits darinya, sedang- 
kan engkau tidak pernah melihatnya?” Menanggapi pertanyaan itu, ia 
berkata, "Sesungguhnya berdebat dengan kami itu (merupakan cerminan 
sikap) kurang sopan. Saya hafal isnad ini. Maka, setiap kali saya mendengar 
suatu hadits, saya menggabungkan hadits itu ke dalam isnad ini. ” 4 

Ayyub as-Sakhtiyani telah menjelaskan pengaruh para pendongeng 
dalam perusakan hadits. Ia berkata, "Tidak ada yang lebih merusak hadits 
selain para pendongeng.” Ia juga berkata, "Tidaklah mematikan ilmu 
kecuali para pendongeng.” 5 

Hadits-hadits yang dipalsukan oleh para pendongeng pada abad 
pertama jumlahnya sedikit. Namun, pada masa-masa sesudahnya, hadits- 
hadits palsu itu terus bertambah. Hadits-hadits itu berhasil diungkap oleh 
para ulama hadits. Mereka berhasil membeberkan para pemalsunya dan 
menelusuri identitas mereka sehingga dapat dibedakan hadits yang sahih 
dari hadits yang batil (ditolak). 


5. Mencintai Kebaikan, Tetapi Bodoh tentang Agama 


Pada bagian sebelumnya telah kami jelaskan bahwa sebagian dari 
pemberontakan yang terjadi dan akibat yang ditimbulkannya-yaitu mun- 
culnya kelompok dan partai-partai politik dan agama-mendorong mereka 
membuat hadits-hadits palsu untuk memperkuat aliran mereka, meng- 


94 Al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 93. 
95 Al-Jami' li Akhlagir-Rawi Adabis-Sami', hlm. 147:b. 
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angkat kedudukan pemimpinnya, dan menjatuhkan lawan-lawan mereka. 

Kemudian, muncul sebagian orang saleh, zahid (asketis), dan ahli 
ibadah yang prihatin atas terpecah belahnya umat. Maka, mereka membuat 
hadits-hadits palsu yang dimaksudkan untuk mendamaikan pihak-pihak 
yang bertikai dan mengangkat kedudukan semua pemimpin mereka. 

Selain itu, mereka melihat bahwa pada masa itu masyarakat disibukkan 
oleh urusan-urusan dunia dan mengabaikan akhirat. Maka, untuk menyadar- 
kan manusia, mereka memalsukan hadits-hadits tentang tarhib (ancaman 
atas perbuatan buruk) dan targhib (motivasi untuk berbuat baik) dengan 
semata-mata mengharapkan ridha Allah. Karena bodoh tentang agama, 
mereka memperbolehkan sesuatu (yang dipandang baik) untuk me- 
motivasi masyarakat melakukan amal baik. Seakan-akan kekayaan hadits- 
hadits nabi yang tidak ternilai belum dapat melunakkan hati dan menyegar- 
kan dahaga mereka. Mereka pun berdusta atas nama Rasulullah saw.. 
Ketika diingatkan tentang ancaman Rasulullah saw. berikut. 


”Barangsiapa mendustakan aku dengan sengaja maka bersegeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka.” 


Maka mereka menjawab, ”Kami tidak berbuat dusta yang merugikan 
Rasulullah saw.. Kami hanyalah berdusta untuk kebaikan (menguntung- 
kan) beliau.” ”' 

Sungguh disesalkan, "kesalehan” mereka telah mengelabui masya- 
rakat luas, yang kemudian membenarkan mereka. Hal ini sangat mem- 
bahayakan agama.8 Bahkan, bahaya ini lebih besar daripada bahaya yang 
lain. Sebab, mereka dikenal sebagai orang ”saleh”, bersifat wara', dan 
zuhud sehingga di mata masyarakat, mereka tidak mungkin berdusta. 


96 Contohnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Ali bin al-Madini bahwa Jarir bin Abdul Wahid 
meriwayatkan bahwa Abdullah bin al-Miswar memalsukan hadits Rasulullah saw., namun terbatas 
pada hadits-hadits tentang etika dan zuhud. Ketika ditanya tentang hal ini, ia menjawab, "Sesung- 
guhnya perbuatan itu berpahala.” Lihat @abulul-Akhbar, hlm. 7-8. Abdullah bin al-Miswar adalah 
Abu Ja'far a-Madaini al-Hasyimi. Lihat pula Yabulul-Akhbar, hlm. 15. Abdullah bin A-Miswar yang 
dimaksud di sini adalah yang darinya Khalid bin Abi Karimah meriwayatkan hadits. Lihat 
biografinya dalam Mizanul-Ftidal, hlm. 78, juz II, biografi nomor 563. Imam Muslim dalam kitab 
Shahih-nya menyebutkan riwayat yang sama. Lihat Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 107, juz 1. 

97 Lihat Ikhtishar 'Ulumul-Hadits, hlm. 86. 

98 Tadrib ar-Rawi, hlm. 184. 
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Mengenai hal di atas, Muhammad bin Yahya bin Sa'id al-@aththan 
meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, "Kami tidak melihat sedikit pun 
pada orang-orang saleh melebihi kedustaan mereka dalam hadits.””? Abu 
Ashim an-Nabil berkata, "Saya tidak melihat sedikit pun orang saleh 
berbuat dusta melebihi kedustaan mereka dalam hadits.” Dalam suatu 
riwayat dari Yahya bin Sa'id al-@aththan dikatakan, ”Saya tidak melihat 
kedustaan yang dilakukan oleh seseorang melebihi kedustaan orang 
dengan dalih kebaikan dan zuhud.”191 


Di antara yang dipalsukan oleh orang-orang ”saleh” itu adalah hadits 
tentang keutamaan surat-surat Al-Gur'an. Mengenai hal ini, al-Hakim 
meriwayatkan melalui sanadnya Abu Ammar al-Maruzi bahwa Abu Ishmah, 
yaitu Nuh bin Abi Maryam, ditanya, "Dari mana engkau memperoleh 
hadits ini, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang keutamaan setiap surat Al- 
@ur'an ini, sedangkan teman-teman Ikrimah tidak memilikinya?” Ia 
menjawab, "Sesungguhnya saya melihat masyarakat telah berpaling dari 
Al-@uran dan mereka sibuk dengan fikih Abu Hanifah dan kisah-kisah 
peperangan oleh Ibnu Ishak. Maka, saya memalsukan hadits ini semata- 
mata karena mengharapkan ridha Allah.”102 

Ibnu Mahdi berkata kepada Maisarah bin Abdur Rabbih, "Dari mana 
engkau memperoleh hadits-hadits ini, "Barangsiapa membaca surat demi- 
kian maka ia akan memperoleh pahala demikian? ” Maisarah menjawab, 
”Saya memalsukan hadits-hadits itu dengan maksud untuk memotivasi 
manusia mengerjakan amal baik.”198 

Abu Abdullah an-Nahawandi berkata kepada seorang pemuda, Ahmad 
bin Muhammad bin Ghalib al-Bahili, "Apa pula hal-hal bagus yang engkau 
riwayatkan ini?” Ia menjawab, "Saya memalsukannya untuk melunakkan 
hati masyarakat umum.”9 Al-Bahili dikenal kezuhudannya, termasyhur 


99 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 94, juz I. Hal yang sama disebutkan dalam 

Mugaddimatut-Tamhid, hlm. 14: a dan al-Jjami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 159:a. 

100 AI.Muhadditsul-Fashil, hlm. 83:a. 

101 Aj-Laalil-Mashnu'ah, hlm. 248, juz II. 

102 Tgdrib ar-Rawi, hlm. 184 dan Al-Laalil-Masnu'ah, hlm. 248, juz 1. 

103 fpid. 

104 Mizanul-P'tidal, hlm. 66-67, juz Is Tadrib ar-Rawi, hlm. 185, dan a-Laali-Masnwah, him. 
248, juz II. 
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sebagai zahid Baghdad.!5 Meskipun ia hafal banyak ilmu, ia tidak luput 
dari sorotan ulama hadits. Ulama hadits telah menjelaskan apa yang 
dilakukannya. 


6. Perbedaan dalam Mazhab-Mazhab Fikih dan Ilmu Kalam (Teologi) 


Sebagaimana para pendukung partai politik menopang pendapat- 
pendapat mereka dengan cara memalsukan hadits, para pendukung 
mazhab-mazhab (aliran) fikih dan teologi juga melakukan hal yang sama. 
Contoh: dikatakan kepada Muhammad bin Akasyah al-Kirmani, "Sesung- 
guhnya suatu kaum mengangkat tangan mereka sewaktu akan ruku dan 
bangun dari ruku. ”Al-Kirmani berkata, "Al-Musayyab bin Wadhih me- 
riwayatkan hadits kepada kami dari Anas, secara marfu' (hadits marfu), 


DO eng Pa Pa | : Pn 

IN PI ap 

'Barangsiapa mengangkat kedua tangannya sewaktu (akan ruku dan 
bangun dari) ruku maka tidak sahlah shalatnya. ” 9 


Contoh lain tentang masalah teologi adalah, 


”Semua yang ada di langit, di bumi, dan di antara keduanya adalah 
makhluk (diciptakan), kecuali Allah dan Al-9uran. Al-Guran itu adalah 
kalam Allah. Ia bermula dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya. Akan 
datang banyak kaum dari umatku yang berpendapat bahwa Al-9uran itu 
makhluk. Maka, barangsiapa berpendapat demikian maka ia kafir kepada 
Allah Yang Mahaagung dan tertalaklah istrinya sejak itu karena tidaklah 
boleh perempuan mukmin menjadi istri laki-laki kafir, kecuali perempuan 
yang dinikahinya pada masa lampau.” 19! 


105 Ja meninggal pada bulan Rajab tahun 275 H. Lihat Mizanul-Ftidal, hlm. 68, juz 1. 

106 Tadribur-Rawi, hlm. 181 dan al-Ba'its al-Hatsits, hlm. 90. Hadits ini, selain merupakan 
kedustaan atas Rasulullah, juga merupakan kedustaan yang keji karena riwayat dari az-Zuhri 
melalui sanad ini secara tegas menyatakan disyariatkannya mengangkat tangan sewaktu akan ruku 
dan itidal. Riwayat itu terdapat dalam al-Muwaththa' dan seluruh kitab hadits. Lisan al-Arab, hlm. 
288-289, juz Il. 

107 TanzihusySyari'ah al-Marfu'ah, hlm. 134, juz 1. 
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Kepalsuan hadits itu terlihat jelas dari materi (isi) dan kelemahan 
susunan katanya. 

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Zuhair bin Mw'awiyah. 
Ia berkata, ”Muhriz Abu Raja—ia berpendirian seperti paham @adariyah 
kemudian menarik diri-memberi tahu kepada kami, namun Muhriz 
berkata, 'Jangan engkau meriwayatkan sesuatu dari salah seorang peng- 
ikut @adariyah. Demi Allah, kami telah membuat-buat hadits yang dengan 
hadits-hadits itu, kami bermaksud menarik manusia ke dalam paham 
@adariyah, dan hal ini kami lakukan semata-mata karena mengharapkan 
ridha Allah. Kami berhasil menarik 4.000 orang. ” Zuhair berkata, ”Kemu- 
dian saya bertanya, 'Apa yang engkau lakukan terhadap orang yang 
berhasil kamu tarik? Ia menjawab, "Saya berusaha mengeluarkan mereka, 
satu demi satu. ” 108 


7. Menjilat Para Penguasa dan Sebab-Sebab Lain 


Sepanjang yang saya ketahui, tidak ada seorang pun menyebutkan 
bahwa salah seorang ulama hadits atau ulama lain menjilat para khalifah 
dan gubernur Dinasti Umayah dengan cara membuat hadits-hadits yang 
dapat memuaskan mereka. Hanya Syi'ah yang melontarkan tuduhan 
seperti ini, yang mereka tujukan kepada sebagian sahabat dan tabi'in. 
Tuduhan ini telah kami tolak pada pasal kedua kajian tentang Abu Hurairah 
(bab kelima). 

Biasanya, sebagian orang menjilat penguasa dengan cara membuat- 
buat hadits yang dapat memuaskan mereka. Hal ini benar-benar terjadi 
pada masa Abbasiah. Al-Hakim mengisnadkan dari Harun Abu Ubaidillah, 
dari ayahnya, ia berkata, "Khalifah al-Mahdi bertanya, Tidakkah engkau 
mengetahui apa yang dikatakan oleh Mugatil kepadaku? Ia berkata, Jika 
engkau menghendaki, saya akan membuat hadits-hadits untuk mengangkat 
Dinasti Abbasiah.' Al-Mahdi berkata, 'Saya tidak perlu hadits-hadits itu.”199 

Ghiyats bin Ibrahim berdusta untuk Khalifah al-Mahdi dalam hadits 
Rasulullah berikut. 


108 Al-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 32, juz I. 
109 Tadribur-Rawi, hlm. 187 dan al-Ba'its al-Hatsits, hlm. 94. Abu Ubaid adalah seorang menteri 
Khalifah a-Mahdi. 
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4 AS 35 gai SN) 3 Y b 


"Tidak ada perlombaan kecuali dalam (permainan) panah, sepatu, atau 
kuda.” 


Ghiyats menambahkan ”atau sayap” ketika ia melihat al-Mahdi bermain- 
main dengan burung dara. Al-Mahdi memerintahkan agar burung itu 
disembelih setelah ia memberikan 10.000 dirham kepadanya. Kemudian al- 
Mahdi berkata tentang Ghiyats, "Saya bersaksi atas jejakmu. Sesungguh- 
nya itu adalah jejak pendusta atas Rasulullah saw..”1!0 

Sikap tidak setuju yang ditunjukkan oleh Al-Mahdi itu tidaklah cukup. 
Lebih daripada itu, seharusnya ia tidak memberikan uang 10.000 milik 
kaum muslimin kepada Ghiyats karena Ghiyats berdusta atas Rasulullah 
saw.. Selain dari itu, seharusnya ia melarang Ghiyats dari perbuatan keji itu 
dan memenjarakannya, jika tidak membunuhnya.!! 

Selain yang tersebut di atas, ada hal-hal lain yang mengakibatkan 
timbulnya pemalsuan sebagaimana dijelaskan oleh ulama hadits. Di 
antaranya adalah hadits yang diisnadkan oleh al-Hakim dari Saif bin Umar 
at-Tamimi. Saif berkata, "Saya berada di sisi Sa'd bin Tharif ketika anaknya 
datang sambil menangis. Sa'd bertanya, "Mengapa engkau menangis? 
Anaknya menjawab, 'Dipukul oleh pak guru' Mendengar jawaban anak- 
nya, Sa'd berkata, 'Aku akan mempermalukannya sekarang'.' Selanjutnya, 
Sa'd berkata, Tkrimah meriwayatkan suatu hadits marfu' dari Ibnu Abbas, 
sebagai berikut. 


He bakat, 5 3 Ht Sip ep 
LA 


110 AjMadkhal, him. 20-21: al-Ba'its al-Hatsits, hlm. 94: Tadribur-Rawi, hlm. 187: dan Taudhih 
al-Afkar, him. 76juz II. 

M1 Yihat As-Sunnah wa Makantuha fit-Tasyri' al-Islami, hlm. 104. Ustadz Dr. as-Siba'i telah 
mengemukakan kejadian sebenarnya dengan sangat baik karena para khalifah dan gubernur 
bersikap lemah dan meremehkan efek negatif pemalsuan hadits oleh para pemalsu hadits. 
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'Para pendidik anak-anakmu adalah orang-orang yang paling sedikit 
mengasihi anak yatim dan paling bersikap keras terhadap orang miskin.” 112 


Contoh lain adalah hadits-hadits berikut: 


A0” 23 06 20 — Bon ae 
& pH Ls Pan SI y, 
”Sebaik-baik barang daganganmu adalah kain kapas dan sebaik-baik 
pekerjaanmu adalah melubangi dan menjahit kulit.” 18 


39. - 
Ke SA la oa p 
”Di antara (tanda) kepemimpinan seseorang adalah tipis bulu kedua 
cambangnya.” 14 


HE Ya PET Si 
”Manusia adalah sama, kecuali penenun atau pembekam.” 15 


Di antara pemalsu hadits ada orang yang menjadikan isnad-isnad yang 
mashyur sebagai pendukung kata-kata mutiara. Mereka termasuk ahlul- 
hadits yang bodoh, yang bersikap kekanak-kanakan terhadap hadits Nabi 
dan ulama hadits. Ada pula yang memalsukan hadits tentang makanan agar 
jenis makanan tertentu laku di pasaran. Ada juga memalsukan hadits agar 
jenis-jenis profesi tertentu lebih terhormat. 

Semua itu dijelaskan oleh ulama hadits. Dan, mereka telah merumus- 
kan kaidah-kaidah ilmiah yang mendetail untuk memelihara hadits. 


112 y ihat Tadribur-Rawi hlm. 180-181 dan Al-Ba'its al-Hatsits, hlm. 89. Dikatakan di dalamnya, 
”Mengenai Sa'd bin Tharif, Ibnu Mw'in berkata tidak boleh meriwayatkan hadits darinya.” Ibnu 
Hibban berkata, ”Ia (Sa'd) memalsukan hadits.” Yang meriwayatkan kisah darinya adalah Saif bin 
Umar. Mengenai Saif bin Umar, al-Hakim berkata, ”Ia dicurigai sebagai orang zindig sehingga 
periwayatannya gugur (tidak dapat diterima).” 

113 Gubulul-Akhbar, him. 21. Dan, lihat sebagian hadits-yang dipalsukan oleh para pendusta 
tentang bermacam keinginan dan hal yang enak-dalam al-Madkhal, hlm. 24. 

114 Jpid. 

115 Jpid. 
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PASAL DUA 
UPAYA-UPAYA PARA SAHABAT, TABTIN, 
DAN TABI'IT TABI IN DALAM MENGATASI 
PEMALSUAN HADITS 


Para pemalsu hadits benar-benar telah menodai agama dengan sangat 
kritis. Mencemarkan wajah Islam dan memasukkan ajarar-ajaran lain yang 
tidak termasuk ajaran Islam. Namun, Allah SWT memelihara Islam dari 
pengubahan dan penggantian serta menjaga perkataan Nabi saw. dari 
usaha menjadikannya alat (tunggangan) bagi para ambisius. Dia juga 
melahirkan orang-orang yang dapat dipercaya dan ikhlas untuk umat ini, 
yang menentang dan menelusuri jejak para pemalsu hadits dan membeda- 
kan hadits yang batil dari hadits yang sahih. Sekiranya tidak ada upaya- 
upaya para sahabat, tabi'in, dan para ulama sesudah mereka, niscaya sebagi- 
an persoalan agama menjadi kabur bagi banyak orang karena banyaknya 
hal yang dibuat-buat oleh para pendusta dan pemalsu hadits. Mereka 
mengklaim bahwa hadits-hadits palsu bersumber dari Rasulullah saw.. 

Orang yang bersikap objektif akan menaruh hormat dan sangat 
berterima kasih atas upaya-upaya ulama-sejak masa sahabat sampai As- 
Sunnah dibukukan secara sempurna-yang telah membersihkan As-Sunnah 
dari pemalsuan. Dan, seseorang akan bertambah mengagumi kaidah-kaidah 
ilmiah yang diaplikasikan oleh ulama dan metode tertentu yang mereka 
pergunakan dalam memelihara hadits Rasulullah saw.. Kita pun menge- 
tahui nilai penelitian, kajian, ketabahan, dan penelusuran yang mereka 
lakukan terhadap hadits-hadits palsu yang tidak terhitung jumlahnya. 

Menurut kesaksian Hamad bin Zaid, musuh-musuh Islam telah me- 
malsukan sekitar 14.000 hadits. Abdul-Karim bin Abil-Auja' mengaku telah 
memalsukan hadits sebanyak jumlah tersebut. Sementara itu, Muhriz Abu 
Raja'-seorang pengikut @adariah yang kemudian bertobat-mengaku 
bahwa golongan mereka telah memalsukan hadits tentang @adariah. 
Dengan hadits-hadits itu, mereka kemudian berhasil menarik 4.000 orang. 
Masih banyak orang yang memalsukan hadits. Melihat hal itu, para ulama 
segera turun tangan karena mengkhawatirkan akibat-akibat negatif yang 
ditimbulkannya, baik terhadap agama maupun terhadap dunia. 

Dengan karunia dan rahmat Allah, problem itu dapat diatasi oleh para 
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ulama yang sekaligus berperan sebagai kritikus hadits. Dalam hal ini, 
penguasaan ilmu, kelebihan, keandalan metode, dan keunggulan kaidah 
mereka diakui oleh ilmuwan Timur dan Barat. Berkat dedikasi mereka 
maka As-Sunnah pun terpelihara dari tangan-tangan jahil, interpretasi para 
ambisius, dan pengubahan orang-orang bodoh yang menyesatkan. 

Benarlah apa yang dikatakan oleh Ibnu al-Mubarak. Ketika ia ditanya, 
”Ini hadits-hadits palsu?” Ia menjawab, ”Hadits-hadits itu telah dideteksi 
oleh para ulama yang kritis.” 


"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-9ur'an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (al-Hjjr: 9) "5 


Berikut ini kami kemukakan upaya-upaya kalangan ulama dalam 
rangka memelihara As-Sunnah. Mereka telah mengkaji segala hal yang 
berkaitan dengan hadits Nabi saw., riwayat, dan dirayah. Mereka telah 
menempuh langkah-langkah besar yang menjamin keselamatan As- 
Sunnah dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Upaya-upaya itu 
dapat kami kemukakan secara ringkas sebagai berikut. 


1. Keharusan Mengisnadkan (Menjelaskan Sumber) Hadits 


Pada masa-masa awal Islam, kaum muslimin-sejak masa Rasulullah 
saw. sampai terjadinya pemberontakan terhadap Utsman-tidak saling 
mendustakan di antara mereka. Ketika terjadi pemberontakan terhadap 
Utsman yang disusul dengan munculnya kelompok/partai-partai dan 
munculnya pendustaan atas Rasulullah saw. untuk mencapai tujuan para 
ambisius, keteguhan sikap tetap diperlihatkan oleh para sahabat dan 
tabi'in. Mereka dengan gigih memelihara hadits dan bersikap ketat dalam 
mencari isnad dari para perawi. Mereka mengharuskan adanya isnad 
dalam hadits karena sanad hadits itu ibarat nasab (keturunan) seseorang. 

Mengenai isnad hadits, Muhammad bin Sirin berkata, ”Para sahabat 
dan tabi'in tidak menanyakan isnad hadits. Setelah terjadi pemberontakan 
terhadap Utsman, mereka berkata, "Sebutkan sanad-sanad hadits kepada 
kami.' Maka, mereka menerima hadits Ahlus-Sunnah (orang-orang yang 


116 Tadribur-Rawi, hlm. 184: al-Kifayah, hlm. 37: alJarh wat T@dil, hlm. 18, juz I. Hal yang 
sama diriwayatkan dari Abdurrahman ibnul-Mahdi dalam Teudhihul-Ajkar, hlm. 79, juz II. 
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berkomitmen terhadap As-Sunnah) dan menolak hadits-hadits Ahlul- 
Bid'ah (pelaku-pelaku bid'ah).”17 

Hal itu menunjukkan bahwa sebelum terjadi pemberontakan, para 
sahabat dan tabi'in tidak (selalu) mengisnadkan hadits-hadits. Sebagian 
dari mereka pada suatu kali mengisnadkan hadits yang diriwayatkannya, 
namun pada kali lain tidak mengisnadkannya. 


Banyak contoh yang menjelaskan pengisnadan hadits yang dilakukan 
oleh para sahabat sebelum terjadinya pemberontakan terhadap Utsman. Di 
antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ali r.a. kepada al-Barra' bin 
Azib bahwa ”Fatimah memberi tahu kepadanya bahwa Rasulullah saw. 
memerintahkan Fatimah untuk tinggal di rumah maka ia tinggal di rumah 
dan memerciki rumah dengan beberapa percik air.”118 Dan, Abu Ayyub al- 
Anshari meriwayatkan hadits, yang tidak ia dengar dari Rasulullullah, dari 
Abu Hurairah.1!? Sebagian sahabat, ketika itu, benar-benar meriwayatkan 
hadits dari sebagian yang lain. 

Kesimpulannya, kaum muslimin, sebelum terjadinya pemberontakan 
terhadap Utsman, tidak selamanya mengharuskan adanya isnad hadits 
karena mereka dikenal jujur dan tepercaya. Terlebih karena isnad bukanlah 
hal baru bagi bangsa Arab. Mereka telah mengetahui hal itu sebelum masa 
Islam. Mereka sering mengisnadkan kisah-kisah dan syair-syair pada masa 
jahiliah.120 Pembuktian tentang isnad hadits baru diharuskan setelah ter- 
jadi pemberontakan pada masa sahabat-sahabat yunior dan tabi'in senior. 

Mengenai hal di atas, Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad yang ber- 
sambung (muttashil) dari Mujahid. Mujahid berkata bahwa Basyir a-Adawi'2 


117 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 84, juz I, dan Sunan ad-Darimi, hlm. 112, juz I. 
Muhammad bin Sirin adalah seorang tabi'in besar. Lahir pada tahun 33 H dan meninggal pada tahun 
110 H. 

118 AlJami' Ii Akhlagir-Rawi wa Adab as-Sami', hlm. 182: b. 

119 1 jhat al-Bidayah wan-Nihayah, hlm. 109, juz VIII dan Siyar Alamin-Nubala', hlm. 436, juz II. 

120 Kadang-kadang isnad itu berakhir sampai kepada penyair atau riwayatnya. Keharusan 
tentang isnad muttashil tidak selamanya terpenuhi, bahkan sangat jarang. Yang paling banyak 
terjadi adalah isnad mursal, yang merupakan keharusan dalam periwayatan karya sastra. Lihat 
Mashadir asy-Syi'r al-Jahili, hlm. 258. 

121 Basyir a-Adawi adalah Basyir bin Ka'b bin Abi al-Humair a-Adawi Abu Ayyub al-Bashri, 
termasuk tsigah (orang yang dapat dipercaya). Sebagian umurnya dilaluinya pada masa jahiliah dan 
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datang kepada Ibnu Abbas. Ia menyampaikan hadits dengan berkata, 
”Rasulullah bersabda demikian, Rasulullah bersabda demikian.” Ibnu 
Abbas tidak memperhatikan haditsnya dan tidak memandang ke arahnya. 
Kemudian, ia berkata kepada Ibnu Abbas, ”Hai Ibnu Abbas! Mengapa 
engkau tidak mau mendengarkan haditsku? Saya meriwayatkan hadits 
kepadamu dari Rasulullah dan engkau tidak mau mendengarnya?” Ibnu 
Abbas berkata, "Sesungguhnya, pada suatu kali, jika kami mendengar 
seseorang berkata, 'Rasulullah bersabda demikian,” maka kami segera 
memasang mata dan telinga kami. Namun, setelah umat Islam dilanda 
krisis sebagai akibat pemberontakan terhadap Utsman maka kami tidak 
mengambil hadits dari para perawi kecuali hadits yang telah kami ke- 
tahui.”122 Dalam suatu riwayat dari Thawus, dikatakan, ”Basyir meriwayat- 
kan hadits kepada Ibnu Abbas. Kemudian Ibnu Abbas berkata kepadanya, 
'Ulangilah hadits demikian, hadits demikian.” Lalu, ia mengulanginya. 
Kemudian, ia berkata kepada Ibnu Abbas, 'Saya tidak tahu, apakah engkau 
mengetahui seluruh haditsku dan engkau mengingkari hadits ini, atau 
engkau mengingkari seluruh haditsku dan mengetahui hadis ini? Ibnu 
Abbas berkata kepadanya, 'Sesungguhnya kami meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah ketika Rasulullah tidak didustakan. Ketika umat Islam dilanda 
krisis, kami tidak meriwayatkan hadits darinya. "123 

Setelah masa sahabat, para tabi'in menuntut dan mengharuskan ada- 
nya isnad hadits. Contoh mengenai hal ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abdil-Barr, dari asy-Sya'bi, dari ar-Rabi' bin Khutsyam, ia berkata, 
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sebagian lagi pada masa Islam. Ia termasuk sahabat tingkat kedua. Ia meninggal sebelum tahun 100 
Hijriah. 

122 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 81, juz 1. 

123 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 80, juz I. 
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”Barangsiapa mengatakan, Tiada Tuhan selain Allah. Hanya Allah. Tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nyalah kerajaan dan bagi-Nyalah segala puji. Dia 
yang menghidupkan dan mematikan, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,” 
sepuluh kali maka bacaan itu akan berpahala baginya seperti pahala 
memerdekakan budak-budak atau budak.” 


Asy-Sya'bi berkata, "Kemudian saya bertanya kepada ar-Rabi' bin 
Khutsaim, 'Siapakah yang meriwayatkan hadits ini kepadamu? Ar-Rabi' 
menjawab, 'Amr bin Maimun al-Audi' Kemudian saya menemui Amr bin 
Maimun dan bertanya, "Siapa yang meriwayatkan hadits ini kepadamu? 
Amr menjawab, 'Abdurrahman bin Abi Laila.” Kemudian saya menemui 
Ibnu Abi Laila dan bertanya, "Siapa yang meriwayatkan hadits ini kepada- 
mu? Ibnu Abi Laila menjawab, 'Abu Ayyub al-Anshari, sahabat Rasulullah 
saw. ”14 Yahya bin Sa'd berkata, ”Ini adalah hadits yang pertama kali 
diteliti isnadnya.”125 

Abu al-Aliyah berkata, "Kami mendengar riwayat hadits di Basrah dari 
para sahabat Rasulullah saw.. Kami tidak merasa puas sehingga kami pergi 
menemui mereka. Kemudian, kami mendengar riwayat hadits itu langsung 
dari mereka.”126 

Tabi'in dan tabi'it tabi'in berwasiat untuk mencari isnad. Hisyam bin 
Urwah berkata, "Jika ada seseorang meriwayatkan hadits kepadamu maka 
tanyalah dia, dari mana hadits itu?”127 

Jika meriwayatkan hadits kepada seseorang, az-Zuhri menyertakan 
isnadnya. Ia berkata, "Tidaklah mungkin atap rumah dinaiki kecuali 
dengan menggunakan tangga.”28 

Al-Auza'i berkata, "Hilangnya ilmu tidak lain kecuali dengan hilangnya 
isnad.”129 Sufyan ats-Tsauri berkata, ”Isnad itu senjata bagi orang mukmin. 


124 Mugaddimatut-Tamhid, karya Ibnu Abdul-Barr, hlm. 14: b. Dan, lihat al-Muhadditsul- 
Fashil, hlm. 29:a. 

125 Al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 20:a. 

126 Mugaddimatut-Tamhid, hlm. 15: a. Hal yang sama disebut dalam al-Jami' Ii Akhlagir-Rawi 
wa Adabis-Sami', hlm. 168:b. . 

127 AlJarh wat-T@dil, hlm. 34, juz 1. 

128 Jyid., hlm. 16, juz I. 

129 Mugaddimatut-Tamhid, hlm. 15:b. 
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Jika ia tidak memiliki senjata, dengan apa ia akan berperang?”120 

Abdullah ibnul-Mubarak berkata, ”Isnad itu termasuk agama. Sekira- 
nya tidak ada isnad niscaya siapa saja dapat mengatakan apa saja yang 
dikehendakinya.”81 Dan diriwayatkan dari Abdullah ibnul-Mubarak, ia 
berkata, "Antara kami dan kaum terdapat tiang-tiang penyangga yaitu 
isnad.”132 

Para tabi'in mendalami masalah isnad dan menguasainya seperti 
mereka menguasai persoalan 'ulumul-hadits lainnya. Mengenai hal ini, Abu 
Daud ath-Thayalisi berkata, "Kami menemukan hadits dari empat orang: 
az-Zuhri, @atadah, Abu Ishag, dan al-A'masy. @atadah adalah orang yang 
paling tahu tentang hadits mukhtalif, az-Zuhri adalah orang yang paling 
tahu tentang isnad, Abu Ishag adalah orang yang paling tahu tentang hadits 
Ali dan Ibnu Mas'ud, sedangkan al-A'masy menguasai semuanya.” 


Penjelasan tentang isnad hadits merupakan suatu keharusan, baik bagi 
orang awam maupun orang yang berilmu. Hal ini tampak jelas pada riwayat 
al-Ashmi. Ia berkata, "Saya datang kepada Sufyan bin Uyainah. Seorang 
K'rabi juga datang kepadanya. Orang A'rabi itu bertanya, "Bagaimanakah 
guru—semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu-pada pagi hari ini? 
Sufyan menjawab, 'Alhamdulillah, baik-baik saja.” Orang A'rabi bertanya, 
'Bagaimana pendapatmu tentang orang perempuan yang menunaikan 
ibadah haji dan ia haid sebelum melakukan thawaf di Baitullah?” Sufyan 
menjawab, 'Perempuan itu harus melakukan perbuatan-perbuatan haji 
seperti yang lain. Hanya saja ia tidak melakukan thawaf.' A'rabi itu 
bertanya, 'Adakah contoh mengenai hal ini? Sufyan menjawab, 'Ada. 
Aisyah haid sebelum melakukan thawaf, kemudian Nabi memerintahkan- 
nya melakukan perbuatan-perbuatan haji seperti yang lain, kecuali thawaf. 
Arrabi itu bertanya, 'Adakah orang yang meriwayatkan dari Aisyah? Sufyan 
menjawab, 'Ada. Abdurrahman bin al-@asim meriwayatkan hadits itu 
kepadaku dari ayahnya, dari Aisyah.' Mendengar jawaban itu, A'rabi itu 


130 Syarf Ashhabil-Hadits, hlm. 80: b, manuskrip Dar a-Kutub al-Mishriyah, dengan nomor (b: 
23736), juga pada manuskrip al-Maktabah ad-Dhahiriyah, Damaskus, hlm. 39, juz I. 

131 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 87, juz 1. 

132 Jpid., hlm. 88, juz I. 

133 Tgdekiratul-Huffazh, him. 108, juz 1. 
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berkata, "Sungguh, engkau menguasai contoh teladan dan menyampaikan 
riwayat dengan sebenar-benarnya. Allah telah memberikan petunjuk 
kepadamu. ”14 

Al-Madaini berkata, "Seorang A'rabi mendengar seseorang meriwayat- 
kan banyak hadits tanpa menyebutkan sanad-sanadnya. A'rabi itu kemudian 
berkata, "Mengapa engkau melepas hadits-hadits itu tanpa pengikat?”135 

Apa yang telah kami jelaskan di atas, yaitu komitmen tabi'in terhadap 
isnad yang muttashil (bersambung, tidak terputus), tidak berkurang 
nilainya dengan adanya hadits-hadits mursal!38 yang diriwayatkan dari 
sebagian tabi'in. Sebab, terdapat banyak riwayat yang menguatkan bahwa 
tabi'in menyebutkan orang (sahabat) yang meriwayatkan hadits kepadanya 
ketika ia ditanya tentang isnad hadits. 


Contohnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdil-Barr, 
dengan isnad yang bersambung, dari Malik bin Anas. Malik berkata, ”Kami 
duduk bersama az-Zuhri dan Muhammad bin al-Munkadir. Az-Zuhri 
berkata, 'Tbnu Umar berkata demikian dan demikian. Setelah itu, pada 
waktu lain, kami duduk bersama az-Zuhri. Kami bertanya kepadanya, 
"Hadits yang engkau sebutkan dari Ibnu Umar, siapa yang meriwayatkan- 
nya kepadamu? Az-Zuhri menjawab, 'Anak Ibnu Umar, yaitu Salim. ” 

Habib ibnusy-Syahid berkata, "Muhammad bin Sirin berkata kepada- 
ku, "Tanyakan kepada al-Hasan, dari siapa ia mendengar hadits tentang 
akikah? Kemudian, Habib menanyakannya kepada al-Hasan. Al-Hasan 
menjawab, 'Dari Samurah. ” 

Abu Umar, yaitu Ibnu Abdul-Barr, berkata, "Demikianlah hadits-hadits 
mursal yang bersumber dari orang-orang yang dapat dipercaya. Jika 
mereka ditanya, mereka menunjuk orang (sahabat-sahabat) yang dapat 
dipercaya.” 

Sulaiman al-A'masy berkata, "Saya berkata kepada Ibrahim, Jika 
engkau meriwayatkan suatu hadits kepadaku, isnadkanlah hadits itu. 
Ibrahim berkata, 'Jika saya berkata, 'Dari Abdullah, yakni Ibnu Mas'ud 


134 Aj-Kifayah, hlm. 404. 

135 Al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', naskah Iskandaria, hlm. 164: b. 

136 Hadits mursal, yaitu hadits yang disandarkan oleh tabi'in kepada Rasulullah tanpa 
menyebut sahabat. Lihat Ushul al-Hadits, Muhammad Ajaj al-Khathib, hlm. 337. 
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maka ketahuilah hadits itu bersumber lebih dari seorang. Dan, jika saya 
menyebut seseorang maka hanya orang yang saya sebut itu yang menjadi 
sumber hadits. ”187 | 

Dari sini jelas bagi kita bahwa kebanyakan orang (tabi'in) yang me- 
mursal-kan hadits (tidak menyebut sahabat sebagai sumber riwayat) 
adalah orang-orang yang berilmu dan mengetahui sanad. Mereka tidak 
menyebutkan sanad dengan maksud untuk mempersingkat. 

Hal di atas tampak jelas pada hadits yang diriwayatkan dari Hamad bin 
Salamah. Hamad berkata, "Kami datang kepada @atadah. Kemudian 
@atadah berkata, "Kami menerima hadits dari Nabi saw., kami menerima 
hadits dari Umar, dan kami menerima hadits dari Ali” ” Hampir ia tidak 
mengisnadkan hadits-hadits itu. Kemudian, ketika Hamad bin Abi Sulaiman 
datang di Bashrah, ia berkata, "Ibrahim, Fulan, dan Fulan meriwayatkan 
hadits kepada kami.” Ucapan Hamad bin Abi Sulaiman itu sampai kepada 
@atadah. Maka @atadah berkata, "Saya bertanya kepada Mutthrif, saya 
bertanya kepada Sa'id bin al-Musayyab, dan Anas bin Malik meriwayatkan 
kepada kami. Kemudian, ia memberitahukan isnad hadits-hadits itu.” 


Mereka tidak menanyakan sanad kepada @atadah karena mereka 
percaya kepadanya. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Sa'd dari Ma'war. Mawar berkata, "Kami, orang-orang yang baru masuk 
Islam, duduk bersama @atadah. Kemudian, kami menanyakan sanad. 
Orang-orang senior di sekeliling @atadah berkata, "Wahai sesungguhnya 
Abu al-Khattab, yaitu @atadah, adalah sanad.” Mereka memotong pertanya- 
an kami tentang sanad hadits @atadah.”139 

Syu'bah berkata, "Saya menemani @atadah duduk-duduk, kemudian ia 
menyebutkan sesuatu (hadits). Kemudian saya bertanya, 'Bagaimana 
isnadnya?” Mendengar pertanyaan itu, orang-orang senior yang berada di 
sekelilingnya berkata, "Sesungguhnya @atadah adalah sanad.” Kemudian, 
saya diam. Setelah itu, saya sering menemaninya duduk. Ketika ia menye- 
butkan suatu hadits maka saya kembali menanyakan isnadnya. Akhirnya, 


137 MugaddimatutTamhid, karya Ibnu Abdul-Barr, hlm. 10. Ibrahim adalah Ibnu Yazid an- 
Nakha'i. 

138 Tpabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 7, Bag. II, juz Il. 

139 Ibid. 
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ia memahami sikapku, dan setelah itu, ia selalu mengisnadkan haditsnya 
kepadaku.” 40 

Demikianlah, pada masa tabi'in, isnad muttashil telah menjadi perhatian 
sehingga perawi hadits harus menjelaskan sumber hadits yang diriwayat- 
kannya. Sebagian dari mereka mengibaratkan hadits tanpa isnad dengan 
rumah tanpa atap dan tiang penyangga. Hal ini mereka kemukakan lewat 
ungkapan sebagai berikut. 


e LAN Pe POR Ang 5 3 “9 An 
Gank AI pad ES : pekan Set SG Ol lali Ih 


"Ilmu yang tidak diisnadkan oleh orang yang mengisnadkannya, seperti 
rumah tanpa atap dan tali pengikat.” 


Dengan mengisnadkan haditsnya, seorang perawi hadits telah lepas 
dari tanggung jawab. Ia meyakini kesahihan hadits yang diriwayatkannya 
jika sanad hadits yang muttashil sampai kepada Rasulullah saw..42 


140 Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 166. 

141 Af.Muhadditsul-Fashil, hlm. 22:a. 

142 Menurut Dr. Sharimud-Din al-Asad, keharusan isnad muttashil itu berpangkal pada dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal muaranya adalah dari diri 
perawi dan sumbernya adalah perasaan berdosa. Perasaan itu disebabkan ia telah menukil sabda 
Rasulullah saw. dengan batil, sedangkan beliau bersabda, "Barangsiapa mendustakan atas diriku 
maka bersegeralah ia mengambil tempatnya di neraka.” 

Adapun tentang faktor eksternal, persoalannya adalah bagi para penerima hadits dari perawi 
hadits. Hal ini disebabkan hadits itu berisi sebagian besar As-Sunnah atau hadits itu seluruhnya 
adalah As-Sunnah. Oleh karenanya, ia merupakan sumber syariat Islam, bahkan merupakan 
sumber kedua setelah Al-@ur'an, dan karena kedudukannya itulah ia harus diuji dan dibuktikan 
kebenarannya. Di antara hal yang dapat mendorong timbulnya keyakinan pada jiwa orang-orang 
yang menerima hadits dan mempercayai hadits yang dibawa perawi hadits adalah hadits itu 
bersambung antara masa perawi dan masa Rasulullah dengan mata rantai yang bersambung dari 
para perawi hadits. Setiap dari mereka bersaksi bahwa ia mendengar dari perawi sebelumnya 
sehingga isnad hadits itu sampai kepada para sahabat kemudian kepada Rasulullah saw.. Lihat 
Mashadirusy-Syi'r al-Jahili, hlm. 258-259. 
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2. Semaraknya Aktivitas Ilmiah dan Pembuktian Hadits 


Di antara nikmat Allah SWT atas umat Islam adalah bahwa para sahabat 
tersebar di berbagai kota dan negara. Sebagian dari mereka diberi-Nya usia 
panjang agar mereka memberikan andil dalam pemeliharaan As-Sunnah 
setelah terjadinya pemberontakan terhadap Utsman dan setelah muncul- 
nya pendustaan terhadap Rasulullah saw.. 

Para pencari ilmu mendengar hadits dari para sahabat. Jika mereka 
mendengar hadits dari selain sahabat maka mereka segera mendatangi 
para sahabat dekat untuk mengkonfirmasikan hadits yang mereka dengar. 
Sahabat-sahabat itulah yang menjelaskan kepada mereka tentang hadits 
yang ”kurus” dan yang ”gemuk”. 

Contoh mengenai hal di atas adalah apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Abbas bersama Ibnu Abi Malikah. Ibnu Abi Malikah berkata, ”Saya 
berkirim surat kepada Ibnu Abbas, memintanya menuliskan suatu tulisan 
untukku dengan menyembunyikan (tidak menuliskan) banyak hal dariku 
(yakhfa 'anni)” K3 Ibnu Abbas mengatakan bahwa Ibnu Abi Malikah 
adalah seorang anak berhati tulus. Ibnu Abbas berkata, ”Tbnu Abi Malikah 
minta diberi tahu tentang keputusan Ali kemudian ia menulis banyak hal 
darinya dan ia menemukan sesuatu. Dan tentang sesuatu itu, ia berkata, 
"Tidaklah Ali memutuskan hal ini kecuali ia menjadi sesat.” "44 

Banyak para pencari ilmu melakukan perjalanan untuk menemui para 
sahabat. Mereka menempuh banyak gurun pasir untuk mengkonfirmasi- 
kan suatu hadits yang mereka dengar dari seorang tabi'in. Inilah maksud 
ucapan Abu al-Aliyah yang telah kami kemukakan, "Kami mendengar 
riwayat hadits dari para sahabat Rasulullah saw. di Bashrah. Karena tidak 
puas, kami pergi ke Madinah untuk mendengar langsung hadits itu dari 
mereka.” 

Sebagian sahabat melakukan perjalanan untuk menemui sebagian saha- 
bat lain dengan maksud tersebut. Abu Ayyub pergi untuk menemui Ugbah 
bin Amir di Mesir,#? Jabir bin Abdullah menemui Abdullah bin Anis untuk 


143 Ygkhfa 'anni artinya 'dia menyembunyikan dan tidak menuliskan banyak hal untuknya'. 
Lihat Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 82, juz 1. 

144 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 82, juz I. 

145 Jihat Jamiu' Bayan al-Ilm, hlm. 98, juz I. 


276 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


mendapatkan satu hadits. Masih banyak yang telah kami sebutkan. 4$ 

Adapun tabi'in dan tabi'it tabi'in telah mulai berpindah dan melakukan 
perjalanan jauh untuk mendapatkan hadits dari orang-orang yang teper- 
caya dan mempelajari hadits-hadits. Ada yang melakukan perjalanan untuk 
menemui Abud-Darda' untuk mendapatkan satu hadits di Damaskus.117 
Ibnu Syihab pergi ke Syam untuk menemui Atha bin Yazid, Ibnu Muhairiz, 
dan Ibnu Haiwah. Yahya bin Abi Katsir pergi ke Madinah untuk menemui 
putra-putra sahabat yang berdomisili di sana. Muhammad bin Sirin melaku- 
kan perjalanan ke Kufah untuk menemui Ubaidah, Algamah, dan Abdur- 
rahman bin Abi Laila. Al-Auza'i pergi ke Yamamah untuk menemui Yahya 
bin Abi Katsir lalu menuju Bashrah. Sufyan ats-Tsauri melakukan perjalan- 
an ke Yaman.48 


Sa'id ibnul-Musayyab berkata, ”Jika saya merasa perlu niscaya saya akan 
melakukan perjalanan siang dan malam untuk mencari satu hadits.” 14? 

Diriwayatkan dari az-Zuhri, dari Ibnu al-Musayab, bahwa ia berkata, 
”Jika saya merasa perlu niscaya saya akan melakukan perjalanan selama 
tiga hari untuk satu hadits.”150 

Masrug banyak melakukan perjalanan untuk mencari dan mempelajari 
hadits.151 Asy-Sya'bi meriwayatkan satu hadits lalu ia berkata kepada 
pendengarnya, "Ambillah hadits itu tanpa pengorbanan apa pun. Sesung- 
guhnya ada seseorang yang melakukan perjalanan ke Madinah untuk 
mendapatkan kurang dari satu hadits.”152 

Seringkali para tabi'in dan tabi'it tabi'in mempelajari hadits secara 
bersama-sama lalu mereka mengambil hadits yang telah mereka ketahui 
dan meninggalkan hadits yang mereka ingkari. 

Imam al-Auza'i berkata, "Kami mendengar hadits kemudian kami 


146 j ihat alJami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 168: b: Jamiu' Bayanil-Ilm, hlm. 93, 
juz I, dan Tahdzib at-Tahdzib, hlm. 149-150, juz V. 

147 Tihat al-Jarh wat-T@'dil, hlm. 12, juz 1. 

148 | jhat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 31:a. 

149 Jamiu' Bayani-Ilm, him. 94, juz I dan Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 52, juz 1. Hal yang sama 
disebutkan dalam al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami'”, hlm. 16X. 

150 Op.cit., hlm. 28:b. 

151 Yihat Jamiu' Bayanil-Ilm wa Fadhlih, him. 94, juz1. 

152 Jamiu' Bayanil-Tlm wa Fadhlih, hlm. 94. Hal yang sama disebutkan pada hlm. 93 dan 94, juz I. 
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menyodorkannya kepada sahabat kami, ibarat dirham palsu disodorkan 
kepada money changer 'penukar uang', yang sudah tentu mengetahui mana 
dirham yang palsu dan mana yang asli. Maka, kami mengambil hadits yang 
mereka ketahui dan meninggalkan hadits yang mereka tinggalkan.”153 
Mereka senantiasa bertanya kepada orang yang mereka percayai. Maka 
ketika Sa'id, Abu Hilal, dan Syu'bah berbeda pendapat tentang @atadah, 
mereka bertanya kepada Hisyam ad-Distiway.!# Dan, ketika seseorang 
berbeda pendapat dengan Syu'bah dan Sufyan ats-Tsauri, keduanya 
berkata, ”Mari pergi bersama kami menemui 'timbangar', yaitu Mas'ar.”55 


Diriwayatkan dari al-A'masy, ia berkata, "Ibrahim an-Nakha'i ibarat 
money changer dalam hal hadits. Setelah mendengar hadits dari orang 
banyak, saya pergi menemuinya. Kepadanya saya menyodorkan hadits 
tersebut. Sekali atau dua kali dalam sebulan saya menemui Zaid bin Wahb 
dan teman-temannya. Dan, orang yang sering saya kunjungi adalah 
Ibrahim an-Nakha'i.”126 

Para imam hadits pada masa itu benar-benar memiliki sifat wara' dan 
sangat korektif. Mereka benar-benar hafal hadits sehingga bisa menentu- 
kan mana hadits sahih, mana hadits dhaif, dan mana hadits maudhw' 
(palsu). Bagi mereka, hadits itu tidak bercampur. Mereka mampu mem- 
bedakan hadits yang buruk dan hadits yang bagus. 


153 A/Jarh wat-Ta'dil, hlm. 21, juz L dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 64:a. 

154 | ihat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 76: a. Yang dimaksud dengan Sa'id, menurut saya, adalah 
Ibnu Abi Shidgih al-Bashri yang termasuk tabi'in angkatan keenam. Abu Hilal adalah Muhammad 
bin Sulaim ar-Rasi, seorang warga Bashrah, termasuk angkatan keenam, meninggal pada tahun 167 
H. Syu'bah adalah Ibnu al-Hajjaj, seorang imam yang terkenal, yang termasuk angkatan ketujuh, 
meninggal pada tahun 160 H. Hisyam al-Distiway adalah Ibnu Abdullah, seorang hafizh terkenal, 
salah seorang senior angkatan ketujuh, meninggal pada tahun 154 H dalam usia 70 tahun. Lihat 
biografi mereka dalam Tahdzibut-Tahdzib. 

155 Al-Muhadditsul-Fashil, him. 75: b. Sufyan adalah Ibnu Sa'id ats-Tsauri Abu Abdullah al-Kufi, 
seorang pakar dalam hadits, imam, dan hujah, termasuk tokoh angkatan ketujuh. Ia merupakan 
"lambang” dalam penghafalan hadits. Ia meninggal pada tahun 161 H dalam usia 64 tahun. 
Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 111-115, juz IV. Dan, lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 257, juz VI. Dan, Mas'ar 
adalah Ibnu Kidam al-Hilali al-Amiri Abu Salamah al-Kufi. Ia merupakan ”lambang” dalam 
penghafalan hadits, seorang yang dapat dipercaya, termasuk angkatan ketujuh. Meninggal pada 
tahun 152 H. Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 113, juz I. 

156 AlJarh wat-Ta'dil, hlm. 17, juz L. 
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Mengenai hal di atas, Imam Sufyan ats-Tsauri berkata, "Sungguh, saya 
meriwayatkan hadits (menerima hadits dari orang lain) dengan tiga sikap: 
(1) saya mendengar hadits dari seseorang dan saya menjadikan haditsnya 
sebagai agama (meyakini kebenarannya), (2) saya mendengar hadits dari 
seseorang dan haditsnya saya maugufkan (tidak langsung saya yakini 
benar atau tidak benar), dan (3) saya mendengar hadits dari seseorang dan 
saya tidak mempedulikan dan tidak ingin mengetahui haditsnya (saya 
meyakini ketidakbenaran haditsnya dan saya menolaknya).”157 

Abu Bakar bin Atsram meriwayatkan kepada kami sebagai berikut. 
”Ahmad bin Hambal melihat Yahya bin Mu'in di San'a. Ia berada di suatu sudut 
ruangan, sedang menulis shahifah Ma'mar, dari Aban, dari Anas. Ketika sese- 
orang melihatnya, ia menyembunyikan shahifah itu. Ahmad bin Hambal 
berkata kepadanya, 'Engkau menulis shahifah Ma'mar, dari Aban, dari 
Anas, dan engkau tahu bahwa shahifah itu adalah palsu. Maka, bagaimana 
seandainya ada seseorang berkata kepadamu, 'Engkau meragukan Aban 
tetapi engkau menulis haditsnya apa adanya? Ia menjawab, "Semoga Allah 
merahmatimu, hai Abu Abdullah. Saya menulis shahifah ini dari Abdur 
Razzag, dari Ma'mar apa adanya kemudian saya menghafalnya seluruhnya. 
Dan, saya tahu bahwa shahifah itu adalah palsu sehingga setelah Ma'mar 
tidak ada seseorang menjadikan Tsabit sebagai pengganti Aban dan 
meriwayatkan shahifah itu dari Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas bin Malik.” 
Kemudian, saya (Ahmad bin Hanbal) berkata kepadanya, "Engkau (Yahya) 
berdusta. Shahifah itu dari Ma'mar, dari Aban, bukan dari Tsabit.”158 


3. Memburu Para Pemalsu Hadits 


Selain sikap hati-hati para ulama dan pembuktian mereka terhadap 
hadits, mereka juga "memerangi” para pendusta secara terang-terangan, 
melarang mereka menyampaikan hadits, dan meminta bantuan sultan 
untuk menumpas mereka. 

Contohnya apa yang dilakukan oleh Amri asy-Sya'bi. Ia berpapasan 


157 Al-Kifayah, hlm. 402. Dan, lihat al-Kamil karya Ibnu Adi, hlm. 2, juz I. Dalam kitab itu 
dikatakan, "Saya (Sufyan ats-Tsauri) menulis hadits dengan tiga cara...” Lihat al-Jami' Ii Akhlagir- 
Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 157:b. 

158 Al-Jami' Ii Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 157, b. 
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dengan Abu Shalih, seorang penafsir Al-@ur'an. Kemudian, ia menarik 
telinganya dan berkata, "Celaka engkau! Bagaimana engkau menafsirkan 
Al-@uran sedangkan engkau tidak pandai membaca Al-9ur'an?”159 

Asy-Syafi'i berkata, "Sekiranya tidak ada Syu'bah niscaya hadits tidak 
akan dikenal di Irak. Ia datang kepada seseorang dan berkata kepadanya, 
"Jangan engkau menyampaikan hadits. Jika engkau melakukannya niscaya 
saya akan melaporkanmu kepada sultan. ”180 Syu'bah perakap sangat 
keras terhadap para pendusta. 


Abdul Malik bin Ibrahim al-Jaddi, seorang yang dapat dipercaya, berkata, 
”Saya melihat Syu'bah marah-marah kemudian saya berkata, "Hai hai Abu 
Bushtham (Syu'bah), kemudian ia memperlihatkan tanah lumpur (thinah)'6! 
di tangannya kepadaku dan ia berkata, 'Saya melaporkan Ja'far bin az- 
Zubair (kepada sultan) karena ia mendustakan Rasulullah saw.. ”152 Dalam 
satu riwayat dikatakan, "Saya melaporkan orang ini, yaitu Ja'far ibnuz- 
Zubair karena ia memalsukan 400 hadits atas nama Rasulullah saw..”8 

Diriwayatkan dari Hamad bin Zaid, ia berkata, "Saya, Ubad bin Ubad 
dan Jarir bin Hazim berbicara kepada Syu'bah tentang seseorang. Kemudian 
kami berkata, "Bagaimana kalau engkau melarangnya (untuk menyampai- 
kan hadits)” Syu'bah berkata, "Tampaknya ia lunak hatinya dan mau 
mengikuti keinginan kita” Hamad berkata, "Pada suatu hari, ketika saya 
hendak menunaikan shalat Jumat, tiba-tiba Syu'bah memanggil-manggil 
saya dari belakang dan berkata, 'Itu orang yang engkau bicarakan kepada- 
ku. Saya tidak mengenalnya.1 Syu'bah melakukan semua itu semata- 
mata karena mengharapkan ridha Allah SWT.”165 

Diriwayatkan dari Ahmad bin Sinan, ia berkata, "Saya mendengar 


159 Gabulul-Akhbar, hlm. 43. Dalam kitab ini dikatakan bahwa Abu Shalih mengaku kepada al- 
Kalabi bahwa semua yang diriwayatkan adalah bohong. 

160 Op.cit., hlm. 149:a. 

161 Demikian redaksi dalam kitab sumber. Atthinah adalah bentuk mufrad dan ath-thin berarti 
"umpur'. Kemungkinan yang dikehendaki oleh perawi adalah a-abinah, bentuk mufrad dari al- 
labin, yaitu sesuatu yang dipergunakan untuk membangun dinding (bata). 

162 Al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 149: b. 

163 Tahdzibut-Tahdzib, him. 91, juz Il. 

164 Lihat al-Jarh watT@'dil, hlm. 21, juz 1. 

165 Jpid. 
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Abdurrahman bin Mahdi berkata, 'Saya melaporkan Isa bin Maimun 
kepada sultan karena ia telah mendustakan hadits-hadits tentang gasam 
'sumpah' yang diriwayatkannya ini” Kemudian Isa berkata, 'Saya tidak akan 
mengulanginya. 166 

Imam Sufyan ats-Tsauri bersikap keras terhadap para pendusta. Ia tidak 
segan-segan membuka aib mereka. Ibnu Abi Ghaniyah berkata, ”Saya tidak 
pernah melihat seseorang yang berani menegakkan ajaran-ajaran Allah 
melebihi Sufyan ats-Tsauri. Semoga Allah melimpahkan rahmat ke- 
padanya.”167 


Hamad al-Maliki,168 seorang pendusta, meriwayatkan suatu hadits. 
Kemudian, Amr al-Anmathi datang dan berkata kepadanya, "Demi Allah, 
jangan engkau meninggalkan aku sehingga aku melaporkanmu kepada 
sultan.” Mendengar ancaman itu, Hamad mengaku bahwa ia tidak mendengar 
hadits itu dari al-Hasan. Al-Anmathi berkata, "Kemudian saya mengirimkan 
tulisan kepadanya dan mendatangkan saksi-saksi atas tulisan itu.”16 

Sebagian dari perawi hadits tidak tahan melihat ulah para pendusta 
hadits sehingga mereka mengancam akan membunuh mereka. Imam 
Muslim, dengan isnadnya yang muttashil, meriwayatkan dari Hamzah az- 
Ziyat. Hamzah berkata, ”Murrah al-Hamdani mendengar suatu hadits dari 
al-Harits (orang yang buta sebelah matanya). Kemudian Murrah berkata 
kepadanya, 'Duduklah di pintu” ” Hamzah berkata, "Kemudian Murrah 
masuk ke rumah dan mengambil pedangnya. Karena mengetahui sesuatu 
yang buruk akan menimpanya, al-Harits pun pergi.”170 

Kesimpulan dari semua yang kami paparkan di atas adalah, banyak 


166 Aj Jami" li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami” hlm. 150: b. Hal yang sama diriwayatkan dari 
Abu al-Walid ath-Thayalisi. Lihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 242, juz X. 

167 Al-Kamil karya Ibnu Adi, hlm. 2, juz 1. 

168 Hamad alMaliki adalah Hamad bin Malik (a-Maliki), seorang guru yang meriwayatkan 
hadits dari al-Hasan, namun ia dituduh telah berdusta. Mizanul-Ftidal, hlm. 282, juz I. 

169 AlMuhadditsul Fashil, hlm. 63: b.: dan al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 150:a. 

170 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 99, juz I. A-Harits adalah orang yang banyak 
berdusta. Ia termasuk pengikut Syi'ah yang fanatik, meninggal pada tahun 65 H. Lihat Shahih 
Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 98 dan 99, juz I. Dan, lihat Mizanul-Ftidal, hlm. 202, juz L. 
Sedangkan, Murrah adalah bin Syarahil a-Hamdani Abu Isma'il al-Kufi. Ia seorang tabi'in yang dapat 
dipercaya, ahli ibadah yang agung. Ia meninggal pada tahun 76 H. Lihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 88- 
89, juzI. 
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pendusta yang bersembunyi dan tidak lagi mendustakan hadits. Pada 
umumnya, orang banyak telah dapat membedakan, mana orang-orang 
yang bersikap ”kekanak-kanakan” terhadap hadits dan mana kalangan 
ahlul-hadits dan rijalul-hadits yang dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan 
oleh riwayat Ibnu Hajar, dari Yazid bin Harun. Yazid berkata, "Ja'far ibnuz- 
Zubair dan Imran bin Hudair berada di suatu masjid. Ja'far dikerumuni oleh 
banyak orang. Sebaliknya, tidak ada seorang pun yang mendekati Imran. 
Ketika Syu'bah lewat dan melihat hal itu, ia berkata, "Orang-orang itu 
mengherankan. Mereka mengerumuni orang yang sering berdusta dan 
meninggalkan orang yang jujur. Yazid berkata, 'Setelah itu, tidak ada 
seorang pun yang mendatangi Ja'far. Saya melihat orang-orang beralih 
mengerumuni Imran.”1”1 

Pada masa Sufyan ats-Tsauri, orang-orang tidak berani mendustakan 
hadits karena ia bersikap sangat keras terhadap para pendusta hadits. Ia 
tidak segan-segan mengungkapkan identitas dan membeberkan aib 
mereka. Mengenai sikap Sufyan ats-Tsauri itu, @utaibah bin Sa'id berkata, 
”Sekiranya tidak ada Sufyan ats-Tsauri niscaya matilah sifat wara.” 172 


4. Menjelaskan Perilaku Para Perawi 


Para sahabat, tabi'in, dan tabi'it tab'in harus mengenal para perawi 
hadits. Dengan demikian, mereka dapat mengetahui kejujuran para perawi 
dan bisa membedakan hadits sahih dengan hadits palsu. Mereka mempe- 
lajari kehidupan dan sejarah para perawi sehingga mengetahui seluruh 
perilaku mereka. 

Mereka melakukan penelitian tentang para perawi untuk mengetahui 
perawi yang paling banyak hafal hadits, yang paling baik daya tangkapnya, 
dan yang paling sering bergaul dengan perawi hadits sebelumnya.!'8 
Sufyan ats-Tsauri berkata, "Ketika para perawi dicurigai berdusta, kami 
merujuk kepada sejarah kehidupan mereka.”1'4 

Mereka mengkritik perilaku para perawi dan menilai sifat adil mereka. 


171 Tghdzibut-Tahdzib, hlm. 91, juz 1. 

172 Af Kamil karya Ibnu Adi, hlm. 2, juz I. 

173 Syaraf Ashhabil-Hadits, hlm. 38:b. 

174 Al-Kamil karya Ibnu Adi, hlm. 4:b, juz III dan al-Kifayah, hlm. 119. 
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Semua ini dilakukan karena mengharapkan ridha Allah SWT semata. 
Mereka tidak takut kepada siapapun. Dan, tidak ada seorang pun dari ahlul- 
hadits yang memihak orang tua, saudara, atau anaknya. 

Sehubungan dengan hal di atas, Zaid bin Abi Anisah berkata, ”Jangan- 
lah engkau mengambil hadits dari saudaraku.”1'5 Ali bin al-Madini berkata 
kepada orang-orang yang bertanya tentang ayahnya, ”Bertanyalah tentang 
ayahku kepada orang selain aku.” Ketika mereka kembali menanyakan hal 
itu kepadanya, ia mengangkat kepala dan berkata, "Sesungguhnya hadits 
itu adalah agama. Sesungguhnya ayahku adalah dhaif lemah).”'6 Waki' 
bin al-Jarah ditemani oleh orang lain ketika ia meriwayatkan hadits dari 
ayahnya karena ayahnya adalah pejabat pada baitul-mal.!” 


Para kritikus menyelenggarakan pertemuan dalam beberapa hari 
untuk membicarakan rijalul-hadits dan perilaku mereka. Sehubungan 
dengan itu, Abu Zaid al-Anshari an-Nahwi berkata, "Kami datang kepada 
Syu'bah pada suatu hari ketika turun hujan. Kemudian Syu'bah berkata, 
'Hari ini bukanlah hari hadits, melainkan hari mengumpat. Marilah kita 
bersama-sama mengumpat para pendusta hadits. ”178 

Mereka memerintahkan para murid dan saudara-saudara mereka 
untuk menjelaskan perilaku perawi hadits yang banyak melakukan ke- 
salahan. Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Saya bertanya kepada Syu'bah, 
Ibnul-Mubarak, ats-Tsauri, dan Malik bin Anas tentang seseorang yang 
dicurigai telah berdusta. Kemudian mereka berkata, "Beberkan kedustaan- 
nya karena hal itu adalah agama. ”179 

Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'd, ia berkata, "Saya bertanya kepada 
Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, Malik, dan Ibnu Uyainah tentang seseorang 
yang tidak tsabat dalam hadits. Kemudian, ada orang lain datang kepadaku 
dan bertanya tentang orang itu. Mereka berkata, ”Beritahukanlah kepada- 
nya bahwa orang itu tidak tsabat.”180 


175 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 121, juz 1. 
176 AfFlan bit-Taubikh li Man Dzammat-Tarikh, hlm. 66. 
177 Jpid. | 

178 Al.Kifayah, hlm. 45. 

179 Mugaddimatut-Tamhid, hlm. 12:b. 

180 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 92, juz I. 
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Para pencari ilmu bertanya dan berkirim surat kepada para imam 
hadits, meminta penjelasan tentang para perawi hadits. Contohnya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui isnadnya dari Ubaidillah 
bin Mwadz al-Anbari, dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkirim surat kepada 
Syu'bah, bertanya tentang Abu Syaibah. Ia membalas suratku dengan 
berkata, Jangan engkau menulis hadits darinya. Dan, ia menyobek-nyobek 
suratku.”181 

Para kritikus sangat berhati-hati dan teliti dalam menilai rijalul-hadits. 
Mereka mengetahui segi positif dan negatif setiap perawi hadits. Asy-Sya'bi 
berkata, "Demi Allah! Jika saya benar sebanyak sembilan kali dan salah 
hanya sekali, niscaya mereka menilai saya berdasarkan kesalahan yang 
sekali itu.”182 


Berbagai fenomena kehidupan duniawi tidak menggoda mereka. 
Mereka beramal hanya karena Allah. Mereka mencapai kepuasan hati 
dengan berkhidmat kepada syariat Islam dan menolak segala hal yang 
dapat menodainya serta menjelaskan kebenaran dari kebatilan. Yahya bin 
Mu'in berkata, "Sesungguhnya kami mencela bangsa-bangsa yang ber- 
kemah di taman sejak lebih dari dua ratus tahun.”188 As-Sakhawi berkata, 
”Banyak orang yang saleh, tetapi mereka bukanlah ahlul-hadits.”& 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Khilad, ia berkata, "Saya bertanya 
kepada Yahya bin Sa'id al-@aththan, Tidakkah engkau takut, orang-orang 
yang haditsnya engkau tinggalkan akan menjadi musuh-musuhmu di sisi 
Allah? ” Abu Bakar berkata, "Yahya menjawab, 'Sungguh, jika mereka 
menjadi musuh-musuhku, itu lebih saya sukai daripada saya ditanya oleh 
Rasulullah saw., "Mengapa engkau meriwayatkan hadits dariku sedangkan 
engkau mengetahui bahwa hadits itu bohong? ”185 

Dengan demikian, ilmu aljarh watta'dil!86 telah terbentuk. Dasar- 


181 fpid., hlm. 110,juz I. 

182 Todzkiratul-Huffazh, hlm. 77, juz L. 

183 Al-Jami' li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 160: a. 

184 Af-Flan bit-Taubikh li Man Dzammat-Tarikh, hlm. 52. 

185 AJ-Kifayah, hlm. 44. 

186 Yaitu ilmu yang mengkaji perilaku para perawi hadits sebagai dasar untuk menentukan 
apakah hadits yang diriwayatkannya bisa diterima ataukah tidak. 
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dasarnya telah dirumuskan oleh para sahabat senior, tabi'in, dan tabiit 
tabi'in sesuai dengan cahaya syariat yang benar dan dengan meneladani 
Rasulullah saw.. Allah berfirman, 


”Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(al-Hujurat: 6) , 


Nabi saw. bersabda tentang al-jarh, "Seburuk-buruk orang adalah 
saudara al-'Asyirah.” Dan, beliau bersabda tentang at-ta'dil,” Sesungguhnya 
Abdullah adalah orang yang saleh.”18' 

As-Sakhawi berkata, "Adapun orang-orang yang membicarakan rijalul- 
hadits ibarat sekelompok bintang petunjuk dan lampu yang dapat dijadikan 
penerang dalam kegelapan. Jumlah mereka, pada masa sahabat, tidaklah 
terbilang.” 

Ibnu Adi dalam mukadimah bukunya, al-Kamil, menyebutkan bebe- 
rapa di antara mereka, sampai pada masanya (277-365 H). Para sahabat 
yang disebutnya adalah Umar, Ali, Ibnu Abbas, Abdullah bin Salam, 
Ubadah bin ash-Shamit, Anas, dan Aisyah r.a.. Ia memberikan penjelasan 
tentang mereka dan menilai ”dusta” kepada perawi yang ucapannya tidak 
jujur. Ia juga menyebutkan beberapa tabi'in seperti asy-Sya'bi, Ibnu Sirin, 
Sa'id bin al-Musayyab, dan Ibnu Jubair. 

Pada abad pertama-ketika semua sahabat dan tabi'in senior telah 
meninggal—hampir tidak ada lagi ditemukan orang yang lemah kecuali 
beberapa orang, seperti al-Harits (yang buta sebelah matanya) dan al- 
Mukhtar al-Kadzab (pendusta). 

Memasuki abad kedua Hijriah, pada masa-masa awal, terdapat seke- 
lompok orang lemah dari kalangan tabi'in. Pada umumnya, sisi tahammul 
dan daya ingatan mereka terhadap hadits dinilai lemah. 

Ketika masa tabi'in!88 berakhir, yaitu pada akhir tahun ke-150 Hijriah, 
muncul sekelompok imam yang berbicara tentang penilaian seseorang bisa 
dipercaya ataukah tercela. Abu Hanifah berkata, "Saya tidak pernah 


187 Allan bit-Taubikh li Man Dzammat-Tarikh, hlm. 52: dan lihat al-Kifayah, hlm. 38-39. 
188 Masa tabi'in berakhir dengan meninggalnya tabi'in terakhir. 
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melihat kedustaan lebih daripada kedustaan Jabir al-Ja'fi. A-X'masy menilai 
lemah sekelompok perawi dan menilai dapat dipercaya sekelompok yang 
lain. Syu'bah meneliti r7alul-hadits dan ia selalu melakukan pembuktian. Ia 
hampir tidak pernah meriwayatkan hadits kecuali dari orang yang dapat 
dipercaya. Demikian pula yang dilakukan oleh Malik.” 

Orang yang ucapannya diterima pada masa itu, antara lain: Ma'mar, 
Hisyam ad-Distiwai, al-Auza'i, ats-Tsauri, Ibnu al-Majisyun, Hamad bin 
Salamah, dan al-Laits bin Sa'ad. Angkatan sesudah mereka adalah Ibnul- 
Mubarak, Husyaim, Abu Ishak al-Fazari, al-Mw'afi bin Imran al-Maushili, 
Bisyr ibnul-Mufaddhal, Ibnu Uyainah, dan lain-lain.18? Mereka menjelas- 
kan perawi yang diterima dan yang tidak diterima periwayatannya. Mereka 
berbicara tentang keadilan dan hal-hal yang dapat menjadikan seseorang 
dinilai adil, tentang al-jarh (penilaian tercela) dan hal-hal yang dapat 
menjadikan seseorang dinilai tercela. 


Dalam suratnya kepada Abu Musa al-Asy'ari, Umar r.a. menegaskan 
perihal adil. Ia menjelaskan orang yang diterima dan tidak diterima 
kesaksiannya. Pada prinsipnya, ia menegaskan perlunya setiap muslim 
menghiasi dirinya dengan sifat adil sehingga kesaksian dan periwayatan- 
nya dapat diterima. Umar r.a. berkata, "Sebagian kaum muslimin menilai 
sebagian yang lain sebagai orang-orang yang adil, kecuali orang yang 
terbukti memberikan kesaksian palsu atau orang yang terkena hukuman 
had ... Sesungguhnya Allah menguasai hati para hamba.” 

Selain Umar r.a., para sahabat dan tabi'in juga membicarakan masalah 
adil. Mereka menjelaskan orang yang periwayatannya secara mutlak harus 
ditinggalkan dan tidak diterima, misalnya para pendusta atas nama Rasulullah 
saw. dan kalangan ahli bid'ah. 

Imam Malik berkata, "Ilmu tidak boleh diambil dari empat orang, yaitu: 
orang yang mengikuti hawa nafsu dan mengajak manusia untuk mengikuti 
hawa nafsunya, orang yang jelasjelas bodoh sekalipun ia termasuk orang 
yang paling banyak meriwayatkan hadits: orang yang berdusta dalam 
menyampaikan berita dari sesama manusia sekalipun engkau tidak men- 
curigainya berdusta atas nama Rasulullah saw.: dan dari orang yang 


189 A1Flan bit-Taubikh li Man Dzammat-Tarikh, hlm. 163-164. 
190 Plamul-Muwaggi'in, hlm. 86, juz I. 
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memiliki keutamaan, kesalehan, dan ahli ibadah, namun ia tidak me- 
ngetahui hadits yang diriwayatkannya.”191 

Syu'bah ibnul-Hajjaj ditanya, ”Bilakah hadits seseorang ditinggalkan?” 
Ia menjawab, "Jika seseorang meriwayatkan hadits dari orang-orang 
tertentu yang dikenal, tetapi tidak dikenal oleh orang selain mereka: jika 
hadits itu diriwayatkan oleh seseorang yang banyak melakukan kesalahan: 
jika seseorang dicurigai berdusta, dan jika seseorang meriwayatkan hadits 
yang disepakati salah sedangkan ia tidak menyadarinya. Hadits dari orang- 
orang tersebut harus dibuang dan riwayatkanlah hadits dari orang selain 
mereka.”122 


Imam Syafi'i berkata, ”Tbnu Sirin, Ibrahim an-Nakha'i, Thawus, dan 
banyak tabi'in lain berpendapat bahwa mereka tidak menerima hadits 
kecuali dari orang tsigah yang mengetahui dan hafal hadits yang diriwayat- 
kannya. Saya tidak melihat seseorang dari kalangan ahlul-hadits yang 
menolak prinsip ini.”198 

Demikianlah, para kritikus hadits-sejak masa-masa awal Islam sampai 
masa pembukuan dan penyusunan hadits-menjelaskan perilaku para 
perawi, yaitu mereka yang periwayatannya diterima (magbul) dan yang 
ditinggalkan (matruk). Ilmu aljarh wat-ta'dil telah baku dan sempurna. 
Banyak disusun kitab-kitab besar tentang para perawi dan pendapat para 
kritikus tentang mereka. Dengan demikian, perawi yang sering berdusta 
dan lemah tidak tercampur dengan para perawi yang adil dan tepercaya. 
Juga telah disusun kitab-kitab dan kamus-kamus khusus mengenai para 
perawi yang lemah dan para perawi yang ditinggalkan. Dengan demikian, 
sangat mudah bagi ashhabul-hadits untuk membedakan antara hadits yang 
buruk dan hadits yang baik dalam setiap kurun waktu tertentu. 

Dalam menilai para perawi, para kritikus menggunakan kaidah-kaidah 
yang mendetail. Dengan demikian, mereka telah menyumbangkan karya 


191 Al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 79: a-79: b: akJarh wat-Ta'dil, hlm. 32, juz I dan al-Kifayah, 
hlm. 116. | 

192 AlJarh wat-Ta'dil, hlm. 32, juz 1 dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 81: b-82: a. Hal yang sama 
diriwayatkan dari Ibnul-Mubarak. Lihat al-Kifayah, hlm. 143. Hal yang sama juga diriwayatkan dari 
Imam Ahmad. Lihat al-Kifayah, hlm. 144. 

193 Mugaddimatut-Tamhid, hlm. 10:b. 
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yang sangat besar nilainya bagi peradaban Islam yang dihormati dan 
dibanggakan oleh umat Islam sepanjang masa. Sumbangan ini diakui 
kehebatannya oleh para ulama besar. 

Seorang orientalis Jerman, Shebrenger, pada pengantar kitab al- 
Ishabah karya Ibnu Hajar, cetakan Kalkutta (1853-1864), berkata, "Tidak 
ada satu pun bangsa terdahulu dan tidak ada satu pun bangsa modern 
sekarang yang berhasil menulis ilmu tentang nama-nama orang (rijalul- 
hadits) seperti karya umat Islam dalam bidang ilmu yang agung ini, yang 
mengupas perilaku dan kehidupan 500.000 orang.”14 


Para ulama tidak hanya memperhatikan masalah isnad hadits, pem- 
buktian kebenaran hadits dengan mendatangi para sahabat dan kibarut- 
tabi'in (para tokoh tabi'in), melakukan pengulangan, membandingkan satu 
hadits dengan hadits lainnya, dan meneliti perilaku para perawi. Lebih 
daripada itu, mereka melakukan pembagian hadits menjadi beberapa 
tingkatan sehingga dapat diketahui hadits yang dapat diterima, hadits yang 
ditolak, hadis yang kuat, dan hadits yang lemah. Mereka membagi hadits 
ke dalam hadits sahih, hadits hasan, dan hadits dhaif serta menjelaskan 
batasannya masing-masing. 

Hadits hasan belum dikenal oleh ulama hadits abad ke-2 Hijriah dan 
baru dikenal sesudah masa itu. Kitab-at-Tirmidzi dianggap sebagai kitab 
pertama yang mengkaji hadits hasan.!? Kajian tentang hadits itu juga 
dilakukan oleh guru dan ulama angkatan sesudahnya, seperti Ahmad dan 
al-Bukhari!?8 

Para ulama juga membicarakan jenis-jenis hadits dhaif. Jenis-jenis 
hadits itu mereka dasarkan atas sumber kelemahan hadits, yaitu sanad atau 
matan. Ibnu Hibban membagi hadits dhaif menjadi 49 macam,'” sementa- 
ra Ibnush-Shalah membaginya lebih banyak lagi, bergantung pada kriteria 
yang tidak dipenuhi oleh hadits itu dari enam kriteria bagi penerimaan 
hadits. Enam kriteria itu adalah ittishal (ketersambungan sanad, tidak 
terputus), mutaba'ah fil-mastur (menjelaskan perawi yang tidak jelas 


194 Adhwa'un 'alat-Tarikhil-Islami, hlm. 136. 

195 Tihat Ikhtisharu 'Ulumil-Hadits, hlm. 43. 

196 Aj-Ba'itsul-Hatsits, him. 44. Yang dimaksud adalah pendapat sebagian guru at-Tirmidzi. 
197 Tihat Tadribur-Rawi, hlm. 105. 
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perilakunya), tidak syaddz (tidak menyalahi periwayatan perawi lain yang 
lebih tsigah), dan tidak ber-'illah (tidak terdapat cacat pada hadits yang 
diriwayatkan). Sementara itu, menurut a-Iragi (sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Syarh Alfiyah), hadits dhaif ada 42 macam.!8 Ulama lain juga 
membagi hadits dha'if dalam banyak macam, yang tidak mungkin semua- 
nya disebutkan di sini. 


5. Membuat Kaidah-Kaidah untuk Mengetahui Hadits Maudhu” 


Sebagaimana para ulama membuat kaidah-kaidah yang mendetail 
untuk mengetahui hadits sahih, hadits hasan, dan hadits dhaif, mereka juga 
membuat kaidah-kaidah untuk mengetahui hadits palsu. Mereka menye- 
butkan hal-hal yang menunjukkan kepalsuan hadits, baik dari segi sanad 
maupun matannya. 

Berikut ini kami kemukakan secara singkat tanda-tanda hadits palsu. 


(1) Tanda-Tanda Hadits Palsu pada Sanadnya 


a. Seorang perawi hadits mengaku telah berbuat dusta dengan mencipta- 
kan hadits yang diriwayatkannya. Seperti pengakuan Abdul Karim al- 
Wadhdha', Abu Ishmah Nuh bin Abi Maryam, dan Abu Jazi. Ketika ia 
menderita sakit, Abu Jazi berkata, "Sekiranya Allah tidak menimpakan 
sakit atas diri saya seperti yang kamu lihat, saya tidak akan mengaku. 
Namun, saya bersaksi kepadamu bahwa saya telah memalsukan hadits 
anu, hadits anu, dan saya benar-benar memohon ampun kepada Allah 
atas perbuatan saya dan bertobat kepada-Nya.”1? 

Pengakuan perawi merupakan bukti terkuat bahwa suatu hadits 
adalah palsu. 

b. Indikasi yang senilai dengan pengakuan perawi. Contohnya adalah, 
seorang perawi meriwayatkan hadits dari seorang guru padahal ia tidak 
pernah bertemu dengannya, meriwayatkannya dari seorang guru di 
suatu negeri padahal ia tidak pernah berkunjung ke negeri itu, atau 
meriwayatkannya dari seorang guru yang telah meninggal ketika 


198 |ihat ibid., hlm. 105 dan Fatkul-Mughkits, hlm. 55, juz 1. 
199 Gabulul-Akhbar, him. 6. 
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perawi itu masih berusia anak-anak. 

Syu'bah ditanya, "Mengapa engkau tidak meriwayatkan hadits dari 
Utsman bin Abil-Yagdhan, yaitu Utsman bin Umair?” Ia menjawab, 
”Bagaimana mungkin saya meriwayatkan hadits dari seseorang yang 
ketika saya duduk bersamanya, pernah memberitahukan tahun ke- 
lahirannya kepada saya, namun kemudian meriwayatkan hadits dari 
seseorang yang telah meninggal sebelum ia lahir?”200 

Tanda kepalsuan hadits hanya mungkin terlihat dengan menge- 
tahui kelahiran dan wafatnya para guru, negara-negara yang pernah 
mereka kunjungi, dan tempat-tempat yang pernah mereka tinggali, 
agar para pemalsu hadits tidak dapat dengan seenaknya memperalat 
para guru yang tsigah untuk ”memasarkan” hadits-hadits buatan 
mereka. Para ulama sangat memperhatikan persoalan ini. Buktinya, 
mereka membagi para perawi menjadi beberapa tingkatan. Mereka 
mengetahui segala sesuatu tentang diri perawi, dan tidak ada satu pun 
perilaku mereka yang tidak mereka ketahui. 

Mengenai persoalan di atas, Hafsh bin Ghiyats berkata, ”Jika 
seorang guru hadits dicurigai maka nilailah ia berdasarkan sejarah. 
Artinya, perhatikan usianya dan usia orang yang menulis hadits 
darinya.” Hisan bin Ziyad berkata, "Untuk mengetahui para pendusta 
hadits, kami bertanya kepada guru, 'Berapakah usianya? Tanggal 
berapa ia lahir? Jika ia menyebutkan tahun kelahirannya, kami akan 
mengetahui, ia jujur ataukah berdusta.”01 


Jika seorang perawi meriwayatkan suatu hadits, sedangkan hadits itu 
tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang tsigah maka periwayatan 
perawi itu dihukumi palsu. Para ulama kritikus telah melakukan 
penelitian terhadap para pendusta. Mereka menjelaskan hadits-hadits 
yang telah dipalsukan dan tidak ada seorang pun pendusta yang tidak 
mereka ketahui. 

Indikasi lain hadits palsu adalah kenyataan yang didasarkan pada 
perilaku perawi. Misalnya, apa yang terjadi pada Ma'mun bin Ahmad. 


200 Jhid., hlm. 16. 


201 Tahdzibut-Tarikhil-Kobir, karangan Ibn Asakir, hlm. 26, juz IL. 


290 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


Ketika kepadanya dikemukakan adanya perbedaan pendapat tentang 
apakah al-Hasan mendengar hadits dari Abu Hurairah atau tidak maka 
dengan segera ia mengisnadkan hadits itu kepada Nabi saw.. Ia berkata 
bahwa al-Hasan mendengar hadits dari Abu Hurairah.22 


Contoh lain adalah hadits yang telah kami kemukakan, dari Saif bin 
Umar yang meriwayatkan hadits palsu buatan Sa'd bin Tharif, yaitu, 


SI Sp Tp 


"Para pengajar anak-anakmu adalah orang-orang yang paling jahat di 
antara-kamu....” 23 


(2) Tanda-Tanda Hadits Palsu pada Matannya 


Imam Ibnul @ayyim al-Jauzi berkata, "Saya ditanya, "Apakah mungkin 
mengetahui hadits palsu secara pasti tanpa melihat sanadnya? Ini adalah 
persoalan besar. Hal ini hanya diketahui oleh orang yang mendalam 
pengetahuannya tentang Sunnah-Sunnah yang sahih. Sunnah-Sunnah itu 
telah mendarah daging dengannya. Ia memiliki keahlian yang mendalam 
tentang Sunnah-Sunnah dan atsar-atsar, pengetahuan tentang Rasulullah 
dan petunjuknya, tentang perintah dan larangannya, berita dan seruannya, 
sesuatu yang disukai dan yang tidak disukainya, serta segala hal yang 
disyariatkan kepada umatnya. Seakan-akan ia bergaul akrab dengan 
Rasulullah saw.. 

Demikian pula, ia mengetahui perilaku Rasulullah saw., mengetahui 
petunjuknya, memahami ucapannya, dan mengetahui hal-hal yang boleh 
serta yang tidak boleh dinisbatkan kepada beliau. Inilah hal-hal spesifik yang 
tidak diketahui oleh orang lain. Demikianlah seharusnya hubungan antara 
orang yang mengikuti dan yang diikuti. Ja selalu ingin menelusuri segala 


202 Yawa'idut-Tahdits, hlm. 133. Dikatakan kepada Ma'mun bin Ahmad al-Harawi, "Tidakkah 
engkau memperhatikan asy-Syafi'i dan orang-orang yang mengikutinya di Khurusan?” Ia menjawab, 
”Ahmad bin Abdullah meriwayatkan kepada kami ... dari Anas secara marfu' bahwa (Rasulullah saw. 
bersabda), 'Ada seseorang di antara umatku yang bernama Muhammad bin Idris. Ia lebih 
berbahaya daripada Iblis. ” Lihat Tadribur-Rawi, hlm. 181. 

203 J jhat kembali subkajian tentang sebab-sebab terjadinya pemalsuan hadits. 
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ucapan dan perbuatan beliau. Ia dengan cermat membedakan hal yang 

benar dengan yang tidak benar tentang Nabi saw.. Demikian pula hubung- 

an antara para peniru atau pentaklid (mugallidun) dan para imam mereka. 
Mereka mengetahui segala hal yang tidak diketahui oleh orang lain, 
menyangkut ucapan, penegasan, pendapat, dan perilaku imam mereka.24 
Menurut Ibnu Dagigil-“Id, banyak yang menilai hadits berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan dan berdasarkan kata-kata (matan)-nya. Tegas- 
nya, kata-kata hadits itu dapat mereka kenali dengan sering mengkaji 
perkataan Nabi saw.. Dengan demikian, mereka dapat mengetahui kata- 
kata yang mungkin dan yang tidak mungkin diucapkan oleh Nabi saw.. Dan 
sesungguhnya, hadits palsu lebih banyak diketahui dengan melihat 
matannya daripada dengan melihat perawi (sanad)-nya.2 

Tanda-tanda yang menunjukkan hadits palsu dari segi matan adalah 
sebagai berikut. 

a. Kelemahan kata pada hadits yang diriwayatkan. Dalam hal ini, orang 
yang memahami bahasa secara mendalam mengetahui bahwa suatu 
kata bukan berasal dari Nabi saw.. Banyak hadits lemah yang terbukti 
palsu dengan menyoroti segi kata dan maknanya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa persoalan pokok terletak 
pada kelemahan dalam segi makna. Jika ditemukan kelemahan suatu 
hadits dalam segi ini maka ia bisa dikatakan hadits palsu sekalipun 
tidak ditemukan kelemahan dalam segi kata. Sebab, semua ajaran 
agama berisi kebaikan, sedangkan kelemahan itu mengarah kepada 
keburukan. Kelemahan pada segi kata saja tidak menunjuk ke arah itu. 
Sebab, kemungkinan perawi meriwayatkan hadits itu bi al-makna, 
kemudian mengganti kata-kata Nabi saw. dengan kata-kata lain. Akan 
tetapi, jika perawi menjelaskan bahwa kata-kata itu dari Nabi saw. maka 
ia adalah pendusta.”?06 | 

b.- Rusaknya makna (arti) hadits. Misalnya, hadits yang secara empiris 
tidak bisa dibenarkan. Contohnya sebagai berikut. 


SIN IU 


204 Al-Manar karya Ibnul Gayyim al-Jauziyah, hlm. 15. Dan, lihat Gawa'idut-Tahdits, hlm. 148. 
205 Tgudhihul-Afkar, hlm. 94, juz II. 
206 A1-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 90. 


H3 JS oa sb VU $ 
”Terung itu adalah obat bagi segala penyakit.” 28 
Contoh lain adalah hadits yang maknanya buruk dan mengandung 
hal sepele. Misalnya hadits berikut. 
VI SATU aa BI In, GS 2 e) h 


| 


J0, E 


”Seandainya nasi itu adalah orang, niscaya ia adalah orang yang pe- 
murah. Tidak ada orang lapar yang memakannya kecuali ia mengenyang- 
kannya.” 209 


Ibnul @ayyim al-Jauziyah berkata, "Hadits di atas adalah hadits 
yang sangat buruk yang tidak mungkin keluar dari orang-orang yang 
waras, terlebih-lebih tidak mungkin bersumber dari sayyid al-anbiya 
'pemimpin para nabi', yaitu Rasulullah saw..”219 


Sg Da Gd Gaal K3 Ia p 


”Barangsiapa memelihara ayam jantan putih maka ia tidak akan didekati 


setan dan sihir” 21 


Demikian pula hadits-hadits yang menunjukkan diperbolehkannya 
hal-hal yang menimbulkan kerusakan dan tingkah laku yang me- 


292 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 
”Terung itu (berkhasiat) sesuai dengan tujuan memakannya.” ! 
numbuhkan syahwat. Seperti hadits berikut. 


207 Ai-Manar, Ibnul @ayyim a-Jauziyah, hlm. 19. 
208 Jhid. 

209 Jhid., hlm. 20. 

210 Ibid. 

211 id, hlm. 21. 
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SH 2g Maa Sl Aa pe S3 Nu LS 
GI 4 ala 


"Tiga (objek penglihatan) yang dapat menambah (ketajaman) penglihatan, 
yaitu melihat kehijau-hijauan, air yang mengalir, dan wajah yang cantik.” 22 


“ - 0 o - . Bu 
H33te Je ng II al $ 
”Melihat wajah yang cantik adalah ibadah.” 4? 


Ibnul @ayyim al-Jauziyah berkata, "Setiap hadits yang menyebutkan 
orang-orang yang berwajah cakap/cantik, atau berisi sanjungan terhadap 
mereka, atau berisi perintah melihat mereka, atau berisi permintaan dipe- 
nuhinya segala kebutuhan mereka, atau berisi pernyataan bahwa mereka 
tidak dapat disentuh oleh api adalah hadits palsu, hadits buatan.”214 

Di antara hadits palsu ialah setiap hadits yang terbukti salah 
berdasarkan bukti-bukti yang absah. Misalnya, hadits Auj bin Unugith- 
Thawil, yang pemalsunya dengan sengaja bermaksud menodai kabar 
tentang para nabi. Dalam hadits itu dikatakan, 


”Tinggi badannya adalah 3.333 1/3 hasta. Dan, sesungguhnya Nuh, ketika 
ia takut tenggelam, berkata kepadanya, 'Bawalah aku ke dalam piring 
besarmu ini.' Dan, bahwa air bah tidak sampai pada mata kakinya. Ia 
mengarungi lautan hingga sampai di dasar laut. Ia mengambil ikan dari 
dasar laut lalu memanggangnya di panas matahari. Dan, ia mencabut batu 
besar di atas periuk tentara Musa dan hendak melemparkannya ke arah 
mereka. Kemudian, Allah mengalungkan batu besar itu di lehernya seperti 
perhiasan.” 25 


Demikian pula setiap hadits yang berisi hal-hal yang irasional, yang 
tidak mungkin diriwayatkan oleh orang-orang yang waras. Maka, 


212 AlManar, hlm. 24. 


213 Ibid. 
214 Ibid. 
215 Jhid., him. 29-30. 
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bagaimana mungkin hal-hal yang irasional itu berasal dari Rasulullah 
yang dikaruniai jawami' a-kalim. Seperti hadits-hadits berikut. 


S3 SA Ira LAN H3 KA 
KA 


”Bimasakti yang berada di langit itu berasal dari keringat ular berbisa 
yang berada di bawah Arsy.” 216 


KPI Tn IUP 


”Orang mukmin itu manis maka ia menyukai yang manis-manis.” 27 


- A 24 o- 
& TN ISS Ta al 3 
”Bubur (campur daging) itu dapat menguatkan punggung.” 48 

Semua hadits di atas (dan hadits-hadits lain yang sejenis) adalah 
buatan para pemalsu hadits yang berdusta atas nama Rasulullah saw.. 
Mereka memalsukan hadits-hadits yang menyalahi syariat Islam dan 
bertentangan dengan risalah para nabi, yang diutus untuk berbicara 
kepada orang-orang yang berakal dan memerintahkan hal-hal yang 
rasional. Risalah-risalah mereka tidak berisi perintah untuk meng- 
unggulkan suatu makanan terhadap makanan lain, membangkitkan 
syahwat, meriwayatkan dongeng dan takhyul, dan mengemukakan hal- 
hal yang bertentangan dengan akal. 

Mengenai hal di atas, Ibnu al-Jauzi berkata, "Alangkah bagusnya 
pendapat seseorang yang berkata, "Jika engkau melihat hadits ber- 
lawanan dengan sesuatu yang rasional, atau menyalahi al-mangul (Al- 
@uran dan hadits) atau bertentangan dengan prinsip-prinsip (dalam 


216 Jpid., hlm. 23. 
217 fhid., hlm. 25. 
218 Ibid. 
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syariat Islam) maka ketahuilah itu adalah hadits palsu. ”219 


. Hadits yang bertentangan dengan Ak @uran, Sunnah mutawatir, atau 
jjma yang gath'i.2 

Ibnul @ayyim al-Jauziyah berkata, "Di antara tanda-tanda hadits 
palsu? adalah hadits itu menyalahi Al-@uran yang jelas maknanya. 
Misalnya, hadits yang mengatakan bahwa dunia ini berumur 7.000 
tahun dan ia akan berakhir pada seribu tahun yang ketujuh.”?22 Hadits 
ini jelas-jelas bohong oleh karena jika benar, niscaya setiap orang akan 
mengetahui kapan hari kiamat akan terjadi.2?3 Padahal, Allah dalam Al- 
@uran berfirman, 


”Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 'Bilakah terjadinya? 
Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatang- 
annya selain Dia. Kiamat itu sangat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
kecuali dengan tiba-tiba.' Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah....'” (al-Araf: 187) 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari kiamat....” (Lugman: 34) 


Nabi saw. bersabda, | 
A3 e a 1 40 pe Kan aa 
GAN LI 3 KN p 
"Tidak mengetahui kapan terjadi kiamat kecuali Allah.” 24 


Di antara hadits palsu yang jelas-jelas bertentangan dengan As- 
Sunnah adalah hadits yang memuji orang yang bernama Muhammad 


219 Tadribur-Rawi, hlm. 180. 


220 Lihat Taudhihul-Aftar, hlm. 180. 

221 Yakni salah satu tanda untuk mengetahui suatu hadits itu palsu. 
222 Maksud ungkapan itu sendiri masih menimbulkan tanda tanya. 
223 Ibnul @ayyim al-Jauziyah hidup pada 691-752 H. 

224 AjManar, him. 31. 


nama-nama itu tidak akan masuk neraka. Ini jelas bertentangan dengan 
prinsip agama yang dibawa oleh Rasulullah saw., yaitu "seseorang 
diselamatkan dari neraka bukan karena nama dan julukan, namun 
karena iman dan perbuatan-perbuatan baiknya.”?25 

Semua hadits yang menegaskan bahwa "Ali adalah penerima wasiat 
Rasulullah saw.” atau ”Ali sebagai khalifah” adalah tidak benar. Hadits- 
hadits itu adalah palsu karena ia menyalahi ijima ulama bahwa Rasulullah 
saw. tidak melimpahkan kekuasaan kepada seseorang sepeninggal beliau. 
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dan Ahmad dengan mengatakan bahwa setiap orang yang memiliki 
d. Setiap hadits yang berisi sangkaan bahwa para sahabat sepakat untuk 

tidak menyampaikan sesuatu. Misalnya, sangkaan Syi'ah bahwa Ra- 

sulullah saw. memegang tangan Ali bin Abi Thalib r.a. di hadapan 

seluruh sahabat sekembalinya mereka dari haji wada'. Dikatakan 
bahwa beliau memerintahkan Ali berdiri di tengah-tengah mereka 
sehingga semua sahabat melihatnya, kemudian beliau bersabda, ”Ini 

adalah penerima wasiatku, saudaraku, dan khalifah sesudahku. Maka | 

dengarlah dan patuhilah dia.” Syi'ah menaruh syak wasangka bahwa 

seluruh sahabat sepakat untuk mengubah wasiat itu. Semoga kutukan 

Allah menimpa para pendusta.226 

e. Setiap hadits yang menyalahi fakta-fakta sejarah pada masa Rasulullah 
saw. atau hadits yang terbukti salah berdasarkan indikasi yang ada 
padanya. Seperti hadits tentang pembebanan pajak Yizyah)? atas 
penduduk Khaibar. Hadits ini bohong dilihat dari beberapa segi berikut. 

1. Padahadits itu terdapat kesaksian Sa'd bin Mw'adz, sedangkan Sa'd 
telah meninggal pada Perang Khandag. 

2. Ayat tentang pajak belum turun ketika itu dan masalah pajak belum 
diketahui oleh para sahabat dan bangsa Arab. Ayat tentang pajak 
baru turun setelah terjadinya Perang Tabuk, ketika Nabi saw. 
membebankan pajak kepada orang-orang Nasrani Najran dan 
orang-orang Yahudi Yaman. 


225 Al-Manar, hlm. 22. 

226 Jbid., hlm. 22. 

227 Jizyah ialah pajak kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-orang non-Islam 
sebagai imbangan bagi jaminan keamanan diri mereka. 
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Ibnul @ayyim al-Jauziyah menjelaskan kedustaan hadits tentang 
pajak dengan mengemukakan sepuluh dalil yang kuat.228 

Contoh lain adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
melalui sanadnya dari Abu Wail, ia berkata, "Ibnu Mas'ud keluar 
menuju kami pada Perang Shiffin....” Tentang hadits ini, Abu Nu'aim 
berkomentar, "Apakah engkau melihat Ibnu Mas'ud bangkit setelah 
mati?”229 Sesungguhnya, Ibnu Mas'ud telah meninggal sebelum 
Perang Shiffin (tahun 32 Hijriah). 


Hadits yang berisi berita tentang peristiwa besar, seperti blokade 
musuh terhadap orang yang hendak melakukan ibadah haji dari 
Baitullah, kemudian berita itu tidak dinukil kecuali oleh seseorang di 
antara mereka. Hadits yang demikian adalah palsu karena orang umum 
(pasti) mengetahui munculnya berita seperti itu. | 

Saya berkata, "Ulama ushul fikih mengemukakan contoh persoalan 
seperti di atas dengan terbunuhnya seorang khatib (shalat Jumat, 
misalnya) di atas mimbar dan berita itu hanya dinukil oleh salah 
seorang dari jamaah.”230 


. Kesesuaian hadits dengan aliran si perawi dan ia sangat fanatik ter- 
hadap alirannya. Seperti seorang pengikut Rafidhah meriwayatkan 
suatu hadits tentang keutamaan-keutamaan Ahlul-Bait, atau seorang 
pengikut Murji'ah meriwayatkan hadits tentang paham alirannya. 
Misalnya, hadits yang diriwayatkan oleh Habbah bin Juwain. Ia berkata, 
”Saya mendengar Ali r.a. berkata, 'Aku bersama Rasulullah beribadah 
kepada Allah lima atau tujuh tahun sebelum seorang pun dari umat ini 
beribadah kepada-Nya. ” 

Mengenai hadits di atas, Ibnu Hibban berkata, "Habbah berlebihan 
dalam fanatisme Syi'ahnya dan ia bersikap meremehkan hadits.”31 


. Hadits yang mengandung sikap berlebihan tentang pahala besar bagi 
perbuatan-perbuatan kecil. Misalnya hadits-hadits berikut. 


228 Jhid., hlm. 37-38. 


229 ihat Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, hlm. 117, juz 1. 
230 Taudhihul-Afkar, him. 96, juz Il. 
231 As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri' al-Islami, hlm. 118. 
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”Barangsiapa mengucapkan laa ilaha illa Allah maka dari kalimat itu 
Allah akan menciptakan seekor burung yang memiliki 70.000 lidah, setiap 
lidah menguasai 70.000 bahasa, dan semuanya memohonkan ampun 
(kepada Allah) untuknya.” 


”Barangsiapa melakukan demikian dan demikian maka ia akan diberi 
70.000 kota di surga, di setiap kota terdapat 70.000 istana dan di setiap 
istana terdapat 70.000 bidadari.” 


Hadits-hadits yang sejenis dengan hadits-hadits di atas, dibuat oleh 
pemalsunya berdasarkan dua kemungkinan: pemalsunya sangat bodoh 
atau ia seorang zindik yang dengan sengaja merendahkan Rasulullah 
saw. 232 

Di samping kaidah-kaidah di atas, mayoritas ulama memiliki intuisi 
khusus sebagai hasil kajian mereka terhadap hadits Rasulullah. Dengan 
banyak mengkaji, mereka mengetahui hadits yang benar-benar merupa- 
kan ucapan Rasulullah saw.—sebagai orang yang benar dan yang dibenar- 
kan—dan hadits yang tidak mungkin bersumber dari beliau. 

Sehubungan dengan hal di atas, Ibnu al-Jauzi mengatakan bahwa hadits 
mungkar itu menggetarkan kulit penuntut ilmu.28 Ar-Rabi' bin Khutsaim- 
salah seorang tabi'in besar, sahabat Ibnu Mas'ud-berkata, "Sesungguhnya 
di antara hadits-hadits itu ada hadits yang bersinar seperti sinar matahari 
sehingga kami mengenalnya. Dan, di antaranya ada yang gelap seperti 
gelapnya malam, yang dalam kegelapan itu kami mengenalnya.” 4 

Itulah kaidah-kaidah terpenting yang diletakkan oleh para kritikus ilmu 
hadits untuk membedakan hadits palsu dari hadits sahih. Dengan teliti, 
mereka melakukan kajian tentang hadits-hadits dan menyusunnya sehing- 
ga hadits-hadits itu diketahui oleh para ilmuwan. 

Penting kami kemukakan bahwa kaidah-kaidah itu mencakup sanad 
dan matan hadits. Upaya-upaya ulama tidak hanya terbatas pada kritik 


232 Al-Manar, him. 19. 

233 Af-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 90. 

234 Marrifatu "Ulumil-Hadits, hlm. 62: al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 63. Lihat juga al-Kifayah, hlm. 
431. Ar-Rabi' bin Khutsaim pada sebagian sumber disebut Khaitsam seperti dalam kitab al-jam'u 
baina Rijalish-Shahihain, hlm. 134, juz 1. Yang benar adalah Khutsaim seperti tertulis dalam kitab 
Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 127, juz VI dan juzjuz lain. 
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sanad hadits dengan mengabaikan matannya seperti yang dituduhkan 
sebagian orientalis, yang diperkuat oleh sebagian muslimin. Pada pasal 
berikut, kami kemukakan sebagian dari pendapat mereka agar jelas 
kesalahan tuduhan mereka dan kepalsuan pendapat mereka. 


PASAL TIGA 
PENDAPAT SEBAGIAN ORIENTALIS DAN PARA 
PENDUKUNG MEREKA TENTANG AS-SUNNAH 
DAN KRITIK MEREKA TERHADAP AS-SUNNAH 


A. Pendapat Goldziher 


Dr. Ali Hasan Abdul @adir berkata, "Ada persoalan yang sangat 
penting, yang menurut kami perlu dikemukakan dengan agak terperinci, 
yaitu persoalan pemalsuan hadits pada'masa sahabat dan tabi'in.” 

Di kalangan orientalis telah mengakar suatu pendapat bahwa sebagian 
terbesar hadits merupakan hasil perkembangan Islam dalam bidang 
agama, politik, dan sosial dalam kurun waktu dua abad, yaitu abad pertama 
dan kedua. Dan, hadits itu bukanlah merupakan dokumen Islam pada 
masa-masa awal pertumbuhannya, melainkan merupakan salah satu efek 
kekuasaan Islam pada saat kejayaannya. 

Pada bagian pinggir bukunya, Dr. Ali Hasan al-@adir berkata, "Pendapat 
yang kamu nukil itu adalah pendapat Goldziher dalam bukunya Dirasat 
Islamiyah 'Kajian-Kajian tentang Islam'.”235 

Pendapat Goldziher itu telah tersebar di Barat dan Timur serta diterima 
oleh para orientalis. Goldziher sendiri menegaskan pendapatnya tentang 
As-Sunnah dalam bukunya al-Agidatu waasy-Syari'atu fi al-Islam ' Akidah 
dan Syariat dalam Islam'. 

Goldziher berkata, "Kami tidak bisa menisbatkan hadits-hadits palsu itu 
hanya kepada generasi-generasi belakangan (yaitu generasi sesudah 
sahabat dan tabi'in) karena pada masa-masa sebelumnya, hadits-hadits 


235 Nadhrah 'Ammah f Tarikhil-Fighil-Islamt: 126-127, Dairah al-Ma'arif al-Islamiyah, materi 
”hadits”s dan Shorter Encyclopedia of Islam, karya H.A.R. Gibb dan J.H. Kramer P. 116. 
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tersebut telah muncul. Hadits-hadits ini ada kalanya diucapkan Rasulullah 
atau merupakan praktek kehidupan sahabat dan tabi'in. Akan tetapi, di sisi 
lain, sulit untuk mendapatkan kejelasan dan menelusuri ”bahaya” yang 
terus bermunculan ini-dengan rentang waktu yang lama dan tempat yang 
berjauhan—dari sumber asli karena para tokoh berbagai aliran, baik yang 
bersifat teoretis maupun praktis, telah membuat hadits-hadits yang tampak- 
nya asli. Hadits-hadits itu dinisbatkan kepada Rasulullah dan para sahabat- 
nya. Kenyataannya, setiap pemikiran, partai, dan setiap penganut suatu 
aliran dapat menopang pendapatnya dengan cara ini. 


Oleh karena itu, dalam bidang ibadah, akidah, kaidah-kaidah fikih atau 
norma-norma politik, tidak ditemukan aliran atau lembaga yang tidak 
mengokohkan pendapatnya dengan suatu hadits atau sejumlah hadits. 
Hadits itu tampaknya asli. Sehubungan dengan itu, para ulama mem- 
bangun suatu subdisiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu tentang kritik hadits. 
Dengan ilmu ini, mereka dapat membedakan hadits-hadits yang sahih dan 
yang tidak sahih ketika melakukan kompromi antara berbagai pendapat 
yang kontrakditif. Mudah dipahami bahwa metode-metode kajian mereka 
(ulama) tentang kritik hadits tidaklah seperti metode-metode kajian kami 
(orientalis). Di sinilah Anda akan menemukan medan yang luas dalam 
bidang kajian hadits-hadits. 

Hasil kritik hadits (oleh ulama) itu di antaranya adalah pengakuan 
terhadap enam kitab hadits sebagai kitab induk. Hal ini terjadi pada tahun 
ketujuh Hijrah. Dalam kitab-kitab itu, sebagian ulama abad ketiga Hijriah 
menghimpun bermacam-macam hadits yang tercecer yang mereka nilai 
sebagai hadits-hadits sahih.”286 

Prasangka buruk Goldziher terhadap As-Sunnah terlihat jelas dalam 
bukunya tersebut. Saya hanya mengemukakan sebagian darinya yang 
berkaitan dengan kajian saya. 

Dari pandangan-pandangan Goldziher tentang As-Sunnah yang telah 
saya kemukakan di atas, jelaslah ha-hal sebagai berikut. 

1. Ia berpendapat bahwa sebagian besar hadits merupakan hasil perkem- 
bangan Islam di bidang politik dan sosial. 


236 AJ 'Agidatu wasy-Syari'ah fi aLIslam: 4950. 
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2. Ia berpendapat bahwa para sahabat dan tabi'in berperan dalam pe- 
malsuan hadits. 

3. Rentang waktu dan jarak yang jauh dari masa Rasulullah saw. mem- 
buka peluang bagi para tokoh berbagai aliran untuk membuat hadits 
dengan tujuan memperkuat aliran mereka. Bahkan, tidak ada satu pun 
aliran, baik yang bersifat teoretis maupun praktis, yang tidak me- 
ngukuhkan pendapatnya dengan hadits-hadits yang tampaknya asli 
dalam bidang akidah, fikih, atau politik. 

4. Sudut pandang para kritikus dari kalangan umat Islam berbeda dengan 
sudut pandang para kritikus asing (nonmuslim) yang tidak menerima 
kebenaran banyak hadits yang diakui benar oleh umat Islam. 

5. Ia menggambarkan enam kitab hadits sebagai himpunan berbagai 
macam hadits yang tercecer, yang oleh para penghimpunnya dinilai 
sebagai hadits sahih. | 


Itulah lima poin sebagai kesimpulan pandangan Goldziher tentang 
pemalsuan dan kritik terhadap hadits. Ia pun mempunyai pendapat me- 
nyangkut hal tersebut, yang tidak termasuk kajian kami di sini.87 Kami 
akan mengaji dan mendiskusikan lima poin itu secara singkat dengan 
berpijak kepada kajian yang telah kami kemukakan dan kami yakini 
kebenarannya. | 
1. Tuduhan Goldziher bahwa sebagian besar hadits merupakan hasil 

perkembangan Islam di bidang sosial dan politik sepanjang dua abad 

adalah tidak benar. Sebab, sejak abad pertama dan sejak masa sahabat, 
umat Islam telah melakukan pembuktian terhadap hadits-hadits dan 

”memburu” pada pendusta dan pemalsu hadits. Mereka mengetahui 

hadits-hadits yang palsu dan hadits yang sahih. 

Al-@uran mengajarkan prinsip-prinsip universal yang sesuai de- 
ngan segala waktu dan tempat. Ia tidak menyinggung hal-hal yang 
bersifat parsial dan tidak mengajarkan cara-cara pelaksanaan yang 
berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi. Allah memberikan 
keleluasaan kepada para penguasa untuk berinovasi tentang cara 


237 Dr. Mushthafa as-Siba'i membantah pendapat para orientalis dalam bukunya As-Sunnah wa 
Makanatuha fit-Tasyri'il-Islami. Khususnya, ia menolak pendapat Goldziher dengan sangat baik. 
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pelaksanaannya di bawah lindungan Al-Guran dan As-Sunnah serta 
dasar-dasarnya. 

Dengan demikian, umat Islam tidak perlu membuat-buat hadits 
untuk melegitimasi tindakan-tindakan mereka. Apa yang Allah garis- 
kan untuk mereka, yaitu dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang abadi 
sampai hari kiamat, cukuplah untuk mereka. Dasar dan prinsip-prinsip 
itu Allah peruntukkan bagi mereka dan mereka Mena dengan 
sepenuh hati. Allah SWT berfirman, 


te La. NK -.. ?Z Tae Lok Aa ea LA 
Casa PARA c LA Kas DELI 


”...Pada Ka ini telah nun untuk kamu agamamu, dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi 
agama bagimu....” (al-Maa'idah: 3) 


2. Goldziher berpendapat bahwa umat Islam terdahulu berperan dalam 
pemalsuan hadits. Siapa umat Islam terdahulu itu kalau bukan sahabat 
dan tabi'in? Jika benar yang ia maksudkan adalah mereka maka kami, 
pada bagian sebelumnya, telah menjelaskan keterpeliharaan mereka 
dari pemalsuan hadits, demikian pula kalangan tabi'in senior. Oleh 
karenanya, tidak perlu kami ulangi. 


3. Jika sebagian dari para ambisius menganggap boleh berdusta atas 
. nama Rasulullah saw. untuk menopang ambisi mereka maka hal ini 
sama sekali tidak berarti bahwa para tokoh aliran-aliran dalam fikih, 
politik, dan teologi telah membuat hadits-hadits untuk menopang aliran 
mereka. Selain itu, mengapa Goldziher berburuk sangka terhadap 
aliran-aliran ini? Dan, mengapa ia menuduh aliran-aliran itu telah 
berdusta dan memalsukan sebagian hadits? 

Harus kita ketahui bahwa perbedaan pendapat di antara para 
sahabat dan ulama fikih dalam bidang fikih tidak bersumber dari hawa 
nafsu atau sikap fanatik terhadap pendapat masing-masing. Perbedaan 
itu dilatarbelakangi oleh banyak sebab. Yang terpenting adalah, se- 
bagian hadits sampai kepada para imam, sedangkan sebagian yang lain 
tidak sampai kepada mereka, dan mereka berhukum dengan hadits- 
hadits yang mereka terima itu. Atau, semua hadits itu sampai kepada 
mereka, namun mereka berbeda pendapat dalam menilainya (menurut 
sebagian dari mereka, hadits-hadits itu dapat dijadikan dalil, sedangkan 
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menurut sebagian yang lain, tidak dapat). Atau, hadits-hadits itu 
dijadikan dalil oleh mereka semua, namun hasil istinbat mereka tidak 
sama.28 

Dengan demikian, para ulama fikih bersepakat mengikuti Sunnah 
Rasulullah saw.. Maka, apakah masuk akal mereka mendustakan 
Rasulullah untuk mendukung aliran mereka? Aliran mereka didasar- 
kan pada Al-@ur'an dan As-Sunnah dan berasal dari sumber yang 
jernih, Rasulullah saw. 

Generalisasi Goldziher tidak didasarkan atas kajian tematik ter- 
hadap aliran-aliran fikih dan teologi. Bahkan, ia merasa cukup dengan 
hadits-hadits palsu yang bersumber dari para ambisius, atau dengan 
apa yang terdapat di dalam kitab sebagian pengikut aliran fikih. Di 
dalam kitab itu dimuat hadits-hadits dhaif (lemah) atau palsu yang 
dinisbatkan kepada para imam. 


. Sudut pandang para kritikus dari kalangan umat Islam didasarkan atas 
kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip yang dirumuskan dengan baik. 
Menurut pandangan kami, kaidah dan prinsip itu sangat terinci dan 
bernilai tinggi. Sudah tentu kaidah tersebut berbeda dengan kaidah 
para kritikus asing yang tidak mempercayai Muhammad sebagai rasul 
Allah dan tidak menyakini bahwa Muhammad menerima wahyu dari- 
Nya. Dengan demikian, sejak awal kita berbeda dengan mereka (para 
orientalis). Banyak hadits tentang akidah dan hal-hal gaib kita terima 
kebenarannya setelah melakukan penelitian ilmiah secara cermat. Kita 
menerima segala kandungannya karena ia berasal dari Rasulullah saw., 
ash-shadig al-mashdug 'orang yang benar dan dibenarkan”. 

Maka, perbedaan sudut pandang sekali-kali tidaklah merugikan 
kita, selama kajian kita didasarkan pada metode kajian ilmiah yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Hal itu telah dibuktikan dan diakui oleh 
orang-orang yang bersikap objektif di antara mereka. 

. Menurut Goldziher, enam kitab hadits adalah kumpulan hadits yang 
dihimpun setelah tercecer pada abad ketiga. Dan, mereka berpendapat 


238 | ihat Raf'ul-Malam 'anil-Aimmatil-A'lam karya Ibnu Taimiyah, suatu buku kecil yang 
sangat tinggi nilainya dan besar manfaatnya. 
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bahwa hadits-hadits itu adalah hadits-hadits sahih. Pendapat ini tidak 
benar dan harus ditolak karena ia mengingkari jerih payah para ulama 
agung memelihara As-Sunnah selama abad pertama dan kedua. As- 
Sunnah tidaklah tercecer dan terpisah-pisah. Sebagian besar darinya 
telah dipraktekkan oleh umat Islam. Mereka menegakkan ajaran-ajaran 
Rasulullah sesuai dengan petunjuk beliau. 


Hal yang demikian itu tidak terbatas pada masa sahabat dan tabi'in atau 
di "rumah” Islam yang pertama (Madinah). Sunnah Rasulullah saw. itu 
bahkan telah tersebar pada abad pertama dan abad-abad berikutnya, tersiar 
ke berbagai kawasan ketika umat Islam generasi pertama membebaskan 
negara-negara di sekitarnya dari kelaliman para penguasa. Sunnah 'amaliyah, 
gauliyah, dan tagririyah berpindah dari satu generasi kepada generasi 
berikutnya serta terpelihara di dalam hati para penghafal hadits. Catatan- 
catatan mereka terkumpul dalam kitab-kitab himpunan hadits dalam juzjuz 
yang bab-babnya telah disistematiskan oleh para ulama besar dan para 
penghafal hadits pada pertengahan abad kedua Hijrah. Dan, hadits-hadits 
yang berhasil dihimpun oleh al-Bukhari, Muslim, dan para penghimpun 
lain, pada mulanya tidaklah tercecer. Hadits-hadits hasil himpunan mereka 
itu dipilih dari beribu-ribu hadits di tangan para penghafal hadits. Mengenai 
hal yang terakhir ini akan jelas bagi kita ketika membicarakan pembukuan 
hadits (bab empat). 


B. Pendapat Gostown Wite, Penulis Artikel ” Al-Hadits” 
dalam Buku At-Tarikhul-'Amm lid-Diyanat 


Ia mengemukakan pendapat yang memperkuat pendapat Goldziher di 
atas.29 Ja berkata, "Para ulama telah mengkaji As-Sunnah secara cermat. 
Kajian mereka itu diarahkan kepada sanad hadits, tentang para perawi 
hadits, pertemuan di antara mereka, dan aktivitas mendengar sebagian dari 
mereka dari sebagian yang lain.” Lebih lanjut, ia berkata, "Para perawi 
menukil hadits Rasulullah kepada kita secara verbal, yang kemudian 
dihimpun dan dibukukan oleh para penghafal hadits. Namun, mereka tidak 
melakukan kritik terhadap matan hadits. Oleh karena itu, kami tidak yakin 


239 | ihat Historie Generale Des Religions (Islam) P365. 
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bahwa hadits itu sampai kepada kita persis sebagaimana dari Rasulullah 
tanpa penambahan sedikit pun oleh para perawi (yang dilatarbelakangi 
oleh niat baik). Mereka bisa menambahkan sesuatu pada hadits di tengah 
periwayatan mereka karena hadits itu dinukil secara verbal. Sekiranya 
pendapat ini benar maka umat Islam telanjur menerima dan menyakini 
hadits sebagai perkataan yang benar.”40 


C. Pendapat Prof. Ahmad Amin 


Prof. Ahmad Amin berkata, "Untuk aljarh watta'dil, para ulama telah 
merumuskan kaidah-kaidah yang tidak perlu disebutkan di sini. Akan 
tetapi-dan seharusnya dikatakan demikian-mereka memberi perhatian 
kepada kritik isnad hadits lebih banyak daripada kritik matan hadits. 
Sedikit sekali di antara mereka yang mengemukakan kritik hadits dari segi 
pandangan bahwa hadits yang dinisbatkan kepada Nabi saw. itu tidak 
sesuai dengan kondisi pada saat hadits itu muncul. Atau, hadits itu berten- 
tangan dengan fakta-fakta sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, atau gaya bahasa hadits itu merupakan corak artikulasi 
filsafat yang berbeda dengan artikulasi Nabi saw.. Atau, hadits itu-dalam 
hal syarat dan ketentuannya-lebih menyerupai matan-matan fikih dan sisi- 
sisi lain. Mereka tidak memberikan perhatian kepada sisi-sisi itu seper- 
seratus dari perhatian mereka kepada jarh (penilaian cacat) dan ta'dil 
(penilaian adil) terhadap para perawi hadits. Al-Bukhari sendiri-yang 
sangat tinggi reputasi ilmiahnya dan sangat teliti kajiannya-—menilai benar 
sejumlah hadits, yang jika dibuktikan secara empiris ternyata tidak sahih. 
Sebab, al-Bukhari hanya melakukan kritik terhadap rijalul-hadits (sanad 
hadits), seperti hadits-hadits berikut. 


Dyah Oak Tila TA II BII Ab Je Ah SY 


”Tidak tersisa di atas bumi ini, setelah seratus tahun, seseorang yang 
masih hidup.” 


B3 4G. - 0 
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ag Oa Lx. Ta 
& Ja II aa D3 Aa YG 
"Barangsiapa pada setiap pagi hari makan tujuh buah kurma dari kurma 


yang sudah didinginkan maka ia tidak akan terkena bahaya racun dan 
sihir pada hari itu sampai malam harinya.” 2 


Pendapat Gostown Wite dan Prof. Ahmad Amin di atas mencerminkan 
sikap tidak objektif terhadap jerih payah ulama As-Sunnah memelihara 
hadits yang mulia dan membersihkannya dari segala noda. Sesungguhnya, 
ulama jarh dan ta'dil telah melakukan kritik terhadap sanad hadits sebagai- 
mana mereka melakukan kritik terhadap matan hadits. Jerih payah mereka 
dalam kritik matan hadits tidak kurang dari kritik terhadap sanad hadits. 
Jerih payah mereka itu telah kami kemukakan ketika menjelaskan kaidah- 
kaidah mereka untuk membedakan hadits palsu dari hadits sahih. 

Kami menolak tuduhan setiap orang yang mengatakan bahwa kritik 
para ulama hanya diarahkan kepada sanad hadits dengan mengabaikan 
matan hadits. Kami tegaskan bahwa para ulama-sebagaimana mereka 
telah menentukan ciri-ciri untuk membedakan sanad yang lemah dari 
sanad yang sahih-telah menentukan ciri-ciri untuk membedakan hadits 
palsu dari hadits lainnya. Ada delapan ciri pada matan dan empat ciri pada 
sanad. Dengan demikian, masih adakah argumentasi bagi para penuduh? 

Adapun tuduhan Gostown Wite-bahwa para perawi dengan didasari 
niat baik telah menambahkan sesuatu pada hadits yang mereka riwayat- 
kan—juga tertolak. Hal ini didasarkan pada pembuktian para ulama dalam 
kajian-kajian mereka tentang penambahan sesuatu oleh perawi pada hadits 
yang diriwayatkannya. Mereka menjelaskan bahwa ada kalanya penambah- 
an itu terdapat pada matan atau isnad.42 Sesuatu yang ditambahkan oleh 
perawi itu disebut al-mudraj, dan pada hakikatnya ia hanya terdapat pada 
matan. Mereka juga menjelaskan contoh-contoh al-mudraj. 

Dengan demikian, penambahan-penambahan itu tidak luput dari 
perhatian para ulama. Bahkan, mereka mengetahui semuanya. Sebagian 
besar penambahan oleh perawi itu berasal dari penjelasan guru yang 


241 Fojrul-Islam, hlm. 217-218. 
242 1 ihat al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 80. 
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mereka dengar, dan ia mengira penjelasan itu termasuk bagian dari hadits. 

Para ulama mengetahui adanya penambahan itu. Mereka menjelaskan 
bahwa apa yang dilakukan oleh perawi itu adalah suatu kesalahan yang 
tidak disengaja dan mereka tidak berdosa karenanya. Namun, jika kesalahan 
itu banyak maka hal itu dapat mengakibatkan ”nilai cacat” bagi perawi.43 

Prof. Ahmad Amin mengatakan bahwa al-Bukhari-yang sangat tinggi 
reputasi ilmiahnya dan sangat teliti kajiannya-menilai benar sejumlah 
hadits, yang jika dibuktikan secara empiris ternyata tidak sahih. Sebabnya, 
al-Bukhari hanya melakukan kritik terhadap rijalul-hadits (sanad hadits) 
dan tidak melakukan kritik terhadap matannya. Kami tidak sependapat 
dengan Prof. Ahmad Amin karena ia telah salah memahami makna hadits. 
Sesungguhnya hadits berikut ini adalah hadits sahih. Hadits ini oleh 
Ahmad Amin ditafsirkan sangat jauh dari kebenaran. 


Hg BL PIN jab Se AS YP 


Hadits di atas diriwayatkan melalui banyak jalan (thurugur-riwayah) 
yang satu dengan lainnya saling menjelaskan. Yang dikehendaki oleh 
hadits itu ialah "seratus tahun setelah diucapkannya sabda Rasulullah itu, 
tidak ada seorang pun di antara orang-orang dari masa Rasulullah saw. yang 
masih hidup” (semuanya sudah meninggal). Fakta menunjukkan, berita ini 
merupakan salah satu tanda kenabian beliau karena pada masa beliau, 
tidak ada seorang pun yang berusia lebih dari seratus tahun. Intinya adalah 
Rasulullah menjelaskan kepada para sahabatnya bahwa usia mereka tidak 
sama dengan usia umat-umat sebelum mereka.4 Dengan mengetahui hal 
itu, para sahabat harus bersungguh-sungguh dalam melakukan perbuatan 
taat kepada Allah dan beramal di dunia sebagai bekal di akhirat. Dalam hal 
ini tidak terdapat sesuatu yang menyalahi pembuktian secara empiris. 

Mengenai hadits di atas, Dr. Mushthafa as-Siba'i berkata, ”...hadits yang 


243 Jhid., hlm. 84. 

244 | ihat Fathul-Bari, hlm. 222, juz 1. Bukhari menyebutkan sebagian hadits itu dan Ibnu Hajar 
menjelaskan pendapat ulama tentang hadits itu. Ia mengemukakan hadits itu secara utuh dalam 
kitab ”as-shalah” beserta penjelasannya seperti yang telah kami jelaskan. Lihat juga Ta'wilu 
Mukhtalifl-Hadits, hlm. 259-263, yang di dalamnya Dr. as-Siba'i secara terperinci menolak semua . 
kesalahan Ahmad Amin. 
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pada kenyataannya merupakan mukjizat Rasulullah saw. itu menjadi kacau 
pemahamannya menurut logika kritik modern. Prof. Ahmad Amin, penulis 
buku Fajrul-Islam, akhirnya terdorong untuk menilai hadits itu sebagai 
hadits bohong dan palsu.”45 

Selanjutnya, hadits berikut. 


Ao Co ba IS. or 220. Pa Boi 3 - 
Pa NY aya Ai aa ta IS ap 
9 Pd o - 
GI AP us 

Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam Kitab ath-Thibb,249 juga oleh 
Muslim?! dan Ahmad.28 Sebagian ulama berpendapat bahwa kurma 
yang dimaksudkan dalam hadits itu khusus kurma Madinah berdasarkan 
hadits lain yang menjelaskan adanya pengkhususan. Ulama yang lain 
berpendapat kurma mana saja. Pendapat yang diterima oleh kebanyakan 
ulama adalah pendapat yang pertama. 

Dalam Zadul-Ma'ad, Ibnul @ayyim berkata, "Kurma adalah makanan 
yang bermanfaat dan dapat memelihara kesehatan, terlebih bagi seseorang 
yang biasa memakannya. Kurma Madinah berkhasiat sebagai penangkal 
dari racun sihir, meskipun ada ahli yang mengatakan manfaat kurma itu 
hanya berdasarkan dugaan. Maka, semua perkataan Rasulullah saw.—yang 
diyakini kebenarannya dan berdasarkan wahyu-lebih layak diterima dan 
tidak boleh diabaikan. 

Itulah kesimpulan dari pendapat para ulama tentang hadits di atas. 

Menurut saya, sikap terburu-buru mendustakan dan menolak suatu 
hadits adalah tidak benar, kecuali jika jalan periwayatan hadits itu lemah 
atau secara pasti dinilai salah menurut rasio dan ilmu kedokteran. Sanad 
hadits tentang manfaat kurma di atas adalah sahih, diriwayatkan tidak 
hanya melalui satu jalan, tetapi juga diriwayatkan oleh para perawi yang 
tsigah dan adil yang tidak mungkin berdusta. Matan hadits itu, secara 


245 As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri' al-Islami, him. 261. 

246 Shahih al-Bukhari bi Syarh as-Sanadi, him. 20, juz IV. 

247 Shahih Muslim, hlm. 1618, juz III. 

248 Musnad Imam Ahmad, hadits ke-1442, 1528, 1571, 1572, juz II. 
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global, juga sahih, yang menjelaskan manfaat kurma yang sudah didinginkan. 

Telah diterima kebenarannya, termasuk oleh ilmu kedokteran modern, 
bahwa kurma yang sudah didinginkan mengandung banyak zat yang 
diperlukan oleh tubuh. Ia berguna untuk mengendorkan perut, menguat- 
kan badan, dan membunuh cacing di dalam usus. Tidak diragukan lagi 
bahwa penyakit dalam (misalnya membusuknya usus dan berkembang 
biaknya cacing) merupakan racun yang mengancam kehidupan sese- 
orang. Dengan demikian, hadits di atas, dilihat dari sisi kemampuan kurma 
dingin menangkal racun, adalah benar. 

Tidak diragukan bahwa pendapat Prof. Ahmad Amin-yang secara pasti 
menilai bahwa hadits di atas adalah bohong—adalah pendapat yang terlalu 
berani. Dalam lapangan ilmiah-dengan alasan apa pun-pendapat ini tidak 
dapat diterima selama sanad hadits itu benar-benar sahih dan selama matan 
hadits itu, secara global, sahih pula. 

Saya yakin, jika di Hijaz terdapat lembaga-lembaga ilmu kedokteran 
yang bereputasi tinggi, atau kurma-kurma yang sama terdapat di negara- 
negara Barat, niscaya ilmu kedokteran modern akan mengungkap banyak 
keistimewaannya yang lain. Jika hal itu belum terungkap sekarang maka 
insya Allah, akan terungkap pada masa-masa mendatang.4? Demikianlah 
pendapat yang kami nukil dari Dr. Mushthafa as-Siba'i. 

Ahmad Amin tidak hanya mengemukakan hal-hal yang telah kami 
sebutkan di atas. Ia juga mengemukakan banyak hadits untuk membukti- 
kan bahwa para ulama kritikus hanya melakukan kritik terhadap sanad 
hadits, tidak terhadap matan hadits. Namun, hadits-hadits itu tidak dapat 
membuktikan kebenaran tuduhannya.22 


249 As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri' al-Islami, hlm. 263-266. 
250 Pr. Mushthafa as-Siba'i secara ilmiah dan meyakinkan menolak semua keraguan Ahmad 
Amin. Lihat bukunya As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri' al-Islami, hlm. 212-303. 
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PASAL EMPAT 
KITAB-KITAB TERMASYHUR TENTANG PARA 
PERAWI HADITS DAN HADITS-HADITS PALSU 


A. Kitab-kitab adalah Hasil Jerih Payah Para Ulama 
dalam Memelihara Hadits 


Praktek pemalsuan hadits berpengaruh besar terhadap jiwa ulama. 
Mereka terdorong untuk mencurahkan segala daya untuk memelihara 
hadits. Pemalsuan hadits telah mendorong mereka menghimpun, mem- 
bukukan, dan menyusun hadits dalam rangka memeliharanya dari tangan 
para pemalsu. Az-Zuhri mengungkapkan aktivitas itu dengan berkata, 
”Sekiranya tidak ada banyak hadits yang datang kepada kami dari arah 
Timur, yang kami ingkari dan tidak kami kenal, niscaya aku tidak menulis 
hadits dan tidak pula mengizinkan penulisan hadits.”?1 

Saya mengungkapkan secara terperinci penghimpunan dan penyusun- 
an hadits yang mulia pada bab empat. Pada bab itu akan jelas bagi kita 
tentang perhatian ulama terhadap penghimpunan hadits serta semangat 
mereka untuk menyusun hadits-hadits sahih. 

Pada bagian ini, kami akan mengemukakan pusaka para ulama berupa 
kitab-kitab yang berhasil mereka susun. Kitab-kitab itu mempunyai pengaruh 
yang baik terhadap pemeliharaan hadits Nabi saw.. Isi kitab-kitab itu ber- 
kaitan langsung dengan tema kajian kami, yang mencakup kajian rijalul- 
hadits 'para perawi hadits', sejarah, perilaku, kunyah,2? julukan, nasab, 
penelitian terhadap nama mereka, penjelasan tentang para perawi yang tsigah 
dan lemah di antara mereka, kitab-kitab tentang hadits-hadits palsu, serta 
kitab-kitab lain. Kitab-kitab ini memiliki andil dalam pemeliharaan hadits. 

Kitab-kitab itu adalah benteng pertahanan bagi hadits yang dapat 
menangkis anak panah musuh-musuh As-Sunnah. Ia akan menjadi bukti 
yang terbesar atas perhatian umat Islam terhadap Sunnah Rasulullah saw. 
dan andil mereka dalam membangun pusaka ilmiah untuk manusia. 


251 Tagyid al-Ilm, him. 108. 
252 Kunyah adalah nama yang diawali dengan kata Abu (fulan), Ibnu (fulan), Ummu (fulan), 
atau Binti (fulan). 
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Saya mengumpulkan kitab-kitab hasil susunan mereka itu. Dan, saya 
membatasi pada kitab-kitab yang telah saya kaji, baik yang sudah dicetak 
maupun yang masih dalam bentuk manuskrip. Kitab-kitab itu mencakup 
kitab yang disebutkan oleh as-Sayyid Muhammad al-Kinani di dalam kitab 
ar-Risalatul-Mustathrafah li Bayani Masyhuri Kutubis-Sunnah al-Musyarrafah, 
yang di dalamnya disebutkan banyak kitab tentang hadits dan 'ulumul- 
hadits: kitab-kitab yang disebutkan oleh al-Ustadz Umar Kahalah dalam 
buku Mu'jam al-Muallifin, buku-buku yang disebutkan oleh al-Ustadz 
Khairuddin az-Zarkali dalam al-A'lam, buku-buku yang saya temukan 
dalam karya sebagian ulama hadits dan para perawi hadits: dan buku-buku 
yang saya temukan di berbagai perpustakaan. Sulit mengemukakan semua 
karya tentang kajian kami di sini. 

Dengan jalan itu, saya menemukan kekayaan ilmiah yang besar, yang 
ditulis oleh lebih dari 250 penulis. Oleh karena keterbatasan halaman, tidak 
semuanya saya sebutkan di sini. Saya hanya menyebutkan sebagian karya 
yang termasyhur saja. 


1. Kitab-Kitab Termasyhur tentang Sahabat 


Para sahabat, tabi'in, dan tabi'it tabi'in mengenali orang yang bersahabat 
dengan mereka, khususnya di antara mereka yang menukil dan meriwayat- 
kan hadits dari Rasulullah saw.. Mereka hafal banyak nama dari mereka. Para 
ulama berupaya keras mengidentifikasi mereka, menjelaskan hadits-hadits 
yang mereka riwayatkan, menerangkan perilaku, negara tempat tinggal, 
dan tanggal kematian mereka. Saya mengumpulkan hampir empat puluh 
penulis yang menulis karya tentang sahabat, di antaranya sebagai berikut. 
1. Ma'nfatu Man Nazala min ash-Shahabati Sairal-Buldan, terdiri atas 5 

juz, karya seorang imam yang tsigah dan penulis banyak kitab, yaitu 

Abu al-Hasan Ali bin Abdullah al-Madini (161-234 H).258 
2. Kitabul-Mar'rifah, terdiri atas 100 juz. Karya ini disusun untuk mengenal 

para sahabat, karya imam Abu Muhammad Abdullah bin Isa al-Maruzi, 

seorang mufti dan ilmuwan (220-293 H).4 
3. Kitabush-Shahabah, terdiri atas 5 juz, karya Imam Muhammad bin 


253 Ar.Risalah al-Mustathrafah, hlm. 95. 
254 Jhid. dan Mujamul-Mualiffin, hlm. 135, juz VI. 
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Hibban Abu Hatim al-Basati (270-354 H).25 

4. Al-sti'ab fi Ma'rifatil-Ashhab, karya Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul-Barr an-Namri al-@urthubi al-Maliki (368-463 
H). Karya ini dicetak dalam 2 jilid di India (1318 dan 1319 H). Terakhir 
dicetak di Mesir dalam 4 jilid. Penulis memberi judul karyanya itu 
dengan dugaan bahwa karyanya mencakup seluruh sahabat. Namun, 
kenyataannya, banyak sahabat yang tidak disebut di dalamnya. Di 
dalamnya ini dikemukakan 3.500 riwayat hidup.?6 


5. Usudul-Ghabah fi Ma'rifatish-Shahabah, terdiri atas 5 jilid, karya 
sejarawan Izzuddin Abu al-Hasan Ali bin Muhammad, yang lebih 
dikenal dengan Ibnu al-Atsir (555-630 H). Karya ini dicetak pada tahun 
1286 H?7 di Mesir. Dalam karya ini disebutkan 7.554 riwayat hidup. 

6. Tajridu Asma'ish-Shahabah, terdiri atas 2 juz, karya al-Hafizh?58 
Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi (673- 
748 H). Karya ini dicetak di India pada tahun 1310 H.25? 

7. Al-Ishabah fi Tamyizish-Shahabah, karya Imam Syihabuddin Ahmad 
bin Ali al-Kinani al-Asgalani, yang lebih dikenal dengan nama Ibnu 
Hajar (773-852 H), penulis banyak karya. Karya ini merupakan yang 
terlengkap di antara kitab lain, dicetak pada tahun 1853 M di India, 
kemudian dicetak di Mesir pada tahun 1323 H dalam 8 juz. Enam juz 
pertama berisi nama-nama sahabat, terdiri atas 9.477 riwayat hidup. 
Jilid ketujuh tentang kunyah, terdiri atas 1.257 kunyah, dan jilid ke- 
delapan berisi riwayat hidup para wanita, terdiri atas 1.545 riwayat.20 





255 Al-Alam, him. 306, juz VI. 

256 Lihat naskah Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor Mushtalahul-Hadits: 159, 161, 
dan 257. 

257 Lihat naskah Darul-Kutub al-Mishriyah (Musthalahul-Hadits: 103). 

258 Al-Hafizh ialah gelar untuk orang memenuhi kriteria sebagai muhaddits, di samping 
banyak hafal hadits. Sebagian ulama mengatakan, al-hafizh hafal 100.000 hadits beserta matan dan 
sanadnya, mengetahui hadits sahih, dan istilah-istilah ulum al-hadits. Sedangkan al-muhaddits 
adalah orang yang mahir dalam hadits, riwayah, dan dirayah, mampu membedakan hadits sahih dari 
lainnya, dan mengetahui ulum al-hadits. 

259 Lihat naskah Darul-Kutub al-Mishriyah (Mushthalahul-Hadits: 103). | 

260 Naskah yang di Mesir sesuai dengan naskah di India. Terdapat di lemari kitab bagian al- 
Irsyad di Darul-Kutub al-Mishriyah. Karya ini dicetak berkali-kali, di antaranya adalah cetakan 
Mesir pada tahun 1325 H/1907 M. 
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8. Ar-Riyadh al-Mustathabah fi Jumlati Man Rawa fish-Shahihain min ash- 
Shahabah, karya Syekh Yahya bin Abi Bakar al-Yamani (816-893 H). 
Kitab ini dicetak dalam 92 halaman, di India, pada tahun 1303 H.?2€1 

9. Durrush-Shahabah fi Man Dakhala Mishr min ash-Shahabah, karya 
penutup para hafizh, Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar asy- 
Suyuthi (849-911 H). Karya ini berupa satu juz kecil, yang pada bagian 
awalnya dicetak kitab Husnul-Muhadharah. 

10. Al-Badrul-Munir fi Shahabatil-Basyir an-Nadzir, karya Syekh Muhammad 
@aim bin Shalih al-Sanadi al-Hanafi al-@adiri, hidup sebelum tahun 1145 
H. Dalam kitab itu ia menyebutkan nama para sahabat yang bersahabat 
dengan Nabi saw. dengan meriwayatkan hadits dari beliau. Atau, 
dengan cara lain yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar 
sahabat beliau.?2 


Selain yang tersebut di atas, terdapat banyak kitab yang ”mengalir” dari 
kitab-kitab pokok itu. Sebagian ulama meringkas sebagian kitab itu atau 
memberikan catatan-catatan tambahan (dzail) terhadapnya. Misalnya, 
adalah catatan tambahan atas kitab al-Isti'ab karya Ibnu Abdul Barr, catatan 
tambahan Ibnu Fathun al-Andalusi (w. 517 H), Abu al-Hajjaj Yusuf bin 
Muhammad bin Mugallid (w. 558 H) dan catatan tambahan serta ringkasan 
lainnya.2?8 Imam as-Suyuthi meringkas kitab al-Ishabah dalam kitab yang 
diberi judul 'Ain al-Ishabah fi Ma'rifah ash-Shahabah.? 


261 Dalam kitab ini ia menyebutkan orang-orang yang melihat Rasulullah saw. dan yang 
meriwayatkan hadits kitab Shahihain (Shahih a-Bukhari dan Muslim). Kitab ini disusun berdasar- 
kan urutan huruf. Dalam kitab ini dimuat hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Syaikhain (Bukhari 
dan Muslim), hadits yang disepakati oleh keduanya, hadits yang hanya diriwayatkan oleh al- 
Bukhari, kemudian hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim. Kemudian disebutkan para 
sahabat yang menjadi sumber riwayat penghimpun empat kitab hadits lainnya. Lihat kitab itu di 
Darul-Kutub al-Mishriyah (mushthalah: 1620), dan ia merupakan kitab yang sangat bermanfaat. 

262 Kitab ini dinamakan juga Taisirul-Maram bi Dzikri Shahabih Afdhal Man Thafa bi 
Baitillahil-Haram atau Syumusul-Huda fi Shahabatil-Mushthafa al-Mugtada, dalam bentuk 
manuskrip. 

263 Syekh Muhammad bin Muhammad as-Sandarusi asy-Syafi'i ath-Tharabilisi (w. 1177 H) 
meringkas kitab al-Isfi'ab karya Ibnu Abdul-Barr dengan judul asy-Syumus al-Mudhabbah fi Dzikr 
Ashhab Khair al-Bariyah. Kitab ini disusun secara alfabetis. Nasab dan syair yang disebutkan 
panjang lebar dibuang. Dalam kitab ini terdapat hadits-hadits yang riwayatnya bersumber dari 
sahabat yang disebutkan dalam Shahihain atau salah satu dari keduanya. 

264 Ar.-Risalah al-Mustathrafah, him. 153. 
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2. Kitab-Kitab Termasyhur tentang Sejarah Para Perawi Hadits 
dan Perilaku Mereka 


Jika kita beralih membicarakan para perawi hadits dan perilaku mereka 
maka kita akan melihat kitab-kitab yang berbeda-beda metodologinya. Ada 
ulama hadits dan sejarawan yang menulis kitabnya menurut urutan tahun, 
ada yang menulis berdasarkan nama negara, ada yang menulis berdasar- 
kan urutan huruf seperti halnya kamus, dan ada pula yang mengklasifikasi- 
kan para perawi menjadi beberapa peringkat. 

Isi kitab-kitab itu tidak sama. Ada yang panjang-lebar dan ada yang 
ringkas. Yang ringkas adalah kitab tentang riwayat hidup dan yang ter- 
perinci adalah kitab-kitab tentang sejarah, seperti Tarikh Dimasyg, Tarikh 
Baghdad, dan Tarikh al-Islam. 

Berikut ini kami kemukakan kitab yang termasyur tentang sejarah dan 
biografi para perawi. Selanjutnya, kami mengkaji kitab-kitab tentang 
peringkat para perawi. 


a. Kitab-Kitab tentang Sejarah Para Perawi Hadits dan Perilaku Mereka 


1. Tarikhur-Ruwati, karya Imam Yahya bin Ma'in (158-233 H). Kitab ini 
disusun berdasarkan urutan huruf dalam kamus.2? Ja juga menulis 
kitab Ma'rifah ar-Rijal dan at-Tarikh wa al-INal.266 

2. At-Tarikh terdiri atas 10 juz, karya seorang muhaddits, ahli ginekologi dan 
sejarawan, Khalifah bin Khayath asy-Syaibani al-Ashfari (w. 240 H).267 

3. At-Tarikh, karya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (164-241 H).?268 

4. At-Tarikhul-Kabir, karya sayyid dan amir hafizh, yaitu Inam Muhammad 
bin Ismail al-Bukhari Abu Abdullah (194-256 H). Kitab ini adalah kitab 
sejarah yang besar. Di dalamnya disebutkan nama orang-orang yang 
menjadi sumber riwayat hadits. Kitab ini hampir mencakup seluruh 
perawi dari kalangan sahabat, generasi sesudah mereka, sampai 
kepada guru penulis kitab itu. Jumlah mereka hampir mencapai 40.000 


265 Lihat ar-Risalah a-Mustathrafah, him. 96-97 dan kitab sejarahnya yang diberi nama Tarikh 
Ibnu Ma'in. 

266 Mu'jamul-Muallifin, him. 232, juz XII. 

267 AlAlam, him. 311, juz Il. 

268 Jhid., hlm. 192, juz I. 
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perawi, baik laki-laki, perempuan, perawi yang lemah, maupun perawi 
yang tsigah.?8? Para guru al-Bukhari dan ulama lain menghargai kitab 
sejarah itu. Guru sang penulis, Imam Ishag bin Ibrahim (Ibnu Rahawaih) 
sangat gembira ketika pertama kali melihat kitab itu. Ia segera meng- 
hadap Gubernur Abdullah bin Thahir dengan membawa kitab itu dan 
berkata kepadanya, "Wahai Gubernur! Lihatlah, aku memperlihatkan 
kepadamu suatu fajar shadig.”” 

Kitab di atas terdiri atas empat juz besar, disusun berdasarkan 
urutan huruf dalam kamus.?'! Tentang kitab itu, at-Taj as-Subuki 
berkata, "Tidak ada penulis yang menulis kitab sejarah seperti itu. Dan, 
para penulis sejarah, nama-nama, dan kunyah sesudahnya sangat 
bergantung kepadanya.”?2 Kitab at-Tarikh al-Kabir dicetak dalam 8 
jilid di Haidarabad?? pada tahun 1361-1362 H. 

Selain kitab di atas, ia menulis at-Tarikh al-Wasath dan at-Tarikh 
ash-Shaghir. At-Tarikh ash-Shaghir dicetak di India pada tahun 1325 H.2'4 


5. At-Tarikhul-Kabir, karya sejarawan Andalusia, Ahmad bin Sa'id bin 
Hazm ash-Shadafi Abu Umar (284-350 H). Kitab ini menjadi rujukan 
ulama hadits. Ibnu al-Fardhi berkata, ”Kitab ini sangat lengkap.” Ibnu 
Khair berkata, ”Kitab ini terdiri atas 85 juz.”5 

6. Al-Hidayah wal-Irsyad fi Mar'rifati Ahlits-Tsigah was-Sanad, karya Abu 
an-Nashr Ahmad bin Muhammad bin al-Husain al-Kalabadzi (306-398 
H). Dalam kitab ini ia menyebutkan orang-orang yang di-takhrij-kan 
oleh Imam a-Bukhari dalam kitab jami-nya. 


269 Ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 96. 

270 Mugaddimah Fathul-Bari, hlm. 484. 

271 ja memulai kitabnya dengan orang-orang yang bernama Muhammad untuk mengagung- 
kan nama Rasulullah saw.. Dan ia "memahkotai” kitabnya dengan nama Rasulullah saw. serta 
keturunan beliau yang mulia. 

212 Ar-Risalah al-Mustathrafah, him. 96. 

213 Tihat juz pertama yang dicetak dalam dua jilid. Di dalamnya terdapat 2.894 riwayat hidup, 
tersimpan di lemari buku Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor H: 10340. 

214 Ditemukan beberapa naskah di Darul-Kutub al-Mishriyah. Di antaranya dengan nomor 
tarikh: 402 dan 2707. 

275 Lihat al-A'lam hlm. 126, juz 1, dan Mx'jamul-Muallifin, hlm. 232, juz I. 

276 Naskah-naskah kitab itu dalam bentuk manuskrip ditemukan di Darul-Kutub al-Mishriyah, 
di antaranya naskah dengan nomor 16: mushthalah. 
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7. Tarikh Naisabur, karya Muhammad bin Abdullah a-Hakim an-Naisaburi, 
yang lebih dikenal dengan nama Ibnu al-Ba'i (321-405 H). Menurut as- 
Subuki, kitab ini termasuk kitab sejarah yang bisa dijadikan rujukan 
oleh ulama fikih.2” | 

Ia juga menulis kitab Tarajim asy-Syuyukh dan Tasmiyah Man 
Akhrajahum al-Bukhari wa Muslim.78 


8. Tarikh Baghdad, karya Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad 
al-Baghdadi asy-Syafi'i, yang lebih dikenal dengan nama al-Khathib al- 
Baghdadi (392-493 H). Dalam kitab ini ia menyebutkan para perawi 
hadits di Baghdad dan orang-orang yang datang ke Baghdad. Ia 
menyusun kitabnya secara alfabetis. Di dalamnya disebutkan para 
perawi yang tsigah, lemah, dan matruk 'ditinggalkan'. Pada kitab ini 
terdapat banyak catatan tambahan (dzuyulat). Kitab ini dicetak di Kairo 
pada tahun 1349 H/1931 M dalam empat juz, berisi 7.831 riwayat hidup. 

9. As-Sabig wal-Lahig fi Taba'ud Ma Bain Wafatir- Rawnyyin | an Syaikhin 
Wahid, juga karya al-Khathib a-Baghdadi.7? 


10. Al-Jam'u Baina Rijalish-Shahihain: Shahih al-Bukhari wa Muslim, 
karya al-Imam al-Hafizh Abu al-Fadl Muhammad bin Thahir al-Magdisi, 
yang lebih dikenal dengan nama Ibnu al-@aisarani asy-Syaibani (448- 
507 H). Dalam kitab ini ia menghimpun dua kitab, yaitu karya Abu 
Nashr al-Kalabadzi dan Abu Bakar Ahmad bin Ali aHIshbahani tentang 
para perawi Bukhari dan Muslim. 

Kitab tersebut dicetak di India pada tahun 1323 H, terdiri atas 638 
halaman, dalam dua jilid. Selain itu, penulis menulis kitab Tarikh Ahl 
asy-Syam wa Marrifah al-Aimmah min Hum wa al-Alam, terdiri atas 
dua jilid,280 Jdhah al-Isykal fi Man Ubhim Ismuh min al-Nisa' wa ar- 


277 Sangat disayangkan, kitab ini hilang. Saya hanya menemukan potongannya, sebanyak 74 
lembar yang terpelihara dengan baik dengan nomor 657: tarikh di lembaga al-Makhthuthat al- 
Jami'ah al-'Arabiyah. 

218 AjAlam, hlm. 101, juz V dan ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 99. 

279 Lihat manuskrip no. 381: mushthalah di Daru-Kutub a-Mishriyah, terdiri atas 148 lembar 
dalam bentuk fotokopi. 

280 Y ihat naskah-naskah Darul-Kutub al-Mishriyah, di antaranya dengan nomor 172 dan 264: 
Mushthalah. Dalam kitab itu, a-Magdisi mencantumkan hal-hal yang dinilai tidak disebutkan oleh 
aKalabadzi dan a-Ishbahani dan meringkas hal-hal yang dinilai tidak begitu perlu. Ia menyusun 
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Rijal,?8!1 dan al-Mughni fi Asma' Rijal al-Hadits. Kitab terakhir ini 
dicetak pada bagian akhir kitab at-Tahdzib di India pada tahun 1320 H. 


11. Tarikh Dimasyg, terdiri atas 8 jilid atau lebih,282 karya al-Hafizh, 
sejarawan Abu al-@asim Ali bin al-Husna (Ibnu Asakir) ad-Dimasygi 
(499571 H), merupakan kitab besar dan lengkap. Kitab ini diringkas 
oleh Syekh Abdul-@adir Badran dengan membuang isnad dan hal-hal 
yang diulang-ulang. Kitab ringkasan ini diberi judul Tahdzib Tarikh 
Ibnu Asakir. 2 

Pertama kali, tujuh juz kitab Tarikh Dimasyg dicetak di Damaskus 
(1329 H). Selain itu, Ibnu Asakir menulis kitab Tarikh al-Mazah, 
Mu'jam an-Niswan, Mu'jam asy-Syuyukh wa an-Nubala?8 , dan al- 
Mujam al-Musytamil 'ala Asma' al-Kutub as-Sittah. Dalam pendahulu- 
an kitab yang terakhir ia mengatakan bahwa ketika ia mengeluarkan 
hadits-hadits yang terdapat dalam kitab-kitab sunan karya para imam 
yang pertama, ia menyusunnya dengan baik agar pembaca tidak jenuh. 
Menurutnya, adalah hal yang baik menghimpun nama para guru yang 
tsigah dan mulia. 

12. Kitab al-Kamal fi Asma'ir-RijaP , terdiri atas dua jilid, karya al-Hafizh 
Abu Muhammad Abdul-Ghani bin Abdul Wahid.bin Ali bin Surur al- 
Magdisi al-Hanbali ad-Dimasygi (541-600 H). 

13. Jami'ul-Ushul li Ahaditsir-RasuP26 karya Majd ad-Din Abu as-Sa'adat 


kitabnya secara alfabetis. Ia memulai huruf alif dengan orang yang bernama Ahmad dan huruf mim 
dengan Muhammad karena mengharapkan berkah dari Rasul. 

281 AjAlam, him. 41, juz VII. 

2821 ihat ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 99. Kitab Tarikh Dimasyg menyebutkan orang-orang 
terkemuka dan termasyhur yang pernah berdomisili di Damaskus, orang-orang yang pernah 
tinggal sementara di kota itu atau tinggal sementara bersama para penguasa setempat. Mereka 
terdiri atas ulama fikih, para gadhi, dan ulama. Kitab ini disusun sesuai dengan kitab-kitab tentang 
biografi, dimulai dengan orang yang bernama Ahmad karena mengharapkan berkah dengan nama 
Rasulullah saw.. 

2831 ihat al-A'lam, hlm. 82, juz V. 

284 T ihat manuskrip Dar al-Kutub al-Mishriyah (Mushthaah: 337). Manuskrip ini terdiri atas 
1.000 lembar, masing-masing berisi 13 baris. 

285 Tihat naskah manuskrip di Dar al-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 55: mushthalah. 

286 Kitab tersebut terdapat di Dar al-Kutub al-Mishriyah. Satu jilid terdiri atas 2 juz, yaitu juz ke- 
9 dan ke-10. Kitab ini menyebutkan nama para perawi dan sahabat. 
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Mubarak bin Muhammad, yang dikenal dengan nama Ibnul-Atsir (544- 
606 H). 


14. Al-Mujam fi Tarikhil-Muhadditsin, terdiri atas 18 juz, karya Abu al- 


Mudhaffar Abdul Karim bin Manshur as-Sam'ani (w. 615 H).28' 


15. At-Tadwin fi Dzikri Akhbari @azwin, karya Abu al-@asim Abdul Karim 


bin Muhammad ar-Raff'i al-@azwini (557-623 H). Dalam kitab itu, ia 
menyebutkan berbagai keistimewaan @azwin, hadits-hadits Nabi, 
atsar-atsar yang sampai di @azwin, nama-nama @azwin, sahabat dan 
tabi'in yang sampai di @azwin, serta generasi sesudah mereka yang 
dikenal memiliki kedalaman ilmu dan kemampuan melakukan kajian. 
Mereka terdiri atas penduduk @azwin, orang yang berdomisili di 
@azwin, dan lain-lain. 

Riwayat hidup dalam kitab itu dibuat berdasarkan urutan huruf dan 
dimulai dengan orang yang bernama Muhammad karena mengharap- 
kan berkah dari nama Rasulullah saw.. Kitab itu terdiri atas 4 jilid dalam 
bentuk foto kopi di Darul-Kutub al-Mishriyah.288 


16. At-Tagyid li Ma'rifatis-Sunan wal-Masanid, karya al-Hafizh Muhammad 


17. 


bin Abdul Ghani bin Abu Bakar Mu'in ad-Din: Ibnu Nugthah al-Hanbali 
al-Baghdadi (w. 6299 H).289 Kitab ini diberi catatan tambahan oleh Tagi 
ad-Din Muhammad bin Ahmad al-Husaini al-@asi al-Makki al-Maliki (w. 
832 H).2 

Tahdzibul-Kamal fi Asma'ir-Rijal, karya al-Hafizh Jamaluddin Abu al- 
Hajjaj Yusuf bin Abdurrahman al-Mazi Dimasygi (654-742 H). Kitab ini 
merupakan revisi terhadap hasil himpunan al-Hafizh Abdul Ghani bin 
Abdul Wahid al-Magdisi dalam kitab al-Kamal fi Asma'ir-Rijal: Rijal al- 
Bukhari wa Muslim wa Abi Daud wa at-Tirmidzi wa an-Nasa'i wa Ibnu 


281 | ihat ar-Risalah al-Mustatkrafah, hlm. 103. 


288 | ihat kitab tersebut di lemari kitab Dar al-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 2648: tarikh. 
289 Dalam kitab itu, ia menghimpun semua orang yang meriwayatkan hadits dari kitab tentang 


As-Sunnah, seperti al-Muwaththa', ash-Shahihain, empat kitab sunan, Shahih Ibnu Hibban, kitab 
mujam dan musnad karya Imam asy-Syafi'i dan Imam Ibnu Hanbal, dan kitab-kitab tentang as-Siyar 
wat-Tawarikh wal-Adab karya al-Baihagi. Lihat naskah kitab tersebut di Darul-Kutub al-Mishriyah 
dengan nomor b: 20886. 


290 Jpid. 
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Majah. Dalam kitab hasil revisi itu, al-Mazi menyusun seluruh perawi 
ilmu, para pembaca atsar, dan semua orang termasyhur dari setiap 
golongan ulama sesuai dengan urutan huruf dalam kamus. Selanjut- 
nya, ia menyebutkan nama para wanita. Kitab itu ditulisnya dari tahun 
705 sampai tahun 712 H, terdiri atas 50 juz, 12 jilid. 


18. Tahdzibu Tahdzibi-Kama?? karya al-Hafizh Muhammad bin Ahmad 
bin Utsman adz-Dzahabi (673-748 H). Dalam kitab ini, penulis mering- 
kas kitab Tahdzib al-Kamal karya al-Mazi kemudian meringkasnya 
dalam kitab al-Kasyif 'an Rijal al-Kutub as-Sittah. Dalam kitab ini, para 
periwayat terbatas pada mereka yang terdapat dalam al-Kutub as-Sittah 
(enam induk kitab hadits). Pada huruf alif, ia memulai dengan orang 
yang bernama Ahmad dan pada huruf mim ia memulai dengan orang 
yang bernama Muhammad untuk memuliakan Rasulullah saw..223 


19. Tarikhul-Islam wa Thabagatul-Masyahir wal-A'lam, juga karya Imam 
adz-Dzahabi. Dalam kitab ini, ia menghimpun berbagai peristiwa dan 
informasi tentang kematian para tokoh. Hal ini disusunnya berdasar- 
kan tahun. Ia memulai dari hijrah Nabi saw. dan berakhir pada tahun 
700 H. Ia membaginya menjadi 70 peringkat (angkatan) dengan 
menetapkan masa sepuluh tahun untuk setiap angkatan. Ia menyusun 
nama-nama setiap angkatan sesuai dengan urutan huruf dalam kamus 
dan menyusun peristiwa-peristiwa berdasarkan tahun. Semuanya 
dihimpun dalam 36 jilid.?4 Lima juz dicetak di Mesir pada tahun 1367 
H/1947 M. 

Adz-Dzahabi meringkas kitab tarikh itu dalam beberapa kitab 
ringkasan, di antaranya Siyar Alam an-Nubala', terdiri atas 14 jilid.2$ 


291 Satu naskah dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 
25: mushthalah. 

292 Kitab ini terdiri atas 5 juz dalam bentuk manuskrip. Beberapa juz di antaranya (uz 1, 2, 3, 
dan 5) terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah. 

293 | jhat naskah dalam bentuk manuskrip di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 59: 
mushthalah. 

294 Lihat al-A'lam, hlm. 222, juz VI. Sebanyak 34 jilid dalam bentuk manuskrip terdapat di 
Darul-Kutub al-Mishriyah. 

295 Lihat ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 101. Di Darul-Kutub al-Mishriyah terdapat satu 
naskah fotokopi kitab itu. 
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Juz pertama dan kedua kitab ini dicetak di Mesir pada tahun 1957 M 
dan juz ketiga pada tahun 1962 M. 

20. At-Tadzkirah bir-Rijalil-Asyrah, karya Muhammad bin Ali bin Hamzah 
al-Husaini ad-Dimasygi (715-765 H). Dalam kitab ini, ia menggabung- 
kan para perawi yang disebut dalam kitab Tahdzib al-Kamal karya 
gurunya, al-Mazi, dengan para perawi di dalam empat kitab hadits, yaitu 
al-Muwaththa', Musnad asy-Syaft'i, Musnad Ahmad, dan Musnad Abi 
Hanifah yang di-takhrij oleh al-Husain bin Muhammad bin Khasru dari 
hadits Abu Hanifah. Ia membatasi para perawi dalam enam kitab 
hadits.296 

21. Tahdzibut-Tahdzib, karya al-Hafizh Syihabuddin Abu al-Fadhl Ahmad 
bin Ali bin Hajar al-Asgalani (773-853 H). Dalam kitab ini, al-Asgalani 
mengikhtisarkan kitab Tahdzib al-Kamal karya al-Mazi dan memberi- 
kan banyak tambahan yang sangat bermanfaat. Kitab ini dicetak di 
India pada tahun 1325-1327 H dalam 12 jilid. Kitab Tahdzibut-Tahdzib 
merupakan salah satu kitab tentang riwayat hidup para perawi hadits 
terlengkap yang beredar di kalangan ulama pada masa sekarang ini. 

Ibnu Hajar mengikhtisarkan kitabnya, Tahdzibut-Tahdzib, dalam 
suatu kitab yang terdiri atas 2 jilid yang dinamakannya Tagribut- 
Tahdzib fi Asma'ir-Rijal. Kitab ini dicetak di India pda tahun 1320 H 
kemudian dicetak pada tahun 1356 H disertai kitab at-Tagrib karya 
Amir Ali. 

22. Is'aful-Mubattha' bi Rijalil-Muwattha', karya al-Hafizh Jalaluddin as- | 
Suyuthi. Kitab ini telah dicetak di India pada tahun 1320 H. 


b. Kitab-Kitab tentang Thabagat (Peringkat) Perawi Hadits 


Kitab thabagat adalah kitab yang isinya klasifikasi terhadap para perawi 
hadits dalam beberapa peringkat. Saya berhasil menghimpun lebih dari 
dua puluh penulis kitab thabagat. Hanya yang termasyhur yang saya 
sebutkan, yakni sebagai berikut. 


296 Tihat mukadimah kitab Ta jilul-Manfa'ah. 

2Y/ Sebagaimana pada bagian pinggir kitab at:Tagrib dicetak kitab al-Mushni fi Asma' Rijal al- 
Hadits karya Allamah Muhammad bin Thahir (1290 H). Selain itu, ditemukan cetakan yang lain. | 
Terakhir muncul cetakan kitab Tagrib at:Tahdzib yang bagus, dicetak di Kairo pada tahun 1380 H. 
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. Ath-Thabagatul-Kubra, karya sejarawan yang dapat dipercaya, Muham- 
mad bin Sa'd bin Mani' al-Hafizh Katib al-Wagidi (lahir 168 H, wafat 230 
H). Ia menulis tentang perjalanan Rasulullah saw.. Di samping itu, ia me- 
nyebutkan riwayat hidup para sahabat sesuai dengan peringkat mereka, 
riwayat hidup tabi'in, dan generasi sesudah mereka. Ia berhasil meng- 
kaji dan menjelaskan hal-hal tersebut dengan sangat baik. Kitabnya ini 
termasuk salah satu kitab sumber tentang sejarah dan perawi-perawi 
hadits yang paling dapat dipertanggungjawabkan dan penting. 

Kitab ath-Thabagat dicetak di kota Leiden pada tahun 1322 H dalam 
13 jilid. Jilid terakhir khusus berisi para perawi wanita. Setiap perawi 
yang riwayat hidupnya dijelaskan oleh Ibnu Sa'ad diberikan indeks 
bersifat umum agar mudah dirujuk. Ibnu Sa'ad juga menulis kitab 
Thabagat Shughra, kedua dan ketiga.?8 


. Thabagatur-Ruwah, terdiri atas 8 juz,?9? karya al-Hafizh Abu Amr 
Khalifah bin Khayath asy-Syaibani al-Ashfari (w. 240 H), salah seorang 
guru Bukhari. 

. 'Thabagatut-Tabi'in, karya Imam Muslim bin al-Hajjaj al-@usyairi (204 - 

261 H).30 

. Kitabut-Tabi'in, terdiri atas 12 juz, karya al-Hafizh Muhammad bin 
Hibban Abu Hatim al-Basati (270-354 H). Ia juga menulis kitab Atba' at- 
Tabi'in dan Tubba' at-Taba', keduanya terdiri atas 15 juz,1 dan 
Thabagat al- Ashbahaniyah.” 


. Thabagatul-Muhadditsin war-Ruwah, karya Abu Nw'aim Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Ashbahani (336 - 430 H).303 


. Thabagatul-Huffazh, karya al-Hafizh Syamsuddin adz-Dzahabi (673-748 
H). Dalam kitab ini, ia menjelaskan riwayat hidup para perawi hadits 


298 | ihat ath-Thabagatul-Kubra pada bagian al-Irsyad di Darul-Kutub al-Mishriyah. Lihat juga 
ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 104. 


299 Al-A'lam, him. 261, juz II. Satu juz naskah terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah. 
300 Mu'jamul-Muallifin, hlm. 232, juz XII. 

301 A1ATam, him. 306, juz VI. 

302 Op.cit., hlm. 173, juz IX. 

303 Op.cit., hlm. 150, juz I. 


mereka sampai kepada masa adz-Dzahabi. Ia mengklasifikasikan 
mereka dalam 21 peringkat. Kitab ini dicetak dalam 4 juz di India dan 
dinilai sebagai salah satu kitab thabagat terbagus.4 

7. Thabagatul-Huffazh, karya Jalaluddin as-Suyuthi (849911 H). Dalam 
kitab ini, ia menyebut riwayat hidup para huffazh secara singkat. Kitab 
ini dicetak pada tahun 1833 M di Gota. 


Selain kitab-kitab tersebut, banyak kitab tentang thabagat 'peringkat 
ulama berbagai mazhab dan thabagat para huffazh berbagai negara. 
Misalnya, Kitab al-Muhadditsin bi Ashbahan wa al-Waridin 'alaiha karya 
Abdullah Muhammad al-Ashbahani dan Thabagatu Ulama' Ifrigiya karya 
Abul-Arab Muhammad bin Ahmad at:Tamimi al-Maghribi aHfrigi. 


3. Kitab-Kitab untuk Mengetahui Nama, Kunyah, Julukan, dan Nasab 


Selain menyusun kitab-kitab tentang riwayat hidup para perawi dan 
perilaku mereka, para ulama juga menyusun kitab yang meneliti nama para 
perawi untuk menghindari kekeliruan yang disebabkan oleh kemiripan 
dan kesamaan nama, kunyah, dan nasab. Untuk itu, para ulama menyusun 
banyak kitab tentang kunyah, lagab 'julukan', dan nasab mereka. Kitab- 
kitab tentang hal itu tidak terhitung jumlahnya. Saya menghimpun lebih 
dari 30 kitab tentang hal itu. 

Berikut ini adalah kitab-kitab yang termasyhur tentang nama, kunyah, 
dan julukan para perawi. Selanjutnya, saya sebutkan kitab-kitab termasyhur 
tentang nasab para perawi. 


a. Kitab-Kitab tentang Nama, Kunyah, dan Julukan Para Perawi 


1. Al-Usami wal-Kunya, terdiri atas 8 juz, karya Ali bin Abdullah bin 
Ja'far al-Madinya (lahir 161 H, wafat 234 H). 
2. Al-Asma' wa al-Kunya?0 karya Ahmad bin Hanbal (164-241 H). 


322 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 
dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi'it tabi'in, dan generasi sesudah 


304 Lihat naskah ini pada bagian al-Irsyad di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nama 
Tadzkiratul-Huffazh. 

305 Mu'jamul-Muallifin, hlm. 132, juz VII. 

306 Ar.Risalah al-Mustathrafah, him. 90. 
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3. Al-Kunya. Pada masa itu, banyak imam hadits menyusun kitab dengan 
nama al-Kunya. Di antara mereka adalah Bukhari, Nasa'i, dan Abdur- 
rahman bin Abi Hatim.” | 

4. Kitab al-Kunya wal-Asma?8 karya Imam Muslim bin al-Hajjaj al- 
Naisaburi (204 - 261 H). 

5. Al-Kunya wal-Asma', karya Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin 
Hamad bin Sa'd al-Anshari al-Daulabi (234-320 H). Ini merupakan kitab 
yang lengkap dan terkenal, dicetak dalam 2 juz di India pada tahun 
1322-1323 H.9 


6. Al-Asma' wal-Kunya,3 terdiri atas 14 jilid, karya al-Hakim?1! Abu 
Ahmad Muhammad bin Muhammad bin Ahmad an-Naisaburi (285 - 
378 H). 2 

7. Fathul-Bab fi al-Kunya wal-Algab, karya Abu Abdullah bin Ishag bin 
Mandah al-Ashbahani (310-395 H). Kitab ini disebarluaskan dan di- 
talig (diberi komentar dan ulasan) oleh Wydong di Jerman pada tahun 
1927 M. 

8. Al-Mu'talaf wal-Mukhtalaf fi Asma'inagalatil-Hadits dan al-Musytabah 
Jin-Nisbah karya imam ahli ginekologi, Abu Muhammad Abdul Ghani 
bin Sa'd al-Asadi al-Mishri, guru para haftzh hadits di Mesir pada 
masanya (332 - 409 H). Dua kitab itu dicetak di India dalam satu jilid, 
tebal 216 halaman (tahun 1326 H). 

9. Takmilatul-Mu'talaf wal-Mukhtalaf, al-Asma' wal-Algab,8? a-Asma'ul- 
Mubhamah fil-Anba'l-Muhkamah,?3 dan Talkhishul-Mutasyabih fir- 


307 Lihat ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 9021. 

308 Satu naskah dari kitab itu terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dalam bentuk manuskrip 
dengan nomor 221: mushthalah. 

309 Satu naskah terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 60: mushthalah. 

310 Ar.Risalah al-Mustathrafah, hlm. 91: al-A'lam, hlm. 244, juz VII dan al-Mu'jamul-Muallifin, 
hlm. 180, juz XL. 

311 AjHakim adalah gelar untuk orang yang menguasai semua hadits yang diriwayatkan 
dalam semua aspeknya. 

312 AjAIam, him. 166, juz L 

313 Satu naskah dalam bentuk manuskrip terdapat di antara koleksi Darul-Kutub al-Mishriyah 
dengan nomor 1558: hadits. 
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Rasmi fi Asma'ir-Ruwati, karya Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit al- 
Baghdadi, yang lebih dikenal dengan al-Khathib a-Baghdadi (392 - 463 H). 

10. A-kmai fi Raf'il-Irtiyab 'anil-Mu'talaf wal-Mukhtalaf min al-Asma'i wal- 
Kunyati wal-Ansab, karya al-AmirS!? al-Hafizh Abu Nashr Ali Ibnu 
Hibah Allah bin Ja'far bin Ma'kula al-Baghdadi (421-486 H). Kitab ini 
bernilai ilmiah tinggi, disusun oleh Abu Nashr setelah ia membaca 
kitab karya al-Khathib al-Baghdadi dan dua kitab karya Abdul Ghani 
bin Sa'id al-Azdi.31$ Mengenai kitab ini, Ibnu Khalikan berkata, "Belum 
pernah ada kitab seperti kitab ini.”31' 


11. Kasyfun-Nigab 'anil-Asma' wal-Algab,38 karya Abu al-Farj Abdur- 
rahman bin Ali (508 - 597 H). 

12. Al-Mustadrak 'ala al-Ikmal li Ibnu Ma'kula, karya al-Hafizh Muhammad 
bin Abdul Ghani al-Baghdadi (Ibnu Nugthah), wafat tahun 629 H.31? 

13. Al-Musytabah fi Asma'ir-Rijal, karya a-Hafizh Muhammad bin Ahmad 
bin Utsman adz-Dzahabi (673-748 H). 

Kitab ini merupakan buah jerih payah para ulama sebelum adz- 
Dzahabi. Ia mengandung materi yang terdapat dalam kitab-kitab karya 
al-Azadi, Ibnu Ma'kula, Ibnu Nugtah, Abu Ya'la al-Fardhi (guru adz- 
Dzahabi), dan lain-lain. Adz-Dzahabi memberikan tambahan terhadap 
kitab-kitab tersebut.320 Kitab ini dicetak di Leiden pada tahun 1863 dan 


314 Satu naskah dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 
31: mushthalah. Kitab ini disusun menjadi lima pasal. 

315 Al-Amir, dalam hadits, adalah gelar untuk orang termasyhur kedalaman ilmunya tentang 
hadits. Yang memiliki gelar ini selain Ibnu Ma'kula antara lain Bukhari, Malik bin Anas, Abdur- 
rahman al-Madani, Muslim, dan Sufyan ats-Tsauri. 

316 Yihat mukadimah kitab ini pada naskah dalam bentuk manuskrip di Darul-Kutub al- 
Mishriyah dengan nomor 8: mushthalah. Naskah ini terdiri dari dua juz. Juz pertama berisi 319 
lembar dan juz kedua berisi 334 lembar. Kitab ini disusun berdasarkan urutan huruf hijaiyah. 

317 AlAam, him. 183, juz V. 

318 Ar-Risalah al-Mustathrafah, him. 90. 

319 Satu naskah dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 
10: mushthalah. 

320 Hal itu dikemukakan oleh adz-Dzahabi dalam mukadimah kitabnya. Ibnu Nashiruddin 
Muhammad bin Abi Bakar ad-Dimasygi (777-842 H) menulis kitab at-Taudhih li Kitab al-Musytabah 
FR ar-Rijal. Juz pertama kitab ini terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor b: 23291, dalam 
bentuk fotokopi. 
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1881 M, terdiri atas 612 halaman, diberi kata pengantar oleh Dr. Dugonk. 
Selain itu, adz-Dzahabi menulis kitab al-Mugtana fi Sard al-Kunya, yang 
merupakan ikhtisar kitab karya al-Hakim al-Kabir (lihat No. 6).21 
Tuhfatu Dzawil-Arab fi Musykilil-Asma' wan-Nasab, karya Ibnu Khathib 
ad-Dahsyah Mahmud bin Ahmad al-Hamdani al-Fayumi al-Ashl (750- 
834 H). Kitab ini disusun pada tahun 804 H dan dicetak di Leiden pada 
tahun 1905. 

Nuzhahtul-Albabi fil-Algab, karya al-Hafizh Abu al-Fadhl Syihaf ad-Din 
Ibnu Hajar al-Kinani al-Asgalani (773-853 H). Dalam kitab ini, ia 
menghimpun kitab-kitab karya ulama lain dan menambahkan banyak 
hal yang belum disebutkan oleh ulama terdahulu.3?? 


b. Kitab-Kitab tentang Nasab 


Adapun kitab-kitab tentang nasab yang termasyhur adalah sebagai 


berikut. 


1. 


Ma Uttufiga min Asma'il-Muhadditsin wa Ansabihim Ghaira Anna fi 
Badiihi Ziyadatu Harfin Wahidin?8, karya Abu Bakar Ahmad bin Ali 
bin Tsabit, al-Khathib al-Baghdadi (392-463 H). 

Al-Ansab al-Muttafagah fil-Khathi al-Mutamatsilah fin-Nugath wadh- 
Dhabti, karya Syekh Muhammad bin Thahir al-Magdisi (488-507 H). 
Kitab ini diberi catatan tambahan oleh muridnya, Muhammad bin Abi 
Bakar Umar bin Abi Isa al-Ashbahani (w. 581 H). Keduanya dicetak 
secara bersama-sama dalam 1 jilid di Leiden pada tahun 1865 M. 


. Igtibasul-Anwari wa Iltimasul-Azhari fi Ansabish-Shahabati wa Ruwatil- 


Atsar, karya Abu Muhammad Abdullah bin Ali al-Lakhmi al-Andalusi, 
yang dikenal dengan nama al-Rasyathi (466-542 H). Kitab ini merupa- 
kan hasil upaya maksimalnya dan diterima oleh masyarakat luas.4 


. AlAnsab, karya Sa'id Abdul Karim bin Muhammad bin Abi a-Mudhaffar 


321 Ar-Risalah al-Mustathrafah, him. 91. 


322 Satu naskah kitab itu dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah 


dengan nomor 336: mushthalah, terdiri atas 70 lembar. 


323 Satu naskah kitab itu dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah, di- 


lampirkan pada kitab Talkhish al-Mutasyabih, terdiri atas 67 lembar, dengan nomor 31: mushthalah. 


324 Ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 94. 
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atTamimi as-Sam'ani, penulis banyak kitab (506-562 H). Dalam kitab 
ini, ia menyebutkan nasab para perawi hadits, perjalanan hidup perawi 
yang dijelaskan riwayat hidupnya, serta penilaian jarh dan ta'dil dari 
masyarakat terhadap perawi itu, guru-gurunya, dan para perawi yang 
meriwayatkan darinya. Ia menyusun kitab itu sesuai dengan urutan 
huruf dalam kamus, diberi kata pengantar oleh seorang orientalis, 
Mark Louis, dan dicetak pada tahun 1912 M di Leiden.?? 

5. Al-Lubab, terdiri atas 3 jilid, karya Ali bin Muhammad asy-Syaibani al- 
Jazri (555-630 H). Dalam kitab ini, ia mengikhtisarkan kitab al-Ansab 
karya as-Sam'ani dan memberikan tambahan. Kitab ini dicetak di Mesir 
dalam 3 juz pada tahun 1356-1359 H.326 


6. Nisabatul-Muhadditsin ila al-Aba' wal-Buldan,?”' karya Muhammad 
bin Mahmud Muhibuddin: Ibnu an-Najjar (578-643 H). 


7. Al-Iktisab fi Talkhishi Kutubil-Ansab, karya al-@adhi @uthb ad-Din 
Muhammad bin Muhammad al-Khaidlari asy-Syafi'i (821-894 H). Kitab 
ini merupakan ikhtisar kitab al-Ansab karya as-Sam'ani. Ke dalam kitab 
ini, al-Khaidlari menggabungkan kitab Ibnu al-Atsir, ar-Rasyathi, dan 
lain-lain.328 


4. Kitab-Kitab tentang Jarh dan Ta'dil. 


Lahirnya kitab-kitab tentang jarh dan ta'dil merupakan hasil jerih payah 
para kritikus dan kajian mereka terhadap perilaku para perawi, dilihat dari 
sisi diterima atau tidak diterimanya hadits mereka. 

Adz-Dzahabi berkata, "Para hafizh menulis banyak kitab tentang jarh 
dan ta'dil. Ada yang singkat dan ada pula yang panjang lebar. Orang yang 
pertama kali mengkaji jarh dan ta'dil secara lengkap adalah seorang imam 
yang digambarkan oleh Ahmad bin Hanbal sebagai berikut. "Saya belum 
pernah melihat orang seperti Yahya bin Sa'id al-@aththan.” Setelah Yahya, 


225 Satu naskah kitab itu terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 2636: tarikh. 

326 As-Suyuthi mengikhtisarkan kitab al-Lubab dalam kitabnya Lubb al-Lubab fi Tahrir al- 
Ansab. Kitab ini dicetak di Leiden pada tahun 1851 M. 

327 Lihat a-A'lam, hlm. 307, juz VII. Dan bandingkan dengan ar-Risalah al-Mustathrafah, 
hlm. M. 

328 | hat ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 94. 
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kajian tentang hal itu dilakukan oleh murid-muridnya, yaitu Yahya bin 
Ma'in, Ali al-Madini, Ahmad bin Hanbal, Amr bin Ali al-Falas, dan Abu 

Hal yang sama dilakukan oleh generasi sesudah mereka, seperti an- 
Nasa'i, Ibnu Huzaimah, at-Tirmidzi, ad-Daulabi, dan al-Agili. Yang disebut 
terakhir mengarang kitab yang sangat berguna untuk mengetahui para 
perawi yang lemah. Abu Hatim bin Hibban menulis satu kitab besar dan 
Abu Ahmad bin Adi menulis kitab al-Kamil.2 

Para ulama yang menulis kitab-kitab tentang jarh dan ta'dil mengguna- 
kan metode yang berbeda-beda. Di antara mereka, ada yang menyebutkan 
para pendusta dan para perawi yang lemah di dalam kitabnya. Ada yang 
menambahkan dengan menyebutkan sebagian hadits palsu. Ada yang 
menulis kitab hanya tentang perawi yang tsigah, dan ada pula yang menulis 
kitab tentang para perawi yang lemah dan perawi yang tsigah. 


Pada bagian ini kami kemukakan kitab tentang para perawi yang 
lemah, perawi yang tsigah, atau kedua-duanya. Dan, secara khusus kami 
menyebutkan kitab tentang hadits-hadits palsu. 

Saya berhasil menghimpun kitab tentang jarh dan ta'dil lebih dari 30 
kitab, yang termasyhur di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Al-Jarhu wat-TadiP8 karya Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
(164-241 H). 

2. Adh-Dhu'afa?! karya Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahim al- 
Bargi az-Zuhri (w. 249 H). 

3. Al-Jarhu wat-Ta'dil dan adh-Dhu'af?2 karya Abu Ishag Ibrahim bin 
Ya'kub as-Sa'di az-Zauzajani (wafat 259 H). 

4. Adh-Dhu'afa karya Imam Muhammad bin Isma'il a-Bukhari (194-256 
H). Kitab ini dicetak di India bersama kitab at-Tarikh ash-Shaghir karya 
Bukhari. Dan, bersamanya dicetak Kitab adh-Dhuafa' wa al-Matrukin 
karya an-Nasa'i pada tahun 1325 H. 


329 Lihat Mizan al-Ftidal, hlm. 2, juz L. 

330 Mu'jamul-Muallifin, him. 96, juz L 

331 Aj4Tam, him. 92, juz VII. 

332 Mu'jamul-Mwallifin, hlm. 28, juz IL. Bandingkan dengan ar-Risalah al-Mustatkrafah, 
him. 110. 
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5. Tarikh fits-Tsigati wadh-Dhu'afa karya Ahmad bin Abi Khaitsamah an- 
Nasa'i al-Baghdadi (185-279 H). Tentang kitab ini, al-Khathib al- 
Baghdadi berkata, ”Saya tidak melihat kitab lain yang lebih padat 
kandungannya daripada kitab ini.” 

6. Tarikhu adh-Dhu'afa wal-Matrukin karya Imam al-Hafizh Abu Abdur- 
rahman Ahmad bin Ali an-Nasa'i (215-303 H). Kitab ini disusun ber- 
dasarkan urutan huruf dalam kamus dan dicetak sebagai bagian dari 
koleksi di India pada tahun 1325 H. 


7. AlJarhu wat-Ta'dil karya Abdurrahman bin Abi Hatim bin Idris al- 
Handhali ar-Razi (240-327 H). Kitab ini merupakan salah satu kitab 
tentang jarh dan ta'dil terbesar yang sampai kepada kita, yang terpadat 
kandungannya dan yang terkuat hubungannya dengan para kritikus 
perawi yang dikenal dalam sejarah hadits. Oleh karenanya, kitab ini 
harus dijelaskan secara lebih luas. 

Ibnu Abi Hatim berguru kepada ayahnya, Abu Hatim Muhammad 
bin Idris ar-Razi, dan kepada Abu Zur'ah Ubaidillah bin Abdul Karim ar- 
Razi. Kedua orang ini termasuk angkatan Bukhari. Dari kedua orang 
ini, Ibnu Abi Hatim belajar tentang ilmu jarh dan ta'dil dan memperoleh 
banyak bekal untuk menyusun kitabnya. Ia berusaha keras mengemuka- 
kan seluruh penegasan para imam hadits tentang penilaian ta'dil dan 
jarh terhadap para perawi dan memberikan keterangan tambahan 
dalam banyak hal tentang riwayat hidup yang jarang disebutkan oleh 
kalangan ulama sebelumnya. Ia juga mengoreksi sebagian riwayat 
hidup yang disebutkan oleh Bukhari. 

Kitab Ibnu Abi Hatim menghimpun penegasan ayahnya tentang 
Jarh dan ta'dil, penegasan Abu Zur'ah, dan penegasan Bukhari. Namun, 
ja merasa tidak perlu kepada penegasan Bukhari karena sama dengan 
penegasan ayahnya. Ia menelusuri penegasan para imam hadits. Dari 
ayahnya dan Muhammad bin Ibrahim bin Syw'aib, ia mengambil hal-hal 
dari Amr bin al-Falas. Ia juga mengambil pendapat yang diriwayatkan 
dari Abdurrahman al-Mahdi (135-198 H) dan Yahya bin Sa'id al- 
Gaththan (120-198 H) yang merupakan hasil ijtihad kedua tokoh itu. 


333 Ar.Risalah al-Mustathrafah, hlm. 97. Kitab itu terdiri atas 30 jilid kecil dan 12 jilid besar. 
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Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri (97- 
161 H) dan Syu'bah bin al-Hajjaj (82 - 160 H). Dari Shalih bin Ahmad bin 
Hanbal, Ibnu Hatim mengambil pendapat yang diriwayatkan dari 
ayahnya. Dari Shalih dan Muhammad bin Ahmad bin al-Barra', ia 
mengambil pendapat yang diriwayatkan oleh keduanya dari Ali bin al- 
Madini (161-234 H), yaitu yang merupakan hasil ijtihadnya sendiri. 
Juga pendapat yang diriwayatkan oleh al-Madini dari Sufyan bin 
Uyainah (107-198 H), Abdurrahman bin Mahdi, dan Yahya bin Sa'id al- 
Gaththan. 

Ibnu Abi Hatim bertemu dengan seluruh sahabat Imam Ahmad 
dan Yahya bin Ma'in (158-233 H). Ia meriwayatkan pendapat ayahnya 
dari keduanya, dari Ishag bin Manshur, dari Yahya bin Ma'in. Ia juga 
meriwayatkan pendapat dari selain mereka, misalnya pendapat Abbas 
ad-Dauri (wafat 271 H). 

Oleh karena itu, kitab Ibnu Abi Hatim dipenuhi oleh penilaian para 
pakar ilmu jarh dan ta'dil. Kitab ini mengungguli kitab at-Tarikh al- 
Kabir karya Bukhari karena dalam kitab itu Bukhari sedikit sekali 
menyebut jarh dan ta'dil. Namun, hal itu tidak mengurangi nilai kitab 
Bukhari karena Bukhari mungkin sengaja melakukan demikian de- 
ngan pertimbangan ia telah menyusun suatu kitab tersendiri tentang 
para perawi yang lemah (lihat No. 4 di atas). 


Ibnu Abi Hatim menyusun kitabnya sesuai dengan urutan huruf 
dalam kamus berdasarkan huruf pertama suatu nama. Maka, pada bab 
alif terdapat bab Ahmad, bab Ibrahim, bab Ismail, bab Ayyub, bab 
Adam, dan seterusnya. Jika pada suatu bab terdapat banyak riwayat 
hidup yang harus disebutkan, ia menyusunnya menjadi bab-bab 
berdasarkan permulaan nama ayah masing-masing. Maka, pada bab 
orang-orang yang bernama Ahmad, ia mendahulukan Ahmad yang 
permulaan nama ayahnya berhuruf alif, lalu Ahmad yang permulaan 
nama ayahnya berhuruf ba, dan seterusnya. Jika pada bab yang sama 
terdapat banyak riwayat hidup yang harus disebutkan, ia menyusunnya 
berdasarkan nama ayah dan kakek masing-masing, sebagaimana yang 
dilakukannya terhadap orang bernama Muhammad dengan nama ayah 
Abdullah. 

Semuanya itu, oleh Ibnu Abi Hatim dituangkan dalam empat juz 
besar yang menghimpun 18.050 riwayat hidup. Ia menyebutkan setiap 
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9. 


10. 


perawi dan pendapat orang tentang perawi tersebut berdasarkan isnad 
yang sahih. Kitab itu diawali dengan mukadimah yang merupakan satu 
juz tersendiri, diberi judul Tagdimatul-Ma'rifah li Kitabil-Jarh wat- 
Ta'dil. Di dalam mukadimah ini ia berbicara tentang ilmu jarh dan ta'dil 
dan menjelaskan riwayat hidup para pakar ilmu itu. Kitabnya merupa- 
kan satu-satunya kitab yang bernilai tinggi dalam bidang jarh dan ta'dil 
yang dibutuhkan oleh setiap ilmuwan bidang hadits dan 'ulum al-hadits. 

Kitab karya Ibnu Abi Hatim itu dicetak di India pada tahun 1373 H 
dalam 9 jilid. Satu jilid untuk mukadimah dan dua jilid untuk setiap juz 
dari empat juz kitab itu. 4 


Ats-Tsigat,85 karya Abu Hatim bin Hibban al-Basati (w. 354 H). Dalam 
kitab ini, ia sangat mudah memberikan penilaian tsigah terhadap perawi 
yang dibahasnya. Sehubungan dengan itu, harus kita ingat bahwa 
kriteria penilaian tsigah Ibnu Hibban berada di bawah kriteria penilaian 
tsigah orang selain dia. 

Al-Kamil: fi Ma'rifati Dhu'afail-Muhadditsin wa Tlali-Hadits,8 karya 
al-Hafizh al-Kabir Abu Ahmad Abdullah bin Muhammad bin Adi al- 
Jurjani (277-365 H). Dalam kitab ini, ia menyebutkan setiap perawi yang 
diperselisihkan oleh ulama hadits, sekalipun perawi itu termasuk 
perawi kitab Shahihain (Bukhari dan Muslim). Dan, pada riwayat hidup 
perawi itu ia menyebutkan satu atau lebih hadits gharib dan mungkar 
yang bersumber darinya. Kitab ini merupakan kitab tentang jarh yang 
paling sempurna dan menjadi rujukan bagi para penulis kitab lain. 
Tarikhu Asma'its-Tsigat min Man Nugila 'an Humul-Ilm,8' karya Abu 
Hafsh, Umar bin Ahmad bin Usman bin Syahih (297-385 H). Ia me- 
nyusun kitab ini sesuai dengan urutan huruf dalam kamus. 


334 Tihat naskah Daru-Kutub alMishriyah dengan nomor b: 28112. Terakhir, perpustakaan 
Fakultas Dar a- Ulum memperoleh naskah kitab itu. 


335 Satu naskah kitab itu dalam bentuk manuskrip terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah, tetapi 


naskah tersebut tidak lengkap. 


336 Yima belas juz dari kitab itu, dalam bentuk manuskrip, terdapat di Darul-Kutub al- 


Mishriyah dengan nomor berbeda-beda. Namun, naskah itu tidak lengkap. 


337 Tihat al-A'lam, hlm. 196, juz V. 
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11. Al-Madkhal karya Imam al-Hakim?8 Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah an-Naisaburi (321-405 H). Pada satu bagian kitab ini, secara 
panjang lebar ia berbicara tentang para perawi yang dinilai tidak adil. 

12. Kitabudh-Dhu'afa'i wal-Matrukin atau Asma'udh-Dhwu'afa'il-Wadhi'in,39 
karya Abu al-Farj Abdurrahman bin Ali: Ibnu al-Jauzi (510-597 H). 
Dalam kitab ini ia menyebutkan para perawi yang lemah dan me- 
malsukan hadits, juga menyebutkan imam-imam besar hafizh yang 
men-jarh (menilai tidak adil) para perawi tersebut. Ia menyusun kitab 
ini sesuai dengan urutan huruf dalam kamus. 


13. Mizanul-Ttidal karya Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz- 
Dzahabi (673-748 H), terdiri atas 3 juz. Dalam menulis kitab ini, ia 
mengikuti ”jejak” Ibnu Adi (lihat nomor 9). Ia menyebutkan setiap 
perawi yang ”diperbincangkan” (diperselisihkan), sekalipun perawi itu 
tsigah. Pada riwayat hidup setiap perawi, ia menyebutkan satu atau 
lebih hadits gharib dan hadits murigkar yang bersumber darinya. Kitab 
ini dicetak di Mesir pada tahun 1325 H dalam 3 jilid, berisi 10.907 
riwayat hidup. Selain kitab ini, adz-Dzahabi menulis kitab Risalah ft ar- 
Ruwah ats-Tsigat al-Mutakallam fi Him bi Ma La Yujib Radda Hum. & 

14. Al-Ightibath bi Ma'rifati Man Rumia bil-Ikhtilath, karya Burhanuddin 
Ibrahim bin Muhammad al-Halabi, cucu Ibnu al-Ajami (wafat 841 H). Ia 
juga menulis kitab at-Tabyin Ii Asma' al-Mudallisin“? dan al-Kasyf al- 
Hatsits 'ala Man Rumi bi Wadh'i al-Hadits.3 


338 Kitab ini dicetak di Habb pada tahun 1351 H/1932 M di bawah bimbingan Syekh Raghib 
ath-Thabbakh. 

339 Satu naskah kitab itu terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah. 

340 Dicetak di Mesir pada tahun 1325 H/1906 M. Cucu Ibnu al“Ajami mengoreksi kitab 
Mizanul-Ptidal karya adz-Dzahabi dan hasilnya dituangkan dalam kitab Natslul-Hamayan fi Mi'yaril- 
Mizan. Satu naskah kitab ini dalam bentuk manuskrip dengan tulisan tangan pengarang terdapat di 
Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 23346: b. 

341 Pada kitab itu, ia menyebutkan perawi tsigah yang cacat akalnya pada akhir usianya. 
Kadang-kadang ia menjelaskan As-Sunnah yang perawinya memiliki cacat demikian. Kitab ini 
dicetak di Halb di bawah bimbingan Syekh Raghib ath-Thabbakh. 

342 Kitab itu dicetak di Halb di bawah bimbingan Syekh Raghib ath-Thabbakh bersama kitab 
al-Ightibath. 

343 | ihat Tahdzirul-Muslimin min al-Maudhu'ah 'ala Sayyidil-Mursalin, hlm. 18. 
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15. Lisanul-Mizan karya al-Hafizh Ibnu Hajar (773-852 H). Kitab ini berisi 


kandungan kitab al-Mizan dan tambahan-tambahan dari Ibnu Hajar. 
Dalam kitab ini disebutkan 14.343 riwayat hidup, dicetak di India pada 
tahun 1329 -1331 H dalam 6 juz. Selain itu, Ibnu Hajar menulis kitab 
Thabagat al-Mudallisin, dicetak di Mesir pada tahun 1322 H. 


16. Ats-Tsigat min Man Lam Yaga' fil-Kutubis-Sittah karya Zainuddin 


@Gasim bin @athlubigha (802-879 H), terdiri atas 4 jilid. 44 
Saya tidak menyebutkan banyak kitab yang bersumber dari kitab-kitab 


pokok di atas karena khawatir terlalu banyak. 


5. Kitab-kitab tentang Hadits Palsu 


Pada bagian ini, saya menghimpun sekitar 40 penulis tentang hadits 


palsu. Saya hanya menyebutkan yang termasyhur di antaranya, yaitu 
sebagai berikut. 


1. 


2 


3. 


Tadzkiratul-Maudhu'at karya Abu al-Fadhl Muhammad bin Thahir al- 
Magdisi (448-507 H). Ia menyusun kitabnya sesuai dengan urutan huruf 
dalam kamus. Dalam kitab ini ia menyebutkan hadits dan imam yang 
men-jarh perawi hadits itu. Kitab ini dicetak di Mesir pada tahun 1323 H. 
Al-Maudhw'at fil-Ahaditsil-Marfu'at,45 karya Abu Abdullah al-Husain 
bin Ibrahim al-Hamdani al-Jaujagi (w. 543 H). Dalam kitab ini, ia 
menegaskan hadits-hadits palsu serta menjelaskan kesalahan hadits 
lemah dengan mengemukakan hadits sahih sebagai bandingannya. 

Al-Maudhu'atul-Kubra karya Abu al-Fajr Abdurrahman bin al-Jauzi 
(508-597 H), terdiri atas 4 jilid. Dalam kitab ini, ia menyebutkan hadits- 
hadits yang terdapat dalam kitab al-Kamil karya Ibnu Adi, kitab adh- 
Dhw'afa karya Ibnu Hibban, Tafsir Ibnu Mardawaihh, tiga kitab mu'jam 
karya ath-Thabrani, kitab-kitab karya al-Khathib al-Baghdadi, Abu 
Nuw'aim, dan kitab-kitab lain. Dengan mudah, Ibnu a-Jauzi memberikan 
penilaian palsu terhadap hadits-hadits tersebut. Dalam kitabnya itu, ia 
mengemukakan hadits dhaif, hadits hasan, dan hadits sahih yang ada di 


344 Ar-Risalah al-Mustathrafah, him. 110. 


345 Ar.Risalah al-Mustathrafah, hlm. 112. 
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dalam Sunan Abi Daud.€ Oleh karena itu, banyak muncul kritik 
ulama terhadap dirinya. 

. Al-Mughni 'anil-Hifdh wal-Kitabi bi @aulihim Lam Yashih Syat'un fi 
Hadzal-Bab karya al-Hafizh Dhiya' ad-Din Abu Hafsh Umar bin Badr al- 
Maushili al-Hanafi (w. 623 H).4' 

. Al-Ahaditsul-Maudhu'ah Allaty Yarwihal-Ammah wal-ashshash,48 
suatu risalah (kitab kecil) karya Abdussalam bin Abdullah (Ibnu 
Taimiyah) al-Harani (w. 652 H), kakek Imam Ahmad bin Abdul Halim 
(Ibnu Taimiyah). Ia menulis dua risalah tentang hadits palsu. Dalam 
dua risalah itu, ia bersikap ketat seperti Ibnu al-Jauzi.4? 


. Al-Ba'itsu 'alal-Khalashi min Hawaditsil4ashshash?2 karya al-Hafizh 
Zainuddin Abdurrahim al-Tragi (720-806 H). 

. Al-Laali-Mashnwu'ah fil-Ahaditsil-Maudhw'ah karya al-Hafizh Jalaluddin 
as-Suyuthi (849-911 H). Dalam kitab ini, ia mengikhtisarkan kitab karya 
Ibnu a-Jauzi dan mengoreksi serta menambahkan hadits-hadits yang 
terdapat dalam kitab Tarikh Ibnu Asakir, Musnad al-Firdaus, dan kitab- 
kitab karya asy-Syaikh.S1 Selain kitab di atas, as-Suyuthi menulis kitab 
Dzail al-Laali al-Mashnwah, at-Ta'aggubat 'ala a-Maudhw'at, dan an- 
Nukat al-Badi'at. 

. Tanzihusy-Syari'atil-Marfu'ah 'anil-Akhbarisy-Syani'ah al-Maudhu'ah 
karya Abul-Hasan Ali bin Muhammad (Ibnu Irag) al-Kinani (w. 963 H). 
Ini adalah kitab yang lengkap. Dalam kitab ini, ia memberikan tambah- 
an dan koreksi atas as-Suyuthi dalam kitab al-Laali (lihat nomor 7). Ia 
memilah kitabnya dalam mukadimah dan dua bagian. Pada bagian 
pertama, ia menyebutkan nama-nama pemalsu hadits dan para kritikus 


346 Lihat Mugaddimatu Kitabi Tanzihisy-Syari'ah. 


347 Kitab itu dicetak pada tahun 1342 H di Kairo. 
348 T jhat naskah manuskrip di Daru-Kutub akMishriyah dengan nomor 176: majami'. 
349 |ihat dua risalah itu dengan nomor 87: majami' di bagian manuskrip Darul-Kutub al- 


Mishriyah. 


350 Kitab ini diikhtisarkan oleh as-Suyuthi dalam kitabnya Tahdzir al-Khawassh min Akadzib al- 


351 Lihat mukadimah kitab al-Lgali. Kitab ini dicetak dalam 2 jilid di Mesir pada tahun 1317 H. 


Komentar-komentar as-Suyuthi atas Ibnu al-Jauzi dicetak pada tahun 1886 M di India. 
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yang mencurigai mereka terbuat dusta. Pada bagian kedua, ia me- 
nyebutkan hadits-hadits palsu dan menjelaskan para perawi yang 
dicurigai memalsukan hadis. Kitab ini dicetak pada tahun 1378 H di 
Mesir dalam 2 jilid. 


. Tadzkiratul-Maudhu'at karya tokoh para muhaddits India, Jamaluddin 


Muhammad bin Thahir bin Ali al-Fatani (w. 986 H). Ia juga menulis 
kitab @anul an Akhbar al-Maudhu'ah wa ar-Rijal adh-Dhw'afa. Kedua 
kitab ini dicetak pada tahun 1343 H di Kairo dalam 1 jilid. 


10. Al-Kasyful-Ilahi 'an Syadididh-Dhu'fi wal-Maudhu'il-Wahi, karya Mu- 


11. 


12. 


hammad bin Muhammad al-Husaini as-Sandarusi (w. 1177 H). Dalam 
kitab ini, ia menghimpun hadits yang sangat lemah dan hadits palsu.352 
Al-Fawaidul-Majmu'ah fil-Ahaditsil-lMaudhuw'ah karya al-@adhi' Abu 
Abdullah Muhammad bin Ali asy-Syaukani (1173-1255 H). Kitab ini 
mengambil (mengutip) kitab-kitab karya ulama salaf. Hanya saja, ia 
terlampau mudah memberikan penilaian palsu terhadap sebagian 
hadits. Ia memasukkan hadits sahih dan hadits hasan di dalam kitab- 
nya. Mengenai hal ini, Abdul Hayy al-Laknawi memberikan peringatan 
dalam kitabnya Dhufr al-Amani.35 Kitab ini dicetak pada tahun 1380 H/ 
1960 M di Mesir. 

Tahdzirul-Muslimin min al-Ahaditsil-Maudhu'ah 'ala Syayidi-Mursalin 
karya Abdullah Muhammad al-Basyir Dhafir al-Maliki (w. 1325 H). 
Dalam kitab ini, ia menyebutkan hadits-hadits palsu yang sangat 
terkenal. Hadits-hadits itu disusun berdasarkan urutan huruf dalam 
kamus. Kitab ini diawali dengan pendahuluan yang sangat baik dan 
komprehensif sekitar karya tentang hadits palsu, kitab-kitab dan 
risalah-risalah yang dipenuhi dengan hadits-hadits palsu. Kitab ini 
dicetak pada tahun 1321 H/1903 M di Mesir. 


Selain yang tersebut di atas, banyak kitab dan risalah dengan judul 


berbeda-beda, yang menyebutkan hadits-hadits palsu dalam suatu bab 
ibadah atau mu'amalah. Kitab-kitab dan risalah jumlahnya tidak terhitung. 


352 Satu naskah manuskrip kitab itu terdapat di Darul-Kutub al-Mishriyah dengan nomor 110 
mim: al-Hadits. 


353 Tihat ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 114. 
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Selain itu, muncul banyak kitab tentang hadits-hadits yang dikenal 
(mashyur) di kalangan masyarakat luas yang menjelaskan kedudukan 
hadits-hadits itu: kuat, lemah, atau palsu. Di antara kitab-kitab ini, yang 
terkenal adalah sebagai berikut. 

1. At-Tadzkirah fil-Ahaditsil-Musytaharah karya Badruddin az-Zarkasi 

(745-794 H) 34 
2. Al-Laaliul-Mantsurah fil-Ahaditsil-Masyhurah min Maalifahuth-Thab 

wa Laisa Lahu Ashlun fisySyar'i karya al-Hafizh Syihabuddin bin Hajr 

al-Asgalani (775-852 H).355 
3. Al-Magashidul-Hasanah fi Bayani Katsirin min al-Ahaditsil-Musytaharah 

'alal-Alsinah karya al-Hafizh, sejarawan, Muhammad bin Abdurrahman 

as-Sakhawi (831-903 H). Ia menyusun kitab ini berdasarkan urutan 

huruf dalam kamus dan membaginya dalam bab-bab. Kitab ini sangat 
baik dan bermanfaat, dicetak pada tahun 1375 H/1956 M di Mesir. Saya 
sengaja tidak menyebutkan kitab-kitab tentang hadits masyhur, yaitu 
kitab-kitab hasil ikhtisar ulama khalaf dari kitab-kitab karya ulama salaf. 

Saya tidak menyebutkan kitab-kitab karya as-Suyuthi, as-Samhawadi, 

al-Manufi, al-Khalili, al-Ghazi al-Amiri, al-Ajlawani aHJirahi, Ibnu Jar 

Allah, al-Biruti, dan lain-lain karena kami menganggap cukup me- 

nyebutkan kitab pokok (induk). 


Itulah kitab-kitab termasyhur yang berkenaan dengan tema buku ini. 
Adapun kitab-kitab tentang mushthalah hadits, 'ulumul-hadits, serta 
pendapat ulama tentang ulumul-hadits, hadits yang diterima dan yang 
ditolak, dan lain-lain (yaitu kajian dalam kitab-kitab mushthalah yang 
sangat banyak, yang berbentuk nadham dan natsar), jumlahnya tidak 
terhitung. Sangat jarang seorang muhaddits tidak memiliki karya dalam 
bentuk kitab atau risalah yang mengkaji ilmu mushthalah al-hadits atau 
sebagian darinya. 

Para ulama juga menyusun banyak kitab tentang 7lal al-Hadits, hadits 
gharib, dan hadits mukhtalif 58 Orang yang melihat manuskrip di Daru-Kutub 


354 Ar-Risalah al-Mustathrafah, hlm. 143. 

355 Lihat Tahdzirul-Muslimin karya al-Basyir Dhafir. 

356 Lihat ar-Risahal al-Mustatkrafah yang menghimpun sebagian besar kandungan kitab 
tentang hadits dan 'wum al-hadits. 
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ak-Mishriyah, manuskrip perpustakaan adh-Dhahiriyah di Damaskus, dan 
perpustakaan Islam lainnya, akan menemukan kekayaan ilmiah yang 
langka, yang mempunyai andil dalam pemeliharaan hadits, sanad, dan 
matannya, dan menjelaskan hadits yang sehat dan yang sakit. 

Semua kitab itu merupakan hasil jerih payah para ulama selama 
bertahun-tahun. Dan kitab-kitab itu, insya Allah, tetap bertahan karena ia 
merupakan benteng perlindungan untuk memelihara As-Sunnah yang 
suci, yang berfungsi sebagai penafsir Al-@ur'an, sesuai dengan firman 


Bu LABA Kan AG 
Ted 1g SES 
. "Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Guran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (al-Hijr: 9) 9 

















KAPAN HADIFS DIBUKUKAN 


PASAL PERTAMA 
. SEKITAR PEMBUKUAN HADITS 


1. Tulis-menulis di Kalangan Bangsa Arab Menjelang Datangnya 
Islam 


Kajian-kajian ilmiah menunjukkan bahwa bangsa Arab telah mengenal 
tulis-menulis sebelum datangnya Islam. Mereka mencatat peristiwa- 
peristiwa penting dalam kehidupan mereka di atas batu. Kajian-kajian 
arkeologis membuktikan hal itu berdasarkan fakta-fakta meyakinkan yang 
terdapat sejak abad ketiga Masehi. Kebanyakan fakta arkeologis menun- 
jukkan, tulisan-tulisan bangsa Arab itu terdapat di wilayah bagian utara 
jazirah Arab,! wilayah yang mempunyai hubungan kuat dengan kebudaya- 
an Persia dan Romawi. 

Bukti tentang hal di atas, misalnya, menyangkut figur Adi bin Zaid al- 
Ibadi (w. 35 SH). Ketika telah cukup usia, ia dikirim oleh orang tuanya ke 
kuttab 'sekolah dasar dan mendalami bahasa Arab. Kemudian, ia bekerja di 
kantor kekaisaran Persia. Dialah orang yang pertama menulis dengan 
bahasa Arab di kantor kekaisaran Persia.? 

Hal di atas membuktikan adanya sejumlah tempat-tempat belajar pada 


1 Y ihat Mashdir asySyi7 alJahili wa @imatuha at-Tarikhiyyah, him. 24-32. Penulis kitab ini 
membicarakan persoalan di atas secara terperinci. 
2 hat al-Aghani, hlm. 101-102, juz Il. 
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masa jahiliah. Di katatib itu anak-anak belajar tulis-menulis, mempelajari 
syair, dan berbagai peperangan yang terjadi di kalangan bangsa Arab. 
Katatib ini dibimbing oleh para guru yang berkedudukan tinggi, seperti 
Abu Sufyan bin Umayah bin Abdi Syams, Bisyr bin Abdul Malik as-Sukuni, 
Abi @ais bin Abdi Manaf bin Zahrah, dan Amr bin Zurarah yang digelari al- 
Katib 'penulis'.3 Abu Jufainah diminta datang ke Madinah untuk mengajar 
tulis-menulis.4 Sebagian orang Yahudi telah mengetahui tulisan dalam 
bahasa Arab. Mereka diajari oleh anak-anak di Madinah pada masa-masa 
pra-Islam. Ketika Islam datang, di kalangan suku Aus dan Khazraj terdapat 
banyak orang yang bisa menulis. 


Bangsa Arab memberi gelar al-Kamil kepada setiap orang yang bisa 
menulis, pandai memanah, dan pandai berenang.8 Di samping itu, para 
penyair merasa bangga terhadap hafalan dan daya ingat mereka. Namun, 
sebagian dari mereka menyembunyikan kemampuannya menulis. Mereka 
khawatir kemampuannya itu diketahui oleh orang lain. Jika ada seseorang 
mengetahuinya maka ia berkata kepada, ”Rahasiakanlah kemampuan 
diriku karena menurut kami, kemampuan menulis adalah suatu aib.” 

Berdasarkan hal di atas, kami sulit menerima pendapat sebagian 
sejarawan yang mengatakan, "Islam memasuki Mekah pada saat di kota itu 
terdapat beberapa puluh orang yang bisa menulis,”? sebagai gambaran 
tingkat pengetahuan bangsa Arab tentang tulis-menulis menjelang ke- 
datangan Islam. Kami sulit menerima jumlah yang sangat kecil tersebut. 
Sekalipun demikian, kami juga tidak akan melebih-lebihkan tingkat 
pengetahuan bangsa Arab dalam bidang ini. Kami sependapat dengan orang 
yang mengatakan bahwa pada masa jahiliah ditemukan banyak tulisan 
bangsa Arab, dan banyak pula orang yang mampu menulis dan membaca. 

Sebagian orientalis dan penulis bangsa Arab mendukung pendapat di 


3 Lihat Kitab al-Muhbir, hlm. 475. Penulis kitab ini menyebutkan orang-orang tersebut di bawah 
judul Asyraful-Mu'allimin. 

4 Lihat Tarikhul-Umam wal-Muluk, karya ath-Thabari, hlm. 42, juz V. 

9 Futuhul-Buldan, him. 459. 

6 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 136. 

7 Al-Aghani, htm. 116, juz VIL 

8 Sebagai contoh, lihat @abulul-Akhbar, hlm. 64. Hal yang sama terdapat dalam Thabagat Ibnu 
Sa'ad, him. 83, bagian kedua, juz III dan hlm. 77, bagian kedua, juz III. 
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atas dengan menafsirkan sifat yang Allah berikan kepada bangsa Arab, 
yaitu ummiyyin. Firman-Nya, 


SA IYA GITA pan APU PU Nee 
Pai IIA KG BIG 


”Dialah yang mengutus kepada kaum ummiyyin seorang rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan 
mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). 
Dan, sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.” (alJumw'ah: 2) 


Menurut interpretasi mereka, ummiyyah "kebutaan' yang dimaksudkan 
oleh ayat itu bukanlah buta tulis-menulis (buta huruf) dan buta ilmu, tetapi 
buta agama. Artinya, sebelum datangnya Al-9ur'an, mereka tidak memiliki 
kitab agama. Mereka adalah orang-orang yang ummi (ummiyyin) dalam 
beragama. Menurut mereka, bangsa Arab tidaklah seperti Ahlul-Kitab 
(yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani) yang memiliki kitab agama, yaitu 
Taurat dan Injil 

Interpretasi kata ummi seperti di atas, tanpa adanya sumber pen- 
dukung, tidaklah dapat diterima. Sebab, interpretasi itu mengakibatkan 
adanya perbedaan ummi sebagai sifat bangsa Arab (yaitu orang-orang yang 
buta agama) dengan ummiyyah yang Allah nisbatkan kepada Rasulullah 
saw. dalam firman-Nya, 


TANI Ie SAGA 
”(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi....” (al- 
Araf: 157) 


Maksud ummi pada ayat di atas adalah orang yang tidak mengenal 
membaca dan menulis. Dalam hubungan ini tidak ada alasan untuk 
membedakan arti ummiyyah pada surat al-Jumu'ah ayat 2 dengan surat al- 
Kraf ayat 172. Juga tidak ada data pendukung terhadap pembedaan itu. 


9 Mashadirusy-Syi'r alJahili wa @imatuhat-Tarikhiyyah, hlm. 45. 
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Oleh karena itu, ummiyyah harus diberikan arti salah satu dari dua arti di 
atas. Arti asal kata itu adalah 'tidak mengenal baca-tulis'.10 Dalam hubung- 
an ini, Rasulullah saw. telah menjelaskan arti kata itu sehingga tidak ada 
keraguan lagi. Bukhari, Muslim, dan para penyusun kitab sunan me- 
ngeluarkan satu riwayat dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


KK HAN LISA ES AA Uj 


"Kami adalah bangsa yang ummi, kami tidak bisa menulis dan meng- 
hitung bulan demikian.” 


2. Tulis-menulis pada Masa Nabi dan Permulaan Islam 


Tidak diragukan lagi bahwa kegiatan tulis-menulis pada masa Nabi 
saw. semakin luas dibandingkan dengan pada masa jahiliah. A-@uran 
memberikan motivasi untuk belajar, demikian juga Rasulullah saw.. Adanya 
risalah menuntut adanya orang yang mampu membaca dan menulis karena 
pada dasarnya wahyu memerlukan para penulis. Demikian pula dalam 
bidang pemerintahan, seperti aktivitas surat-menyurat, penyusunan 


10 Pr. Nashiruddin a-Asad memilih interpretasi kata ummiyyin sebagai "orang-orang yang 
bodoh tentang syariat”, yaitu buta agama, bukan buta membaca dan menulis. Ia mendukung 
pendapatnya dengan menyajikan bukti-bukti terperinci. Lihat pendapatnya dalam kitab Mashadir usy- 
Syi'r a-Jahili wa @imatuhat-Tarikhiyyah, hlm. 45. Dalam kitab 'Ulumul-Hadits wa Mushthalahuh, Dr. 
Shubhi ash-Shalih menyinggung interpretasi itu-yang menjadi landasan dugaan orientalis-yang 
mengisyaratkan bahwa Rasulullah saw. bisa menulis dan membaca karena menurut kalangan 
orientalis, sifat wmmiyyah Nabi tidak berarti bahwa beliau tidak menguasai baca-tulis. Dengan tegas, 
Dr. Shubhi ash-Shalih menolak pendapat ini. Lihat kitabnya, him. 2-4. 

11 Hadits di atas selengkapnya sebagai berikut. $ 17X 371, 5: PS TI 3 gk ISA) (dan 
demikian, yakni suatu kali 29 hari dan suatu kali 30 hari). Lihat Fathul-Bari, hlm. 28-29, juz V dan 
Shahih Muslim, hlm. 761, hadits ke-15, juz II. Hadits itu diriwayatkan melalui banyak periwayatan. , 
Rasulullah saw. mengatakan hal itu dalam kaitannya dengan melihat bulan Ramadhan. Mayoritas 
ulama hadits berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata ummah adalah bangsa Arab ketika itu 
dan yang dimaksud dengan kata ummiyyah adalah buta baca-tulis. Bangsa Arab disebut ummiyyun 
karena sangat sedikitnya tulis-menulis di kalangan mereka. Allah berfirman, "Dialah yang 
mengutus kepada kaum ummiyyun seorang rasul di antara mereka.” Pernyataan itu tidak tertolak 
oleh kenyataan bahwa di antara mereka ada yang bisa menulis dan menghitung karena tulis-menulis 
| di kalangan mereka masih sangat langka. Yang dimaksud dengan menghitung adalah menghitung 
: bintang untuk menentukan arah perjalanan. Namun, hanya sedikit di antara mereka yang 
menguasainya. Penjelasan terinci mengenai hal ini terdapat dalam Fathul-Bari, hlm. 28-29, juz V. 
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perjanjian,.dan penyusunan dokumen yang memerlukan para penulis. 
Kenyataan menunjukkan adanya para penulis setelah masa Islam untuk 
memenuhi kebutuhan pemerintahan baru. Rasulullah mempunyai penulis 
wahyu yang berjumlah 40 orang, di samping penulis-penulis soal sedekah, 
utang-piutang, dan muamalah.!? 

Dalam hubungan ini, para sejarawan hanya menyebutkan nama para 
penulis yang selalu menulis di hadapan Nabi saw.. Hal ini tampak jelas lewat 
perkataan al-Mas'udi, "Dari nama penulis Rasulullah kami hanya me- 
nyebutkan orang-orang yang selalu menulis di hadapan beliau. Hari-hari 
mereka selalu diisi dengan kegiatan menulis dalam jangka waktu lama. 
Dan, menurut riwayat yang sahih mereka selalu melakukan kegiatan itu. 
Mereka bukanlah orang yang hanya menulis satu, dua, atau tiga surat. 
Sebab, orang-orang seperti itu tidak dapat disebut penulis.”13 


Banyak orang yang bisa menulis setelah hijrah ketika pemerintahan 
Islam telah kokoh. Dalam hubungan ini, sembilan masjid di Madinah, di 
samping masjid Rasulullah,4 menjadi pusat kajian umat Islam. Di masjid- 
masjid itu mereka mempelajari Al-@uran, mendalami ajaran Islam, mem- 
baca, dan menulis. Umat Islam yang telah mengetahui tulis-baca, dengan 
sukarela mengajari saudara-saudara mereka. Di antara para pengajar pada 
masa-masa awal itu adalah Sa'd ibnur-Rabi' al-Khazraji, salah seorang dari 
12tokoh,!? Basyir bin Sa'd bin Tsa'labah,!8 dan Aban bin Sa'id ibnul-Ash." 


12 A1 Mishbahul-Mudli' fi Kuttabin-Nabi al-Ummi wa Rusulihi ila Mulukil-Ardh min 'Arabin wa 
'Ajam karya Muhammad bin Ali bin Hadid al-Anshari, suatu manuskrip perpustakaan al-Augaf di 
Halb, dengan nomor 270. Dalam kitab ini, ia membicarakan persoalan di atas secara terperinci. 

13 Ar Tanbih wal-Isyraf, hlm. 246. 

14 | ihat Masalikul-Abshar fi Mamalikil-Amshar, him. 131. 

15 Ja meninggal pada tahun tiga Hijriah. Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 77 dan 141, bagian 
kedua, juz III. 

16 Ja meninggal pada tahun 12 H. Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 83, bagian kedua, juz III, 
Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 64, juz 1 dan al-Ishabah, hlm. 63, juz I. 

17 ihat al-Ishabah, hlm. 10-11, juz I: al-Miskbah al-Mudhi', him. 16. Terdapat perbedaan 
pendapat tentang tahun meninggalnya Aban. Menurut satu pendapat, pada tahun 13 H, menurut 
pendapat lain tahun 15 H, dan menurut pendapat lain, ia hidup sampai pada masa pemerintahan 
Utsman. Saya lebih cenderung kepada pendapat terakhir karena ia termasuk sahabat penulis 
mushaf bersama Zaid bin Tsabit pada masa Utsman r.a.. Lihat Shahih al-Bukhari bi Hasyiyah as- 
Sanadi, hlm. 225-226, juz HI, dan Zaid bin Tsabit al-Anskari, hlm. 35. 


mei ANaeaa 
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Selain masjid-masjid tersebut, ada pula kuttab-kuttab yang menjadi 
tempat anak-anak mempelajari tulis-baca di samping Al-Gur'an.!8 Di 
samping itu, Rasulullah mengizinkan setiap tawanan Perang Badar me- 
nebus dirinya dengan mengajari sepuluh anak-anak Madinah tulis-baca.!? 
Beliau tidak hanya membatasi pengajaran tulis-baca pada anak laki-laki. 
Anak perempuan pun mempelajari hal yang sama di rumah mereka. 

Mengenai hal di atas, Abu Bakar bin Sulaiman bin Abi Khatsmah 
meriwayatkan dari asy-Syifa', putri Abdullah, bahwa ia berkata, "Rasulullah 
saw. mendatangi saya dan saya sedang berada di sisi Hafshah. Beliau 
bersabda kepada saya, "Mengapa engkau tidak mengajarkan tentang jampi- 
jampi (untuk menyembuhkan bisul) kepada anak perempuan ini, sebagai- 
mana engkau mengajarinya menulis?” ”2 

Kegiatan pengajaran itu semakin meluas ke wilayah-wilayah kekuasaan 
Islam melalui para sahabat r.a. dan kelompok-kelompok ilmiah yang 
terorganisasi di masjid-masjid.4 Sebagian dari kelompok ilmiah itu 


18 Goldziher menulis suatu artikel penting dalam Dairatu Ma'arifil-Adyan tentang pengajaran 
tahap-tahap awal bagi umat Islam. Ia menegaskan bahwa kuttab untuk mempelajari A-@ur'an dan 
dasar-dasar agama Islam telah diselenggarakan pada masa-masa permulaan Islam. Ia mendukung 
pendapatnya itu dengan bukti sebagai berikut. 

a. Pada suatu kali, Ummu Salamah, salah seorang istri Rasulullah saw., mengirim surat kepada 
pengajar di kuttab, memintanya mengutus sebagian muridnya untuk membantunya. 

b. Umar bin Maimun hafal suatu kalimat yang dapat melindungi seseorang dari buruknya 
penglihatan. Kalimat itu bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash. Ia mengajarkannya kepada 
putra-putrinya dengan cara menuliskannya untuk mereka, seperti seorang pengajar menuliskan 
pelajaran untuk murid-muridnya. 

c. Ibnu Umar dan Abu Asid melihat tulisan-tulisan yang dimiliki oleh orang-orang yang bisa 
menulis, dan keduanya menarik perhatian para murid. 

d. Adanya papan khusus untuk menulis. Ada riwayat dari Ummu as-Darda' yang menyatakan 
bahwa ia menulis beberapa kata mutiara agar ditiru oleh murid yang diajarinya tulis-baca. 

Lihat Tarikhut-Tarbiyah al-Islamiyyah, Dr. Ahmad Syalabi, cet. Beirut, hlm. 26. Perlu kami 
tambahkan di sini-sebagai bukti lain tentang adanya kuttab-riwayat Utsman bin Abdullah, ia 
berkata, "Saya melihat Abu Hurairah menyemir jenggotnya dengan warna kuning ketika kami 
berada di kuttab.” Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 59, bagian kedua, juz IV. Zaid bin Tabit belajar 
pada salah satu dari katatib. Lihat Musnad Imam Ahmad, him. 259, juz IN. 

19 | jhat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 14, bagian kesatu, juz II. 

20 Sunan Abi Daud, hlm. 337, juz III. Dalam hadits riwayat Anas, ia berkata, "Rasulullah 
memperbolehkan jampi-jampi untuk menyembuhkan penyakit mata, racun, dan bisul.” Lihat Shahih 
Muslim, hlm. 1725, hadits ke-58, juz IV. 

21 Pi antara bukti tentang adanya aktivitas ilmiah dan terorganisasinya kelompok-kelompok 











Bab IV: Kapan Hadits Dibukukan 343 


menghimpun lebih dari 1.000 orang pelajar.22 Jumlah pengajar pun 
semakin banyak? dan kuttab-kuttab tersebar di daerah-daerah pemerintah- 
an Islam. Kuttab itu penuh sesak oleh anak-anak sehingga adh-Dhahak bin 
Muhazim, seorang pendidik anak-anak, harus berkeliling naik keledai 
untuk memberikan bimbingan kepada 3.000 orang muridnya,4 dan ia 
tidak mengambil upah atas pekerjaan itu? 

Gerakan ilmiah itu semakin semarak pada masa-masa akhir abad 
pertama. Muncullah kelompok-kelompok kajian yang menunjukkan 
kebangkitan ilmiah. Abdul Hakam bin Amr bin Abdullah bin Shafwan 
ilmiah. Abdul Hakam bin Amar bin Abdullah bin Shafwan al-Jamhi misalnya, 
menyiapkan sebuah rumah dan menyediakan alat permainan catur, dadu, 
permainan anak-anak, dan tulisan tentang berbagai bidang ilmu. Ia juga 
menyediakan pasak (gantungan) di dinding rumah. Setiap orang yang 
datang akan dapat mengambil suatu tulisan berisi informasi keilmuan atau 
mengambil alat permainan.2 


ilmiah adalah bahwa Abu ad-Darda' ketika selesai shalat subuh di Masjid Jami' Damaskus maka 
berkumpullah para jamaah untuk belajar kepadanya. Kemudian, ia mengelompokkan mereka 
menjadi sepuluh orang pada setiap kelompok. Setiap sepuluh orang dibimbing oleh seorang 
instrukstur dan ia berdiri di tempat pengimaman masjid dengan senantiasa memperhatikan 
mereka. Jika salah seorang di antara mereka melakukan suatu kekeliruan maka ia bertanya kepada 
instrukturnya dan jika instruktur melakukan suatu kekeliruan maka ia bertanya kepada Abu ad- 
Darda'. Lihat Ghayatun-Nihayah fi Thabagatil-urra', hlm. 606 juz I dan Tahdzibut-Tarikh, karya 
Ibnu Asakir, hlm. 69, juz I. 

22 Muslim bin Musykim berkata, "Abu ad-Darda' berkata kepadaku, 'Hitunglah orang yang 
belajar Al-@uran kepadaku.' Kemudian, saya menghitung mereka dan ternyata lebih dari 1.600 
orang. Setiap sepuluh orang dibimbing oleh seorang pembimbing dan Abu ad-Darda' berdiri 
memperhatikan mereka.” Lihat Ghayatun-Nihayah fi Thabagatil-Ourra', hlm. 607, juz I, dan hal yang 
sama disebutkan dalam Tahdzibut-Tarikh, Ibnu Asakir, hlm. 69, juz I, Kemajuan besar dari 
kelompok-kelompok ilmiah itu terjadi pada masa Abdul Malik bin Marwan. Di Masjid al-Haram, ia 
melihat banyak kelompok ilmiah di bawah bimbingan Atha', Sa'id bin Jubair, Maimun bin Mahran, 
Makhul, dan lain-lain. Ia merasa kagum atas kelompok-kelompok ilmiah itu dan mendorong 
generasi Ouraisy agar terus menekuni ilmu. Lihat keterangan mengenai hal ini secara terperinci 
dalam al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 35-36. 

23 Abu Ali bin Umar bin Rusnah menyebutkan banyak pengajar pada masa ini. Lihat al-Alagun- 
Nafisah, jilid VII, hlm. 216-217. Ia menyebutkan mereka di bawah judul Shina'atul-Asyraf. Dan lihat 
al-Muhbir, yang di dalamnya disebutkan dan dijelaskan banyak pengajar secara terperinci. 

24 Tihat Mu'jamul-Udaba, cet. Mesir, hlm. 16, juz XII. Adh-Dhahak bin Muzahim meninggal 
pada tahun 105 H. 

25 Lihat al-A'lagun-Nafisah, hlm. 216. 

26 Al-Aghani, hlm. 253, juz IV. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa pada masa Rasulullah saw. 
hadits belum dibukukan secara resmi, tidak seperti Al-@ur'an. Selanjutnya 
maka akan mengkaji sebab-sebab mengenai hal ini. 

Dalam hubungan ini, tidak mungkin kami menerima begitu saja 
pendapat para penulis lain. Kami tidak sependapat dengan mereka yang 
mengatakan bahwa aktivitas pembukuan hadits pada masa beliau sangat 
sedikit. Hal ini disebabkan—-sebagai sebab pokok—oleh kelangkaan sarana 
untuk menulis, sedikitnya jumlah orang yang mampu menulis, dan buruk- 
nya tulisan mereka.” 

Kami tidak bisa menerima pendapat di atas karena sepengetahuan 
kami, terdapat lebih dari 30 penulis wahyu bagi Rasulullah saw.. Selain itu, 
ada pula penulis yang menguasai bidang penulisan yang lain yang jumlah- 
nya tidak sedikit. Mereka pun sangat cakap. Di antara mereka adalah Zaid 
bin Tsabit dan Abdullah bin Amr bin Ash. 

Cukuplah kami ingatkan bahwa umat Islam telah membukukan Al- 
@uran tanpa menemui kesulitan. Tentunya, jika mereka hendak mem- 
bukukan hadits, niscaya tidak sulit bagi mereka. 

Dengan demikian, tidak dibukukannya hadits pada masa beliau dilatar- 
belakangi oleh sebab-sebab lain. Kami melihat, sebab-sebab itu bersumber 
dari hadits-hadits dan atsar-atsar Rasulullah saw., sahabat, dan tabi'in. 
Menurut kami, pembukuan hadits dilakukan melalui tahapan-tahapan yang 
menjamin hadits tersebut terhindar dari upaya-upaya penodaan. Dalam 
rangka pemeliharaan hadits, ingatan dan pena telah terpadu. Keduanya 
berfungsi sebagaimana mestinya dalam mengabdi kepada hadits. Berikut 
ini kami kemukakan atsar-atsar yang kami temukan untuk menjernihkan 
hakikat pembukuan As-Sunnah. 


A. Hadits-Hadits Rasulullah tentang Penulisan Hadits 
1. Hadits-Hadits yang Melarang Penulisan Hadits 
a. Abu Sa'id al-Hudzri meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


27 Lihat Ta'wilu Mukhtalafil-Hadits. Penulis kitab ini (Ibnu @utaibah) berkata bahwa selain 
Ibnu Arnr bin a-Ash, para sahabat tidak bisa menulis, kecuali satu atau dua orang. Lihat hlm. 366. 
Dalam hal ini, generalisasi yang dilakukan oleh Ibnu @utaibah tidak didukung oleh bukti. Lihat juga 
Mugaddimah Ibnu Khaldun, him. 543. 





b. 
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o- z1 3 9 - » Pd » 30 en 
Ga OA PP ES ah NS $ 
"Jangan kalian menulis (hadits) dariku, dan barangsiapa menulis dariku 
selain Al-9uran maka hendaklah ia menghapusnya.” 2 


Ini adalah hadits Rasulullah yang paling sahih tentang larangan 
menulis hadits. 
Abu Sa'id a-Khudzri berkata, "Kami memohon kepada Nabi saw. agar 
beliau mengizinkan kami menulis, namun beliau tidak mengizinkan.” 
Dalam suatu riwayat dikatakan, "Kami meminta izin kepada Nabi saw. 
untuk menulis hadits, namun beliau tidak mengizinkan.”? 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah saw. men- 
datangi kami dan kami sedang menulis hadits. Kemudian beliau 
bertanya, 'Apa yang sedang kalian tulis ini? Kami menjawab, 'Kami 
menulis hadits yang kami dengar dari engkau, ya Rasulullah.' Beliau 
na 


YEN pat $ Dl AAS SE LAS D9 
Ga yan 
Tulisan selain Kitab Allah? Apakah kalian mengetahui? Bangsa-bangsa 


sebelum kalian tidak sesat kecuali karena mereka menulis tulisan lain 
bersama Kitab Allah. ” £ 


2. Hadits-Hadits yang Membolehkan Penulisan Hadits 
a. Abdullah bin Amr bin a-Ash r.a. berkata, "Saya menulis segala yang 


saya dengar dari Rasulullah saw. Saya hendak menghafalnya, namun 
orang-orang Guraisy melarangku. Mereka berkata, 'Engkau menulis 


28 Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, him. 129, juz XIII, dan Jami” Bayan al-Ilm wa Fadhlihi, 
hlm. 63,juz L 


29 Al-Mukadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 15, juz IV, dan al-Alma', hlm. 28. Riwayat 


yang sama disebutkan dalam Tagyid al-Iim, him. 32-33. 


30 Tagyid al-Tim. him. 3. 
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segala sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah saw., sedangkan 
beliau manusia yang-kadang kala—berbicara dalam keadaan marah 
dan senang. Saya pun berhenti menulis. Kemudian saya ingat kepada 
beliau, ketika beliau menunjukkan jari ke mulutnya dan bersabda, 


"Tulislah! Maka demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
keluar darinya (mulut) kecuali kebenaran.” 3! 


b. Abu Hurairah berkata, "Tidak ada seorang pun dari sahabat Nabi saw. 
yang menjadi sumber riwayat hadits lebih banyak dibandingkan 
dengan aku, kecuali riwayat dari Abdullah bin Amr karena ia menulis, 
sedangkan aku tidak menulis.”82 

c. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa seorang sahabat Anshar 
menyaksikan hadits Rasulullah saw., namun ia tidak hafal. Ia bertanya 
kepada Abu Hurairah dan Abu Hurairah memberitahukan kepadanya. 
Kemudian ia mengadu kepada Nabi tentang lemahnya daya hafalnya. 
Nabi bersabda kepadanya, 


- 


”Bantulah hafalanmu dengan tangan kananmu (menulis).” 8 


d. Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij bahwa ia berkata, "Ya, Rasulullah! 
Kami mendengar banyak hal (hadits) darimu. Apakah kami boleh 
menulisnya?” Beliau bersabda, $ CAN pe "Tulislah dan tidaklah 
mengapa.”4 


31 Sunan ad-Darimi, hlm. 125-126, juz L Hadits yang sama disebutkan dalam Tagyid al-Ilm 
melalui banyak jalan periwayatan, hlm. 74-83, Jami'x Bayanil-Ilm, him. 71, juz I, dan al-Alma', him. 
27: b. 

32 Fathul-Bari, hlm. 217, juz. 

33 Tagyidul-'Ilm, hlm. 65, 66: al-Jami'u li Akhlagir-Rawi, hlm. 50:a. Hadits yang sama 
dikeluarkan oleh Tirmidzi melalui Abu Hurairah. Lihat Taxdhihul-A/kar, hlm. 353, juz IL. 

34 Tagyidul-Ilm, hlm. 72-73 dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 3: b, juz IV, suatu manuskrip di 
Damaskus. Lihat juga Taudhihul-Afkar, hlm. 353, juz II. Hadits itu dinilai dha'if oleh Sayyid Rasyid 
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e. Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa ia berkata, "Rasulullah saw. 


bersabda, 
$£: ASI PETINY 13 d 


£ Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau menulis tentang 
sedekah, diyat, faraidh, dan Sunnah-Sunnah untuk Amr bin Hazm dan 
yang lainnya. 

g. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ketika Allah memberikan 
kemenangan kepada Rasulullah atas kota Mekah, Rasulullah berdiri 
dan berpidato. Kemudian seseorang dari Yaman, Abu Syah, berdiri dan 
berkata, "Wahai Rasulullah! T' uliskanlah pidato itu untukku.” Beliau 
bersabda kepada sahabat lain, $ An pegi p "Tuliskanlah untuknya.” 

Abu Abdurrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata, "Tidak ada satu 
pun hadits tentang penulisan hadits yang lebih sahih dibandingkan 
hadits di atas karena Rasulullah memerintahkan para sahabat untuk 
menuliskannya. Beliau bersabda, $ #4 & Yi ? Tuliskan untuk 
Abu Syah. ”38 

h. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwaia berkata, "Ketika Nabi saw. sakit 
keras, beliau bersabda, 


Tkatlah ilmu dengan tulisan. ” 


Ridha, penulis kitab al-Manar. Lihat majalah al-Manar 10/763. Ia mempunyai pendapat tersendiri 
tentang hadits-hadits yang membolehkan penulisan hadits. Lihat hlm. 765 dan 766, juz X, majalah 
tersebut. 

35 AHjamiu Hi Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 44: a, Tagyidul-Tlm, hlm. 69 dan Jami" 
Bayan al-Ilm, hlm. 72, juz I. Sayyid Rasyid Ridha menilai hadits di atas dhaif karena pada sanadnya 
terdapat Abdul Hamid bin Sulaiman. Dan, Dzahabi juga "memperbincangkan” perawi ini. Ia menilai 
dhaif hadits yang diriwayatkan melalui Abdullah bin a-Muammil. Tentang perawi ini, Imam Ahmad 
berkata, "Hadits-hadits bin a-Muammil adalah hadits-hadits mungkar.” Lihat Majma' az-Zawaid, 
hlm. 152, juz L 

36 Tihat Jami'u Bayanil'Ilm wa Fadhlihi, hlm. 71, juz L 

37 Musnad Imam Ahmad, him. 232, juz XII: Fathul-Bari, hlm. 217, juz IL Jami'u Bayanil-Ilm, 
hlm. 70, juz I dan Tagyidul-Tlm, hlm. 86. 

38 Musnad Imam Ahmad, hlm. 235, juz XII. 
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KENA SU AK pi | $ 


Bawakan aku buku, aku akan menuliskan sesuatu untuk kalian Shine 
kalian tidak akan sesat sesudahnya. ” 


Umar berkata, "Nabi saw. dalam keadaan sakit parah (ketika 
mengucapkan sabda di atas), sedangkan kita memiliki Kitab Allah, dan 
itu cukup bagi kita.” Para sahabat berselisih pendapat tentang hal ini 
sehingga suasana menjadi ribut. Melihat suasana demikian itu, Umar 
berkata, "Luruskanlah aku! Tidak sepantasnya engkau berdebat di 
depanku.” 

Permintaan Rasulullah itu jelas, yaitu beliau hendak menuliskan 
sesuatu selain Al-@ur'an. Apa yang akan ditulisnya adalah bagian dari 
As-Sunnah. Jika beliau tidak jadi menuliskannya karena sedang men- 
derita sakit maka hal itu tidak menghapus apa yang beliau inginkan. 
Dan, itu terjadi pada hari-hari terakhir dari kehidupan beliau. 

Dari sini dapat dipahami bahwa beliau memperbolehkan menulis- 
pada setiap waktu—berbagai persoalan, baik khusus maupun umum. 

Di antara hadits yang membolehkan penulisan hadits itu ada yang 
bersifat khusus, seperti hadits tentang Abu Syah. Ada pula yang bersifat 
umum, yang tidak ditujukan kepada orang tertentu, seperti izin me- 
nulis hadits dari Rasulullah saw. untuk Abdullah bin Amr dan seorang 
sahabat Anshar yang mengadukan kelemahan daya hafalnya. Dan 
dalam persoalan ini, kita bisa menjadikan hadits riwayat Anas dan Rafi” 
bin Khadij sebagai bukti sekalipun dua riwayat ini "diperbincangkan” 
oleh para ulama. Sebab, jalan periwayatan dua riwayat itu banyak, yang 
sebagian jalan periwayatannya menguatkan sebagian yang lain. 


Para ulama berusaha mengkompromikan hadits-hadits yang melarang 
penulisan hadits dan yang membolehkannya. Pendapat mereka (sebagai 
hasil kompromi itu) terdiri atas empat pendapat, yakni sebagai berikut. 

Pertama. Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits Abu Sa'id al- 
Khudari itu mauguf atas dirinya sendiri sehingga tidak dapat dijadikan 


39 Fathul-Bari, hlm. 218, juz I: Shahih Muslim, hlm. 1257, 1259, juz II: dan Tkabagat Ibuu 
Sa'ad, hlm. 36-37, juz II. 
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hujah. Pendapat ini diriwayatkan dari Bukhari dan lain-lain“? Namun, kami 
menolak pendapat ini karena hadits itu dinilai sahih oleh Imam Muslim. 
Kesahihan hadits itu diperkuat oleh hadits yang kami riwayatkan dari Abu 
Sa'id ra.. Ia berkata, "Saya meminta izin kepada Nabi saw. untuk menulis 
hadits, namun beliau tidak mengizinkan.” 

Kedua. Larangan penulisan hadits itu hanya terjadi pada masa-masa 
awal Islam karena kekhawatiran hadits akan bercampur dengan Al-@ur'an. 
Ketika jumlah kaum muslimin semakin banyak dan mereka telah me- 
mahami Al-Gur'an dengan baik dan mampu membedakan Al-Gur'an 
dengan hadits maka terhapuslah larangan penulisan hadits.4? 


Ar-Ramahurmuzi berkata tentang hadits Abu Sa'id, "Kami sangat ingin 
Nabi saw. mengizinkan kami menulis hadits, namun beliau tidak mengizin- 
kan,” sebagai berikut, "Saya menduga hadits ini muncul pada permulaan 
hijrah, yaitu masa-masa ketika menekuni penulisan hadits tidak menjamin 
diperhatikannya Al-Guran.”8 | 

Menurut Ibnu @utaibah, terjadi nasakh 'penghapusan' suatu Sunnah 
dengan Sunnah lain. Pada mulanya, Nabi saw. melarang segala perkataan- 
nya ditulis. Namun, setelah beliau mengetahui bahwa Sunnah semakin 
banyak dan tidak mungkin dihafal semuanya, beliau menganggap Sunnah- 
Sunnah itu perlu ditulis dan dihimpun.” 

Pendapat Ibnu @utaibah di atas diikuti oleh banyak ulama, termasuk al- 
Allamah al-Muhaggig al-Ustadz Ahmad Muhammad Syagir. Setelah 
menyebutkan hadits-hadits yang membolehkan penulisan hadits, ia 
berkata, "Semua ini menunjukkan bahwa hadits Nabi riwayat Abu Sa'id, 
"Jangan engkau menulis (hadits) dariku dan barangsiapa menulis dariku 
selain Al-@ur'an maka hendaklah ia menghapusnya, telah dihapuskan. 
Pada mulanya, hadits itu muncul karena dikhawatirkan bahwa kesibukan 
para sahabat menekuni hadits membuat Al-@ur'an terabaikan, juga ter- 


40 Lihat Fathul-Bari, hlm. 218, juz I: al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 148, Taudhihul-Afkar, hlm. 353, juz 
II: Tadribur-Rawi, hlm. 287: dan Manhaj Dzawin-Nadhar, hlm. 142. 

41 Tggyidul-ITlm, hlm. 32-33. 

42 | ihat Taudhihul-Afkar, hlm. 353-354, juz IL. 

43 AlMuhadditsul-Fashil, hlm. 71:a. 

44 Tg'wilu Mukhtaliful-Hadits, hlm. 365. 

45 Lihat al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 148. 


350 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


campurnya Al-@Guran dengan selainnya. Adapun hadits Abu Syah muncul 
pada masa-masa akhir kehidupan Nabi saw. Hadits Abu Hurairah—orang 
yang belakangan masuk Islam—-bahwa 'Abdullah bin Umar menulis hadits, 
sedangkan ia (Abu Hurairah) tidak menulis hadits” menunjukkan bahwa 
Abdullah menulis hadits setelah Abu Hurairah masuk Islam. Seandainya 
hadits Abu Sa'id (yang melarang penulisan hadits itu) muncul setelah 
hadits yang membolehkan penulisan hadits, niscaya hal itu diketahui oleh 
para sahabat.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa larangan itu hanyalah larangan 
menulis hadits secara bersamaan dengan Al-@ur'an dalam satu lembaran, 
didasarkan pada pertimbangan bahwa mungkin para sahabat menulis tafsir 
ayat A-uran bersama dengan hadits. Oleh karena itu, mereka dilarang 
menulis hadits bersama-sama Al-@ur'an dalam satu lembaran karena 
dikhawatirkan keduanya tercampur. 

Ketiga. Larangan penulisan hadits itu ditujukan kepada orang yang 
hafalannya bisa diandalkan, sedangkan kebolehan menulis hadits dituju- 
kan kepada orang yang tidak kuat hafalannya, seperti Abu Syah.48 

Keempat. Larangan penulisan hadits itu bersifat umum, sedangkan 
pembolehannya bersifat khusus, yaitu terbatas bagi orang yang pandai 
membaca dan menulis, tidak melakukan kesalahan dalam menulis, dan 
tidak dikhawatirkan berbuat kekeliruan. Contohnya adalah Abdullah bin 
Amr yang dipercaya oleh Rasulullah saw..? 

Kami menilai, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id-yang melarang 
penulisan hadits-adalah sahih. Sementara itu, hadits yang diriwayatkan 
dari selain Abu Sa'id-yang membolehkan penulisan hadits-juga sahih. 
Kami tidak berpendapat bahwa hadits Abu Sa'id itu mauguf atas dirinya. 
Dengan demikian, pendapat pertama tertolak. 

Bisa jadi, ketiga pendapat yang lain adalah benar dengan pemahaman 
sebagai berikut. Rasulullah saw. melarang penulisan hadits bersama Al- 
@ur'an di lembar yang sama, khawatir terjadi percampuran keduanya. Bisa 


46 Jpid., hlm. 149. 

47 Lihat Fathul-Mughits, hlm. 18, juz INI, dan Taudhihul-Afkar, hlm. 354, juz II. 
48 Tihat Fathul-Mughits, hlm. 18, juz III dan Tawdhihul-Afkar, hlm. 354, juz II. 
49 Lihat Ta'wilu Mukhtaliful-Hadits, hlm. 365-366. 
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jadi pula, larangan penulisan hadits di atas lembaran itu dikeluarkan pada 
masa-masa awal Islam agar kaum muslimin tidak sibuk menekuni hadits 
dengan mengabaikan Al-@ur'an. Beliau menghendaki kaum muslimin 
memelihara Al-Guran di dalam hati mereka dan menjadikan hadits sebagai 
landasan praktik dalam kehidupan. 

Di samping itu, beliau mengizinkan pembukuan hadits kepada orang 
yang bisa membedakan Al-@uran dengan As-Sunnah, seperti Abdullah bin 
Amr. Kepada orang yang sulit menghafal hadits, beliau membolehkan 
penulisan hadits untuk membantu hafalannya. Ketika kaum muslimin telah 
hafal A-@uran dan mampu membedakannya dari hadits maka penulisan 
hadits pun dibolehkan. Sesungguhnya, adanya satu alasan tentang larang- 
an penulisan hadits tidak menafikan adanya alasan yang lain. 

Dengan demikian, larangan dan kebolehan penulisan hadits pada 
masa-masa awal Islam tidak bersifat umum. Artinya, jika ditemukan alasan 
bagi pelarangan itu maka penulisan hadits pun dilarang. Sebaliknya, jika 
alasan bagi pelarangan itu tidak ada maka penulisan hadits diperbolehkan. 

Saya berpendapat bahwa hadits Abu Syah dan hadits Ibnu Abbas, yakni 
AS td al "berilah saya buku' merupakan izin penulisan hadits secara 
umum dan mutlak. Berdasarkan hal ini maka tidak ada pertentangan di 
antara semua riwayat di atas. Mudahlah mengkompromikan riwayat- 
riwayat itu dan menjadi jelas mana pendapat yang benar. Akhirnya, harus 
dipahami bahwa Rasulullah membolehkan penulisan hadits. Pada bagian 
berikut kita akan melihat sebagian hadits yang dibukukan pada masa 
Rasulullah saw.. 


B. Penulisan Hadits pada Masa Sahabat 


Sekalipun terdapat hadits Nabi saw. yang membolehkan penulisan 
hadits dan sekalipun pada masa beliau sejumlah sahabat telah menulis 
hadits dengan seizin beliau, para sahabat tetap menahan diri dari menulis- 
kan hadits pada masa Khulafa ar-Rasyidin. Sebab, mereka sangat meng- 
inginkan keselamatan Al-@ur'an dan As-Sunnah. 

Di antara para sahabat ada yang melarang penulisan As-Sunnah dan ada 
pula yang membolehkannya. Tidak lama setelah itu, banyak sahabat yang 
membolehkan penulisan hadits, bahkan ada sebagian sahabat yang semula 
melarang penulisan hadits, kemudian membolehkannya. Hal ini terjadi 
ketika alasan bagi pelarangan itu tidak ada lagi. 
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Al-Hakim meriwayatkan melalui sanadnya dari A-@asim bin Muhammad, 
dari Aisyah r.a., ia berkata, "Ayahku menghimpun hadits dari Nabi saw. 
sebanyak 500 hadits. Pada suatu malam, ia tidur dalam keadaan tidak 
tenang. Ketika bangun pagi, ia berkata, "Hai anakku! Bawa kemari hadits- 
hadits yang engkau simpan.” Hadits-hadits itu pun saya serahkan kepada- 
nya dan ia meminta api lalu membakar hadits-hadits itu.” 


Diriwayatkan dari Urwah ibnuz-Zubair bahwa Umar bin al-Khaththab 
hendak menulis Sunnah-Sunnah Rasulullah saw.. Ia meminta pendapat 
para sahabat tentang hal itu. Para sahabat memberi isyarat agar ia menulis- 
nya. Maka, mulailah ia beristikharah tentang Sunnah-Sunnah itu selama 
sebulan. Pada satu hari, ia bangun pagi dan tampaknya Allah memberikan 
kemantapan dalam dirinya. Ia berkata, "Sesungguhnya saya hendak 
menulis Sunnah-Sunnah Rasulullah, namun aku teringat suatu kaum 
sebelum kamu yang membuat tulisan-tulisan. Mereka terus-menerus 
menulis dan meninggalkan Kitab Allah. Dan aku, demi Allah, tidak akan 
mencampur suatu apa pun dengan Kitab Allah selama-lamanya.”! 

Menurut suatu riwayat dari Malik bin Anas, Umar tidak mau menulis 
As-Sunnah, dan ia berkata, "Tidak ada tulisan selain Kitab Allah.”? 

Hal yang dikhawatirkan oleh Umar dari penulisan As-Sunnah adalah 
kaum muslimin terus-menerus mengkaji selain Al-9ur'an dan mengabaikan 
Kitab Allah.58 Oleh karena itu, Umar melarang para sahabat menyimpan 
tulisan lain bersama Kitab Allah. Ia sangat menentang orang yang menyalin 
tulisan Daniel, dan pasti memukul orang yang melakukannya. Kepada orang 
yang menulisnya, ia berkata, "Pergilah dan hapuslah tulisan itu. Jangan 
membaca tulisan itu dan jangan pula membacakannya kepada seseorang. 
Jika saya mendengar informasi bahwa engkau membacanya atau mem- 
bacakannya kepada orang lain, niscaya saya akan menghukum kamu.” 


50 Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 5, juz Il. 

51 Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, hlm. 64, juz I, Tagyidul-Tlm, hlm. 50: dan Thabagat Ibnu 
Sa'ad, hlm. 206, bagian pertama, juz III. | 

52 Jamiu Bayani--Tlm wa Fadhlihi, hlm. 64, juz 1. 

58 Lihat Tagyidul-Tlm, him. 50. 

4 Taayidul-Tlm, hlm. 52: Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 42, juz Il, dan al-Jamiu | Akhlagir-Rawi wa 
Adabis-Sami', hlm. 146: b. 
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Ketika berpidato di depan orang banyak, ia berkata, "Wahai manusia! 
Saya menerima berita bahwa kalian memiliki tulisan-tulisan. Tulisan yang 
paling dicintai oleh Allah adalah tulisan-tulisan yang benar. Maka, janganlah 
ada seseorang memiliki suatu tulisan kecuali ia menyerahkannya kepadaku 
kemudian tulisan itu saya nilai.” Para pendengar mengira bahwa Umar 
akan melihat tulisan-tulisan itu lalu mengoreksinya sehingga tidak ada lagi 
kesalahan. Maka, mereka pun menyerahkan tulisan-tulisan milik mereka. 
Ternyata, Umar membakar tulisan-tulisan itu lalu berkata, ” (Ini adalah) 
suatu kebohongan seperti kebohongan Ahlul-Kitab.”5 

Umar juga mengirim surat ke berbagai kota. Isinya sebagai berikut, 
"Barangsiapa memiliki suatu tulisan maka hendaklah ia menghapusnya.” 

Semua itu menunjukkan kekhawatiran Umar bahwa Kitab Allah akan 
disia-siakan atau Kitab Allah diserupakan dengan tulisan lain. Umar sendiri 
tidak mau pendapatnya ditulis dan menginginkan pendapatnya dihapus. 
Ketika usianya telah lanjut, ia memerlukan seorang tenaga medis. Dan 
ketika mengetahui ajalnya sudah dekat, ia memanggil putranya dan 
berkata, "Hai Abdullah bir Umar! Peganglah bahuku” Sekiranya Allah 
menghendaki ia dapat mengucapkan apa yang ada di dalam mulutnya, 
niscaya akan terucapkan. Ibnu Umar berkata kepadanya, "Cukuplah saya 
yang menghapusnya.” Ia menjawab, "Tidak, demi Allah. Tidak boleh 
seorang pun yang menghapusnya selain saya sendiri.” Kemudian ia 
menghapusnya dengan tangannya, sedangkan di dalam tulisan itu terdapat 
ketentuan hak waris bagi kakek.” 

Umar sendiri-ketika Al-@ur'an telah terjamin terpelihara-menulis 
sebagian As-Sunnah kepada sebagian pejabat dan sahabatnya. Diriwayat- 
kan dari Abu Utsman an-Nahdi, ia berkata, "Kami bersama Utbah bin 
Fargad. Kemudian Umar menulis surat kepadanya, berisi beberapa hal 
yang diriwayatkan Umar dari Nabi saw.. Di antara isi tulisan Umar kepada- 
nya adalah Rasulullah saw. bersabda, 
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59 Tagyidul-Tlm, hlm. 52, diriwayatkan dari Muhammad al-Gasim. 
56 Tagyidul-Tlm, hlm. 53 dan Jami'u Bayanil-Tlm wa Fadhlihi, hlm. 65, juz I. 
57 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 247, bagian kedua, juz III. 
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”Tidak memakai sutra di dunia kecuali orang yang di akhirat tidak sedikit 
pun mempunyai sutra, kecuali demikian.” ?8 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia tidak mau menulis 
hadits. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin al-Aswad, dari ayahnya, ia 
berkata, "Algamah datang dengan membawa tulisan dari Mekah atau 
Yaman, yaitu lembaran berisi hadits-hadits tentang Ahlul-Bait Rasulullah 
saw.. Kemudian kami meminta izin masuk ke rumah Abdullah bin Mas'ud 
dan menemuinya. Algamah berkata, "Kemudian kami menyerahkan 
lembaran itu kepadanya. Lalu ia (Ibnu Mas'ud) memanggil seorang 
perempuan budaknya dan meminta bejana berisi air. Kami berkata kepada- 
nya, 'Hai Abu Abdurrahman (Ibnu Mas'ud)! Lihatlah lembaran itu. Isinya 
hadits yang bagus-bagus.' Algamah berkata, "Kemudian ia (Ibnu Mas'ud) 
merendam lembaran itu ke dalam air bejana dan berkata dengan mengutip 
ayat Al-Ouran, 'Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-9ur'an kepadamu. (Yusuf: 3) Hati adalah bejana 
maka penuhilah ia dengan Al-Gur'an dan jangan kamu memenuhinya 
dengan selainnya'.”? 

Dalam hal ini terdapat riwayat yang menegaskan bahwa di antara isi lem- 
baran itu terdapat perkataan Abu ad-Darda' dan kisah-kisahnya.0 Dalam 
satu riwayat, salah seorang perawi berkata, "Ternyata lembaran itu berasal 
dari Ahlul-Kitab. Oleh karena itu, Ibnu Mas'ud tidak mau melihatnya.”81 

Kami tidak bisa memastikan bahwa isi lembaran itu adalah kisah atau 
sesuatu yang berasal dari Ahlul-Kitab karena terdapat riwayat yang tegas 
dari al-Aswad bin Hilal bahwa ia berkata, "Abdullah bin Mas'ud diberi 
lembaran yang berisi suatu hadits. Kemudian ia meminta air dan menghapus 
isinya, lalu memerintahkan agar lembaran itu dibakar. Ia berkata, "Saya ber- 
harap Allah mengingatkan saya akan seseorang yang mengetahui lembaran 


58 Musnad Imam Ahmad, him. 54-55. 

59 Tagyidul-Tlm, hlm. 54. Juga diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud melarang sebagian sahabat 
yang hendak menulis perkataannya. Lihat Sunan ad-Darimi, hlm. 125, juz L. 

60 Lihat Tagyidul-Ilm, him. 54-55. 

61 Jami'u Bayanil-Tlm wa Fadhliki, hlm. 66, juz I dan Sunan ad-Darimi, hlm. 124, juz L 
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itu. Demi Allah, seandainya saya mengetahui bahwa lembaran itu berada di 
kawasan India niscaya saya akan pergi ke sana. Karena tulisanlah, Ahlul- 
Kitab sebelum kalian dibinasakan. Mereka membuang Kitab Allah ke 
belakang punggung mereka, seakan-akan mereka tidak mengetahuinya.”82 

Tindakan Ibnu Mas'ud itu menunjukkan bahwa ia khawatir masyarakat 
luas sibuk menulis As-Sunnah dengan meninggalkan A-@ur'an. Namun, kami 
melihat, ketika tidak ada lagi alasan pelarangan penulisan As-Sunnah, Ibnu 
Mas'ud pun menulis sebagian As-Sunnah. Bukti mengenai hal ini adalah 
riwayat dari Mas'ar, dari Ma'n, ia berkata, "Abdurrahman bin Abdullah bin 
Mas'ud menunjukkan suatu tulisan kepadaku dan ia bersumpah bahwa 
tulisan itu adalah tulisan tangan ayahnya (Abdullah bin Mas'ud). 


Ketika ia berpidato di hadapan umum, Ali r.a. berkata, "Saya tidak 
menginginkan dari setiap orang yang memiliki tulisan kecuali ia menarik- 
nya dan menghapusnya. Manusia itu akan binasa jika mereka mengikuti 
ucapan ulama mereka, tetapi meninggalkan kitab Tuhan mereka.” 

Zaid bin Tsabit melarang ketika Marwan bin al-Hamkaf? hendak 
menulis hadits darinya. Zaid berkata, "Mungkin segala sesuatu (hadits) 
yang saya sampaikan kepadamu (sebenarnya) tidaklah seperti yang saya 
sampaikan kepadamu.” Dalam suatu riwayat dikatakan, Zaid bin Tsabit 
berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan kami agar kami tidak menulis 
sesuatu dari hadits beliau.” 

Demikian pula Abu Hurairah. Ia melarang sekretaris Marwan bin al- 
Hakam menulis hadits darinya, dan ia berkali-kali berkata, "Abu Hurairah 
tidak menyembunyikan dan tidak menulis.”8? Dalam satu riwayat, Abu 


62 Jhid., hlm. 65, juz I. Riwayat yang sama disebutkan dalam Sunan ad-Darimi. Di dalam kitab 
ini (hlm. 124, huz I) dikatakan, "Seandainya lembaran itu berada di kawasan wilayah Handariyah- 
suatu tempat yang jauh dari Kufah-niscaya saya akan mendatanginya sekalipun dengan berjalan 

63 Jami'u Bayanil-Ilm wa Fadhlihi, Hm. 72, juz. 

64 Jnid., hlm. 63, juz I. 

65 Lihat Jami'u Bayanil-Ilm wa Fadhlihi, hlm. 63, juz 1. 

66 Jhid., hlm. 65, juz I. 

67 Tagyidul-Tim, hlm. 35. 

68 Tggyidul-Tim, hlm. 41: dan al-Ishabah, hlm. 202, juz VII. 

69 Thahagat Ibnu Sa'ad, hlm. 119, bagian kedua, juz II. Hal yang sama disebutkan dalam 
Tagyidul-Tlm, hlm. 42. 
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Hurairah berkata, "Kami tidak menulis dan menuliskan untuk orang lain.” 

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya kami tidak menulis ilmu dan tidak 
pula menuliskannya untuk orang lain.”71 Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia melarang penulisan ilmu dan berkata, ”Orang- 
orang sebelum kamu tersesat karena tulisan-tulisan.”?2 

Abu Sa'id al-Khudari berpegang pada hadits Rasulullah saw.—-yang 
diriwayatkannya-yang melarang penulisan selain Al-@ur'an. Suatu ketika, 
Abu Nadhrah berkata, "Tidakkah engkau menuliskan untuk kami karena 
kami tidak hafal?” Ia menjawab, "Tidak, kami tidak akan menuliskan 
untukmu dan tidak pula akan menjadikannya Al-9ur'an. Hafalkanlah dari 
kami sebagaimana kami menghafalnya dari Rasulullah saw..”73 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa ia tidak menyukai 
penulisan hadits. Buktinya adalah riwayat dari Sa'id bin Jubair. Ia berkata, 
”Kami berbeda pendapat tentang beberapa hal, yang pokok-pokoknya kami 
tuliskan sehingga membentuk suatu kumpulan tulisan. Kemudian, saya 
membawa tulisan itu kepada Ibnu Umar untuk menanyakannya secara 
sembunyi-sembunyi (maksudnya, bertanya dengan melihat tulisan, tetapi 
Ibnu Umar tidak mengetahuinya). Kalau saja ia mengetahuinya niscaya 
harus ada arbitrator antara saya dan dia.” 

Abu Musa tidak menyukai anaknya menulis hadits darinya karena 
khawatir ia menambah atau menguranginya dan ia menghapus apa yang 
ditulisnya dengan air.” Dalam suatu riwayat, Abu Musa berkata, ”Hafalkan 
dari kami sebagaimana kami menghafal.”6 Dalam riwayat lain, ia berkata, 
”Sesungguhnya Bani Israel menulis suatu kitab. Mereka mengikutinya dan 
meninggalkan kitab Taurat.” 


70 Jami'u Bayanil-Tlmi, hlm. 66, juz IL Bandingkan dengan Sunan ad-Darimi, hlm. 122, juz 1. 

71 Jami'u Bayanil-Ilm, him. 65, juz I dan Tagyidul-Tlm, hlm. 42. 

72 Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 65, juz I dan Tagyidul-Tlm, hlm. 43. 

73 Sunan ad-Darimi, hlm. 122, juz I dan lihat Tagyidul-Tlm, hlm. 36-38. Demikian pula dalam 
Jami'u Bayanil-Ilm wa Fadhlihi, hlm. 64, juz1. 

74 Jami'u Bayanil-Tlm, him. 66, juz I dan Tagyidul-Tlm, him. 44. 

75 Lihat al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damakus, hlm. 6, juz IV, kemudian bandingkan dengan 
kitab al-Tlm karya Zuhair bin Harb, him. 193, dan Sunan ad-Darimi, hlm. 122, juz 1. 

16 Jami'u Bayanil-Tlmi, him. 66, juz L 

T1 Tagyidul-Tlm, hlm. 56. 
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Mereka adalah sebagian besar sahabat yang tidak menyukai penulisan 
hadits pada masa-masa awal Islam. Saya berusaha menegaskan pendapat 
masing-masing agar dapat menarik kesimpulan tentang sebab-sebab sikap 
mereka. Dalam hal ini, al-Khathib al-Baghdadi berkata, "Sesungguhnya 
ketidaksukaan para penulis pada masa-masa awal Islam adalah karena 
mereka tidak rela Kitab Allah diserupakan dengan lainnya, atau tidak rela 
manusia menekuni selain Al-@ur'an yang membuat terabaikannya Al- 
@uran. Dilarang mengambil kitab (tulisan-tulisan) terdahulu karena tidak 
diketahui mana tulisan yang benar dan mana tulisan yang salah, sedangkan 
Al-@uran telah mencakup semuanya. Dan, larangan menulis ilmu pada 
masa-masa awal Islam disebabkan sedikitnya jumlah orang yang berilmu 
pada masa itu dan orang yang bisa membedakan antara wahyu dan bukan 
wahyu. Karena mayoritas bangsa Arab tidak memahami agama dan tidak 
bergaul dekat dengan ulama yang arif, mereka menambahkan hal-hal yang 
mereka temukan dalam lembaran-lembaran tulisan ke dalam A-@uran dan 
menyakininya sebagai firman Allah.” 


Pada periode ini, para sahabat r.a. memiliki komitmen terhadap kitab 
Allah. Mereka memeliharanya dalam lembaran-lembaran, mushaf, dan di 
dalam hati mereka. Mereka menghimpunnya pada masa Abu Bakar ash- 
Shiddig, menulisnya pada masa Utsman, dan mengirimnya ke berbagai 
penjuru wilayah Islam untuk menjamin terpeliharanya sumber ajaran yang 
pertama, A-@ur'an, dari tercampur apa pun. Kemudian, mereka memelihara 
As-Sunnah dengan cara mempelajari, mengkaji, dan kadang-kadang menulis- 
nya ketika tidak ada lagi larangan menulisnya. Dari banyak sahabat bisa di- 
ketahui adanya dorongan dan izin untuk menulis dan membukukan hadits. 

Kami tidak meragukan hadits-hadits di atas sebagaimana orang lain 
meragukannya, sebab kami tidak melihat adanya kontradiksi sebagaimana 
digambarkan oleh sebagian orientalis,”? yang pada gilirannya mendorong 
mereka menilai bahwa hadits itu palsu. 

Berikut ini kami kemukakan secara singkat sebagian riwayat sahabat 
yang membolehkan penulisan hadits sehingga kebenaran pendapat kami 
menjadi jelas. 


78 jpid., hlm. 57. 
79 Pada bagian berikutnya kami akan membicarakan pendapat Goldziher tentang hadits-hadits itu. 
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Sebelum mengemukakan hadits-hadits itu, saya merasa perlu meng- 
ungkapkan kembali riwayat tentang kehendak Umar untuk menghimpun 
dan membukukan As-Sunnah, namun kemudian ia berubah sikap karena 
khawatir A-@uran tercampur dengan As-Sunnah dan kaum muslimin yang 
baru masuk Islam tidak bisa membedakan antara keduanya. 

Saya berpendapat bahwa kehendak Umar itu menunjukkan bolehnya 
penulisan hadits. Inilah yang dikehendaki oleh Rasulullah saw.. Andaikata 
Umar meragukan kebolehan penulisan hadits niscaya ia tidak ingin 
melakukan sesuatu yang dilarang dan tidak disukai oleh Rasulullah saw.. 
Dengan demikian, sikap menahan diri Umar (dengan tidak menulis hadits) 
bukan karena hal itu tidak disukai atau dilarang, tetapi karena menghindari 
akibat negatif penghimpunan dan pembukuan hadits. Umar sendiri me- 
nulis hadits untuk orang yang ia jamin tidak akan mencampuradukkan Al- 
@uran dengan hadits dan ia sepenuhnya percaya kepadanya. Kemungkin- 
an pula ia membolehkan penulisan hadits (dengan cara menghimpunnya 
dalam mushaf) setelah ia melihat A-9ur'an terpelihara oleh umat Islam. 
Hal ini diperkuat oleh riwayat dari Amr bin Abu Sufyan bahwa ia men- 
dengar Umar bin Khaththab berkata, ”Ikatiah ilmu dengan tulisan.” 


Sebagian sahabat sendiri membolehkan penulisan hadits. Sebagian 
dari mereka menulis secara langsung. Ada yang semula melarang penulis- 
an hadits, namun kemudian berubah pendapat setelah alasan-alasan 
pelarangan penulisan hadits tidak ada lagi. Terlebih setelah Al-@uran 
dihimpun dalam mushaf-mushaf dan dikirim ke berbagai wilayah Islam. 

Pendapat kami di atas tidak membatalkan riwayat dari Anas bin Malik 
yang menyebutkan bahwa Abu Bakar ash-Shiddig menuliskan untuknya 
kewajiban zakat yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw! yang terjadi 
sebelum penulisan mushaf. Sebab, kami tidak menjadikan kekhawatiran 
tercampurnya Al-Gur'an dengan As-Sunnah sebagai satu-satunya sebab 
bagi larangan penulisan hadits. Terdapat sebab-sebab lain yang telah kami 


80 Tagyidul-Tlm, him. 88: Jami'u Bayanil-Tim, 72, juz L Lihat juga al-Kyfayah, him. 354 dan 
Taujihun-Nadhar, hlm. 348. | 

81 Tihat Tagyidul-Ilm, hlm. 87. Dalam Musnad Imam Akmad disebutkan bahwa Abu Bakar 
menulis kepada para sahabat, "Ini adalah kewajiban-kewajiban zakat yang diwajibkan oleh Rasul 
Allah.” Lihat hlm. 183, juz L 
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sebutkan. Anas r.a. sendiri tidak termasuk orang yang tidak bisa membedakan 
Al-Guran dengan As-Sunnah karena ia telah mengabdi kepada Rasulullah 
saw., mengenal beliau, dan belajar kepadanya selama sepuluh tahun. 

Berdasarkan hal itu, kami berpendapat bahwa Abu Bakar benar-benar 
telah menulis sebagian As-Sunnah. Demikian pula Umar bin Khaththab.? 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami tidak menulis (hadits) pada masa 
Rasulullah saw., kecuali hadits tentang istikharah dan tasyahhud.” Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian sahabat menulis selain Al-@9ur'an pada masa 
Rasulullah saw. dan bahwa Ibnu Mas'ud tidak menyukai penulisan hadits. 
Dalam hubungan ini, kami pun meriwayatkan adanya tulisan tangan Ibnu 
Mas'ud yang dimiliki oleh putranya.& 


Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa ia mendorong orang banyak untuk 
menuntut ilmu dan menuliskannya. Ia berkata, "Siapa yang mau menukar 
suatu ilmu dariku dengan uang satu dirham?” Abu Khaitsamah berkata, ”Ta 
menukar satu lembaran yang berisi ilmu dengan uang satu dirham.”5 
Berita tentang lembaran milik Ali itu sangat terkenal. Lembaran itu 
digantungkan pada pedangnya, berisi ketentuan umur unta dalam kaitan- 
nya dengan zakat. 

Al-Hasan bin Ali r.a. berkata kepada anak-anaknya dan anak saudaranya, 
”Belajar, belajarlah, oleh karena kamu sekalian hari ini adalah anak-anak 
suatu bangsa (yang harus membekali diri) dan besok adalah orang-orang tua 
mereka (yang harus siap menerima estafet kepemimpinan). Oleh karena 
itu, barangsiapa di antara kalian yang tidak hafal maka tulislah.”8' Dalam 
suatu riwayat dikatakan, "Maka tulislah dan simpanlah di rumahnya.”8 

Aisyah, Ummul-Mukminin r.a., berkata kepada keponakannya, Urwah 
bin Zubair, "Hai anakku! Saya menerima kabar bahwa engkau menulis 


82 Musnad Imam Ahmad, hlm. 261, juz I dan al-Kifayah, hlm. 336. 

83 Mushannaf bin Abi Syaibah, him. 115: b,juzL 

84 Lihat Jami'u Bayanil-Tlmi, hlm. 72, juz 1. 

85 Kitab al-Tlm, Zahir bin Harb, hlm. 193 dan Tagyidul-Tlm, hlm. 90. 

86 Musnad Imam Ahmad, hlm. 45 dan 122, jJuz II dan halaman-halaman lain, Tagyidul-Tim, him. 
88-89: Jami'u Bayanil-Timi, hlm. 71, juz I dan Fathul-Bari, hlm. 83, juz VII. 

87 Al-Kifayah, hlm. 229. 

88 Tagyidul-Tim, hlm. 91. 
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hadits dariku kemudian engkau kembali kepadaku dan menulisnya.” 
Urwah berkata, "Saya mendengar hadits itu darimu demikian, kemudian 
saya kembali lagi dan mendengarnya tidak seperti itu.” Aisyah bertanya, 
”Apakah ada perbedaan tentang makna hadits itu?” Ia menjawab, ”Tidak.” 
Aisyah berkata, ”Hal itu tidak mengapa.”? 

Seandainya Aisyah tidak menyukai penulisan hadits, niscaya ia akan 
mencegah keponakannya melakukannya. Menurutnya, penulisan itu tidak 
berakibat apa-apa. Bahkan, ia berpendapat, apa yang dilakukannya itu tidak 
menimbulkan akibat yang negatif apa pun. 


Sementara itu, Abu Hurairah r.a. mengizinkan Basyir bin Nahik 
menulis dan meriwayatkan hadits darinya.” Dalam suatu riwayat dikata- 
kan bahwa Basyir berkata, "Saya datang kepada Abu Hurairah sambil 
membawa tulisan saya. Kemudian tulisan itu saya bacakan kepada Abu 
Hurairah. Kemudian saya bertanya, "Apakah ini saya dengar darimu?” Abu 
Hurairah menjawab, ”Ya.”1 Diriwayatkan dari Amr bin Umayyah adh- 
Dhamri bahwa ia melihat banyak tulisan milik Abu Hurairah.? 

Mu'awiyah bin Abu Sufyan menulis surat kepada al-Mughirah bin 
Syw'bah, isinya, "Tulislah kepadaku sesuatu yang engkau dengar dari 
Rasulullah saw..” Al-Mughirah menjawab, "Rasulullah melarang berkata- 
kata (tanpa bukti), banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” 

Ziyad bin Abu Sufyan berkirim surat kepada Aisyah r.a., menanyakan 
masalah orang yang menunaikan ibadah haji dan melepas hewan kurbannya 
(tidak menyembelihnya). Dalam jawabannya, Aisyah berkata, ”Rasulullah 
saw. tidak mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah kepadanya 
sampai beliau menyembelih hewan kurban.”4 

Suatu waktu, Ibnu Abbas bertanya kepada Abu Raff', sahabat Rasulullah 


89 Al-Kifayah, hlm. 205. 

90 T ihat Kitab al-Tlm, Zuhair bin Harb, hlm. 193: b dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 128. 

91 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 167, juz VI: Jami'u Bayanil-Tim, hlm. 72, juz I, Kitab al-“Iim, hlm. 
193, dan al-Kifayah, hlm. 255 dan 283. 

92 Lihat Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 74, juz I, Fathul-Bari, hlm. 217, juz 1. 

93 Ma'rifatu 'Ulumil-Hadits, hlm. 100. Al-Hakim meringkas riwayat di atas. Anda bisa 
menemukan jawaban al-Mughirah kepada Mu'awiyyah dalam suatu hadits lengkap pada kitab 
Shahih al-Bukhari. Lihat Fathul-Bari, hlm. 95, juz IX, cet. Mesir, tahun 1312 H. 

24 Al-Ijabah li Ma Istadrakathu 'Aisyah 'alash-Shahabah, hlm. 95-96. 
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saw., ketika Abu Rafi' sedang bersama orang yang menulis hadits untuk- 
nya. Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Abu Rafi' memiliki papan-papan 
yang berisi tulisan. 

Ibnu Abbas mendorong orang banyak untuk belajar dan menulis. Ia ber- 
kata, ”Ikatlah ilmu dengan tulisan. Dan siapa yang mau menukar ilmu dariku 
dengan uang satu dirham?””' Ja pun sering berkata, "Sesungguhnya kami 
tidak menulis dalam lembaran-lembaran, kecuali surat dan A-uran.”?8 

Ibnu Abbas sendiri menulis selain surat. Buktinya, ia mendiktekan tafsir 
kepada Mujahid bin Jubair. Ibnu Abbas berkata kepadanya, ”Tulislah.”?” Al- 
Hajjaj, Gubernur Irak, berkirim surat kepada Ibnu Abbas, meminta fatwa 
tentang seseorang yang memperkosa saudara perempuannya. Kemudian, 
Ibnu Abbas mengirimkan jawaban kepadanya dengan mengemukakan 
hadits dari Rasulullah saw. 

Saya telah menyebutkan tulisan Abdullah bin Amr ibnul-Ash. Selanjut- 
nya, kami akan membicarakan shahifah 'lembaran' miliknya. 

Abu Sa'id al-Kudari, seorang sahabat yang agung, meriwayatkan dari 
Rasulullah saw. hadits berikut. 


"Barangsiapa menulis dariku selain Al-Gur'an maka hendaklah ia meng- 
hapusnya.” 


Abu Sa'id berkata, "Kami tidak menulis kecuali Al-@ur'an dan hadits 
tentang tasyahhud.” 1 

Al-Barra' bin Azib, sahabat Rasulullah saw., termasuk orang yang 
meriwayatkan hadits. Orang-orang di sekelilingnya menulis hadits darinya. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Khunais, ia berkata, "Saya melihat mereka 


95 Lihat biografi Abdullah bin Abbas dalam al-Ishabah. 

96 Lihat Tagyidul-Tlm, hlm. 91-92 dan 109. 

97 Kitab al-Ilm, Zuhair bin Harb, hlm. 193: Jami'u Bayanil-Tim, hlm. 72, juz I: dan Tagyidul-Tlm, 
him. 92. 

98 Kitab al-Tlm, Zuhair bin Harb, hlm. 187. 

99 Lihat Tafsir ath-Thabari, tahgig Ahmad Muhammad Syakir, hlm. 31, Juz I. 

100 T hat al-Bayan wat-Ta'riffi Asbabi Wurudil-Hadits, hlm. 214-215, juz II. Di dalam kitab ini 
disebutkan sebab munculnya hadits mengenai persoalan di atas. Ibnu Abbas juga memberikan 
fatwa dalam bentuk tulisan. Lihat fatwanya kepada Najdah bin Amir dalam Musnad Imam Ahmad, 
him. 56, juz IV. 

101 Tggyidul-Tlm,hlm. 93. 
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di hadapan al-Barra', menulis di atas bambu/kayu.”192 

Warrad, sekretaris al-Mughirah bin Syu'bah, menulis di hadapan al- 
Mughirah.193 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa ia tidak keluar dari rumahnya 
pada pagi hari sehingga ia melihat terlebih dahulu tulisan-tulisannya.14 

Anas r.a. adalah seorang pembantu Rasulullah saw. yang menyertai beliau 
siang dan malam di kediamannya selama sepuluh tahun. Ia berkata kepada 
anak-anaknya, ”Hai anak-anakku! Ikatlah ilmu dengan tulisan.”195 Ja mendikte- 
kan banyak hadits!8 sehingga ketika orang banyak mendatanginya, ia 
memperlihatkan banyak majalah!” dan menyerahkannya kepada mereka. 
Ia berkata, ”Ini adalah hadits-hadits yang saya dengar dan saya tulis dari 
Rasulullah saw. dan saya telah memperlihatkannya kepada beliau.” 


Itulah hadits-hadits yang membuktikan bahwa para sahabat mem- 
bolehkan penulisan hadits. Mereka menulis hadits untuk diri mereka 
sendiri. Para murid menulis hadits di hadapan mereka. Mereka saling 
berpesan untuk menulis dan menghafalkan hadits. Bukti tentang hal ini 
bersumber dari Ali r.a., Ibnu Abbas, al-Hasan, dan Anas bin Malik r.a.. 

Sebagian sahabat yang menolak penulisan hadits kemudian mengubah 
sikapnya. Hal ini tampak jelas dari keterangan yang kami riwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud dan Abu Sa'id al-Kudzri. Semula mereka menolak penulisan 
hadits dalam lembaran-lembaran selain Al-@ur'an, namun kemudian 
mereka menulis hadits tentang istikharah dan tasyahhud. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa larangan penulisan selain Al-@ur'an itu semata-mata dilandasi 
kekhawatiran diserupakannya selain Al-@ur'an dengan Al-Gur'an dan 


102 Jamiu Bayanil-Ilm, hlm. 81, juz L. Lihat juga Kitab al-Tlm, Zuhair bin Harb him. 193: b dan 
Taayidul-'Ilm, hlm. 105. 

103 J jhat Kitab al-Tlm, Zuhair bin Harb, hlm. 187. 

104 J jhat al-Aadabusy-Syar'iyyah, hlm. 125, juz IN. 

105 Zuhair bin Harb, Kitab al-Tlm, him. 192: Tagyidul-Tlm, hlm. 96-97. Lihat juga Shahih Muslim 
bi Syarh an-Nawawi, hlm. 224, juz I yang menyebutkan bahwa Anas mengagumi suatu hadits 
kemudian memerintahkan anaknya untuk menulisnya. 

106 Tarikh Baghdad, hlm. 259, juz VIII. 

107 Majalah yaitu lembaran yang berisi tulisan. Artinya, Anas menyampaikan hadits-hadits 
dalam bentuk lembaran. Lihat Lisanul-'Arab, materi jl UU), him. 127, juz XIII. 

108 Taayidul-Tlm, hlm. 95 dan 96. 
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terabaikannya A-9uran. 

Mengenai persoalan di atas, al-Khathib al-Baghdadi berkata, "Ketika 
kekhawatiran tersebut telah hilang dan terdapat kebutuhan untuk menulis 
ilmu maka penulisan ilmu tidaklah dianggap tabu, seperti halnya para saha- 
bat tidak menolak penulisan tasyahhud. Tidak ada beda antara tasyahhud 
dan ilmu-ilmu lain selain tasyahhud, dalam arti semuanya bukanlah Al- 
@uran. Dan, para sahabat menuliskan ilmu dengan hati-hati, sebagaimana 
ketidaksukaan mereka (untuk menulis ilmu) juga karena sikap hati-hati.19? 


C. Pembukuan Hadits pada Masa Tabi'in 


Para tabi'in menerima ilmu dari para sahabat. Mereka bergaul dekat, 
mengetahui segala sesuatu dari mereka, menerima banyak hadits Rasulullah 
dari mereka, dan mengetahui kapan para sahabat melarang serta mem- 
bolehkan penulisan hadits. 

Para tabi'in senantiasa meneladani para sahabat. Mereka, para sahabat, 
adalah generasi pertama yang memelihara Al-@ur'an dan As-Sunnah. 
Maka, pada umumnya, para tabi'in dan para sahabat sependapat tentang 
masalah pembukuan hadits. Faktor-faktor yang mendorong Khulafa ar- 
Rasyidin dan para sahabat menolak penulisan hadits juga adalah faktor 
yang mendorong tabi'in bersikap sama. Mereka memiliki satu sikap. 
Mereka menolak penulisan hadits selama sebab-sebabnya ada. Sebaliknya, 
jika sebab-sebab tersebut tidak ada, mereka sepakat tentang kebolehan 
menuliskan hadits. Bahkan, kebanyakan dari mereka mendorong dan 
menumbuhkan sikap berani membukukan hadits. 

Jika ada dua kabar dari seorang tabi'in, yang satu melarang penulisan 
hadits, sedangkan yang lain membolehkannya maka kami tidak menganggap- 
nya sebagai hal aneh. Kami pun tidak heran dengan adanya banyak kabar 
yang menunjukkan sikap penolakan terhadap penulisan hadits dari berbagai 
generasi tabi'in, juga kabar-kabar lain yang membolehkan penulisan hadits. 
Sementara itu, para sahabat muta'akhirin dan kibar tabi'in 'para tabi'in 
besar” membolehkan penulisan hadits disertai syarat-syarat tertentu. H0 


109 Tagyidul-Tlm, him. 94. 
10 Tggyidul-Tim. Lihat kata pengantar Prof. Dr. Yusuf al-Isy dan makalahnya dalam majalah 
ats-Tsagafatul-Mishriyyah, edisi 353, tahun ke-7, hlm. 8. 
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Di antara kibar tabi'in yang melarang penulisan hadits adalah Ubaidah 
bin Amr as-Salmani al-Muradi (w. 72 H), Ibrahim bin Yazid at-Taimi (w. 92 
H), Jabir bin Zaid (w. 93 H), dan Ibrahim an-Nakha'i (w. 96 H). 

Ubaidah tidak senang seseorang menulis hadits darinya. Tidak ada 
seorang pun yang belajar hadits kepadanya.'! Ibrahim menasihati sese- 
orang dengan berkata, "Jangan engkau mengabadikan suatu tulisan 
dariku.”112 Sebelum meninggal, Ibrahim meminta semua tulisannya kemu- 
dian membakarnya. Ia berkata, "Saya khawatir tulisan-tulisan itu diterima 
oleh suatu kaum yang meletakkannya tidak pada tempatnya.” Ibrahim 
an-Nakha'i tidak menyukai hadits-hadits ditulis di buku dan diserupakan 
dengan mushaf.!4 An-Nakha'i berkata, "Saya sama sekali tidak menulis 
sesuatu.” 15 Ja melarang Hamad bin Sulaiman menulis bagian-bagian lafal 
hadits,118 namun Hamad memberanikan diri untuk menulisnya. Ibnu Aun 
berkata, "Saya melihat Hamad menulis hadits dari an-Nakha'i, kemudian 
an-Nakha'i berkata kepadanya, Tidakkah aku telah melarangmu?' Ia 
menjawab, 'Itu hanya bagian-bagian lafal hadits (athra/). "1 


Kami mendengar, Arnr asy-Sya'bi (17-103 H) mengulang-ulang ungkap- 
annya yang terkenal, yaitu, "Saya tidak menulis yang hitam di dalam yang 
putih. Dan, saya tidak mendengar suatu hadits dari seseorang lalu saya 
ingin ja mengulanginya.”18 

Ketidaksukaan tabi'in untuk menulis hadits itu semakin bertambah 
ketika pendapat pribadi mereka dikenal oleh masyarakat luas. Mereka 
khawatir pendapat-pendapat itu dibukukan oleh murid-murid mereka 


M1 Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 67, juz I: Tagyidul-Tlm, hlm. 45-46. Dan, lihat Kitab al-Tlm, Zuhair 
bin Harb. 

112 ypid. 

113 Jami'u Bayanil-Tim, hlm. 67, juz I, Sunan ad-Darimi, hlm. 121, juz I dan Thabagat Ibnu 
Sa'ad, him. 63, juz VI. 

114 Tihat Sunan ad-Darimi, hlm. 121, juz I, Jami'w Bayanil-Tlm, hlm. 67, dan Tagyidul-Ilm, 
hlm. 48. 

115 Tagyidul-Tlm, hlm. 60. Lihat juga Jami'x Bayanil-Tlm, hlm. 68, juz !. 

116 |ihat Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 190, juz I. 

117 Sunan ad-Darimi, hlm. 120, juz 1. Hal yang sama disebutkan dalam Kitab al-'Tlm, Zuhair bin 
Harb, him. 194. 

118 Kitab al-Tim, Zahir bin Harb, hlm. 187: b dan Jami'u Bayanil-Tlm, hlm. 67, juz 1. 
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bersama hadits sehingga timbul kekaburan. 

Kami menyimpulkan bahwa tabi'in yang tidak menyukai penulisan 
hadits dan bertahan dengan sikap ini semata-mata didorong oleh rasa tidak 
suka pendapatnya dibukukan. Mengenai hal ini, ustadz kami, Dr. Yusuf al- 
Isy, berkata, "Adapun kabar yang bersumber dari mereka, yang menunjuk- 
kan keengganan generasi ini (tabi'in) menulis hadits harus ditafsirkan 
dengan tidak menyalahi kesimpulan kami bahwa mereka semua adalah 
ulama fikih.” 19 Tidak ada seorang pun ahli hadits di antara mereka yang 
bukan ahli fikih. Ahli fikih menghimpun hadits dan ra'yu (pendapat, hasil 
ijtihad). Ia khawatir pendapat ijtihadnya (ra'yu) ditulis bersama dengan 
hadits Rasulullah saw..”120 


AHsy memperjelas pendapatnya dengan mengemukakan contoh lain. Ia 
berkata, "Sungguh, kami menemukan kabar-kabar yang menunjukkan ke- 
tidaksukaan mereka terhadap penulisan ra'yu. Contohnya adalah alasan Zaid 
bin Tsabit ketika para sekretaris Marwan hendak menulis sesuatu darinya. 

Contoh lain, seseorang mendatangi Sa'id bin Musayyab, salah seorang 
ulama fikih yang tidak mau menuliskan pendapatnya. Orang itu bertanya 
tentang sesuatu kepada Sa'id, lalu Sa'id mendiktekan sesuatu. Kemudian, 
orang itu bertanya tentang pendapat (ra'yu) Sa'id. Ketika Sa'id memberikan 
jawabannya, orang itu menulisnya. Seseorang bertanya kepada Sa'id, "Hai 
Abu Muhammad (Sa'id)! Apakah ia menulis pendapatmu?” Lalu Sa'id 
berkata kepada orang yang menulis pendapatnya, ”Serahkan tulisan itu 
kepadaku.” Setelah orang itu menyerahkan tulisannya maka Said mem- 
bakarnya.!21 Dan, dikatakan kepada Jabir bin Zaid, "Sesungguhnya mereka 
menulis pendapatmu.” Jabir berkata, "Engkau menulis sesuatu yang 
kemungkinan besok saya tarik kembali.”122 

Semua sikap mereka itu diriwayatkan dari para ulama yang kemudian 
dikutip oleh para sejarawan. Hal itu menunjukkan secara jelas bahwa 


119 Di sini ustadz kami menyebutkan nama sebagian tabi'in yang kami sebutkan sebelumnya. 
Ia menambahkan nama-nama Sa'id bin Musayyab (w. 94 H), Thawus (w. 106 H), al-@asim (w. 107 H), 
dan lain-lain. 

120 Tagyidul-Tim, kata pengantar, him. 20. 

121 Yihat kabar dimaksud dalam Jami'u Bayanil-Tlm, hlm. 144, juz II. 

122 jpid., hlm. 31, juz II. 
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mereka bukan menolak penulisan hadits, tetapi menolak penulisan pen- 
dapat pribadi. Kabar-kabar yang berisi larangan menulis hanyalah ber- 
maksud larangan menuliskan pendapat. Hal ini serupa dengan ketidak- 
sukaan Rasulullah saw. dan para sahabat generasi pertama terhadap 
penulisan hadits, yang dilandasi kekhawatiran bahwa hadits akan ter- 
campur dengan Al-@ur'an atau terjadi pengabaian Al-Gur'an. 

Seperti halnya Rasulullah dan para sahabat khawatir hadits akan 
tercampur dengan Al-@ur'an, para tabi'in pun khawatir suatu pendapat 
akan tercampur dengan hadits.128 


Pendapat di atas diperkuat oleh kabar-kabar dari tabi'in. Mereka 
mendorong penulisan hadits dan membolehkan murid mereka menulis 
hadits dari mereka. Penulisan hadits itu semakin meningkat ketika para 
penuntut ilmu telah dapat membedakan ”larangan menulis pendapat” 
dengan ”larangan menulis pendapat bersama-sama hadits”. 

Kami melihat para tabi'in menulis hadits di dalam kelompok-kelompok 
kajian para sahabat. Bahkan, sebagian dari mereka sangat bersemangat 
menulis hadits. Bukti tentang hal ini antara lain sebagai berikut. 

Sa'id bin Jubair (w. 95 H) menulis hadits dari Ibnu Abbas. Ketika lembar- 
an-lembaran miliknya telah penuh dengan hadits, Sa'id menulis hadits di 
sandalnya sehingga penuh dengan hadits.!2 Diriwayatkan pula dari Sa'id 
bahwa ia berkata, "Ketika saya berjalan bersama Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas, saya mendengar hadits dari keduanya. Maka, saya menulis hadits 
itu di atas kendaraan: dan setelah turun, saya menuliskannya kembali.” 

Sa'id bin allMusayyab (w. 94 H) membolehkan Abdurrahman bin 
Harmalah menulis hadits ketika ia mengadukan kelemahan daya hafalnya 
kepada Sa'id.126 

Amir asy-Sya'bi berkata, "Saya tidak menulis yang hitam di dalam yang 


123 Majalah ats-Tsagafah al-Mishriyyah, edisi ke-352, hlm. 89, tahun ke-7. 

124 Jihat Tagyidul-Tlm, hlm. 102. Lihat juga pada al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, 
hlm. 4 b, juz IV, ucapan Sa'id, "Saya menulis pada bagian luar kedua sandal sehingga keduanya 
penuh dengan hadits.” 

125 Tagyidul-Tlm, hlm. 103: Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 72, juz I, dan bandingkan dengan 
Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 179-180, juz VI. 

126 AJ.Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus hlm. 4: b, juz IV: Jam?'u Bayanil'Ilm, hlm. 73, juz 
IL: dan Tagyidil-Ilm, hlm. 99. 
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putih.” Selain itu, ia sering berkata, "Tulisan itu adalah pengikat ilmu.”12?' Ia 
mendorong penulisan hadits dengan berkata, ”Jika kamu mendengar 
sesuatu dariku maka tulislah ia sekalipun di dinding.”128 

Sekalipun demikian, diriwayatkan bahwa setelah asy-Sya'bi meninggal, 
tidak ditemukan tulisan miliknya, kecuali tulisan tentang faraidh (pembagi- 
an harta waris) dan jirahat (perihal pelukaan).129 Menurut kami, hal itu 
disebabkan oleh kekuatan daya hafalnya sehingga ia lebih banyak meng- 
andalkan hafalan daripada tulisan. Hal ini sama sekali tidak bertentangan 
dengan kenyataan bahwa ia mendiktekan hadits kepada murid-muridnya 
dan mendorong mereka menulis hadits. 

Adh-Dhahak bin Muhazim (w. 105 H) berkata, "Jika kamu mendengar 
sesuatu maka tulislah ia, sekalipun di dinding.” Ia pun mendiktekan tata 
cara ibadah haji kepada Husain bin Agil.18 


Tulisan-tulisan itu tersebar luas sehingga al-Hasan al-Bashri (w. 110 H) 
berkata, "Kami memiliki tulisan-tulisan yang selalu kami pelihara.”181 Umar 
bin Abdul Aziz (61-101 H) juga menulis hadits. Diriwayatkan dari Abu 
@ilabah bahwa ia berkata, "Umar bin Abdul Aziz mendatangi kami untuk 
shalat zuhur sambil membawa kertas. Ketika ja mendatangi kami untuk 
shalat asar, ia juga membawa kertas. Saya bertanya kepadanya, Wahai 
Amirul-Mukminin, tulisan apakah ini? Ia menjawab, "Ini adalah hadits yang 
saya terima dari Aun bin Abdullah. Saya mengagumi hadits ini sehingga 
saya menulisnya.”132 

Hal di atas membuktikan bahwa penulisan hadits telah meluas di antara 
generasi-generasi tabi'in, dan tidak bisa diingkari penulisan hadits pada 
masa-masa terakhir abad pertama dan masa-masa permulaan abad kedua. 
Pada masa itu telah banyak lembaran dan tulisan. Mujahid bin Jabr (w. 103 


127 Tggyidul-Tlm, hlm. 99 dan Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 75, juz I. 

128 fhid., hlm. 100: al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 4: b, juz IV, dan Kitab al-Ilm, 
Zuhair bin Harb, hlm. 194: b. 

129 Tihat Tarikh Baghdad, hlm. 232, juz XI. 

130 Tihat Jami'u Bayani-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 72,juz L. 

131 Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 74, juz I dan Kitab al-Ilm, Zuhair bin Harb, hlm. 
189:b. 

132 Synan ad-Darimi, hlm. 130, juz I. Umar mendengar beberapa hadits dari Yazid al-Ragasi, 
dari Anas, kemudian ia menulisnya. Lihat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 3: b., juz IV. 
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H), misalnya, mengizinkan sebagian sahabatnya masuk ke kamarnya, lalu 
ia menyerahkan tulisannya kepada mereka untuk disalin. 

Hisyam bin Abdul Malik meminta salah seorang pejabatnya agar bertanya 
kepada Raja' bin Haiwah (w. 122 H) tentang suatu hadits. Raja' berkata, 
”Saya tentu lupa akan hadits itu sekiranya hadits itu tidak saya tulis.”4 

Atha' bin Abi Rabah (w. 114 H) menulis hadits untuk dirinya. Ia 
memerintahkan anaknya menuliskan hadits untuknya. 8? Murid-muridnya 
juga menulis hadits di hadapannya.!88 Ja mendorong para muridnya 
mempelajari dan menulis hadits. Diriwayatkan dari Abu Hakim al-Hamdani 
bahwa ia berkata, "Saya dan teman-teman sesama anak muda berada di 
samping Atha' bin Rabah. Atha' berkata, 'Hai anak-anak muda! Kemarilah, 
tulislah. Siapa yang tidak pandai menulis, kami akan menuliskan untuknya, 
dan siapa yang tidak mempunyai kertas, kami akan menyediakannya. ”13 


Gerakan ilmiah semakin aktif dengan kegiatan penulisan hadits dan 
mempelajarinya dari para ulama. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat dari al- 
Walid bin Abi as-Saib, ia berkata, "Saya melihat Makhul, Nafi', dan Atha' 
disodori banyak hadits.”188 Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abi Rafi, ia 
berkata, "Saya melihat orang belajar kepada al-Araj, yaitu Abdurrahman 
bin Harmuz (w. 117 H), tentang haditsnya dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
saw.. Kemudian orang itu bertanya, 'Ini haditsmu, hai Abu Daud (al-A'raj))? 
Ia menjawab, Ya. ”139 

Nafi”, hamba Ibnu Umar (w. 117 H), mendiktekan ilmu kepada para 
muridnya dan mereka menulis di hadapannya. 

Seseorang bertanya kepada Nafi' tentang penulisan hadits (setelah 


133 Lihat Sunan ad-Darimi, him. 128, juz I: Tagyidul-'Ilm, hlm. 105. Kami melihat dalam Sunan 
ad-Darimi, him. 121, juz 1 bahwa Mujahid tidak suka menulis buku. Sikap ini harus diartikan bahwa 
ia tidak suka Al-Our'an diserupakan dengan buku, atau, ia tidak suka buku itu dimiliki oleh orang 
yang tidak layak memilikinya. 

134 Synan ad-Darimi, hlm. 129, juz | dan Taayidul-Tlm, hlm. 108. 

135 Al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 3: b, juz IV. 

136 Synan ad-Darimi, hlm. 129, juz1. 

137 Al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 3: b, juz IV. 

138 Aj.Kifayah fi 'Ilmir-Riwayah, hlm. 264. 

139 Tpabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 209, juz 1. 

MO Tihat Sunan ad-Darimi, hlm. 129 dan 126, juz 1. 
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penulisan hadits meluas dan menjadi kebutuhan setiap penuntut ilmu). 
Nafi' menjawab, "Apa yang menghalangimu menulis hadits, sedangkan 
Allah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui memberitahukan bahwa Dia 
menulis, seperti dalam firman-Nya, 


'Musa menjawab, 'Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 
sebuah kitab. Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. '” 
(Thaha: 52) 4! 


Banyak lembaran yang dibukukan. Khalid al-Kala'i (w. 104 H), misalnya, 
menghimpun ilmunya dalam satu buku yang terpelihara dengan baik.42 


D. Jasa Umar bin Abdul Aziz terhadap As-Sunnah 


Umar bin Abdul Aziz hidup dalam suasana ilmiah. Sebagai Amirul- 
Mukminin, ia tidak jauh dari ulama. Ia menulis sebagian hadits serta 
memotivasi para ulama agar mereka berani melakukan hal yang sama. 

Ia menilai penting memelihara dan menghimpun hadits Rasulullah 
saw.. Barangkali, hal yang mendorongnya.adalah aktivitas para tabi'in 
ketika itu dan sikap mereka membolehkan penulisan hadits ketika tidak 
ada lagi sebab-sebab untuk melarangnya. Menurut kami, tidak mungkin ia 
memerintahkan penghimpunan dan pembukuan hadits, sedangkan para 
ulama tidak menyukai prakarsa itu. Dan, seandainya mereka tidak me- 
nyukainya niscaya mereka tidak merespons prakarsanya itu. Ia melakukan 
upaya-upaya pemeliharaan hadits karena khawatir hadits akan hilang. 

Kami dapat menambahkan sebab lain yang berpengaruh terhadap jiwa 
para ulama, yaitu munculnya praktek pemalsuan hadits yang dilatar- 
belakangi oleh persaingan politik dan perselisihan antaraliran. Pendapat 
kami ini diperkuat oleh riwayat saudara Ibnu Syihab az-Zuhri yang berkata, 
”Saya mendengar Ibnu Syihab berkata, 'Sekiranya tidak ada hadits-hadits 
yang datang kepada kami dari arah Timur, yang kami ingkari dan tidak 
kami kenal, niscaya saya tidak menulis hadits dan tidak mengizinkan 
penulisan hadits. 148 


141 Tggyidul-Tlm, hlm. 103. Dan, lihat Thabagat Ibnu Sa'ad hlm. 2, bagian kedua, juz VII. 
142 Jihat Tadekiratul-Huffazh, him. 87, juz 1. 
143 Tggyidul-Tlm, him. 108. 
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Pendapat az-Zuhri itu adalah pendapat mayoritas ulama ketika itu. 
Keinginan mereka untuk memelihara hadits tidaklah kurang dibandingkan 
dengan keinginan mereka menyelamatkan hadits dari pemalsuan. Kedua- 
nya merupakan faktor terkuat yang mendorong ulama mengabdikan diri 
lewat penulisan As-Sunnah. Dalam hubungan ini, pemerintah di bawah 
kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz mengambil langkah tepat 
dengan memprakarsai penghimpunan hadits secara resmi. Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz berkirim surat ke seluruh wilayah Islam berisi instruksi, 
”Lihatlah hadits Rasulullah saw..” 4 


Di dalam surat yang ditujukan kepada penduduk Madinah, Umar bin 
Abdul Aziz berkata, ”Lihatlah hadits Rasulullah saw., kemudian tulislah 
karena saya mengkhawatirkan hilangnya ilmu dan kematian orang yang 
memilikinya.” 45 Dan, dalam surat yang ditujukan kepada Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm (w. 117 H), seorang pejabat di Madinah, ia 
memerintahkan, ”Kirimkan kepadaku hadits Rasulullah saw. yang kamu 
nilai benar dan hadits Umrah karena saya mengkhawatirkan hilangnya 
ilmu dan kematian orang-orang yang memilikinya.” 46 Disebutkan dalam 
satu riwayat bahwa ia memerintahkan Abu Bakar bin Muhammad menulis- 
kan ilmu yang dimiliki oleh Umrah putri Abdurrahman (w. 98 H) dan al- 
Gasim bin Muhammad (w. 107 H), dan Abu Bakar menuliskannya untuk- 
nya.47 Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa ia berkata, ”....karena saya 
mengkhawatirkan hilangnya ilmu dan kematian orang-orang yang me- 
milikinya. Dan, janganlah engkau menerima kecuali hadits Nabi saw.. 
Hendaklah mereka menyebarkan ilmu dan duduk sehingga ilmu itu 
diketahui oleh orang yang belum mengetahuinya karena ilmu itu tidak 
akan binasa.” 48 

Umar bin Abdul Aziz juga memerintahkan Ibnu Syihab az-Zuhri (w. 124 


144 Fathul-Bari, hlm. 204, juz I, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Tarikh Ashbahan. 

145 Sunan ad-Darimi, hlm. 126, juz IL Bandingkan dengan al-Muhadditsul-Fashil, naskah 
Damaskus, hlm. 4: a, juz IV dan Kitab al-Amwal oleh Ibnu Salam, hlm. 358-359. 

146 Sunan ad-Darimi, hlm. 126, juz I. Bandingkan dengan Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 134, 
bagian kedua, juz II, al-Amwal, Ibnu Salam, hlm. 578 at-Tarikhush-Shaghir, al-Bukhari, hlm. 105, dan 
Taayidul-Tlm, hlm. 105 

147 Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, him. 21. 

M8 Fathul-Bari, hlm. 204, juz IL. 
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H) dan lain-lainnya menghimpun Sunnah-Sunnah Rasulullah. Ja tidak me- 
rasa cukup dengan memerintahkan orang-orang yang secara khusus ditugas- 
kan menghimpun hadits. Ia mengirim surat ke berbagai wilayah Islam, men- 
dorong para pejabat di wilayah-wilayah itu agar mereka menumbuhkan 
sikap berani para ulama dalam mengkaji dan menghidupkan As-Sunnah. 

Bukti tentang hal di atas antara lain riwayat Ikrimah bin Ammar. Ia 
berkata, "Saya mendengar bahwa di dalam suratnya, Umar bin Abdul Aziz 
berkata, ”...maka perintahkanlah para ulama agar menyebar di masjid- 
masjid mereka karena As-Sunnah telah tidak bernyawa.”150 Ja juga me- 
nulis, "Tidak ada tempat bagi pendapat seseorang dalam Al-@uran. Para 
imam hanya berpendapat menyangkut hal-hal yang tidak terdapat dalam 
Al-@ur'an dan tidak dijelaskan oleh Sunnah Rasulullah saw.. Dan, tidak ada 
tempat bagi pendapat seseorang dalam Sunnah yang dipraktekkan oleh 
Rasulullah saw..”151 Bahkan, ada kabar yang meyakinkan bahwa Umar bin 
Abdul Aziz bersama ulama mendiskusikan sejumlah hadits yang mereka 
himpun. Di antaranya adalah kabar yang diriwayatkan oleh Abu az-Zunad 
Abdullah bin Dzakwan al-@uraisi. Ia berkata, "Saya melihat Umar bin Abdul 
Aziz mengumpulkan ulama fikih. Mereka menghimpun dan menyerahkan 
beberapa Sunnah kepada Umar. Maka, ketika ia menjumpai Sunnah yang 
tidak dipraktekkan (oleh Rasulullah), ia berkata, 'Ini tambahan yang tidak 
boleh dipraktekkan. ”152 


Selama masa pemerintahannya yang sangat singkat, Umar bin Abdul 
Aziz mencurahkan segala dayanya untuk memelihara As-Sunnah. Ia 
meminta Abu Bakar bin Hazm (salah seorang ilmuwan pada masanya) 
untuk menghimpun hadits. Mengenai pribadi Abu Bakar bin Hazm, Malik 
bin Anas berkata, "Saya tidak pernah melihat orang yang lebih teguh 
hatinya dan lebih sempurna perilakunya daripada Abu Bakar bin Hazm. Ia 
adalah penguasa atas Madinah dan lembaga peradilan.”!58 Malik bin Anas 
juga berkata, "Menurut kami, di Madinah tidak ada seseorang yang 


149 | ihat Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 76, juz 1. 

150 AJ-Muhadditsul-Fashil, hlm. 153. 

151 Synan ad-Darimi, hlm. 114, juz I dan Jami'u Bayanil-Tlmi wa Fadhlih, hlm. 34, juz Il. 
152 Gabulul-Akbar, hlm. 30. Abu az-Zunad meninggal pada tahun 131 H. 

153 Tahdeibut-Tahdeib, him. 39, juz XII. 
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memiliki ilmu tentang peradilan seperti Abu Bakar.” Umar bin Abdul 
Aziz meminta Abu Bakar menuliskan hadits Umrah, putri Abdurrahman, 
untuknya. Umrah adalah bibi Abu Bakar yang tumbuh di bawah asuhan 
Aisyah. Ia adalah salah seorang tabi'in yang paling dapat dipercaya me- 
nyangkut hadits Aisyah r.a..1?5 

Adapun al-@asim bin Muhammad bin Abu Bakar (37-107 H) yang 
disebut dalam sebagian riwayat adalah salah seorang dari tujuh ulama fikih 
di Madinah dan seorang ilmuwan. Ia menerima ilmu dari bibinya, Ummul- 
Mukminin Aisyah r.a., yang dikenal berilmu dan mendalami As-Sunnah. 

Ibnu Syihab az-Zuhri adalah salah seorang yang secara bersama-sama 
menghimpun dan menulis hadits, salah seorang ulama besar pada masa itu. 
Ia menulis Sunnah-Sunnah Rasulullah dan para sahabat pada saat menuntut 
ilmu.!?8 Ja berkedudukan tinggi. Diriwayatkan dari Abu az-Zunad bahwaia 
berkata, "Kami menulis tentang hal yang halal dan haram dan Ibnu Syihab 
menulis segala yang didengarnya. Maka, ketika ia dibutuhkan, saya 
mengetahui bahwa ia adalah orang yang paling berilmu.”15 


Sebagaimana disebutkan oleh sebagian ulama, Umar bin Abdul Aziz, 
Khulafa ar-Rasyidin yang kelima, meninggal dunia sebelum melihat tulisan- 
tulisan yang berhasil dihimpun oleh Abu Bakar.188 Sementara itu, Ibnu 
Syihab az-Zuhri berkata, "Umar bin Abdul Aziz memerintahkan kami untuk 
menghimpun Sunnah-Sunnah Rasulullah saw., lalu kami menyalinnya 
menjadi beberapa eksemplar buku. Khalifah Umar bin Abdul Aziz lalu 
mengirimkan satu buku kepada setiap pejabat di wilayah-wilayah ke- 
kuasaan Islam.”159 Inilah maksud pernyataan para sejarawan dan ulama, 
”Orang yang pertama kali membukukan ilmu adalah Ibnu Syihab.”180 Ia 


154 ypid. 

155 Lihat #bid., hlm. 438, juz XII. Sufyan bin Abi Uyainah berkata, "Orang yang paling 
mengetahui hadits Aisyah tiga orang: al-@asim bin Muhammad, Urwah bin az-Zubair, dan Umrah, 
putri Abdurrahman. Lihat Tagdimah al-Jarh wa at-T@'dil, hlm. 45. 

156 Jami'u Bayanil-Tlmi wa Fadhlih, hlm. 76, juz I dan al-Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis- 
Sami", hlm. 156:a. 

157 Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 73, juz IL. 

158 Lihat Gawa'idut-Tahdits, hlm. 47. 

159 Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlik, hlm. 76, juz I. 

160 Jpid., him. 76, juz I: dan Hilyah al-Auliya”, him. 363, juz INI. 
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berbangga dengan ilmu yang dihimpunnya dan berkata, "Belum ada 
seorang pun yang membukukan ilmu ini sebelum aku.”161 

Menurut para ulama hadits, pembukuan yang dilakukan oleh Umar bin 
Abdul Aziz adalah pembukuan hadits yang pertama. Dalam kitab-kitab 
karya mereka, berulang kali mereka berkata, "Permulaan pembukuan 
hadits terjadi pada awal tahun 100 H pada masa pemerintahan Umar bin 
Abdul Aziz.”162 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembukuan hadits secara 
resmi terjadi pada masa Umar bin Abdul Aziz. Adapun penulisan hadits di 
lembaran-lembaran, potongan-potongan daun, dan tulang-tulang telah 
dilakukan oleh para sahabat pada masa Rasulullah saw. dan kegiatan ini 
tidak terhenti sepeninggal beliau. Bahkan, penulisan itu berlangsung 
bersamaan dengan penghafalan hadits sehingga muncul ulama yang 
membukukan hadits dalam kitab-kitab besar. 


Demikianlah, akhir abad pertama dan awal abad kedua Hijriah merupa- 
kan masa penutup sikap pro dan kontra tentang penulisan hadits. Maka, di- 
bukukanlah Sunnah Rasulullah saw. dalam lembaran, kitab, dan buku. Banyak 
lembaran berisi hadits Rasulullah yang dimiliki oleh para pencari hadits. 

Mungkin seorang pengkaji menduga bahwa sikap tidak menyukai 
penulisan hadits benar-benar telah lenyap dan sepenuhnya berganti 
dengan sikap membolehkan penulisan hadits. 

Namun, kenyataannya tidak demikian. Tidak lama setelah itu, muncul 
suara-suara yang tidak menyukai penulisan hadits. Sebagian dari mereka 
adalah dari generasi tabi'in, yaitu tabi'in angkatan kedua (al-wasith at- 
tabi'in) dan shighar at-tabi'in. Mereka tidak mau melihat hadits dalam kitab 
dan buku-buku. Mereka khawatir para pencari hadits dan ulama berpegang 
pada tulisan-tulisan dan mengabaikan aktivitas penghafalan hadits. Mereka 
berdalil dengan atsar-atsar yang tidak membolehkan penulisan hadits. 
Mereka tidak mau para pemilik hadits menekuni buku-buku mereka benar- 
benar tidak suka mengandalkan tulisan-tulisan karena mengandalkan 
sesuatu yang telah tertulis semata-mata akan melemahkan daya hafalan 
(ingatan) dan menjauhkan dari pengamalannya. 


161 Ar-Risalah al-Mustathrafah, him. 4. 
162 Tadribur-Rawi, him. 40 dan Gawa'idut-Tahdits, hlm. 46. 
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Misalnya adalah ad-Dhahak bin Muzahim. Pada mulanya, ia memper- 
bolehkan penulisan hadits. Ketika kekhawatirannya terhadap sebab-sebab la- 
rangan penulisan hadits telah hilang, ia mendiktekan tata cara ibadah haji. 
Namun, kemudian ia berkata, "Manusia akan mengalami suatu masa yang 
pada masa itu banyak hadits sehingga Al-@ur'an tertutup debu sehingga tidak 
lagi terlihat.”168 Dalam suatu riwayat, ia berkata, "Manusia akan mengalami 
suatu masa ketika Al-@ur'an digantungkan sehingga ia menjadi sarang 
laba-laba. Isinya tidak diamalkan dan semua perbuatan manusia berdasarkan 
riwayat dan hadits-hadits.”184 Hal ini menggambarkan sikapnya terhadap 
penulisan dan penghimpunan hadits di dalam buku-buku dan kitab-kitab. Ia 
pun menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pembukuan hadits.!? 


Az-Zuhri berkata, "Kami tidak menyukai penulisan ilmu sehingga para 
amir (penguasa) memaksa kami menuliskannya. Kemudian kami melihat, 
kami tidak bisa menghalangi seseorang, dari kaum muslimin, dari penulis- 
an hadits.”166 Perkataan itu bisa dipahami dengan penjelasan yang telah 
kami kemukakan. Sebab, kami mengetahui Imam az-Zuhri menulis hadits 
pada saat ia menuntut ilmu. Ia menumbuhkan sikap berani menuliskan 
hadits di kalangan sahabatnya, sampai-sampai ia menulis hadits di bagian 
luar sandalnya karena khawatir ia tidak sempat lagi menulisnya.18” Dan, 
ketika ia diminta oleh Khalifah Hisyam bin Abdul Malik menulis hadits 
untuk anak-anaknya, ia bersedia, dan mendiktekan hadits kepada orang 
banyak.!68 Ja berkata, "Para penguasa meminta kepadaku menuliskan 
hadits kepada mereka dan saya pun menuliskannya. Namun, kemudian 
saya malu kepada Allah karena hadits-hadits itu ditulis oleh para penguasa 
dan saya tidak menuliskannya kepada selain mereka.”169 

Telah saya kemukakan bahwa keinginan az-Zuhri melakukan tangih 
'peninjauan kembali terhadap hadits merupakan faktor pendorong baginya 


163 Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 65, juz L 

164 Jyid., hlm. 129, juz II. 

165 Tagyidul-Tlm, hlm. 47. 

166 Jhid., hlm. 107 dan Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 35, bagian kedua, juz Il. 
167 Tagyidul-Ilm, hlm. 107 

168 #ilyatul-Auliya”, hlm. 363, juz III. 

169 Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, him. 77, juz L 








Bab IV: Kapan Hadits Dibukukan 375 


dan sebagian ulama yang semasa dengannya untuk membukukan hadits. 

Sa'id bin Abdul Aziz merasa bangga dengan hafalannya. Ia berkata, 
”Saya sama sekali tidak menulis hadits.”170 Imam al-Auza'i, setelah ia 
mendiktekan kepada para muridnya dan merevisi apa yang mereka tulis 
darinya untuk mengijazahkan riwayat darinya,!”! tidak lagi mengandalkan 
tulisan. Ia tidak mau menyimpang dari cara orang-orang salaf, yang 
menerima hadits langsung dari para ulama. Ia berkata, ”Ilmu ini adalah 
sesuatu yang mulia karena ia berasal dari mulut orang-orang yang me- 
nerima!”2 dan mempelajarinya. Maka, ketika ilmu itu telah terdapat di 
dalam kitab-kitab, hilanglah cahayanya. Ia pun menjadi rujukan orang- 
orang yang tidak layak menerimanya.!73 


Sebagian orang yang tidak menyukai penulisan hadits pada masa ini 
menggunakan tulisan untuk menghafal hadits. Setelah hafal, ia menghapus 
apa yang ditulisnya itu. Hal ini dilakukan tidak hanya oleh ulama salaf 
seperti Sufyan ats-Tsauri (w. 141 H) dan Hamad bin Salmah (w. 167 H).!'4 
Tentang hal ini, diriwayatkan oleh Khalif al-Haddza' (w. 141 H) bahwa ia 
berkata, "Saya sama sekali tidak menulis kecuali hadits yang panjang. Jika 
saya telah hafal, saya menghapusnya.”1'5 

Banyak tabi'in yang menghapus tulisan mereka sebelum mereka mening- 
gal dunia atau mewasiatkannya kepada orang-orang yang mereka percayai 
untuk dimanfaatkan karena khawatir tulisan-tulisan itu diletakkan tidak pada 
tempatnya. Misalnya, Abu @ilabah mewasiatkan tulisan-tulisannya kepada 
Ayyub,!76 sebagaimana Syu'bah bin Hajjaj berwasiat kepada anaknya 


170 Sunan ad-Darimi, hlm. 121, juz I dan Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 203, juz I. Sa'id al-Aziz 
meninggal pada tahun 167 H. 

171 T jhat al-Kifayah, hlm. 322. ” 

172 yihat Jami'u Bayanil-Tlmi wa Fadhlih, hlm. 68, juz. Di dalam kitab ini dikatakan ” £8Y&”. 
Redaksi kami di atas lebih sesuai dengan redaksi dalam kitab-kitab sumber lain. Sunan ad-Darimi, 
hlm. 121, juz L Lihat juga Tagyidul-Tlm, hlm. 64. A-Auza'i meninggal pada tahun 157 H. 

173 Ibid. 

174 Tihat Tagyidul-Tim, hlm. 58-60. 

175 Jpid., hlm. 59. 

176 Yihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 135, juz VII dan Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 88, juz I. Abu 
@ilabah meninggal pada tahun 104 H. 
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untuk menghapus semua tulisannya setelah ia meninggal dunia.!' 

Usaha melarang penulisan hadits tidak menyurutkan kegiatan penulisan 
hadits. Kegiatan ini tidak berhenti dilakukan oleh generasi yang melaksana- 
kannya dengan konsisten. Maka, arus yang membolehkan penulisan 
hadits jauh lebih kuat daripada arus yang sebaliknya. 

Ayyub al-Syakhtiyani (w. 131 H) menyangkal orang yang mencela 
penulisan hadits. Ia berkata, "Mereka mencela kami karena menuliskan 
hadits.” Kemudian ia membaca ayat berikut. 


”Musa menjawab, "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 
sebuah kitab. Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. ” 
(Thaha: 52) "8 


Tidak lama kemudian, kedua arus di atas menyatu. Muncullah ke- 
butuhan mendesak terhadap penulisan hadits yang memaksa kelompok 
penentang penulisan hadits mengikuti arus umum dan berpegang kepada 
hafalan dan tulisan secara bersama-sama dalam memelihara hadits. 

Ibnu ash-Shalah berkata, "Kemudian hilanglah perbedaan pendapat 
tentang larangan dan kebolehan penulisan hadits, dan kaum muslimin 
sepakat tentang dibolehkannya penulisan hadits. Seandainya hadits itu 
tidak dibukukan dalam kitab-kitab niscaya pada masa-masa mendatang 
hilanglah hadits itu.” 

Ar-Ramahurmuzi berkata, "Hadits itu tidak bisa diketahui dengan tepat 
kecuali dengan tulisan, kemudian dibanding-bandingkan, dipelajari, 
dipelihara, dikaji, dipertanyakan, dan diselidiki dari para penukil hadits. 
Penulisan hadits hanya tidak disukai pada masa-masa awal perkembangan 
Islam. Adapun ketika waktu telah lama berlalu, isnad hadits tidak lagi 
hampir sama, jalan-jalan periwayatan hadits berbeda-beda, identitas para 
penukil hadits hampir sama, dan sifat lupa tidak bisa dihindari maka 
mengikat ilmu dengan tulisan itu lebih baik dan lebih memuaskan.” 


177 Tihat Tagyidul-Tlm, hlm. 62. Syu'bah bin Hajjaj lahir pada tahun 82 H dan meninggal pada 
tahun 160 H. 
178 Tagyidul-Tim, him. 110: Sunan ad-Darimi, hlm. 121, juz I: dan Jami'u Bayanil-Tlm, hlm. 73, 
juzl. 
179 Mugaddimah Ibnu Shalah, hlm. 171. 
180 AJMuhadditsul-Fashil, hlm. 21. 
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Munculnya perbedaan di atas bukan karena adanya dua kelompok atau 
aliran ulama, yang salah satunya membolehkan penulisan hadits, sedangkan 
yang lain melarangnya. Namun, perbedaan itu timbul dari sebab-sebab yang 
telah kami jelaskan. Ketika sebab-sebab larangan penulisan hadits itu tidak 
ada, para ulama membolehkan penulisan hadits. Sebaliknya, jika sebab-sebab 
tersebut ada maka mayoritas ulama kembali melarang penulisan hadits. 
Dan, jika dikhawatirkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (sebagai akibat 
mengandalkan tulisan dan mengabaikan hafalan), muncullah kembali suara- 
suara yang melarang penulisan hadits dan menghendaki pemanfaatan 
hafalan. Para ulama sepakat tentang bolehnya menuliskan hadits karena 
merupakan sesuatu yang harus dilakukan untuk memeliharanya.8! 


E. Para Penyusun Pertama Kitab Hadits 


Sebagai buah dari kegiatan ilmiah dan penulisan hadits, muncullah 
buku-buku hadits susunan para ulama dari paro pertama abad ke-2 Hijriah. 
Kitab-kitab itu muncul dalam waktu yang berdekatan di wilayah-wilayah 
kekuasaan Islam. 

Setelah para pemilik hadits menghimpun berbagai hadits dalam 
lembaran dan buku-buku maka mereka menyusunnya ke dalam bab-bab. 
Kitab-kitab ini berisi Sunnah-Sunnah Rasulullah saw. dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya. Sebagian di antaranya dinamakan mushannaf, 
sebagian lagi dinamakan jami', majmu', dan nama lainnya. 

Terdapat perbedaan pendapat tentang orang yang pertama kali menyusun 
kitab hadits dan membaginya ke dalam bab-bab. Menurut satu pendapat, ia 
adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij a-Bashri (w. 150 H) di Mekah, 
Malik bin Anas (93-179 H), atau Muhammad bin Ishag (w. 151 H) di 
Madinah. Sementara itu, di Madinah sendiri terdapat tokoh-tokoh seperti 
Muhammad bin Abdul Rahman bin Abu Dzi'b (80-158 H) yang menyusun 
kitab Muwaththa' yang lebih besar daripada kitab Muwaththa' karya Imam 
Malik, ar-Rabi' bin Shabih (w. 160 H), Sa'id bin Abi Arubah (w. 156 H), Hamad 
bin Salmah (w. 167 H) di Bashrah, Sufyan ats-Tsauri (97-161 H) di Kufah, 
Ma'mar bin Rasyid (95-153 H) di Yaman, Imam Abdullah bin ar-Rahman bin 
Amr al-Auza'i (88-157 H) di Syam, Abdullah bin al-Mubarak (118-181 H) di 


181 jpid. 
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Khurasan, Hasyim bin Basyir (104-183 H) di Wasith,!2 Jarir bin Abdul 
Hamir (110-188 H) di Ray, dan Abdullah bin Wahb (125-197 H) di Mesir. 

Mereka diikuti oleh banyak ulama yang semasa dengan mereka, yang 
menyusun kitab hadits sesuai dengan metode mereka. Kitab susunan 
mereka berbentuk penyatuan bab-bab tertentu dengan bab-bab lain dalam 
satu kitab muallaf atau jami'. Adapun penghimpunan satu hadits dengan 
hadits lain tentang suatu bab telah dilakukan oleh seorang tabi'in besar, 
Amir asy-Sya'bi (19103 H). Diriwayatkan darinya bahwa ia berkata””Ini 
satu bab besar tentang talak: jika seorang perempuan dalam masa idah 
maka ia berhak memperoleh warisan.”4 Untuk masalah ini, ia menge- 
mukakan banyak hadits.185 


Sebagian besar kitab mushannaf ini, juga kitab majmu', menghimpun 
hadits Rasulullah saw. dan fatwa-fatwa sahabat dan tabi'in, sebagaimana 
terlihat pada kitab Muwaththa' karya Imam Malik bin Anas.!88 Kemudian 
disusun kitab-kitab musnad, yaitu kitab-kitab yang menghimpun hadits 
Rasulullah saw. disertai isnad-isnadnya dengan tidak menyertakan fatwa- 
fatwa sahabat dan tabi'in. Dalam kitab-kitab musnad ini dihimpun hadits- 
hadits setiap sahabat--sekalipun hadits-hadits itu mengenai berbagai 
persoalan yang berbeda-beda-di bawah nama Musnad Fulan, Musnad 
Fulan, dan seterusnya. 

Orang yang pertama kali menyusun kitab musnad adalah Abu Daud 
Sulaiman bin Jarrad ath-Thayalisi (133-204 H),187 diikuti oleh tabi'ittabi'in 
dan tabi' tabi'it tabi'in yang hidup semasa dengannya. Asad bin Musa al- 
Umawi (w. 212 H), Ubaidillah bin Musa al-Abasi (w. 213 H), Musaddad al- 


182 1 ihat Tarikh Baghdad, hlm. 85, juz XIV dan Tadzkiratul-Huffazh, him. 229, juz I. 

183 T ihat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 155: b dan halaman-halaman berikutnya, Tadribur-Rawi, 
hlm. 40: alJami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami, hlm. 186: b-187: as Mugaddimah Fathul-Bari, 
hlm. 4, dan Manhaj Dzawin-Nadhar, hlm. 518. 

184 Al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 155: al-jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', naskah 
Iskandaria, hlm. 188: as Mugaddimah Fathul-Bari, dan Tadribur-Rawi, hlm. 40. 

185 Tadribur-Rawi, hlm. 40 dan Manhaj Dzawin-Nadhar, hlm. 18. 

186 Dj dalam Muwaththa' Imam Malik disebutkan 3.000 masalah dan 700 hadits. Lihat ar- 
Risalah al-Mustathrafah, hlm. 11. 

187 J ihat ar-Risalatul-Mustathrafah, hlm. 46. Kitab musnad ini dicetak di Haidarabad, India, 
pada tahun 1321 H. 
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Bashri (w. 228 H) menyusun kitab-kitab musnad. Jejak mereka diikuti para 
imam seperti Ahmad bin Hanbal (164-214 H), Ishag bin Rahawaih (161-238 
H), dan Utsman bin Abi Syaibah (156-239 H).!88 

Musnad Imam Ahmad bin Hanbal Imam Ahmad adalah salah seorang 
tabi'it tabi'it-tabi'in) dinilai sebagai kitab musnad yang terlengkap dan terluas. 

Mereka menghimpun dan membukukan hadits dengan menyertakan 
isnad-isnadnya, menjauhkan hadits-hadits maudhu', dan menyebutkan 
banyak jalan periwayatan bagi setiap hadits. Dengan demikian, para 
pengkaji hadits dapat mengetahui hadits sahih, hadits dhaif, hadits yang 
kuat, hadits yang cacat, dan hal-hal lain yang tidak mudah diketahui oleh 
para pencari hadits. Maka, sebagian imam menilai penting menyusun kitab- 
kitab yang hanya menghimpun hadits sahih. Mereka menyusun kitab 
dengan membaginya ke dalam bab-bab. Di dalamnya mereka hanya 
menghimpun hadits sahih. Pada masa ini, yakni masa tabi'it tabi'it-tabi'in, 
muncullah enam kitab hadits (al-Kutub as-Sittah). 


Orang yang pertama menyusun kitab yang menghimpun hanya hadits 
sahih adalah Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari (194- 
256 H), kemudian Imam Muslim bin al-Hajjaj al-@usairi (204-261 H), Abu 
Daud Sulaiman bin al-Asyats al-Sjistani (202-375 H), Abu Isa Muhammad 
bin Isa bin Surah al-Tirmidzi (w. 279 H), Ahmad bin Syw'aib al-Khurasani al- 
Nasa'i (215-303 H), lalu Ibnu Majah, yaitu Abdullah bin Majah al-@Gazwini 
(207-274 H).!89 Selanjutnya, kitab-kitab karya mereka di-syarah, diteliti, 
diikhtisarkan, dan di-istikhraj '0 oleh para ulama sesudahnya. 


188 | ihat Manhaj Dzawin-Nadhar, hlm. 18: Tadribur-Rawi, hlm. 40: dan ar-Risalatul-Mustathrafah, 
hlm. 36-47. 

189 Objek kajian kami di sini bukanlah al-kutubus-sittah, namun kami perlu mengemukakan 
bahwa kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim menempati tingkat pertama di antara kitab-kitab 
itu. Tingkat berikutnya ditempati empat kitab sunan (as-Sunan al-Arba'ah), dengan Sunan Ibnu 
Majah berada di tingkat terbawah karena di dalamnya terdapat hadits-hadits yang oleh sebagian 
ulama dinilai sebagai hadits mungkar dan dhaif. Lihat Tadribur-Rawi, hlm. 39, 40, 47, dan 49, dan 
Subulus-Salam, him. 11 - 12, juz I. 

190 Kitab hasil istikhraj disebut mustakhraj, yaitu kitab hadits yang disusun dengan mengambil 
hadits-hadits dari suatu kitab hadits, namun jalur sanad yang dipakai oleh penyusun kitab sumber 
berbeda dengan jalur sanad pengambil hadits. 
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Kesimpulan-Kesimpulan Terpenting Pasal Pertama 
1. Sebab tidak dibukukannya As-Sunnah secara resmi pada masa Nabi 


72 


saw. bukanlah kebodohan kaum muslimin dalam hal tulis-baca. Sesung- 
guhnya di antara mereka terdapat orang-orang yang pandai membaca 
dan menulis, yang telah berjasa membukukan Al-9ur'an. Tidak dibuku- 
kannya As-Sunnah itu disebabkan oleh faktor-faktor lain, yang terpen- 
ting adalah kekhawatiran terjadinya pencampuradukan Al-@ur'an 
dengan As-Sunnah, dan agar kaum muslimin tidak sibuk menulis As- 
Sunnah tetapi mengabaikan penulisan, pengkajian, dan penghafalan Al- 
@uran. 

Tidak ada pertentangan antara hadits Rasulullah saw. yang memboleh- 
kan penulisan hadits dan yang melarangnya. Hadits-hadits itu harus 
dipahami sebagai berikut. Beliau melarang penulisan hadits bagi orang 
yang tidak pandai menulis atau orang yang tinggi kemampuannya 
dalam menghafal. Sebaliknya, beliau membolehkan penulisan hadits 
bagi orang yang tidak mampu menghafal, sekalipun sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa larangan penulisan hadits itu terjadi pada 
masa-masa awal perkembangan Islam. Pada akhirnya, kami berkesim- 
pulan bahwa Rasulullah saw. membolehkan penulisan hadits secara 
mutlak. 

Kabar yang bersumber dari sahabat, tabi'in, dan tabit tabi'in, yaitu 
tentang larangan atau izin penulisan hadits, tidak timbul sebagai akibat 
adanya dua kelompok, yang salah satunya membolehkan penulisan 
hadits dan yang lain melarangnya. Yang benar, mereka membolehkan 
penulisan hadits ketika sebab-sebab pelarangannya tidak ada. Sebalik- 
nya, mereka melarang penulisan hadits ketika ditemukan sebab-sebab 
pelarangannya, seperti kekhawatiran tercampurnya Al-@uran dengan 
As-Sunnah atau kekhawatiran jika Al-@uran disamakan dengan kitab- 
kitab hadits. 

Umar bin Abdul Aziz mengkhawatirkan hilangnya As-Sunnah dan 
terjadinya pemalsuan terhadapnya, maka ia memerintahkan penghim- 
punan As-Sunnah oleh para ulama tabi'in. Ia memerintahkan semua 
pejabat di berbagai wilayah kekuasaan Islam untuk memperhatikan 
hadits dan menumbuhkan keberanian para ulama membentuk kelom- 
pok-kelompok pengkajian hadits di masjid-masjid. Umar sendiri, bersama- 
sama ulama, terjun langsung mewujudkan prakarsa itu. Sebelum 
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meninggal, ia membagi-bagikan apa yang berhasil ditulis oleh Imam az- 
Zuhri. Umar berjasa besar dengan menugaskan pejabat pemerintah 
memelihara As-Sunnah secara resmi. 

Adapun pembukuan As-Sunnah secara individual telah terjadi dan 
dilakukan pada masa Rasulullah saw., sahabat, dan tabi'in. Sepanjang 
abad pertama, As-Sunnah tidak terabaikan sampai pada masa Umar bin 
Abdul Aziz. Bahkan, penghafalan As-Sunnah telah dilakukan bersama- 
sama dengan pemeliharaannya di dalam lembaran dan buku-buku. 

5. Pada permulaan abad kedua Hijriah, aktivitas ulama beralih dari peng- 
himpunan dan penulisan hadits kepada penyusunan hadits. Mereka 
mengelompokkan hadits ke dalam bab-bab dan menyatukan sebagian bab 
dengan bab yang lain. Dengan demikian, permulaan abad kedua bukan- 
lah permulaan pembukuan dan penulisan hadits, tetapi permulaan 
penyusunan hadits dengan cara mengelompokkannya ke dalam bab- 
bab. Kitab-kitab hasil penyusunan ini lahir dalam waktu-waktu yang 
berdekatan di berbagai pusat kegiatan ilmiah wilayah kekuasaan Islam. 


Selanjutnya, lahirlah kitab-kitab musnad dan kitab-kitab sahih. Dengan 
demikian, pembukuan hadits berlangsung melalui tahapan-tahapan yang 
teratur dan hasilnya sampai kepada kita dalam bentuk kitab-kitab sahih dan 
kitab-kitab musnad. 


PASAL DUA 
HADITS YANG DIBUKUKAN PADA MASA 
PERMULAAN PERKEMBANGAN ISLAM 


Telah diakui kebenarannya bahwa sebagian sahabat menulis sebagian 
hadits Rasulullah saw. dengan izin khusus beliau, seperti Abdullah bin Amr 
dan seorang sahabat Anshar yang tidak hafal hadits. Orang selain mereka 
menulis sebagian hadits setelah beliau mengizinkan penulisan hadits 
secara umum. Kita pun menemukan banyak kabar tentang adanya lembaran- 
lembaran yang ditulis oleh para sahabat. 

Namun, kita tidak mengetahui kandungan semua lembaran itu karena 
sebagian sahabat dan tabi'in membakar atau menghapus lembaran- 
lembaran milik mereka sebelum meninggal. Sebagian yang lain mewasiat- 
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kan lembaran miliknya kepada orang-orang yang mereka percayai agar 
tidak beralih kepada orang-orang yang tidak layak menerimanya.19! 

Kami tidak meragukan bahwa banyak lembaran milik sahabat ditulis 
pada masa Nabi saw.. Sebagian besar di antaranya telah berpindah ke orang 
lain—baik pada saat sahabat beliau masih hidup dan sesudah mereka 
meninggal dunia-melalui anak-anak, cucu, dan kerabat mereka. Ibnu 
Abdul Barr meriwayatkan melalui sanadnya dari Abu Ja'far Muhammad 
ibnu Ali bahwa ia berkata, "Pada gagang pedang Rasulullah saw. ditemukan 
lembaran yang di dalamnya terdapat tulisan sebagai berikut. 


0, ea - No 3. KN -9 Da Oa 0 woAr 
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Gale aa Uya Kai Kana Oa Oral: JG «lp 
"Terkutuk orang yang mencuri batas-batas tanah, terkutuk orang yang 
menguasai selain budak-budaknya.' Atau, beliau bersabda, 'Terkutuk 
orang yang mengingkari nikmat (yang diberikan oleh) Zat yang memberi 
nikmat kepadanya. ” 192 


Pada masa Rasulullah saw. dikenal suatu tulisan yang sangat penting. 
Rasulullah saw. memerintahkan para penulisnya agar membukukan tulisan 
itu pada tahun pertama Hijriah. Dalam tulisan ini ditegaskan hak-hak kaum 
muslimin Muhajirin dan Anshar, bangsa Arab Yastrib, dan tentang per- 
janjian damai dengan orang Yahudi Yatsrib. Dalam tulisan ini, kata ahl ash- 
shahifah 'pemilik lembaran' disebutkan sampai lima kali. Pada bagian 
mukadimah dikatakan, ”Ini tulisan Muhammad, Nabi dan utusan Allah, 
antara kaum mukminin dan muslimin bangsa @uraisy, penduduk Yatsrib 
dan orang-orang yang mengikuti mereka, kemudian ia bertemu dan 
berjuang bersama mereka. Mereka semua manusia satu bangsa....”?8 


191 Dari kabar-kabar tentang penghapusan dan pembakaran lembaran-lembaran milik Abu 
Bakar r.a. oleh yang bersangkutan. Lihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 5, juz IL. Lihat juga kabar lain di 
dalam Tagyidul-Jlm, hlm. 59-63, Kitab al-Ilm oleh Zuhairi ibnu Harb, hlm. 192, dan Jami'u li 
Akhlagir-Rawi, hlm. 44:a. 

192 Jgmi'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 71, juz 1. 

193 Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 119, juz I: al-Amwal, hlm. 202. Lihat juga Majmu'atul-Watsaigis- 
Siyasiyyah lil-Ahdin-Nabawi, hlm. 15. 
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Hal di atas membuktikan bahwa undang-undang atau piagam pe- 
merintahan Islam (yang baru terbentuk) telah dibukukan dalam suatu 
lembaran yang berisi persoalan yang sangat terkenal. Lembaran ini dinukil 
oleh banyak orang secara berantai (mutawatir). 

Rasulullah saw. juga menyampaikan sebagian hukum secara tertulis 
kepada para pejabat beliau. Bukti tentang hal ini antara lain riwayat Ibnu Abi 
Laila dari Abdullah Ibnu Akim, ia berkata, "Sahabat lain membacakan 
tulisan Rasulullah saw. kepada kami yang berbunyi, 


KI ap ya Ap 


'Agar kamu jangan memanfaatkan kulit dan urat bangkai.” '# 

Abu Bakar mengirim tulisan kepada Anas bin Malik, berisi penjelasan 
tentang macam-macam zakat yang diwajibkan oleh Rasulullah saw.. Dalam 
satu riwayat dikatakan bahwa tulisan itu dibubuhi segel Rasulullah saw..' 

Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa pada gagang pedang Umar 
bin Khaththab ia menemukan lembaran yang berisi penjelasan tentang 
ketentuan zakat binatang ternak.” Tulisan inilah yang diwarisi oleh Salim 
bin Abdullah bin Umar, yang kemudian dibaca oleh Syihab az-Zuhri di 
hadapan Salim.19' 

Apa yang kami kemukakan di atas diperkuat oleh riwayat dari Muham- 
mad bin Abdurrahman al-Anshari. Ia berkata, "Ketika Umar bin Abdul Aziz 
menjabat sebagai khalifah, ia berkirim surat ke Madinah untuk meminta 
tulisan Rasulullah saw. tentang macam-macam zakat dan tulisan Umar bin 
Khaththab.” Dari keluarga Umar ditemukan tulisan Umar tentang macam- 
macam khat yang sama dengan tulisan Rasulullah saw.. Muhammad bin 


194 Ma'rifatu 'Ulumil-Hadits, hlm. 86. Ai-Hakim berkata, "Sabda Rasulullah ini dihapus 
(dinasakh) dengan hadits riwayat Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah sedang berjalan, beliau 
melihat bangkai kambing. Lalu beliau bertanya kepada para sahabat, 'Mengapa engkau tidak 
memanfaatkan kulitnya? Mereka menjawab, "Itu bangkai." Beliau bersabda, "Yang diharamkan 
hanyalah dagingnya.” 

195 Radd ad-Darimi 'ala Bisyr al-Marisi, hlm. 131. Imam Ahmad menyebutkan tulisan itu dalam 
kitab musnadnya, hlm. 183 - 184, hadits ke-27, juz I. 

196 Lihat al-Kifayah, hlm. 353 - 354 dan Taujih an-Nadhar, hlm. 348. 

197 Lihat al-Amwal, hlm. 360 dan Radd ad-Darimi 'ala Bisyr, hlm. 131. 
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Abdurrahman berkata, "Kemudian kedua tulisan itu ditulis (disalin) untuk 
Umar bin Abdul Aziz.”1?8 

Lembaran milik Amirul-Mukminin Ali bin Abi Thalib yang digantung- 
kan pada pedangnya yang sangat terkenal. Dalam lembaran itu disebutkan 
penjelasan tentang umur unta (dalam kaitannya dengan zakat), beberapa 
hal tentang persoalan pelukaan, perihal bumi haram Madinah, dan ”orang 
Islam tidak dibunuh dengan sebab membunuh orang kafir.”? 

Diriwayatkan dari Ibnu al-Hanafiyah, yaitu Muhammad bin Ali bin Abi 
Thalib (w. 81 H), bahwa ia berkata, "Ayahku mengutusku dengan berkata, 
'Ambillah tulisan ini dan bawalah kepada Utsman karena dalam tulisan ini 
terdapat perintah Nabi saw. tentang zakat. ” 


Diriwayatkan dari Mas'ar, dari Ma'n, ia berkata, "Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud menyodorkan suatu tulisan kepadaku dan ia ber- 
sumpah bahwa tulisan itu adalah tulisan tangan ayahnya.”21 

Sa'd bin Ubadah al-Anshari (w. 15 H) memiliki beberapa tulisan berisi 
hadits Rasulullah saw.. Putra sahabat ini meriwayatkan sebagian perbuatan 
Rasulullah saw. dari tulisan-tulisan ayahnya.?? Imam Bukhari meriwayatkan 
bahwa lembaran ini adalah salinan dari lembaran milik Abdullah bin Abi Aufa 
yang langsung ditulis oleh yang bersangkutan. Orang-orang belajar kepada- 
nya tentang hadits-hadits yang berhasil dihimpun melalui tulisannya.28 


198 AjAmwal, hlm. 358-359. Dikatakan, Umar bin Khaththab memiliki naskah berbagai 
perjanjian dan piagam sebanyak satu peti. Namun, pada Peristiwa Jamajin pada tahun 82 H, naskah 
itu terbakar. Selanjutnya, sisa-sisa naskah itu habis akibat serangan suku Tartar. Lihat al-Watsaig as- 
Siyasiyyah. Pada bagian mukadimah dikatakan, "Sebagian dari tulisan Rasulullah itu masih utuh 
sampai abad ke-9 Hijriah.” Lihat Masalik al-Abshar, hlm. 173-175. 

199 |ihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 44, 121, dan 131, juz II, Fathul-Bari, hlm. 83, juz VII, dan 
Radd ad-Darimi 'ala Bisyr, hlm. 30. 

200 Radd ad-Darimi 'ala Bisyr, hlm. 130, dan Fathul-Bari, hlm. 23, juz VII. 

201 Jami'u Bayanil-Timi wa Fadhlih, hlm. 72, juz L 

202 | ihat Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 72, juz I, Nadhratu Ammah fi Tarikhil-Fighil- 
Islami, him. 118. Lihat juga Shahifah Hamam Ibnu Manbah, hlm. 16, dinukil dari at-Tirmidzi. 

203 y ihat 'Ulumul-Hadits wa Mushthalahuh, Dr. Shubhi ash-Shalih, hlm. 13. Di dalamnya 
disebut nama Abdullah bin Aufa. Ini adalah kesalahan cetak. Yang benar adalah Abdullah bin Abi 
Aufa. Lihat Shahih al-Bukhari bi Syarh as-Sanadi, hlm. 143, juz II, bab ashlush-Shabr 'ind al-Gital. 
Abdullah bin Abi Aufa adalah seorang sahabat yang menyaksikan perdamaian Hudaibiyah, 
meninggal dunia pada tahun 58 H. Ia adalah sahabat yang paling akhir meninggal di Kufah. Lihat 
Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 402, juz I. 
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Abu Rafi', hamba Rasulullah saw. (w. 35 H),?4 memiliki tulisan berisi 
bacaan istiftah shalat. Ia menyerahkan tulisannya kepada Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin al-Harits (w. 94 H),205 salah seorang dari tujuh ulama fikih. 

Asma' putri Umais (w. 38 H) memiliki tulisan yang di dalamnya 
terhimpun sebagian hadits Rasulullah saw..26 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sa'id, ia berkata, "Ketika Muhammad 
bin Maslamah al-Anshari (w. 42 H)?”” meninggal, kami menemukan 
sebuah tulisan pada sangkutan pedangnya, berbunyi, "Dengan nama Allah, 
saya mendengar Nabi saw. bersabda, 


AT 04 GG. aa el Oo Ou ora @ 
GB pa Mi SAS SP 
'Sesungguhnya Tuhanmu memiliki karunia-karunia untuk sisa umurmu 
maka carilah kepada-Nya. ” 28 


Subai'ah al-Aslamiyah membuat tulisan untuk Abdullah bin Utbah. 
Tulisan itu meriwayatkan bahwa Nabi saw. memerintahkan Subai'ah 
menikah tidak lama setelah suaminya meninggal dunia, yaitu setelah ia 
melahirkan bayinya.? 

Rasulullah saw. menulis sesuatu untuk Wail bin Hajar (w. 50 H) untuk 
kaumnya di Hadramaut. Dalam tulisan itu terdapat penjelasan tentang garis- 
garis besar Islam, sebagian nisab zakat, sanksi perbuatan zina, pengharaman 
khamr (tuak), dan penegasan ”setiap yang memabukkan adalah haram.”219 


204 Menurut satu pendapat, Abu Rafi” meninggal setelah Utsman terbunuh, sedangkan 
menurut pendapat lain, ia meninggal pada masa pemerintah Ali r.a.. 

205 Lihat al-Kifayah, him. 330. 

206 Nadhratun 'Ammah fi Tarikhil-Fighil-Islami, hlm. 118. 

207 Muhammad bin Maslamah termasuk sahabat yang berjasa besar. Ia adalah salah satu dari 
tiga orang pembunuh Kab bin Asyraf. Rasulullah saw. menunjuknya sebagai pengganti beliau untuk 
mengontrol Madinah pada saat beliau memimpin suatu peperangan. Ia menjauhkan diri dari 
berbagai peristiwa pemberontakan, dan tidak terlibat dalam Perang Jamal maupun Perang Shiffin. 
Meninggal dalam usia 77 tahun. Lihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 454, juz IX. 

208 AI Muhadditsul-Fashil, hlm. 122. 

209 Aj-Kifayah, him. 337. Subai'ah adalah putri a-Harits, istri Sa'd bin Khaulah. Lihat Tahdeibut- 
Tahdzib, hlm. 434, juz XII. 

210 AjIshabah, hlm. 312, juz VI. Lihat penjelasan secara detail isi tulisan Rasulullah saw. itu 
dalam al-Mishbatul-Mudh?, hlm. 112: a-112:b. 
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Ketika Rasulullah saw. mengangkat Amr bin Hazm (w. 53 H) sebagai 
penguasa di Yaman, beliau memberikan tulisan yang berisi penjelasan ilmu 
faraidh (pembagian harta waris atau pusaka), hukum-hukum diyat, dan 
lain-lain.21 

Abu Hurairah (w. 59 H) menyimpan banyak tulisan yang berisi hadits 
Rasulullah saw.. 


Al-Fudail bin Hasan bin Amr bin Umayyah ad-Dhamri meriwayatkan 
dari ayahnya bahwa ia berkata, "Saya mengemukakan suatu hadits kepada 
Abu Hurairah, namun ia mengingkarinya. Saya berkata, "Sungguh, saya 
mendengar hadits itu darimu.” Abu Hurairah berkata, Jika engkau men- 
dengar hadits itu dariku, niscaya hadits itu terdapat di dalam tulisanku. 
Kemudian, Abu Hurairah mengajakku ke rumahnya dan memperlihatkan 
tulisan-tulisan tentang hadits Rasulullah saw.. Dan, ternyata ia menemukan 
hadits tersebut. Abu Hurairah berkata, "Saya telah mengatakan bahwa jika 
saya benar meriwayatkan hadits itu kepadamu, niscaya hadits itu terdapat 
di dalam tulisanku.”211 Pan, Basyir bin Nahik belajar kepada Abu Hurairah 
tentang tulisan yang dibuatnya dari Abu Hurairah.28 

Samurah bin Jundub (w. 60 H) menghimpun banyak hadits dalam satu 
naskah yang diriwayatkan darinya oleh putranya, Sulaiman.24 Kemung- 
kinan naskah ini adalah sebuah risalah yang dikirim oleh Samurah kepada 
anak-anaknya. Tentang risalah ini, Muhammad bin Sirin berkata, "Dalam 
risalah Samurah kepada anak-anaknya terkandung banyak ilmu.”215 


211 T ihat al-Ishabah, hlm. 393, juz IV, biografi nomor 5.805. Tulisan Rasulullah itu dikeluarkan 
oleh Abu Daud, an-Nasa', Ibnu Majah, ad-Darimi, dan banyak ulama hadits. Lihat juga Radd ad- 
Darimi 'ala Bisyr, hlm. 131 dan Futuhul-Buldan, him. 81. Bandingkan dengan al-Amwal, hlm. 358-359. 

212 |ihat Jami'u Bayanil-Ilm, hlm. 74, juz 1. Lihat juga Fathul-Bari, hlm. 218, juz I. Saya 
berpendapat bahwa kebenaran kabar yang menyatakan bahwa Abu Hurairah tidak menulis hadits, 
tidak menafikan kebenaran kabar bahwa ia memiliki tulisan-tulisan hadits. 

213 Tpabagat Ibnu Sa'ad, him. 162, juz VII: Kitab al-Tlm, Zuhair bin Harb, hlm. 193: b: al-Jami'u 
li Akhlagir-Rawi, hlm. 137:b: dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 128:a. : 

214 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 198, juz IV. 

215 Jhid., hlm. 236, juz IV. Imam Bukhari mengeluarkan bagian awal risalah Samurah bin 
Jundub kepada anak-anaknya pada biografi Muhammad bin Ibrahim bin Khubaib. Di dalamnya 
dikatakan, "Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari Samurah bin 
Jundub kepada anak-anaknya, "Sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan kami agar setiap 
malam melakukan shalat, sedikit atau banyak, selain shalat wajib dan agar kami menjadikannya 
sebagai shalat witir” ” At-Tarikh al-Kabir, hlm. 26, biografi nomor 29, bagian kedua, juz I. 


aa —————— am Pa 
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A. Ash-Shahifah Ash-Shadigah Milik Abdullah bin Amr 
bin Al-Ash (7 SH-65 Hj) 


Rasulullah saw. mengizinkan Abdullah bin Arnr r.a. menulis hadits 
karena ia adalah seorang penulis yang profesional. Ia menulis banyak 
hadits dari beliau. Shahifah (lembaran-lembaran berisi hadits) milik Ibnu 
Amr ini dikenal dengan nama ash-Shahifah ash-Shadigah, sebagaimana 
dikehendaki oleh penulisnya sendiri, karena ia menulisnya dari Rasulullah 
saw...Shahifah ini telah dilihat oleh Mujahir bin Jabr (21-104 H) dari Ibnu 
Amr, Kemudian, Mujahid pergi untuk mendapatkan shahifah yang sama. 
Ibnu Amr berkata kepadanya, ”Hai hai anak Bani Makhzum.” Mujahid 
berkata, "Saya tidak menulis sesuatu apa pun.” Ibnu Amr berkata, "Dalam 
shahifah-ini termuat hadits-hadits yang saya dengar dari Rasulullah saw. 
dan tidak seorang pun sebagai perantara antara saya dan beliau.”!$ 

. Shahifah itu sangat dibanggakan oleh Ibnu Amr. Ia berkata, "Tidak 
menyenangkan diriku dalam hidup ini selain ash-Shahifahh ash-Shadigah 
dan al-Wahth.”!' Ia menyimpan shahifah itu dalam sebuah peti yang diikat 
dengan rantai? karena khawatir shahifahyitu hilang. Setelah ia meninggal, 
shahifah.ini: disimpan oleh keluarganya, dan diduga bahwa cucunya, Amr 
bin Syu'bah, meriwayatkan shahifah itu. 

Shahifah Abdullah bin Amr menghimpun 1.000 hadits, seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu al-Atsir.20 Namun, jumlah hadits Amr bin Sywaib dari 
ayahnya, dari kakeknya, tidak mencapai 500 hadits.?! Seperti ditulis oleh 
Ibnu Amr, Imam Ahmad telah menukil kandungan ash-Shahifah ash- 
Shadigah itu kepada kita di dalam kitab musnadnya.?? Kitab-kitab sunan 


216 AjMuhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 2: b, juz IV: Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 89, 
bagian pertama, juz VII. Hal yang sama disebutkan dalam Tagyidul-'Tlm, hlm. 84. 
217 Sunan ad-Darimi, hlm. 127. Al-Wahth adalah tanah milik Amr ibnul-Ash yang disedekahkan. 


218 Tihat Musnad Imam Ahmad, hlm. 171, hadits ke-6.645, juz X dan Kitab al-Jlm karya al- 
Magdisi, hlm. 30 melalui isnad yang sahih. 
219 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 48-49, juz VIII. 
220 | ihat Usudul-Ghabah, hlm. 223, juz NI. 
«21 Lihat Musnad Abdullah bin Amr dan Shahifatush-Shadigah, hlm. 671. 
« 222 ihat Musnad Imam Ahmad bin Hambal, diteliti oleh a-Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, 
juz IX, mulai dari hlm. 235. 


388 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


yang lain juga menghimpun sebagian besar kandungan shahifah itu.2 

Ash-Shahifatush-Shadigah mempunyai nilai ilmiah sangat besar karena 
ja merupakan dokumen ilmiah bernilai sejarah yang membuktikan terjadinya 
penulisan hadits Nabi di hadapan Rasulullah saw. dengan seizin beliau.4 

Abdullah bin Amr mendiktekan hadits kepada murid-muridnya.?225 
Muridnya di Mesir, Husain bin Syafi bin Mati' al-Ashbui, menukil dua 
tulisan darinya. Dalam salah satu tulisan itu disebutkan, "Rasulullah saw. 
memutuskan persoalan demikian dan Rasulullah saw. bersabda demikian.” 
Tulisan yang lain menyebutkan berbagai peristiwa yang akan terjadi 
sampai hari kiamat.?26 


Di sini, kami hanya membicarakan ash-Shahifatush-Shadigah. Memang, 
Ibnu Amr memiliki banyak tulisan dari Ahlul-Kitab, yang didapatkannya 
pada waktu Perang Yarmuk, sebanyak dua zamilah.??' Bisyr al-Marisi 
menuduh Abdullah bin Amr telah meriwayatkan dua zamilah itu kepada 
orang banyak dengan mengatakan bahwa tulisan itu berasal dari Nabi saw.. 

Dikatakan kepadanya, "Janganlah engkau meriwayatkan dua zamilah itu 
kepada kami.” Tuduhan ini tidak berdasar. Ibnu Umar terbukti orang yang 
dapat dipercaya mengenai penukilan dan periwayatan. Ia tidak mungkin 
mengatakan sesuatu yang diperoleh dari Nabi saw. sebagai sesuatu yang 
bersumber dari Ahlul-Kitab. Sebaliknya, ia tidak mungkin mengatakan 
sesuatu yang diriwayatkan dari Ahlul-Kitab sebagai sesuatu yang ber- 
sumber dari Nabi saw..28 





223 | ihat Musnad Abdullah bin Amr dan ash-Shahifatush-Shadigah, hlm. 671. 

224 Sebagian ulama, misalnya al-Mughirah bin Mugsim adh-Dhabi, mencela ash-Shahifatush- 
Shadigah. Ia berkata, "Abdullah bin Amr memiliki shahifah yang dinamakan ash-Shadigah. Namun, 
saya tidak akan gembira memilikinya meskipun hanya dengan memberikan dua fils (nama mata 
uang Irak pada tempo dulu) sebagai imbalannya.” Lihat Ta'wil Mukhtalifil-Hadits, hlm. 93. 

Dalam Mizanul-I'tidal, hlm. 290, juz II dikatakan bahwa ia berkata, "Saya tidak gembira 
memiliki shahifah Abdullah bin Arnr itu meskipun hanya dengan memberikan dua buah kurma atau 
dua fils sebagai imbalan.” Jika benar riwayat ini dari al-Mughirah maka ia tidak bisa diterima karena 
hal ini dalam konteks membicarakan riwayat-riwayat yang lemah. 

225 Lihat Tarikhu Dimasyg, hlm. 49, juz VI. 

226 Khittathul-Mugrizi, hlm. 332-333, juz II. 

227 Zamilah adalah unta yang digunakan membawa makanan dan harta benda. Menurut satu ( 
pendapat, zamilah adalah hewan, unta, dan lainnya, yang membawa makanan dan harta benda. Lihat 
Lisan al-Arab, materi zml, hlm. 329, juz XIII. 

228 | ihat Radd ad-Darimi 'ala Bisyr, hlm. 136. Mahmud Abu Rayyah, penulis kitab Adhwa'un 
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Ibnu Amr merasa bangga sebagai orang pertama yang membukukan 
hadits di hadapan Rasulullah saw. dengan seizin beliau dan mengenal berbagai 
perilaku beliau, baik ketika beliau marah maupun ketika beliau senang. 


Tulisan-Tulisan Ibnu Abbas (3 SH-68 H) 


Ibnu Abbas dikenal sebagai orang yang tekun menuntut ilmu. Setelah 
Rasulullah saw. wafat, ia bertanya kepada para sahabat dan menulis hadits 
dari mereka. Rasulullah saw. berdoa untuknya, beliau berkata, 


9.29 dg -,.0 0 yo Gg 2. 
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”Ya Allah, ilhamkanlah hikmah dan ajarkanlah ta'wil kepadanya.” 29 


Ketika Ibnu Abbas meninggal, diketahui bahwa tulisan-tulisannya 
sebanyak muatan seekor unta.?20 

Diriwayatkan bahwa ketika ia hendak keluar menuju pasar, Abdullah 
bin Umar (10 SH-73 H) melihat tulisan-tulisannya lebih dahulu. Perawi 
menyatakan bahwa tulisan-tulisan itu tentang hadits.?2! 


'alas-Sunnah al-Muhammadiyyah, mengemukakan bahwa Abdullah bin Amr mendapatkan dua 
zamilah dari tulisan Ahlul-Kitab dan meriwayatkannya kepada banyak orang dengan: kata-kata ”dari 
nabi”. Akibatnya, banyak tokoh tabi'in yang tidak mau mengambil riwayat darinya. 

Sungguh mengherankan, ada orang yang membenarkan kabar Abu Rayyah itu. Padahal, para 
sahabat r.a. adalah orang yang perkataannya benar, berhati bersih, dan ikhlas. Tidaklah mungkin 
orang seperti Abdullah bin Amr mendustakan Rasulullah saw. dengan menyandarkan sesuatu yang 
didengarnya dari Ahlul-Kitab kepada beliau. Setelah saya meneliti kitab Fathul-Bari, ternyata di 
dalamnya tidak ditemukan kata-kata ”dari nabi”. Boleh jadi, kata-kata ini adalah tambahan dari Abu 
Rayyah. 

229 Al-Kifayah, hlm. 213. Lihat aktivitasnya dalam menuntutilmu dalam Jami'u Ii Akhlagir-Rawi 
wa Adabis-Sami', hlm. 14:a. Lihat juga Tagyidul-Tlm, him. 91, 92, dan 109. 

230 Diriwayatkan dari Musa bin Ugbah (w. 141 H), penulis al-Maghazi. Ia berkata, "Ibnu 
Kuraib, hamba Ibnu Abbas, menunjukkan kepada kami tulisan-tulisan Ibnu Abbas sebanyak muatan 
seekor unta.” Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 216, juz V. 

231 Afjami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Samt', hlm. 100: a. Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar 
tidak menyukai penulisan hadits. Sa'id bin Jubair (45-95 H) berkata, "Saya bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang suatu shahifah. Seandainya ia mengetahui shahifah itu maka harus ada arbitrator 
antara saya dan dia.” Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 179, juz VI. 
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B. Shahifah Jabir bin Abdullah al-Anshari (16 SH-78 H) 


Kemungkinan, shahifah ini bukanlah al-Mansik ash-Shaghir yang 
dikemukakan oleh Muslim dalam Kitab al-Hajj.?? Shahifah ini disebutkan 
oleh Ibnu Sa'ad dalam biografi Mujahid.238 Seorang tabi'in yang agung, 
@atadah bin Da'amah as-Sudusi (w. 118 H), berpendapat shahifah ini 
bernilai tinggi. Ia berkata, "Sungguh, saya lebih hafal shahifah Jabir bin 
Abdullah daripada surat al-Bagarah.”4 

Dalam suatu riwayat dikatakan, "@atadah hanya meriwayatkan dari 
shahifah Sulaiman al-Yasykari dan Sulaiman memiliki tulisan dari Jabir bin 
Abdullah.”285 Kemungkinan Sulaiman al-Yasykari menukil shahifah Jabir. Ia 
adalah salah seorang muridnya. Ibnu Hajar meriwayatkan bahwa Sulaiman 
duduk menemani Jabir dan ia menulis shahifah darinya.26 Kemungkinan 
@atadah meriwayatkan shahifah Jabir bin Abdullah dari Sulaiman al- 
Yasykar karena ibu Sulaiman menyodorkan tulisan Sulaiman kemudian 
dibacakan kepada Tsabit, @atadah, dan Abu Bisyr. Lalu, mereka meriwayat- 
kan semua kandungan shahifah Sulaiman itu. Tsabit meriwayatkan satu 
hadits dari shahifah itu.?37 

Boleh dikatakan, shahifah Jabir sangat terkenal. Demikian pula tulisan 
Sulaiman al-Yasykari yang bersumber dari Jabir. Hal ini didukung oleh 
banyak riwayat, di antaranya riwayat dari Syu'bah. Syu'bah melihat bahwa 
hadits-hadits Abu Sufyan, yaitu Thalhah bin Naff', dari Jabir, benar-benar 
tulisan Sulaiman al-Yasykari.28 

Jabir mempunyai suatu kelompok ilmiah di Masjid Nabawi. Dalam kelom- 
pok ini, ia mendiktekan hadits kepada para muridnya. Banyak dari mereka 
menulis hadits darinya, seperti Wahb bin Manbah (w. 114 H).29 Abuz- 


232 T ihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 41, juz 1. 

233 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 433, juz V. 

234 Jbid., hlm. 1-2, bagian kedua, juz VII. 

235 Ak-Riyas, Ibnul @ayyim a-Jauziyah, hlm. 108. 

236 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 214, juz IV, dan lihat Tagyidul-Tlm, hlm. 108 tentang masalah 
tulisan @atadah. 

231 | ihat al-Kifayah, him. 354. 

238 | ihat Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 144-145. 

230 | ihat Shahifah Haman bin Hanbah, hlm. 14. Banyak tabi'in menemui Jabir r.a. untuk 
menulis hadits darinya. Di antara bukti tentang hal ini adalah riwayat dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil bahwa ia berkata, "Saya, Muhammad dan Abu Ja'far, bergantian datang menemui Jabir bin 
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Zubair, Abu Sufyan, dan asy-Sya'bi meriwayatkan hadits dari Jabir. Mereka 
benar-benar mendengar hadits darinya. Sebagian besar hadits yang 
mereka riwayatkan adalah hadits yang termuat dalam shahifah-nya. 

Diriwayatkan dari Urwah bin az-Zubair (22-93 H) bahwa ia berkata, 
”Saya menulis hadits kemudian saya menghapusnya. Maka, sungguh saya 
ingin menebusnya dengan harta dan anak saya dan saya tidak akan 
menghapusnya lagi.”41 Kemungkinan ja menulis selain shahifah Jabir 
kemudian tulisan itu terbakar pada peristiwa al-Harah. Ia merasa sedih 
karenanya dan berkata, ”Sekiranya memungkinkan, saya ingin menebus 
tulisan-tulisanku dengan keluarga dan hartaku.”42 


Khalid bin Ma'dan al-Kala'i al-Himshi (w. 104 H) memiliki kumpulan 
tulisan yang terpelihara dengan baik, sebagai himpunan ilmunya.28 Buhair 
bin Sa'id juga memiliki suatu naskah dari Khalid bin Ma'dan.44 

Abu @ilabah, yaitu Abdullah bin Zaid a-Jarmi (w. 104 H), mewasiatkan 
tulisan-tulisannya kepada Ayyub as-Sikhtiyani (68-131 H)2? dan Ayyub 
menyerahkan lebih dari sepuluh dirham sebagai uang sewa.46 

Al-A'masy berkata, ”Al-Hasan al-Bashri (21-110 H) berkata, 'Kami 
memiliki tulisan-tulisan yang kami pelihara dengan baik. ”4' 

Muhammad al-Bagir bin Ali al-Husain (56-114 H) memiliki banyak 


Abdullah. Kami memiliki papan-papan untuk menulis.” Lihat Tagyidul-Ilm, hlm. 104. Abu Ja'far 
adalah Muhammad bin Ali (w. 114 H), sedangkan Muhammad adalah Ibnu al-Hanafiyah. Sementara 
itu, Abuz-Zubair Muhammad bin Muslim bin Tadarrus (w. 126 H) juga banyak menulis dari Jabir bin 
Abdullah. Lihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 440-441, juz IX. 

240 Tihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 214, juz IV. Ketika kepada asy-Sya'bi diperlihatkan suatu 
shakhifah yang ditulis dari Jabir, asy-Sya'bi berkata, "Saya mendengar semua itu dari Jabir r.a.” Al- 
Muhadditsul-Fashil, hlm. 91:b. 

241 Tngyidul-Tim, hlm. 60. Hal yang sama dikemukakan dalam al-Muhadditsul-Fashil, naskah 
Damaskus, hlm. 4: b, juz IV. 

242 Jami'u Bayanil-Tlmi wa Fadhlih, hlm. 71, juz 1. Menurut riwayat Ibnu Sa'ad, tulisan-tulisan 
itu tentang fikih. Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 133, juz V. 

243 ihat Tadekiratul-Huffazh, hlm. 88, juz 1. 

244 Jhid., hlm. 166, juz. 

245 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 216, juz V dan Tadzkiratul-Huffazh, him. 88, juz L 

246 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 217, bagian kedua, juz VII. 

247 Lihat al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, hlm. 3:b, juz IV. Lihat juga Thabagat Ibnu 
Sa'ad, him. 17, bagian kedua, juz VII. 
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tulisan yang sebagian didengar oleh anaknya, Ja'far ash-Shadig, darinya, 
dan sebagian yang lain dibacanya.48 

Makhul asy-Syami memiliki tulisan-tulisan,4? demikian pula al-Hakam 
bin Utbah.2 Bakir bin Abdullah bin al-Asy-ajj (w. 117 H), seorang ulama 
Madinah, memiliki tulisan yang kemudian berpindah kepada anaknya, 
Makhramah bin Bakir.21 

Gais bin Sa'd al-Makki (w. 117 H) memiliki suatu tulisan yang kemudian 
berpindah kepada Ibnu Salmah (w. 167 H).?22 

Tidak diragukan lagi bahwa para ulama pada permulaan abad Hijrah telah 
menyusun banyak kitab. Kitab Imam az-Zuhri, misalnya, sangat banyak 
jumlahnya. Kitab-kitab itu kemudian dipindahkan-setelah terbunuhnya al- 
Walid bin Yazid bin Abdul Malik bin Marwan (88-126 H)-dari tempat-tempat 
penyimpanannya dengan menggunakan hewan pengangkut barang. 

Sebelum membicarakan perihal tersebar dan meluaskan pembukuan 
hadits pada permulaan abad kedua Hijriah dan kitab-kitab susunan para ulama 
ketika itu, terlebih dahulu kami membicarakan shahifah milik Hamam bin 
Manbah karena shahifah ini memiliki nilai sejarah dalam pembukuan hadits. 


C. Ash-Shahifah Ash-Shahihah Milik Hamam bin Munabbih 
(40-131 Hp 


Hamam bin Munabbih, salah seorang tokoh tabi'in, bertemu dengan 
seorang sahabat besar, Abu Hurairah, dan menulis banyak hadits Rasulullah 
saw. darinya. Kemudian, ia menghimpunnya dalam satu shahifah atau 


248 1 ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 104, juz II. Muhammad al-Bagir adalah salah seorang dari 12 
imam menurut Syi'ah Imamiyyah. Lihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 350, juz IX, dan Syadzaratudz- 
Dzhab, him. 149, juzI. 

249 Al-Fihrasat, Ibnu an-Nadim, hlm. 318. 

250 Tihat Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 130. 

251 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 70-71, juz I, dan 'Ulumil-Hadits, hlm. 110. 

252 Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 190, juz 1. 

253 Yihat Tarikhul-Islam, adz-Dzahabi, hlm. 141, juz I. 

254 Dr. Shubhi ash-Shalih menyebutkan, Hamam meninggal pada tahun 101 H berdasarkan 
Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 396, juz V. Pada bagian pinggir kitabnya, Ulumul-Hadits wa Musthalahuh,ia 
berkata bahwa menurut Ibnu Hajar, an-Nawawi, dan ulama lain, Hamam meninggal pada tahun 131 H. 
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beberapa shahifah yang diberi nama ash-Shahifah ash-Shahihah.5 Ada 
kemungkinan, ia menggunakan nama ash-Shahihah dengan mencontoh 
ash-Shahifah ash-Shadigah karya Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a.. Ia 
menggunakan kata ash-shahihah karena sumber tulisannya adalah seorang 
sahabat yang bergaul sangat dekat dengan Rasul Allah saw. selama empat 
tahun dan meriwayatkan banyak hadits dari beliau. 

Shahifah Hamam telah sampai kepada kita secara utuh seperti yang 
diriwayatkan dan dibukukan oleh Hamam dari Abu Hurairah. Secara 
kebetulan, shahifah ini ditemukan oleh seorang peneliti, Dr. Muhammad 
Hamidullah, dalam bentuk manuskrip di Damaskus dan Berlin. 

Keyakinan kami terhadap keaslian shahifah Hamam semakin ber- 
tambah setelah kami mengetahui bahwa Imam Ahmad bin Hambal me- 
nukil shahifah itu secara lengkap dalam kitab musnadnya. Imam al-Bukhari 
juga menukil banyak hadits shahifah itu dalam kitab sahihnya.2' 


Shahifah ini bernilai sejarah karena merupakan bukti yang meyakinkan 
bahwa hadits Nabi telah dibukukan pada masa yang dini, sekaligus melur us- 
kan kesalahan (yang telah tersebar luas) bahwa hadits belum dibukukan, 
kecuali pada permulaan abad ke-2 Hijrah.?8 Hal ini berdasarkan kenyataan 
bahwa Hamam bertemu dengan Abu Hurairah-dan tidak diragukan bahwa ia 
menulis hadits Abu Hurairah-sebelum Abu Hurairah meninggal. Abu 
Hurairah meninggal pada tahun 59 H. Ini berarti, dokumen ilmiah ini telah di- 
bukukan sebelum tahun itu, yaitu pada pertengahan abad pertama Hijrah. 

Telah terbukti bahwa Abdullah bin Amr telah membukukan Shahifah 
ash-Shadigah-nya pada masa Rasulullah. Terbukti pula bahwa pembukuan 
shahifah Hamam bin Munabbih terjadi pada pertengahan abad pertama 
Hijrah. Hal ini membuktikan bahwa para ulama telah melakukan pembukuan 
hadits sebelum Umar bin Abdul Aziz memerintahkannya. Menurut kami, 
lebih tepat menyebut shahifah ini Shahifah Hamam karena shahifah ini me- 
rupakan hasil dikte Abu Hurairah kepada Hamam. Juga karena nama shahifah 


259 Pembukuar hadits nabi yang paling awal adalah Shahifah Hamam bin Munabbih. Kasyfudh- 
Dhunun, hlm. 20. 

256 Lihat Shahifah Hamam, hlm. 21-23. Dr. Hamidullah menggambarkan dua manuskrip itu. 

257 Jhid., him. 20. 

258 "Ylumul-Hadits wa Mushthalahuh, Dr. Shubhi ash-Shalih, hlm. 22. 
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ini sangat populer, yang ia diriwayatkan dari Hamam oleh muridnya, Ma'mar 
bin Rasyid, kemudian diriwayatkan oleh Abdur Razzag, dan seterusnya.?259 

Shahifah Hamam menghimpun 138 Hadits. Menurut Ibnu Hajar, Hamam 
mendengar sekitar 140 hadits melalui satu sanad dari Abu Hurairah.20 Hal ini 
lebih meyakinkan kami tentang shahifah ini karena jumlah hadits yang 
terdapat dalam shahifah ini sesuai dengan jumlah yang disebutkan oleh 
para ulama. 

Pembukuan hadits dikenal secara luas di kalangan ulama pada paro 
pertama abad kedua Hijrah sehingga jarang sekali salah seorang di antara 
mereka tidak memiliki mushannaf atau jami' yang berisi bab-bab tentang 
hadits. Dalam hubungan ini, telah kami sebutkan orang yang pertama 
menyusun hadits di berbagai wilayah kekuasaan Islam. 


Di antara orang yang ikut menyusun hadits atau orang yang ditemukan 
memiliki kitab tentang hadits pada periode itu adalah Yahya bin Abi Katsir 
(w. 129 H),261 yang hidup semasa dengan Imam az-Zuhri. Muhammad bin 
Saugah (w. 135 H)?62 memiliki suatu kitab. Zaid bin Aslam (w. 136 H) 
memiliki suatu kitab tentang tafsir?53 yang kemungkinan di dalamnya 
terdapat banyak hadits Rasulullah saw.. Musa bin Ugbah (w. 141 H)?84 
memiliki hadits-hadits yang berasal dari Nafi', hamba Ibnu Umar, yang 
tertulis dalam suatu shahifah. A-Asy'ats bin Abdul Malik al-Hamrani (w. 142 
H)?265 memiliki suatu kitab yang berpindah kepada Sulaiman, sahabat al- 
Bashri. Agil bin Khalid bin Agil (w. 142 H)?8 menulis banyak hadits dari az- 
Zuhri dan ia adalah orang yang paling mengetahui hadits az-Zuhri. Yahya 
bin Sa'id al-Anshari (w. 143 H)?67' memiliki suatu kitab yang berpindah 


259 Lihat Shahifah Hamam bin Munabbih, hlm. 20. 

260 Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 67, juz XI. 

261 j ihat Ma'rifatu 'Ulumil-Hadits, hlm. 110 dan al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 94. Menurut satu 
riwayat, Yahya meninggal pada tahun 132 H di Yamamah. Lihat al-Muhadditsul-Fashil. 

262 Lihat TagdimatulJarh wat-Ta'dil, hlm. 75 dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 120, juz IX. Dari 
kitab rujukan yang pertama dipahami bahwa Manshur al-Mu'tamir juga memiliki suatu kitab. 

263 | ihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 124, juz 1, dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 395, juz Il. 

264 T ihat al-Kifayah, hlm. 266. 

269 | ihat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 136: b 

266 Tihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 152, juz L. 

267 Lihat Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, him. 178. 
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kepada Hamad bin Zaid. 

Auf bin Abi Jamilah al-Abdi (w. 146 H)28 menulis athraf al-hadits dari al- 
Hasan al-Bashri dari Nabi saw.. Setelah itu, athrafini dimiliki oleh Yahya bin 
Sa'id al-@aththan (120-198 H) 26 Ja'far ash-Shadig bin Muhammad al-Bagir 
(80-148 H)27 memiliki banyak risalah, hadits, dan naskah, dan ia termasuk 
ulama hadits yang dapat dipercaya. Yunus bin Yazid bin Abi an-Najjad (w. 152 
H) memiliki suatu kitab yang kesahihannya diakui oleh Ibnu al-Mubarak?'! 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ugbah al-Mas'udi (w. 160 H) memiliki 
banyak kitab yang dibawa oleh Syu'bah dari Baghdad.?? Zaidah bin 
@udamah (w. 161 H) memiliki banyak kitab yang diperlihatkannya kepada 
Sufyan ats-Tsauri,?3 dan Zaidah adalah sederajat dengan Syu'bah bin 
Hajjaj.24 Sufyan ats-Tsauri (97-161 H) memiliki banyak kitab, di antaranya 
kitab hadits, yaitu al-Jami' al-Kabir dan al-Jami' ash-Shaghir.?' Ibnu al- 
Mubarak berkata, ”Tbrahim bin Thahman (w. 163 H) dan as-Sukari, yaitu 
Abu Hamzah (w. 167 H), adalah dua orang yang kitab-kitabnya sahih.””6 


Syu'bah bin al-Hajjaj (w. 160 H) memiliki kitab tentang hadits gharib.”' 
Abdul Aziz bin Abdullah al-Majisyum (w. 164 H) memiliki kitab-kitab 
mushannaf yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb darinya.?'8 Abdullah bin 
Abdullah bin Uwais (w. 169 H)--anak paman Malik dan iparnya dari 
perkawinan dengan saudarinya-memiliki kitab-kitab yang kemudian 
dimiliki oleh anaknya, Ismail.2'9 Sulaiman bin Bilal (w. 172 H) mewasiatkan 


268 | ihat Tahdzibut-Tahdzib hlm. 167, juz VIII. 

269 Op.cit., hlm. 236. 

270 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 104, juz Il. 

271 Y ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 450, juz IX dan TagdimatulJarh wat-Ta'dil, hlm. 272. Yunus 
menulis hdits dari az-Zuhri. Lihat Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 205. 

272 Lihat Tagdimatuljarh wat-T@'dil, hlm. 145. 

2173 Jhid., hlm. 80. 

214 Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 200, juz I. 

275 Lihat al-Fihrasat, Ibnu an-Nadim, hlm. 315. 

216 Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 270. 

271 |ihat ar-Risalatul-Mustathrafah, him. 85. 

278 ihat Tahdzibut-Tahdzib, him. 34, juz L Ibnu Wahb berkata, "Saya menunaikan ibadah haji 
pada tahun 148 H dan saya mendengar suara Abdul Aziz bin Abi Salmah.” Ibnu Wahb adalah pemilik 
Sunnah. Penduduk Baghdad menulis sunnah darinya. Ibid. 

279 | ihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 280, juz V. 
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kitab-kitabnya kepada Abdul Aziz bin Abi Hazim.28 

Perlu disebutkan bahwa Abdullah bin Luhai'ah (w. 174 H), seorang 
muhaddits di negeri Mekah, memiliki banyak kitab yang terbakar pada 
tahun 169 H, dan kitab-kitab itu termasuk sahih.28! Ibnu Luhai'ah memiliki 
suatu shahifah tentang hadits yang dinilai termasuk shahifah himpunan 
hadits-hadits yang terdahulu. Shahifah ini berada di koleksi naskah di 
Hydalburg.282 Al-Laits bin Sa'd (94-175 H), seorang syekh dan ulama di 
negeri Mesir, memiliki banyak kitab hasil susunannya.? 


Kami menemukan banyak informasi mengenai kitab-kitab mushannaf 
(hasil-hasil penyusunan). Namun, karena keterbatasan halaman, tidaklah 
mungkin disebutkan semuanya. Banyak bukti tentang banyaknya kitab 
mushannafpada akhir abad ke-2 Hijrah. Di antaranya adalah keberadaan kitab- 
kitab mengenai bab-bab hadits, rijal al-hadits, gharib al-hadits (hadits gharib), 
hadits yang syadz, dan hadits yang mengandung 'illat karya Ali bin Abdullah 
alMadani (161-234 H). Jumlahnya lebih dari seratus kitab. Sebagian dari 
kitab itu disebutkan oleh Muhammad bin Shalih al-Hasyimi. Setiap kitab 
terdiri atas banyak juz, yang sebagian darinya mencapai 30 juz. 

Demikianlah, para ulama mempunyai andil dalam memelihara hadits, 
baik melalui hati mereka maupun melalui kitab-kitab. Ali bin al-Madani ber- 
kata, "Saya memperhatikan bahwa isnad hadits berlangsung dan berputar 
atas enam orang: bagi penduduk Madinah adalah Ibnu Syihab (w. 124 H), 
bagi penduduk Mekah adalah Amr bin Dinar (46-126 H),?8 bagi penduduk 
Bashrah adalah @atadah bin Da'amah as-Sadusi (w. 117 H) dan Yahya bin 


280 | ihat al-Ishabah, hlm. 199, juz VII. 

281 | ihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 220, juz I. Imam Ahmad berkata, "Tidak ada muhaddits 
Mesir kecuali Ibnu Luhai'ah.” Adapun alasan al-Bukhari dan Muslim tidak berdalil dengan hadits 
Ibnu Luhai'ah-kecuali dalam persoalan mutaba'at-adalah karena kitab-kitab Ibnu Luhar'ah telah 
terbakar. Lihat Tadzkiratul-Huffazh, him. 220, juz I. 

282 Nadhrah 'Ammah fi Tarikh al-Figh al-Islami, hlm. 118. 

283 Tihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 209, juz I. 

284 Al-Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 194. Lihat juga Tagdimatul-Jarh wat- 
Tail, him. 319. 

285 Seorang muhaddits dan ahli fikih. Tentang diri Ibnu Dinar, Syu'bah berkata, "Tidak ada 
orang yang lebih tsabat dalam hadits dibandingkan dengan Ibnu Dinar.” Lihat Tarikh al-Islam, adz- 
Dzahabi, hlm. 114, juz V, dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 268, juz XI. 








Bab IV: Kapan Hadits Dibukukan 397 


Abi Katsir (w. 129 H),286 dan bagi penduduk Kufah adalah Abu Ishag Amr 
bin Abdullah as-Sabi'i (33-127 H)?8' dan Sulaiman bin Mahran al-A'masy 
(61-148 H). Ali al-Madini berkata, ”Ilmu enam orang tersebut kemudian 
berpindah dan dimiliki oleh para penulis kitab-kitab mushannaf.”8 


PASAL TIGA 
BEBERAPA PENDAPAT 
TENTANG PEMBUKUAN HADITS 


A. Pendapat Syekh Muhammad Rasyid Ridha (1282-1354 H) 


Imam Muhammad Rasyid Ridha berkata, "Kemungkinan, orang yang 
pertama kali menulis hadits dan lain-lain dari kalangan tabi'in pada abad per- 
tama Hijrah, lalu menjadikan apa yang ditulisnya sebagai kitab mushannaf 
majmu? adalah Khalid bin Ma'dan al-Himshi.” Diriwayatkan bahwa ia 
bertemu dengan 70 orang sahabat. Penulis kitab Tadzkirah al-Huffadh 
berkata, "Saya tidak melihat seseorang yang lebih menekuni ilmu diban- 
dingkan Khalid. Ilmunya dihimpun dalam suatu kitab yang dilengkapi 
kancing dan tali pengikat.” 

Rasyid Ridha berkata, ”Khalid bin Ma'dan menghimpun ilmunya dalam 
satu mushannaf yang terpelihara dengan baik, dilengkapi dengan kancing 
dan tali pengikat agar tidak tercecer. Ini terjadi pada abad pertama Hijrah 
karena ia meninggal pada tahun 103 H atau 104 H. Namun, yang lebih 
dikenal sebagai orang pertama yang menulis hadits adalah Ibnu Syihab az- 
Zuhri al-@urasyi. Dan, kemungkinan ia melakukannya karena adanya 
ancaman dari para amir (gubernur) Bani Umayyah.”2 

Kami telah mengetahui sikap para ulama terhadap penulisan hadits 


286 Ar.Ramahurmuzi menyebutkan bahwa Ibnu Abi Katsir meninggal di Yamamah pada tahun 132 
H. Hal ini bersumber dari Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 121, juz I, dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 268, juz XI. 

287 As-Sabi'i termasuk seorang tabi'in yang tsigah. Ia adalah seorang imam dan syekh di Kufah 
pada masanya yang sempat bertemu dengan Ali r.a.. Diriwayatkan, as-Sabi'i mendengar hadits dari 
38 orang sahabat. Lihat Tarikh al-Islam, adz-Dzahabi, hlm. 116, juz V, dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 
63, juz VIII. 

288 | hat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 156: a-b dan Tagdimatul-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 34 dan 129. 

289 Majalah al-Manar, hlm. 754, juz X. 
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sepanjang abad pertama Hijrah dan paro pertama abad ke-2 Hijrah. Kami 
menemukan bukti-bukti ilmiah yang meyakinkan tentang pembukuan 
hadits pada masa Rasulullah saw., sahabat, dan tabi'in. Oleh karena itu, 
kami tidak bisa menerima pendapat Ustadz Imam Rasyid Ridha tersebut. 
Hal ini dapat dilihat dari dua sisi kemungkinan, yaitu sebagai berikut. 

Pertama. Jika kami menganggap bahwa yang dimaksud oleh Rasyid 
Ridha adalah pembukuan hadits secara individual yang dilakukan oleh 
ulama maka banyak sahabat dan tabi'in yang mendahului Khalid dalam 
membukukan hadits dan memelihara hadits yang mereka tulis. Ibnu Amr 
memelihara shahifah-nya di dalam peti yang diikat dengan rantai. Yang lain 
juga memelihara hadits di dalam kitab-kitab dan buku-buku catatan, seperti 
Hamam bin Manbah dan Ibnu Syihab. Dengan demikian keberadaan ilmu 
Khalid bin Ma'dan-yang dihimpun dalam suatu kitab yang diikat dengan 
baik—tidaklah cukup dijadikan bukti bahwa ia adalah orang pertama yang 
membukukan hadits pada masanya. 


Kedua. Jika kami menganggap bahwa yang dimaksud oleh Rasyid 
Ridha adalah pembukuan secara resmi untuk memenuhi keinginan Umar 
bin Abdul Aziz maka Abu Bakar bin Hazm dan Ibnu Syihab az-Zuhri telah 
mendahului Khalid. Terbukti bahwa Ibnu Syihab menulis hadits untuk 
Umar dalam buku-buku catatan yang kemudian dibagikan ke setiap 
wilayah yang dipimpin oleh seorang sultan. Dengan demikian, Khalid 
bukanlah orang pertama yang menyusun hadits, baik secara individual 
maupun secara resmi. Telah ada orang yang mendahuluinya dalam meng- 
himpun hadits. Dalam hal ini, kami menganggap shahifah Khalid termasuk 
shahifah pertama pada abad itu. 

Jika diketahui bahwa Ibnu Syihab az-Zuhri adalah orang pertama yang 
menulis hadits maka hal ini dilakukannya untuk memenuhi perintah Umar 
bin Abdul Aziz, bukan karena para amir Bani Umayyah mengancamnya. 
Telah kami kemukakan bahwa ia telah menulis banyak hadits Rasulullah 
saw. pada saat menuntut ilmu. 

Hal di atas menunjukkan bahwa Ibnu Syihab az-Zuhri telah lebih 
dahulu membukukan hadits sebelum orang lain. Selain itu, ada orang yang 
telah membukukan hadits sebelum az-Zuhri dalam bentuk tidak resmi, 
dengan menuliskan ilmunya di lembaran-lembaran. Mereka memperhati- 
kan, menjaga, serta memelihara lembaran-lembaran itu agar tidak hilang. 
Dari penjelasan terdahulu, terbukti bahwa banyak orang (sebelum Ibnu 
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Syihab dan Khalid bin Ma'dan) telah menulis hadits dan memeliharanya 
dengan sarana yang mudah mereka peroleh. Mereka ingin memelihara 
hadits Rasulullah saw. dari kemungkinan hilang atau diubah. 


B. Pendapat Syi'ah tentang Pembukuan Hadits 
1. As-Sayyid Hasan ash-Shadr 


Referensi terbesar dalam persoalan-persoalan agama, as-Sayyid Hasan 
ash-Shadr (1272-1354 H), berkata, ”Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi telah 
melakukan kekeliruan dalam kitabnya Tadribur-Rawi, dengan menyebut- 
kan bahwa permulaan pembukuan hadits terjadi pada awal tahun 100 H. As- 
Suyuthi berkata, 'Adapun permulaan pembukuan hadits terjadi pada awal 
tahun 100 H pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, atas perintah- 
nya” Di dalam Shahih al-Bukhari pada bab-bab tentang ilmu dikatakan, 
"Umar bin Abdul Aziz berkirim surat kepada Abu Bakar bin Hazm.... Ibnu 
Hajar al-Asgalani, dalam Fathul-Bari, berkata, "Dari sini dapatlah dipahami 
dan disimpulkan permulaan terjadinya pembukuan hadits Nabi saw..' 
Kemudian, as-Suyuthi menarik kesimpulan bahwa orang pertama yang 
membukukan hadits atas perintah Umar bin Abdul Aziz adalah Ibnu 
Syihab. Demikian pendapat as-Suyuthi dalam kitab Tadribur-Rawi.” 

Selanjutnya, as-Sayyid Hasan ash-Shadr menguraikan pendapatnya 
sebagai berikut. 

”Masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz berlangsung dua tahun lima 
bulan, yaitu dari tanggal 10 Shafar 98 H (atau 99 H) sampai ia meninggal 
pada tahun 101 H, pada tanggal 5 atau 6 Rajab. (Menurut satu pendapat, 
tanggal 20 Rajab tahun 101 H). Tidak diketahui secara pasti kapan Umar 
memerintahkan pembukuan hadits. Dan, tidak ada seorang pun yang 
menukil bahwa perintah Umar tentang pembukuan hadits pada masanya 
telah terlaksana. Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar adalah suatu perkiraan, 
bukan suatu kepastian yang dapat dibuktikan dengan mata. Dan, seandai- 
nya perintah Umar itu, menurut para ahli ilmu hadits, telah dilaksanakan 
dan membuahkan hasil (yang dapat dibuktikan dengan mata), niscaya 
mereka tidak mengatakan bahwa pembukuan hadits Rasulullah saw. secara 
tersendiri-artinya tidak dibukukan bersama dengan selain hadits-terjadi 
pada awal tahun 200 H. Padahal, hal ini dikatakan oleh Syekhu-Islam dan 
yang lainnya. Ibnu Hajar berkata, '...sampai sebagian imam menilai penting- 
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nya hadits-hadits Nabi saw. dibukukan secara khusus dan tersendiri, dan 
hal ini terjadi pada awal tahun 200 H.... Demikian pula, dalam kitab 
Tadzkiratul-Huffazh, al-Hafizh adz-Dzahabi menegaskan bahwa masa awal 
penyusunan dan pembukuan Sunnah dan penghimpunan furu' adalah 
setelah jatuhnya pemerintahan Bani Umayah disusul berdirinya Bani 
Abbasiyah. Dalam hal ketelitian mencatat peristiwa sejarah, tidak ada yang 
dapat menandingi adz-Dzahabi. Dan, adz-Dzahabi tidak berpendapat 
seperti pendapat as-Suyuthi. Bahkan, semua ulama Sunnah-yang menulis 
hadits pada masa-masa permulaan penulisan hadits-tidak menyebutkan 
sesuatu yang sejalan dengan pendapat as-Suyuthi. Maka, ada kemungkinan 
hadits itu baru dihimpun setelah masa Umar bin Abdul Aziz. Dengan 
demikian, pendapat bahwa hadits telah dihimpun pada awal tahun 100 H 
tidak dapat dibenarkan karena tidak dapat dibuktikan. Semoga Allah SWT 
melindungi kami dari tergesa-gesa mengemukakan pendapat.” Demi- 
kianlah pernyataan Hasan ash-Shadr. 


Menurut penulis (Muhammad Ajaj al-Khatib), pendapat as-Suyuthi 
tidaklah keliru, tetapi merupakan kebenaran ilmiah sebagaimana terlihat 
jelas pada kajian kami sebelumnya. 

Fakta tentang pendeknya masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz dan 
tidak diketahuinya secara pasti kapan ia memerintahkan pembukuan 
hadits, tidak dapat menafikan terlaksananya perintah khalifah oleh para 
ulama. Dan, jika dikatakan bahwa tidak ada seorang pun yang menukil 
tentang telah terlaksananya perintah Umar maka hal ini bertentangan 
dengan fakta. Kenyataan menunjukkan hal sebaliknya. Ibnu Abdul Barr 
menegaskan bahwa Ibnu Syihab mematuhi perintah khalifah. Ia menulis 
hadits dalam buku-buku catatan dan khalifah mengirim suatu buku catatan 
kepada setiap wilayah yang dipimpin oleh seorang sultan.?! 

Apa yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar bukanlah suatu perkiraan 
semata-mata. Di samping itu, pendapat ulama hadits-bahwa pembukuan 
hadits secara tersendiri terjadi pada awal tahun 200 H—-sama sekali tidak 
menafikan terjadinya pembukuan hadits untuk memenuhi perintah Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz. 


290 To'sis 'Ulumusy-Syi'ah, hlm. 278-279. 
291 |ihat Jami'u Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 76, juz 1. 
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. Kami yakin bahwa hasil pembukuan hadits pada masa-masa awal 
pembukuan hadits, yakni pada masa Rasulullah saw. dan sahabat, tidak 
tercampur dengan fatwa sahabat. Bukti terkuat tentang hal ini adalah 
keberadaan ash-Shahifah ash-Shadigah dan ash-Shahifah ash-Shahihah. 

Pendapat al-Hafizh adz-Dzahabi dalam kitab Tadzkiratul-Huffazh-yang 
disebutkan oleh Hasan ash-Shadr-tidaklah tepat dijadikan bukti, sebab adz- 
Dzahabi dalam konteks itu bermaksud mengikhtisarkan kondisi pada abad 
pertama Hijrah. Ia tidak mengkaji masalah pembukuan hadits secara 
khusus dan terperinci. Sekalipun demikian, dia-dalam biografi para ulama 
yang menyusun hadits-menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang pertama menyusun hadits di negaranya masing-masing. Dalam 
kitabnya itu, adz-Dzahabi tidak mengkaji masalah pembukuan hadits 
secara terperinci karena kitab Tadzkirah adalah kitab tentang rijalul-hadits, 
bukan kitab tentang ilmu hadits dan mushthalah hadits. 


' Adapun pernyataan Hasan ash-Shadr "tidak seorang pun dari ulama 
angkatan pertama yang menulis hadits dan 'ulumul-hadits menyebutkan 
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suyuthi” tertolak berdasarkan kajian 
kami. Sesungguhnya pendapat as-Suyuthi itu disebutkan oleh ar-Ramahur- 
muzi. Ia menjelaskan latar belakang sikap orang yang menolak penulisan 
hadits pada masa-masa awal perkembangan Islam serta mengkompromi- 
kan hadits-hadits yang melarang penulisan hadits dengan hadits yang 
membolehkannya. Meskipun ar-Ramahurmuzi tidak menyatakan secara 
tegas seperti as-Suyuthi, ia mengemukakan sesuatu yang darinya dapat 
dipahami bahwa sebagian ulama telah membukukan hadits pada abad 
pertama Hijrah.2? Selain itu, ia menjelaskan perhatian Umar bin Abdul Aziz 
terhadap penyebaran dan pemeliharaan As-Sunnah.2?3 

Al-Khathib al-Baghdadi menulis kitab Tagyidul-'Ilm untuk memapar- 
kan perjalanan pembukuan hadits pada abad pertama. Ia menjelaskan 
banyak hal yang masih samar bagi kebanyakan orang dan membuktikan 
bahwa sebagian" pemilik ilmu telah melakukan pembukuan hadits pada 
masa Rasulullah saw. dan setelah beliau wafat. 

Selain itu, ia Ubaid al-Gasim bin Salam sala 224 H) meriwayatkan me- 


292 Lihat al-Muhadditsul-Fashil, hlm. 71: a-71 : b. 
293 Jhid., hlm. 153:a. 
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lalui sanadnya dari Muhammad bin Abdur-Rahman al-Anshari bahwa ia ber- 
kata, "Ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, Umar mengirim 
surat ke Madinah, meminta tulisan Rasulullah saw. tentang zakat dan tulisan 
Umar bin Khaththab ... kemudian kedua tulisan itu disalin untuknya.” 4 

Sungguh, saya tidak menduga masih ada orang yang mengklaim bahwa 
pemerintah Umar bin Abdul Aziz tidak terlaksana atau tidak mendapatkan 
respons positif. Dengan demikian, pendapat ulama bahwa awal pembukuan 
hadits terjadi pada awal tahun 100 H, bukan suatu perkiraan atau ber- 
pendapat yang tergesa-gesa. Maksud ulama itu adalah pembukuan secara 
resmi yang diprakarsai oleh pemerintah. Adapun pembukuan secara 
individual telah berlangsung sejak masa Rasulullah saw.. 


Setelah mengemukakan pendapatnya, as-Sayyid Hasan ash-Shadr 
berkata, "Jika Anda telah memahami hal ini maka ketahuilah bahwa Syi'ah 
adalah orang yang terlebih dahulu menghimpun atsar-atsar dan kabar- 
kabar pada masa para khalifah Nabi saw.. Mereka mengikuti imam mereka, 
Amirul-Mukminin.” 

Kemudian, Hasan ash-Shadr menyebutkan kitab milik Ali r.a.. Kitab itu 
besar dan banyak memuat tambahan. Ash-Shadr juga menyebutkan 
shahifah milik Ali yang digantungkan di pedangnya. Kitab lain yang 
disebutnya adalah kitab milik Abu Rafi', hamba Rasul Allah saw., yang 
diberi nama Kitab as-Sunan wa al-Ahkam wa al-Yadhaya. Abu Rafi' 
meninggal pada masa-masa awal pemerintahan Ali r.a.. 

As-Sayyid Hasan ash-Shadr berkata, "Awal pemerintahan Ali, Amirul- 
Mukminin, adalah tahun 35. Dengan demikian, dapat dipastikan, tidak ada 
orang yang mendahului Abu Rafi' dalam hal penghimpunan bab-bab dalam 
hadits.”225 


294 Al-Amwal, him. 358-359. : 

295 Ta'sisusy-Syi'ah li "Ulumil-Islam, hlm. 279-280. Sayyid Hasan ash-Shadr mengatakan bahwa 
orang yang pertama menyusun atsar-atsar adalah Maulana Abu Abdullah Salman al-Farisi, 
sedangkan orang yang pertama menyusun hadits dan atsar, setelah para pendiri Syi'ah, adalah Abu 
Dzarr al-Ghifari, seorang sahabat Rasulullah saw.. Abu Dzarr memiliki suatu kitab tentang khutbah 
yang di dalamnya dijelaskan banyak hal setelah Nabi saw. wafat. Hal-hal itu disebutkan oleh Syekh 
Abu Ja'far ath-Thusi dalam al-Fihrasat. Kemudian, ash-Shadr menyebutkan kitab milik Ubaidillah 
bin Abu Rafi' yang berisi keputusan-keputusan Amirul-Mukminin dan kitab yang menyebutkan 
nama para sahabat yang ikut dalam Perang Jamal, Perang Shiffin, dan Perang Nahrawan bersama 
Amiru-Mukminin. Lihat Te'sisusy-Syi'ah li UlumilIslam, him. 282 dan seterusnya. 
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Menurut penulis (Muhammad Ajaj al-Khathib), jika kabar di atas benar 
maka Abu Rafi” termasuk orang yang membukukan hadits pada masa 
sahabat dan ia telah didahului oleh Abdullah bin Amr yang telah menulis 
hadits pada masa nabi saw.. Dan, jika benar kitab milik Abu Rafi' disusun 
berdasarkan bab-bab, yaitu: bab shalat, puasa, haji, zakat, dan putusan- 
putusan, seperti yang disebutkan oleh Sayyid Hasan ash-Shadr maka 
kelebihan Abu Rafi' adalah sebagai orang pertama yang menghimpun bab- 
bab dalam hadits, bukan orang pertama yang membukukan hadits. Dan, 
kebenaran hal ini tidak mendorong kami menafikan kabar-kabar tentang 
pembukuan hadits pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz, yang secara 
historis telah terbukti kebenarannya. 


2. Kitab Majmu' Imam Zaid 


Dalam mengkaji Syi'ah dan pembukuan hadits, kita harus mengkaji 
satu kitab induk Syi'ah Zaidiyah yang dibukukan pada permulaan abad ke-2 
Hijriah. Kitab induk itu ialah Majmu' al-Imam Zaid. Untuk mengenal kitab 
ini, kami jelaskan tentang: (a) pemilik kitab al-Majmu', yaitu Imam Zaid, (b) 
perawi kitab al-Majmu', dan (c) kandungan kitab al-Majmu'. 


a. Imam Zaid 

Ia adalah Zaid bin Ali Zainal Abidin bin al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 
r.a.. Imam Zaid dilahirkan sekitar tahun 80 H dan tumbuh di lingkungan 
keluarga yang dikenal memiliki ilmu dan jiwa jihad. Ia menerima ilmu dari 
ayahnya kemudian belajar kepada saudaranya, Muhammad al-Bagir, yang 
diakui oleh ulama sebagai orang yang berkedudukan tinggi di dunia ilmiah. 
Ia juga belajar kepada kibar at-tabi'in 'tabi'in besar di Madinah. Ia ber- 
pindah-pindah antara Hijaz dan Irak. Ilmunya sangat mendalam sehingga 
para ilmuwan lain mengakui kelebihannya. 

Ketika Ja'far ash-Shadig ditanya tentang diri pamannya, yaitu Zaid, ia 
menjawab, "Demi Allah, dia adalah orang yang paling banyak membaca Al- 
@ur'an, paling mendalami ilmu agama Allah, dan paling rajin bersilatu- 
rahmi di antara kami. Demi Allah, tidak sesuatu yang ditinggalkan untuk 
kami, untuk kepentingan dunia maupun akhirat, yang seperti dirinya.” Asy- 
Sya'bi berkata, "Tidak ada wanita melahirkan seorang anak yang lebih 
memberi bermanfaat, lebih berilmu, lebih berani, dan lebih zuhud di- 
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bandingkan Zaid.” Ketika al-Bagir ditanya tentang saudaranya, Zaid, ia 
menjawab, "Sesungguhnya Zaid dikaruniai keluasan ilmu (oleh Allah). 

Tentang hubungan Zaid dengan Khalifah Hisyam bin Abdul Malik dan 
para pejabatnya, ditemukan banyak kabar yang menyebutkan bahwa 
mereka mendiskreditkan Zaid. Disebutkan bahwa Zaid terpaksa beroposisi 
terhadap khalifah. Di antara kabar itu adalah kabar dari Ibnu a-Imad al- 
Hanbali bahwa pada suatu hari Zaid datang mememui Hisyam bin Abdul 
Malik, kemudian Hisyam berkata kepadanya, "Engkau berjuang untuk 
menduduki kursi khilafah (sebagai khalifah), sedangkan engkau adalah 
anak seorang wanita budak.” Zaid menjawab, "Kaum ibu tidaklah kalah dari 
kaum lelaki dalam meraih cita-cita. Ibu Ismail adalah seorang wanita budak 
milik ibu Ishag a.s. dan hal itu tidak menghalangi Ismail diangkat oleh Allah 
sebagai nabi, dijadikan-Nya ayah bagi bangsa Arab dan dari tulang be- 
lakangnya Dia melahirkan manusia terbaik, yaitu Muhammad saw.. 
Apakah engkau berkata demikian kepadaku, sedangkan aku adalah putra 
Fatimah dan Ali?”297 Zaid lalu melancarkan pemberontakan di Kufah dan ia 
dibaiat oleh 15.000 laki-laki warga Kufah. Namun, pada suatu malam, ketika 
ja melancarkan pemberontakan, mereka memisahkan diri darinya kecuali 
300 orang. Ketika ia terbunuh, kepalanya dikirim ke Syam, kemudian ke 
Madinah. Peristiwa ini terjadi pada tahun 122 H.8 

Imam Zaid memiliki kitab musnad yang diberi nama al-Majmu' al- 
Fighi. Ia juga memiliki kitab al-Majmu' al-Haditsi. Kedua kitab itu di- 
himpun?? oleh Amr bin Khalid al-Washiti. Selain itu, ia memiliki kitab tafsir 
tentang kata-kata gharib (sulit) di dalam A-@uran, penetapan imamah, dan 
tata cara ibadah haji. 


b. Perawi Kitab al-Majmu' 


Perawi al-Majmu' adalah Abu Khalid Amr bin Khalid al-Wasithi al- 
Hasyimi. Ia meriwayatkan dua majmu', yaitu a-Majmu' al-Haditsi dan al- 
Majmwu' al-Fighi milik Imam Zaid. Abu Khalid berkata, "Saya bersahabat 


296 | ihat Mugaddimatu Musnad Zaid wa Tarjamatuhu, him. 2 dan halaman-halaman berikutnya. 
297 Syadearatudz-Dzahab, hlm. 157, juz L Dan, lihat al-Imam Zaid, Abu Zahrah, hlm. 42-66. 
298 | ihat Syadzaratudz-Dzahab, him. 158, juz I, dan al-hmam Zaid, hlm. 42-66. 

299 | hat al-Imam Zaid, Abu Zuhrah, him. 232. 

300 | ihat Mugaddimatu Musnad Zaid (al-Majmu'), hlm. 45. 
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dengan Imam Zaid. Saya tidak mengambil hadits darinya kecuali jika saya 
telah mendengarnya sekali, dua kali, tiga kali, empat kali, lima kali, atau 
lebih dari itu. Dan, saya tidak melihat seorang keturunan Bani Hasyim 
seperti Zaid bin Ali. Oleh karenanya, saya bersahabat dengannya lebih 
daripada orang-orang lain.”301 Abu Khalid meninggal pada tahun 150 H. 

Ada perbedaan pendapat tentang Abu Khalid. Syi'ah Zaidiyah me- 
nerima riwayatnya. Mengenai hal ini, al-@asim bin Abdul Aziz berkata, 
”Banyak perawi isigah yang meriwayatkan dari Amr bin Khalid al-Wasithi, 
yaitu Abu Khalid. Ia adalah orang yang banyak menyertai Zaid bin Ali a.s.. 
Kebanyakan pengikut Zaidiyah mengambil madzab Zaid bin Ali a.s. darinya 
dan lebih mengutamakan riwayatnya atas riwayat yang lain.”02 Sedangkan, 
Syi'ah Imamiyah?93 dan lain-lain mencelanya. 

Pen-syarah (komentator) kitab al-Majmu' menolak tuduhan orang- 
orang yang mencela Amr. Ia menjelaskan pendapat ulama tentang diri Amr 
dan berkesimpulan bahwa semua tuduhan yang dilontarkan kepada Amr 
tidaklah mengurangi sifat adilnya.'4 Demikian pula Ustadz Muhammad 
Abu Zahrah menolak semua tuduhan terhadap Amr. Akhirnya, ia berke- 
simpulan bahwa alasan-alasan untuk menerima riwayat Abu Khalid lebih 
kuat daripada alasan-alasan untuk menolaknya. 


c. Kitab al-Majmu' 


Terdapat perbedaan pendapat tentang kitab al-Majmu'. Apakah kitab 
ini disusun oleh Imam Zaid, seperti yang ada sekarang, dengan cara 
didiktekan kepada murid-muridnya? Atau, kitab ini merupakan karya Abu 
Khalid? Suatu ketika, Abu Khalid ditanya oleh Ibrahim bin Zabargan, 
”Bagaimana engkau mendengar kitab ini dari Zaid bin Ali?” Abu Khalid 
menjawab, "Saya mendengar kitab ini dari Zaid. Para sahabat Zaid bin Ali, 
yang bersama saya mendengarnya, telah terbunuh. Sekarang tinggal 


301 Jhid., him. 26, dan ar-Raudhum-Nadhir, him. 28, juz 1. 

302 Ar-Raudhun-Nadhir, hlm. 28, juz I. 

303 AjImam Zaid, Abu Zahrah, him. 233. 

304 Lihat ar-Raudhun-Nadhir, hlm. 25-47, juz I. Pen-syarah kitab al-Majmu' adalah Allamah 
Syaraf ad-Din bin al-Haimi al-Yamani. Apa yang dipaparkan oleh pen-syarah:itu tentang persoalan di 
atas sangat baik dipelajari. 

305 Lihat al-Imam Zaid oleh Abu Zahrah, him. 135-158. 
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saya.”306 Imam Muhammad bin al-Muthahhar, pada bagian awal kitab 
syarah-nya, al-Minhaj 'ala Majmu', berkata, "Mazhab Zaid bin Ali sangat 
sulit ditemukan karena sedikit sekali dimuat dalam kitab yang lengkap, 
kecuali yang berhasil dihimpun oleh Abu Khalid. Abu Khalid menghimpun 
dua kitab majmu' kecil, salah satu di antaranya berisi kabar-kabar dan yang 
lain tentang fikih.”207 

Kedua kabar di atas dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa 
Abu Khalid mendengar hadits dan fikih dari Imam Zaid kemudian ia 
menyusunnya dalam dua majmu'. Menurut kami, pemahaman seperti ini 
tidak jauh dari kebenaran karena sebelum ia datang ke Kufah, Abu Khalid 
bersahabat dengan Zaid di Madinah selama lima tahun. Setiap tahun, 
ketika menunaikan ibadah haji, ia tinggal di rumah Zaid selama beberapa 
bulan,?8 sedangkan masa Imam Zaid adalah masa-masa awal penyusunan 
hadits. Sekalipun demikian, kami tidak bisa memastikan bahwa kitab al- 
Majmu' yang ada sekarang adalah susunan Imam Zaid karena orang yang 
mempelajari materi (matan) al-Majmu' melihat banyak hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Khalid yang di dalamnya terdapat perkataan, "Zaid bin 


Ali meriwayatkan kepadaku (3s! kena A5 )”. Tentang fikih, Abu Khalid 
berkata, ”Zaid bin Ali berkata ( DE Kena JG)? Ada pula ungkapan-ungkap- 
an lain yang menunjukkan bahwa Abu Khalid menerima riwayat dan 
pendapat Zaid bin Ali secara lisan. 


Hal di atas tidak menutup kemungkinan bahwa Imam Zaid menuang- 
kan sebagian ilmunya dalam suatu kitab, baik ia mendiktekan kepada 
murid-muridnya maupun tidak. Penulis sendiri (Muhammad Ajaj al- 
Khatib) lebih cenderung mengatakan bahwa Abu Khalid menulis hadits 
dan fikih dari Imam Zaid, kemudian ia menghimpunnya dalam dua kitab 
majmu', dan semua ini tidak mengurangi kebenaran penyandaran kitab al- 
Majmu' kepada Imam Zaid. 

Berdasarkan hal itu, al-Majmu' termasuk dokumen sejarah yang 
sangat penting, yang membuktikan permulaan penyusunan dan peng- 


306 Ar-Raudhun-Nadhir, him. 28, juz I. 
307 Jpid., hlm. 27, juz 1. 
308 Yhid., hlm. 28, juz 1. 
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himpunan bab-bab dalam hadits pada masa-masa awal abad ke-2 Hijrah. 
Kami dapat menyimpulkan hal ini dari keseluruhan pemaparan kami 
tentang kitab-kitab mushannaf dan majmu' karya para ulama, sekalipun 
kami tidak melihat contoh konkret yang dapat menggambarkan para 
pemilik kitab mushnaf itu, kecuali kitab Muwaththa' Imam Malik yang 
selesai disusun sebelum pertengahan abad ke-2 Hijrah. Dengan demikian, 
al-Majmu' telah disusun pada sekitar 30 tahun sebelumnya. 

Yang jelas, al-Majmu' yang dicetak menghimpun fikih dan hadits. 
Dengan demikian, ia menghimpun dua majmu', yaitu Majmu' al-Fighi dan 
Majmu' al-Haditsi, tetapi keduanya tidak terpisah. Buktinya, kami melihat, 
pada satu bab, Abu Khalid meriwayatkan hadits-hadits marfu' Nabi saw., 
atsar-atsar dari Ali r.a., dan fikih Imam Zaid (semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepadanya). 

Kitab al-Majmu' menghimpun 228 hadits marfu' Nabi saw., 320 kabar 
dari Ali r.a., dan hanya 2 kabar dari al-Husain.9 

Kitab al-Majmu' disusun seperti" sistematika kitab-kitab fikih. Di 
dalamnya terdapat kitab-kitab seperti "kitab ath-thaharah” (perihal ber- 
suci), "kitab al-janatz?” (perihal jenazah), "kitab zakat”, "kitab ash-shalah”, 
"kitab ash-shiyam” (perihal puasa), "kitab al-hajf, "kitab al-buyu” (perihal 
jual beli), dan sebagainya. Setiap kitab disusun dengan bab yang berbeda- 
beda. Setiap bab dimulai dengan hadits mengenai materi bab itu, yang 
sanadnya marfu' kepada Nabi saw. atau maugufatas Imam Ali r.a.. 

Untuk mengenal kitab al-Majmu', berikut ini saya kemukakan sebagian 
contoh kandungan kitab itu. 

1. Dikutip dari bab "hal-hal yang sebaiknya dihindari ketika shalat”. 


”Abu Khalid berkata, "Zaid bin Ali meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Ali a.s., ia berkata, 'Rasulullah melihat seseorang yang 
bermain-main dengan jenggotnya sewaktu shalat, kemudian beliau 
bersabda, 'Adapun orang ini, jika hatinya khusyu maka khusyulah 
anggota badannya.' Dan, Zaid bin Ali a.s. berkata, Jika engkau sedang 
melakukan shalat, janganlah menoleh ke kanan dan ke kiri, jangan 
bermain-main dengan batu kecil, jangan mengangkat jari-jarimu, jangan 
memukul-mukulkan ujung jarimu agar bersuara, dan jangan mengusap 


309 | ihat Mugaddimatu Musnad Zaid, hlm. 9. 
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keningmu, sampai engkau selesai melakukan shalat. ”19 


2. Dikutip dari "kitab al-buyu” (perihal jual-beli), "bab berkarya mandiri”. 


”Abu Khalid berkata, 'Zaid bin Ali meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Ali a.s., ia berkata, 'Seseorang datang kepada Nabi 
saw. kemudian berkata, Ya, Rasulullah! Usaha apa yang paling utama? 
Rasulullah saw. menjawab, "Karya seseorang dengan tangannya (sendiri) 
dan setiap jual-beli yang baik. Sesungguhnya Allah SWT menyukai orang 
beriman yang berkarya. Dan, barangsiapa bekerja keras untuk keluarga- 
nya maka ia seperti orang yang berjuang di jalan Allah, Azza wa Jalla.” 


”7aid bin Ali meriwayatkan kepadaku (Abu Khalid), dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ali a.s., ia berkata, "Barangsiapa mencari harta yang halal 
untuk menyayangi orang tua, anak, atau istri maka Allah akan membang- 
kitkannya dalam keadaan wajahnya seperti bulan pada malam bulan 
purnama. 1 


C. Pendapat tentang Pembukuan Hadits Secara Resmi 


— Pada kajian tentang Pembukuan As-Sunnah, terlebih pada kajian rijal al- 
hadits pada masa sahabat dan tabi'in, telah jelas bahwa Gubernur Mesir, 
Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam al-Umawi (w. 85 H), berusaha 
menghimpun hadits Rasulullah saw.. Hal ini diriwayatkan oleh seorang 
imam dan muhaddits negeri Mesir, al-Laits bin Sa'd. Al-Laits berkata, "Yazid 
bin Abi Hubaib meriwayatkan kepadaku bahwa Abdul Aziz bin Marwan 
menulis surat kepada Katsir bin Murrah al-Hadhrami yang sempat ber- 
temu dengan 70 orang sahabat Rasulullah yang mengikuti Perang Badar di 
Himsh. Ia digelari al-Jund al-Mugaddam. Laits berkata, "Abdul Aziz 
berkirim surat kepada Katsir, memintanya menuliskan hadits-hadits yang 
didengarnya dari para sahabat Rasulullah saw. kepadanya, kecuali hadits 
Abu Hurairah karena telah dimilikinya.”1? Abdul Aziz tidak meminta hadits 
Abu Hurairah karena iatelah memilikinya, yang masa 2npsung dari 

tai daa "33 21 
PET EUR PRO 
310 Musnad Imam Zaid, hlm. 36-37. 
311 Jpid., hlm. 103. 


312 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 175, bagian kedua, juz VII: Tahdzibut- Tahdzi, hn. 420, juz VII. 
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Abu Hurairah.38 

Gubernur Mesir, Abdul Aziz bin Marwan, meminta tulisan hadits 
Rasulullah saw. dari imam dan ilmuwan Himsh yang tekun menuntut ilmu, 
yang juga seorang hafizh dan tsigah.3 Permintaan ini disampaikan ketika 
ia menjadi gubernur Mesir, antara tahun 65-85 H. Mengenai hal ini, kami 
dapat memberikan penegasan yang mendekati kebenaran, yaitu: kita 
mengetahui bahwa Katsir bin Murrah meninggal pada antara tahun 70 H 
dan 80 H.3!5 Jika kita mengandaikan ia meninggal pada tahun 75 H, maka ini 
berarti, permintaan gubernur muncul sebelum tahun itu. 


Saya cenderung berpendapat bahwa permintaan Gubernur Abdul Aziz 
muncul pada tahun-tahun pertama masa pemerintahannya. Sebab, gubernur 
itu dikenal sebagai orang yang mencintai ilmu, masuk dalam golongan 
ulama, serta besar pengorbanannya terhadap agama.318 Namun, kitab-kitab 
referensi tidak menginformasikan kepada kita, apakah Katsir bin Murrah 
mematuhi perintah gubernur atau tidak. Terhadap informasi sejarah ini 
timbul pertanyaan: apakah Katsir menuliskan Hadits Rasulullah saw. yang 
diminta oleh gubernur? Jika ia menuliskannya maka berapa banyak yang 
ditulisnya? Sahabat manakah yang menjadi sumber riwayat hadits yang 
ditulisnya untuk gubernur? Kemudian, berada di tangan siapa lembaran 
dan buku-buku catatan yang telah dibukukan itu? 

Semua itu adalah persoalan yang perlu diselidiki secara saksama. Dan 
bisa jadi, di kemudian hari sejarah akan mengungkapkan kepada kita pusaka 
agung Islam yang terpendam. Kami akan mengemukakan jawaban terhadap 
persoalan-persoalan di atas sesuai dengan informasi yang kami temukan. 

Berdasarkan fakta bahwa mereka sangat memperhatikan hadits, kami 
cenderung berpendapat bahwa Katsir bin Murrah memenuhi permintaan 
gubernur. Seandainya menurut perkiraan gubernur Abdul Aziz, ilmuwan 
Himsh itu tidak mau memenuhi permintaannya niscaya ia tidak akan 
mengajukan permohonan kepadanya. Inilah satu di antara faktor-faktor 


313 Yihat Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 356, juz VL 

314 | ihat Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 49, juz 1. 

315 Lihat Tahdzibut-Tahdzib, 429, juz VII. 

316 | jhat an-Nujumuz-Zahirah fi Muluki Mishr wal-Gahirah, him. 171, 174, juz I, dan Wulah 
Miskr. a-Kindi, hlm. 49. 
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yang membuat saya cenderung berpendapat bahwa Katsir menerima 
permintaan gubernur, sebab Katsir dikenal sebagai orang yang memiliki 
semangat ilmiah yang tinggi. Tentang hal ini, sulit memastikan berapa 
banyak hadits yang ditulis oleh Katsir karena kitab-kitab referensi tidak 
sedikit pun memberikan informasi.” Oleh karenanya, saya berharap Allah 
melimpahkan taufik untuk mengungkap dan memperjelas persoalan di atas 
sehingga kita dapat memberikan penilaian ilmiah secara benar. 

Setelah mengemukakan informasi sejarah di atas, kami dapat mengata- 
kan: jika terbukti benar bahwa Katsir bin Murrah memenuhi permintaan 
Gubernur Mesir, hal ini berarti sebagian hadits Nabi saw. telah dibukukan 
secara resmi pada pertengahan dasawarsa ke-8 Hijrah. Perhatian Gubernur 
Mesir terhadap hadits Rasulullah saw. dan pembukuannya membuat kami 
lebih yakin bahwa pembukuan hadits telah berlangsung bersamaan 
dengan penghafalan hadits. Dan, pembukuannya sama sekali tidak ter- 
tunda sampai masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

Dengan kesimpulan tersebut, saya tidak bermaksud menyalahi pen- 
dapat yang masyhur di kalangan ulama hadits bahwa pembukuan hadits 
Nabi saw. terjadi pada awal tahun 100 H, yaitu pada masa pemerintahan 
Umar bin Abdul Aziz. Saya hanya memfokuskan perhatian kepada ”kunci” 
kajian sejarah pembukuan hadits, baik ia menyimpang maupun sesuai 
dengan pendapat yang telah masyhur. Dan, ”kunci” ini terpendam dalam 
”perut” pusaka ilmiah kita, yang menunggu orang mengungkapnya. Dalam 
hal ini, kami tidak bermaksud membuat-buat atau memunculkan sesuatu 
yang baru. Kami sekadar menghilangkan ”debu-debu” masa lampau yang | 
menempel di "permata-permata” kita dan merangkainya menjadi "untaian | 
kalung” yang menggambarkan kebenaran sejarah. 











D. Pendapat Para Orientalis tentang Pembukuan Hadits 


Kita telah mengetahui bahwa kaum muslimin memelihara hadits Nabi 
saw. di dalam hati dan lembaran-lembaran mereka. Dengan demikian, daya 





317 Sebabnya adalah, sejarah pemerintahan Umawiyah baru dibukukan pada masa pemerin- 
tahan Abbasiyah. Selain itu, banyak jasa pemerintahan Umawiyah yang terhapus atau menjadi kecil 
nilainya karena garis politik pemerintahan Abbasiyah. Lihat Adhwa'un 'alat-Tarikhil-Islami, hlm. &. 
Kami tidak meragukan adanya para sejarawan yang bersikap adil dan tidak memihak, yang dari 
mereka kami berharap dapat menemukan sesuatu yang menyegarkan ”dahaga” kami di kemudian hari. 
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ingat, pena, lembaran, dan buku catatan memiliki andil dalam memelihara 
As-Sunnah. Pemeliharaan As-Sunnah di dalam hati (penghafalan) dan di 
dalam lembaran-lembaran (penulisan) berlangsung secara bersamaan. 
Dan, kami melihat ada tahapan-tahapan pembukuan hadits, secara indivi- 
dual dan secara resmi. Kami telah membuktikan berlangsungnya pem- 
bukuan hadits pada masa Rasulullah saw., sahabat, dan tabi'in berdasarkan 
bukti-bukti yang menyakinkan. 

Upaya memelihara hadits berlangsung tidak hanya pada masa pemerin- 
tahan Umar bin Abdul Aziz, juga berlangsung bukan hanya karena izin 
khalifah. Jauh sebelumnya, karena dorongan kebutuhan, telah dilakukan 
pembukuan hadits. Dalam hubungan ini, Umar bin Abdul Aziz berjasa 
dalam hal memprakarsai, memberikan bimbingan, dan memompa sema- 
ngat para ulama untuk menghimpun dan menyusun hadits. Ide mengenai 
hal ini telah muncul pada paro pertama abad ke-2 Hijrah. "Buah”-nya adalah 
kitab-kitab hasil susunan (nushannaf) penyusun hadits angkatan pertama 
di berbagai wilayah kekuasaan Islam ketika itu. 


Berdasarkan hal di atas, kami tidak sependapat dengan kesimpulan 
para orientalis bahwa pada masa Nabi saw., sahabat, dan tabi'in, As-Sunnah 
belum dibukukan. Kami tidak terperangkap pada sikap mendua seperti 
yang ditunjukkan oleh sebagian dari mereka sekalipun kajian mereka 
berbaju ”kajian ilmiah”. 

Dalam bukunya, Dirasat Islamiyah, Goldziher menulis suatu pasal seki- 
tar penulisan hadits. Dalam pasal itu, ia mengemukakan banyak bukti tentang 
pembukuan hadits pada awal abad ke-2 Hijrah. Pada pasal pertama buku- 
nya itu, ia mengatakan, "Sekelompok ulama mengemukakan kabar-kabar 
yang menunjukkan adanya sebagian shahifah yang dibukukan pada masa 
Rasulullah saw., namun keberadaan shahifah-shahifah itu diragukan.” 

Dengan pernyataan itu, Goldziher hendak mencapai dua sasaran, yaitu 
sebagai berikut. 

Pertama, menilai orang tsigah sebagai orang lemah dengan mengata- 
kan bahwa As-Sunnah itu dihafal dan dipelihara di dalam hati, sebab sejak 
abad kedua Hijrah manusia mengandalkan tulisan. Kedua, menodai 
seluruh As-Sunnah dengan mengatakan bahwa As-Sunnah adalah buatan 
para ulama. Para ulama hanya menghimpun As-Sunnah yang sesuai 
dengan selera mereka, yang mendukung pendapat mereka tentang ke- 
hidupan. 
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Orientalis Sowfagyh, di dalam tulisannya al-Hadits 'ind al-Arab meng 
himpun banyak bukti yang menunjukkan. terjadinya pembukuan hadits 
pada permulaan abad ke-2 Hijrah, bukan pada masa Rasulullah saw.. Pada 
dasarnya, tujuan Sowfagyh tidak berbeda sedikit pun dengan tujuan 
Goldziher.318 

Dr. Shubhi ash-Shalih berkata, "Adapun Dawzy, seorang orientalis, 
dengan pendapatnya yang moderat, hendak mengelabui ulama kita, 
terlebih para siswa tingkat lanjutan. Orientalis ini meyakini kebenaran 
sebagian besar Sunnah Nabi saw. yang dihafalkan di dalam hati dan 
dibukukan di dalam kitab dengan sangat teliti. Ia tidak heran terhadap 
keberadaan hadits-hadits palsu dan pendustaan (atas nama Rasulullah 
saw.) di dalam kitab-kitab hadits karena hal ini pasti terjadi. Bahkan, hal 
yang sama ditemukan pada banyak riwayat sahih yang diyakini benar dan 
tidak layak diragukan (sedikitnya, setengah dari Shahih Bukhari layak 
disifati demikian menurut penilaian ulama hadits yang berlebihan dalam 
melakukan kritik hadits). 


Dengan demikian, tujuan Dawzy-dengan mengakui kesahihan se- 
bagian besar As-Sunnah dalam kajiannya itu—tidaklah demi ilmu an sich. 
Dari awal sampai akhir, ia hanya berpikir tentang kandungan As-Sunnah 
yang sahih berupa pandangan yang independen tentang alam semesta, 
kehidupan, dan manusia. Pandangan-pandangan yang independen ini 
menjadikannya tetap bertahan menghadapi kritik karena pandangan- 
pandangan itu tidak bersumber dari logika Barat dan tidak menggambar- 
kan kehidupan Barat yang bebas dari ikatan apa pun.”1? 

Orientalis Syibranger menemukan kitab Tagyidul-Ilm karya al-Khathib 
al-Baghdadi. Di dalam kitab ini, ia menemukan bukti-bukti dan kabar yang 
menunjukkan telah berlangsungnya pembukuan hadits pada masa Rasulullah, | 
sahabat, dan tabi'in. Kemudian, ia menulis suatu artikel sekitar penemuannya. j 

Goldziher mendukung apa yang ditulis oleh pendahulunya, Syibranger, 
dan memperkuat pemikiran tentang berlangsungnya penulisan hadits oleh 
kaum muslimin pada masa Rasulullah, sahabat, dan tabi'in. Hanya saja, ia 
masih meragukan kabar-kabar yang dikemukakan oleh Syibranger yang | 





318 y jhat kajian ini dalam 'Ulumul-Hadits wa Musthalahuh, Dr. Shubhi ash-Shalih, hlm. 23-30. 
319 'Ylumul-Hadits wa Musthalahuh, hlm. 26. 
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dinukil dari al-Khathib al-Baghdadi dan lain-lain. Sebab, pada suatu kali 
kabar-kabar itu menyatakan bahwa Rasulullah saw. membolehkan penulis- 
an ilmu (termasuk hadits), namun pada kesempatan lain, ada riwayat yang 
menyatakan beliau melarangnya. Pada suatu kali, kabar-kabar menyebut- 
kan bahwa para sahabat mendorong penulisan hadits, namun tidak lama 
kemudian diriwayatkan bahwa mereka tidak menyukai penulisan hadits. 
Kabar-kabar itu mengemukakan terjadinya penulisan ilmu oleh sebagian 
tabi'in, namun ada juga yang menyebutkan sikap tidak menghargai 
sebagian mereka terhadap yang lain. 

Goldziher memberikan penilaian negatif terhadap kabar-kabar itu. Ia 
mencari celah-celah dalam kabar-kabar itu untuk berbuat lacur. Ia meng- 
gambarkan seolah-olah kabar-kabar itu mencerminkan adanya dua kelom- 
pok (ulama) yang saling bersaing. Kedua kelompok menjadikan kabar- 
kabar itu sebagai senjata untuk membela pendapatnya dan menolak pen- 
dapat lawan. Goldziher berkata, ”Ahlul-ra'yi, yaitu kelompok yang meng- 
andalkan rasio dalam merumuskan fuxu' syariat Islam dengan mengabai- 
kan hadits Rasulullah saw., antara lain berhujah bahwa hadits itu tidak 
ditulis dalam waktu yang lama sehingga hilanglah keasliannya dan tercecer 
di berbagai tempat. Mereka memperkuat pendapat mereka dengan kabar- 
kabar buatan yang membuktikan bahwa hadits belum ditulis. Lawan 
mereka, yaitu kelompok ahlul-hadits, tidak tinggal diam. Mereka melaku- 
kan seperti yang dilakukan oleh ahlul-ra'yi: membuat kabar-kabar untuk 
memperkuat pendapat mereka dan menyandarkan hadits-hadits (yang 
membolehkan penulisan hadits) kepada Rasulullah saw..”320 


Demikianlah, Goldziher berpendapat bahwa ahlul-ra'yi mengklaim 
bahwa hadits itu tidak boleh ditulis, kemudian mereka membuat kabar- 
kabar untuk mengesahkan klaim mereka. Sedangkan, ahlul-hadits berpen- 
dapat penulisan ilmu diperbolehkan, kemudian mereka pun membuat 
kabar-kabar untuk mengesahkan klaim itu. Goldziher menggambarkan 
seolah-olah ulama dan para pemikir umat Islam terpecah menjadi dua 
kelompok, yang masing-masing bersikap fanatik terhadap pendapatnya. 
Kedua kelompok menganggap boleh berdusta dalam rangka membela dan 


320 Majalah ats-Tsagafatul-Mishriyah, edisi ke-351, tahun ke IX, him. 22-23. Diambil dari artikel 
ustadz kami, Dr. Yusuf aF-Isy, berjudul Nasyatu Tadwinil-Tim fi al-Islam. 
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mempertahankan pendapatnya. Sungguh jelek gambaran yang diberikan- 
nya dan kesimpulan yang ditariknya. 

Allah menakdirkan kitab Tagyidul-Ilm diterbitkan di Damaskus dan 
diperiksa (tahgig) secara cermat oleh ustadz kami, Dr. Yusuf al-'Isy. Ia 
mengkaji kabar-kabar di dalam kitab itu secara mendalam kemudian 
memberikan kata pengantar yang bernilai ilmiah tinggi. Di dalamnya ia 
mengungkapkan kekeliruan pendapat Goldziher yang mengatakan, ”Orang- 
orang yang mengklaim ketidakbolehan penulisan hadits adalah dari 
golongan ahlul-ra'yi, dan orang-orang yang berbeda pendapat dengan 
mereka adalah dari golongan ahlul-hadits.” 


Dr. al-Isy berkata, "Perbedaan pendapat yang terjadi bukanlah antara 
dua kelompok ulama. Sebab, di antara ahlul-ra'yi, ada yang menolak 
penulisan hadits, misalnya 'Isa bin Yunus (w. 187 H), Hamad bin Zaid (w. 
179 H), Abdullah bin Idris (w. 192 H), dan Sufyan ats-Tsauri (w. 161 H). 
Namun, di samping itu, ada juga yang membolehkannya, seperti Hamad 
bin Salmah (w. 167 H), al-Laits bin Sa'd (w. 175 H), Zaidah bin @udamah (w. 
161 H), dan Yahya bin al-Yaman (w. 189 H). Demikian pula, di antara ulama 
hadits (ahlul-hadits), ada yang tidak membolehkan penulisan hadits, 
seperti Ibnu Ulyah (w. 200 H), Hasyim bin Basyir (w. 138 H), dan Ashim bin 
Dhamrah (w. 174 H). Selain itu, ada yang membolehkannya, seperti 
Bagiyyah al-Kala'i (w. 179 H), Ikrimah bin Amar (w. 159 H), dan Malik bin 
Anas (w. 179 H).”221 

Dengan fakta-fakta kuat di atas, Dr. al-“Isy membuktikan kesalahan 
pendapat Goldziher dan ”merobohkan” gambaran keliru yang menjadi 
dasar pendapatnya. Ia menjelaskan bahwa dua kelompok itu bukan me- 
rupakan dua ”partai”, yang individu-individu pendukungnya siap ”ber- 
tempur” menghadapi ”lawan partai”. Sesungguhnya, mereka hanya ber- 
pegang pada pendapat tentang keyakinan jiwa, kecenderungan pribadi, 
kegemaran tertentu, atau adat kebiasaan. Menurut Dr. al-Isy, dua kelom- 
pok yang bertentangan itu pada dasarnya mempunyai tujuan akhir yang 
sama sekalipun mereka berselisih pendapat.??2 


321 Tagyidul-'Ilm, hlm. 21-22. Dan, lihat artikel Dr. al-Isy di majalah ats-Tsagafatul-Mishriyyah, 
edisi ke-353, tahun ke-7, hlm. 9-10. 
322 Majalah ats-Tsagafatul-Islamiyyah, edisi ke 353, tahun VII, hlm. 10. 
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Setelah mengetahui kabar-kabar tentang pembukuan hadits di atas dan 
hasrat besar umat Islam ”menyelamatkan” hadits Nabi maka kami tidak 
bisa menerima pendapat para orientalis. 

Sejak masa Rasulullah saw., As-Sunnah telah dihafal di dalam hati dan 
sebagiannya dituliskan di lembaran-lembaran (shahifah). Ia menjadi pusat 
perhatian kaum muslimin pada berbagai masa kehidupan. Mereka menukil- 
nya dari satu generasi ke generasi berikutnya, menghafal dan mengkajinya, 
dengan lisan dan tulisan. Mereka mengerahkan segala daya untuk me- 
melihara hadits beserta sanad-sanadnya dalam kitab-kitab mushannaf dan 
musnad. Semua ini menjamin para ilmuwan bisa mengetahui hadits "yang 
kuat” dan hadits "yang lemah”. 

Kemudian, kibarul-ulama 'tokoh-tokoh ulama” berinaya menghimpun 
hadits sahih berdasarkan kaidah-kaidah pembuktian ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Mulailah mereka mencari hadits, mendengarnya 
langsung dari sumbernya, dan menulisnya. Dari sini lahir kitab-kitab hadits 
yang tidak memuat hadits dhaif. Umat Islam yang memahami Islam dan 
menjadikannya sebagai jalan hidup secara total sepakat atas kesahihan 
kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

Memang, para orientalis mengakui kebenaran ilmiah referensi-referensi 
Islam. Meskipun demikian, kita tidak boleh menerima pendapat mereka 
tentang adanya ”noda” pada Sunnah-Sunnah sahih. Kita juga tidak boleh 
menerima pendapat mereka yang menilai lemah orang-orang tsigah. Telah 
terbukti bahwa sebagian hadits telah ditulis dan dihimpun pada masa 
Rasulullah saw.. 

Dapat ditegaskan, tidak ada kontradiksi antara penghafalann hadits dan 
penulisan hadits. Dan, adanya salah satu di antara keduanya tidak meng- 
haruskan ketiadaan yang lain. 


Kesimpulan-Kesimpulan Pasal Tiga 


1. Hadits-hadits Rasulullah saw. telah dibukukan pada masa Rasulullah 
saw., sahabat, dan tabi'in. Sebagian dari hadits itu sampai kepada kita 
melalui kitab-kitab musnad dan sahih, dan sebagian lagi dibukukan 
secara tersendiri. Yang paling masyhur di antaranya lembaran-lembar- 
an yang dibukukan pada masa Rasulullah saw., yaitu ketika beliau 
memerintahkan penulisan hadits di kalangan kaum muslimin dan 
orang-orang Yahudi Madinah. Shahifah lainnya adalah ash-Shahifah 
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ash-Shadigah milik Abdullah bin Amr dan sebagian shahifah milik Jabir. 
Shahifah yang terdahulu sampai kepada kita dari masa sahabat adalah 
shahifah Hamam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, yang dibukukan 
pada dasawarsa keenam abad pertama Hijrah. 

2. Dari kajian di atas, jelaslah bagi kami adanya banyak kitab dan kitab 
mushannaf pada awal abad kedua Hijrah. 

3. Jika benar bahwa kitab Majmu' Zaid bersumber dari Imam Zaid-dan ini 
pendapat yang mendekati kebenaran-maka kami memiliki bukti kuat 
adanya kitab hadits yang disusun pada masa-masa awal abad ke-2 
Hijrah. 

4. Sesungguhnya, usaha Gubernur Mesir untuk menghimpun hadits 
pada dasawarsa ke-8 setelah Hijrah membuktikan perhatian para 
gubernur muslimin terhadap hadits dan hasrat mereka memelihara 
hadits. Ini juga merupakan usaha resmi pihak penguasa untuk meng- 
himpun As-Sunnah sebelum masa pembukuan yang masyhur pada 
masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

5. Kajian para orientalis tidak lepas dari kekeliruan, baik disengaja 
maupun tidak. Goldziher telah membuat kesalahan dengan meng- 
gambarkan-berdasarkan keberadaan kabar-kabar tentang larangan 
dan izin penulisan hadits-bahwa ada dua kelompok yang saling 
berlawanan. Kedua kelompok itu adalah ahlul-ra'yi (yang membuat- 
buat kabar berisi penolakan terhadap pembukuan hadits) dan ahlul- 
hadits (yang membuat-buat kabar sebagai bukti terjadinya pembukuan 
hadits). Sesungguhnya, para ulama dan ulama fikih sangat jauh dari 
penggambaran Goldziher itu. Mereka mengikuti metode ilmiah yang 
sangat teliti dalam rangka memelihara syariat Islam. 


Setelah kami mengetahui sejarah As-Sunnah dengan jelas sejak masa 
Rasulullah saw. sampai kira-kira pertengahan abad kedua Hijrah dan 
mengetahui bagaimana As-Sunnah itu dipelihara, dinukil, dan diriwayatkan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya sehingga sampai kepada kita 
dalam keadaan bersih maka selanjutnya saya perkenalkan para perawi: 
hadits dari kalangan sahabat dan tabi'in yang termashyur. Dengan demi- 
kian, kita bisa melihat dengan jelas kedudukan mereka dalam dunia ilmiah 
dan mengetahui jasa para rijal al-hadits yang telah memelihara dan 
menjaga As-Sunnah selama kurun waktu yang panjang, kemudian menukil- 
nya kepada kita dengan tulus dan jujur. Dengan demikian, mereka adalah 
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sanad (sandaran) dan jalan kita menuju Rasulullah saw. dan Sunnah beliau 
yang suci. Inilah yang akan saya kaji-dengan pertolongan Allah-pada bab 
berikutnya. 7 








TOKOH-TOKOH PERAWI HADITS 
DARI KALANGAN SAHABAT 
DAN TABIIN 


PASAL PERTAMA 
SEBAGIAN TOKOH PERAWI HADITS 
DARI KALANGAN SAHABAT 


A. Definisi Sahabat 


Shahabi (20) 'sahabat, secara etimologis berasal dari kata shuhbah 


(235) 'persahabatan', 'perkawanan', 'pertemanan'. Kata ini tidak dibatasi 
pada kuantitas shuhbah tertentu, juga berlaku untuk ”setiap orang yang 
menemani orang lain”, baik sesaat maupun lama, sebagaimana kata 
mukallim (3), mukhathib (3), dan dharib (— 15) berasal dari kata 


mukalamah H3), mukhathabah (Ab), dan dharb (5:5). Masing- 
masing dari ketiga kata ini berlaku untuk ”setiap orang yang melakukan 
pekerjaan yang dimaksud pada kata itu”, baik sedikit maupun banyak, 
sebentar maupun lama. Dan, demikianlah semua kata benda (kalimat isim) 
yang berasal dari kata-kata kerja (kalimat f'il). 

Perhatikan kata sahabat atau mushahabah dalam kalimat di bawah ini. 


2. A3 
0 


da, Lagg (833 Tg /284 Ipa UNY .. 
"Dia bersahabat dengan si Fulan selama satu tahun, satu bulan, satu hari, 
dan satu jam/sesaat.” 
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Kata mushahabah 'persahabatan' dalam kalimat di atas bisa digunakan 
untuk semua yang disebut persahabatan, baik sebentar maupun lama.! 

Pengertian shahabi 'seorang sahabat' menurut ulama hadits, yaitu 
setiap muslim yang pernah melihat Rasulullah saw..2 Bukhari, dalam kitab 
Shahih-nya, berkata, ”Siapa pun orang Islam yang pernah bersahabat 
dengan Nabi saw. atau melihat beliau, ia termasuk di antara sahabat beliau.” 

Menurut Imam Ahmad, yang dimaksud ”di antara sahabat Rasulullah 
saw.” adalah ahlul-badr (orang yang ikut dalam Perang Badar). Kata Imam 
Ahmad, ”Manusia paling utama setelah generasi mereka (ahlul-badr) adalah 
yang hidup pada zaman ketika Rasulullah diutus. Yakni, setiap orang yang 
pernah bersahabat dengan beliau, baik selama satu tahun, satu bulan, satu 
hari, maupun sesaat. Atau, mereka (umat Islam) yang pernah melihat beliau 
saw.. Itulah orang-orang yang termasuk di antara sahabat beliau. Masing- 
masing mempunyai nilai persahabatan dengan beliau berdasarkan kadar ber- 
langsungnya persahabatan, dan yang paling tinggi dari kadar itu ialah yang 
menyertai beliau, mendengar (hadits) dari beliau, dan melihat beliau.” 


Ibnush-Shalah berkata, "Kami menerima riwayat dari Abul-Muzhaffar 
as-Sam'ani al-Maruzi. Al-Maruzi berkata, ”Ashhabul-hadits 'ulama hadits' 
memberikan sebutan sahabat untuk setiap orang yang meriwayatkan satu 
hadits atau satu kalimat dari Rasulullah saw.. Mereka memperluas pe- 
ngertian sahabat sehingga orang yang pernah sekali melihat Rasulullah 
saw. pun dimasukkan sebagai sahabat. Hal ini disebabkan kemuliaan 
kedudukan Nabi saw.. Mereka pun memberikan status sebagai sahabat 
kepada setiap orang yang pernah melihat beliau.” 

Ulama yang lain berpendapat, "Sebutan sahabat harus memenuhi 
unsur 'meriwayatkan satu atau dua hadits' di samping 'pernah melihat 
Rasulullah saw.'. ” 

Al-Wagidi pernah mendengar para ulama hadits berkata, "Setiap orang 


1 Tjhat al-Kifayah fi 'lmir-Riwayah, hlm. 51: Fathul-Mughits, hlm. 31, Juz IV dari Abu Bakar al- 
Bagilani dan lihat Lisanul-'Arab, him. 7, Juz 1. 

2 Lihat Mugaddimah Ibnish-Shalah, hlm. 118, al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 201: Tadribur-Rawi, hlm. 
396: dan Fathul-Mughits, hlm. 29, Juz IV. 

3 Al-Kifayah, hlm. 51 dan Talgihu Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 27: b 

4 Mugaddimah Ibnish-Shalah, hlm. 118, dan Fathul-Mughits, him. 30-31, Juz IV. 

D Lihat a-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 203, dan Fathul-Mughits, hlm. 32, juz IV. 
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yang pernah melihat Rasulullah saw. dan-ia telah mencapai usia remaja 
(pubertas), bisa berpikir tentang agama serta menerimanya maka ia, 
menurut kami, merupakan sahabat Nabi saw., meskipun hanya sesaat.” 

Jika melihat definisi yang diterapkan al-Wagidi tersebut maka ada 
kelompok yang tidak termasuk sahabat Nabi saw., meskipun mereka ' 
pernah melihat beliau dan kemudian menjadi perawi hadits, yakni mereka 
yang belum mencapai usia remaja. Contoh di antara mereka adalah 
Abdullah bin Abbas, al-Hasan, al-Husain, Ibnuz-Zubair, dan lain-lain. Karena 
itu, menurut aHragi, persyaratan usia remaja-sebagaimana yang disebut- 
kan al-Wagidi itu—adalah hal yang ganjil.” 


Imam Tabi'in, Sa'id ibnu-Musayyab, berkata, "Sahabat, menurut kami, ha- 
nyalah orang-orang yang pernah tinggal bersama Rasulullah saw., satu atau 
dua tahun, dan pernah berperang bersama beliau, sekali atau dua kali.” 

Untuk hal ini, Ibnush-Shalah berkomentar, "Tampaknya yang di- 
kehendaki oleh Ibnul-Musayyab-jika pendapat di atas benar bersumber 
dari Ibnu-Musayyab- itu bersumber dari pendapat yang diriwayatkan dari 
ulama ahli ushul figih. Akan tetapi, cakupan ungkapan itu sangat sempit 
yang mengakibatkan Jarir bin Abdillah al-Bajali dan orang-orang yang 
sepaham dengannya tidak termasuk sahabat.” 

Menurut a-lragi, "Pendapat di atas tidak benar bersumber dari Ibnul- 
Musayyab karena dalam sanad periwayatan tersebut terdapat Muhammad 
bin Umar al-Wagidi, orang yang lemah dalam hadits.” 

Ibnul-Jauzi berkata, "Ulama pada umumnya tidak sependapat dengan 
Ibnul-Musayyab. Mereka berpendapat, Jarir bin Abdullah al-Bajali termasuk 
sahabat. Jarir masuk Islam pada usia sepuluh tahun. Demikian pula, ter- 
masuk sahabat, orang yang tidak pernah berperang bersama Rasulullah saw. 
dan orang yang ketika beliau wafat masih dalam usia kanak-kanak, orang 
yang tidak pernah duduk bersama, dan tidak pernah berjalan bersama 


6 Talgihu Fahmi Ahli-Atsar, hlm. 27: b. Hal yang sama disebutkan dalam Fathul-Mughits, hlm. 
32, Juz IV dan al-Kifayah, hlm. 51. 
7 Fathul-Mughits, hlm. 32, Juz IV. 
8 Al-Kifayah, hlm. 50-51, al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 203, Talgihu Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 27: b, 
dan Tadribur-Rawi, hlm. 398. : 
9 Fathul-Mughits, hlm. 32, Juz IV. 
10 ypid. 
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beliau. Dengan demikian, para ulama 'memasukkan' mereka sebagai 
sahabat, sekalipun hakikat persahabatan tidak mereka temukan. 

Ibnu Hajar berkata, "Yang paling benar di antara pendapat-pendapat itu 
adalah bahwa sahabat yaitu 'orang yang bertemu dengan Nabi saw. dalam 
keadaan beriman dan meninggal dalam memeluk agama Islam'. Maka, 
termasuk dalam ungkapan orang yang bertemu dengan Nabi saw. adalah 
orang yang pernah lama atau sebentar duduk bersama beliau, orang yang 
meriwayatkan atau tidak meriwayatkan hadits dari beliau, orang yang 
pernah atau tidak pernah berperang bersama beliau, orang yang pernah 
melihat beliau sekali saja dan tidak pernah duduk bersama beliau, dan 
orang yang tidak bisa melihat beliau karena suatu halangan, seperti 
kebutaan.”12 Inilah pendapat mayoritas ulama jumhur). 


Menurut Anas bin Malik r.a., "Melihat Rasulullah saw. tidaklah cukup 
bagi seseorang untuk disebut sebagai sahabat.” Diriwayatkan dari Syu'bah, 
dari Musa as-Sabalani dan Syu'bah memujinya dengan baik. As-Sabalani 
berkata, "Saya bertanya kepada Anas bin Malik, 'Masih adakah seseorang 
di antara sahabat-sahabat Rasulullah saw. selain dirimu?” Anas menjawab, 
"Masih ada, yaitu orang-orang Arab yang pernah melihat beliau. Adapun 
orang yang bersahabat dengan beliau, semuanya sudah meninggal. ” 
Perkataan ini diriwayatkan oleh Muslim di hadapan Abu Zur'ah.8 

Abu Bakar al-Bagilani (338-403 H.), setelah mengemukakan definisi saha- 
bat secara etimologis, berkata, "Dan demikianlah dikatakan, "Saya bersahabat 
dengan si Fulan selama satu tahun, satu bulan, satu hari, dan satu jam. ” 


M Talgihu Fahmi Ahli-Atsar, hlm. 27:b. 

12 Al-Ishabah, hlm. 4, Juz I. Dan demikianlah, orang yang hidup semasa dengan Rasulullah saw. 
dan tidak melihat beliau tidaklah disebut sahabat, seperti yang dikemukakan oleh sebagian ulama. 
Lihat semua referensi tersebut. 

18 Al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 203. Ibnus-Shalah berkata, "Isnadnya jayid 'baik', diriwayatkan oleh 
Muslim dihadapan Abu Zur'ah.” Lihat Fathul-Mughits, hlm. 31, juz TV. Ibnush-Shalah berkata, "Pada 
perkataan Abu Zur'ah ar-Razi dan Abu Daud terdapat hal yang menghendaki bahwa persahabatan 
lebih khusus daripada melihat, oleh karena keduanya berkata tentang Tharig bin Syihab, 'Ta melihat, 
tetapi tidak bersahabat,” dan Ashim al-Ahwal berkata, 'Abdullah bin Sarjas melihat Rasulullah saw., 
tetapi ia tidak bersahabat dengan beliau. Dan, Ibnu Katsir berkata, "Pernyataan itu hanya menafikan 
persahabatan yang bersifat khusus dan tidak menafikan pengertian menurut jumhur ulama', yakni 
bahwa melihat saja cukuplah untuk disebut bersahabat. ” Al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 203 dan Lihat al- 
Kifayah, hlm. 50 





Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 423 


Ungkapan itu, secara etimologis, memberikan alasan dapat diberlaku- 
kannya persahabatan, berapa pun lamanya, untuk orang yang bersahabat 
dengan Nabi saw., sekalipun hanya sesaat. Inilah asalmula pengertian 
sebutan sahabat. Akan tetapi, selain pengertian ini, terdapat suatu konvensi 
yang telah diakui kebenarannya oleh umat Islam,4 yaitu bahwa mereka 
tidak mempergunakan sebutan sahabat kecuali untuk orang yang lama 
persahabatannya dan bersambung pertemuannya, dan mereka tidak 
memberlakukan sebutan sahabat untuk seseorang yang bertemu dengan 
orang lain hanya selama sesaat saja, pernah berjalan satu langkah ber- 
samanya, dan mendengar satu hadits darinya. Oleh karenanya, sebutan 
sahabat, secara konvensional, tidak bisa diberlakukan kecuali untuk orang 
yang kadar persahabatannya seperti tersebut di atas.!? 


Sekalipun demikian, kabar yang dibawa oleh seseorang dari Rasulullah 
saw. dapat diterima dan diamalkan, sekalipun tidak lama persahabatannya 
dengan beliau dan tidak mendengar hadits dari beliau kecuali satu hadits. 
Dengan demikian, pendapat Anas tidak menyalahi konvensi umat Islam, 
dan di antara hal yang tidak diragukan bahwa para sahabat itu bertingkat- 
tingkat berdasarkan masa mereka masuk Islam dan penderitaan serta 
pengorbanan mereka untuk Islam. 

Saya lebih cenderung kepada pendapat jumhur dan sependapat dengan 
mereka, karena pada kenyataannya, tidaklah seorang sahabat meriwayat- 
kan suatu hadits dari Rasulullah saw. kecuali telah terbukti sifat adilnya 
menurut para kritikus ilmu hadits melalui penerapan prinsip-prinsip kritik 
ilmiah yang benar yang mereka terapkan dalam ilmu hadits atas seluruh 
perawi. Dan, pendapat saya tentang hal ini akan menjadi jelas pada ketika 
kami membicarakan perihal 'adalah 'sifat adil' para sahabat. 

Sahabat, menurut ulama ushul figih atau sebagian dari mereka, yaitu 
setiap orang yang lama duduk bersama Rasulullah saw. dengan cara 
mengikuti beliau atau menerima (hadits) dari beliau. Pendapat Anas bin 
Malik dan Sa'id bin al-Musayyab dekat dengan pendapat ulama ushul figih. 


14 Dalam Al-Kifayah, hlm. 51, dikatakan Ii-ummah 'umat Islam' dan dalam Fathul-Mughits 
dikatakan lia'immah 'para imam'. 
15 Al-Kifayah, him. 51 dan Fathul-Mughits, hlm. 31, juz IV. | 
167 jhat Tadribur-Rawi, hlm. 397 dan Fathul-Mughits, him. 31 dan 32, Juz IV. Pendapat di-atas 
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B. Peringkat Sahabat 


Adalah benar, ulama hadits memberikan sebutan sahabat kepada setiap | 
orang yang meriwayatkan satu hadits atau satu kata dari Nabi saw.. Mereka 
memperluas pengertian sahabat sehingga berpendapat bahwa orang yang 
pernah melihat beliau sekali saja adalah juga sahabat. Mereka berpendapat 
demikian karena.kemuliaan kedudukan Nabi saw.. Hanya saja, para 
sahabat r.a. itu mempunyai tingkatan-tingkatan yang tidak sama. Di sana 
ada sahabat-sahabat yang terdahulu memeluk Islam yang bersahabat 
dengan Nabi saw. dalam waktu lama, menghabiskan dan mengorbankan 
harta serta darah mereka untuk kepentingan dakwah Islam. Ada di antara 
mereka yang melihat beliau saw. sekali saja pada waktu Haji Wada'. Dengan 
demikian, masing-masing dari mereka menempati banyak tingkatan dan 
kedudukan yang tidak sama. Ada pula orang-orang yang selalu menyertai 
beliau, siang dan malam, ketika beliau di rumah dan di tengah perjalanan, 
ketika beliau berpuasa dan tidak berpuasa, ketika beliau sedang bercanda 
dan bersungguh-sungguh, serta mengetahui perjuangan dan tata cara | 
beliau menunaikan ibadah haji. Mereka mengetahui banyak tentang 
perbuatan-perbuatan yang sekecil-kecilnya yang beliau lakukan dan 
Sunnah-Sunnah yang mulia. 

Dengan demikian, tidaklah logis kedudukan semua sahabat adalah 
sama, dan hal ini tidak bisa diterima menurut kacamata keadilan dan 
logika. Oleh karena itu, umat Islam bersepakat bahwa para sahabat itu ber- 
peringkat-peringkat. 

Para penulis berbeda pendapat tentang susunan peringkat para sahabat. 

Ibnu Sa'id mengklasifikasikan mereka menjadi lima peringkat, Imam al- | 
Hakim mengklasifikasikan mereka menjadi dua belas peringkat, dan 
sebagian ulama lain menambahkan lebih banyak dari itu.!! Peringkat 








diriwayatkan oleh Abul Muzhaffar as-Sam'ani dari ulama ushul figih, dan as-Sam'ani berkata, 
”Sebutan sahabat dengan pengertian demikian itu adalah dilihat dari segi bahasa dan lahiriah.” 
Pendapat itu juga diriwayatkan oleh a-Amudi, Ibnul-Hajib, dan lain-lain, dan pendapat itu ditegaskan | 
oleh Ibnush-Shabbagh dalam al-Uddah, "Sahabat yaitu orang yang bertemu, tinggal bersama, dan 
mengikuti Nabi saw.. Adapun orang yang ditugaskan oleh beliau dan meninggalkan beliau dengan 
tidak menemani dan menyertai beliau maka sebutan sahabat tidak bisa diberikan kepadanya.” 

17 Tihat al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 207, Fathul-Mughits, hlm. 40 dan 41, juz IV: dan Tadribur-Rawi, 
hlm.407. 
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sahabat yang termasyhur adalah sesuai dengan pendapat al-Hakim, yaitu 

sebagai berikut.8 

1. Pemeluk Islam pertama di kota Mekah, seperti empat orang khalifah. 

2. Sahabat-sahabat yang masuk Islam sebelum berlangsungnya musya- 
warah penduduk Mekah di Darun-Nadwah (untuk membunuh Nabi 
saw.). 

3. Sahabat yang ikut hijrah ke Habasyah. 

4. Sahabat yang berbaiat pada Baiat Agabah pertama. 

5. Sahabat yang berbaiat pada Baiat Agabah kedua dan kebanyakan 
mereka adalah dari sahabat Anshar. 

6. Sahabat angkatan pertama yang menyusul berhijrah bersama Nabi 
saw. ketika beliau baru sampai di @uba', sebelum memasuki kota 
Madinah. 

7. Sahabat yang ikut serta pada Perang Badar. 

8. Sahabat yang berhijrah ke Madinah pada waktu antara terjadinya 
Perang Badar dan Perjanjian Hudaibiyah. 

9. Sahabat yang mengikuti Bai'atur-Ridhwan di Hudaibiyah. 

10. Sahabat yang berhijrah ke Madinah pada waktu antara terjadinya 
perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan kota Mekah, seperti Khalid 
bin Walid, Amr bin Ash, dan Abu Hurairah.!? 

11. Sahabat yang masuk Islam ketika terjadi penaklukan kota Mekah. 

12. Anak-anak yang melihat Nabi saw. pada saat penaklukan kota Mekah, 
pada waktu Haji Wada', dan peristiwa-peristiwa lain. 


Ahlus-Sunnah bersepakat bahwa sahabat yang paling utama adalah 
Abu Bakar, kemudian Umar. Tidak seorang pun dari sahabat dan tabi'in 
yang berbeda pendapat tentang keutamaan mereka di atas seluruh sahabat 
yang lain.20 Setelah itu, Utsman bin Affan dan Ali. Al-Khaththabi me- 
riwayatkan dari Ahlus-Sunnah di Kufah bahwa mereka mendahulukan Ali 
atas Utsman, dan inilah pula pendapat Ibnu Khuzaimah. Kemudian, setelah 


18 Ma'rifatu 'Ulumil-Hadits,hlm. 22-24. 

19 Tidak benar inenyebutkan Abu Hurairah sebagai contoh di sini, karena ia hijrah ke Madinah 
sebelum terjadinya perdamaian Hudaibiyah, sedikit setelah terjadinya Perang Khaibar, bahkan pada 
waktu-waktu terakhir Perang Khaibar. 

20 Perbedaan pendapat itu hanya tentang Utsman dan Ali r.a. dan tidak perlu diperhatikan 
pendapat-pendapat pendukung Syi'ah dan ahli bid'ah. 
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mereka, sahabat-sahabat lain dari sepuluh sahabat yang memperoleh 
kabar gembira nanti akan masuk surga (al-mubassyarin biljannah),24 
kemudian sahabat-sahabat yang ikut serta dalam Perang Badar, Perang 
Uhud, Bai'tur-Ridhwan, sahabat-sahabat Anshar yang berjasa pada dua 
Baiat Agabah (pertama dan kedua). As-Sabigunal-Awwalun, menurut 
pendapat Ibnul-Musayyab dan Muhammad bin Sirrin serta @utadah, 
adalah mereka yang menunaikan shalat ke dua arah kiblat, namun menu- 
rut pendapat asy-Sya'bi adalah mereka yang mengikuti Bai'atur-Ridhwan, 
lain halnya dengan Muhammad bin Ka'ab dan Atha' bin Yasar mereka 
berpendapat bahwa as-Sabigunal-Awwalun adalah orang yang ikut serta 
dalam Perang Badar. Sedangkan, menurut al-Hasan al-Bashri mereka 
adalah orang-orang yang masuk Islam sebelum penaklukan kota Mekah.?? 


C. Bagaimana Seseorang Diketahui sebagai Sahabat 


Seseorang diketahui sebagai sahabat berdasarkan beberapa alasan, 

yakni sebagai berikut. 

1. Khabar mutawatir, seperti Abu Bakar, Umar, dan sepuluh sahabat yang 
telah dijanjikan akan masuk surga. 

2. Khabar masyhur atau khabar mustafidh yang tidak mencapai batas 
mutawatir, seperti Akasyah bin Mihshan dan Dhimam bin Tsa'labah. 

3. Adanya suatu pemberitahuan bahwa seseorang adalah seorang sahabat, 
seperti Hamamah bin Abi Hamamatid-Dausi yang meninggal di Ashbihan 
karena sakit perut. Abu Musa al-Asy'ari memberi kesaksian bahwa ad- 
Dausi mendengar (hadits) dari Nabi saw.. 

4. Adanya suatu pemberitahuan bahwa dirinya adalah seorang sahabat, 
setelah terbukti ia adalah orang adil dan hidup semasa dengan Ra- 
sulullah saw. 


21 ihat al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 208: Fathul-Mughits, hlm. 41, dan Tadribur-Rawi, hlm. 407. 
Kesepuluh sahabat itu, selain Abu bakar, Umar, Utsman, dan Ali adalah Sa'id bin Abi Waggash, Sa'id 
bin Zaid bin Amr bin Nufail, Thalhah bin Ubaidillah, az-Zubair bin a-Awwam, Abdurrahman bin Auf, 
dan Abu Ubaidah Amir bin al-Jarrah. 

22 Lihat Tadribur-Rawi, him. 409: al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 208: dan Fathul-Mughits, hlm. 43, 
juz IV. 

23 | ihat penjelasan detail tentang hal ini dalam Fathul-Mughits, hlm. 34, juz IV: Tadribur-Rawi, 
hlm. 400: al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 215, dan ar-Raudhul-Basim, hlm. 128-130. 
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5. Pemberitahuan seorang tabi'in bahwa seseorang adalah sahabat ber- 
dasarkan diterimanya ratifikasi (tazkiyah) dari seseorang, dan inilah 
pendapat yang mendekati.4 


Dalil ketiga dan kelima di atas bisa digabungkan menjadi satu maka 
dapat kita katakan, "Pemberitahuan seseorang yang kesaksiannya diterima 
bahwa seseorang adalah sahabat”. Dengan demikian, tingkatan dan 
kedudukan seseorang sebagai sahabat Rasulullah saw. itu tidak sah kecuali 
dapat dibuktikan berdasarkan dalil dan saksi yang memenuhi syarat-syarat 
serta prinsip-prinsip yang harus dipenuhi oleh setiap saksi. Jika terdapat 
saksi yang dapat diterima bagi seseorang tentang tingkatan dan keduduk- 
annya sebagai sahabat maka ia memperoleh kehormatan sebagai sahabat 
Rasulullah saw.. 


D. Sifat Adil Para Sahabat 


Status sahabat Rasulullah saw. merupakan kehormatan besar yang 
memberikan keistimewaan khusus kepada pemilik status itu, yaitu bahwa 
semua sahabat, menurut Ahlus-Sunnah, adalah orang-orang yang memiliki 
sifat adil, baik mereka yang terlibat langsung dalam pemberontakan- 
pemberontakan maupun yang tidak terlibat.? Inilah pendapat jumhur 
ulama. 

Sebagian ulama berkata, "Penilaian tentang sifat adil para sahabat 
merupakan penegasan tentang keharusan dilakukannya penelitian tentang 
sifat adil mereka ketika mereka meriwayatkan hadits.” 

Di antara ulama ada yang berpendapat, "Para sahabat adalah orang- 
orang yang bersifat adil sampai batas masa terjadi perbedaan dan pem- 
berontakan-pemberontakar di antara mereka. Setelah itu, harus dilakukan 
penelitian tentang sifat adil mereka.” 


24 | ihat Tadribur-Rawi, hlm. 400. Inilah cara lain untuk mengetahui seseorang sebagai sahabat 
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar sebagai tambahan atas cara-cara yang dikemukakan oleh ulama 
lain. Cara-cara ini saya rumuskan dari referensi-referensi yang telah saya sebutkan: Fathul-Mughits, 
him. 34, juz IV: Tadribur-Rawi, hlm. 399, al-Ba'itsul-hatsits, hlm. 215, dan al-Kifayah, hlm. 51. 

25 Lihat al-Kifayah, hlm. 46-49: al-Bai'at al-Hatsits, hlm. 205, Fathul-Mughits, hlm. 35, juz IV, dan 
Tadribur-Rawi, hlm. 400. 
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Sebagian lain, yaitu Muktazilah,28 berpendapat bahwa setiap orang 
yang memerangi Ali dengan sadar adalah orang fasik (penyelewengan) 
yang periwayatan dan kesaksiannya ditolak, sebab mereka memberontak 
terhadap imam (pemimpin) yang sah. 

Ada pula yang berpendapat, "Periwayatan dan kesaksian mereka, 
semuanya ditolak karena salah satu dari dua kelompok itu fasik dan tidak 
diketahui dengan jelas kelompok mana yang fasik.” 

Pendapat lain mengatakan, ”Periwayatan dan kesaksian masing- 
masing dari mereka dapat diterima jika ia merupakan satu-satunya pe- 
riwayatan dan kesaksian, sebab pada dasarnya masing-masing dari mereka 
bersifat adil dan kami meragukan kefasikan mereka. Sebaliknya, pe- 
riwayatan dan kesaksian masing-masing dari mereka tidak bisa diterima 
jika periwayatan dan kesaksian itu menyalahi periwayatan dan kesaksian 
yang lain, sebab salah satu dari dua kelompok itu jelas-jelas fasik sekalipun 
tidak jelas kelompok mana yang fasik di antara keduanya.” 

Dan, yang terpilih hanyalah pendapat para jumhur ulama, yang ber- 
dasarkan petunjuk tentang keadilan, kesucian mereka, serta perbedaan 
mereka dengan orang setelah mereka. 


Ibnu Hazam berkata, "Kami berpendapat tentang keutamaan sahabat- 
sahabat Muhajirin angkatan pertama setelah Umar bin Khaththab. Kemu- 
dian, setelah mereka adalah sahabat-sahabat Anshar yang membaiat Nabi 
saw. pada Baiat Agabah, kemudian sahabat-sahabat yang ikut serta pada 
Perang Badar, kemudian sahabat-sahabat yang ikut serta pada setiap 
peperangan. Sahabat-sahabat yang disebut terakhir ini lebih utama dari- 
pada sahabat yang mati sebagai syahid sesudahnya, sampai saat berlang- 
sungnya Perjanjian Hudaibiyah. 

Maka, terhadap setiap sahabat Muhajirin dan Anshar tersebut sampai 
berlangsungnya Bai'atur-Ridhwan, kami memastikan, sekalipun apa yang 
ada di dalam hati tidak dapat diketahui bahwa mereka adalah orang-orang 
mukmin yang saleh,? mereka meninggal dunia dalam iman, petunjuk, dan 


26 Hal itu dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 305. 

27 |ihat al-Ihkam fi Ushulil-Ahkam, a-Amudi, hlm. 128, juz II. Hal yang sama dikemukakan 
dalam Fathul-Mughits, hlm. 36, juz IV. 

28 Meskipun mereka berkedudukan sebagai sahabat, mencurahkan serta berkorban untuk 
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kepentingan dakwah, an-Nazham mencela sebagian besar sahabat, tidak mengakui Ibnu Mas'ud 
sebagai orang adil serta menilainya sebagai orang yang sesat karena ia meriwayatkan hadits dari 


Nabi saw., 
Pn an Aoa SH WAP 


"Orang yang berbahagia itu orang yang berbahagia sejak di dalam perut ibunya, dan orang yang 
celaka yaitu orang yang celaka di dalam perut ibunya.” 


Sikap dan penilaian an-Nazham itu tidak lain karena ia mengingkari mukjizat-mukjizat Nabi 
saw.. Ia juga mencela fatwa-fatwa Umar r.a. karena Umar mendera delapan puluh kali atas peminum 
khamar (arak), membuktikan kesalahan Nashar ibnul-Hajjaj ketika Nashar takut terjadi fitnah atas 
wanita-wanita Madinah karena dirinya mencela fatwa-fatwa Ali r.a. disebabkan pendapat Ali tentang 
ummahaatil-aulad (hamba-hamba wanita yang melahirkan anak dari hasil hubungan dengan 
pemiliknya), mengumpat Utsman r.a., menilai Abu Hurairah sebagai pendusta disebabkan banyak 
riwayat Abu Hurairah yang tidak sejalan dengan pendapat-pendapat @adariyah, mencela fatwa-fatwa 
setiap sahabat yang memberikan fatwa berdasarkan ijtihad, dan menilai kabar-kabar para sahabat 
sebagai cerminan kebodohan dan sifat hipokritas para sahabat. 

Sikap an-Nazham di atas, seperti sikap Washil bin Atha, tokoh Muktazilah yang meragukan 
sifat adil Ali dan kedua putranya, Ibnu Abbas, Thalhah, az-Zubair, Aisyah, dan setiap orang dari 
kedua pihak yang bertikai, yang ikut serta dalam Perang Jamal. Oleh karena itulah, Washil berkata, 
”Seandainya Ali dan Thalhah memberi kesaksian di hadapanku tentang seikat sayuran niscaya aku 
tidak menerima kesaksiannya karena aku meyakini bahwa salah satu di antara keduanya adalah 
orang fasik dan saya tidak mengetahui siapa yang fasik di antara keduanya.” Dengan demikian, 
Washil meragukan sifat adil Ali, Thalhah, dan az-Zubair, sedangkan Nabi saw. memberi kesaksian 
bahwa mereka bertiga nanti akan masuk sorga, selain termasuk orang yang berbaiat pada Bai'atur- 
Ridhwan dan termasuk orang-orang yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berbaiat (berjanji 
setia) kepadamu di bawah pohon....” (al-Fath: 18) 


Abu al-Hudzail, al-Jahidz, dan kebanyakan tokoh @adariyah, tentang persoalan di atas, 
sependapat dengan Washil bin Atha tentang penilaian terhadap para sahabat. Lihat al-Fargu Bainal- 
Firag, Abdul @ahir bin Thahir al-Baghdadi, hlm. 304-307 dan Mukhtalifu Ta'wilil-Hadits, hlm. 21-37, 
dan halaman-halaman berikutnya. 

Adapun Khawarij, maka mereka mengkafirkan Ali dan kedua putranya, Ibnu Abbas, dan Abu 
Ayub al-Anshari mengafirkan Utsman, Aisyah, Thalhah, dan Az-Zubair, dan mengafirkan setiap 
orang yang tidak memisahkan diri dari Ali dan Muawiyah setelah tahkim (arbitrase). 

Adapun Zaidiyah, maka Jarudiyah, suatu sekte dari Zaidiyah, mengafirkan Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan kebanyakan sahabat. Demikian pula pendapat sekte Sulaimaniyah dan Bisyriyah. 

Adapun Imamiyah, maka kebanyakan dari mereka menganggap bahwa para sahabat telah 
murtad (keluar dari Islam) setelah Nabi saw. wafat, kecuali Ali, kedua putranya, dan sekitar tiga 
belas orang sahabat. 

Sekte Kamiliyah menganggap Ali juga telah murtad dan kafir karena Ali tidak memerangi 
mereka (lawan-lawan politiknya). Lihat al-Fargu Bainal-Firag, hlm. 307-308. 

Menurut penulis (Muhammad Ajaj al-Khathib), pendapat di atas adalah suatu kekeliruan dan 
memperturutkan kehendak hati yang tidak benar. Orang yang mengetahui derajat, pengorbanan, 
dan kedudukan para sahabat tidaklah akan berpendapat seperti itu. Apa yang terjadi di antara 
mereka menyangkut terjadinya pemberontakan adalah termasuk dalam konteks ijtihad, dan bagi 
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kebaikan, dan mereka semua akan masuk surga. Tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang akan masuk neraka.” 

Dari pendapat Ibnu Hazam di atas jelaslah bagi kami bahwa sahabat- 
sahabat Rasulullah sampai berlangsungnya Bai'atur-Ridhwan pada Pe- 
perangan Hudaibiyah, semuanya adalah termasuk penghuni sorga, 
berdasarkan penegasan-penegasan dalam Al-@ur'an dan As-Sunnah. 
Adapun sahabat-sahabat yang datang sesudah mereka tidak bisa dipasti- 
kan bahwa mereka adalah penghuni sorga. 


Pen-syarah kitab Musallamuts-Tsubut mengatakan, ”Sifat adil para 
sahabat itu dapat dipastikan, terlebih-lebih sahabat yang mengikuti Perang 
Badar dan Bai'atur- Ridhwan. Bagaimana tidak, karena Allah, pada berbagai 
ayat Al-@ur'an, memuji mereka, dan tidak hanya sekali Rasulullah saw. 
menjelaskan kelebihan-kelebihan mereka.” 

Pada bagian lain, pen-syarah itu berkata, "Dan ketahuilah, sahabat- 
sahabat yang mengikuti Bai'atur-Ridhwan dan Perang Badar, kesemuanya 
dapat dipastikan bersifat adil. Tidak layak bagi seorang mukmin meragu- 
kannya. Bahkan, orang-orang yang beriman sebelum penaklukan kota 
Mekah, mereka juga dapat dipastikan bersifat adil. Mereka termasuk 
dalam sahabat-sahabat Muhajirin dan Anshar. Keragu-raguan hanyalah 
terjadi terhadap orang-orang muslim yang ikut serta menaklukkan kota 
Mekah, karena sebagian dari mereka adalah muallafah gulubuhum 'baru 
masuk Islam'. Mereka ini diperselisihkan. Kewajiban kita adalah tidak 


orang yang berijtihad dan ia mencapai kebenaran dalam ijtihadnya maka ia memperoleh dua pahala. 
dan orang yang keliru dalam ijtihadnya maka ia memperoleh satu pahala. Dengan demikian, tidak 
ada alasan untuk merendahkan martabat dan meragukan sifat adil mereka. 

Bagaimana Rafidhah, Khawarij, @adariyah, Jahmiyah, Najjariyah, Bakriyah, dan Dhirariyah 
sependapat dengan para sahabat? Sedangkan mereka, semuanya, tidak sedikit pun menerima 
riwayat-riwayat dari sahabat tentang hukum-hukum syariat, karena mereka mengelak menerima 
riwayat-riwayat tentang hadits, riwayat-riwayat hidup, dan kelebihan-kelebihan para prajurit perang, 
disebabkan mereka mengafirkan para pemilik hadits yang menukil kabar-kabar dan atsar-atsar 
serta meriwayatkan sejarah-sejarah dan riwayat-riwayat hidup. Selain itu, dengan puji dan anugerah 
Allah, di kalangan Khawarjj, Rafidhah, Jahmiyah, @adariyah, Mujasimah, dan para ambisius yang 
sesat sama sekali tidak ada imam (tokoh) di bidang fikih dan tidak ada pula tokoh di bidang 
periwayatan hadits. (al-Fargu Bainal-Firag, hlm. 308) 

29 Jynu Hazam Hayatuhu wa 'Ashruhu wa Arauhul-Fighiyah, Abu Zahrah, hlm. 259. 

30 Syarhu Musallamits-Tsubut, him. 401, Juz II. 
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menyebut-nyebut mereka kecuali tentang hal-hal yang baik.” 

Dengan demikian, orang-orang muslim yang ikut serta menaklukkan 
kota Mekah tidak dapat dipastikan mereka bersifat adil, sekalipun ada dalil- 
dalil yang menunjukkan mereka bersifat adil. 

Ada dalil-dalil yang mengharuskan para sahabat dinilai sebagai orang- 
orang yang adil dan menjadikan mereka berada di ”"puncak” dapat diper- 
caya. Allah SWT dan Rasul-Nya telah "menyucikan” mereka, dan umat Islam 
telah bersepakat menerima hal itu. Jadi, tidak ada alasan untuk meragukan 
kebesaran mereka seperti yang pernah dilakukan oleh orang-orang dahulu 
dan sekarang yang hanya menuruti kehendak hati mereka saja.” 


1. Dalil Al-9ur'an tentang Sifat Adil Para Sahabat 
a. Al-Fath: 29 


”Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjeng- 
kelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang beriman dan mengerjakan amal 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


b. At-Taubah: 100 


”Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang meng- 


31 AManhajul-Hadits f 'Ulumil-Hadits, hlm. 62, dari Syark Musallamits-Tsubut. 

32 Telah kami jelaskan tuduhan sebagian orang yang berpikir menyimpang tentang sahabat. Di 
antara ulama hadits yang melontarkan tuduhan itu adalah Abdul Husain Syarafad-Din dalam 
kitabnya Abu Hurairah dan Abu Raiyah dalam kitabnya Adhwau 'alas-Sunnah. Kedua penuduh ini 
ditentang oleh ulama besar pada masanya. 
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ikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar” 


c. Al-Anfal: 74 


"Dan, orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 
(nikmat) yang mulia.” 


d. Al-Hasyr: 8-10 


" (Juga) bagi orang-orang fugara yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itulah orang-orang yang benar Dan, orang yang telah menempati 
kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada 
mereka. Dan, mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin): dan 
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan, siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan, orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhgjirin dan 
Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang. ” | 


e. Al-Fath: 18 


"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setiap kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas 
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mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya).” 


Itulah ayat-ayat Al-uran yang mulia yang memberi kesaksian ter- 
hadap kelebihan juga kedudukan semua sahabat sebagai orang yang hidup 
bersama Rasulullah saw., sejak dimulainya aktivitas dakwah sampai 
terjadinya Peperangan Hudaibiyah. Selain itu, masih ada ayat-ayat lain yang 
menyebutkan kelebihan dan jasa mereka pada banyak situasi dan peristi- 
wa, seperti hijrah, perjuangan, dan peperangan-peperangan. Kesemua itu 
merupakan bukti-bukti yang meyakinkan-seperti disebutkan oleh pen- 
syarah Musallamuts-Tsubut dan Ibnu Hazm-yang menegaskan sifat adil 
para sahabat. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap 
Allah. Dengan begitu, apakah kita mesti mencari ridha dan penilaian adil 
dari manusia terhadap mereka? Apakah seseorang masih juga meragukan 
sahabat yang sifat adil mereka telah ditegaskan dalam Al-@uran dan dari 
mereka tidak tampak sesuatu yang menistakan serta membuat mereka 
tercela? Adalah sangat mengherankan, orang-orang yang mengklaim 
dirinya melakukan kajian tentang kebenaran dan berkarya untuk menyatu- 
kan kata dan barisan-barisan kaum muslimin, ternyata mereka meragukan 
dan mencela para sahabat, bahkan mereka terjerumus ke lembah yang 
rendah ketika mereka memperolok-olokkan, mengejek sebagian sahabat. 
Dan bahkan, mereka berpendapat bahwa banyak riwayat sahabat seperti 
riwayat-riwayat Abu Hurairah yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim adalah bohong, dan bahwa jumhur ulama menerima 
riwayatriwayat itu sebagai dalil atas juru” agama dengan berdasarkan atas 
penilaian bahwa semua sahabat bersifat adil. 

Orang yang meragukan itu-Abdul Husain Syarafid-Din-mengatakan, 
”Tidaklah mengherankan jumhur ulama menerima riwayat-riwayat itu 
setelah mereka bersandarkan diri atas prinsip bahwa para sahabat itu 
semuanya bersifat adil, yang sama sekali tidak ada dalil atas prinsip ini.” 

Dengan ayat-ayat di atas, apakah masih ada celah untuk meragukan 


33 Abu Hurairah, Abdul Husain Syarafid-Din, lembar pertama. Isi kitab ini, semuanya, adalah 
celaan, pendustaan, dan keraguan terhadap kitab-kitab sahih dan As-Sunnah, dan sikap "memaksa- 
kan pendapat” dari penulis kitab tersebut sangat jelas. Secara singkat, hal ini akan saya singgung 
pada kajian saya tentang Abu Hurairah. 
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sifat adil para sahabat yang memeluk Islam sebelum terjadi penaklukan 
kota Mekah? Dalil-dalil nash Al-@ur'an berbicara secara gamblang tentang 
hal itu yang tidak mengandung interpretasi dan dugaan. Akan tetapi, 
kehendak hati yang diperturutkan mendorong pemiliknya untuk meng- 
ingkari kebenaran, sekalipun kebenaran itu seperti matahari di tengah hari. 
”Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyem- 
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai.” 


2. Dalil As-Sunnah tentang Sifat Adil Para Sahabat 


Dalam kitab-kitab sahih tentang As-Sunnah terdapat banyak hadits 
yang memberi kesaksian tentang kelebihan para sahabat, baik secara 
kolektif maupun individual. Dan, kebanyakan kitab-kitab As-Sunnah, 
seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, empat kitab sunan, dan kitab- 
kitab hadits lain, terdapat bab-bab khusus tentang Fadhlush-Shahabah 
"keutamaan dan kelebihan shahabat'. 

Di antara hadits-hadits dimaksud adalah sebagai berikut. 
a. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, ia mengatakan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


as ee ag 
- G3 


- 20 #. # e 2 : 

H dina aa Ia DGN Le Lb aa 

"Janganlah kamu mencaci seseorang dari sahabatku, karena jika sese- 

orang di antara kamu mendermakan emas sebesar Gunung Uhud pun 

niscaya ia tidak mencapai satu gantang dari salah satu di antara mereka 
(sahabat) dan tidak pula separonya.” 5 


b. Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Munaffal dan dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, ia mengata- 
kan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


34 At-Taubah: 32 
35 Shahih Muslim, him. 1968, Juz IV. 
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Ha SAH LP DUA cake GAS Pp 
aa Pakan AA Ag (AA gan Ke 


Alesi us alessi 33 ISI uya a55) aa & Isi 3 

& Sist of ta 
”(Bertakwalah) kepada Allah, Allah, dalam sahabat-sahabatku. Jangan 
kamu menjadikan mereka sebagai sasaran setelah aku (meninggal). 
Barangsiapa mencintai mereka maka dengan mencintai aku berarti ia 
mencintai mereka, dan barangsiapa membenci mereka maka dengan 
membenci aku berarti ia membenci mereka, dan barangsiapa menyakiti 
mereka maka berarti ia menyakiti aku, dan barangsiapa menyakiti aku 


maka berarti ia menyakiti Allah, dan barangsiapa menyakiti Allah maka 
Allah akan menjatuhkan hukuman atas dirinya.” 8 


. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi saw., bahwa beliau 
bersabda, 


3. 


Apa 3 II 0 el aa pp Hp 
na AH - BB ga AN UI) EU 


PA 
£ 


4 Dean 3 


,02-01- 


3 Sa 3 3 (sks Th Yy 2 Ao, OLS y 


1,02 04 2 
$ U , IS gala ja 
”Bintang-bintang itu adalah 'kepercayaan' langit. Jika an itu 


telah tiada maka datanglah sesuatu yang dijanjikan kepada langit. Aku 
adalah kepercayaan bagi sahabat-sahabatku. Jika aku telah tiada maka 


36 Aj-Kifayah, him. 48 dan al-Jami'ush-Shaghir, hlm. 54, Juz 1. 
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datanglah sesuatu yang dijanjikan kepada sahabatku. Sahabatku adalah 
kepercayaan bagi umatku. Maka, jika sahabatku telah tiada, datanglah 
sesuatu yang dijanjikan kepada umatku.” " 


Ada orang yang berpendapat bahwa yang dimaksud dalam dalik-dalil di 
atas adalah sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang bersama-sama beliau 
sebelum penaklukan kota Mekah. Adapun sahabat yang masuk Islam 
setelah penaklukan kota Mekah maka tidak ada dalil yang menegaskan 
atas sifat adil mereka. 

Menanggapi pendapat ini, saya mencoba mengutip pendapat Dr. 
Muhammad as-Samahi sebagai jawabannya, "Adapun orang-orang yang 
masuk Islam pada waktu penaklukan kota Mekah dan orang-orang Arab 
yang datang menghadap Rasulullah saw. maka mereka menerima As- 
Sunnah tidak seperti (sebanyak) yang diterima oleh para sahabat yang 
selalu menyertai Rasulullah saw.. Dan, yang diterima oleh sebagian dari 
mereka yang mencari riwayat hadits, seperti Hakam bin Hizam, Itab, dan 
lain-lain. Mereka dikenal jujur, patuh beragama, dan sangat dapat di- 
percaya, selain adanya hal-hal yang menjadikan mereka lebih utama 
daripada orang lain dan generasi-generasi sesudah mereka, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw., 


3 4 
» 5 
8 AN 


o aa aa Ts ON ata ta as: KN 3 0 
SS EA aib AMP PA 


$ LAS Naah 


'Generasi yang paling baik adalah generasiku, kemudian generasi yang 
datang setelah mereka, kemudian generasi yang datang sesudah mereka, 
kemudian tersebarlah kebohongan.” 


Hadits ini adalah hadits sahih, diriwayatkan dalam kitab Shahih 
Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits lain dengan redaksi yang 
berbeda-beda.” 


37 Shahih Muslim, hlm. 1961, juz IV: Talgihu Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 26: b: Taisiru- Wushul ila 
Jami'il-Ushul, hlm. 226-261, juz III, yang mengeluarkan banyak hadits dari Imam Malik, Bukhari, 
Muslim, dan pemilik kitab-kitab sunan tentang keutamaan sahabat. 

38 Lihat Taisirul-Wushul ila Jami'i-Ushul, him. 226-227, juz III, di mana hadits itu dikeluarkan 
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Kebaikan hanya layak diberikan kepada orang-orang yang adil yang 
konsisten terhadap agama dan pengamalannya. Allah SWT berfirman, 


”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar...” (Ali 
Imran: 110) 


Pembicaraan lisan ini terjadi pada sahabat Rasulullah saw. dan orang- 
orang yang menyaksikan turunnya wahyu, yaitu semua sahabat, sebagai- 
mana firman Allah, 


”Dan, demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang wasatha (adil), agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu....” 
(al-Bagarah: 143) 


Islam pada "masa mudanya” adalah ”sosok seorang pemuda” dan ter- 
tambat di dalam hati orang-orang yang patuh kepadanya, mengikuti petunjuk- 
nya, berpegang kepada prinsip-prinsipnya, dan menjadikannya sebagai 
shibghah 'celupan' (pedoman hidup). Karena itu, sifat adil tertanam kuat dalam 
jiwa dan memancar pada pribadi-pribadi mereka sehingga dapat terlihat bila 
ada yang telanjur melakukan dosa besar, tidak lama kemudian, dengan ke- 
sadaran penuh, akan mengakui dan meminta dijatuhi hukuman had, guna 
menyucikan diri dan segera bertobat, dan Allah menerima tobat mereka. 

Secara lahiriah, saya tidak bermaksud menilai bahwa sebagian besar 
para sahabat itu bersifat adil?? karena sifat adil mereka itu tidak perlu diteliti 
lagi selama tidak dicurigai kebenarannya. Dan, yang terpenting bahwa 
penilaian cacat serta ketidakadilan mereka itu tidak bisa diklaim dan 
dibuktikan oleh siapa pun, sekehendaknya, dan kapan pun ia mau. Masalah 
jarh dan ta'dil (penilaian adil), ada beberapa kritikus muttagin yang tidak 


oleh Bukhari dan Muslim, dan diriwayatkan dari Abu Daud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, serta 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui sanad yang sahih dari Abu Hurairah. Dalam kitab Ahmad, 
ujung badits itu berbunyi, "4 5451 JS Dp BU Da 3 £ 3 5 $, "kemudian 
datanglah kamu yang ingin 'gemuk'. Mereka memberi kesaksian sebelum diminta memberi 
kesaksian'. Lihat Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 90, hadits ke 7123, juz XII, dan lihat hlm. 29, hadits 
ke 2963, juz VI. 

39 AlManhajul-Hadits fi "Ulumil-Hadits, him. 63. 
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berbuat sewenang-wenang karena takut kepada Allah. 

Jadi, bila ada perdebatan tentang harusnya dilakukan penelitian 
terhadap sebagian sahabat karena kecurigaan-kecurigaan yang ditunjukan 
kepada mereka, maka penilaian jarh ini tidaklah dapat diterima, kecuali de- 
ngan alasan yang jelas dan tidak ditentang oleh para pemimpin umat-pada 
masa awal pertumbuhan dan perkembangan Islam-yang hidup dan berbaur 
dengan para sahabat, serta mengetahui segala sesuatu tentang mereka. 


Umar al-Farug r.a. menegaskan bahwa semua sahabat adalah adil 
kecuali sahabat yang dengan jelas-jelas melakukan sesuatu yang meng- 
gugurkan sifat adil mereka. Ia berkata, "Pada masa Rasulullah saw., 
manusia dijatuhi hukuman berdasarkan wahyu dan wahyu itu kini telah 
terputus. Sekarang, saya menjatuhkan hukuman kepada kalian berdasar- 
kan perbuatan-perbuatan kalian. Maka, barangsiapa menampakkan per- 
buatan baik, kami percaya dan bersahabat dengannya. Sedikit pun kami 
tidak mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Allahlah yang menilai 
berdasarkan apa yang ada di dalam hatinya. Dan, barangsiapa menampak- 
kan perbuatan buruk maka kami tidak mempercayainya dan tidak mem- 
benarkannya sekalipun ia berkata, "Sungguh hatiku baik. ”49 

Umat Islam sepakat bahwa semua sahabat itu adil kecuali segelintir 
orang yang terdapat perbedaan pendapat tentang sifat adil mereka, yaitu 
orang-orang yang tidak konsisten setelah Rasulullah saw. meninggal.! 
Walaupun demikian, kita tidak boleh ”melanggar” mereka karena khawatir 
akan menyalahi Al-@ur'an dan As-Sunnah yang menegaskan bahwa mere- 
ka adalah orang-orang yang adil. 

Setelah Allah SWT dan Rasul-Nya menilai mereka sebagai orang-orang 
adil maka tidak seorang pun dari mereka memerlukan penilaian adil dari 
orang lain atas dasar bahwa seandainya Allah SWT dan Rasul-Nya tidak 
menegaskan tentang penilaian sifat adil mereka, mereka tetap harus dinilai 
adil berdasarkan apa yang mereka lakukan. Yakni, menopang dan mem- 


40 Al-Kifayah, hlm. 78. 

41 Lihat al-Awashim minal-9awashim, Ibnu Arabi. Ibnu Arabi menjelaskan perilaku-perilaku 
para sahabat, menolak pendapat-pendapat dan tuduhan-tuduhan, menjelaskan pendapat-pendapat 
tentang mereka dan menegaskan bahwa mereka tidak bersalah (berdosa). Dalam kitab ar-Raudhul- 
Basim, hlm. 128-130, disebutkan sebagian sahabat yang dinilai cacat dan tidak adil. 
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bela agama, membantu dan menolong Rasulullah saw., hijrah bersama 
beliau, berjuang bersama beliau, mengorbankan jiwa dan harta, memiliki 
komitmen terhadap persoalan-persoalan agama, melaksanakan hukum 
dan aturan-aturannya, bersikap ketat dalam mematuhi perintah-perintah 
Allah dan larangan-larangan-Nya, bahkan sampai membunuh orang (kafir) 
yang paling dekat dengan mereka, sekalipun orang-orang itu adalah orang 
tua atau anak-anak mereka, di jalan Allah, demi menegakkan ”tiang-tiang” 
agama Islam. 

Semua hal di atas merupakan bukti kuatnya iman, baiknya Islam, 
kepercayaan, dan keikhlasan mereka. Oleh karena itu, pemberontakan- 
pemberontakan yang terjadi di antara mereka harus diberikan interpretasi 
yang sebaik-baiknya, sebab apa yang terjadi itu merupakan konsekuensi 
dan hasil ijtihad masing-masing kelompok. Karena masing-masing kelom- 
pok berkeyakinan bahwa yang harus dilaksanakan adalah hasil ijtihadnya 
dan hasil ijtihadnya itu adalah yang paling pas dengan agama dan paling 
membawa kebaikan untuk kaum muslimin. Berdasarkan hal ini, adakala- 
nya setiap orang yang berijtihad adalah benar, atau mujtahid yang benar 
adalah satu, sedangkan yang lain salah. 

Berdasarkan dua kemungkinan itu, kesaksian dan periwayatan dua 
kelompok itu tidaklah tertolak. Jika ijtihad itu dianggap benar, hal ini sudah 
jelas: dan jika dianggap salah maka berdasarkan ijma ulama, pelakunya tetap 
memperoleh pahala.42 Ini berarti, semua sahabat yang terlibat dalam pem- 
berontakan adalah bersifat adil, karena keterlibatan itu hasil ijtihad mereka. 

Kemudian, umat Islam kembali bersatu setelah terjadi pemberontakan 
pada 'Amul-Jama'ah, ketika Hasan bin Ali r.a. menyerahkan kekuasaan ke- 
pada Khalifah Muawiyah Ibnu Abu Sufyan. Ditegaskan dalam kitab Shahih al- 
Bukhari dari Rasulullah saw. bahwa beliau berkata tentang cucu beliau, 
yakni Hasan bin Ali, dan dia bersama beliau di atas mimbar, sebagai berikut. 
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42 Al-Ihkam fi Ushulil-Ahkam, a-Amudi, hlm. 129-130, juz IV. 
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"Anakku ini adalah seorang pemimpin. Semoga Allah, melalui dirinya, 
mendamaikan antara dua golongan kaum muslimin.” . 


Dari pernyataan Rasulullah di atas, jelaslah bahwa Rasulullah saw. 
menyebut mereka semua dengan sebutan muslimin, dan Allah berfirman, 


"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya....” (al-Hujurat: 9) 


Pada ayat tersebut Allah menyebut mereka dengan sebutan mukmin 
walau mereka saling berperang. Apalagi ada yang berpendapat bahwa 
jumlah sahabat dalam dua kelompok tersebut tidak lebih dari seratus 
orang.4 Saya sudah menjelaskan sifat adil mereka sekalipun mereka 
terlibat dalam salah satu di antara dua kelompok tersebut. Keterlibatan ini 
tidak menghapus sifat adil mereka, karena merupakan hasil ijtihad mereka. 

Pembicaraan tentang 'adalah 'sifat adil' seluruh sahabat, saya akhiri 
dengan mengutip ucapan Abu Zar'ah ar-Razi, "Jika engkau melihat sese- 
orang merendahkan salah seorang dari sahabat-sahabat Rasulullah saw. 
maka ketahuilah, ia adalah zindik (orang yang berpura-pura beriman). Hal 
ini dikarenakan bahwa Rasulullah adalah hak, Al-@ur'an adalah hak, dan 
apa yang dibawa oleh Rasulullah adalah hak. Semua itu disampaikan 
kepada kita oleh para sahabat. Orang-orang zindik itu hendak menghina- 
kan dan menilai tidak adil terhadap saksi-saksi kita, agar dapat mengatakan 
bahwa Al-@ur'an dan As-Sunnah adalah batal. Sebenarnya orang-orang 
zindik itulah yang cacat.”4$ 


E. Jumlah Sahabat 


Membatasi jumlah sahabat dengan angka tertentu adalah hal yang 
sulit, karena kehidupan mereka yang terpencar-pencar di berbagai negara 
dan kawasan padang pasir. Juga karena jumlah mereka yang banyak, yang 
tidak mungkin dihitung dalam angka tertentu. Sebagian ulama membatasi 
jumlah mereka dengan angka tertentu, dan itu merupakan suatu perkiraan. 


43 Fathul-Bari, “Bab Managibul-Hasan wal-Husain”, hlm. 96, juz Val, 
44 Lihat al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 306. 
45 Al-Kifayah, hlm. 49. 
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Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan bahwa Ka'ab bin 
Malik berkata tentang kisah ketertinggalannya dari Perang Tabuk. Ka'ab 
berkata, ”Sahabat-sahabat Rasulullah saw. itu banyak. Mereka tidak dapat 
dihimpun oleh suatu kitab yang memuatnya.”8 

Kami dapat membatasi jumlah mereka dengan batasan yang mendekati 
jumlah yang sebenarnya berdasarkan riwayat-riwayat sebagian sahabat 
dan tabi'in tentang jumlah mereka pada beberapa peristiwa. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Rasulullah saw. keluar 
pada tanggal 10 Ramadhan, saat beliau berpuasa dan orang-orang pun 
berpuasa bersama beliau. Ketika tiba di al-Kadid, mereka berbuka. Kemu- 
dian, beliau melanjutkan perjalanan bersama sepuluh ribu kaum muslimin, 
sehingga beliau tiba di jalan Mamar Shihar.”' Peristiwa ini terjadi pada 
tahun penaklukan kota Mekah.:8 

Rasulullah saw. menunaikan Haji Wada' dan beliau disertai oleh 
sembilan puluh ribu kaum muslimin.? 

Seseorang bertanya kepada Abu Zar'ah ar-Razi, "Hai Abu Zar'ah, 
bukankah dikatakan bahwa hadits Nabi saw. berjumlah empat ribu hadits?” 
Abu Zarah bertanya, ”Siapa yang berkata begitu? Semoga Allah menggo- 
yangkan gigi-gigi taringnya. Itu adalah pendapat orang-orang zindik. Siapa 
yang bisa menghitung hadits Rasulullah saw ? Rasulullah saw. wafat dengan 
meninggalkan seratus empat belas ribu sahabat yang meriwayatkan dan 
mendengar hadits dari beliau.” Ditanya kepada Abu Zar'ah, "Siapa saja yang 
mendengar hadits dari beliau?” Abu Zar'ah menjawab, "Penduduk Madinah, 


46 Fathul-Mughits, hlm. 39, juz IV, dan bandingkan dengan Nurul-Yagin, hlm. 246, di mana 
dalam kitab ini disebutkan jumlah sahabat tiga puluh ribu, dan bandingkan dengan Talgihu Fahmi 
Ahlil-Atsar, hlm. 27:b. 

47 Talgihu Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 22: b. Al-Kadid adalah suatu mata air yang mengalir yang 
jarak antaranya dan Madinah adalah tujuh marhalah atau sekitar itu. Lihat Mu'jamul-Buldan, hlm. 
224, juz V. Adapun Mamarrush-Shirar, asalnya tertulis Marrush-Shiran dan dugaan saya, ini 
kesalahan dari penulis naskah, karena dalam Mu'jamul-Buldan, saya tidak menemukan ash-Shiran 
atau Marrush-Shiran, yang ada adalah Shirar, yaitu suatu tempat berjarak tiga mil dari Madinah 
melalui jalan Irak. Menurut suatu pendapat, Shirar adalah mata air yang dekat dengan Madinah. 
Lihat Mu'jamul-Buldan, him. 346-347, juz V. Kedua arti itu sesuai dengan konteks di sini. 

48 Lihat Shahih Muslim, hlm. 784-785, juz Il. 

49 Lihat Nurul-Yagin, hlm. 256 dan bandingkan dengan Talgihu Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 27: b. 
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penduduk Mekah, dan penduduk wilayah di antara keduanya, orang-orang 
Arabi, dan orang-orang yang mengikuti Haji Wada' bersama beliau.” 

Dari riwayat-riwayat tersebut jelaslah bahwa jumlah sahabat yang 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. itu banyak. Mereka telah me- 
mindahkan ”harta” yang besar dari beliau, dan kadar yang mereka bawa 
dari beliau tidaklah sarna disebabkan perbedaan keadaan dan kadar yang 
mereka dengar masing-masing dari beliau. 


F. Ilmu Para Sahabat 


Pengetahuan para sahabat tentang Sunnah, perilaku-perilaku, dan 
ucapan-ucapan Rasulullah saw. tidaklah sama, bahkan berbeda-beda.?! Hal 
itu disebabkan ada di antara mereka yang berkesempatan bisa selalu 
menyertai Rasulullah saw. dan "mengabdikan diri” kepada beliau pada 
sebagian besar waktunya, seperti Anas dan Abu Hurairah r.a.. Ada di antara 
mereka yang disibukkan oleh binatang ternaknya di padang pasir atau 
aktivitas dagangnya di berbagai wilayah, dan di antara mereka adalah orang 
Badui dan orang kota, orang yang berdomisili pada suatu tempat dan orang 
yang selalu bepergian. 

Pada bagian terdahulu, saya telah menjelaskan bagaimana mereka 
menerima hukum-hukum dan ilmu dari Rasulullah saw.. Karena itu, kadar 
hadits yang mereka terima dari beliau tentulah berbeda-beda. Mengenai 
hal ini, Masrug berkata, "Saya duduk bersama dengan sahabat-sahabat 
Muhammad, kemudian saya menilai mereka itu seperti kolam air (ikhad2). 
Kolam yang satu bisa menyegarkan satu orang, kolam yang lain bisa 
menyegarkan dua orang, kolam yang lain bisa menyegarkan seratus orang, 
dan kolam yang lain, jika penduduk bumi minum darinya niscaya ia akan 
" bisa mencukupi mereka.”2 

Kita bisa mengetahui ilmu seorang sahabat, seperti pendapat Ibnu 
Hazam, melalui salah satu dari dua hal, tidak ada hal yang ketiga. Pertama, 


50 Y ihat Fathul-Mughits, him. 39, juz IV dan Talgiku Fahmi Ahlil-Atsar, hlm. 28:a. 

51 Lihat Raf'ul-malam 'anil-Aimmatil-A'lam, Ibnu Taimiyah, hlm. 3, di mana ia berbicara 
tentang diferensiasi ilmu sahabat tentang hukum. 

52 Perkataan Masrug selengkapnya adalah, "Kemudian saya menemukan Abdullah bin Mas'ud 
ibarat sebuah kolam.” Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 104, bagian kedua, juz II. Ikhadz artinya kolam air. 
bentuk pluralnya adalah Akhadz. Lihat Lisanul-'Arab, materi a-kh-dz, hlm. 4-5. 
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banyaknya riwayat dan fatwa-fatwanya. Kedua, banyaknya tugas (misalnya 
menunjuk sebagai delegasi, pejabat) yang disampaikan kepadanya. Adalah 
hal yang mustahil, Nabi saw. memberi tugas kepada sahabat yang tidak 
berilmu. Ini merupakan bukti-bukti yang paling nyata atas ilmu dan 
keluasan ilmu yang dimiliki oleh seorang sahabat.3 

Hal di atas tidaklah cukup untuk mengetahui ilmu sahabat dan riwayat- 
nya karena sebagian sahabat yang diketahui selalu menyertai Rasulullah 
dan lebih dahulu masuk Islam melalui kabar mutawatir, seperti Abu Bakar 
dan Umar yang keduanya menerima ilmu yang banyak dari beliau. Semua 
ilmu mereka tidak dengan jelas kita ketahui, terlebih-lebih Abu Bakar 
karena ia wafat tidak lama setelah Rasulullah saw. wafat. 


Lain halnya dengan Umar r.a. yang hidup lama setelah Rasululah saw. 
wafat. Di samping dua hal yang dikemukakan oleh Ibnu Hazam tersebut, 
ilmu dari Umar dapat mengungkapkan kepada kita tentang ilmu dan hadits- 
hadits yang diriwayatkannya karena ilmu yang dimilikinya dibutuhkan oleh 
- umat Islam untuk menghadapi persoalan-persoalan yang muncul kemu- 
dian. Tentang hal ini, Ibnu Hazam berkata, "Kami menemukan, semakin 
lama kemudian, ilmu yang dimiliki oleh para sahabat banyak dibutuhkan 
sehingga kami menemukan hadits Aisyah sebanyak dua ribu dua ratus 
sepuluh hadits musnad dan hadits Abu Hurairah....”4 

Pada kajian ini, kami memberikan perhatian tertentu kepada para 
sahabat yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw., membawa syariat 
Islam yang lurus kepada kita, dan mentransfernya kepada generasi 
sesudah mereka. Juga mengenai perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. dan 
segala tindakan beliau, yang kecil maupun besar, sewaktu beliau di 
perjalanan dan di rumah, segala macam perilaku beliau, sewaktu beliau 
tidur dan terjaga, isyarat dan penegasan beliau, sewaktu beliau berdiam dan 
berbicara, dan lain-lain. 

Telah ditulis banyak kitab tentang sahabat yang menjelaskan perilaku 
dan ilmu mereka. Secara singkat, saya akan menjelaskan tentang beberapa 
sahabat yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. dan jumlah hadits 


53 Aj-Fashlu fil-Milal wal-Ahwa' wan-Nihal, Ibnu Hazam, hlm. 136, juz IV. 
54 Al-Fashlu fil-Milal wal-Ahwa' wan-Nihal, hlm. 138, juz IV yang masing-masing meriwayatkan 
satu hadits dari Rasulullah saw.. 
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yang mereka riwayatkan. Ada tujuh orang sahabat yang meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah saw. yang masing-masing meriwayatkan lebih dari 
seribu hadits. Ada sebelas sahabat yang masing-masing meriwayatkan 
lebih dari dug) ratus hadits. Ada dua puluh satu orang sahabat yang masing- 
masing meriwayatkan lebih dari seratus hadits. Adapun sahabat yang 
meriwayatkan beberapa puluh hadits, dalam arti mendekati jumlah seratus 
hadits, maka jumlah mereka adalah banyak. Dan, sahabat yang meriwayat- 
kan sepuluh hadits atau kurang dari angka itu maka jumlah mereka lebih 
dari seratus orang sahabat. Ada juga yang hanya meriwayatkan satu hadits 
dari Nabi saja, mereka sekitar tiga ratus sahabat.» 

Di sini saya hanya cukup menyebutkan sebagian sahabat saja yang 
termasyhur meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Menurut saya, 
mereka mempunyai kedudukan tinggi dan mulia. Saya tidak bermaksud 
mengutamakan seorang sahabat di atas yang lain dikarenakan sikap 
fanatisme atau berdasarkan inklinasi. Akan tetapi, setiap sahabat mem- 
punyai kelebihan dan kedudukan masing-masing berdasarkan waktu 
mereka masuk Islam dan pengorbanannya di jalan Allah. Mereka adalah 
baik dan memperoleh kemuliaan sebagai sahabat Rasulullah saw.. 

Mereka adalah orang-orang tepercaya dan ikhlas berbuat untuk syariat 
Islam yang mengagumkan yang mereka transferkan kepada tabi'in, 
kemudian tabi'in melakukan hal yang sama kepada generasi setelah 
mereka. Hal ini berlangsung dari satu generasi kepada generasi berikut- 
nya, hingga ia sampai kepada kita dalam keadaan utuh, tidak kurang sedikit 
. pun, berkat kemurahan dan pemeliharaan Allah yang baik. 


G. Sahabat yang Meriwayatkan Banyak Hadits 


Berikut ini akan saya kemukakan biografi para sahabat yang ter- 
masyhur yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. dengan maksud 
hendak menjelaskan sisi lain dari hadits yang berkaitan dengan kajian ini 


55 Bagi bin Makhlad, dalam musnadnya yang kecil, menghimpun hadits-hadits yang diriwayat- 
kan oleh sahabat dan menyebutkan jumlah hadits musnad mereka. Hanya saja kitab musnadnya itu 
tidak sampai kepada kita. Sebagian kandungan kitab musnad itu dan jumlah hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh sahabat yang saya sebutkan, dikatakan oleh Abul-Baga' al-Ahmadi sebagai hasil 
nukilan dari Musnad al-Imam Ibnu Makhlad. Lihat al-Bari'ul-Fashil fi Syarhi-Jami'ish-Shahih, hlm. 3 
b-13: b, dan sifat adil perawi hadits pada sela-sela kajian kami. 
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dengan disertakan penjelasan tentang kehidupan sahabat secara singkat dan 
ringkas. Hanya saja, pada beberapa bagian, saya terpaksa mengemukakan se- 
cara rinci tentang kehidupan perawi hadits, baik yang bersifat umum maupun 
khusus, baik kehidupan di bidang sosial maupun kehidupan di bidang ilmiah. 
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan kepribadian dan keadilannya. 

Sekiranya tidak disebabkan keterbatasan halaman, saya akan menge- 
mukakan biografi semua perawi hadits pada masa itu agar kita memiliki 
pengetahuan yang benar tentang pribadi-pribadi yang tidak ada bandingan- 
nya yang mengabdikan diri kepada Sunnah Rasulullah saw. yang suci dan 
memeliharanya dari perbuatan yang tidak bertanggung jawab orang-orang 
yang merusak agama. 

Saya merasa cukup dengan menyebutkan sahabat yang paling ter- 
masyhur meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Merekalah yang 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. dan merekalah yang meriwayat- 
kan banyak hadits dari beliau, dengan harapan, semoga Allah, pada waktu 
kemudian nanti, melimpahkan taufik untuk mengungkapkan sahabat- 
sahabat yang lain, menjelaskan kedudukan dan kelebihan mereka ber- 
dasarkan perhatian dan pemeliharaan mereka terhadap hadits Rasulullah 
saw. Hanya Allahlah pemilik taufik. 


1. Abu Hurairah (19 SH-59 H) 
a. Nama Abu Hurairah 


Abu Hurairah adalah Abdur-Rahman bin Shakhr ad-Dausi al-Yamani.”8 
Namanya pada masa jahiliah adalah Abdu Syams, kemudian Rasulullah 
saw. memberi nama Abdur-Rahman kepadanya, meskipun ia lebih dikenal 
dengan julukannya, yaitu Abu Hurairah. 

Abu Hurairah ditanya, "Mengapa engkau dijuluki demikian?” Ia men- 
jawab, ”Saya dijuluki Abu Hurairah ketika saya menemukan seekor kucing 
yang saya bawa di lengan baju saya, maka saya dijuluki Abu Hurairah.” 

Pada masa kecil, ia menggembala kambing keluarganya dan bermain- 
main dengan kucingnya. Ia berkata, "Jangan menjuluki saya dengan Abu 


56 Jihat Tarikhul-Islam, him. 333, juz II. Ada beberapa yang berbeda-beda tentang nama Abu 
Hurairah dan nama bapaknya. Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 52, bagian kedua, juz IV: al-Ishabah, 
him. 199-201, juz VII, dan Tahdzibut-Tahdzib, him. 63, juz XII. 
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Hurairah karena Nabi saw. menjuluki saya dengan Abu Hirr dengan 
mudzakkar (laki-laki, dibaca tanpa huruf ta?) lebih baik dari pada muannats 
(perempuan, dibaca dengan ta?.”' 

Abu Hurairah adalah pria berkulit sawo matang,38 jauh jarak antara dua 
bahunya, mempunyai dua jalinan rambut, kedua gigi serinya jarang, ia 
menyemir ubannya dengan warna merah.?? Kulitnya berwarna putih, 
lembut dan jenggotnya berwarna merah. Khubab bin Urwah pernah 
melihat dia memakai sorban berwarna hitam,8? dan jika merasa perlu, dia 
memakai pakaian tenunan dari sutra.8! 


b. Abu Hurairah Masuk Islam 


Abu Hurairah hijrah dari Yaman ke Madinah pada malam-malam 
penaklukan Khaibar dan hal ini terjadi pada tahun tujuh Hijriah. Ia telah 
menyatakan masuk Islam di hadapan ath-Thufail bin Amar di Yaman 
(sebelum hijrah ke Madinah). Ia sampai di Madinah dan shalat subuh di 
belakang Saba' bin Arfathah yang ditugaskan oleh Rasulullah untuk 
menggantikan beliau di Madinah selama Perang Khaibar.8? 

Abu Hurairah selalu menyertai Nabi saw. sampai akhir hayatnya. Ia 
secara khusus mengabdikan diri kepada beliau dan menerima ilmu yang 
mulia dari beliau. Ia-selalu bersama beliau, masuk rumah beliau, dan 
menemani beliau ketika menunaikan ibadah haji, berperang, di rumah, dan 
di perjalanan, siang dan malam, sehingga ia memperoleh ilmu yang banyak 
dan bermanfaat dari beliau. 

Abu Hurairah bersahabat dengan Nabi saw. selama empat tahun dan- 
untuk mengabdi kepada beliau demi kehidupannya-ia menjadikan ash- 


57 Lihat al-Ishabah, hlm. 202, juz VII, Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 424, juz IN, Musnad al-Imam 
Ahmad, him. 883, juz VI. 

.58 ALadam berarti al-asmar berkulit sawo matang'. Lihat Lisanul-'Arab (a-da-ma), hlm. 276, juz 
XIV. Sifat (berkulit sawo matang) ini tidak kontradiktif dengan sifat berkulit putih yang akan 
dikemukakan kemudian. Barangkali wajahnya berwarna coklat disebabkan panasnya matahari dan 
udara padang pasir, padahal sebenarnya warna kulitnya adalah putih. 

59 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 59, bagian kedua, juz IV: Tarikhul-Islam, hlm. 333-334, juz II, 
dan Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 423, juz Il. 

60 Lihat Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 450, juz Il. 

61 /hid., hlm. 425, juz Il. 

62 Lihat Hilyatul-Auliya', hlm. 376, Juz L 
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Shuffah (emperan masjid) sebagai tempat tinggalnya. Oleh Nabi ia di- 
tunjuk sebagai instruktur bagi penghuni ash-Shuffah. Karena itu, ia tahu 
tentang mereka dan kedudukannya. 

Ia sangat mencintai Rasulullah saw.. Pada suatu hari, Rasulullah saw. 
mengangkat sebuah cambuk untuk memukulnya. Kemudian, ia berkata, 
”Sungguh sekiranya beliau memukul dengan cambuk, itu lebih saya sukai 
daripada binatang keledai.” 

Abu Hurairah adalah orang yang saleh dan konsisten dengan Sunnah 
Rasulullah saw.. Ia mengingatkan orang-orang lain agar berhati-hati dari 
terjerumus ke dalam kenikmatan dan kesenangan-kesenangan dunia, me- 
merintahkan yang baik dan mencegah yang mungkar. Dalam hal ini, ia tidak 
membedakan antara orang yang berpunya dan orang miskin, antara guber- 
nur dan rakyat jelata. Kabar-kabarnya tentang hal ini sangat banyak. Ia 
takut kepada Allah, sewaktu sendirian dan di depan orang lain, mengingat- 
kan orang-orang lain untuk bersikap demikian serta mendorong mereka 
untuk taat kepada-Nya.88 

Abu Hurairah adalah orang yang taat beribadah, ia berpuasa pada siang 
hari dan shalat pada malam hari (giyamulail). Pada malam hari, ia secara 
bergantian dengan istri dan putrinya melakukan shalat malam.” Ia banyak 
melakukan ibadah dan ia mempunyai banyak tempat sujud di rumahnya, di 
kamarnya dan di depan pintu rumahnya. Jika ia keluar rumah, ia melaku- 
kan di semua tempat sujud itu dan ia kembali masuk ke rumah, maka ia pun 
melakukan shalat di semua tempat sujud itu.$8 


c. Abu Hurairah: Orang Miskin yang Selalu Menjaga Kesucian Diri 


Abu Hurairah adalah salah seorang ”tokoh” orang fakir miskin. Ia 
bersabar atas kemelaratan yang sangat sehingga ia menempelkan batu 


63 AJ-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 105, juz VII. 

64 Lihat Hilyatul-Auliya', him. 380, juz I dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 3, juz VII. 

65 Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 89, hadits ke-7122, juz XII, hlm. 245, hadits ke-7494, juz XIII 
hlm. 148, hadits ke-7166, juz XII, hlm. 194, hadits ke-7452, juz XIII dan hadits ke-7138, dan lihat hadits 
ke-7180, dan rujuklah Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 438, juz II. 

66 Lihat Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 439, juz IN, al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 110 dan 112, 
juz VIII: dan Tarikhul-Islam, hlm. 336, juz II. 

67 Lihat al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 110, juz VI. 

68 yhid. 
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kecil pada perutnya karena lapar. Ia melewati hari dan malam harinya 
dengan tidak menemukan sesuatu yang bisa menegakkan tulang pung- 
gungnya. Ia berkata, "Sungguh saya selalu menyertai Rasulullah saw. 
untuk mengisi perut saya sehingga saya makan adonan asam, tidak 
memakai sutra, dan tidak ada fulan dan fulanah yang melayani saya. Saya 
mengajarkan satu ayat Al-@ur'an yang saya miliki kepada seseorang agar ia 
membalas jasaku dengan memberi makan kepadaku.”? Kemudian, ia 
berkata, "Saya berada bersama penghuni ash-Shuffah. Tidak seorang pun 
dari mereka memakai jubah, burdah, atau pakaian yang mereka ikatkan 
pada leher mereka.” 

Tokoh tabi'in, Sa'id ibnu-Musayyab (15-94 H), berkata, "Saya melihat 
Abu Hurairah berkeliling di pasar, kemudian ia mendatangi keluarganya 
dan bertanya, "Apakah kamu mempunyai sesuatu? Jika mereka menjawab 
tidak ada', maka ia berkata, "Kalau begitu, saya berpuasa. ”71 

Abu Hurairah adalah orang yang merasa cukup dan ridha dengan 
nikmat-nikmat Allah. Jika pada pagi hari ia memiliki lima belas buah kurma 
maka ia berbuka dengan lima buah kurma, bersahur dengan lima buah 
kurma, dan ja menyisakan lima buah kurma untuk berbuka.?? Ia banyak 
bersyukur, memuji, bertakbir, dan bertasbih kepada Allah atas karunia dan 
rezeki yang Allah berikan kepadanya.”73 


d. Abu Hurairah: Orang yang Murah Hati 


Abu Hurairah adalah orang yang bersih jiwanya dan murah hati. Ia 
mencintai kebaikan, menghormati tamu-tamunya, dan tidak kikir dengan 
apa yang dimilikinya. Kemiskinan tidaklah membuat ia kikir dan me- 
rendahkan diri dengan meminta-minta kepada orang lain. Bahkan, ia lebih 
memilih lapar daripada memakan sisa-sisa makanan. 


69 Hilyatul-Auliya”, hlm. 379 dan 376, juz I. 

70 Hilyatul-Auliya', hlm. 377-378, juz IL, Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 53, dan 55, bagian kedua, juz 
IV: Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 427, juz II: dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. III, juz VIII. 

71 Hilyatul-Auliya”, hlm. 381, Juz I. 

72 Y ihat Ibid., hlm. 384, juz 1 dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 112, juz VIII. 

73 Lihat sebagian kabar tentang hal itu dalam Siyaru Alamin- Nubala', hlm. 439440, juz Il: 
Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 53, bagian kedua, juz IV: Tarikhul-Islam, hlm. 335, juz II, dan al-Ishabah, 
hlm. 206, juz VII. 








Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 449 


Dalam kondisi sulitnya itu, ia adalah pendukung Islam dan pendamping 
serta sahabat Rasulullah saw., sehingga ketika Allah melapangkan (rezeki) 
kepadanya maka hal ini tidaklah mengakibatkan ia keras dan membatu 
hatinya. Bahkan, ia menjadi lambang sifat murah hati. Ath-Thafawi berkata, 
”Saya tinggal di rumah Abu Hurairah di Madinah selama enam bulan. Saya 
tidak melihat seorang sahabat Rasulullah saw. yang perhatiannya (kepada 
orang lain) melebihi dia, dan saya tidaklah betah (di rumah orang lain) 
selain di rumah Abu Hurairah.”4 


e. Menjadi Gubernur Bahrain 


Rasulullah saw. mengutus Abu Hurairah bersama al-Ala al-Hadhrami ke 
Bahrain untuk menyebarkan Islam dan mengajar kaum muslimin tentang 
persoalan-persoalan agama mereka. Kemudian, ia meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah saw. dan memberi fatwa kepada masyarakat luas. 

Pada masa Umar r.a., Abu Hurairah diangkat sebagai penguasa (guber- 
nur) di Bahrain. Suatu ketika Abu Hurairah pernah datang dengan mem- 
bawa sepuluh ribu dirham. Melihat hal itu, Umar berkata kepadanya, 
”Engkau menguasai harta ini untuk dirimu, hai musuh Allah dan musuh 
kitab-Nya?” Abu Hurairah menjawab, ”Saya adalah musuh orang yang 
memusuhi keduanya.” Umar bertanya, "Kalau begitu, dari mana hartamu 
ini?” Abu Hurairah menjawab, ” (Harta itu dari) kuda yang beranak, 
penghasilan budak milik saya, dan pemberian-pemberian yang saya terima 
secara berturut-turut.” Kemudian mereka melihat dan mereka menyata- 
kan apa yang ia ucapkan.” 

Dari satu riwayat, Abu Hurairah berkata, ” (Harta itu dari) kuda milik 
saya yang terus-menerus beranak dan bagian-bagian saya yang saya 
kumpulkan. Kemudian, Umar mengambil dua belas ribu dirham dariku.”6 

Dalam riwayat lain dikatakan, Umar berkata kepada Abu Hurairah, 


74 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 428, juz II: Tarikhul-Islam, him. 336, juz II, dan lihat sebagian 
kabar tentang sifat murah hatinya dalam Tarikkul-Islam, him. 337, juz II: Hilyatul- Auliya”, hlm. 383, 
juz IL: Siyaru Alamin-Nubala', him. 432, 438 dan 442, juz II: Thabagat Ibuu Sa'ad, him. 63, bagian 
kedua, juz IV: dan al-Bidayatu wan-Nihayah, him. 104 dan 114, juz VIII. 

75 Lihat Tarikhul-Islam, him. 338, juz IL: al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 111 dan 113, juz VIII, 
"Uyunul-Akhbar, him. 53, juz I: dan Hilyatul-Auliya', him. 380, juz L 

16 Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 59, bagian kedua, juz IV. 
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”Bagaimana engkau sampai menjabat suatu jabatan?” Ia menjawab, "Engkau 
menugaskan saya sedangkan saya tidak menyukainya, dan engkau member- 
hentikan saya sedang saya mencintainya.” Ia membawa empat ratus ribu 
dirham dari Bahrain, kemudian Umar bertanya kepadanya, "Apakah engkau 
berlaku aniaya terhadap seseorang?” Ia menjawab, "Tidak.” Umar bertanya, 
”Dari jumlah itu, berapa yang menjadi milikmu?” Ja menjawab, "Dua puluh.” 
Umar bertanya, "Dari mana engkau memperolehnya?” Ia menjawab, "Saya 
berdagang.” Umar berkata, "Maka, lihatlah modalmu dan milikku, kemudian 
ambillah dan serahkan yang lainnya ke Baitu-Mal/Kas Negara.”' 

Umar r.a. memberikan bagian kepada Abu Hurairah bersama pejabat- 
pejabat lain yang menerima bagian, dan Abu Hurairah berkata, ”Ya Allah, 
ampunilah Amirul-Mukminin (Umar).”3 

Setelah itu, Umar memanggil Abu Hurairah untuk diangkat sebagai 
gubernur, tetapi ia tidak mau menerimanya. Kemudian, Umar berkata 
kepadanya, "Engkau tidak menyukai jabatan, sedangkan orang yang lebih 
baik darimu, yaitu Yusuf a.s., mencari jabatan.” Ia berkata, "Yusuf adalah 
seorang nabi dan juga putra seorang nabi sedangkan saya adalah Abu 
Hurairah putra Umaimah dan saya takut menerima jabatan darimu (min 
amalikum) tiga dan dua (tahun, pen.).” Umar berkata, "Mengapa engkau 
tidak berkata lima tahun?” Ia menjawab, "Tidak, saya takut berkata dengan 
tanpa ilmu, memutuskan dengan tidak bisa menahan diri, dipukul pung- 
gungku, disita hartaku, dan dicaci kehormatanku.”? 


f. Menjauhi Diri dari Pemberontakan-Pemberontakan 


Pada hari Utsman r.a. terkepung, Abu Hurairah berada di rumah 
Utsman bersama sebagian sahabat dan putra-putra mereka yang datang 
untuk menahan pemberontakan terhadap Utsman. Putra Utsman sangat 
menghormatinya sehingga ketika Abu Hurairah meninggal, mereka 


77 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 60, bagian kedua, juz IV, Tarikhul-Islam, him. 338, juz II, dan 
Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 267, juz XII. 

78 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 60, bagian kedua, juz IV. 

79 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 441, juz II. Ungkapan ” min 'amalikum” adalah tambahan dari 
Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 59, bagian kedua, juz IV. Abu Hurairah menjabat sebagai Gubernur 
Bahrain antara tahun 21-23 H, setelah meninggalkan al'Ala' a-Hadhrami. 
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membawa tempat tidurnya sampai di Bagi' 2 

Abu Hurairah menjauhkan diri dari pemberontakan-pemberontakan 
yang terjadi setelah terbunuhnya Utsman r.a. sebagai syahid. Tidak 
terbukti ia terlibat dalam pemberontakan-pemberontakan itu dan kemung- 
kinan ia mendorong manusia agar bersikap menjauhkan diri darinya. 
Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
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”Nanti akan terjadi pemberontakan-pemberontakan. Orang yang (be 
sikap) duduk terhadap pemberontakan-pemberontakan itu lebih baik dari- 
pada orang yang berdiri, orang yang berdiri terhadapnya lebih baik dari- 
pada orang yang berjalan, orang yang berjalan terhadapnya lebih baik 
daripada orang yang berlari-lari kecil terhadapnya. Barangsiapa yang 
mendekatinya maka hal itu akan berakibat dirinya teraniaya, dan barang- 
siapa menemukan tempat berlindung dan menjauhkan diri maka hendak- 
lah ia mempergunakannya (memanfaatkannya).” 8! 


Muawiyah—-pada masa pemerintahannya—mengangkat Abu Hurairah 
sebagai penguasa di Madinah, meskipun tidak lama kemudian—karena 
Muawiyah marah kepadanya-posisi tersebut digantikan Marwan.? 


g. Abu Hurairah: Periang dan Humoris 


Abu Hurairah adalah orang yang bagus perangainya, suci jiwanya, dan 
bersih hatinya. Di samping itu, ia juga termasuk manusia periang. Ia sangat 


80 | ihat al-Bidayatu wan-Nihayah, him. 181, juz VII: al-Ishabah, hlm. 223, juz IV: al-Kamil fit- 
Tarikh, hlm. 88, juz II: Tarikhuth-Thabari, hlm. 389, juz IN: Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 63, bagian 
kedua, juz IV: dan Tahdzibut-Tahdzib, him. 266, juz XI. 

81 Fathul-Bari, him. 426, juz VII dan Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 208, juz XIV. 

82 That Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 441, juz Il. 
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bersahaja. Ia melihat dunia dengan "mata orang yang meninggalkannya”. 
Jabatan sebagai gubernur tidak mendorongnya bersifat sombong, bahkan- 
-sebaliknya—jabatan itu menampakkan sifat rendah hati dan akhlak yang 
baik pada dirinya. Kemungkinan, sifat itulah yang menjadikan Marwan 
menunjuknya sebagai pejabat khalifah di Madinah. 

Suatu ketika ia pernah naik keledai yang di atasnya diikatkan pelana. 
Pada kepala keledai itu terdapat ”lingkaran” yang terbuat dari serabut. 
Kemudian, ia bertemu dengan seseorang, seraya berkata, ”Berilah jalan... 
gubernur akan lewat.” 


Abu Hurairah melewati pasar dengan membawa kayu bakar di atas pung- 
gungnya, dan ketika itu ia adalah gubernur pada masa Marwan. Kemudian, ia 
berkata kepada Tsa'labah bin Abi Malik al-@ardhi, "Berilah jalan untuk 
gubernur, hai Ibnu Malik.” Tsa'labah menyahut, "Semoga Allah melimpah- 
kan rahmat kepadamu, cukuplah hal ini.” Kemudian ia berkata, "Lapangkan- 
lah jalan untuk gubernur dari seikat kayu bakar di atas punggungnya.”4 

Abu Hurairah senang berbuat sesuatu untuk membuat anak-anak ber- 
gembira. Ia melihat anak-anak bermain ”petak umpet” di malam hari. 
Kemudian, ia menyelinap masuk di antara mereka, sedangkan mereka tidak 
mengetahui sehingga ia ikut bermain-main di antara mereka, dan ia meng- 
hentakkan kedua kakinya ke tanah seakan-akan ia adalah orang gila. Hal ini 
ja lakukan untuk membuat anak-anak tertawa. Kemudian, mereka ketakut- 
an dan, sambil tertawa-tawa, mereka berlari-larian ke sana kemari. 

Abu Rafi' berkata, "Abu Hurairah mengundangku untuk makan malam di 
rumahnya, kemudian Abu Hurairah berkata, Tinggalkan al-“urag untuk 
gubernur. ” Abu Rafi berkata, "Kemudian saya lihat (ternyata bukan 'urag, 
tetapi) daging cincang yang dicampur dengan roti yang dimasak dengan 
minyak.” 


83 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 60-61, bagian kedua, juz IV. Khilbah artinya halgah "lingkaran', 
“cincin. 

84 Hilyatul-Auliya', hlm. 385, juz I, Tarikhul-Islam, hlm. 334 dan 339, juz II: dan al-Bidayatu wan- 
Nihayah, hlm. 113-114, juz VIII. 

85 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 60-61, bagian kedua, juz IV: al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 
113, juz VIII, dan Tarikhul-Islam, him. 338, juz II. 

86 | ihat al-Bidayatu wan-Nikhayah, hlm. 114, juz VIII, Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 61, bagian 
kedua, juz IV, dan Tarikhul-Islam, him. 338, juz VIN. 'Urag artinya 'tulang yang telah diambil 
dagingnya dan hanya sedikit daging yang masih tertinggal (tetelan)'. 
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h. Abu Hurairah Meninggal 


Ada beberapa perbedaan pendapat tentang kapan Abu Hurairah 
meninggal. Hisyam bin Urwah berkata, "Abu Hurairah dan Aisyah me- 
ninggal pada tahun 57 H.” Ini adalah pendapat al-Madaini dan Ali bin al- 
Madini8' Abu Ma'syar berkata, "Abu Hurairah meninggal pada tahun 58 
H.”88 Al-Wadidi berkata, "Abu Hurairah meninggal pada tahun 59 H dalam 
usia 78 tahun. Ia menshalatkan Aisyah, pada bulan Ramadhan, tahun 58 H, 
dan Ummu Salamah, pada bulan Syawal, tahun 59 H. Kemudian, setelah itu, 
ia meninggal pada tahun 59 H itu.”? 

Ibnu Hajar, setelah menyebutkan riwayat al-Wagidi tentang meninggalnya 
Abu Hurairah pada tahun 59 H, ia berkata, ”Ini adalah di antara kesalahan 
a-Wagidi karena Ummu Salamah masih hidup sampai tahun 61 H.” 

Dalam Shahih Muslim ditegaskan hadits yang menunjukkan hal ini. 
Kenyataannya, wanita yang dishalatkan oleh Abu Hurairah, kemudian ia 
meninggal pada tahun yang sama, adalah Aisyah, sebagaimana dikatakan 
oleh Hisyam bin Urwah, "Bahwa keduanya (Abu Hurairah dan Aisyah) 
meninggal pada tahun yang sama.” 

Menurut saya, kesalahan al-Wagidi tentang tahun meninggalnya 
Ummu Salamah tidak berarti ia salah pula tentang tahun meninggalnya 
Abu Hurairah. Ibnu Katsir berkata, "Yang benar bahwa Ummu Salamah 
meninggal setelah Abu Hurairah dan lebih dari seorang berkata bahwa Abu 
Hurairah meninggal pada tahun 59 H.”1 

Di antara sahabat yang menghadiri jenazah Abu Hurairah adalah 
Abdullah bin Umar dan Abu Sa'id al-Khudri. Marwan bin Hakam juga 
menyaksikannya. Ibnu Umar berjalan di depannya dan banyak bermurah 
hati kepadanya.?? Putra Utsman membawa tempat tidurnya sampai di Bagi' 
untuk mengenang pendapatnya tentang Utsman. 


87 Lihat al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 114, juz IV: Tarikhul-Islam, hlm. 339, juz II, Thabagat 
Ibnu Sa'ad, hlm. 64, bagian kedua, juz IV: dan Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 449, juz Il. 

88 ypid. 

89 Tpid. 

90 Tahdzibut-Tahdzib, him. 266, juz XII: dan al-Ishabah, hlm. 207, juz V11. 

91 Al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 114, juz VII. 

92 | ihat Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 63, bagian kedua, juz IV. 

93 Jhid., hlm. 63, bagian kedua, juz IV dan Tahdzibut-Tahdzib, hm. 266, juz XII. 
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i. Kehidupan Ilmiah Abu Hurairah 


Abu Hurairah bersahabat dengan Rasulullah saw. selama empat tahun. 
Ia mendengar banyak hadits dari beliau, menyaksikan Sunnah secara 
detail, memperhatikan penerapan syariat Islam dan mengetahui keduduk- 
an beliau saw.. Beliau mengutusnya bersama al-Ala al-Hadhrami ke Bahrain. 
Di sana ia menjadi muadzdzin dan imam (shalat). 

Rasulullah saw. tidak menunda-nunda memberikan jawaban kepada 
Abu Hurairah terhadap.hal yang ia tanyakan kepada beliau karena beliau 
mengetahui ia mempunyai semangat untuk menuntut ilmu. Pada suatu 
hari, ia bertanya kepada beliau, 
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”Wahai Rasulullah saw, siapa manusia yang paling beruntung memper- 
oleh syafaatmu pada hari kiamat?” Rasulullah saw menjawab, "Sungguh, 
saya telah menduga bahwa tidak ada seorang yang menanyakan hadits ini 
kepadaku lebih awal daripada kamu karena saya melihat engkau mem- 
punyai semangat untuk mengetahui hadits. Orang yang paling beruntung 
memperoleh syafaatku pada hari kiamat adalah orang yang berkata, 'Tiada 
Tuhan selain Allah,” secara ikhlas dari hatinya atau jiwanya.” 


Cita-cita Abu Hurairah adalah menuntut ilmu dan mendalami agama. 
Seseorang datang kepada Zaid bin Tsabit, lalu ia menanyakan sesuatu 


94 Fathul-Bari, hlm. 203, juz Pada bagian awal hadits terdapat ungkapan, "Abu Hurairah 
berkata, "Dikatakan, wahai Rasul...” ” Hadits yang sama disebut dalam Musnad al-Imam Ahmad, 
hlm. 207, hadits ke 8056, juz XV dan Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 118, bagian kedua, juz II dan hlm. 56, 
bagian kedua, juz IV. 
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kepadanya. Kemudian Zaid berkata kepadanya, ”Bertanyalah saja kepada 
Abu Hurairah, karena saat itu saya, Abu Hurairah, dan orang yang ber- 
tanya, berada di dalam masjid, kami berdoa kepada Allah dan berzikir 
kepada-Nya. Tiba-tiba Rasulullah muncul di hadapan kami, sehingga beliau 
duduk bersama-sama kami, kemudian kami berdiam. Beliau bersabda, 
"Lakukan kembali apa yang kamu lakukan.” Zaid berkata, "Kemudian saya 
dan temanku berdoa terlebih dahulu sebelum Abu Hurairah berdoa dan 
Rasulullah saw. mengamini (mengucapkan kata amin) doa kami. Kemu- 
dian Abu Hurairah berdoa sebagai berikut. 
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Ya Allah, saya mohon kepada-Mu sesuatu yang dimohonkan oleh kedua 
temanku, dan saya mohon kepada-Mu ilmu yang tidak terlupakan. 


Terhadap doa Abu Hurairah itu, Rasulullah saw. berkata, 'Amin. 
Kemudian, kami mohon kepada Allah ilmu yang tidak terlupakan.” Beliau 
berkata, ”Kamu telah didahului oleh seorang pemuda ad-Dausi (yakni Abu 
Hurairah).”? 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. berkata ke- 
padanya, "Apakah engkau tidak bertanya kepadaku tentang harta-harta 
ghanimah 'rampasan perang ini yang ditanyakan oleh sahabat-sahabat- 
mu?” ”Saya (Abu Hurairah) berkata, "Saya mohon kepadamu agar engkau 
mengajarkan kepadaku tentang hal-hal yang diajarkan Allah kepadamu. 
Kemudian, Rasulullah melepaskan numrah yang berada di atas punggung- 
ku dan beliau memperlihatkannya di antara saya dan beliau, sehingga 
seakan-akan saya melihat kutu yang merayap di atasnya. Kemudian, beliau 
menyampaikan hadits kepada saya sehingga saya memahami hadits beliau. 
Beliau berkata, 'Himpunlah ia, kemudian 'jinakkanlah' ia kepadamu. 
Kemudian, saya tidak menghilangkan satu huruf pun dari hadits yang 


95 Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 226, juz XII. Dalam kitab ini dikatakan "sa'alaaka shaahibii”. 
Pembetulan redaksi ini (seperti di atas) terdapat dalam Fatkul-Bari, hlm. 266, juz 1 dan Siyaru 
Alamin-Nubala', hlm. 432, juz IL. 
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beliau sampaikan.” 

Kabar-kabar tersebut-dan kabar-kabar lain yang jumlahnya banyak- 
memperlihatkan semangat Abu Hurairah untuk menuntut ilmu dan adanya 
doa Rasulullah saw. kepadanya agar apa yang ia kehendaki menjadi 
kenyataan. 

Para sahabat mengetahui kedudukan Abu Hurairah setelah Rasulullah 
saw. wafat. Maka, ia menyampaikan hadits di masjid Rasulullah saw. dan 
memberi fatwa di hadapan ulama dari kalangan sahabat dan sahabat- 
sahabat besar. Sebagian dari mereka, seperti Zaid bin Tsabit dan Abdullah 
bin Abbas menyerahkan pertanyaan kepadanya. 


Contoh tentang hal di atas adalah riwayat dari Muawiyah bin Abi Iyasi 
al-Anshari bahwa ia duduk bersama Ibnu Zubair. Kemudian, datanglah 
Muhammad bin Iyas bin Bakir. Ibnu Iyas bertanya tentang seseorang yang 
menalak istrinya tiga kali sebelum ia menyetubuhinya. Kemudian, Ibnu 
Zubair menyuruh Ibnu Iyas agar datang kepada Abu Hurairah dan Ibnu 
Abbas, dan kedua sahabat ini sedang berada di rumah Aisyah. Kemudian, 
Ibnu Iyas pergi menemui dan bertanya kepada kedua sahabat itu. Ibnu 
Abbas berkata kepada Abu Hurairah, "Hai Abu Hurairah, berilah fatwa 
kepadanya, engkau dihadapkan pada suatu masalah.” Kemudian, Abu 
Hurairah berkata, ”Tiga talak yang dijatuhkan sekaligus menjadikan 
seorang wanita (istri) menjadi haram.”” 

Diperkirakan Abu Hurairah memberikan fatwa demikian setelah Umar 
r.a. melaksanakan penjatuhan tiga talak (ketika dijatuhkan sekaligus), 
dengan maksud untuk mencegah manusia dari berlaku demikian ketika 
menalak istri-istri mereka, atau karena si penanya itu telah menalak istrinya 
tiga kali pada tempat yang berbeda-beda (tidak sekaligus). 

Muhammad bin Imarah bin Amar bin Hazam menggambarkan tentang 
majelis ilmu Abu Hurairah. Kemudian ia berkata, "Ta duduk di suatu majelis 
yang dihadiri oleh Abu Hurairah. Pada majelis itu hadir pula lebih dari 
sepuluh orang sahabat-sahabat senior Rasulullah saw.. Kemudian, Abu 


96 Hilyatul-Auliya', hlm. 381, juz IL: Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 33, juz I, dan Siyaru Alamin- 
Nubala', hlm. 429, juz II. Numrah adalah jubah yang di dalamnya terdapat garis-garis putih dan hitam. 
Hadits di atas adalah hadits sahih, dikeluarkan oleh a-Bukhari. Lihat Fathul-Bari, hlm. 225, juz L. 

y Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 437, juz Il. 
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Hurairah meriwayatkan hadits dari Nabi saw. kepada mereka. Sebagian 
mereka tidak mengetahui hadits itu, mereka saling bertanya-tanya, kemu- 
dian sebagian dari mereka mengetahuinya. Kemudian, ia meriwayatkan 
hadits yang lain kepada mereka. Sebagian dari mereka tidak mengetahui 
hadits itu, kemudian—akhirnya-mereka mengetahuinya. Ia berhati-hati 
melakukan demikian.” Muhammad bin Imarah berkata, "Kemudian saya 
mengetahui bahwa ia adalah orang yang paling hafal tentang hadits-hadits 
dari Rasulullah saw..”8 

Banyak orang saling berjanji di antara mereka untuk pergi menemui 
Abu Hurairah dengan maksud untuk mendengar haditsnya dari Rasulullah 
saw.. Sebagai contoh bukti tentang hal ini adalah riwayat dari Makhul. 
Katanya, "Banyak orang pada suatu malam saling berjanji untuk pergi 
menuju salah satu kubah Muawiyah, kemudian mereka berkumpul di sana. 
Setelah itu, Abu Hurairah berdiri, menyampaikan hadits dari Rasulullah 
saw. kepada mereka, hingga pagi.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirrin bahwa Abu Hurairah pada 
setiap hari Kamis berdiri untuk menyampaikan hadits kepada mereka.W 

Abu Hurairah adalah orang yang dapat dipercaya haditsnya dari 
Rasulullah saw.. Ketika ia berkata tentang sesuatu berdasarkan pendapat- 
nya maka ia berkata, ”Ini dari kantongku.”10! Hal ini ditegaskan oleh 
banyak dalil dan beberapa kabar. Di antara kabar itu adalah kabar yang 
diriwayatkan oleh Bakir bin al-Asyaj bahwa ia berkata, ”Basyir bin Sa'id 
berkata kepada kami, 'Bertakwalah kepada Allah dan peliharalah hadits. 
Demi Allah, engkau melihat kami duduk bersama Abu Hurairah, kemudian 
ja meriwayatkan hadits dari Rasulullah dan ia meriwayatkan hadits dari 
Ka'ab al-Ahbar kepada kami, lalu ia berdiri. Kemudian, saya mendengar 
sebagian orang yang bersama kami meriwayatkan hadits Rasulullah saw. 
dari Ka'ab dan Hadits Ka'ab dari Rasulullah saw.. Maka, bertakwalah 


98 Tihat Siyaru Alamin-Nubala', him. 444, juz II. Kabar di atas dikeluarkan oleh al-Bukhari 
dalam kitab Tarikh-nya dan al-Baihagi dalam cl-Madkhal. Lihat Fathul-Bari, hlm. 225 juz 1. 

99 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 432, juz II: al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 106, juz VII: dan al- 
Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', him. 114: a. 

100 Y ihat al-Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 113: b. 

101 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 437, juz IL. 
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kepada Allah dan peliharalah hadits. ”102 

Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Ia 
berkata, "Tidak seorang pun sahabat Nabi saw. yang meriwayatkan hadits 
lebih banyak dibandingkan aku kecuali hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amar karena ia menulis hadits sedangkan aku tidak me- 
nulisnya.”103 


Sebagian sahabat menilai bahwa Abu Hurairah meriwayatkan banyak 
hadits dari Rasulullah saw. ketika mereka menempuh cara dengan sedikit 
meriwayatkan hadits agar manusia tidak berpaling dari Al-@ur'an dan 
karena dikhawatirkan mereka sibuk menekuni selain Al-9ur'an. Terhadap 
penilaian itu, Abu Hurairah berkata kepada mereka, "Engkau semua 
berpendapat bahwa Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadits dari Nabi 
saw., dan engkau berkata, 'Mengapa sahabat-sahabat Muhajirin tidak 
meriwayatkan hadits-hadits ini dari Rasulullah saw' Sesungguhnya saha- 
bat-sahabatku dari kalangan Muhajirin disibukkan oleh urusan pengelola- 
an tanah-tanah mereka, sedangkan aku orang miskin, aku selalu menyertai 
Rasulullah saw. untuk mengisi perutku,'4 dan aku banyak duduk bersama 
Rasulullah saw., aku datang ketika mereka tidak datang dan aku hafal 
ketika mereka lupa.”105 Kemudian Abu Hurairah menuturkan kisah 
tentang numrah dan doa Rasulullah kepadanya, seraya berkata, "Demi 
Allah, aku tidak melupakan sesuatu yang aku dengar dari beliau.”16 

Ia melanjutkan, "Demi Allah, sekiranya tidak ada ayat dalam A-Guran 
niscaya aku tidak sedikit pun meriwayatkan hadits kepadamu untuk 
selama-lamanya.” Kemudian ia membaca ayat sebagai berikut. 


102 Al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 109, juz VIII. Kabar yang sama disebutkan dalam Siyaru 
Alamin-Nubala', hlm. 436, juz Il. 

103 Fathul-Bari, hlm. 217, juz Is dan Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 119, hadits ke-7383, juz XIII. 
Kabar itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Abdullah bin Amar. Lihat nomor: 6510, 
6802, 6930, dan 7018. 

104 Ungkapan itu dari riwayat az-Zuhri dalam Musnad al-Imam Ahmad, hlm.268, hadits ke-268, 
hadits ke-7273, juz XII, yang tidak disebut oleh Ibnu Sa'ad. 

105 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 56, bagian kedua, juz IV dan hlm. 118, bagian kedua, juz II: dan 
Lihat Fathul-Bari, hlm. 224, juz I, Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 270, juz XII: Hilyatul-Auliya', hlm. 
378, juz I, dan Tarikhul-Islam, him. 334, juz II. 

106 ypid. 











Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 459 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, 
setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka 
itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati.” (al-Bagarah: 159)!” 


Al-Walid bin Abdurrahman mengatakan, Abu Hurairah meriwayatkan 
hadits dari Nabi saw., 


Pa 1g te 2 0 -. ke £ at -. tg K3 " o 
Kena Hal2 ekao yag Jelas Ala Lor IS daa uya 
& oli ab 
”Barangsiapa menshalatkan jenazah maka ia memperoleh satu girat, dan 


barangsiapa menshalatkannya dan mengiringinya ikut mengusungnya 
maka ia memperoleh dua girat.” 


Abdullah bin Umar berkata, ”Lihatlah hadits yang kamu riwayatkan. 
Sesungguhnya engkau meriwayatkan banyak hadits dari Nabi saw..” 
Kemudian, Ibnu Umar memegang tangan Abu Hurairah dan mengajaknya 
pergi menemui Aisyah. Ibnu Umar bertanya kepada Aisyah tentang hadits 
di atas. Aisyah menjawab, "Abu Hurairah benar.” Kemudian Abu Hurairah 
berkata, "Hai Abu Abdur-Rahman. Demi Allah, saya tidak disibukkan 
berdagang di pasar (seperti sahabat lain) sehingga tidak banyak ber- 
kesempatan meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw.. Saya hanya meng- 
inginkan satu kalimat dari Rasulullah saw. yang beliau ajarkan kepadaku 
atau sesuap makanan dari beliau untukku.”108 

Dalam riwayat lain dikatakan, Abu Hurairah berkata, "Saya tidak 
disibukkan bercocok tanam di lembah dan berdagang di pasar (seperti 
sahabat lain) sehingga tidak banyak berkesempatan meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah saw..”19 Kemudian Ibnu Umar berkata, "Hai Abu Hurairah, 


107 Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 123, hadits ke-7691, juz XIV dan Lihat Fathul-Bari, hlm. 224, 
juzl. 
108 Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 57, bagian kedua, juz IV. Kabar yang sama melalui isnad yang 

sahih disebut dalam Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 175, hadits ke-7188, juz XII. 
109 AJ-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 107, juz VIII dan Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 118, bagian 
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engkau adalah orang yang paling tahu di antara kami tentang Rasulullah 
saw. dan paling hafal hadits beliau.”110 

Teman-teman Abu Hurairah dari kalangan sahabat-sahabat Rasulullah 
saw. mengakui bahwa Abu Hurairah banyak mendengar dan memperoleh 
hadits dari Rasulullah saw.. Pengakuan mereka ini menolak semua ke- 
sangsian dan keragu-raguan terhadap banyaknya jumlah hadits yang 
diriwayatkannya, sehingga sebagian sahabat meriwayatkan hadits darinya, 
karena ia mendengar hadits dari Nabi saw., sedangkan mereka tidak 
mendengarnya. 


Di antara contoh hal di atas adalah bahwa seseorang datang kepada 
ThalhahM! bin Ubaidillah, kemudian ia berkata, "Hai Abu Muhammad, 
bagaimana pendapatmu tentang Abu Hurairah, apakah ia orang yang lebih 
mengetahui tentang hadits Rasulullah saw. daripada engkau. Kami men- 
dengar darinya beberapa hal yang tidak kami dengar darimu. Ataukah ia 
mengatakan sesuatu dari Rasulullah saw., padahal beliau tidak mengata- 
kannya?” 

Abu Muhammad, yakni Thalhah, berkata, "Kenyataan bahwa ia men- 
dengar hadits yang tidak kami dengar maka saya tidak meragukan hal ini. 
Mengenai hal ini, dapat saya jelaskan kepadamu bahwa kami adalah orang- 
orang yang mempunyai rumah, menghadapi masalah, dan memiliki 
pekerjaan. Kami datang kepada Rasulullah saw. pada pagi dan sore hari, 
sedangkan ia orang miskin, selalu bertamu di pintu rumah Rasulullah, dan 
tangannya selalu bersama tangan beliau. Maka, dengan ini, kami tidak 
meragukan bahwa ia mendengar hadits yang tidak kami dengar dan 
engkau tidak menemukan seseorang yang pada dirinya penuh kebajikan 
akan mengatakan sesuatu dari Rasulullah saw. padahal beliau tidak 
mengatakannya.” 12 

Asy'ats bin Sulaim meriwayatkan dari bapaknya, ia berkata, "Saya 


kedua, juz II. Tentang perkataan Ibnu Umar, at-Tirmidzi berkata, "Hasan (baik).” Lihat Fathul-Bari, 
hlm. 225, juz I. 

110 7pid. . 

M1 Dalam Siyaru A'lamin-Nubala' disebut Thulaihah. Yang benar adalah Thalahah, seperti 
dalam Fathul-Bari, hlm. 225, juz I. 

112 Siyaru Alamin-Nubala', him. 436, juz II dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 109, juz VIII. 
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mendengar Abu Ayub al-Anshari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, 
kemudian ditanyakan kepadanya, "Engkau sahabat Rasulullah saw. dan 
engkau meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah?” Abu Ayub menjawab, 
"Sesungguhnya Abu Hurairah mendengar hadits yang tidak kami dengar 
dan saya lebih menyukai meriwayatkan hadits-yang tidak saya dengar 
sendiri dari Rasulullah saw—darinya.”18 


Abu Hurairah adalah orang pemberani. Ia bertanya kepada Nabi saw. 
tentang hal-hal yang tidak ditanyakan oleh sahabat lain,!4 sebagaimanaia ber- 
tanya kepada sahabat-sahabat yang lebih dahulu masuk Islam. Ia adalah orang 
yang mempunyai banyak ilmu dan luas pengetahuannya. Ia meriwayatkan 
hadits kepada teman-teman dan murid-muridnya, dan ia berkata kepada 
mereka, "Banyak kantong, yakni ilmu, milik Abu Hurairah yang belum ia 
buka,”1!5 dan ia berkata, "Saya memperoleh dua wadah dari Rasulullah saw.. 
Salah satu di antaranya saya sebarkan (ajarkan) kepada orang lain. Adapun 
yang lain, jika saya ajarkan maka ia dapat memotong tenggorokan.”16 


113 Af-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 109, juz VIII dan Siyaru Alamin-Nubala', him. 436, juz II. 

14 Y ihat Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 451, juz IL 

15 Jihat Ibid., hlm. 430, juz II. Kabar di atas diriwayatkan oleh Muhammad bin Rasyid dari 
Makhul. 

116 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 57, bagian kedua, juz IV dan hlm. 118, bagian kedua, juz II, dan 
Lihat Fathul-Bari, hlm. 227, juz Is Hilyatul-Auliya”, hlm. 381, juz I al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 105, 
juz VIII, dan Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 34, juz L Abu Hurairah mengajarkan satu wadah dari apa 
yang ia dengar dari Rasulullah saw. kepada orang lain, sedangkan wadah yang lain tidak ia ajarkan 
kepada orang lain karena takut dinilai berbohong. Dalam satu riwayat, ia berkata, "Jika saya 
memberi tahu kepadamu tentang segala hal yang saya ketahui niscaya mereka melempariku 
dengan kain lap, dan mereka berkata, 'Abu Hurairah gila” dan dalam riwayat yang lain, ia berkata, 
..niscaya mereka melempariku dengan kotoran." ” Al-Hasan perawi kabar itu, berkata, "Abu 
Hurairah benar. Demi Allah, jika ia memberi tahu kepada kami bahwa Ka'bah itu roboh atau 
terbakar niscaya hal itu tidak akan dipercaya oleh orang lain.” Tkabagat Ibnu Sa'ad, him. 57, bagian 
kedua, juz IV dan hlm. 119, bagian kedua, juz IL 

Abu Hurairah takut dinilai berbohong oleh orang lain dan takut frustasi dalam hidupnya, dan 
seseorang harus bertanya-tanya, "Wadah apakah yang penuh berisi ilmu yang tidak diajarkan oleh 
Abu Hurairah kepada orang lain? Dan, apakah Rasulullah saw. mengkhususkan wadah itu hanya 
untuk Abu Hurairah, bukan untuk umat beliau?” 

Dari perkataan Abu Hurairah, kami memahami bahwa Rasulullah memberikan dua macam 
ilmu kepadanya. Masing-masing macam itu, jika ditulis oleh seseorang, niscaya menjadi sebuah 
kantong besar. Salah satu di antara macam itu, ia ajarkan kepada orang lain, sedangkan yang kedua, 
tidak ia ajarkan. Adapun kemungkinan Rasulullah saw. mengkhususkan suatu hukum untuk Abu 
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j. Daya Hafalan Abu Hurairah 


Abu Hurairah adalah seorang penghafal yang teliti, cermat tentang hadits- 
hadits yang diriwayatkan, dan mengetahui secara mendetail tentang kabar- 
kabar yang diterimanya. Pada dirinya bersatu dua faktor besar yang salah 
satunya menyempurnakan yang lain. Pertama, keluasan ilmunya dan banyak- 
nya jumlah hadits yang diriwayatkannya. Kedua, kekuatan daya ingatannya 
dan kecermatannya yang sangat bagus. Hal ini merupakan puncak yang 
dicita-citakan oleh para ilmuwan. Telah saya kemukakan bahwa Rasulullah 
saw. berdoa untuknya agar ia mempunyai ilmu yang tidak terlupakan. 

Di samping faktor tersebut, adalah semangat Abu Hurairah dalam 
menuntut ilmu. Mengenai hal ini, ia berkata, "Saya bersahabat dengan Nabi 
saw. selama tiga tahun. Selama bertahun-tahun, sama sekali tidak ada hal 
yang lebih saya pikirkan dan lebih saya sukai daripada memahami apa yang 
disabdakan oleh Rasulullah saw. selama bertahun-tahun itu.”17 


Hurairah maka itu tidak logis, karena hal ini bertentangan dengan keharusan beliau menyampaikan 
risalah, dan apakah sesuatu yang beliau khususkan untuk Abu Hurairah itu menyangkut akhlak? Ini 
kemungkinan yang sangat jauh, karena Rasulullah saw. diutus untuk menyempurnakan akhlak, dan 
larangan beliau kepada Abu Hurairah untuk mengajarkan norma akhlak kepada umat beliau 
bertentangan dengan keharusan beliau menyampaikan risalah. Maka, adalah sesuatu yang tidak 
mungkin Rasulullah mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan akhlak kepada Abu Hurairah, 
sedangkan umat beliau tidak menerima ajaran tentang hal itu. 

Dari sini dapatlah dipastikan bahwa wadah yang kedua tidak berisi hal-hal yang berkaitan 
dengan hukum, etika, dan akhlak, dan lebih berat kepada dikatakan bahwa sebagian isinya adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat atau sebagian pemberontakan-pemberontak- 
an yang terjadi di antara umat Islam dan orang-orang yang ikut mewarnainya, yaitu pemimpin- 
pemimpin yang jahat. Hal ini menurut saya, diperkuat oleh pernyataan Abu Hurairah dengan secara 
tidak tegas, tentang sebagian hal tersebut, karena ia takut terjadi sesuatu yang buruk menimpa 
dirinya sebagai akibat dari apa yang dikatakanya, seperti perkataannya, "Saya mohon perlindungan 
kepada Allah dari menjadi kepala di kalangan-kalangan wanita dan pemimpin di kalangan anak- 
anak,” dan perkataannya, ”Celaka bagi bangsa Arab. Orang yang jahat telah dekat.” Lihat Fathul- 
Bari, hlm. 227, juz 1 dan Siyaru Alami-Nubala', hlm. 430, juz Il. 

Perkataan Abu Hurairah tersebut bukanlah merupakan alat bagi orang yang menganggap 
agama mempunyai bagian lahir atau batin sehingga pada akhirnya ia membebaskan diri dari agama. 
Abu Hurairah suka berbicara kepada manusia tentang hal-hal yang mereka kenal sehingga Allah 
dan Rasul-Nya tidak didustakan ketika ia diberi tahu kepada mereka tentang hal-hal yang tidak dapat 
dipahami oleh mereka. Ibnu Taimiyah, dalam kitabnya, ar-Raddu 'ala Manthigiyin, hlm. 445, 
menyebutkan berita-berita besar yang dikhabarkan oleh Rasulullah dan berita-beritaitu benar-benar 
terjadi pada kemudian hari. 

117 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 54, bagian kedua, juz IV. Kabar di atas diriwayatkan oleh @ais bin 
Abi Hazim dari Abu Hurairah. 
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Ia selalu mempelajari apa yang ia dengar dari Rasulullah saw.. Karena- 
nya, ia menghabiskan sebagian waktu malamnya untuk aktivitas ini. Ia 
berkata, "Saya membagi waktu malam hari menjadi tiga bagian. Sepertiga 
untuk menunaikan shalat, sepertiga untuk tidur, dan sepertiga lagi untuk 
mempelajari hadits Rasulullah saw..”8 

Abuz-Zw'aiza'ah, sekretaris Marwan, menuturkan kepada kami tentang 
hal yang memperlihatkan sikap teliti dan daya hafalan Abu Hurairah. Az- 
Zw'aiza'ah berkata, "Marwan memanggil Abu Hurairah. Marwan bertanya 
kepadanya dan meminta saya duduk di belakang tempat tidur untuk 
menulis hadits darinya. Ketika pada awal tahun, Marwan memanggilnya 
dan meminta kepadanya untuk duduk di balik tirai berikutnya, Marwan 
bertanya kepadanya tentang tulisan (yang saya tulis) itu. Ternyata ia 
menjawab dengan jawaban yang tidak lebih dan tidak kurang, dan tidak ada 
pula bagian yang ia dahulukan dan ia belakangkan.”19 Hal seperti ini 
diakui oleh para sahabat, tabi'in, dan para ilmuwan sesudah mereka.120 


k. Abu Hurairah dan Fatwa 


Abu Hurairah bukan hanya narator hadits. Lebih dari itu, ia adalah 
salah seorang pakar ilmu pada masanya, di bidang Al-@ur'an, As-Sunnah, 
dan ijtihad. Persahabatan dan kedekatannya dengan Rasulullah saw. 
memberikan kesempatan baginya untuk mendalami agama dan menyaksi- 
kan Sunnah yang bersifat praktis, yang besar maupun yang kecil. Dengan 
ini, ia memiliki banyak kumpulan hadits sebagaimana ia mengetahui 
munculnya sebagian besar masalah-masalah syara' yang dihadapi oleh 
kaum muslimin pada masa Rasulullah saw.. 

Semua itu membuat Abu Hurairah siap memberikan fatwa kepada 
kaum muslimin tentang masalah-masalah agama mereka selama lebih dari 
dua puluh tahun, sedangkan ketika itu jumlah sahabat cukup banyak. Ziyad 
bin Mina berkata, "Ibnu Abbas bin Umar, Ibnu Sa'id, Abu Hurairah, dan 


118 jhat Sunan ad-Darimi, hlm. 82, juz I dan al-Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 
180: b-181: a. 

119 AfBidayatu wan-Nihayah, hlm. 106, juz VIII, dan Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 431, juz IL. 
Saya menyatukan antara dua riwayat. 

120 Saya akan mengemukakan pengakuan mereka itu di bawah subjudul "Pujian terhadap Abu 
Hurairah”. 
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Jabir serta sahabat-sahabat lain yang setaraf dengan mereka, memberikan 
fatwa di Madinah dan meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. sejak 
Utsman meninggal dunia sampai mereka meninggal dunia.” Ziyad berkata, 
”Mereka berlima merupakan rujukan dalam hal fatwa.”12! 

Oleh Khalifah Umar ibnul-Khaththab, Abu Hurairah ditunjuk sebagai 
Gubernur Bahrain. Di sana ia memberikan fatwa, dan fatwa-fatwanya 
berkesesuaian dengan fatwa-fatwa Umar.!22 Ja memberikan fatwa di 
hadapan Ibnu Abbas.!2 Keterbatasan tempat di sini tidaklah memungkinkan 
bagi kami untuk mengemukakan fatwa-fatwanya itu. Kami tidak berlebihan 
mengatakan bahwa ia termasuk sahabat yang banyak memberikan fatwa. 
Akan tetapi, sebagaimana dikemukakan oleh Imam Abu Muhammad bin 
Hazam, ia termasuk sahabat dalam kategori sedang dalam memberikan 
fatwa. Ibnu Hazam berkata, ”Di antara sahabat yang termasuk dalam 
kategori sedang dalam memberikan fatwa adalah: Abu Bakar, Ummu 
Salamah, Anas bin Malik, Abu Sa'id a-Khudri, Abu Hurairah, dan Utsman 
bin Affan... Fatwa masing-masing dari tiga belas orang sahabat ini dapat 
dihimpun menjadi satu juz yang sangat kecil.”124 


1. Guru-guru Abu Hurairah dan Orang yang Meriwayatkan Hadits 
Darinya 

Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadits langsung dari Rasulullah saw. 
dan ia pula meriwayatkan hadits dari sebagian sahabat seperti Abu Bakar, 
Umar ibnul-Khaththab, al-Fadhil bin Abbas bin Abdul Muththalib, Ubai bin 
Ka'ab, Usamah bin Zaid, Aisyah, Ummul-Mukminin, dan Bashrah bin Abi 
Bashrah. Ia juga meriwayatkan hadits dari Ka'ab al-Akbar, seorang tabr'in. 

Sebagian sahabat meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. Sahabat 
yang termasyhur meriwayatkan hadits darinya adalah: Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Anas bin Malik, Wailah bin a-Asga', Jabir bin Abdullah a-Anshari,!? 


121 Tgrikhul-Islam, hlm. 337, juz II dan Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 437, juz II. 

122 | ihat Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 445 dan 446, juz IN. 

12 ypid., hlm. 437, dan 445, juz II. 

124 Tlamul-Muwaggi'in, hlm. 12, juz I dan Siyaru Alamin-Nubala', dinukil dari al-Ihkamu fi 
Ushulil-Ahkam, him. 451, juz IL. 

125 | jhat al-Ishabah, him. 201, juz VIII dan Tahdzibut-Tahdzib, him. 263, juz XL 
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dan Abu Ayub al-Anshari.!26 

Banyak dari kalangan tabi'in meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. 
Al-Bukhari berkata, "Sekitar kedelapan ratus orang lebih ahli ilmu dari 
kalangan sahabat, tabi'in, dan selain mereka, meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah.”12 Di antara mereka terdapat para imam dan tokoh tabi'in di 
bidang hadits dan fikih, di antaranya: Basyir bin Nahik, Hasan al-Bashri, 
Zaid bin Aslam, Zaid bin Abi Itab, Sa'id al-Magbari, Sa'id bin Yasar, Sa'ad bin 
al-Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Syafi bin Mati', Syahr bin Hausyab, Amir 
asy-Sya'bi, Abdullah bin Sa'ad, seorang budak Aisyah, Abdullah bin Utbah 
al-Hadza'i, Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, Abdul Aziz bin Marwan, 
Urwah bin Khaldah, seorang gadhi di Madinah, Amar bin Dinar, al-@asim 
bin Muhammad, @abishah bin Dzuaib, Katsir bin Murrah, Muhammad bin 
Sirrin, Muhammad bin Muslim az-Zuhri (ia tidak bertemu dengan Abu 
Hurairah), Muhammad bin Munkadir, Marwan bin al-Hakam, Maimun bin 
Mahran, Hamam bin Manbah (ia menulis shahifah yang masyhur dari Abu 
Hurairah, Abu Idris al-Khaulani, Abu bin Addirrahman, Abu Sa'id al- 
Maapbari, Abu Shalih as-Saman, dan lain-lain).!?8 


m. Jumlah Hadits yang Diriwayatkan dari Abu Hurairah 


Abu Hurairah adalah sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits 
dari Rasulullah saw.. Kami tidak merasa aneh dengan hal ini setelah kami 
mengetahui ia selalu menyertai Rasulullah saw., berani bertanya kepada 
beliau, mencintai ilmu, dan selalu mempelajari hadits beliau pada setiap 
kesempatan yang memungkinkan baginya. 

Imam Ahmad bin Hanbal, dalam kitab Musnad-nya, meriwayatkan 
3.848 hadits dari Abu Hurairah dan di dalamnya terdapat banyak hadits 
yang diulang-ulang, redaksi dan maknanya. Setelah hadits yang diulang- 
ulang itu dibuang maka masihlah terdapat hadits dalam jumlah besar. 

Imam Bagi bin Makhlad (201-276 H.), dalam kitab Musnad-nya, me- 


126 | jhat Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 436, juz II. 

127 | ihat referensi-referensi tersebut pada bagian-bagian akhir buku ini. 

128 Yang saya sebutkan adalah sebagian orang yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah. 
Hadits-hadits mereka termuat dalam enam kitab hasil pembukuan para imam hadits. Rujuklah 
Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 263-265, juz XII, al-Ishabah, hlm. 201-202, juz VII, dan Siyaru A'lamin- 
Nubala', hlm. 418423, juzI. 
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riwayatkan 5.374 hadits Abu Hurairah. Dalam kitab Shahihain (Bukhari 
dan Muslim) dimuat 325 hadits dari Abu Hurairah. Imam Bukhari sendiri 
juga meriwayatkan 93 hadits dan muslim meriwayatkan 189 hadits.12 


n. Pujian terhadap Abu Hurairah. 
Kepada Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, 


”Sungguh saya telah menduga bahwa tidak ada seorang yang menanyakan 
hadits ini kepadaku lebih awal daripada kamu karena saya melihat engkau 
mempunyai semangat untuk mengetahui hadits.” 80 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia mengatakan bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, 


ap 0-2 
& Hi ai ale 3 ox P P1) 
”Abu Hurairah adalah wadah ilmu.” 3! 


Abu Hurairah berkata, "Tidak ada seorang pun sahabat Rasulullah saw. 
yang lebih banyak meriwayatkan hadits dari beliau dibandingkan saya 
kecuali hadits dari Abdullah bin Amar r.a., karena ia menulis sedangkan 
saya tidak menulis.”132 

Umar ibnul-Khaththab r.a. melarang Abu Hurairah dari meriwayatkan 
banyak hadits dari Rasulullah saw., seperti halnya ia melarang sahabat lain, 
karena kebijakan Umar dan sebagian sahabat adalah menyedikitkan 
periwayatan hadits, sebab meriwayatkan banyak hadits itu membuka 


129 | jhat al-Bari'ul-Fashih fi Syarhil-Jami'is-Shahih, manuskrip Darul-Kutub al-Mishriyah, hlm. 
9: b, ditransfer dari Musnad al-Imam Bagi bin Makhlad. Dalam Tarikhul-Islam, him. 334, juz II, 
dikatakan, jumlah hadits Abu Hurairah: 5.370 hadits. Lihat Syadzaratudz-Dzahab, hlm. 63, juz I. 
Dalam Siyaru Alamin-Nubala' dikatakan, hadits Abu Hurairah yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim adalah 326 hadits. A-Bukhari sendiri meriwayatkan 93 hadits dan Muslim meriwayatkan 98 
hadits. Lihat al-Fashilu fil-Milal wal-Ahwa' wan-Nihal, Ibnu Hazam, hlm. 138, juz IV. 

130 Fgthul-Bukhari, hlm. 204, juz I dan Siyaru A'lamin-Nubala”, hlm. 430, juz II. Hadits itu sahih. 

131 Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 430, juz II. Pada isnad hadits di atas terdapat perbincangan 
(perbedaan pendapat) ulama, oleh karena mereka berbeda pendapat tentang salah seorang pada 
sanad hadits itu, yaitu Zaid al-Ami. Lihat Mizanul-F'tidal, hlm. 363, juz I. 

132 Fgthul-Bari, hlm. 217, juz I dan Jami'u BayanilIlmi, hlm. 70, juz 1. 
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peluang terjadinya kesalahan, juga dapat berakibat orang-orang menekuni 
hadits dengan mengakibatkan terabaikannya A-@ur'an. 

Bersamaan dengan itu, Umar r.a. mengizinkan kepada Abu Hurairah 
untuk meriwayatkan hadits setelah Umar mengetahui kesalehan dan 
ketakwaannya. Abu Hurairah berkata, "Umar menerima haditsku. Umar 
mengutus seseorang kepadaku seraya berkata, 'Engkau bersama kami 
pada hari kami bersama Rasulullah saw. berada di rumah si Fulan? Aku 
menjawab, Ya, aku mengetahui untuk apa engkau bertanya kepadaku.” 
Umar bertanya, "Untuk apa aku bertanya kepadamu? Aku menjawab, 
'Sesungguhnya Rasulullah saw. pada hari itu bersabda, 


'Barangsiapa mendustakan aku secara sengaja maka bersegeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka. ' 


Umar berkata, 'Adapun jika engkau tidak bersama kami ketika itu 
sehingga tidak mengetahui sabda Rasulullah saw. itu maka pergilah, 
kemudian riwayatkan hadits. "3 Jzin itu merupakan kepercayaan Amirul- 
Mukminin, Umar, kepada Abu Hurairah. 

Abdullah bin Umar berkata, "Hai Abu Hurairah, engkau adalah orang 
yang paling menyertai Rasulullah saw. dan paling mengetahui hadits beliau 
di antara kami.”4 

Ibnu Umar ditanya, "Apakah engkau mengingkari suatu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah?” Ibnu Umar menjawab, "Tidak. Ia adalah 
orang yang berani (bertanya kepada Rasulullah saw.).”35 

Dalam suatu riwayat, Ibnu Umar berkata, "Abu Hurairah itu lebih baik 
daripada saya dan lebih mengetahui tentang hadits yang diriwayatkan.” 16 
Ibnu Umar banyak bermurah hati kepada Abu Hurairah. Katanya, "Abu 
Hurairah itu salah seorang yang melindungi hadits Rasulullah saw. untuk 


133 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 434, juz II. Hanya saja, pada sanad kabar di atas terdapat 
Yahya bin Ubaidillah yang diperselisihkan oleh ulama. Lihat Mizanul-F'tidal, hlm. 297, juz III. Akan 
tetapi, kabar di atas terbukti kebenarannya melalui jalan periwayatan yang lain. 

134 Af Muhadditsul-Fashil, hlm. 134: a dan Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 435, juz II. Kabar yang 
sama disebut dalam Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 118, bagian kedua, juz II. Dalam Fathul-Bari 
dikatakan ”a'yafna bi haditsih?”. Dan, at-Tirmidzi menilai kabar itu hasan, him. 225, juz I. 

135 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 437, juz IL. 

136 Al-Ishabah, hlm. 204, juz VII dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 267, juz XII. 
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kaum muslimin.”13' 

Ubai bin Ka'ab berkata, "Abu Hurairah adalah orang yang berani 
bertanya kepada Nabi saw. tentang hal-hal yang kami tidak menanyakan- 
nya kepada beliau.”138 

Ketika Ibnu Umar bertanya kepada Aisyah mengenai hadits tentang 
jenazah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Aisyah menjawab, ”Abu 
Hurairah benar.”129 

Thalhah bin Ubaidillah berkata, "Kami tidak meragukan bahwa Abu 
Hurairah mendengar hadits yang tidak kami dengar.” 49 

Zaid bin Tsabit berkata, kepada orang yang bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, "Engkau harus bertanya kepada Abu Hurairah.” 41 


Seseorang datang kepada Ibnu Abbas menanyakan sesuatu masalah, 
kemudian Ibnu Abbas berkata kepada Abu Hurairah, "Hai Abu Hurairah, 
berilah fatwa kepadanya. Engkau dihadapkan kepada suatu masalah.”42 

Ka'ab al-Ahbar berkata, ”Saya tidak melihat seseorang yang tidak 
membaca Taurat lebih mengetahui kandungan kitab itu dibandingkan Abu 
Hurairah.”48 

Muhammad bin Umarah bin Amar bin Hazam berkata, ”...Maka, pada 
hari itu, saya mengetahui, Abu Hurairah adalah orang yang paling hafal 
tentang hadits Rasulullah saw..”44 Penilaian ini dikemukakan oleh Ibnu 
Umarah ketika ia menghadiri majelis ilmu Abu Hurairah yang dihadiri oleh 
para senior sahabat Rasulullah saw. dan Abu Hurairah meriwayatkan hadits 


137 Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 63, bagian kedua, juz IV: Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 435, 
juz II: dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 107, juz VIII. 

138 Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 451, juz IL 

139 Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 57, bagian kedua, juz IV dan al-Ishabah, hlm. 205, juz VII. 

140 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 436, juz II, diriwayatkan dari Thulaihah. Revisi di atas (dibaca 
Thalhah) dinukil dari kitab al-Ishabah, hlm. 405, juz VII. Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 266, juz XII dan 
Tarikhul-Islam, hlm. 326, juz III. Thalhah adalah seorang sahabat besar r.a.. Rasulullah saw. wafat 
dan beliau ridha kepadanya. 

141 Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 432 dan 443, juz N: Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 266, juz XII, dan 
al-Ishabah, him. 204, juz VII. 

142 Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 437, juz 1. 

143 Aj-Ishabah, hlm. 205, juz VII dan Siyaru Alamin-Nubala', hlm. 432, juz Il. 

144 Siyaru A'lamin-Nubala' him. 444, juz II dan Fathul-Bari, hlm. 225, juz I. 
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kepada mereka. Sebagian dari mereka tidak mengetahui hadits yang 
disampaikannya, kemudian mereka saling bertanya tentang haditsnya, 
kemudian akhirnya mereka mengetahuinya. 

Abu Shalih as-Saman berkata, "Abu Hurairah adalah sahabat Muhammad 
saw. yang paling hafal (tentang hadits-hadits beliau).”45 

Imam Syafi'i berkata, "Abu Hurairah adalah perawi hadits yang paling 
hafal (hadits) pada masanya.”146 

Al-Bukhari berkata, "Sekitar delapan ratus ahli ilmu meriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah dan ia adalah perawi hadits yang paling hafal 
(hadits yang diriwayatkan) pada masanya.”47 

Imam adz-Dzahabi (673-748 H.) berkata, "Abu Hurairah adalah orang 
yang hafal hadits yang ia dengar dari Rasulullah saw. dan yang paling bisa 
menyampaikan hadits sesuai dengan huruf-hurufnya.”48 Pada bagian lain, 
adz-Dhahabi berkata, "Abu Hurairah adalah orang yang dapat dipercayai 
hafalannya. Kami tidak mengetahui ia melakukan kekeliruan tentang 
hadits.”49 


Ibnu Katsir (w. 773 H) berkata, "Abu Hurairah adalah orang yang 
sangat jujur, sangat baik hafalannya, taat beragama, tekun beribadah, 
bersifat zuhud, dan beramal saleh.”120 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani (773-852 H) berkata, "Abu Hurairah 
adalah perawi hadits yang paling hafal (hadits yang diriwayatkan) pada 
masanya dan tidak ada seorang pun sahabat Rasulullah saw. yang me- 
riwayatkan hadits sebanyak yang ia riwayatkan.”151 

Ini adalah pengungkapan sedikit berlebihan dan sedemikian banyak 
kelebihan yang diakui oleh para pakar ilmu terhadap Abu Hurairah. 
Keluasan ilmu dan banyaknya jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 


145 Tadekiratul-Huffazh, hlm. 34, juz I dan Siyaru Alamin-Nubala', him. 430, juz Il. 

146 Tadzikaratul-Huffazh, hlm. 34, juz I: al-Bidayatu wan-Nihayah, him. 106, juz VII: dan Siyaru 
Alamin-Nubala', hlm. 432, juz Il. 

147 Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 265, juz XI. 

148 Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 445, juz Il. 

149 Siyaru A'lamin-Nubala', hlm. 446, juz IL 

150 Al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 110, juz VII. 

151 Tghdzibut-Tahdzib, hlm. 266, juz XII. 
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Hurairah diketahui oleh setiap muslim. Pujian orang lain kepada Abu 
Hurairah yang saya kemukakan di atas hanyalah dimaksudkan untuk 
mengenang dirinya. Jika tidak demikian, berarti saya berlaku aniaya 
terhadap narator Islam itu jika saya bermaksud hanya mereka yang saya 
kemukakan di ataslah yang memujinya. 


o. Sanad Hadits dari Abu Hurairah yang Paling Sahih 


Diriwayatkan dari Abul-Madini bahwa di antara sanad yang paling 
sahih secara mutlak adalah: Hamad bin Zaid, dari Ayyub, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah.152 

Sulaiman bin Daud berkata, "Sanad yang paling sahih di antara seluruh 
sanad adalah: Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salmah, dari Abu Hurairah.”8 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah yang paling sahih adalah 
hadits yang diriwayatkan melalui: 

—  az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah, 
— Abul-Zunad, dari Al-A'raj, yakni Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu 

Hurairah, 

—  Tbnu Aun dan Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah,4 
— Malik, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin a-Musayyab, dari Abu Hurairah, 

— Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah, 
— Sufyan bin Uyainah, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu 

Hurairah, 

— Ismail bin Abi Hakim, dari Ubaidah bin Sufyan al-Hadhrami, dari Abu 

Hurairah. 


Pp. Menolak Tuduhan-Tuduhan yang Dilontarkan kepada Abu Hurairah 


Itulah Abu Hurairah yang kami ketahui, sebelum dan sesudah me- 
meluk Islam. Kami mengetahui tetang hijrahnya dan persahabatannya 


152 Tadribur-Rawi, hlm. 36, dan al-Kifayak, him. 398. 

153 A-Kifayah, him. 398. 

154 Tadribur-Rawi, hlm. 26: Siyaru A'lamin-Nubala' hlm. 438: dan Taudhihul-Afkar, him. 35, juz I. 

155 Jsnad di atas di-takhrij oleh Syekh Ahmad Muhammad Syakir dari musnad Abu Hurairah 
dalam Musnad al-Imam Ahmad. Isnad-isnad di atas adalah paling sahih dikarenakan perawi- 
perawinya adalah orang-orang yang terbukti terdahulu masuk Islam dan adanya pujian ulama 
kepada mereka. Lihat Musnad al-Imam Ahmad, him. 149-150, juz L. 
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dengan Rasulullah saw.. Oleh karenanya, ia adalah sahabat yang dapat 
dipercaya dan seorang penuntut ilmu yang tekun. Ia konsisten dengan 
Sunnah yang suci, pada masa muda dan masa tuanya, waktu kaya dan 
miskin. Maka, ia adalah orang yang saleh dan bertakwa, murah hati, dan 
rendah hati. Ia mempunyai banyak peran yang mulia dalam aktivitas amar 
ma'ruf nahi munkar. 

Kami mengetahui, ia menjauhkan diri dari peristiwa-peristiwa pem- 
berontakan, mencintai persatuan, dan beliau baik. Kami mengungkapkan 
semangatnya yang baik dan periang, jiwanya yang suci, akhlaknya yang 
mulia, sikap zuhudnya dalam kehidupan dunia dan pengorbanannya dalam 
kebenaran. Kami mengetahui kedudukannya di bidang ilmiah, banyaknya 
jumlah hadits yang diriwayatkannya dan kekuatan daya hafalannya, serta 
pujian ulama pada dirinya. 

Akan tetapi, sebagian pengkaji tidak senang melihat Abu Hurairah 
dalam kedudukan yang luhur dan tinggiitu. Kecenderungan dan kehendak 
hati mendorong mereka untuk menyajikan gambaran tentang Abu Hurairah 
dengan gambaran yang tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya yang 
kami ketahui. Mereka menilai bahwa ia bersahabat dengan Rasulullah saw. 
karena maksud-maksud tertentu, untuk mengisi perutnya dan memuaskan 
kerakusannya. 


Mereka menggambarkan sifat amanah 'dapat dipercaya' Abu Hurairah 
sebagai sifat khiyanah 'tidak jujur', sifat murah hatinya sebagai kemunafik- 
an, daya hafalannya sebagai polesan untuk menutupi kekurangannya, 
banyaknya jumlah hadits yang diriwayatkan sebagai perbuatan bohong dan 
dusta atas Rasulullah saw.. 

Mereka menilai kemiskinan Abu Hurairah sebagai cela dan aib, sikap 
rendah hatinya sebagai suatu perbuatan yang hina, dan sifat periang serta 
humorisnya sebagai celotehan yang tidak ada gunanya. 

Mereka menggambarkan amar ma'ruf nahi munkar yang dilakukan- 
nya sebagai bentuk taktik untuk mengelabui orang banyak. Mereka 
menilai sikapnya menjauhkan diri dari pemberontakan-pemberontakan 
sebagai sikap memihak (kepada satu kelompok) dan perkataannya yang 
benar sebagai perkataan yang didasari atas kepentingan pribadi. Mereka 
menganggapnya sebagai antek para penguasa dinasti Bani Umayah yang 
terbungkam di bawah ketiak mereka sehingga ia menjadi alat bagi mereka 
untuk mencapai tujuan-tujuan politik mereka. 
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Dengan penilaian seperti di atas maka menurut pandangan mereka, 
Abu Hurairah orang yang mendustakan dan memalsukan hadits-hadits 
atas nama Rasulullah saw.. 

Demikianlah pendapat sebagian orang terdahulu yang menurutkan 
kehendak hati mereka tentang Abu Hurairah. Mereka adalah an-Naddham, 
al-Marisi, dan al-Balkhi, dan yang pada masa kini, sebagian orientalis, 
seperti Goldzicher dan Sybranger. Lebih mengherankan lagi, sebagai 
ilmuwan, mereka meragukan Abu Hurairah dan Sunnah Rasulullah saw.. 

Saya menemukan sebuah kitab berjudul Abu Hurairah, ditulis oleh 
Abdul-Husain Syaraf ad-Din al-Amili. Dalam kitabnya itu, ia memberikan 
penilaian yang mengada-ada terhadap Abu Hurairah, suatu penilaian yang 
mengerutkan kening dan meruntuhkan hati ulama serta menodai kebenar- 
an dan tidak mengenainya, sehingga ia sampai kepada kesimpulan meng- 
kafirkan Abu Hurairah. Ada dua faktor yang mendorongnya memberikan 
penilaian yang demikian, yaitu: pertama, kehendak hatinya (hawa nafsu- 
nya), dan kedua, interpretasi-interpretasinya yang tidak berkesesuaian 
dengan kebenaran dan tidak sesuai dengan kenyataan sejarah. 


Kitab di atas juga dijadikan sebagai kitab sumber oleh Mahmud Abu 
Raiyah, penulis kitab Adhwa'us-Sunnah al-Muhammadiyah. Ia menilai Abu 
Hurairah lebih negatif daripada gurunya itu dan pendapat-pendapatnya 
lebih jauh dari kebenaran, sebagaimana al-Ustadz Ahmad Amin mengung- 
kapkan satu sisi dari sosok Abu Hurairah dengan tidak mengungkapkan 
sisi-sisi yang lain, sehingga gambaran tentang Abu Hurairah, menurut 
pendapatnya, tidak sesuai dengan kenyataan sejarah. 

Hal yang sulit bagi saya untuk menolak semua kesalahpahaman dan 
kesalahpenilaian yang dilontarkan oleh sebagian dari mereka terhadap 
Abu Hurairah dalam kitab ini, karena hal ini memerlukan suatu kitab 
tersendiri. 

Oleh karena itu, saya hendak mengemukakan penolakan secara global 
terhadap kesalahan-kesalahan penilaian yang paling penting yang dilontar- 
kan terhadap Abu Hurairah. Kalau saja bukan karena kedudukan Abu 


156 Saya menolak kesalahpenilaian yang dilontarkan oleh mereka dalam kitab berjudul Abu 
Hurairah: Rawiyatul-Islam. 
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Hurairah dan statusnya sebagai penukil sebagian besar Sunnah Rasulullah 
saw., niscaya saya tidak berminat untuk menolak kesalahan-kesalahan 
penilaian itu. Akan tetapi, saya berpendapat, adalah suatu kewajiban bagi 
saya untuk menjelaskan kebenaran yang tegas terhadap seluruh hadits 
yang diriwayatkan dan meninggalkan sebagian Sunnah Rasulullah saw. 
yang tidak boleh dianggap remeh. 


ID. Umar dan Abu Hurairah r.a. 

Abdul-Husain Syarafad-Din dan Abu Rayyah'?” menuduh bahwa Abu 
Hurairah mencuri sepuluh ribu dinar ketika ia menjabat sebagai Gubernur 
Bahrain pada masa pemerintahan Khalifah Umar. Kemudian, Umar mem- 
berhentikan dan memukulnya dengan cambuk sampai berdarah. 

Saya telah menyebutkan riwayat-riwayat!?8 yang dapat diyakini ke- 
benarannya bahwa Umar r.a. memberikan bagian kepada Abu Hurairah 
sebagaimana hal yang sama diberikar kepada gubernur-gubernur yang 
lain.159 

Dalam riwayat-riwayat itu tidak ada keterangan bahwa Umar memukul 
Abu Hurairah sampai berdarah dan Abu Hurairah berkata, "Ya Allah, 
ampunilah Amirul-Mukminin, yakni Umar”.160 Ja tidak dendam kepada 
Umar, selain ia mengetahui bahwa apa yang diberikan oleh Umar kepada- 
nya hanyalah berupa pemberian-pemberian untuknya, bagian-bagiannya, 
dan sebagian penghasilan budak miliknya. Kalau saja Umar meragukannya 
sebagai orang yang dapat dipercaya niscaya Umar menjatuhkan hukuman 


157 Lihat Abu Hurairah, Abdul-Husain Syaraf ad-Din, hlm. 14-15 dan Lihat Adhwa'u 'alas- 
Sunnah a-Muhammdiyah, hlm. 192-193. 

158 Tihat Sub E pada bagian-bagian awal biografi Abu Hurairah dalam buku ini. 

159 Fbnu Abdur Rabbih berkata, "Dan ketika Umar memberhentikan Abu Musa al-Asyari dari 
Bashrah dan Umar memberikan bagian harta miliknya kepadanya, Umar memberhentikan Abu 
Hurairah dan memberikan bagian harta miliknya kepadanya, dan Umar memberhentikan al-Harits 
bin Ka'ab bin Wahab dan memberikan bagian harta miliknya kepadanya....” Lihat al-'Agdul-Farid, 
hlm. 33, juz I. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Umar memberikan bagian harta miliknya ketika 
Umar memberhentikannya dari Irak. Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 105, bagian pertama, juz III. 
Dengan demikian, Umar tidak menuduh Abu Hurairah mencuri dan Umar tidak hanya memberikan 
bagian harta kepada Abu Hurairah. Akan tetapi, hal ini merupakan kebijakannya terhadap para 
gubernurnya agar seseorang tidak tamak terhadap harta Allah dan menghindari hal-hal yang 
syubhat. 

160 Tihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 60, bagian kedua, juz IV. 


474 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


atas dirinya. Akan tetapi, Umar mengetahui bahwa ia adalah orang yang 
dapat dipercaya dan ikhlas sehingga Umar meminta kembali kepadanya 
untuk menjabat sebagai gubernur, dan ia menolak. 

Itulah sisi kebenaran yang disembunyikan oleh Abdul-Husain dan Abu 
Raiyah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Abdul-Husain men- 
transfer satu riwayat dari kitab al-Agdul-Farid, karya Ibnu Abdur Rabbih!51 
bahwa dalam riwayat itu ia menemukan pendapat yang sesuai dengan 
kehendak hatinya dan ia tidak mengemukakan riwayatriwayat lain yang 
menjelaskan kenyataan yang sebenarnya.!82 Sedangkan, Abu Raiyah 
merasa cukup hanya dengan mentransfer pendapat dari Abdul-Husain 
dengan tidak menunjukkan sumbernya dan tanpa melakukan penelitian 
atau membandingkannya dengan pendapat-pendapat lain dan sikap kritis. 


2). Apakah Abu Hurairah Berpihak kepada Dinasti Bani Umayah? 

Di antara tuduhan terhadap Abu Hurairah adalah bahwa ia berpihak 
kepada para penguasa dinasti Bani Umayah dan patron mereka, bahwa ia 
memalsukan hadits atas nama Rasulullah saw. untuk menghadapi lawan- 
lawan mereka dan mempertahankan politik mereka. 

Tuduhan di atas jelas tidak benar, sebab tidak ada bukti atas pemihakan 
Abu Hurairah kepada para penguasa dinasti Bani Umayah. Bahkan, ia 
menentang mereka dalam banyak tindakan-tindakan mereka. Hubungan 
dengan Muawiyah tidak selamanya baik. Muawiyah pernah mengangkat- 
nya sebagai Gubernur Madinah, tetapi tidak lama kemudian ia memberhenti- 
kannya dan mengangkat Marwan bin al-Hakam sebagai penggantinya. 

Seperti halnya di atas, Abu Hurairah juga tidak menaruh rasa benci 
kepada Ali r.a. dan keluarganya untuk mengambil hati para penguasa 
Dinasti Bani Umayah. Bahkan, ia mencintai Ahlul-Bait. Di antara contoh 
bukti tentang hal ini adalah riwayat Ibnu Katsir tentang perbedaan pen- 
dapat yang terjadi antara Marwan bin al-Hakam dan Abu Hurairah ketika 
kaum muslimin hendak mengebumikan al-Hasan bersama Nabi saw.. Di 


161 A/-Agdul-Farid, him. 34, juz. 

162 Tihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 59, bagian kedua, juz IV: Tarikhul-Islam, hlm. 338, juz II, 
Hilyatul-Auliya', hlm. 380, juz I, dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 111, juz VIII. 

163 Tihat Abu Hurairah, Abdul-Husain, hlm. 26-31 dan hlm. sesudahnya, dan Lihat Adhwa'u 
'alas-Sunnah a-Muhammadiyah, hlm. 185-190. 
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antara yang dikatakan oleh Abu Hurairah kepada Marwan adalah, "Demi 
Allah, engkau bukanlah orang yang berwenang (dalam persoalan ini). Sesung- 
guhnya orang yang berwenang adalah selain engkau. Maka, tinggalkanlah. 
Engkau berintervensi ke dalam persoalan yang tidak menjadi urusanmu 
dan dengan ini engkau hendak mengambil hati Muawiyah.”164 

Demikianlah, Abu Hurairah menyatakan tidak sependapat dengan 
Marwan dalam banyak persoalan. Ia mencela Marwan ketika ia melihat 
lukisan-lukisan di rumah Marwan, kemudian ia berkata kepada Marwan, 
”Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Dan tidak ada orang yang lebih berbuat 
aniaya dibandingkan orang yang mencipta makhluk seperti makhluk-Ku. 
Maka, hendaklah mereka menciptakan sebuah dzarrah (biji sawi). ” 165 


Ia pun pernah mencela Marwan ketika terlambat shalat Jumat. Ia 
berdiri seraya berkata, "Apakah engkau mampir menemui putri si Fulan 
yang mengipasimu dengan kipas-kipas angin dan memberi minuman segar 
kepadamu, sedangkan anak-anak sahabat Muhajirin dan Anshar (me- 
laksanakan shalat)? Saya berkeinginan untuk berbuat dan berbuat.” 
Kemudian ia berkata, "Patuhilah gubernurmu.”66 

Maka, apakah sikap Abu Hurairah seperti itu sebagai sikap orang yang 
memihak dinasti Bani Umayah yang menuruti keinginan-keinginan me- 
reka dan menjadi penyambung lidah mereka? Atau, sebagai sikap yang 
berkomitmen terhadap kebenaran? 

Abu Hurairah mencela Gubernur Marwan atas keterlambatannya 
dalam shalat Jum'at dan—-di samping itu—ia tetap mengakui haknya sebagai 
gubernur, sehingga ia memerintahkan kaum muslimin untuk tetap patuh 


164 AfBidayatu wan-Nihayah, hlm. 108, juz IL 

165 Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 148, hadits ke-8166, juz XII, melalui isnad yang sahih dan 
diriwayatkan dari Bukhari. 

166 A7 'Agdul-Farid, hlm. 4, juz 1. 
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kepadanya. Hal ini merupakan bukti lain atas kedudukan Abu Hurairah di 
antara kaum muslimin. Seandainya Abu Hurairah bukan orang terhormat, 
seperti gambaran orang-orang yang memusuhinya, niscaya kaum muslimin 
tidak mau mendengar dan Marwan tidak mau menerima apa yang di- 
katakannya. 

Orang-orang yang menuduh Abu Hurairah berpihak kepada dinasti 
Bani Umayah maka selayaknya mereka menuduhnya berpihak kepada 
Ahlul-Bait, karena ada riwayat dalam Sunnah-Sunnah yang sahih bahwa 
Rasulullah saw. mengemukakan pujian kepada Ahlul-Bait.18” Hal ini lebih 
layak bagi mereka daripada mereka mencari-cari hadits dhaif dan palsu 
yang menjelaskan Abu Hurairah sebagai patron dan pendukung dinasti 
Bani Umayah, padahal hadits-hadits itu jelasjelas palsu dan para pendusta 
dan pemalsunya pun mengetahui dengan sebenar-benarnya tentang 
kualitasnya. Kesimpulan dari cara yang tidak benar inilah yang dijadikan 
sebagai dasar oleh Abdul-Husain dan Abu Raiyah. 


Di antara yang dikemukakan oleh Abdul-Husain tentang Abu Hurairah 
dan dinasti Bani Umayah adalah bahwa dinasti Bani Umayah memikat Abu 
Hurairah dengan kebajikan-kebajikan mereka, kemudian mereka meng- 
ikatnya, menjerat pendengaran, penglihatan, dan hatinya, sehingga akhir- 
nya ia menjadi penyambung lidah politik mereka. Ia menyusun langkah- 
langkah sesuai dengan keinginan mereka. Maka, pada suatu kali, ia 
membuat-buat hadits yang menegaskan kelebihan-kelebihan mereka, dan 
pada kali yang lain, ia membumbui cerita-cerita tentang kelebihan-kelebih- 
an Khalifah Muawiyah dan Marwan untuk menuruti keinginan-keinginan 
Muawiyah dan kelompok politiknya yang berlaku tidak adil.”168 

Demikianlah, Abdul-Husain Syaraf ad-Din mengemukakan gambaran 
tentang sosok Abu Hurairah dan tentang sikapnya yang demikian, kami 
telah mengetahui latar belakang yang mendorongnya untuk mengarang- 
ngarang tentang Abu Hurairah. 


167 Lihat, hanya sekadar contoh, tidak dimaksudkan untuk membatasi, Musnad al-Imam 
Ahmad, hlm. 129, hadits ke-7392, hlm. 195, hadits ke-7455, juz XIII, hlm. 69, hadits ke-7637, hlm. 260, 
hadits ke-7863, juz XIV, dan Fathul-Bari, him. 76 dan 95, juz VIII. 

168 Abu Hurairah, Abdul-Husain, hlm. 35 dan hlm. berikutnya. 








Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 477 


3). Apakah Abu Hurairah Membuat Hadits-Hadits Palsu 

atas Rasulullah saw.? 

Abdul-Husain dan Abu Raiyah menuduh Abu Hurairah berbuat dusta 
dengan membuat-buat hadits atas Rasulullah -saw. untuk mengambil hati 
dan memuaskan dinasti Bani Umayah, dan sebaliknya, mendiskreditkan 
kelompok Ali (Alawiyin).199 Abu Hurairah pada kenyataannya, terbebas 
dari semua itu. Akan tetapi, keduanya mengemukakan kabar-kabar yang 
lemah dan palsu yang tidak mempunyai sumber. 

Di antara kabar-kabar tersebut adalah kabar yang disebutkan oleh 
Abdul-Husain, yang mengatakan bahwa Imam Abu Ja'far al-Iskarfi berkata, 
”Muawiyah mendorong sekelompok sahabat dan sekelompok tabi'in untuk 
meriwayatkan kabar-kabar negatif tentang Ali yang mencela dan men- 
diskreditkan Ali. Untuk ini, Muawiyah memberikan hadiah yang menggiur- 
kan. Kemudian, mereka membuat-buat kabar yang memuaskan Muawiyah. 
Di antara mereka adalah Abu Hurairah, Amar ibnil-Ash, dan al-Mughirah 
bin Syu'bah, dan dari kalangan tabi'in adalah Urwah bin Zubair....”170 

Abdul-Husain berkata, "Ketika Abu Hurairah datang ke Irak bersama 
Muawjyah pada 'amuljama'ah maka ia kemudian masuk Masjid Kufah. 
Ketika Abu Hurairah melihat banyak orang yang menemuinya maka ia 
menundukkan kepalanya sampai kedua lututnya, kemudian berkali-kali 
memukul-mukul bagian kepalanya dan ia berkata, "Hai warga Irak,1'1 
apakah engkau menduga bahwa saya berbuat dusta atas Allah dan Rasul- 
Nya dan membakar diri saya dengan api neraka? Demi Allah, saya men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda, 


169 |ihat Abu Hurairah, Abdul-Husain, hlm. 35 dan him. sesudahnya dan Adhwa'u 'alas- 
Sunnah a-Mukammadiyah, hlm. 190 dan hlm. sesudahnya. 

170 jpid. 

171 Penulis kitab Adhwa'u 'alas-Sunnah mengemukakan riwayat-riwayat ini pada hlm. 190-191, 
dan ia memberi komentar pada bagian pinggir kitab itu, terhadap kabar di atas, sebagai berikut, 
”Perkataan ini menunjukkan bahwa pendustaan Abu Hurairah atas Nabi saw. telah tersiar hingga ke 
seluruh wilayah Islam karena ja mengatakan hal itu ketika ia berada di Irak dan semua orang, di 
setiap tempat, membicarakan pendustaannya itu.” Adhwa'u 'alas-Sunnah, bagian pinggir halaman 
190. Perhatikan penulis kitab ini yang mengikuti gurunya dan-—bahkan-ia melebihi gurunya dengan 
mengemukakan hasil-hasil istinbath (kesimpulan-kesimpulan) yang imajinatif dengan tanpa 
melakukan pembuktian terhadap kesahihan riwayat. Akan tetapi, ia disangsikan di hadapan Allah 
Ta'ala. 
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Setiap Nabi mempunyai tempat yang suci dan sesungguhnya Madinah 
adalah tanah suciku. Maka, barangsiapa membuat-buat sesuatu baru 
(baca: bid'ah) di Madinah maka ia akan mendapat laknat Allah, para 
malaikat, dan seluruh manusia.” ” 


Abu Hurairah berkata, "Saya bersaksi kepada Allah bahwa Ali telah 
membuat-buat sesuatu yang baru di Madinah.” Ketika perkataannya ini 
sampai kepada Muawiyah maka Muawiyah segera memberi hadiah ke- 
padanya, memuliakannya, dan mengangkatnya sebagai gubernur di 
Madinah.!72 

Itulah kabar-kabar yang dijadikan bukti oleh Abdul-Husain untuk 
menopang tuduhannya bahwa Abu Hurairah adalah alat bagi dinasti Bani 
Umayah dan pemalsu hadits. Akan tetapi, kabar-kabar ini tertolak, baik 
sanad maupun matannya, yakni sebagai berikut. 

1. Dilihat dari segi sanadnya. Ibnu Abil-Hadid, penulis Syarh Nahjul- 
Balaghah, menukil kabar-kabar itu dari gurunya, yaitu Muhammad 
Ibnu Abdillah Abi a-Iskafi (w. 240 H) dan gurunya ini adalah salah 
seorang dari tokoh-tokoh Muktazilah yang berpikir tidak netral. 
Permusuhan antara Muktazilah dan ulama hadits telah berlangsung 
sejak masa-masa akhir abad pertama Hijriah, kemudian terus berlanjut 
sampai sesudah abad ini. 

Di sini, saya tidak menjelaskan siapa a-Iskafi dan untuk mengenali- 
nya cukuplah apa yang dikemukakan oleh muridnya, yaitu Ibnu Abil- 
Hadid, sebagai berikut. "Guru kami, Abu Ja'far a-Iskafi, menyebutkan, 
dan ia termasuk orang yang nyata-nyata mendukung Ali r.a. dan 
berlebih-lebihan dalam berpihak kepadanya, sekalipun pemihakan 
terhadap Ali itu merupakan hal yang umum dan dikenal secara meluas 
di kalangan seluruh sahabat-sahabat kami di Baghdad. Hanya saja guru 
kami itu adalah orang yang paling bersikap memihak kepada Ali r.a. dan 


172 Apu Hurairah, Abdul-Husain, him. 38-39. 
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paling tegas pendiriannya di antara mereka tentang Ali r.a..”173 

Itulah kesaksian seorang murid tentang gurunya yang tidak diragu- 
kan kebenarannya dan tidak bisa diinterpretasikan. Dengan demikian, 
gurunya adalah termasuk orang yang menuruti kehendak hati dan 
mengajak orang lain untuk mengikuti kehendak hatinya, bahkan ia 
adalah orang yang memiliki sikap fanatisme. Hal ini berdasarkan 
kesaksian orang yang paling dekat dan paling mengenali dirinya. 

Oleh karena itu, jika orang-orang yang sependapat dengan a-Iskafi 
telah terlebih dahulu menilai para sahabat berbuat dusta dalam hadits, 
bahkan dalam penukilan Al-@ur'an, maka adalah wajar mereka menilai 
Abu Hurairah berdusta, mengarang-ngarang tentang Abu Hurairah 
serta sebagian sahabat dan tabi'in. 

Riwayat al-Iskafi ini ditolak berdasarkan dua alasan. Pertama, 
kelemahan al-Iskafi dikarenakan dua faktor yang ada pada dirinya, 
yaitu: 

.a. ja adalah seorang tokoh Muktazilah yang menentang ulama hadits 
dengan sikap bermusuhan, dan 
b. ja adalah seorang pengikut Syi'ah yang fanatik. : 

Kedua faktor ini salah satunya dapat dijadikan sebagai dasar untuk . 
menolak riwayatnya. 

Kedua, riwayat-riwayat tersebut tidak terdapat dalam kitab-kitab 
sumber yang sanad dan kesahihannya sudah tepercaya. Seperti yang 
diketahui, a-Iskafi tidak menyebutkan sanad riwayat-riwayat itu. Hal ini 
menunujukkan bahwa riwayat-riwayat itu adalah palsu, atau setidaknya 
lemah, dan tidak bisa dijadikan sebagai hujah (dalil). 


. Dari segi matan tidak terbukti bahwa Muawiyah mendorong sese- 
orang untuk mendiskreditkan Amirul-Mukminin, Ali r.a., dan tidak 
terbukti seorang sahabat dengan sukarela melakukan hal itu atau 
mengambil upah sebagai imbalan memalsukan hadits. Semua sahabat 
jauh dari kemungkinan terjerumus ke lembah yang nista ini. Na'udzu 
billah bila hal ini dilakukan oleh seseorang yang bersahabat dengan 
Rasulullah, yang mendengar hadits dari beliau, dan beliau melarangnya 


173 Syarhh Nahjul- Balaghah, hlm. 468, juz I, cet. Beirut dan lihat biografinya dalam Lisanul- 
'Arab, him. 221, juz V. 


berbuat dusta. Seluruh kabar yang tidak benar yang sampai kepada kita 
itu berasal dari orang-orang yang hanya menuruti hawa nafsunya saja, 
yang selalu mengajak orang lain untuk mengikuti kemauannya, dan 
bersikap fanatik terhadap aliran mereka. 

Akibatnya, mereka menentang kebenaran dan tidak mengetahui 
kehormatan status sebagai sahabat Rasulullah saw., mereka meragu- 
kan sahabat-sahabat pilihan, menuduh sebagian dari mereka sesat, 
menyeleweng dan keluar dari Islam (kafir), dan mengarang-ngarang 
dalam menilai Abu Bakar, Umar, Utsman, dan sahabat-sahabat lain.!”4 


Ulama hadits membeberkan para pendusta itu, karena kebanyakan 
kelompok itu menentang ulama hadits karena bermusuhan, me- 
ngorek-ngorek diri ulama hadits, dan membuat hal-hal yang tidak 
benar dengan maksud untuk menghilangkan kepercayaan umat Islam 
kepada ulama hadits. Contohnya adalah apa yang dilakukan oleh 
Muktazilah, Rafidhah, dan sebagian sekte Syi'ah. Barangsiapa hendak 
mengetahui lebih lanjut tentang hal ini, silakan merujuk kepada kitab 
@abulul-Akhbar, karya Abul-9asim al-Balkhi. 

Dan, yakinlah bahwa Allah hanya akan membongkar jati diri 
kelompok dan sekte-sekte itu dan menyingkap kedok wajah orang- 
orang yang bersembunyi di baliknya, karena ulama hadits adalah 
pasukan Allah Azza wa Jalla. Mereka menjelaskan hal yang sebenarnya 
tentang kelompok dan sekte-sekte itu dan membeberkan tujuan-tujuan 
dan kecenderungan-kecenderungan mereka sehingga tidak ada satu 
pun hadits atau kabar yang mendiskreditkan seorang sahabat, menum- 
buhkan keragu-raguan terhadap akidah, dan menyalahi prinsip-prinsip 
agama yang lurus, kecuali para ulama kritikus hadits yang menjelaskan 
siapa yang membuat-buatnya dan membeberkan alasannya. 

Maka, tuduhan mereka itu tertolak, sesuai bukti yang benar dan 
dapat diterima. 

Bagaimana kami dapat menerima bahwa Muawiyah mendorong 
semangat para sahabat untuk mengada-ada dan memalsukan hadits 
untuk mendiskreditkan Amirul-Mukminin, Ali r.a., sedangkan Ibnu 
Abbas r.a. mengakui beliau sebagai orang yang berjasa, cerdas, dan 
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174 Tihat al-Awashim minal-Gawashim, hlm. 182-183. 
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berilmu.!'5 Hal ini disebutkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya. 
Maka, apakah mungkin dapat dibenarkan mereka menuduh umat 
Muhammad yang baik dan berilmu berbuat dusta atau berpihak 
kepada Muawiyah?1'6 

Ini adalah yang tidak mungkin dan kesaksian Turjumanul-&Juran 
'penjelas Al-9ur'an', yakni Ibnu Abbas, adalah benar, dan dengan ini 
kami tidak bisa menerima tuduhan Abdul Husain. 

A-skafi membuat-buat kedustaan atas para sahabat yang mereka 
sebutkan. Ibnul Arabi, dalam kitab al-Awashim minal-Wawashim, 
menjelaskan tentang sisi kehidupan, kedudukan, dan kesalehan 
mereka, sebagaimana kitab-kitab biografi menjelaskan riwayat hidup 
mereka. Kemudian, sejarah Islam, terutama hal-hal yang berkaitan 
dengan keterangan-keterangan tentang dinasti Bani Umayah, karena 
kitab-kitab sejarah ditulis setelah masa dinasti Bani Umayah, sehingga 
reputasi mereka menjadi negatif.17” 


Sekalipun demikian, sejarah tidak kehabisan orang-orang yang 
dapat dipercaya dan jujur yang membukukan peristiwa-peristiwa 
- sejarah berdasarkan sumber-sumbernya sehingga dapat dibedakan 
antara yang benar dan tidak. Dengan demikian, tidaklah setiap kete- 
rangan dalam suatu kitab dapat diterima dan dijadikan rujukan, tetapi 
harus dikaji secara ilmiah, sesuai dengan metode ulama hadits, baik 
sanad maupun matannya. | 

Kemudian, jika Al-Iskafi menyebut nama Urwah maka kabar itu . 
menurut kami jauh dari benar karena Urwah lahir pada tahun 22 H. 
Dengan demikian, pada waktu terjadi pemberontakan terhadap Utsman 
ra., ia berusia tiga belas tahun dan ketika Amirul-Mukminin, Ali r.., 
meninggal sebagai syahid, ia berusia delapan belas tahun. Maka, 
bagaimana khalifah seperti Muawiyah mendorong Urwah ibnuz- 
Zubair untuk membuat-buat hadits yang mendiskreditkan Ali r.a., 
sedangkan Urwah senantiasa bergelut di kancah ilmu yang setelah itu 


175 Lihat Fathul-Bari, hlm. 104-105, juz VII. 


176 Jihat Adhawa' 'alat-Tarikh, hlm. 191, dan hlm. berikutnya. Ustadz Muhibbud-Din al- 


Khathib mempunyai pendapat yang benar tentang Muawiyah yang layak untuk ditelaah. 


177 Tihat al-Awashim minal-Gawashim, hlm. 177. 
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ia tidak dikenal? Dengan demikian, jika kabar di atas benar maka 
Muawjyah lebih banyak untuk membujuk sahabat-sahabat senior dan 
tabi'in yang lebih dikenal dan berilmu daripada Urwah. Dan, jika sese- 
orang berkata, ”"Muawiyah minta tolong kepada Ur wah untuk membuat- 
buat hadits pada saat Muawiyah menjabat khalifah setelah Khalifah Ali 
terbunuh sebagai syahid,” maka terhadap perkataan ini dapat diberikan 
jawaban bahwa umat Islam bersatu kembali pada tahun 40 H, yaitu pada 
'amul-jama'ah, ketika al-Hasan membaiat Muawiyah sebagai khalifah, 
dan tiang-tiang Islam telah kuat kembali. Maka, tidak ada sedikit pun 
kepentingan untuk mempropagandakan dinasti Bani Umayah sedang- 
kan mereka adalah para penguasa dan pemegang wewenang. 

Jika kami menerima alasan bahwa Urwah melakukan hal yang 
dituduhkan oleh Abdul Husain maka apakah para ulama yang mereka 
adalah sahabat-sahabat Rasulullah saw., bersikap diam? Sedangkan, 
mereka adalah orang-orang yang teguh hati dan yang memiliki sikap 
keras serta berpikir mandiri? Umat Islam pada masa itu memiliki sikap 
peka. Generasi masa itu mengetahui seluruh kejadian dan hidup pada 
waktu terjadinya kejadian-kejadian itu serta langsung mengalaminya 
sehingga tidak ada kejadian, sekalipun kecil, yang tidak diketahui oleh 
seseorang di antara mereka. Kaum muslimin mengetahui dan me- 
ngenali pemimpin mereka dari sahabat-sahabat Rasulullah saw., se- 
hingga bukan hal yang mudah bagi sebagian sahabat dan tabi'in untuk 
mengubah dan menyelewengkan kebenaran-seperti tuduhan Abdul 
Husain—untuk mengambil hati khalifah serta memenuhi kecenderungan- 
kecenderungan dan keinginan-keinginannya. 


Orang yang berusaha membenarkan kabar di atas, berarti ia 
melontarkan tuduhan tidak benar kepada seluruh umat Islam dan 
menilai generasi yang hidup pada waktu terjadinya kejadian-kejadian 
itu sebagai generasi yang bodoh dan tidak tanggap, saat hati mereka 
tertutup dari kebenaran dan propaganda-propaganda bohong dan 
kabar-kabar yang palsu. Kenyataannya tidaklah demikian dan kenyata- 
an itu membuktikan bahwa kabar di atas itu palsu dan tidak benar. 

Kemudian kabar kedua, yakni tentang kedatangan Abu Hurairah di 
Irak, adalah dari riwayat a-Iskafi. Kabar ini, menurut kami, tertolak 
karena kelemahan pada diri perawinya. Jika kami menerima kebenaran 
kabar itu maka pada kabar itu tidak terdapat hal yang memberikan 
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penilaian negatif kepada diri Abu Hurairah karena pada kabar itu Abu 
Hurairah menolak penilaian negatif yang disebarluaskan oleh lawan- 
lawan politik dinasti Bani Umayah. Kepada dirinya dan pada kabar yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah itu tidak terdapat tambahan yang 
dibuat-buat untuk mencela Imam Ali''8 dengan maksud Abu Hurairah 
untuk mendapatkan upah dari Muawiyah atau dari yang lain. 


4). Banyaknya Jumlah Hadits Abu Hurairah 

An-Nazhzham, tokoh Muktazilah, memberikan penilaian tidak benar 
kepada Abu Hurairah atas banyaknya jumlah hadits yang diriwayatkannya. 
Penilaiannya ini diikuti oleh sebagian pendukung Muktazilah terdahulu, 
seperti Bisyri al-Marisi dan Abul-@asim al-Balkhi.!”? 

Ibnu @utaidah menolak penilaian an-Nazhzham ini dalam kitabnya 
Ta'wilu Mukhtalifl-Hadits. Tuduhan itu mengental pada jiwa sebagian 
ulama terkemudian, seperti Abdul Husain Syarafad-Din, yang menggoreskan 
lembaran-lembaran hitam pada kitabnya yang berjudul Abu Hurairah.!8 

Abdul Husain menumbuhkan keragu-raguan terhadap hadits-hadits 
riwayat Abu Hurairah dan menilai banyak hadits yang diriwayatkannya. Ia 
menumbuhkan kecurigaan kepada pembaca terhadap kenyataan bahwa 
jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah lebih banyak diban- 
dingkan dengan jumlah hadits yang diriwayatkan oleh para sahabat yang 
disibukkan oleh persoalan-persoalan pemerintahan dan politik. Tuduhan 
yang sama dibangkitkan oleh Mahmud Abu Rayyah dalam kitabnya 
Adhwa'u 'alas-Sunnah al-Muhammadiyah.8! 

Mereka adakalanya menggunakan kabar-kabar lemah atau palsu, dan 
adakalanya melontarkan interpretasi-interpretasi dan pertimbangan- 
pertimbangan yang tidak benar. Kehendak hati mereka bertemu dengan 
kehendak hati para orientalis seperti Goldzhicer yang juga menilai banyak 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.!8? 

Panji-panji pembelaan terhadap kebenaran dikibarkan oleh sebagian 


178 That Shahih Muslim, hlm. 999, hadits ke-469, juz Il. 

179 | ihat kitab al-Balkhi: Gabulul-Akhbar dan Ma'rifatur-Ruwah. 

180 T ihat kitab Abdul Husain, hlm. 45 dan hlm. berikutnya. 

181 Y jhat Adhwa'u 'alas-Sunnah a-Muhammadiyah, hlm. 162 dan hlm. berikutnya. 
182 T ihat Dairatul-Ma'arifatul-Islamiyah, materi hadits. 
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ulama yang membeberkan tujuan mereka, menjelaskan hal yang benar, 
dan membedakan hal yang buruk dari yang baik. 

Kesimpulan pendapat mereka adalah bahwa Abu Hurairah belakangan 
masuk Islam dan ia meriwayatkan 5.374 hadits. Jumlah itu jauh lebih 
banyak dibandingkan jumlah hadits yang diriwayatkan oleh empat orang 
sahabat yang menjabat sebagai khalifah dan sahabat-sahabat lain yang 
terdahulu masuk Islam. Di antara yang dikatakan oleh Abdul Husain 
tentang persoalan ini adalah sebagai berikut. 


”Hendaknya seorang pengkaji berdasarkan rasionya terhadap Abu 
Hurairah, keterbelakangannya masuk Islam, ketidakjelasan leluhurnya, 
kebodohannya, dan sisi-sisi lain yang mengharuskan ia meriwayatkan 
sedikit hadits. Kemudian, hendaknya ia mengkaji empat orang sahabat 
yang menjabat sebagai khalifah, keterdahuluan mereka masuk Islam, 
keistimewaan mereka, penyaksian mereka terhadap penetapan hukum 
Islam dan perhatian mereka yang baik terhadap persoalan umat selama 
lima puluh dua tahun. Masa dua puluh tiga tahun mereka curahkan untuk 
mengabdi kepada Rasulullah saw. dan dua puluh sembilan tahun mereka 
curahkan untuk memimpin umat Islam dan memerintah berbagai bangsa. 
Maka, berdasarkan perbandingan dua kondisi itu bagaimana mungkin 
jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sendiri jauh lebih 
banyak dibandingkan jumlah keseluruhan hadits yang diriwayatkan oleh 
mereka semua? Berilah jawaban kepada kami, hai orang-orang yang 
berakal! Abu Hurairah tidaklah seperti Aisyah. Sekalipun Aisyah me- 
riwayatkan banyak hadits maka hal ini adalah logis karena Aisyah ber- 
tempat tinggal di tempat turunnya wahyu dan tempat berkunjung Jibril dan 
Mikail selama empat belas tahun, dan Aisyah meninggal tidak lama 
sebelum Abu Hurairah meninggal. Kemudian, bandingkan antara inteli- 


183 Tonu @utaibah membeberkan pemikiran mereka dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalifi-Hadits 
dan ad-Darimi dalam kitabnya Raddud-Darimi 'ala Bisyri-Marisi. Sebagian penolakan terhadap 
pemikiran mereka terdapat dalam kitab-kitab sahih dan syarah-syarah-nya, seperti Fathul-Bari. Ada 
di antara ulama kontemporer yang menolak pemikiran mereka. Dr. Musthafa as-Siba'i menulis kitab 

Yas-Sunnah wa Makanatahu fi Tasyri' al-Islami. Dalam kitabnya ini, as-Siba'i menolak pemikiran para 
orientalis dan Abu Rayyah. Muhammad Abdur Razzag Hamzah menulis kitab Zhulumat Abi Rayyah, 
dan Abdur Rahman al-Mw'allimi al-Yamani menulis kitab al-Anwarul-Kasyifah lima fi Kitab Adhwa'i 
'alas-Sunnah minaz-Zalal wat-Tadlil wal-Mujazafah, untuk menolak pemikiran Abu Rayyah. 
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jensia Aisyah dan Abu Hurairah.” 

Selain itu, Abdul Husain berpendapat bahwa pernyataan Abu Hurairah 
"tidak ada seorang pun sahabat Nabi saw. yang meriwayatkan hadits dari 
beliau lebih banyak dibandingkan jumlah hadits yang diriwayatkan saya 
kecuali hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr karena ia menulis 
hadits sedangkan saya tidak menulis” bertentangan dengan banyak 
pernyataan Abu Hurairah. Abdul Husain berpendapat, hal di atas merupa- 
kan pernyataan yang tegas dari Abu Hurairah bahwa jumlah hadits Ibnu 
Amr lebih banyak dibandingkan jumlah hadits Abu Hurairah, sedangkan 
hadits Musnad Ibnu Amr berjumlah 700 hadits. 

Abdul Husain menduga, ulama tidak memiliki sikap tegas tentang Abu 
Hurairah kecuali alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-@asthalani 
dan Syekh Zakaria al-Anshari, yaitu bahwa Abdullah bin Amr berdomisili di 
Madinah yang merupakan tempat tujuan kaum muslimin. Sekalipun 
demikian, Abdul Husain berpendapat bahwa pernyataan Abu Hurairah 
secara tegas menggugurkan interpretasi dan alasan yang dikemukakan 
oleh al-@asthalani dan al-Anshari. 


Abdul Husain kembali membandingkan antara tempat domisili Abu 
Hurairah di Madinah dan Abdullah bin Amr di Mesir. Ia menyudutkan Abu 
Hurairah dan menjadikannya termasuk orang-orang yang dipersalahkan 
oleh orang-orang yang datang ke Madinah. Ia berkata, "Banyak yang 
menentang Abu Hurairah karena meriwayatkan banyak hadits dari Ra- 
sulullah saw.” Kemudian, mereka berkata, "Sesungguhnya Abu Hurairah 
meriwayatkan banyak hadits,” dan mereka berkata, "Sahabat Muhajirin 
dan Anshar tidak meriwayatkan hadits seperti hadits Abu Hurairah.” 

Abdul Husain, berdasarkan penelitiannya tentang banyaknya jumlah 
hadits Abu Hurairah, sampai kepada suatu kesimpulan bahwa sebenar-nya 
pengakuan Abu Hurairah bahwa jumlah hadits Abdullah bin Amr lebih 
banyak dibandingkan haditsnya itu dinyatakan pada masa-masa awal 
setelah Rasulullah saw. wafat ketika ia tidak terlalu berlebihan dalam 
meriwayatkan hadits, karena ia baru terlalu berlebihan dalam meriwayat- 
kan hadits pada masa Muawiyah, saat Abu Bakar, Umar, Ali, dan pemuka- 
pemuka sahabat yang disegani Abu Hurairah telah meninggal dunia.4 


184 1 ihat Abu Hurairah, Abdul Husain, hlm. 55 dan hlm. berikutnya. 
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Termasuk hal yang aneh, Abdul Husain merasa heran dengan banyak- 
nya jumlah hadits Abu Hurairah dan adalah mengherankan hal ini dibang- 
kitkan pada abad XX. Apakah ia heran dengan kekuatan daya ingatan Abu 
Hurairah yang mampu menghimpun 5.374 hadits? Atau, ia heran dengan 
Abu Hurairah yang memperoleh hadits sebanyak itu dari Rasulullah saw. 
(hanya) selama waktu tiga tahun? 

Jika Abdul Husain merasa heran dengan kekuatan daya ingatan Abu 
Hurairah maka bukanlah pada tempatnya hal ini diherankan dan dicela 
karena banyak di antara bangsa Arab yang hafal jauh melampaui yang 
dihafal oleh Abu Hurairah. Banyak sahabat yang hafal Al-@ur'an, hadits 
Nabi saw., dan syair-syair bangsa Arab? Apa pendapat dia tentang Hamad, 
seorang narator, yang merupakan orang yang paling mengetahui tentang 
peristiwa-peristiwa dan peperangan-peperangan bangsa Arab, syair-syair, 
berita-berita, hubungan-hubungan keturunan mereka, dan bahasa-bahasa 
mereka? Apa pendapat dia ketika mengetahui bahwa Hamad meriwayatkan 
seratus sajak besar berdasarkan urutan huruf dalam kamus selain potongan- 
potongan syair jahiliah sebelum Islam?'85 Apa pendapat dia tentang daya 
hafalan "petinggi umat Islam” Abdullah bin Abbas? Dan, daya hafalan Imam 
az-Zuhri, asy-Sya'abi, dan @atadah bin Da'amah as-Sadusi? 


Dengan memperhatikan hal di atas maka daya hafalan Abu Hurairah 
bukanlah hal baru dan tidak pula merupakan hal yang aneh. Dengan 
demikian, dari sisi ini tidak selayaknya daya hafalan dan banyaknya hadits 
Abu Hurairah dicurigai. 

Jika Abdul Husain merasa heran Abu Hurairah menerima hadits 
sebanyak jumlah itu dari Rasulullah saw. (hanya) selama tiga tahun maka 
Abdul Husain tidak mengetahui bahwa Abu Hurairah selalu menemani 
Rasulullah saw. selama tahun-tahun yang teramat penting, yakni pada 
tahun-tahun terjadi berbagai peristiwa-peristiwa, baik menyangkut bidang 
sosial, politik, maupun penetapan hukuman syara' yang berkonsentrasi 
kepada dakwah dan mengirim utusan-utusan setelah terjadi perjanjian 
damai dengan bangsa @uraisy. 

Pada tahun ketujuh Hijriah dan tahun-tahun berikutnya, utusan-utusan 
Rasulullah saw. menyebar ke berbagai wilayah dan kabilah-kabilah dari 


185 Jihat al-A'lam, him. 301, juz Il. 
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seluruh penjuru Jazirah Arab datang menghadap beliau. Dalam semua 
peristiwa itu Abu Hurairah selalu menemani beliau, melihat dengan kedua 
matanya, mendengar dengan kedua telinganya, dan memahami dengan 
kedua hatinya. 

Kemudian, selain hal tersebut di atas, hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah tidaklah semua langsung dari Nabi saw., tetapi ia riwayatkan 
dari para sahabat r.a.. Periwayatan hadits oleh sebagian sahabat dari 
sahabat-sahabat yang lain adalah hal yang populer, diterima, dan tidak 
tercela. Maka, jika kita mengetahui hal ini niscaya hilanglah keheranan- 
keheranan yang dimunculkan oleh penulis kitab Abu Hurairah dan penulis- 
penulis yang lain. 


Adalah suatu kekeliruan yang fatal membandingkan kemampuan 
hafalan hadits Khulafa ar-Rasyidin dengan Abu Hurairah. Sebabnya, antara 
lain adalah sebagai berikut. 

1. Adalah benar empat sahabat Khulafa ar-Rasyidin mendahului Abu 
Hurairah dalam bersahabat dengan Nabi saw. dan memeluk agama 
Islam, dan dari mereka tidak diriwayatkan hadits sebanyak hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah. Hanya saja mereka adalah orang- 
orang yang memperhatikan persoalan-persoalan negara, politik pe- 
merintah, serta mengirim ulama, para ahli membaca Al-Gur'an, dan 
para gadhi ke berbagai negara. Dengan itu, mereka menunaikan 
amanat yang mereka emban, sebagaimana mereka menunaikan ama- 
nat dalam memberi petunjuk tentang persoalan-persoalan umat Islam. 

Maka, sebagaimana kami tidak mencela Khalid bin Walid atas 
sedikit jumlah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. karena ia 
sibuk dengan aktivitas-aktivitas penaklukan untuk perluasan wilayah 
kekuasaan Islam. Kami pun tidak mencela Abu Hurairah atas banyak- 
nya jumlah haditsnya karena ia sibuk dengan ilmu. Dan, apakah 
seseorang dibenarkan mencela Utsman bin Affan atau Abdullah bin 

Abbas r.a. karena keduanya tidak mengemban ”panji-panji penakluk- 

an”, karena setiap orang mempunyai peran yang dilakukannya. 

2. Perhatian khusus Abu Hurairah kepada ilmu dan aktivitas mengajar, 
sikap menjauhkan diri dari politik, dan hajat manusia kepada dirinya 
karena usianya panjang, menjadikan upaya membandingkan antara 
dirinya dan sahabat-sahabat lain yang terdahulu masuk Islam atau 
dengan Khulafa ar-Rasyidin sebagai hal yang tidak benar, bahkan 
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merupakan kesalahan besar. 

Kemudian Abdul Husain Syarafud-Din dan Abu Rayyah mencela 
leluhur, keturunan, dan kebodohan Abu Hurairah. Apakah faktor- 
faktor ini mempunyai pengaruh terhadap banyak dan sedikitnya hadits 
riwayatnya? Tidak seorang pun yang berpendapat demikian. 

Penilaian terhadap Abu Hurairah yang kami tolak ketika ia diban- 
dingkan dengan Khulafa ar-Rasyidin, tertolak'pula ketika ia dibanding- 
kan dengan Sayidah Aisyah r.a.. Kami tambahkan bahwa Aisyah 
memberikan fatwa di rumahnya. Adapun Abu Hurairah memperoleh 
halagah (kelompok kajian ilmu) di Masjid Nabawi, sebagaimana ia 
lebih banyak berinteraksi dengan orang-orang lain dibandingkan 
dengan Aisyah yang agung ditujukan kepada kaum wanita dan tidak 
mudah bagi setiap orang untuk menemuinya. 

Sekalipun demikian, penulis kitab Abu Hurairah, yakni Abdul 
Husain, tidak menarik kembali pendapatnya tentang Aisyah, bahkan ia 
berpendapat bahwa Aisyah juga meriwayatkan banyak hadits. Dalam 
hal ini, ia menunjukkan kesalahan dirinya sendiri. 

Adapun pendapat Abdul Husain bahwa hadits Abu Hurairah jum- 
lahnya lebih banyak dibandingkan dengan hadits Aisyah, Ummu 
Salamah, istri-istri Nabi saw. yang lain, al-Hasan, al-Husain, dan ibu 
keduanya, yakni Fatimah, dan empat sahabat yang menjabat sebagai 
khalifah, maka terhadap pendapatnya ini telah kami kemukakan 
penolakannya. 

Saya tambahkan di sini bahwa Ummu Salamah tidak menjadi 
rujukan bagi orang-orang lain seperti Aisyah r.a.. Adapun al-Hasan dan 
al-Husain, keduanya termasuk Shigharush-Shahabah dan keduanya 
sibuk dalam persoalan-persoalan politik. Maka, sudah barang tentu, 
jumlah hadits riwayat keduanya sedikit. Demikian pula Fatimah yang 
hanya hidup selama enam bulan setelah Rasulullah saw. wafat. 

Dengan penjelasan tersebut maka sebenarnya persoalan itu tidak- 
lah merupakan persoalan berat yang memerlukan pemikiran orang- 
orang yang berakal seperti tuduhan Abdul Husain! Apakah yang 
dimaksud oleh Abdul Husain dengan ”orang-orang yang berakal” 
adalah an-Nazhzham dan a-Jahizh? 














Sesungguhnya pandangan yang terbatas dari hawa nafsu akan me- 
ngetahui bahwa hadits-hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah tidak 
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menimbulkan keheranan dan tidak perlu terjadi percekcokan yang sengaja 
diciptakan oleh orang-orang yang menuruti hawa nafsu dan musuh-musuh 
Sunnah Rasulullah saw.. Bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw., baik yang ia dengar langsung dari beliau maupun dari 
para sahabat yang lain, tidak dapat diragukan karena ia hanya bersahabat 
dengan beliau dalam waktu yang tidak lama. Bahkan, persahabatannya 
dengan beliau membuahkan lebih banyak dari itu, karena persahabatan itu 
berlangsung pada tahun-tahun pemerintahan Islam sedang berkonsentrasi 
penuh melakukan aktivitas dakwah, pengajaran, dan pengiriman utusan- 
utusan pada masa Rasulullah saw.. 

Adapun celaan mereka terhadap hadits tentang dua wadah (ilmu yang 
diperoleh Abu Hurirah dari Rasulullah saw.), sikap sinis mereka terhadap 
Abu Hurairah, dan ejekan mereka terhadap ilmu yang termuat dalam 
wadah milik Abu Hurairah yang tidak disebarluaskan kepada orang-orang 
lain serta sikap saling bertanya mereka tentang ilmu itu maka semua ini 
telah diketahui oleh ulama. 


Ulama menjelaskan bahwa ilmu Abu Hurairah yang tidak disebar- 
luaskan itu tidaklah berkaitan dengan norma-norma hukum atau moral dan 
tidak pula termasuk prinsip-prinsip agama (ushuluddin), tetapi ia adalah 
ilmu tentang sebagian tanda-tanda hari kiamat dan sebagian pemberontak- 
an-pemberontakan yang terjadi di antara umat Islam.!86 

Hal di atas ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah yang sebagiannya 
disebutkan oleh penulis kitab Abu Hurairah,8' dan ia tidak menyebutkan 
ulasan perawi hadits itu yang menjelaskan maksud Abu Hurairah. Abu 
Hurairah berkata, "Jika saya mengemukakan kepadamu segala sesuatu 
yang terdapat di dalam hatiku niscaya kamu akan melempariku dengan 
kotoran.” Al-Hasan, perawi hadits itu dari Abu Hurairah, berkata, "Abu 
Hurairah benar bahwa Baitullah (Ka'bah) roboh atau terbakar, niscaya 
orang-orang lain tidak akan membenarkannya.”188 

Abu Hurairah tidaklah mengada-ada dengan perkataannya itu. Adalah 
Rasulullah saw. mengkhususkan beberapa hal untuk sebagian sahabat, 


186 Fgthul-Bari, hlm. 227, juz I dan ar-Raddu 'alal-Manthigiyyin, hlm. 445-446. 
187 Tihat Abu Hurairah, Abdul Husain Syarafad-Din, hlm. 50-52. 
188 Thabagat Ibuu Sa'ad, hlm. 57, bagian kedua, juz IV dan hlm. 119, bagian kedua, juz II. 
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tidak untuk sahabat-sahabat lain. Di antara contoh hal ini adalah hadits 
beliau untuk Mw'adz bin Jabal r.a. sebagai berikut. 
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”Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad utusan Allah secara benar-benar dari (lubuk) hatinya, kecuali 
Allah mengharamkan dirinya atas (api) neraka. Mu'adz bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah saya tidak memberitahukan hal itu kepada orang- 
orang lain sehingga mereka bergembira?" Beliau menjawab, Jika engkau 
beritahukan niscaya mereka berpangku tangan. ” 18? 


Hadits Rasulullah saw. di atas diberitahukan oleh Mu'adz kepada orang- 
orang lain ketika ia menjelang meninggal dunia karena ia merasa berdosa dan 
ia takut menyembunyikan ilmu. Pengkhususan itu terjadi pada diri Mu'adz 
bukanlah pewaris kekuasaan dan bukan pula pengganti Rasulullah saw. 
setelah beliau wafat. Maka, persoalan pengkhususan tidaklah memerlukan 
status sebagai pewaris kekuasaan dan tidak pula pelaksana wasiat. 

Maka, mengapa Abdul Husain mengingkari hal serupa terjadi pada diri 
Abu Hurairah dan Abdul Husain tidak mengingkarinya pada selain Abu 
Hurairah? Kemudian, Abdul Husain yang banyak menjelekkan dan habis- 
habisan mencaci-maki Abu Hurairah, hendaknya mengetahui bahwa 
penyembunyian Abu Hurairah terhadap wadah ilmu miliknya itu bukanlah 
karena ia takut ilmunya didengar oleh orang-orang lain disebabkan ilmu itu 
bernilai rendah dan lemah sehingga mereka melemparinya dengan 
kotoran, tetapi hal itu dilakukannya karena ia hendak berbicara kepada 
manusia sesuai dengan kadar intelegensia mereka dan berbicara kepada 
mereka tentang sesuatu yang mereka pahami dan kenali.” 


189 Fathul-Bari, him. 236, juz 1. 
190 | ihat Fathul-Bari, hlm. 235, juz L 
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Adapun perkataan Abu Hurairah "sesungguhnya Abu Hurairah tidak 
menyembunyikan (ilmu) dan tidak menulis” maka hal ini tidak ber- 
tentangan dengan hadits dua wadah (ilmu) karena Abu Hurairah tidak 
menyembunyikan ilmu yang berguna dan bersifat esensial. Apa yang 
disembunyikannya tidaklah termasuk dalam jenis ilmu ini, tetapi sebagian 
informasi tentang pemberontakan-pemberontakan, pembunuhan-pem- 
bunuhan yang akan terjadi pada waktu-waktu kemudian. Intinya adalah 
tentang sesuatu yang tidak menjadi landasan prinsip-prinsip (ushul) atau 
furu' agama. Ilmu jenis ini layak untuk disembunyikan dan dibenarkan 
untuk tidak disebarluaskan dan dipublikasikan. 

Adapun hal yang mereka jadikan sebagai bukti untuk mendukung 
tuduhan mereka terhadap banyaknya hadits-hadits riwayat Abu Hurairah 
dan hujah mereka dengan perkataan Abu Hurairah sendiri, yaitu "tidak ada 
seorang dari sahabat Nabi saw. yang lebih banyak meriwayatkan hadits dari 
beliau dibandingkan saya kecuali hadits yang diriwayat dari Abdullah bin 
Amar karena Ibnu Amar menulis dan saya tidak menulis,”?! maka hal ini 
tidak didasarkan pada pemahaman terhadap hadits yang tidak sesuai 
dengan kenyataan. 


Perkataan Abu Hurairah menunjukkan bahwa Abdullah bin Amr 
memperoleh hadits lebih banyak dibandingkan Abu Hurairah karena ia 
menulis, sedangkan Abu Hurairah tidak menulis. Bisa jadi, perkataan Abu 
Hurairah itu muncul sewaktu Rasulullah saw. masih hidup sebelum beliau 
berdoa untuknya, yaitu agar memiliki daya hafalan yang tidak pernah lupa 
atau sebelum ja memiliki banyak hadits yang ia miliki pada waktu kemu- 
dian. Jika kita menilai kemungkinan ini jauh dari benar maka harus 
dikatakan bahwa Abdullah bin Amr memperoleh hadits dari Rasulullah 
saw. lebih banyak dibandingkan Abu Hurairah. Hanya seja, harus diingat, 
tidak mudah bagi Ibnu Amr untuk menyebarluaskan haditsnya dikarena- 
kan beberapa sebab, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Abdullah bin Amr lebih sibuk beribadah daripada mengajar. Karena itu, 
periwayatan hadits darinya sedikit, sekalipun hadits yang ia peroleh 
dari Rasulullah saw. tidak sedikit. 

2. Abdullah bin Amr, setelah penaklukan berbagai kota, bertempat tinggal 


191 fpid., him. 217,juz I. 
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di Mesir dan Thaif, sedangkan Abu Hurairah bertempat tinggal di 
Madinah, kota sumber fatwa dan periwayatan hadits sampai ia mening- 
gal. Para penuntut ilmu lebih banyak menuju Madinah, sebagai tempat 
tinggal Rasulullah saw. dan ibu kota Islam, dibandingkan wilayah- 
wilayah Islam lainnya. 


Selain hal tersebut, saya tambahkan adanya suatu keistimewaan pada 
diri Abu Hurairah, yaitu doa Rasulullah saw. untuknya "agar ia tidak lupa 
apa yang ia dengar dari beliau”. Kemungkinan, sedikitnya riwayat hadits 
dari Abdullah bin Amr disebabkan karena ia di Syam memperoleh se- 
jumlah catatan-catatan dari Ahlul-Kitab, kemudian ia mengkajinya dan 
meriwayatkan darinya, sehingga banyak dari tokoh-tokoh tabi'in tidak mau 
menerima riwayat lainnya.? 

Di samping itu, Abdullah bin Amr tidak harmonis hubungannya 
dengan Muawiyah dan putranya, yaitu Yazid, sehingga ia tidak leluasa 
meriwayatkan hadits dan menekuni aktivitas pengajaran. 

Faktor-faktor tersebut mengakibatkan jumlah hadits Abdullah bin Amr 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah hadits riwayat Abu Hurairah. 
Hal ini tidak selayaknya menimbulkan keragu-raguan atau tuduhan apa 
pun terhadap hadits-hadits riwayat Abu Hurairah yang berjumlah banyak 
dengan disertai adanya penegasan Abu Hurairah tentang banyaknya 
jumlah hadits Abdullah bin Amr. 


5). Apakah Para Sahabat Mendustakan Abu Hurairah dan Menolak 
Hadits-Haditsnya? 
Ibrahim bin Siyar an-Nazhzham menyebutkan bahwa Abu Hurairah ber- 
kata,” Umar, Utsman, Ali, dan Aisyah r.a. menilai Abu Hurairah berdusta.” 
Bisyri al-Marisi berkata dari Umar bin al-Khaththab bahwa Umar 
berkata, ”Perawi hadits yang paling berdusta adalah Abu Hurairah.” 
Ahmad Amin berkata, "Sebagian sahabat banyak mengkritik Abu 
Hurairah karena banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw. dan 


192 fpid., him. 217, juz 1. 

193 | ihat Musnad al-Imam Ahmad, hlm. 64, juz X, hlm. 155-156, 172, hadits ke-6952, juz XI, juga 
hadits ke-6865 pada juz XI. 

194 Tg'wil Mukhtalifi- Hadits, hlm. 27. 

195 Rgddud-Darimi 'Ala Bisyri al-Marisi, hlm. 132. 
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mereka meragukannya, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits 
riwayat Muslim dalam kitab Shahih-nya bahwa Abu Hurairah banyak 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw....” Dalam hadits lain dikatakan, 
”Mereka berkata bahwa Abu Hurairah banyak....”18 

Abdul Husain Syarafud-Din berkata, "Masyarakat banyak mencela Abu 
Hurairah dan menilai buruk haditsnya pada masanya.... dan, sebagai bukti 
hal ini, cukuplah bagi Anda bahwa di antara orang-orang yang menilai Abu 
Hurairah berdusta adalah para pembesar sahabat....”1” 

Abdul Husain berkata lagi, "Secara global dapat dikatakan bahwa 
pengingkaran para pembesar sahabat dan tabi'in terhadap Abu Hurairah 
dan tuduhan mereka kepadanya adalah hal yang tidak bisa diragukan. 
Tidak ada seorang di antara mereka yang menarik diri dari sikap itu sampai 
mereka meninggal dunia. Diperkirakan sebagian besar golongan Muktazilah 
berpendapat seperti ini. Imam Abu Ja'far al-Iskafi mengatakan dengan 
tegas, 'Abu Hurairah adalah orang yang diragukan menurut guru-guru 
kami dan tidak diterima riwayatnya.' AHskafi berkata, "Umar memukul Abu 
Hurairah dengan cambuk,” dan Umar berkata kepada Abu Hurairah, 
"Engkau banyak meriwayatkan, maka sepantasnya aku menilaimu ber- 
dusta atas Rasulullah saw... "198 


Adapun Abu Rayyah mengemukakan sebagian pendapat-pendapat 
terdahulu dari sebagian koreksi sahabat atas Abu Hurairah. Ia menjadikan 
paragraf-paragraf Goldzicher dan Syibrang sebagai bukti, dan ia menge- 
mukakan secara singkat pendapat-pendapat tentang sebagian dari apa yang 
terjadi antara para sahabat dan Abu Hurairah. Kesemuanya itu ia maksud- 
kan untuk membentuk pendapatnya tentang Abu Hurairah dan menjadikan 
sebagai narator pertama dalam Islam yang diragukan. 

Dari semua penjelasan itu, jelaslah bagi kita tuduhan-tuduhan yang 
dilontarkan oleh sebagian dari mereka kepada sikap sahabat terhadap Abu 
Hurairah. Mereka mengemukakan tuduhan-tuduhan itu dengan tanpa 
menjelaskan alasan-alasannya. Kalaulah sebagian dari mereka menjelas- 


196 Fajrul-Islam, him. 218. 

197 Abu Hurairah, Abdut Husain, hlm. 262-264. 

198 Abu Hurairah, Abdul Husain, hlm. 267-268. 

199 Yihat Adhwa'u 'alas-Sunnah al-Muhammadiyah, hlm. 166-172. 
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kan alasan-alasannya maka itu merupakan hasil interpretasi yang tidak 
benar terhadap suatu kasus. 

Karena itu, saya akan menjelaskan sikap para sahabat terhadap Abu 
Hurairah dan hadits riwayatnya. Saya harus menyebutkan sebagian hadits 
dan kabar yang beredar di kalangan mereka atau yang mereka perselisih- 
kan, dengan tujuan untuk mengungkapkan hakikat sikap mereka terhadap 
Abu Hurairah. Saya harus pula menunjukkan bahwa para sahabat tidak 
memiliki sikap tertentu terhadap Abu Hurairah sebagaimana mereka tidak 
melihat Abu Hurairah (hanya) dari sudut tertentu atau berdasarkan sikap 
meragukan dan menyangsikan. Saya tidak akan menyebutkan hal-hal yang 
tidak diperlukan oleh kajian di sini. 


a) Apakah Umar Memukul Abu Hurairah karena Banyaknya Jumlah 
Haditsnya? | 

Sama sekali tidak terbukti bahwa Umar r.a. memukul Abu Hurairah 
dengan cambuknya karena ia meriwayatkan banyak hadits dari Rasulullah 
saw.. Apa yang disebutkan oleh Abu Rayyah dalam kitabnya pada halaman 
163 dan Abdul Husain dalam kitabnya pada halamannya 268, yaitu bahwa 
Umar memukul Abu Hurairah, adalah riwayat yang lemah, karena riwayat 
itu melalui Abu Ja'far a-Iskafi, sedangkan aHIskafi itu tidak tsigah. 

Adapun ancaman Umar untuk mengusir Abu Hurairah, ini adalah 
keterangan yang diriwayatkan oleh as-Saib bin Yazid, yaitu ketika as-Saib 
berkata, "Saya mendengar Umar ibnul-Khaththab berkata kepada Abu 
Hurairah, 'Engkau benar-benar berhenti meriwayatkan hadits dari Ra- 
sulullah saw. atau aku mengusirmu ke daerah Daus',” dan Umar berkata 
kepada Ka'ab al-Ahbar, "Engkau benar-benar berhenti meriwayatkan hadits 
dari orang terkemuka atau aku akan mengusirmu ke daerah @urdah.' ”00 

Namun, Abdul Husain dan Abu Rayyah mengatakan bahwa Umar 
. berkata kepada Abu Hurairah, "Sungguh, aku akan mengusirmu ke daerah 
Daus atau daerah @urdah.” Keduanya mengutip perkataan Umar itu dari 
Ibnu Asakir dan Abu Rayyah menunjuk kitab al-Bidayatu wan-Nihayah 
sebagai sumbernya, sedangkan dalam kitab itu tidak ditemukan ke- 
terangan demikian. | 

Dalam riwayat mana pun tidak ditemukan keterangan bahwa Umar 


200 Aj-Bidayatu wan-Nihayah, him. 106, juz VII. 
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menilai Abu Hurairah berdusta atau memukulnya. Inti dalam persoalan ini 
adalah bahwa Umar melarang dari banyak meriwayatkan hadits. Ibnu 
Katsir, terhadap kabar tentang Abu Hurairah itu, berkata, "Hal ini di- 
maksudkan oleh Umar bahwa Umar mengkhawatirkan adanya hadits- 
hadits yang disusun oleh manusia tidak pada tempatnya dan mereka 
'memperalat' hadits-hadits tentang rukhshah 'dispensasi'. Dan sesungguh- 
nya jika seseorang banyak meriwayatkan hadits maka kemungkinan pada 
hadits-haditsnya itu terjadi sebagian kesalahan atau kekeliruan. Lalu, 
hadits-hadits itu diterima oleh orang-orang lain atau kemungkinan-ke- 
mungkinan lain yang semisal itu... ”201 | 

Diriwayatkan bahwa Umar setelah itu mengizinkan Abu Hurairah 
untuk meriwayatkan hadits, setelah Umar mengetahui kesalehannya dan 
setelah hilang kekhawatiran akan terjadinya kekeliruan. Abu Hurairah 
berkata, "Umar menerima haditsku, kemudian ia mengutus utusan kepada- 
ku. Ia berkata, "Engkau bersama kami pada hari di mana kami bersama 
Rasulullah saw. di rumah si Fulan? ” Abu Hurairah berkata, ”Saya berkata, 
"Ya, dan saya mengetahui mengapa engkau menanyakan hal itu kepadaku. 
Ia berkata, "Mengapa aku bertanya kepadamu?' Saya (Abu Hurairah) 
berkata, 'Pada hari itu Rasulullah saw. bersabda, 


'Barangsiapa mendustakan aku secara sengaja maka bersegeralah ia 
mengambil tempatnya di neraka. 


Ia berkata, 'Adapun jika demikian, maka pergilah, kemudian riwayat- 
kanlah. ”202 

Dengan demikian, Umar tidak meragukan Abu Hurairah dan segala hal 
yang bersumber dari Umar hanyalah semata-mata merupakan penerapan 
metode yang dipergunakannya, yaitu melakukan pembuktian terhadap As- 
Sunnah dan menyedikitkan periwayatan hadits. Abu Hurairah sendiri 
menyebutkan kepada sahabat-sahabatnya tentang sikap keras Umar dalam 
menerapkan metodenya.25 


201 fhid., hlm. 107, juz VII. 

202 Jhid., hlm. 107, juz VII dan lihat Siyaru A'lamin-Nubala”, hlm. 434, juz Il. 

203 | ihat al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 107, juz VIII, dan lihat apa yang dikemukakan oleh 
Abu al-Gasim al-Balkhi dalam kitabnya @abulul-Akhbar, hlm. 57-58, di mana al-Balkhi berusaha 
meragukan Abu Hurairah, tetapi ia tidak berhasil. Abu Rayyah menjelekkan Abu Hurairah dengan 
cara mengutip pernyataan-pernyataan Ibnu Katsir secara tidak utuh. 
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Bahwa Umar tidak menilai Abu Hurairah berdusta, tidak meragukan- 
nya, dan tidak pula mengancam akan mengusirnya ke pegunungan Daus, 
ditunjukkan oleh hadits berikut yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Abu Hurairah. Abu Hurairah berkata, "Angin kencang meniup banyak 
manusia di jalan menuju Mekah dan Umar bertukar pikiran tentang 
kejadian. Kemudian tiupan angin semakin menghebat. Umar bertanya 
kepada orang-orang di sekelilingnya, "Siapa yang bisa meriwayatkan hadits 
tentang angin kepada kami? Mereka sedikit pun tidak memberikan 
jawaban kepada Umar. Berita tentang pertanyaan Umar itu sampai kepada- 
ku (Abu Hurairah), kemudian aku mendorong tungganganku berjalan 
lebih cepat sehingga aku dapat menyusul Umar. Lalu, aku berkata, 'Hai 
Amirul-Mukminin, engkau memberitahukan bahwa engkau bertanya 
tentang angin, dan sungguh aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
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'Angin itu dari rahmat Allah. Ia datang dengan membawa rahmat dan ia 
datang dengan membawa siksa. Jika engkau melihatnya maka janganlah 
engkau mencaci-makinya dan mohonlah kepada Allah angin yang baik 
serta mohonlah perlindungan kepada-Nya dari angin yang buruk.” ” 9 


Dari peristiwa tersebut diketahui bahwa tidak ada yang memberikan 
jawaban kepada Umar selain Abu Hurairah. Maka, apakah logis Umar 
menilai Abu Hurairah berdusta atau Umar mengancam akan mengusirnya, 
sedangkan Umar mengetahui daya hafalan dan ketelitiannya? 

Adapun klaim Bisyi al-Marisi bahwa Umar al-Farug menilai Abu 
Hurairah berdusta maka itu adalah suatu klaim yang salah, tidak mem- 
punyai sumber, dan al-Marisi tidak menyebutkan sanad riwayatnya dari 
Umar bahwa Umar berkata, ”Perawi hadits yang paling berdusta adalah 


204 Musnad al-iImam Ahmad, hlm. 52, hadits ke-7619, juz XIV. 
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Abu Hurairah.” Pendapat al-Marisi itu ditentang oleh Utsman bin Sa'di ad- 
Darimi (200-280 H). Maka, dengan secara tegas, ad-Darimi menolaknya.25 


b) Abu Hurairah dan Utsman bin Affan 

Tidak ada sumber yang dapat dipercaya yang menyebutkan bahwa 
Utsman menilai Abu Hurairah berdusta seperti yang dituduhkan oleh an- 
Nazhzham dan lainnya, sebagaimana tidak terbukti bahwa Utsman me- 
ragukan Abu Hurairah atau melarangnya dari meriwayatkan hadits. 
Tentang persoalan ini hanya terdapat riwayat yang disebutkan oleh ar- 
Ramahurmuzi. Ar-Ramahurmuzi berkata, "Ubaidillah bin Harun bin Isa—ia 
datang ke gunung Ramahurmuz-lbrahim bin Bustham meriwayatkan 
kepada kami, Abu Daud meriwayatkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Abi az-Zunad, dari Muhammad. Muhammad mendengar as-Saib bin Yazid 
meriwayatkan, "Utsman bin Affan mengutusku untuk menemui Abu 
Hurairah. Utsman berkata, 'Katakanlah kepada Abu Hurairah bahwa 
Amirul-Mukminin bertanya kepadamu tentang mengapa (masih) me- 
riwayatkan hadits dari Rasulullah saw.? Engkau benar-benar telah me- 
riwayatkan hadits atau aku akan mengusirmu ke pegunungan Daus... 26 

Akan tetapi, kabar di atas diriwayatkan dari Umar ibnul-Khaththab dan 
kami tidak melihat dari Utsman bin Affan kecuali riwayat di atas. Seandai- 
nya riwayat di atas itu benar maka di dalamnya tidak ada keraguan terhadap 
Abu Hurairah karena Utsman melarangnya dari meriwayatkan banyak 
hadits pada saat tidak ada kebutuhan untuk meriwayatkan banyak hadits. 
Abu Hurairah sendiri tidak melihat dirinya sebagai orang yang diragukan 
dan kesemuanya itu tidak meninggalkan pengaruh pada dirinya. Sebagai 
bukti tentang hal ini, kami melihat ia membela Utsman r.a. ketika terjadi 
pemberontakan terhadap khalifah itu. 


c) Abu Hurairah dan Ali bin Abi Thalib r.a. 

“Dalam kitab sumber yang dapat dipercaya, tidak disebutkan hal yang 
menunjukkan bahwa Ali r.a. menilai Abu Hurairah berdusta atau Ali 
melarang dari meriwayatkan hadits. Tetapi, sebagian musuh-musuh Abu 
Hurairah berdalil dengan riwayat lemah dari Abu Ja'far al-Iskafi, yaitu 


205 1 ihat Raddud-Darimi 'ala Bisyri al-Marisi, hlm. 132 dan seterusnya. . 
206 AJ Muhadditsul-Fashil bainar-Rawi wal-Wa'i, hlm. 133. 
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bahwa ketika Ali menerima hadits Abu Hurairah maka Ali berkata, "Orang 
hidup yang paling berdusta atas Rasulullah saw. adalah Abu Hurairah ad- 
Dausi.”07 Ini adalah riwayat yang tertolak. Kami tidak menerimanya dari 
a-Iskafi karena ia adalah orang yang mengikuti hawa nafsu dan mempropa- 
gandakan hawa nafsunya. 

Ibnu @utaidah menolak segala celaan yang mereka nisbatkan kepada 
Imam Ali terhadap Abu Hurairah.28 


d) Abu Hurairah dan Aisyah r.a. 

Aisyah, Ummul-Mukminin, dan Abu Hurairah hidup dalam waktu lama. 
Maka, hajat manusia kepada keduanya berlangsung selama keduanya hidup 
di tengah-tengah kaum muslimin. Karena inilah, dari dua sahabat ini diriwayat- 
kan sejumlah banyak hadits yang tidak diriwayatkan dari selain keduanya. 
Pada suatu kali, Abu Hurairah meriwayatkan hadits, kemudian Aisyah menge- 
mukakan koreksi kepadanya, dan pada kali yang lain, keduanya sependapat 
tentang suatu hadits. Sebagaimana ia (Abu Hurairah) meriwayatkan 
bersama-sama sahabat lain, kemudian Aisyah mengemukakan koreksi 
kepada Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Umar, dan Abu Hurairah.2? 

Semua itu adalah dalam rangka saling tukar pemahaman dan bertanya 
tentang hadits atau mengkaji tentang dalil dalam masalah yang memerlu- 
kan fatwa, sebagaimana sahabat lain mengemukakan koreksi kepada 
Aisyah dan sebagaimana Aisyah memberi petunjuk kepada orang yang 
bertanya kepadanya untuk menemui sahabat lain yang lebih mengetahui 
tentang persoalan yang ditanyakan. Contoh tentang hal ini adalah Aisyah 
memberi petunjuk kepada orang yang bertanya kepadanya tentang mengusap 
khuff (semisal sepatu, dalam persoalan bersuci) untuk menemui Ali r.a. 210 


207 Syarhu Nahjil-Balaghah, cet. Beirut, him. 468, juz I dan Abu Hurairah, hlm. 273. 

208 Yihat Ta'wil Mukhtalifil-Hadits, hlm. 27, 51, dan hlm sesudahnya. Di antara halaman yang 
disesalkan bahwa kebencian mereka kepada Abu Hurairah telah membuat mata hati mereka men- 
jadi buta. Kemudian, hawa nafsu mendorong mereka untuk membuat-buat banyak kabar atas nama 
Ali r.a. yang membuktikan Abu Hurairah menyalahi As-Sunnah, dalam rangka menunjukkan adanya 
penolakan Ali terhadap Abu Hurairah. Amiru-Mukminin, Ali, adalah terbebas dari semuanya ini. 
Lihat, kitab kami Abu Hurairah Rawiyah al-Hadits, pasal kedua (Abu Hurairah dan Ali r.a). 

209 Imam Badrud-Din az-Zarkasi menghimpun suatu kitab tentang persoalan di atas yang 
diberi nama al-ljabah li Iradi ma Istadrakathu "Aisyah 'alash-Shahabah. 

210 |ihat Musnad al-Imam Ahmad, him. 175, hadits ke-906, juz II, dan hal yang sama 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Para sahabat, dalam semua aktivitas di atas, tidak merasa rendah diri 
atau terhambat karena sasaran mereka satu, yaitu menerapkan syariat 
Islam dan tidaklah sebagian sahabat menilai sebagian yang lain berdusta. 
Hanya saja orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang datang 
sesudah mereka, mengambil "keuntungan” dari-diskusi ilmiah atau 
pembuktian terhadap hadits yang terjadi di kalangan para sahabat. Dari 
sinilah mereka mengangkat suatu pendapat yang mereka jadikan sebagai 
”alat” untuk meraih ambisi dan membenarkan tujuan mereka. Tetapi 
mereka gagal karena umat Islam tidak meniadakan para ulama yang ikhlas 
dan selalu waspada yang senantiasa menjelaskan kebenaran dari kebatilan 
dan mereka memahami segala sesuatu secara proporsional. 

Tidak ada suatu kejadian yang terjadi pada diri Abu Hurairah kecuali 
para ulama menjelaskan pemahaman yang benar terhadap peristiwa itu. 
Mereka tidak melihat Aisyah bersikap sebagai orang yang menilai Abu 
Hurairah berdusta dan meragukan hadits-haditsnya.2!! Tidak seorang pun 
memahami apa yang terjadi di antara keduanya bahwa Abu Hurairah 
adalah pendusta yang kejujuran dan ilmunya diragukan oleh para sahabat. 
Tidak ada yang memahami demikian kecuali orang-orang yang menuruti 
hawa nafsunya dan musuh-musuh sunnah Rasulullah saw.. 


Di antara hal yang disesalkan terjadi adalah mereka menginterpretasi- 
kan kabar-kabar sesuai dengan kehendak mereka dan memberikan 
penafsiran terhadap hadits-hadits sesuai dengan keinginan mereka. 
Mereka melihat satu sisi dari sikap para sahabat terhadap Abu Hurairah, 
yaitu sisi diskusi-diskusi ilmiah sehingga mereka menduga telah memper- 
oleh "keuntungan besar”. Mereka mengesampingkan kabar-kabar sahih 
yang menjelaskan tentang kejujuran dan sifat dipercaya Abu Hurairah serta 
pujian para sahabat kepadanya, dan mereka berdalil dengan riwayat- 
riwayat lemah dan dari riwayat-riwayat ini mereka memilih riwayat yang 
melegitimasi ambisi mereka. 

Tentang hal di atas, saya ingin mengemukakan suatu contoh. Mereka 
mengatakan, "Aisyah mengingkari hadits Abu Hurairah.” Hadits mana yang 
diingkari oleh Aisyah? Dan, bagaimana Aisyah mengingkari Abu Hurairah? 


211 Yihat penjelasan riwayat-riwayat itu dan penolakan terhadapnya dalam kitab kami Abu 
Hurairah Rawiyatul-Islam, pasal kedua (Abu Hurairah dan Aisyah). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwa Urwah bin az-Zubair meriwayat- 
kan kepadanya, Aisyah berkata, "Tidakkah Abu Hurairah membuat Anda 
heran? Ia datang, kemudian duduk di sebelah kamarku. Ia meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah saw., ia memperdengarkan hadits itu kepadaku, 
sedangkan aku tengah melakukan shalat sunnah.22 Kemudian, ia berdiri 
sebelum aku selesai melakukan shalat sunnah. Kalau sekiranya aku 
sempat menemuinya maka aku akan menyahut kepadanya, "Sesungguhnya 
Rasulullah saw. menyampaikan hadits tidak seperti (cara) engkau menge- 
mukakan (hadits). "28 Seakan-akan Aisyah mengkritik Abu Hurairah 
menyampaikan hadits dengan secara cepat. 

Ketidaksetujuan Aisyah r.a. terhadap Abu Hurairah tidaklah tertuju 
pada hadits yang diriwayatkannya, tetapi semata-mata terhadap cara Abu 
Hurairah menyampaikan hadits. Hal ini tampak jelas pada hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah, bahwa "sesungguhnya (cara) Nabi saw. me- 
nyampaikan suatu hadits, jika seseorang menghitung (kata-kata dalam) 
hadits itu niscaya ia dapat menghitungnya.”4 

Seandainya Aisyah tidak menyetujui Abu Hurairah pada segi selain 
caranya dalam menyampaikan hadits niscaya ia akan berkata dan me- 
negaskan sikapnya, sebab ia adalah wanita pemberani dan tegas. 


Dengan demikian, Abu Hurairah tidaklah mendustakan Rasulullah 
saw.. Ia hanya menyampaikan hadits dan kebanyakan hadits itu disampai- 
kan di majelisnya. Maka, apa yang membahayakan dirinya jika ia adalah 
orang yang memiliki daya ingatan baik dan mengetahui hadits yang 
diriwayatkannya? 

Ibnu Hajar berkata, "Terhadap Abu Hurairah dapat dikemukakan 
alasan mengapa ia adalah orang yang luas riwayatnya dan banyak meng- 
hafal hadits. Ia tidak mungkin menahan-nahan ketika hendak meriwayat- 
kan hadits, sebagaimana sebagian ulama ahli balaghah (sastra Arab) 
berkata, 'Aku hendak mempersingkat ucapanku, namun sajak-sajak 


212 Arti kata usabbihu adalah saya melakukan shalat sunnah, menurut satu pendapat, yang 
dimaksud di sini adalah shalat dhuha. Lihat Fathul-Bari, hlm. 390, juz VII. 

213 Al-Ijabah li Iradi ma Istadrakathu Aisyah 'alash-Shahabah, hlm. 125, dan lihat Shahih 
Muslim, hlm. 1940, hadits ke-2493, juz VI dan Fathul-Bari, hlm. 390, juz VIII. 

214 Fathul-Bari, hlm. 389, juz VII. 





Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 501 


(gafiyah-gafiyah) bermunculan di mulutku. "25 


Aisyah menyanjung Abu Hurairah dan membenarkannya. Di antara 
contoh hal ini adalah bahwa Abdullah bin Amr menerima suatu hadits dari 
Abu Hurairah, yaitu, | 


Ai Ae dn BS Ah 
Pn NA Aa a33 HS 4 abs SDS Lau 


Pa un 2 


$ HE 3 PU ip SOE tea 


”Barangsiapa keluar mengiringi jenazah dari rumahnya dan menshalat- 
kannya kemudian mengikutinya hingga dikubur maka ia memperoleh dua 
kiraat pahala, setiap kiraat sebesar Gunung Uhud. Dan, barangsiapa 
menshalatkannya kemudian ia kembali maka ia memperoleh pahala 
sebesar Gunung Uhud.” 45 


Kemudian, Ibnu Umar mengirim seorang utusan kepada Aisyah untuk 
menanyakan perkataan Abu Hurairah itu. Aisyah berkata kepada utusan ter- 
sebut, "Abu Hurairah benar.” Setelah mendengar jawaban Aisyah melalui 
utusannya itu, Ibnu Umar melemparkan batu kecil yang dipegangnya ke 
tanah, kemudian ia berkata, "Kami telah kehilangan banyak kiraat.”1” 

Dalam suatu riwayat, Ibnu Umar berkata, "Hai Abu Hurairah, engkau 
adalah orang yang lebih mengetahui tentang Rasulullah saw. dan lebih 
hafal di antara kami tentang hadits beliau.” 

Para musuh Sunnah-Sunnah Rasulullah tidak mau menyebutkan 
riwayat seperti di atas yang "merobohkan apa yang mereka bangun” dan 
”meruntuhkan dasar-dasar tuduhan mereka”. Para sahabat tidaklah 
menilai Abu Hurairah dan tidak pula meragukan. Sikap Ibnu Abbas, Ibnu 


215 Fathul-Bari, him. 390, juz VII. 

216 Al-fjabah li Iradi ma Istadrakathu Aisyah 'alash-Shahabah, hlm. 117 dan hadits di atas 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 

217 jpid. 

218 | ihat Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 118, bagian kedua, juz II, al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 
107, juz VIII dan Fathul-Bari, hlm. 225, juz IL. 
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Amr, az-Zubair, Marwan bin al-Hakam, dan lain-lain tidak lebih dari sikap 
sebagai orang yang membuktikan dan mencari kebenaran dan tidak 
kurang dari sikap sebagai orang yang berilmu yang tulus hati. 

Dari penjelasan di atas terbukti adanya pujian para sahabat dan ulama 
kepada Abu Hurairah. Maka, apakah logis pada suatu kali mereka meragu- 
kan Abu Hurairah dan pada kali lain memujinya?21? 

Sekalipun demikian, ada di antara penulis seperti Abdul Husain dan Abu 
Rayyah yang tidak mau memperhatikan semua itu. Dari diskusi-diskusi 
ilmiah itu mereka berkesimpulan bahwa Abu Hurairah berdusta sehingga 
Abdul Hunain berpendapat apa yang terjadi antara Abu Hurairah dan para 
sahabat sebagai bukti yang meyakinkan atas ketercelaan Abu Hurairah. 


Abdul Husain berkata, "Adalah bukti yang paling kuat bagi Anda bahwa 
Umar, Utsman, Ali, dan Aisyah masing-masing menilai Abu Hurairah 
berdusta, dan berdasarkan kesepakatan ulama bahwa penilaian cacat 
(tercela, tidak adil) didahulukan atas ta'dil (adil) ketika terjadi kontradiksi 
di antara keduanya. Sedangkan, di sini secara meyakinkan tidak terdapat 
kontradiksi.”220 

Pendustaan apa yang dimaksud oleh Abdul Husain? Di mana letak 
tercelanya? 

Setelah kami mengetahui sikap para sahabat terhadap Abu Hurairah, 
apakah kami harus meninggalkan bukti-bukti yang benar tentang adanya 
sikap memuliakan dan hormat para sahabat kepada Abu Hurairah. Apakah 
kami harus menerima tuduhan-tuduhan lemah yang tidak berdasarkan 
bukti atau fakta? 

Penilaian para musuh As-Sunnah terhadap Abu Hurairah adalah jelas- 
jelas penilaian yang dipaksakan. 

Sesungguhnya pemaksaan para musuh Abu Hurairah untuk menilai 
Abu Hurairah sebagai orang yang tidak adil itu sangat jelas. Mereka 
menuduh Abu Hurairah belajar kepada Ka'ab al-Ahbar karena ia meriwa- 
yatkan sebagian hadits yang juga diriwayatkan oleh Ka'ab al-Ahbar dan 


219 | jhat kitab kami Abu Hurairah Rawiyatul-Islam. Di sana dijelaskan apa yang terjadi antara 
Abu Hurairah dan para sahabat, pada pasal kedua ("Apakah Para Sahabat Menilai Abu Hurairah 
Berdusta dan Menolak Hadits-Haditsnya?”) 

220 Abu Hurairah, Abdul Husain, hlm. 271. 
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mereka dengan keras mengingkarinya. Jika tidak hanya Abu Hurairah 
yang meriwayatkan hadits-hadits itu, mengapa mereka bersikap demikian 
kepada Abu Hurairah, sedangkan mereka tidak bersikap demikian kepada 
sahabat-sahabat lain yang meriwayatkan hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah? 

Contoh mengenai hal itu adalah perkataan Abu Rayyah sebagai berikut. 
” Ambillah suatu contoh yang dengannya kami mengunci mati hadits-hadits 
yang kami nukil yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi saw.. 
Hadits-hadits itu sebenarnya adalah kisah-kisah Israiliyat sehingga kami 
tidak perlu banyak berbicara.” 

Contoh dimaksud adalah hadits riwayat Imam Ahmad dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


AU Uas SP Ia FA SOP 
5 ana N “7 nan o, aa 
Kia Jah as OLI 


”Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon di mana penunggang 


berjalan di (bawah) naungannya selama seratus tahun. Bacalah, jika 
kamu mau, ayat (al-Waagi'ah: 30) wa zhilil-mamdud.” 


Abu Hurairah hampir tidak meriwayatkan hadits tersebut sehingga 
Ka'ab al-Ahbar cepat-cepat berkata, ”Hadits itu benar, demi Allah yang 
menurunkan Taurat kepada Nabi Musa dan Al-Furgan (Al-@ur'an) kepada 
Muhammad....”21 

Apaalasan Abu Rayyah mengingkari hadits di atas sedangkan hadits itu 
diriwayatkan oleh sahabat-sahabat selain Abu Hurairah? Hadits itu juga) 
diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad dan Abu Sa'id al-Khudri.2?2 Apakah Ka'ab 
juga menipu dua sahabat ini? Dan, apa sasaran Ka'ab dari perkataannya itu? 
. Saya heran terhadap pengingkaran Abu Rayyah kepada hadits itu. Apakah 
ia mengingkari Abu Hurairah karena dalam haditsnya itu disebutkan 
sebuah pohon (surga) yang demikian besar? Apakah aneh adanya pohon 

seperti itu di surga, yang—tentang surga itu-Allah berfirman dalam Al- 


221 Adhwa'u 'alas-Sunnah al-Muhammadiyah, hlm. 177, 198, dan sesudahnya. 
222 | ihat Shahih Muslim, hm. 2175 dan 2176, juz IV. 
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@uran surat al-Hadid ayat 21, 


”...dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah karunia 
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, Allah 
mempunyai karunia yang besar” 


Apakah ia mengingkari hadits itu karena di dalamnya disebutkan 

”penunggang berjalan di (bawah) naungan pohon itu selama seratus 

tahun”? Atau, ia mengingkari semua itu karena ia tidak pernah mengetahui 
pohon seperti itu selama hidupnya? 

Apakah mereka hendak mengingkari segala hal yang tidak bisa 
diterima oleh akal dan pikiran mereka? Jika ini yang mereka kehendaki 
maka mereka harus mengingkari banyak hasil penemuan yang kita dengar 
dan kita tidak pernah melihatnya, atau mengingkari banyak kandungan Al- 
@ur'an. Bahkan, orang yang berpola pikir seperti Abu Rayyah akan 
meninggalkan sebagian besar dari bahasa Arab. Hal ini karena sebagian 
lafal dan artikulasi dalam As-Sunnah berdasarkan atas susunan-susunan 
dan aturan-aturan dalam Al-@ur'an, yaitu artikulasi-artikulasi yang di- 
kemukakan dalam bentuk majas (metapora), tidak dalam bentuk hagigah 
'makna sesungguhnya', yang diarahkan kepada sentuhan rohani dan 
semangat kemanusiaan agar dapat memahami keagungan pahala dan 
kedahsyatan siksa yang digambarkan oleh A-9ur'an al-Karim. 

Oleh karena itu, kita harus mengalihkan lafaHafal dan artikulasi-artikulasi 
yang tidak sesuai dengan hagigah kepada majas. Bilangan mempunyai 
pengertian khusus, tidak bisa diberi pengertian lain. Para ulama tafsir ber- 
sepakat bahwa sebagian bilangan yang disebutkan dalam Al-@ur'an semata- 
mata dimaksudkan untuk menunjukkan banyak bilangan /jumlah (taktsir), 
tidak dimaksudkan untuk membatasi (hashr). Demikian pula-sama seperti 
itu—artikulasi-artikulasi dalam As-Sunnah dimaksudkan untuk menunjuk- 
kan banyak bilangan, bukan bilangan dalam arti sebenarnya (hagigah). 

Bilangan pada hadits di atas semata-mata dimaksudkan untuk menun- 
jukkan banyaknya bilangan dan luasnya naungan yang disediakan oleh 
Allah untuk orang-orang yang beriman. Maka, adalah salah Abu Rayyah 
menjadikan hagigah dan kenyataan sebenarnya sebagai ”neraca” untuk 
lafaHafal yang dimaksudkan sebagai lafal majas karena ia-dalam hal in 
akan mengabaikan kaidah-kaidah yang telah diterima kebenarannya dalam 
bahasa. Ia akan terjerumus ke dalam kesalahan-kesalahan fatal yang tidak 
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diakui oleh seorang pun, dan ini akan berakibat tidak bergunanya isti'arah- 
isti'arah, kinayah-kinayah, dan majaz-majaz 'agli yang menghasilkan 
bagian besar dari warisan sastra kita, selama Abu Rayyah menggiring 
setiap lafal kepada hagigah-nya. 

Telah saya kemukakan bahwa para sahabat dan da memuji Abu 
Hurairah. Di sini saya akan mengemukakan kembali pendapat adz-Dzahabi 
tentang Abu Hurairah sebagai jawaban yang mematahkan kepada orang- 
orang yang menuruti hawa nafsu. Adz-Dzahabi berkata, "Sungguh, Abu 
Hurairah adalah orang yang dapat diandalkan hafalannya. Kami tidak 
mengetahui ia melakukan kekeliruan dalam hadits.”2 

Demikianlah, Abu Hurairah selamat dari ”angin-angin topan yang 
meniup dirinya secara kencang” dan dari "gelombang-gelombang yang 
menghantam kedua telapak kakinya”. Menghadapi semua itu, ia tegar 
bertahan dan ”robohlah” apa yang dituduhkan oleh musuh-musuhnya 
menghadapi "istana yang kokoh” yang melindungi sifat adilnya serta 
”hancurlah anak-anak panah mereka” yang rapuh menghadapi "benteng 
yang kuat” yang ia bangun berdasarkan kejujuran, jiwa amanah (dapat 
dipercaya), dan istigamah. 

Abu Hurairah tetap menjadi salah seorang tokoh As-Sunnah dan 
narator Islam yang disegani oleh ulama jumhur, dan mereka mengetahui 
martabat dan kedudukannya. Semoga Allah ridha kepadanya. 


6) Kesaksian Ibnu Khuzaimah Tentang Abu Hurairah 

Sebaiknya kesaksian Ibnu Khuzaimah?4 menjadi pegangan sebagai 
epilogue tentang Abu Hurairah dan dari sini akan tampak martabat dan 
kedudukannya. Ibnu Khuzaimah berkata, "Hanya orang yang hatinya 
dibutakan Allah yang mendiskreditkan Abu Hurairah dengan menolak 
kabar-kabarnya, bahkan mereka tidak paham kabar-kabar itu. Berikut ini 
adalah mereka yang termasuk golongan itu. 

Pengikut golongan jahmtyah. Mereka adalah orang-orang yang meng- 


223 Siyaru Alamin-Nubala ', hlm. 445, Juz IL 

224 Ya adalah Abu Bakar Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah as-Salmi (223311 H), seorang 
guru dari guru-gurunya a-Hakim. Ia adalah seorang imam Naisabur pada masanya. Ia pernah - 
bertempat tinggal di banyak wilayah. Di antaranya adalah Irak, Syam, Jazirah, dan Mesir. Oleh as 
Subuki, ia digelari Imam al-Aimmah. Dn ah lebih dari 140 kitab. Lihat Trabagatus- 
Subuki, hlm. 130, juz IL. 


506 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


ingkari sifat-sifat Allah (mazhab at-ta'thil). Mereka mendengar kabar-kabar 
Abu Hurairah yang menurut mereka menyalahi mazhab, padahal mazhab 
mereka adalah kufur. Mereka mencaci-maki Abu Hurairah dan menuduh- 
nya dengan hakhal yang telah dibersihkan Allah atasnya, dengan maksud 
untuk mengemukakan kenyataan-kenyataan yang tidak benar sebagai 
bukti bahwa kabar-kabarnya tidak bisa dijadikan sebagai hujah. 

Pengikut golongan Khawarij. Mereka berpendapat bahwa umat Mu- 
hammad saw. harus diperangi dan tidak ada keharusan tunduk kepada 
khalifah dan tidak pula kepada pemimpin. Jika mereka mendengar kabar- 
kabar Abu Hurairah dari Nabi saw. yang menyalahi mazhabnya-padahal 
mazhab mereka adalah sesat—dan bila tidak menemukan cara untuk 
menolak kabar-kabarnya berdasarkan suatu dalil maka mereka mencari- 
cari celah untuk memfitnah Abu Hurairah. 


Pengikut golongan @adariyah. Mereka menjauhi Islam dan umat Islam 
serta mengafirkan umat Islam yang tunduk kepada takdir-takdir yang telah 
diputuskan dan ditetapkan oleh Allah sebelum hamba-hamba Allah me- 
lakukannya (percaya kepada adanya gadar dan gadha' Allah). Jika melihat 
kabar-kabar Abu Hurairah yang diriwayatkan dari Nabi saw. tentang 
adanya gadar dan mereka tidak mungkin lagi mempertahankan dalil yang 
menopang (tu'ayyidu)7? kebenaran pendapatnya—padahal pendapat 
mereka kufur dan syirik-maka dalilnya mereka buat sendiri,?28 yaitu bahwa 
kabar-kabar Abu Hurairah tidak boleh dijadikan sebagai dalil. 

Orang bodoh yang mengambil dan mencari fikih bukan dari sumber- 
nya. Jika mendengar kabar-kabar Abu Hurairah tentang suatu yang 
menyalahi mazhab orang lain yang ia ikuti dan ia pilih (ikhtarahu)! 
dengan semata-mata bertaklid, tanpa berdasarkan dalil dan bukti, maka ia 
mendiskreditkan (takallum)72 Abu Hurairah dan sebaliknya mereka akan 
mererima jika kabar-kabar itu sesuai dengan mazhabnya. 

Sebagian golongan-golongan di atas mengingkari kabar-kabar Abu 


AN 


225 Dalam kitab sumber dikatakan "ywridx”. Redaksi yang kami kemukakan di atas lebih tepat. 

226 Demikian redaksi dalam kitab sumber. 

227 Dalam kitab sumber dikatakan "akhbaruku”. Redaksi yang kami kemukakan di atas, yaitu 
"ikhtarakw”, dilihat dari segi arti, lebih sesuai. 

228 Tdalam kitab sumber dikatakan "kallama”. Redaksi yang kami kemukakan di atas, yaitu 
"takallum” lebih tepat. 
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Hurairah yang tidak mereka pahami maknanya. Saya menyebutkan 
sebagian kabar-kabar itu, dengan kehendak Allah Azza wa Jalla.”229 


2. Abdullah Bin Umar (10 SH -73 HF? 


Abdullah bin Umar masuk Islam sewaktu masih kecil. Ia berhijrah ke 
Madinah bersama ayahnya-menurut satu pendapat, ia berhijrah ke 
Madinah mendahului ayahnya. Saat itu ia berusia sebelas tahun. Ia menawar- 
kan diri kepada Rasulullah saw. untuk ikut dalam Perang Badar dan Uhud, 
namun beliau melarangnya karena masih terlalu kecil. Beliau mengizin- 
kannya berperang pada Perang Khandag ketika berusia lima belas tahun. 
Selanjutnya Perang Yarmuk, penaklukan Mesir, wilayah utara Afrika. 

Ibnu Umar dikenal sebagai orang yang sangat bersemangat untuk 
mengikuti dan meneladani Rasulullah saw..23! Ja menghadiri majelis- 
majelis Rasulullah saw. dan bertanya kepada sahabat lain yang hadir jika ia 
sendiri tidak bisa hadir. Tentang hal ini, Ibnu al-Hanafiyah berkata, "Ibnu 
Umar adalah pemimpin umat ini (Muhammad).” 

Ibnu Umar meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw., juga dari Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Abu Dzar, Mw'adz, Aisyah, dan lain-lain. 

Banyak orang yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar. Di antara 
mereka adalah Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Abbas dan putra-putranya 
(Salim, Abdullah Hamzah, dan Bilal), budak Ibnu Abbas (Nafi), budak 
Umar (Aslam), dan keponakannya (Hafesh bin Amir). 

Di antara kibarut-tabi'in yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar 
ialah Sa'id bin al-Musayyab, a-@adamah bin Wagash,2? Abu Abdurrahman 
an-Nahdi, Masrug, Jubair bin Nufair, dan Abdurrahman bin Abi Laila. Dan, 


229 Al-Mustadrak 'alash-Shahihain, a-Hakim, hlm. 513, juz II. 

230 | ihat biografinya dalam Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 292-314, juz L- Tadekiratul-Huffazh, him. 
35, juz I, al-Ishabah, hlm. 107 juz IV: alJam'u bain Rijalush-Shahihain, hlm. 238, juz I: al-Bari'ul- 
Fashih, hlm. 9, b: ar-Riyadhul-Mustathabah, hlm. 51: dan Asma'ush-Shahabah ar-Ruwah wa Ma li 
Kulli wahidin minal-Adad, him. 1. 

231 Yihat sebagian hadits yang diriwayatkan darinya pada buku ini. Ia mencintai Rasulullah 
saw.. Jika ia mengingat beliau maka ia menangis dan jika melewati rumah beliau maka ia menutup 
kedua matanya. Lihat Tadzkiratul-Huffazh, him. 36, juz I. 

232 Ya adalah Algamah bin Waggash al-Laitsi. Ia bukan Ibnu Abi Waggash az-Zuhri. Lihat 
Tadzkiratul-Huffazh, him. 50, juz L 
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di antara orang yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar sesudah mereka 
adalah Abdullah bin Dinar, Zaid dan Khalid, keduanya putra Aslam, Urwah 
bin az-Zubair, Bisyri bin Sa'id, Atha, Mujahid, Muhammad bin Sairin, dan 
lain-lain. 

Tentang pribadi Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud berkata, "Pemuda @uraisy 
yang paling bisa mengekang dirinya dari (kesenangan) dunia adalah 
Abdullah bin Umar.” Diriwayatkan dari Salim bin Abi al-Ja'ad, dari Jabir, ia 
berkata, "Tidak ada seseorang dari kami yang menemui (kesenangan) 
dunia kecuali dunia itu menarik dirinya dan ia tertarik kepadanya, kecuali 
Abdullah bin Umar.” 


Ibnu Umar adalah orang yang berani menegakkan kebenaran dari 
celaan siapa pun. Ia mempunyai banyak peran dalam hal ini. 

Diriwayatkan dari Salmah bin Abdurrahman, ia berkata, "Umar hidup 
pada masa ada orang-orang lain yang sederajat dengannya, sedangkan Ibnu 
Umar hidup pada masa tidak ada orang lain yang sederajat dengannya.” 

Ibnu Umar merupakan contoh yang amat baik dalam hal kesalehan, 
takwa, dan ibadah. Ketika ia membaca ayat (al-Hadid: 16), "Belumkah 
datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati 
mereka mengingat Allah....,” ia menangis dengan sebenar-benarnya. Ia 
tidak berpuasa ketika dalam perjalanan dan ia hampir tidak pernah tidak 
berpuasa ketika di rumah. 

Ibnu Umar adalah orang yang sangat rendah hati, toleran, kasih 
sayang, dan murah hati. Ia banyak bersedekah dengan makanan dan ber- 
tagarrub kepada Allah dengan harta yang ia sukai. Pada suatu malam, ia 
menerima sepuluh ribu dirham (dari orang lain) maka ia tidak tidur sampai 
ia selesai membagi-bagikannya kepada orang lain. 

Pada suatu saat, ketika berada di suatu majelis, ia medapat dua puluh 
ribu barang. Lalu, ia meninggalkan majelis sampai ia selesai membagi- 
bagikannya kepada orang lain, bahkan memberikan tambahan. Bila 
kehabisan, ia berutang untuk diberikan kepada orang-orang yang mem- 
butuhkan. Ia makan bila ada anak yatim yang makan bersamanya. Ketika 
meninggal, ia sudah memerdekakan lebih seribu orang. 

Sebagian sahabat mencalonkan Ibnu Umar sebagai khalifah setelah 
ayahnya, Umar ibnul-Khaththab meninggal. Namun, ayahnya menolak 
pencalonan dirinya di antara enam orang sahabat. Sejak itu Ibnu Umar 
bersikap menjauhkan diri dari segala macam pemberontakan dan me- 
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ngonsentrasikan diri kepada ilmu dan ibadah. Ia termasuk di antara 
sahabat yang banyak meriwayatkan hadits karena ia masuk Islam lebih 
dahulu. Usianya panjang dan sangat dekat dengan Rasulullah saw. karena 
Hafshah, saudara kandungnya, adalah istri Nabi saw. sehingga ia dengan 
mudah bisa keluar-masuk untuk menemui beliau. 

Dari Ibnu Umar diriwayatkan sebanyak 2.630 hadits. Imam al-Bukhari 
dan Muslim mengeluarkan sebanyak 280 hadits, yang 168 hadits di 
antaranya disepakati oleh kedua imam itu. Al-Bukhari sendiri mengeluar- 
kan sebanyak 81 hadits dan Muslim 31 hadits. Hadits-hadits Ibnu Umar 
termuat dalam enam kitab hadits (al-Kuttubus-Sittah), kitab-kitab musnad, 
dan kitab-kitab sunan yang lain. 

Ibnu Umar meninggal di Mekah pada tahun 73 H, tiga bulan setelah 
terbunuhnya Abdullah bin Zubair. Menurut satu pendapat, Ibnu Umar 
meninggal pada tahun 74 H. Ibnu Umar meninggal dalam usia 84 tahun. 


3. Anas Bin Malik (10 SH-93 Hp 


Anas bin Malik bin an-Nadhar bin Dhamdham al-Anshari al-Khazraji an- 
Najjari. Ibunya bernama Ummu Sulaim, putri dari Mahlan. Ummu Sulaim 
membawa Anas datang menghadap Rasulullah saw. pada waktu beliau baru 
tiba di Madinah. Ummu Sulaim berkata, "Ya Rasulullah, ini adalah anak 
muda yang akan mengabdi kepadamu.” Kemudian beliau menerimanya. 

Anas tumbuh dewasa di rumah kenabian. Mengenai hal ini, Anas 
berkata, "Saya mengabdi kepada Rasulullah saw. selama puluhan tahun. 
Tidak satu pun perintah beliau kepadaku yang saya segan melakukannya 
atau saya melakukan sesuatu kemudian beliau mencelaku, dan jika ada 
seseorang di antara keluarga beliau mencelaku maka beliau berkata, 
"Tinggalkan dia. Jika dia mampu,' atau beliau berkata, 'J ika dia diharuskan 
(melakukan sesuatu) niscaya dia akan melakukannya. ” Dengan demi- 
kian, Anas menyaksikan hal-hal yang terjadi pada Rasulullah saw. yang 
tidak disaksikan oleh sahabat-sahabat lain. 

Anas meriwayatkan hadits langsung dari Rasulullah saw., dari Abu 


233 Referensi terpenting yang menjelaskan biografinya adalah Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 10, 
juz VII Tadekiratul-Huffazh, hlm. 42, juz I, Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 376, juz IT, al-Bari' al-Fashih, him. 
9: b. AlJami'u baina Rijalish-Shahihain, hlm. 609, juz II, dan ar-Riyadh al-Mustathabah, hlm. 82. 
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Bakar, Umar, Utsman, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Rawahah, dan 
dari Fathimah az-Zahra', Abdurrahman bin Auf, dan sahabat-sahabat 
Rasulullah saw. yang lain. 

Nama-nama berikut ini adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits 
dari Anas, yaitu al-Hasan, Sulaiman at:Taimi, Abu @ilabah, Abu Majaz, 
Abdul Aziz bin Shuhaib, Ishag bin Abi Talhah. Abu Bakr bin Abdullah al- 
Muzani, @atadah, Tsabit al-Bannani, Muhammad bin Sairin, Anas bin 
Sairin, Ibnu Syihab az-Zuhri, Rubai'ah bin Abdur-Rahman, Yahya bin Sa'id 
al-Anshari, Sa'id bin Jubair, dan banyak lagi yang lain. 

Anas adalah orang yang banyak beribadah dan sedikit berbicara. 
Tentang hal ini, Abu Hurairah berkata, "Saya tidak melihat seseorang yang 
shalatnya lebih menyerupai Rasulullah saw. dibandingkan putra Ummu 
Sulaim, yakni Anas bin Malik.” 


Anas bin Malik diutus oleh Abu Bakar untuk tugas si'ayah24 di Bahrain, 
kemudian ia menetap di Bashrah setelah di Madinah, dan ia menjadi pusat 
perhatian para ahli ilmu. 

Dari Anas bin Malik diriwayatkan sebanyak 2.286 Iadits. Al-Bukhari 
dan Muslim mengeluarkan sebanyak 318 hadits darinya, 168 hadits di 
antaranya disepakati oleh kedua imam itu. Al-Bukhari sendiri mengeluar- 
kan 80 hadits dan Muslim 70 hadits. 

Anas bin Malik meninggal di Bashrah pada tahun 93 H. Ia adalah 
sahabat terakhir yang meninggal di Bashrah. 

Diriwayatkan dari @atadah bahwa ketika Anas bin Malik meninggal, 
Maurig berkata, ”Pada hari ini hilang separo ilmu.” Ditanyakan kepada 
Maurig, "Bagaimana bisa demikian?” Maurig menjawab, "Adalah jika sese- 
orang dari orang-orang yang menuruti hawa nafsu berselisih dengan kami 
tentang hadits, maka kami berkata, "Pergilah kepada orang yang men- 
dengar hadits itu dari Nabi saw.. ” 


234 Si'ayah. Orang yang mengelola zakat di sebut sa'i. Bentuk pluralnya adalah sw'at artinya ia 
mengelola zakat, mengambilnya dari para wajib zakat dan menyerahkannya kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya. Lihat Lisanul-'Arab, materi s-ay, him. 108, juz XIX. 
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4. Aisyah, Ummul-Mukminin (9 SH-58 HP 


Aisyah adalah putri Abu Bakar as-Shiddig, salah seorang Ummahatul- 
Mukminin 'ibu bagi orang-orang yang beriman". Ia diperistri oleh Rasulullah 
saw. pada bulan Syawal setelah Badar. Ia tinggal bersama Rasulullah selama 
delapan tahun lima bulan. Dia adalah istri yang paling beliau cintai di antara 
istri-istri beliau yang lain. Dia adalah wanita yang suci yang dibebaskan oleh 
Al-Guran (Allah) dari tuduhan buruk orang-orang yang membawa berita 
bohong (lihat AS. 24: 11, pent). 

Aisyah wanita cerdas, cerdik, dan tekun menuntut ilmu. Dia ber- 
gembira diperistri oleh Rasulullah saw. dan hidup bersama beliau. Karena 
itu, ia mengetahui banyak hukum Islam. Jasanya besar dalam menukil 
banyak hadits Rasulullah saw. tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
persoalan-persoalan wanita, karena dia adalah istri yang banyak meriwayat- 
kan hadits dari beliau dan termasuk sahabat yang paling banyak memiliki 
ilmu. lmunya diakui oleh para sahabat dan tabi'in, ia juga menguasai ilmu 
tentang kedokteran. 


Urwah berkata, "Saya tidak melihat seseorang yang lebih mengetahui 
tentang ilmu kedokteran dibandingkan Aisyah.” Ali bin Mashar berkata, 
”Hisyam memberi tahu kepada kami dari bapaknya, yakni Urwah, bahwaia 
berkata, 'Saya tidak melihat seorang manusia yang lebih mengetahui 
tentang Al-@ur'an, kewajiban-kewajiban yang dikemukakan dalam Al- 
@uran, tentang hal yang halal dan haram yang dijelaskan dalam Al-@uran, 
tentang syair, berita tentang bangsa Arab, dan tentang keturunan diban- 
dingkan Aisyah. ” 

Maka, tidak aneh, kita melihat para sahabat dan tabi'in berkerumun di se- 
keliling Aisyah untuk menimba ilmu darinya dan menjadikan Aisyah sebagai 
rujukan tentang persoalan-persoalan mereka. Tentang hal ini, @abishah 
bin Dzuaib berkata, "Aisyah adalah manusia yang paling berilmu. Para 
tokoh sahabat bertanya kepadanya (tentang berbagai persoalan mereka).” 

Aisyah adalah orang yang paling mulia dan terhormat. Ia dihormati 


235 Referensi terpenting yang menjelaskan biografinya adalah: Thabagat Ibmu Sa'ad, him. 39, 
juz VIII Tadzkiratul-Huffazh. him. 26, juz I, al-Ishabah, him. 139, biografi No. 701, juz VIII, Tahdzibut- 
Tahdzib, him. 433, biografi nomor 2841, juz XII: al-Bari' al-Fashih, hlm. 9: b: al-Jjam'u bainar-Rijalish- 
Shahihain, him. 609, juz II: dan ar-Riyadhul-Mustathabah, him. 82 
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oleh setiap orang yang bertemu dengannya, baik para sahabat maupun 
para tabi'in. Aisyah meriwayatkan banyak hadits yang bagus dari Rasulullah 
saw. dan ia meriwayatkan hadits dari ayahnya, Abu Bakar, dari Umar, 
Fathimah, Sa'id bin Abi Waggash, Asid bin Hudhair, Judzamah bin Wahab, 
dan Hamzah bin Amr. 

Para sahabat yang meriwayatkan hadits dari Aisyah adalah: Umar dan 
putranya, yaitu Abdullah, Abu Hurairah, Abu Musa, Zaid bin Khalid, Ibnu 
Abbas, Rabi'ah bin Amr al-Jarsi, as-Saib bin Yazid, dan lain-lain. 

Kalangan tabi'in yang meriwayatkan hadits dari Aisyah adalah: al- 
Gasim dan Abdullah, keduanya adalah putra Muhammad bin Abi Bakar, 
Urwah ibnuz-Zubair, Imrah binti Abdurrahman, dan hamba-hamba sahaya- 
nya, yaitu Abu Bakar, Dzakwan, dan Abu Yunus, Sa'id bin al-Musayyab, Amr 
bin Maimun. Algamah bin @ais, Masrug, Abdullah bin Hakim, al-Aswad bin 
Yazid, dan banyak lagi yang lain. 

Aisyah meriwayatkan hadits sebanyak 2.210 hadits. Sebanyak 316 
haditsnya terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, yang di- 
sepakati bersama 194 hadits. Bukhari meriwayatkan 54 hadits dan Muslim 
meriwayatkan 68 hadits. Hadits-hadits Aisyah termuat dalam enam kitab 
hadits dan seluruh kitab sunan. 

Aisyah meninggal pada tahun 58 H, malam Selasa, tanggal 10 bulan 
Ramadhan. Demikian menurut pendapat kebanyakan ulama. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa ia meninggal pada tahun 57 H. 


5. Abdullah Bin Abbas (3 SH-68 H)“ 


Dia adalah Abul-Abbas Abdullah bin Abbas bin Abdil-Muththalib bin 
Hasyim bin Abdi Manaf al-@uraisyi al-Hasyimi, anak paman Rasulullah saw. 
dan putra saudara istri beliau, yaitu Maimunah binti al-Harits a-Hilaliyah, 
Ummul-Mukminin. Ibnu Abbas dilahirkan di Sya'ib ketika bangsa @uraisy 
mengepung Bani Hasyim. Ketika Rasulullah saw. wafat, ia berusia tiga 
belas tahun. Ia diasuh oleh Rasulullah saw. dan beliau berdoa untuknya, "Ya 
Allah, ajarkanlah hikmah kepadanya.” 


236 Referensi terpenting yang menjelaskan biografinya adalah Siyaru Alamin-Nubala', him. 
224, juz II: Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 37, juz L al-Ishabah, him. 90, juz IV: Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 
216, juz V: a-Jam'u bain Rijalish-Shahihaitn, hlm. 239, juz IL a-Bari'ul-Fashik, hlm. 9: b: dan ar- 
Riyadhul-Mustathabah, him. 52. 
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Ibnu Abbas adalah orang yang tekun menuntut ilmu. Ia akrab dengan 
Rasulullah saw. dan hidup bersama dengan beliau. Ia mempunyai pe- 
ngaruh yang jauh karena ia menerima banyak hadits yang bagus dari 
beliau sehingga ia menjadi Turjumanul-Juran 'Penjelas Al-@ur'an'. Ia juga 
digelar al-Habar 'tokoh' dan al-Bahar Mautan' karena banyaknya ilmu yang 
dimilikinya. 

Setelah Rasulullah saw. wafat, ia giat dalam menuntut ilmu. Tidak segan 
ja mendatangi para sahabat dan bertanya kepada mereka sehingga ia 
bersedia menunggu seorang sahabat yang sedang tidur gailulah, kemu- 
dian ia tiduran berbantal jubah di depan pintu rumahnya, sementara angin 
menghamburkan debu ke wajahnya, sampai sahabat itu keluar menemui- 
nya, lalu memberitahukan maksudnya. Sahabat itu berkata kepadanya, 
”Mengapa engkau tidak mengutus saja seseorang kepadaku, kemudian 
saya datang kepadamu?” Ia menjawab, "Tidak. Saya yang harus datang 
kepadamu.” 

Amr bin Dinar berkata, "Saya tidak melihat suatu majelis yang lebih 
menghimpun segala kebaikan dibandingkan majelis Ibnu Abbas (yang 
mempelajari) perihal halal dan haram, bahasa Arab, perihal pertalian 
keturunan, dan syair.” 


Umar, jika ia menghadapi dilema tentang suatu persoalan maka ia 
memanggil Ibnu Abbas dan ia berkata kepada Ibnu Abbas, "Engkau yang 
dapat menyelesaikan (menghukumi) persoalan itu dan persoalan-persoalan 
lain semisalnya,” dan ia berpegang kepada pendapat Ibnu Abbas. Ibnu 
Abbas adalah orang yang kuat ingatan dan cepat hafal. 

Ibnu Abbas meriwayatkan hadits dari Nabi saw., dari bapaknya, dari 
ibunya, yaitu Ummul-Fadhal, saudaranya, yaitu al-Fadhil, bibinya, yaitu 
Maimunah, dan dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Abdurrahman bin Auf, 
Mu'adz bin Jabal, Abu Dzar a-Ghifari, Ubai bin Ka'ab, dari Tamim ad-Dari, 
Khalid bin al-Walid (putra bibinya), Usamah bin Zaid, Abu Sa'id al-Khudri, 
Abu Hurairah, Muawiyah bin Abi Sufyan, dan dari banyak sumber riwayat 
yang lain. 

Banyak orang yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas. Dari kalang- 
an sahabat, di antara yang termasyhur meriwayatkan hadits darinya adalah 
Abdullah bin Amr bin Tsa'labah bin al-Hakam al-Laitsi, al-Miswar bin 
Makhramah, Abu Thufail, dan sahabat-sahabat lain. Dari kalangan tabi'in 
adalah Sa'id bin al-Musayyab, Abdullah bin al-Harits bin Naufal, Abu 
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Salamah bin Abdur-Rahman, al-@asim bin Muhammad, Ikrimah, Atha', 
Thawus, Karib, Sa'id bin Jubair, Mujahir, Amr bin Dinar, dan lain-lain. 

Tentang Ibnu Abbas, Umar berkata, ”Ibnu Abbas adalah umat Muham- 
mad yang paling mengetahui tentang apa yang diturunkan kepada 
Muhammad.” 

Ibnu Abbas meriwayatkan hadits sebanyak 1.660 hadits. Dari jumlah 
itu, Bukhari dan Muslim mengeluarkan sebanyak 234 hadits, yang 75 
hadits di antaranya disepakati oleh kedua imam hadits itu. Bukhari sendiri 
mengeluarkan 110 hadits dan Muslim 49 hadits. Hadits-hadits Ibnu Abbas 
termuat dalam enam kitab hadits dan kitab-kitab sunan. 

Ibnu Abbas diangkat oleh Ali r.a. sebagai Gubernur Bashrah sebelum 
Ali terbunuh sebagai syahid, ia kembali ke Mekah untuk mengajar kepada 
masyarakat luas dan matanya buta pada masa-masa akhir hidupnya. 

Ibnu Abbas meninggal di Thaif pada tahun 68 H. Muhammad bin al- 
Hanafiyah menshalatkannya dan berkata, "Pada hari ini, 'pengemudi' umat 
ini telah meninggal dunia.” 


6. Jabir Bin Abdullah al-Anshari (16 SH-78 H)?' 


Dia adalah Abu Abdullah Jabir bin Abdullah bin Amr bin Hiram al- 
Anshari as-Salmi, seorang ahli fikih dan mufti Madinah pada masanya. Ia 
ikut bersama di antara tujuh puluh sahabat Anshar dalam Baf'atul-Agabah. 
Orang tuanya meninggal pada Perang Uhud dan meninggalkan keluarga 
serta utang. Kemudian, Rasulullah memberikan jalan keluar atas kesulitan- 
nya, beliau menampung dengan kasih sayang dan kemurahan hati beliau 
serta mengasuhnya dengan penuh perhatian, sehingga ia bisa melunasi 
utangnya. Ia mencintai Rasulullah saw. dan mengikuti seluruh peperangan, 
kecuali Perang Badar dan Uhud, karena ketika itu ia ditinggal oleh 
bapaknya bersama-sama saudara-saudaranya. 

Kesulitan hidup tidak menghalangi Jabir untuk menuntut dan men- 
dapatkan ilmu. Ia memperoleh banyak hadits dari Rasulullah saw. dan 
melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu setelah beliau wafat, ketika ia 


237 Referensi terpenting yang menjelaskan biografinya adalah: Asma'ush-Shahabah, him. 1: al- 
Ishabah, hlm. 222, juz I, Tahdzibut-Tahdzib, him. 39, juz Il, Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 40, juz L al- 
Bari'ul-Fashih, hlm. 9: b: al-Jam'u baina Rijalish-Shahihain, hlm. 72, juz IL: dan ar-Riyadh al- 
Mustathabah, hlm. 10 
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mendengar hadits dari kibarush-shahabah. Dengan inilah, ia meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah saw., dari Abu Bakar, Umar, Ali, Abu Ubaidah, 
Thalhah, Mwadz bin Jabal, Ammar bin Yasir, Khalid bin al-Walid, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id, Abdullah, Ibnu Anis, dan lain-lain. 

Orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Jabir adalah putra-putra- 
nya, yaitu Abdur Rahman, Agil dan Muhammad, Sa'id bin al-Musayyab, 
Mahmud bin Labid, Amr bin Dinar, Abu Ja'far al-Bagir, putra pamannya, 
yaitu Muhammad bin Amr bin al-Hasan, Muhammad bin al-Munkadir, 
Amir asy-Sya'bi, dan lain-lain. Jabir mempunyai halagah (kelompok ilmiah) 
di masjid Nabi saw. yang menjadi forum sebagai sumber ilmu. 

Jabir meriwayatkan hadits sebanyak 1.540 hadits. Dari jumlah itu, 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan 212 hadits, yang 60 hadits di antaranya 
disepakati oleh kedua imam hadits itu. Bukhari sendiri meriwayatkan 26 
hadits sedangkan Muslim 126 hadits. Jabir mempunyai koleksi kecil 
mengenai hadits tentang tata cara ibadah haji yang dikeluarkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya. 

Jabir hidup selama 94 tahun dan matanya buta pada masa akhir 
hidupnya. Menurut pendapat yang paling mendekati kebenaran, ia mening- 
gal pada tahun 78 H. Semoga Allah ridha kepadanya. Ialah sahabat yang 
terakhir meninggal di Madinah sebelum Sahal bin Sa'id as-Sa'idi yang 
meninggal pada tahun 88 H dalam usia di atas seratus tahun.28 


7. Abu Sa'id al-Khudri (12 SH-74 HP” 


Dia adalah Sa'ad bin Malik bin Sinan bin Ubaid bin Tsa'labah al-Khudri 
al-Anshari al-Khazraji al-Madani. Orang tuanya meninggal sebagai syahid 
pada Perang Uhud. Maka, ia hidup dalam keadaan sulit. Diriwayatkan 
bahwa ia termasuk Ahlush-Shuffah. Pada saat Perang Uhud, ia masih 
terlalu kecil. Kemudian, ia mengikuti sebagian besar peperangan bersama 
Nabi saw. dan mengikuti Bai'atur-Ridhwan. Ia menghadiri halagah-halagah 
Rasulullah saw.. Oleh karenanya, ia memperoleh banyak hadits yang bagus 


238 | ihat Tagribut-Tahdzib, hlm. 336, biografi No. 555, juz II. 

239 Hilyatul-Auliya', hlm. 369, juz I, Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 379, juz III, Tadzkiratul-Huffazh, 
hlm. 41, juz Lk al-Ishabah fi Tamyizish-Shahab, hlm. 85, juz III, al-Jam'u baina Rijalish-Shahihain, him. 
621, juz Il: ar-Riyadh al-Mustathabah, hlm. 24, dan al-Bari'ul-Fashih, him. 9:b. 
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dari beliau sehingga ia termasuk sahabat yang meriwayatkan banyak 
hadits. 

Abu Sa'id meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw., dari Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, Zaid bin Tsabit dan sahabat-sahabat lain. Di antara 
sahabat yang meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id adalah: Ibnu Abbas 
Abdullah bin Umar, Jabir, Mahmud bin Labid, Abu Umamah bin Sahal, dan 
Abu at-Thufail. Dan, di antara kibarut-tabi'in yang meriwayatkan hadits 
darinya adalah: Sa'id bin al-Musayyab, Abu Utsman an-Nahdi, Tharig bin 
Syihab, dan lain-lain. Dan, di antara yang meriwayatkan hadits darinya 
sesudah mereka adalah Atha', Iyadh bin Abi Sarah, Mujahid, dan lain-lain. 

Abu Sa'id meriwayatkan hadits sebanyak 1.170 hadits. Dari jumlah itu, 
Bukhari dan Muslim mengeluarkan 111 hadits, yang 43 hadits di antaranya 
disepakati oleh kedua imam hadits itu. Bukhari mengeluarkan 16 hadits 
dan Muslim 52 hadits. Hadits-hadits Abu Sa'id termuat dalam enam kitab 
hadits dan seluruh penyusun kitab-kitab musnad dan sunan meriwayatkan 
hadits dari Abu Sa'id. 

Abu Sa'id dikenal sebagai orang yang sangat berjiwa istigamah dan 
berhasrat besar untuk menegakkan kebenaran. Maka, ia menyampaikan 
kebenaran secara terang-terangan dan tidak takut celaan siapa pun dalam 
menegakkan kalimat Allah. 

Abu Sa'id meninggal di Madinah pada tahun 74 H dalam usia 86 tahun. 


PASAL KEDUA 
SEBAGIAN TOKOH PERAWI HADITS 
DARI KALANGAN TABIIN 


A. Definisi Tabi'i 


Al-Khalid al-Baghdadi berkata, ”Tabi'i yaitu orang yang bersahabat 
dengan seorang sahabat Nabi saw..”40 Untuk disebut sebagai tabi'i tidak- 
lah cukup hanya dengan bertemu dengan seorang sahabat Nabi saw.. Lain 
halnya sebutan sebagai sahabat maka cukuplah hanya dengan bertemu 


240 | jhat Tadribur-Rawi, hlm. 416. 
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dengan Nabi saw. disebabkan kemuliaan bertemu dengan Nabi saw., 
berkumpul dan melihat beliau, karena hal ini mempunyai pengaruh besar 
dalam meluruskan hati dan membersihkan jiwa. Suatu hal yang tidak 
diperoleh oleh orang yang bertemu dengan seorang sahabat dengan tanpa 
menguntit dan lama belajar darinya. 

Mayoritas ulama hadits berkata, ”Tabi'i yaitu orang yang bertemu 
dengan seorang sahabat atau lebih,” sekalipun tidak bersahabat dengan- 
nya. Karena inilah, Muslim dan Ibnu Hibban menyebut Sulaiman bin 
Mahran al-A'masi termasuk dalam kelompok tabi'in. 

Ibnu Hibban berkata, "Saya mengategorikan Sulaiman ke dalam 
kelompok tabi'in karena ia bertemu (dengan seorang sahabat) dan hafal 
hadits (darinya). Ia melihat Anas bin Malik, sekalipun tidak benar ia 
mendengar hadits yang bersumber dari Anas, sebagaimana al-Hafizh 
Abdul Ghani bin Sa'id menilai Yahya bin Abi Katsir termasuk tabi'in karena 
ia bertemu dengan Anas, menilai Musa bin Abi Aisya termasuk tabi'in 
karena ia bertemu dengan Amr bin Huraits dan menilai Jarir bin Abi Hazim 
termasuk tabi'in karena ia melihat Anas, dan ini adalah pengakuan dari 
mereka bahwa tabi'i adalah orang yang melihat sahabat. 

Ibnu Hibhan mensyaratkan, orang itu melihat sahabat sehingga ia 
disebut tabi'i, pada ketika ia sudah tamyiz "balig'/”dapat membedakan". Jika 
ia melihat sahabat ketika ia masih kecil yang belum memungkinkan ia 
hafal hadits darinya maka melihatnya itu tidaklah menjadikan ia disebut 
tabi'i, seperti Khalaf bin Khalifah. Khalaf, menurut Ibnu Hibban, termasuk 
atba'ut-tabi'in, sekalipun ia melihat Amr bin Huraits, karena ia masih kecil, 
belum tamyiz. 

AHragi berkata, "Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hibban mempunyai 
alasan, sebagaimana ia mensyaratkan seseorang disebut sahabat jika ia 
melihat Nabi saw. ketika sudah tamyiz. Ibnu Hibban berkata, "Nabi saw. 
menunjuk kepada sahabat dan tabi'in dengan sabdanya, 


SP Tb ag A kana, 


"Kebahagiaan bagi orang yang melihatku dan beriman kepadaku, dan 
kebahagiaan bagi orang yang melihat orang (lain) yang melihatku'.” 


Dengan demikian, menurut Nabi saw., untuk disebut sahabat cukuplah 
dengan melihat beliau dan untuk disebut tabi'i cukuplah dengan melihat 
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sahabat.41 

Jumlah tabi'in tidaklah terhitung karena setiap orang yang melihat 
seorang sahabat adalah termasuk tabi'in. Rasulullah saw. wafat dengan 
meninggalkan lebih dari seratus ribu sahabat. Mereka melakukan perjalan- 
an ke berbagai negara dan tersebar di seluruh kawasan wilayah kekuasaan 
Islam dan mereka dilihat oleh beribu-ribu tabi'in. 

Para ulama hadits mempunyai perhatian besar untuk mengetahui 
sahabat dan tabi'in karena melalui mereka dapat diketahui kabar-kabar 
mursal dan muttashil. 

Tabi'in juga berperingkat-peringkat. Al-Hakim mengklasifikasikan 
mereka menjadi sepuluh peringkat. Yang terakhir dari mereka adalah 
penduduk Bashrah yang bertemu dengan Anas bin Malik, penduduk 
Kufah yang bertemu dengan Abdullah bin Abi Aufa, penduduk Madinah 
yang bertemu dengan as-Saib bin Yazid, penduduk Mesir yang bertemu 
dengan Abdullah bin al-Harits bin Jaza', dan penduduk Syam yang bertemu 
dengan Abu Umamah al-Bahili.4? Al-Hakim menyebut selain mereka di 
sebagian negara-negara yang lain.48 Para ulama mempunyai kajian yang 
panjang lebar tentang tabi'in yang paling utama (afdhalut-tabi'in).4 


1. Sa'id Ibnul-Musayyab (15-94 Hp 


Dia adalah Abu Muhammad Sa'id ibnul-Musayyab bin Hazn bin Wahab 
al-@uraisyi al-Makhzumi al-Madani. Seorang ”penunjuk” dunia dan pe- 
mimpin tabi'in. Sa'id dilahirkan pada tahun 15 H, dua tahun setelah Umar 
ibnul-Khaththab naik sebagai khalifah. 

Sa'id mendengar hadits dari Umar ibnul-Khaththab, Utsman bin Affan, 
Ali, Zaid bin Tsabit, Aisyah, Sa'ad bin Abi Waggash, Abu Hurairah, Ibnu 


241 | ihat Fathul-Mughits, hlm. 52-53, juz IV dan Tadribur-Rawi, hlm. 416. 

242 | ihat Ma'rifatu Ulumil-Hadits, hlm. 42: Fathul-Mughits, him. 53, juz IV: dan Tadribur-Rawi, 
hlm. 417. 

243 | ihat Ma'rifatu "Ulumil-Hadits, hlm. 43. 

244 1 ihat kitab-kitab referensi tentang hal itu: Tadribur-Rawi, hlm. 421, al-Ba'itsul-Hatsits, hlm. 
219, dan Fathul-Mughits, hlm. 55, juz IV. 

245 Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 88-106, juz V: alJam'u baina Rijalish-Shahihain, hlm. 168, juz I: 
Siyaru A'lamin-Nubala', manuskrip, hlm. 192-199, bagian kedua, juz IV: Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 
51-53, juz I, Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 84, juz IV: dan Syadzaratudz-Dzahab, hlm. 102, juz I. 
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Abbas, Ibnu Umar, dan sebagian besar riwayat haditsnya dari Abu Hurairah. 

Sa'id adalah orang yang banyak ilmunya. Tentang Sa'id, Ibnu Umar 
berkata, "Seandainya Rasulullah saw. melihat ini niscaya beliau ber- 
gembira.” Makhul, @atadah, az-Zuhri, dan selain mereka berkata, "Kami 
tidak melihat seseorang yang lebih berilmu dibandingkan Ibnul-Musayyab," 
dan Ibnu al-Madani berkata, "Kami tidak mengetahui seseorang dari 
kalangan tabi'in yang lebih luas ilmunya dibanding Ibnul-Musayyab dan ia, 
menurut pendapatku, adalah tabi'in yang paling agung.” 

Ia adalah seseorang di antara tabi'in yang paling hafal putusan-putusan 
Rasulullah saw. dan Khulafa ar-Rasyidin. Ia memberi fatwa, sedangkan 
sahabat-sahabat Rasulullah saw. masih hidup dan ia mengungguli ahli fikih 
lain pada masanya. Adalah Umar bin Abdul Aziz mengagungkan dan 
menghormatinya. 

Sa'id termasyhur sebagai orang yang sangat tekun beribadah dan 
berjiwa wara” 'saleh' dan dikenal sebagai orang yang berani dalam mene- 
gakkan kebenaran. Ia menolak untuk membaiat sebagian penguasa dan ia 
didera atas sikapnya itu, dan ia tetap bertahan sebagai orang yang teguh 
pendiriannya.4$ 


Orang Termashyur yang Meriwayatkan Hadits dari Sa'id 


Banyak jamaah dari kalangan kibarut-tabi'in meriwayatkan hadits dari 
Sa'id. Di antara mereka yang paling masyhur adalah: Muhammad bin 
Muslim az-Zuhri, Amr bin Dinar, Atha' bin Abi Rabah, Muhammad bin al- 
Bagir, @atadah bin Da'amah al-Bakir bin al-Asyaj, Yahya bin Sa'id al- 
Anshari, dan lain-lain. 

Para ulama bersepakat atas ketokohan dan ketinggian kedudukan 
Sa'id. Ia adalah pakar di Madinah dalam bidang fikih tan fatwa sehingga 
mereka menyebutnya sebagai Fagih al-Fugaha'. 

Para ahli hadits bersepakat bahwa Sa'id adalah tsigah dapat dipercaya', 
wara' 'saleh', dan kuat daya ingatannya, orang yang bersemangat untuk 
mengetahui As-Sunnah serta tekun menuntut ilmu dan beribadah, sehing- 
ga ia tidak mau meninggalkan masjid dari waktu gelap sampai waktu gelap 


246 yihat Mihnah-nya (pemeriksaan pengadilan, penderitaan) ini dalam Siyaru Alamin- 
Nubala', hlm. 195, bagian kedua, juz IV. 
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lagi. Ia menahan diri dari menerima harta-harta kaum muslimin. Maka, ia 
tidak mau mengambil pemberian. Ia memiliki empat ribu dinar yang ia 
pergunakan untuk berdagang minyak (zait) dan ia hidup dari keuntungan 
dagangannya itu. 

Sa'id meninggal pada tahun 93 H. Menurut satu pendapat, pada tahun 
94 H. Semoga Allah ridha kepadanya. 


2. Urwah Ibnuz-Zubair (22-94 HP" 


Dia adalah Abu Abdullah Urwah ibnuz-Zubair ibnul-Awam al-Asadi al- 
Madani, seorang tabi'i yang terhormat, juga seorang yang fagih dan hafizh. 
Urwah dilahirkan pada masa-masa terakhir pemerintahan Umar, yaitu 
tahun 22 atau 23 H, dan menurut pendapat lain ia lahir pada masa pe- 
merintahan Utsman bin Affan, tahun 29 H.48 

Dia menerima hadits dari ayahnya, ibunya, dan bibinya, yaitu Aisyah, 
dan meriwayatkan hadits dari Ali, Muhammad bin Maslamah, Abu Hurairah, 
Zaid bin Tsabit, Usamah bin Zaid, Abdullah bin al-Argam, Abu Ayyub, 
Nu'man bin Basyir, Muawiyah, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, al- 
Miswar bin Makhramah, Zainab binti Abu Salmah, dan Basyir bin Abi 
Ayyub al-Anshari. 

Urwah adalah orang yang tekun menuntut ilmu, ia sering sekali datang 
kepada bibinya, Aisyah, Ummul-Mukminin. Ia sangat teliti dalam me- 
nerima hadits, kuat daya ingatannya dan dapat dipercaya. Hal ini diakui 
oleh tokoh-tokoh lain pada masanya sehingga ia menjadi salah seorang dari 
tujuh ahli fikih di Madinah. Ia termasuk di antara orang-orang yang 
ditunjuk oleh Umar bin Abdul Aziz-Gubernur Madinah ketika itu-sebagai 
anggota Dewan Permusyawaratan Madinah. 

Tentang Urwah, Imam az-Zuhri berkata, "Saya melihat Urwah sebagai 
laut yang tidak menjadi keruh oleh ember-ember (yang diturunkan untuk 
mengambil air darinya).” Ibnu Uyainah berkata, "Orang yang paling 
banyak memperoleh hadits Aisyah adalah tiga: al-@asim, Urwah, dan 


247 Thabagat Ibnu Sa'ad, hlm. 135, juz V: alJam'u baina Rijalish-Shahihain, hlm. 394, juz II, 
Siyaru A'lamin-Nubala', manuskrip, hlm. 245-250, bagian kedua, juz IV: Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 
58-59, juz I, Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 180, juz VII, dan Syadzaratudz-Dzahab, him. 103, juz I. 

248 Siyaru Alamin-Nubala', dikatakan bahwa Urwah lahir pada tahun 23 H. 
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Umrah.” Putra Urwah, yaitu Hisyam, berkata, "Demi Allah, kami tidak mem- 
pelajari darinya (Urwah) satu bagian dari dua ribu bagian dari haditsnya.” 

Muhammad bin Sa'ad berkata, "Urwah adalah seorang yang tsigah, 
banyak haditsnya, ahli fikih, dapat dipercaya, berilmu, dan tsabat.” 

Urwah adalah penghafal hadits, ia juga menguasai ilmu tentang 
sejarah, hafal A-9uran, dan ahli ibadah, ia berpuasa seumur hidupnya. Ia 
meninggal dalam keadaan berpuasa. 

Urwah dikenal sebagai orang yang suka mengajarkan ilmu. Banyak 
orang berkerumun untuk mempelajari haditsnya dan ia bersama anak- 
anaknya mempelajari hadits. 

Orang yang paling termasyhur meriwayatkan hadits dari Urwah adalah 
anak-anaknya, yaitu Utsman, Abdullah, az-Zuhri, Sulaiman bin Yasar, Abu az- 
Zunad, Ibnu Abi Malikah, Ibnu al-Munkadir, dan masih banyak lagi yang lain. 

Urwah adalah orang yang berilmu, seorang pemimpin dan ahli ibadah. 
Menurut suatu pendapat, ia meninggal pada usia enam puluh tahun, yaitu 
tahun 94 H. 


3. Muhammad bin Muslim bin Syihab az-Zuhri (50-124 H)“ 
a. Nama, Kelahiran, dan Pertumbuhan az-Zuhri 


Dia adalah Abu Bakar Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin 
Syihab bin Abdullah bin al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah al- 
Guraisyi az-Zuhri a-Madani. 

Az-Zuhri dilahirkan pada tahun 50 H, menurut pendapat yang paling kuat, 
pada masa pemerintahan Muawiyah bin Abi Sufyan. Diriwayatkan bahwa az- 
Zuhri datang kepada Marwan bin al-Hakam pada masa Marwan menjabat 
sebagai khalifah, pada tahun 64 H, dan ketika itu, az-Zuhri adalah anak muda 
belia. Bapak az-Zuhri hidup dalam keadaan tidak bebas, karena ia bergabung 
kepada Abdullah bin az-Zubair dalam pemberontakan Ibnuz-Zubair atas 


249 Referensi-referensi terpenting yang dapat dipercaya tentang biografi az-Zuhri adalah: 
Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 135, bagian kedua, juz II, dan halaman-halaman sesudahnya: Jami'u 
Bayanil-Ilmi wa Fadhlih, hlm. 73 dan 76, juz I, Tartibuts-Tsiggat, Ibnu Hibban, juz III, manuskrip: al- 
Jami'u li Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami', hlm. 154: a. 155: b, 177: a. 181: a dan halaman-halaman 
lainnya: Hilyatul-Auliya', hlm. 369 dan halaman-halaman berikutnya, juz III: al-Jarhu wat-Ta'dil, him. 
71-74, bagian pertama, juz IV: Tarikh Dimasyg, manuskrip, naskah Darul-Kutub al-Mishriyah, hlm. 
487-619, juz XIII, Tarikhul-Islam, hlm. 136, juz V: dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 448, juz IX. 
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Abdul Malik bin Marwan. Kemudian, az-Zuhri datang kepada Abdul Malik 
setelah ayahnya meninggal. Menurut riwayat, hal ini terjadi pada tahun 82 H. 


b. Aktivitas az-Zuhri dalam Menuntut Ilmu 


Az-Zuhri hafal Al-@ur'an dalam waktu delapan puluh hari dan ia 
mencari hadits-hadits pada waktu-waktu terakhir masa sahabat. Ketika itu 
ia berusia lebih dari dua puluh tahun. Ia mendengar dan meriwayatkan 
hadits dari para sahabat. Di antara mereka adalah Anas bin Malik, Abdullah 
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Sahal bin Sa'ad, Abu ath-Thufail, al-Miswar 
bin Makhramah, dan lain-lain. 

Ia juga meriwayatkan hadits dari kibarut-tabi'in. Di antara mereka 
adalah Abu Idris al-Khaulani, Abdullah bin Harits bin Naufal: al-Hasan dan 
Abdullah, keduanya putra Muhammad bin al-Hanafiyah: Harmalah, budak 
Usamah bin Zaid: Abdullah, Ubaidillah, dan Salim, ketiganya putra Ibnu 
Umar, Abdul Aziz bin Marwan, Kharijah bin Zaid bin Tsabit, Sa'id bin al- 
Musayab, Sulaiman bin Yasar, Abdullah bin Abi Bakar bin Hazam, Ubaidillah 
bin Abdullah bin Utbah, Urwah bin az-Zubair, a-Araj bin Abdur-Rahman 
bin Hurmuz, Atha bin Abi Rabah, al-@asim bin Muhammad bin Abi Bakar, 
al-Muharrar bin Abu Hurairah: Muhammad dan Nafi”, keduanya putra 
Jubair bin Muth'im, dan Umrah binti Abdur Rahman. Ia meriwayatkan pula 
dari selain mereka. 

Az-Zuhri mendengar banyak hadits dari tokoh tabi'in, yakni Sa'id ibnul- 
Musayab. Tentang hal ini, az-Zuhri berkata, "Lututku menyentuh lutut Sa'id 
al-Musayab selama delapan tahun,” dan ia berkata, "Saya mengikuti Sa'id 
ibnul-Musayab untuk mencari satu hadits selama tiga hari.” Ia selalu 
menyertai Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dan mengabdi kepadanya. Ia 
mencari air untuk Ubaidillah, dengan harapan ia bisa mendengar hadits 
darinya dan ia tidak memisahkan diri darinya. 

Az-Zuhri berkata, sehingga pembantu Ubaidillah keluar dan berkata, 

”Sjapa yang berada di depan pintu?” Kemudian seorang anak gadis berkata, 
”Al-A'yamasy, anak mudamu! Anak gadis itu menduga bahwa aku adalah 
anak pembantu Ubaidillah, sekalipun aku mengabdi kepada Ubaidillah, 
sampai aku mencarikan air wudhu untuknya.” 

Sebagaimana az-Zuhri selalu menyertai Ibnul-Musayab dan Ubaidillah, 
ia selalu menyertai Urwah ibnuz-Zubair, dan tentang Urwah, ia berkata, 
”Adapun Urwah maka ia adalah laut yang tidak pernah keruh oleh ember- 











Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 523 


ember (yang dimaksudkan untuk mengambil air).” 

Az-Zuhri adalah orang yang bersikap pemberani dalam menuntut ilmu, 
ia bertanya tentang apa saja yang ia kehendaki. Adalah Abdul Malik 
memerintahkan untuk menuntut ilmu-—-pada saat ia pertama kali datang 
kepada Abdul Malik-kemudian Abdul Malik berkata kepadanya, ”Tuntut- 
lah ilmu dan janganlah engkau disibukkan oleh hal lain. Saya melihat 
engkau mempunyai mata yang tajam, daya tangkap dan hati yang cerdas, 
dan datangilah sahabat-sahabat Anshar di kediaman mereka.” 

Shalih bin Kaisan berkata, "Aku dan az-Zuhri berkumpul bersama-sama 
untuk menuntut ilmu, kemudian kami menukil Sunnah-sunnah Rasulullah 
saw., kami menulis apa yang bersumber dari Rasulullah saw.. Kemudian az- 
Zuhri berkata, 'Kami menulis apa yang bersumber dari para sahabat, 
karena ia adalah Sunnah.' Aku berkata, "Yang bersumber dari para sahabat 
itu bukanlah Sunnah maka kami tidak menulisnya. ” Shalih berkata, 
”Kemudian az-Zuhri menulisnya dan aku tidak menulisnya. Maka, ia 
berhasil dan aku merasa kehilangan banyak hal.” 


Diriwayatkan dari az-Zuhri bahwa ia mertulis hadits dan menghafalnya. 
Jika ia sudah hafal maka ia menghapusnya. 

Az-Zuhri termasuk penuntut ilmu yang paling giat mencari hadits. Ia 
sering mendatangi halagah-halagah para ulama dan ia tidak meninggalkan 
seseorang yang ia ketahui mempunyai suatu ilmu, kecuali ia mendatangi- 
nya. Tentang hal ini Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim berkata, ”Aku bertanya 
kepada ayahku, 'Dengan cara bagaimana Ibnu Syihab bersungguh-sung- 
guh mencari hadits? Bapakku menjawab, Ta mendatangi sumber-sumber 
ilmu pada majelis-majelis ilmu. Ia tidak bertemu dengan seseorang yang 
berusia antara 30 sampai 50 tahun (khal, middle aged), kecuali ia bertanya 
kepadanya, kemudian ia datang dan ia tidak bertemu seorang pemuda di 
majelis itu, kecuali ia bertanya kepadanya, kemudian ia datang dari rumah 
ke rumah sahabat Anshar. Maka, tidaklah di sana ia bertemu dengan orang 
muda kecuali ia bertanya kepadanya, dan tidaklah ia bertemu seorang 
lelaki yang berusia antara 30 sampai 50 tahun, wanita tua dan wanita yang 
berusia antara 30 sampai 50 tahun, kecuali ia bertanya kepada masing- 
masing dari mereka, sehingga ia menghindari wanita-wanita. ”250 


250 Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 449, juz IX. 
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Abuz-Zunad berkata, "Kami menulis perihal halal dan haram, sedang- 
kan az-Zuhri menulis semua hal yang ia dengar. Maka, ketika ia dibutuh- 
kan, aku mengetahui bahwa ia adalah orang yang paling berilmu.”51 


c. Hafalan az-Zuhri 


Az-Zuhri sangat dikenal sebagai orang yang kuat daya ingatannya dan 
cepat hafal. Ia berkata, "Tidaklah sama sekali aku menyimpan sesuatu di 
hatiku, kemudian aku lupa,” dan ia berkata, "Aku tidak mengulang suatu 
hadits, kecuali (cukup) sekali. Kemudian, aku bertanya kepada temanku. 
Ternyata, hadits itu seperti yang aku hafal.” 

Hisyam bin Abdul Malik meminta kepada az-Zuhri agar az-Zuhri 
mendiktekan suatu hadits kepada sebagian putra Hisyam. Kemudian, 
Hisyam memanggil seorang penulis dan az-Zuhri mendiktekan empat ratus 
hadits kepadanya. Lalu, az-Zuhri berpamitan kepada Hisyam, kemudian 
Hisyam berkata, "Ke mana engkau, hai pemilik hadits?” Kemudian, az- 
Zuhri meriwayatkan empat ratus hadits itu kepada mereka. Sebulan 
kemudian, atau sekitar itu, az-Zuhri bertemu dengan Hisyam, lalu Hisyam 
(dengan berpura-pura) berkata dengan az-Zuhri bahwa tulisan hadits itu 
telah hilang. Az-Zuhri berkata, "Tidak apa-apa.” Kemudian, Hisyam me- 
manggil seorang penulis, lalu az-Zuhri mendiktekan hadits-hadits itu 
kepadanya. Berikutnya, Hisyam membandingkan dengan tulisan hadits 
yang pertama. Maka, Hisyam mengetahui bahwa az-Zuhri tidak meninggal 
kan satu huruf pun.22 

Imam Malik bin Anas berkata, ”Az-Zuhri meriwayatkan seratus hadits, 
kemudian ia menengok (ke arahku) dan bertanya, "Berapa yang engkau 
hafal, hai Malik? Aku menjawab, "Empat puluh hadits. ” Malik berkata, 
”Kemudian ia meletakkan tangannya di atas keningnya, lalu ia berkata, 'Inna 
lillah sesungguhnya kami milik Allah', bagaimana hafalanmu menurun? ” 
Az-Zuhri, secara individual, banyak mempelajari hadits. A-Laits bin 

Sa'ad berkata, "Pada suatu malam, az-Zuhri mempelajari hadits sendirian 
dan ia tidak berhenti-henti melakukannya sampai pagi.” 

Kadang-kadang az-Zuhri mencari ilmu dari Urwah dan orang-orang 


251 Al Jami'u Ii Akhlagir-Rawi wa Adabis-Sami' hlm. 155:b. 
252 Al-Muhadditsul-Fashil, naskah Damaskus, him. 9 a, juz IV. 








Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 525 


lain. Ja mendatangi anak gadis Urwah yang sedang tidur, kemudian ia 
membangunkannya dan berkata kepadanya, ”Si Fulan meriwayatkan 
kepadaku hadits demikian dan si Fulan meriwayatkan kepadaku hadits 
demikian.” Gadis itu menyahut, ”Apa artinya hadits bagi aku?” Az-Zuhri 
menjawab, "Aku tahu bahwa engkau tidak mendapatkan manfaat dari 
hadits itu (karena engkau sudah terlebih dahulu mengetahuinya). Akan 
tetapi, aku baru mendengar hadits itu. Maka, aku hendak mengingat- 
ingatnya.” 


d. Ilmu az-Zuhri dan Pengaruhnya 


Az-Zuhri dikenal sebagai orang yang banyak ilmunya dan kemasyhur- 
annya sampai ke seluruh kawasan. Ia menjadi pusat perhatian penduduk 
Syam dan Hijaz. Imam Malik berkata, ”Jika az-Zuhri datang ke Madinah, 
aku menemukan guru-guru para penuntut ilmu yang berusia tujuh puluh 
dan delapan puluh tahun, tidak mendapatkan perhatian, sedangkan az- 
Zuhri mendapatkan perhatian lebih dari mereka, padahal ia berusia lebih 
muda dibandingkan mereka. Kemudian, mereka mengerumuni az-Zuhri.” 
Dan, Imam Malik berkata, "Ibnu Syihab az-Zuhri tetap sebagai orang yang 
tidak ada bandingannya.”23 

Umar bin Abdul Aziz berkata kepada banyak orang yang duduk 
bersamanya, "Apakah engkau pernah datang kepada Ibnu Syihab az- 
Zuhri?” Mereka berkata, "Sungguh, kami akan melakukannya (datang 
kepadanya).” Umar bin Abdul Aziz berkata, "Datanglah kepadanya karena 
tidak ada lagi seseorang yang lebih mengetahui Sunnah Rasulullah di 
bandingkan dia.” Perawi riwayat ini berkata, ”Al-Hasan dan orang-orang 
yang seangkatan dengannya masih hidup.” 

Makhul berkata, ”Aku tidak melihat seseorang yang lebih mengetahui 
Sunnah Rasulullah dibandingkan az-Zuhri.” 

Anr bin Dinar berkata, "Aku duduk bersama dengan Jabir, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, dan Ibnuz-Zubair, kemudian aku tidak melihat seseorang yang 
lebih menguasai hadits dibandingkan az-Zuhri.” 

Dalam satu riwayat, Amr bin Dinar berkata, "Aku tidak melihat sese- 
orang yang lebih bisa menguraikan dan lebih mengerti tentang hadits 


253 Tagdimatul-Ma'nfah li Kitabil-Jarhi wat-Te'dil, hlm. 20. 
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dibandingkan az-Zuhri.” 

Ayyub as-Sakhtiyani berkata, "Aku tidak melihat seseorang yang lebih 
berilmu dibandingkan az-Zuhri.” 

Az-Zuhri adalah orang yang cakap dalam berbagai ilmu Islam. Mengenai 
hal ini, a-Laits bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, "Aku sama 
sekali tidak melihat seseorang yang berilmu yang lebih komprehensif 
dibandingkan Ibnu Syihab az-Zuhri. Ia menceritakan tentang sesuatu yang 
menarik, kemudian ja berkata-kata, Tidak baik kecuali ini. Jika ia bicara 
tentang bangsa Arab dan pertalian keturunan maka aku berkata, "Tidak 
baik kecuali ini. Jika ia berbicara tentang Al-ur'an dan As-Sunnah maka 
pembicaraannya itu adalah pembicaraan yang komprehensif.” 


Selain ahli ilmu As-Sunnah, az-Zuhri juga salah seorang tokoh syair, 
nasab, dan sejarah. Menurut satu pendapat, ia adalah orang pertama yang 
menulis tentang sejarah. Sebagian ulama berpendapat bahwa sejarah 
(riwayat hidup) pertama yang ditulis dalam Islam adalah sejarah az-Zuhri.”4 

Karena ketinggian kedudukan az-Zuhri maka Yazid bin Abdul Malik 
menunjuknya sebagai gadhi 'hakim', kemudian Khalifah Hisyam bin Abdul 
Malik memilihnya sebagai guru anak-anaknya, sehingga ia tidak mening- 
galkan mereka sampai meninggal dunia. Karena itu, Ibnu Hubaib menye- 
but ia termasuk di antara para pengajar ahli fikih yang terhormat.”55 

Az-Zuhri adalah orang yang berpegang teguh dengan As-Sunnah.256 
Imam al-Auza'i meriwayatkan bahwa az-Zuhri berkata, "Allah adalah 
sumber keterangan, Rasulullah berkeharusan menyampaikan dan kita 
harus menerimanya. Perintahkanlah hadits Rasulullah saw. sebagaimana 
adanya dengan tidak memperbanyak.”27 

Di antara jasa-jasa az-Zuhri terhadap As-Sunnah adalah sebagai berikut. 
1. Az-Zuhri adalah orang pertama yang memenuhi permintaan Khalifah 

Umar bin Abdul Aziz. Kemudian, ia membukukan Sunnah-sunnah 

Rasulullah dalam buku-buku catatan untuk khalifah itu. Berikutnya, 

khalifah membagikan satu buku catatan untuk setiap daerah yang 


254 T ihat ar-Risalatul-Mustathrafah, hlm. 79-80. 

255 Lihat al-Muhbir, hlm. 474. 

256 Lihat Tarikhu Dimasyg, hlm. 578, juz XXXI. 

257 Tarikhul-Islam, him. 144, juz V dan Hilyatul-Auliya”, hlm. 369, juz IL. 
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dipimpin oleh seorang sultan. Para ulama sependapat bahwa ia adalah 
orang pertama yang membukukan As-Sunnah. Telah aku jelaskan 
bahwa ia adalah orang pertama yang membukukan As-Sunnah secara 
resmi berdasarkan perintah khalifah. Tentang hal ini aku telah me- 
ngemukakan secara detail pada subkajian tentang Pengabdian Umar 
bin Abdul Aziz terhadap As-Sunnah. 


. Az-Zuhri dengan seorang diri melakukan pembukuan Sunnah-sunnah 
Rasulullah, niscaya Sunnah-sunnah itu tidak hilang. Al-Laits bin Sa'ad 
berkata, ”Sa'id bin Abdur-Rahman berkata kepadaku, "Hai Abu al- 
Harits, kalau saja tidak ada Ibnu Syihab az-Zuhri, niscaya banyak 
Sunnah yang hilang. ” Imam Muslim berkata, ”Az-Zuhri memiliki 
sekitar sembilan puluh hadits yang ia riwayatkan dari Nabi saw.. Tidak 
ada seseorang yang bersekutu dengannya dalam hadits-hadits itu 
melalui sanad-sanad yang baik (jayyid).?58 Dan, al-Hafizh adz-Dzahabi 
berkata, "Ibnu Syihab, seorang dirt, meriwayatkan banyak Sunnah dan 
melalui banyak orang (perawi hadits) yang selain dia tidak meriwayat- 
kan dari mereka, mereka disebutkan oleh Muslim dan jumlah mereka 
lebih dari empat puluh orang.”59 
. Az-Zuhri berupaya maksimal untuk menyebutkan isnad dan men- 
dorong para ulama serta para penuntut ilmu untuk mempertanggung- 
jawabkan isnad. Az-Zuhri mendengar Ishag bin Abdullah di Madinah 
meriwayatkan hadits, kemudian Ishag berkata, "Rasulullah saw. ber- 
sabda...” Kemudian az-Zuhri berkata kepada Ishag, "Apa yang engkau 
lakukan—-semoga Allah mengutukmu-—-hai Ibnu Abi Farwah. Apa 
gerangan yang membuatmu berlaku berani atas Allah? Isnadkan 
Gelaskan proses periwayatan) haditsmu. Engkau meriwayatkan kepada 
kami hadits-hadits yang tidak mempunyai pengikat dan kendali.”60 
Al-Walid bin Muslim berkata, ”Az-Zuhri keluar dari sebuah taman 
hijau milik Abdul Malik bin Marwan, kemudian ia duduk di sebelah 


258 Shahih al-Imam Muslim, hlm. 1278, juz III. 


259 Tarikhul-Islam, hlm. 151, juz V. 
260 Hilyatul-Auliya', hlm. 365, juz III. Khathm, sebagai bentuk plural dari khitkam, adalah tali 


yang diikatkan pada onta. Lisanul-'Arab, materi Kh-th-m, hlm. 77, juz 15. Sedangkan, 'azmah, sebagai 
bentuk plural dari zimam, artinya sama dengan khathm. Lihat Lisanul-'Arab, materi Z-m-m, hlm. 164, juz 
XV. Aku berpendapat, yang dimaksud oleh az-Zuhri dengan kedua kata itu adalah isnad-isnad hadits. 
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4. 


tiang tanaman itu, lalu ia berkata, "Hai manusia, kami mencegah 
kepadamu sesuatu yang telah aku berikan kepada mereka. Maka 
kemarilah, sehingga aku meriwayatkan hadits kepadamu.' Az-Zuhri 
berkata, 'Aku mendengar mereka berkata, "Rasulullah saw. bersabda 
demikian. Kemudian, penduduk Syam berkata, "Mengapa aku melihat 
hadits-haditsmu tidak mempunyai pengikat dan pengendali. ” Al-Walid 
berkata, "Kemudian sahabat-sahabat kami berpegang kepada isnad- 
isnad sejak hari itu.”?61 

Imam Malik berkata, "Orang pertama yang mengisnadkan hadits 
adalah Ibnu Syihab az-Zuhri.”62 Pernyataan Malik ini dapat diartikan 
bahwa Ibnu Syihab itu termasuk orang yang pertama-pertama mem- 
pertanggungjawabkan isnad. Hal ini telah aku jelaskan ketika aku 
membicarakan Upaya-Upaya Sahabat dan Tabi'in untuk Memberantas 
Pemalsuan Hadits. | 


Az-Zuhri menumbuhkan sikap berani kepada para penuntut ilmu untuk 
mempelajari hadits dan mengeluarkan dana untuk sebagian mereka. 
Salah seorang di antara mereka berkata kepada az-Zuhri, "Aku tidak 
mempunyai biaya untuk menuntut ilmu.” Kemudian az-Zuhri berkata 
kepadanya, "Ikutilah aku dan akan aku cukupi biayamu.” 

Az-Zuhri menghormati para peminat hadits, memberi makan 
mereka dengan daging cincang bercampur dengan roti, dan memberi 
minuman mereka dengan madu. Jika ada seseorang di antara para 
peminat hadits menolak untuk makan makanannya maka ia bersumpah 
tidak akan meriwayatkan hadits kepadanya selama sepuluh hari. Malik 
bin Anas berkata, "Ibnu Syihab mengumpulkan orang-orang Baduwi, 
kemudian ia mempelajari haditsnya bersama-sama mereka. Jika pada 
musim dingin maka ia membagikan kantong (al-maktal)?8 kepada 


261 Tgrikhul-Islam, him. 148, juz V. 


262 Tagdimatul-Marrifah li Kitabil-Jarh wat-Ta'dil, hlm. 20 
263 Dalam kitab sumber dikatakan al-katl. Apa yang kami kemukakan di atas, yakni al-maktal, 


lebih tepat. Maktal dan maknah artinya zabil yang berarti 'kantong'. Menurut satu pendapat, maktal 
artinya tempat (wadah) yang serupa dengan zabil yang memuat lima belas sha' (takaran untuk 
gandum dan sebagainya). Lihat Lisanul-'Arab, materi k-4, hlm. 102, juz IV. Zabil dan zinbil artinya 


jirab kantong, karung, tas, dan semisalnya. Menurut satu pendapat, berarti wi'a tempat untuk 
membawa sesuatu. Lisanul-Arab, materi 2-4, hlm. 320, juz XIII. 
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mereka dan mengisinya dengan susu kental, dan jika pada musim 
panas maka ia membagikan kantong?# kepada mereka dan mengisinya 
dengan mentega yang sudah dimasak.”65 

Az-Zuhri adalah orang yang baik hati dan berjiwa lemah lembut. 
Keterangan tentang kemurahan hatinya sangat banyak dan langka 
bandingannya, sehingga ia menyerahkan apa yang ia miliki. Al-Laits bin 
Sa'id berkata, ”"Tbnu Syihab az-Zuhri termasuk di antara orang yang 
paling murah hati yang pernah az-Zuhri tidak takut miskin dan kikir 
dengan sedikit sesuatu yang ia miliki. Seorang peminta-minta datang 
kepadanya—-sedangkan apa yang dimiliki telah habis dibagi-bagikan 
kepada orang lain-maka ia berkata kepadanya, 'Bergembiralah maka 
Allah akan memberi rezeki kepadamu. ” 


e. Jumlah Hadits az-Zuhri dan Kedudukan Riwayatnya 


Ali bin a-Madani berkata, ”Az-Zubri memiliki (meriwayatkan) hadits 
sekitar dua ribu hadits.” Abu Daud berkata, "Hadits az-Zuhri berjumlah dua 
ribu dua ratus hadits. Separo dari jumlah itu adalah hadits musnad. Isnad- 
isnad az-Zuhri termasuk isnad-isnad yang paling baik.” Imam Ahmad 
berkata, ”Az-Zuhri adalah orang yang paling baik haditsnya dan paling 
bagus (Gayyid) isnadnya.” 

An-Nasa'i berkata, ”Isnad-isnad yang paling baik diriwayatkan dari 
Rasulullah saw. adalah empat, yaitu: 

1. az-Zuhri, dari Ali ibnul-Husain, dari ayahnya, dari kake 
2. az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, 

3. Ayyub, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali, dan 

4. Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah.”?66 

Abu Hatim ar-Razi berkata, "Sahabat Anas yang paling tsabat adalah az- 
Zuhri.” 

Al-Hakim berkata, ”Isnad sahabat yang meriwayatkan banyak hadits 
yang paling sahih untuk Abu Hurairah adalah az-Zuhri, dari Sa'id bin al- 


264 Artinya, ia (az-Zuhri) membagikan jirab atau wi'a kepada mereka. Bisa jadi, yang dimaksud 
adalah tempat (wadah) yang terbuat dari kulit seperti tempat-tempat yang dipergunakan oleh orang- 
orang Baduwi untuk menyimpan mentega dan keju. 

265 Tgrikhu Dimasya, hlm. 609, juz XXXI. 

266 Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 448, juz 1. 
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Musayyab, dari Abu Hurairah.... Dan, juga termasuk isnad yang paling 
sahih adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Syihab bin Zuhrah 
al-Gurasyi, dari Urwah bin az-Zubair ibnul-Awam bin Khuwailid al-Gurasyi, 
dari Aisyah ... Isnad Anas yang paling sahih adalah Malik bin Anas, dari az- 
Zuhri, dari Anas.”?67 

Al-Hakim juga berkata, ”Di antara isnad-isnad Umar yang paling sahih 
adalah az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari kakeknya.”?8 

As-Suyuthi berkata, "Menurut satu pendapat, isnad yang paling sahih 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar, yakni Muhammad bin 
Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab az-Zuhri, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya. Ini adalah pendapat Ahmad bin Hanbal 
dan Ishag bin Rahawaih. Hal ini ditegaskan oleh Ibnush-Shalah.”269 

Ibnu Hazam berkata, ”Jalan periwayatan dari Umar yang paling sahih 
adalah az-Zuhri, dari as-Sa'ib bin Yazid, dari Yazid.”70 


f. Orang yang Termasyhur Meriwayatkan Hadits dari az-Zuhri 


Banyak orang dari berbagai wilayah Islam meriwayatkan hadits dari az- 
Zuhri dan yang meriwayatkan banyak hadits darinya adalah kaum muslimin 
Hijaz dan Syam. 

Di antara orang yang termasyhur meriwayatkan hadits dari az-Zuhri 
adalah Atha bin Abi Rabah, Abuz-Zubair al-Makki, Umar bin Abdul Aziz, 
Amr bin Dinar, Shalih bin Kaisan, Aban bin Shalih, Yahya bin Sa'id al- 
Anshari, Yazid bin Abi Hubaib, Ayyub as-Sakhtiyani, Ma'mar bin Rasyid, 
Abu Amr al-Auza'i, Abdul Malik bin Juraij, Malik bin Anas, al-Laits bin Sa'ad, 
Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin Muslim az-Zuhri (saudara Ibnu Syihab 
az-Zukri), dan lain-lain. 


g. Pendapat Para Ulama tentang Ibnu Syihab az-Zuhri 


Selain sisi yang telah aku kemukakan, yaitu kedudukan az-Zuhri dan 
kualitas keilmuannya, kami akan mengemukakan pendapat ulama yang 


267 Ma'rifatu "Ulumil-Hadits, hlm. 55. 
268 Tadribur-Rawi, hlm. 36. 

269 Jhid., hlm. 31-32. 

2170 Tadribur-Rawi, him. 36. 
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termasyhur dan para kritikus tentang az-Zuhri. 

Ayyub as-Sakhtiyani berkata, "Aku tidak melihat seseorang yang lebih 
berilmu dibandingkan az-Zuhri.” Kemudian Shakhr berkata kepada Ayyub, 
”Bukan al-Hasan?” Ayyub berkata, "Aku tidak-melihat seseorang yang lebih 
berilmu dibandingkan az-Zuhri.”1 

Ibnu Sa'id berkata, "Mereka berkata,2'2 'Az-Zuhri adalah orang tsigah 
yang banyak hadits, ilmu, dan riwayatnya, ia adalah ahli fikih yang sangat 
menguasai segala persoalan. 7273 


Imam al-Auza'i berkata, "Dan aku tidak menemukan pada masa pe- 
merintahan Hisyam bin Abdul Malik, seorang dari tabi'in yang lebih 
berilmu (figh) dibanding Ibnu Syihab az-Zuhri.””4 

Ibnu Hibban berkata, ”Az-Zuhri termasuk orang yang paling hafal 
hadits di antara orang-orang yang hidup semasa dengannya dan yang 
paling baik di antara mereka dalam cara mengemukakan matan-matan 
(teks-teks) kabar, dan ia adalah ahli fikih yang berjasa.” 

Imam Ibnu Taimiyah berkata, ”Az-Zuhri membela Islam selama sekitar 
tujuh puluh tahun.””'6 Al-Hafizh adz-Dzahabi berkata, ”Az-Zuhri adalah 
tokoh para hafizh (hadits) pada masanya.”' 

Ibnu Hajar berkata, "Muhammad bin Muslim... al-@urasyi az-Zuhri al- 
Fagih, yakni Abu Bakar al-Hafizh al-Madani, adalah salah seorang tokoh di 
antara imam dan seorang ulama Hijaz dan Syam.””8 

Ibnu al-Jazri berkata, "Abu Bakar az-Zuhri al-Madani adalah salah 
seorang imam besar dan seorang ulama Hijaz dan berbagai kota, dan 
seorang tabi'in.””9 

Ibnul-Imad berkata, "Imam Abu Bakar az-Zuhri al-Madani adalah salah 


271 AlJarhu wat-Ta'dil, hlm. 73, bagian pertama, juz IV. 

272 Demikian redaksi dalam kitab sumber. Mereka yang berkata adalah para ahli ilmu yang 
dipercaya oleh Ibnu Sa'id. 

273 Tgrikhul-Islam, hlm. 144, juz V dan Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 448, juz XI. 

274 Tarikh Dimasyg, hlm. 593, juz XXXI. 
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seorang dari tujuh ulama fikih dan salah seorang di antara tokoh-tokoh 
yang termasyhur.”20 

Hadits-hadits az-Zuhri termuat dalam enam kitab hadits, dalam Sunan 
al-Baihagi, Muwaththa' al-Imam Malik, Musnad al-Imam Ahmad, dan 
seluruh kitab-kitab sunan dan musnad. 

Abu Abdullah Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khalid bin Faris bin 
Dzuaib adz-Dzuhali an-Naisaburi, salah seorang tokoh di antara para hafizh 
(w. 252 H), menghimpun hadits-hadits az-Zuhri dalam dua jilid kitab yang 
diberi nama az-Zuhriyyat. Ia memberikan perhatian besar kepada az-Zuhri 
dan ia adalah orang yang paling mengetahui tentang hadits az-Zuhri.28! 

Imam Abu Ali al-Hasan bin Muhammad al-Masirjasi juga menghimpun 
hadits-hadits az-Zuhri dan jumlah hadits hasil himpunannya melebihi adz- 
Dzuhali. Belum ada seseorang yang mendahului al-Masirjasi dalam 
menghimpun hadits-hadits az-Zuhri seperti itu. | 

Hadits az-Zuhri juga dihimpun oleh Abu Bakar bin Mahran an- 
Naisaburi.2?2 


h. Az-Zuhri Meninggal Dunia 


Imam az-Zuhri meninggal dunia setelah menjalani kehidupan ilmiah 
yang tinggi lebih dari selama tujuh puluh tahun, pada malam Selasa, 
tanggal 19 atau 17 Ramadhan, tahun 124 H, menurut pendapat yang paling 
kuat, di Desa Adama.?8 Adama adalah suatu desa yang membatasi antara 
Syaghab dan Bada?8 , suatu wilayah Palestina paling terdepan dan wilayah 


280 Syadzaratudz-Dzahab, hlm. 162, juz I. 

281 | ihat Tarikhul-Islam, hlm. 151, juz V dan ar-Risalah Mustathrafah, hlm. 82-83. 

282 | ihat ar-Risalah Mustathrafah, hlm. 82-83. 

283 | ihat Tarikh Dimasyg, manuskrip naskah Darul-Kutub al-Mishriyah, hlm. 611, juz XXXI. Al- 
“Hasan bin a-Mutawakkil al-Asgallani menyaksikan makam az-Zuhri di sana. Lihat Tarikhul-Islam, 
hlm. 152, juz V. Dalam riwayat-riwayat yang lain dikatakan bahwa ia meninggal di Syaghab. Lihat 
Tarikh Dimasyg, hlm. 509 dan 618, juz XXXI. Syaghab adalah tanah perkebunan di belakang Wadil- 
Oura milik az-Zuhri dan di sanalah makamnya. Lihat Mu jamul-Buldan, hlm. 302, juz III. Tidak ada 
perbedaan antara dua pendapat itu. Orang yang berpendapat bahwa az-Zuhri meninggal di Syaghab 
menyebutkan nama wilayah, dan yang berpendapat bahwa ia meninggal di Adama, menegaskan 
nama desa atau tanah perkebunan di wilayah itu. 

284 Bada, dibaca fathah dan pendek, yaitu sebuah lembah dekat Ailah dari tepi laut. Menurut 
satu pendapat, terletak di Wadil-@ura, dan menurut pendapat yang lain, terletak di Wadi 'Adzrah, 
dekat Syam. Lihat Mu'jamul-Buldan, hlm. 87 juz Il. Ailah adalah sebuah kota kecil. Menurut satu 
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Hijaz paling ujung, dan di sana terdapat tanah ladang perkebunan milik az- 
Zuhri. Az-Zuhri berwasiat agar ia dikubur di tengah-tengah jalan supaya 
dapat dilalui setiap orang yang lewat dan berdoa untuknya. 


i. Menolak Tuduhan-Tuduhan yang Dilontarkan kepada az-Zuhri 


Kita telah mengetahui pertumbuhan az-Zuhri dan aktivitasnya me- 
huntut ilmu, melihat banyak tentang kelebihan-kelebihannya, mengetahui 
kedudukannya dalam bidang ilmiah, reputasinya di kalangan ulama tabi'in, 
kedudukannya di antara para tokoh perawi hadits, dan pengabdian- 
pengabdiannya yang besar untuk Sunnah Nabi serta untuk para penuntut 
ilmu. Oleh karenanya, ia benar-benar merupakan salah seorang di antara 
para tokoh hafizh yang nama mereka tergores dalam lembaran-lembaran 
sejarah dan kemasyhuran mereka yang agung mengangkat mereka 
kepada kedudukan sebagai imam. Ia adalah benar-benar seorang hafizh 
dan seorang imam padamasanya. | 

Sekalipun demikian, ia tidak terbebas dari tuduhan-tuduhan yang 
dilontarkan oleh para pengikut kelompok-kelompok dan musuh-musuh 
Islam. Sebagian Syi'ah menuduhnya bertindak di bawah cengkeraman 
Dinasti Bani Umayah dan menjilat kepada mereka dengan cara membuat- 
buat hadits-hadits yang menguatkan ”tiang-tiang” kekuasaan mereka dan, 
sekaligus, menolak Jlawan-lawan politik mereka. 

Mereka-dalam tuduhannya—berpendapat bahwa Dinasti Bani Umayah 
meminta bantuan kepada sebagian ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in 
untuk ”membungkus” kebijakan politik mereka dengan ”baju” syariat 
agama (Islam) dan membantu mereka dalam mempropagandakan kekua- 
saan mereka. Sebagian orientalis berpegang kepada pemikiran-pemikiran 
ini dan menjadikannya sebagai dasar-dasar kajian mereka yang-dengan 
itu-mereka sampai kepada kesimpulan-kesimpulan yang berbeda dengan 
kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh para ulama kaum muslimin. Maka, 
mereka meragukan banyak kabar, menuduh banyak hadits sahih sebagai 
hadits palsu,285 dan menuduh sebagai perawi hadits dengan tuduhan- 


pendapat, Ailah adalah bagian paling ujung Hijaz dan paling depan Syam. Lihat Mujamul-Buldan, 
him. 391, juzI. 

285 Aku telah mengemukakan hal di atas dan menolaknya dalam buku ini pada pasal kedua dari 
bab III. 
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tuduhan yang tidak sesuai dengan kenyataan sejarah. 

Hal di atas diyakini benar dan dibesar-besarkan oleh seorang orientalis, 
Goldzicher, dan kajiannya hanyalah merupakan satu dalam rangka kajian- 
kajian yang bertujuan untuk menghancurkan sebagian dari syariat Islam. 
Maka, sebagaimana mereka mengada-adakan dusta atas sahabat yang 
agung, yakni Abu Hurairah, mereka ada-adakan dusta atas tabi'in yang 
masyhur, yakni Imam az-Zuhri. Tujuan mereka untuk menumbuhkan 
keragu-raguan bagi kaum muslimin terhadap hadits-hadits riwayat mereka, 
sedangkan keduanya adalah orang yang meriwayatkan banyak hadits Nabi 
saw. dan menukil As-Sunnah dalam jumlah sangat banyak kepada tabi'in 
dan atba'ut-tabi'in. 


Dengan demikian, jika kaum muslimin meragukan perawi yang paling 
dapat dipercaya dan paling hafal hadits maka akan meragukan seluruh 
perawi hadits dan mengabaikan hadits-hadits riwayat mereka. Maka, 
terwujudlah sebagian keinginan musuh-musuh Islam, yaitu menjauhkan 
dan memalingkan kaum muslimin dari hadits yang mulia yang merupakan 
aplikasi praktis syariat Islam, keterangan yang lengkap dan penjelasan 
yang tegas terhadap Al-@uran. 

Oleh karena itu, jika kaum muslimin berpaling-semoga Allah tidak 
memperkenankan-dari As-Sunnah maka melebarlah jurang yang amat 
dalam antara mereka dan Al-@ur'an al-Karim dan mudah bagi kaum 
missionaris (Kristen) untuk menggoncangkan akidah dalam jiwa generasi 
muda dan menyebarkan sikap ingkar (kemurtadan) yang dibaliknya 
terdapat maksud untuk menyusupkan keyakinan-keyakinan asing dan 
teori-teori yang mengabdi untuk musuh-musuh kita. Hal ini akan menim- 
bulkan malapetaka dan kerugian besar bagi kaum muslimin, terhadap 
agama dan dunia mereka. Sekiranya tuduhan-tuduhan itu tidak mem- 
bahayakan dan tidak jauh dari kebenaran, niscaya kami tidak mengemuka- 
kannya. 

Maka, sebagaimana kami menolak tuduhan-tuduhan yang dibuat-buat 
yang dilontarkan kepada Abu Hurairah dan kami mengetahui segi yang 
benar, kami juga menolak tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada az- 
Zuhri dan dalam hal ini, kami tidak didasari oleh jiwa fanatisme. Kami 
hanya ingin mencari dan menunjukkan kebenaran sebagai bentuk peng- 
abdian bagi As-Sunnah yang suci. 
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j. Pendapat al-Ya'gubi dan Goldzicher tentang az-Zuhri 


Al-Ya'gubi (w. 292 H), seorang sejarawan dari kalangan Syi'ah berkata, 
”Abdul Malik melarang penduduk Syam menunaikan ibadah haji. Hal ini 
disebabkan Ibnuz-Zubair akan mengambil baiat (janji setia) kepada mereka 
jika mereka menunaikan ibadah haji. Ketika Abdul Malik mengetahui hal 
itu, ia melarang mereka keluar menuju Mekah. Kemudian, masyarakat 
memprotes dan mereka berkata, "Engkau melarang kami menunaikan 
ibadah haji di Baitullahil-Haram, sedangkan ibadah itu adalah kewajiban 
dari Allah atas kita.” Abdul Malik berkata kepada mereka, 'Ini adalah Ibnu 
Syihab az-Zuhri, ia meriwayatkan kepada kamu sekalian bahwa 


Tidak dilakukan perjalanan kecuali kepada tiga masjid: Masjid al-Haram, 
Masjidku, dan Masjid Baitul-Magdis.” 


Rasulullah saw. menegaskan tempat lain yang berkedudukan sama 
dengan Masjidil-Haram, yakni sebuah batu. Diriwayatkan bahwa Rasulullah 
menginjakkan tapak kaki beliau di atasnya ketika naik menuju ke langit. Ia 
mempunyai kedudukan sama dengan Ka'bah.” Kemudian, Abdul Malik 
membangun kubah (@ubbah) di atas batu itu dan menggantungkan 
selubung-selubung sutra di atasnya dan menunjuk para penjaga, lalu 
menyerukan kepada masyarakat untuk melakukan thawaf di sekelilingnya 
sebagaimana mereka melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah, dan ia 
menentukan hal yang demikian selama masa pemerintahan Dinasti Bani 
Umayah.2 

Pendapat di atas diadopsi oleh Goldzicher dan pendapat itu dikutip oleh 
ustadz kami, Dr. Musthafa as-Siba'i, dalam kitabnya, As-Sunnah wa 
Makanatuha fit-Tasyri'il-Islami, dari draf milik ustadznya, yakni Dr. Ali 
Hasan Abdul @adir sebagaimana ia menyampaikan kepada murid-murid- 
nya. Draf itu tetap dalam bentuk tulisan tangan Dr. Ali Hasan Abdul @adir 
dan dipelihara dengan baik oleh ustadz kami, Dr. as-Siba'i. 

Dr. as-Siba'i menolak pendapat di atas dan menyangkal banyak ke- 
dustaan-kedustaan yang terdapat di dalamnya serta membuktikan bahwa 
pendapat itu salah, dengan argumentasi-argumentasi ilmiah yang kuat. Di 
sini, saya akan menyebutkan sebagian isi draf milik Dr. Abdul @adir itu, 


286 Tarikhul-Ya'gubi, hlm. 7-8, juz LIL. 
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yaitu pendapat Goldzicher. 

Goldzicher berkata, "Abdul Malik bin Marwan melarang masyarakat 
luas menunaikan ibadah haji pada saat-saat pemberontakan Ibnuz-Zubair, 
dan Abdul Malik membangun @ubbatush-Shakhrah (Dome of the Rock) di 
Masjid al-Agsha, agar masyarakat luas menunaikan ibadah haji ke sana dan 
melakukan thawaf di sekelilingnya sebagai pengganti Ka'bah. Kemudian, 
Abdul Malik hendak mendorong masyarakat luas agar menunaikan ibadah 
haji ke sana berdasarkan suatu keyakinan agama. Lalu, Abdul Malik 
melihat az-Zuhri—dan ia adalah orang yang sangat masyhur di kalangan 
umat Islam—bersedia membuat-buat hadits tentang hal itu. Kemudian, az- 
Zuhri membuat-buat banyak hadits. Di antara hadits-hadits itu adalah 
sebagai berikut. 

Tidak dilakukan perjalanan kecuali ke tiga masjid: Masjidku ini, Masjid 

al-Haram, dan Masjid al-Agsha.” 


'Shalat di Masjid al-Agsha sama dengan seribu (kali) shalat di masjid 
lainnya. 


Masih ada hadits-hadits lain yang semisal dengan dua hadits tersebut. 

Semua itu, menurut mereka, sebagai bukti bahwa az-Zuhri adalah 
pemalsu hadits-hadits dan bahwa az-Zuhri adalah teman Abdul Malik, dan 
bahwa hadits-hadits tentang keutamaan-keutaman (fadhail) Baitul Magdis 
hanya diriwayatkann melalui az-Zuhri.”8' 

Saya sama sekali tidak menemukan pendapat al-Ya'gubi, yang dike- 
mukakan dalam kitab tarikhnya itu, dalam kitab referensi Islam yang dapat 
dipercaya. Ath-Thabari, Ibnu Sa'id, Ibnu al-Atsir, dan adz-Dzahabi tidak 
menegaskan sedikitpun secara jelas tentang apa yang dituduhkan oleh al- 
Ya'gubi sebagaimana kabar itu tidak bisa dinisbatkan kepada sumbernya. 

Saya lebih cenderung untuk mengatakan bahwa Goldzicher menemu- 
kan pendapat al-Ya'gubi, kemudian di dalamnya ia melihat sesuatu yang 
memperkuat dalilnya tentang pemalsuan hadits. Dalilnya itu telah saya 
kemukakan dalam kajian tentang Pemalsuan Hadits dan saya telah men- 
jelaskan bahwa dalil itu tidak benar. Maka, hendaklah hal ini yang dijadikan 
sebagai rujukan. Kami akan memaparkan kabar di atas berdasarkan 


287 As Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri'il-Islami, him. 369 
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kenyataan-kenyataan sejarah dan kami akan mendiskusikannya agar kita 
mengetahui secara jelas sisi yang benar dalam persoalan ini. 


k. Tertolaknya Tuduhan al-Ya'gubi dan Para Pendukungnya 


Dari kabar di atas, kami menangkap secara jelas beberapa hal, yakni 
sebagai berikut. 

1. Abdul Malik melarang penduduk Syam menunaikan ibadah haji. 

2. Abdul Malik membangun @ubbatush-Shakhrah (Dome of the Rock) di 
Masjid al-Agsha agar masyarakat luas menunaikan ibadah haji ke sana 
sebagai pengganti Ka'bah. 

3. Abdul Malik berusaha mendorong masyarakat luas agar menunaikan 
ibadah haji ke sana dengan membuat-buat hadits-hadits dari az-Zuhri, 
seorang perawi hadits yang terkenal di kalangan kaum muslimin. 

4. Sebagai bukti bahwa az-Zuhri sebagai pemalsu hadits-hadits itu adalah 
bahwa az-Zuhri adalah teman Abdul Malik dan ia selalu datang kepada 
Abdul Malik, dan bahwa hadits-hadits yang berbicara tentang keutama- 
an-keutamaan Baitul-Magdis hanya diriwayatkan melalui az-Zuhri. 


Pendapat kami tentang hal-hal tersebut di atas sebagai berikut. 

1. Larangan Abdul Malik kepada penduduk Syam untuk menunaikan 
ibadah haji adalah hal yang tidak mungkin terjadi karena ibadah haji 
merupakan satu kewajiban atas setiap muslim yang mampu. Bagai- 
mana mungkin Abdul malik mengabaikan syiar-syiar Allah dan me- 
larang ditegakkannya syiar-syiar itu, sedangkan ia dikenal orang yang 
ahli ibadah dan saleh sehingga ia dikategorikan termasuk ulama fikih 
Madinah? 

Abuz-Zunad berkata, "Ulama fikih Madinah adalah empat orang: 
Sa'id ibnu-Musayyab, Urwah ibnuz-Zubair, @abishah bin Dzuaib, dan 
Abdul Maiik bin Marwan.” | 

Nafi' berkata, "Sungguh, saya melihat Abdul Malik bin Marwan di 
Madinah, tidak ada seorang pemuda yang lebih memiliki semangat dan 
lebih tekun menuntut ilmu dibandingkan dia (Abdul Malik).”?89 

Tidaklah dapat dimengerti bahwa Abdul Malik melarang pen- 


288 A1.Kamil, hlm. 103-104, juz IV. 
289 Thabagat Ibnu Sa'ad, him. 174, juz V. 
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duduk Syam menunaikan ibadah haji, sedangkan di tengah-tengah 
mereka terdapat tokoh-tokoh tabi'in dan tokoh-tokoh tabi'in itu ber- 
sikap diam, kemudian mereka tidak mernprotes atas tindakan Abdul 
Malik itu atau tidak melakukan pemberontakan. 

Ada kabar yang membuktikan bahwa Abdul Malik tidak melarang 
penduduk Syam menunaikan ibadah haji. Dalam Tarikhuth-Thabari 
dikatakan/ "Pada tahun ini, 67 H, terdapat empat bendera melakukan 
wukuf di'Padang Arafah, yaitu: Ibnu al-Hanafiyah beserta sahabat- 
sahabatnya (tergantung) dalam satu bendera, ... Ibnu az-Zubair dalam 
satu bendera, ... Najdatul-Haruri di belakang keduanya, dan bendera | 
Bani Umayah berada di sebelah kiri keduanya.” | 


2. Kitab-kitab referensi Islam tidak menyebutkan bahwa Abdul Malik 
adalah orang yang membangun @ubbatush-Shakhrah, tetapi me- 
nyebutkan anaknya, yakni al-Walid.?! Dr. as-Siba'i berkata, "Kami tidak 
menemukan mereka menyebutkan, walaupun satu riwayat bahwa 
kubah itu dibangun oleh Abdul Malik, dan tidak diragukan bahwa 
pembangunan kubah itu-sebagaimana dugaan Goldzicher-agar men- 
jadi tempat berkumpul bagi masyarakat luas untuk menunaikan ibadah 
haji di sana sebagai pengganti Ka'bah merupakan satu di antara 
peristiwa-peristiwa terbesar dan terpenting dalam sejarah Islam dan 
kaum muslimin. Maka, adalah mustahil peristiwa itu terlewatkan oleh 
perhatian para sejarawan. Dan, sudah menjadi kebiasaan, mereka 
membukukan peristiwa-peristiwa yang kurang penting dibandingkan 
peristiwa pembangunan kubah itu, seperti pembukuan tentang me- 
ninggalnya para ulama, penunaian tugas para pejabat hakim, dan lain- 
lain. Maka, jika Abdul Malik adalah orang yang membangun kubah itu, 
tentulah mereka menyebutkan pembangunan kubah itu pada masa al- | 
Walid dan mereka adalah para sejarawan yang dapat diandalkan dalam | 
penulisan sejarah. : 

Adalah benar, dalam Kitab al-Hayawan, karya ad-Damiri, dengan 
mengutip dari Ibnu Khalkan, disebutkan bahwa Abdul Malik adalah 
orang yang membangun kubah itu dengan ungkapan sebagai berikut, 


290 Tarikhuth-Thabari, hlm. 595, juz IV. 
291 1 jhat al-Kamil, Ibnu al-Atsir, hlm. 137, juz IV dan al-Bidayatu wan-Nihayah, hlm. 165, juz IX. 








Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 539 


'Abdul Malik membangun kubah itu dan masyarakat luas melakukan 
wuguf (arti: berdiam) di sisi kubah itu pada hari Arafah. 

Pendapat bahwa Abdul Malik. adalah orang yang membangun 
@ubbatush-Shakhrah selain merupakan pendapat yang lemah dan 
menyalahi apa yang disebutkan oleh para tokoh sejarah maka penegasan 
(dalam Kitab al-Hayawan) di atas tidaklah samar pengertiannya. Di 
dalamnya tidak terdapat hal yang menunjukkan bahwa Abdul Malik 
membangun kubah itu dengan tujuan agar masyarakat luas menunaikan 
haji ke sana. Bahkan, secara tekstual, mereka melakukan wuguf itu atas 
kemauan mereka sendiri, dan di dalamnya tidak disebut-sebut ibadah 
haji di sisi kubah itu sebagai pengganti Ka'bah, tetapi di dalamnya terdapat 
ungkapan 'wuguf (arti: berdiam) di sisi kubah itu pada hari Arafah. 
Perbuatan demikian ini adalah adat kebiasaan yang dikenal secara luas 
pada banyak kota wilayah Islam yang oleh ulama fikih ditegaskan 
sebagai perbuatan makruh. Terdapat perbedaan besar antara ibadah 
haji ke kubah sebagai pengganti Ka'bah dengan wuguf di sisi kubah itu, 
untuk menyerupai wuguf haji di Padang Arafah, dengan tujuan agar 
orang yang tidak mampu menunaikan ibadah haji sama-sama memper- 
oleh suatu pahala seperti yang diperoleh oleh orang-orang lain yang 
menunaikan ibadah haji. Adat kebiasaan yang demikian tidak hanya 
terjadi di @ubbatush-Shakhrah, tetapi terjadi pada setiap kota Islam, di 
mana warganya pada hari Arafah keluar menuju ke daerah perbatasan 
negara, kemudian mereka melakukan wuguf sebagaimana yang di- 
lakukan oleh orang-orang yang menunaikan ibadah haji.”?92 


Kemudian, prakarsa Abdul Malik membangun @ubbatush-Shakhrah 
dengan tujuan agar masyarakat luas tidak menunaikan ibadah haji di 
Baitul-Haram (Ka'bah) merupakan perbuatan kufur yang tegas. Itu 
suatu perbuatan yang tidak mungkin dilakukan oleh orang seperti 
Abdul Malik, sedangkan ia adalah orang yang telah diketahui keduduk- 
annya di bidang keilmuan dan memiliki sifat wara”. 

Di antara bukti yang menunjukkan atas ketidakbenaran tuduhan 
Goldzicher itu adalah sikap lawan-lawan politik Dinasti Bani Umayah 


292 As-Sunnah wa Makanatuha fit-Tasyri'il-Islami, hlm. 399-400. 
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terhadap Abdul Malik. Mereka tidak menyebutkan sedikit pun tentang 
hal di atas dalam upaya-upaya mereka mendiskreditkan Abdul Malik. 
Jika sebagian tuduhan al-Ya'gubi dan Goldzicher itu benar, niscaya 
mereka menilai Abdul Malik telah kafir dan hal ini akan mereka 
beritakan secara terbuka dan mereka angkat sebagai cara yang paling 
tepat untuk mendiskreditkan Abdul Malik. Karena ia berani-menurut 
tuduhan Goldzicher-melanggar hal-hal yang terhormat di sisi Allah 
dan melecehkan siar-siar Islam. 

Di antara bukti yang menunjukkan atas penilaian Goldzicher 
dengan cara tidak jujur kepada Dinasti Bani Umayah, Abdul Malik, dan 
Imam az-Zuhri adalah sikap orientalis lain. Mereka menilai lebih benar 
pendapat yang mengatakan bahwa Abdul Malik adalah orang yang 
membangun @ubbatush-Shakhrah, dan mereka tidak berpendapat 
seperti tuduhan-tuduhan Goldzicher?2 yang dengan sengaja dibuat- 
buat kepada Abdul Malik, sekalipun mayoritas dari mereka menilai 
buruk Dinasti Bani Umayah. 


Orientalis Yulius Falhozen berkata, "Agar khalifah-khalifah Dinasti 
Bani Umayah tetap dapat mengendalikan Syam dari segi politik maka 
mereka menyiasati usaha mereka untuk memindahkan pusat siar-siar 
agama ke Syam. Di antara alasan untuk itu adalah bahwa Ibnu az-Zubair 
telah menduduki Baitul-Haram di Mekah. Maka, penduduk Syam tidak 
bisa menunaikan ibadah haji ke Mekah selama mereka di bawah 
kekuasaan keluarga Muawiyah kecuali dengan menemui kesulitan. 
Abdul Malik memanfaatkan kondisi demikian untuk melarang rakyat- 
nya menunaikan ibadah haji ke Mekah. Inilah setidaknya yang di- 
riwayatkan oleh Utikhyus dalam bukunya, at-Tarikh. Adapun hal yang 
tidak dapat diragukan adalah bahwa Abdul Malik berusaha keras untuk 
menjadikan Baitul-Magdis-berdasarkan penilaian ter-hadap Baitul- 
Magdis sebagai tempat yang suci menurut pandangan Islam-—-sebagai 
pandangan yang lebih mempesona daripada keadaan semula. Hal ini 
ditunjukkan bahwa bukti atas kebenaran pendapat yang mengatakan 


293  ihat al-Maghazil-Ula wa Muallifuha, di mana seorang orientalis, Yoseph Hourfetsh, 
menjelaskan pendapatnya tentang hal ini pada hlm. 52. 
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bahwa Abdul Malik adalah orang yang membangun kubah itu, 
ditemukan pada prasasti yang masih terdapat pada bagian lama dari 
bangunan itu. Adapun pada prasasti yang ada sekarang maka di 
dalamnya disebut nama a-Makmun, seorang khalifah Bani Abbasiyah 
dan a-Makmun-lah orang yang membangun kubah itu. Akan tetapi, De 
Fawgi mengungkapkan, dengan cara mengubah tulisan yang ada dan 
para revisionis tidak merevisi sejarah lama yang menjelaskan bukti 
kebenaran menyangkut bangunan itu. Berdasarkan hal ini, dapat 
dipastikan bahwa teks yang asli berbunyi sebagai berikut. 
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”Kubah ini dibangun pada tahun 72 H oleh Abdullah Abdul Malik, Amirul- 
Mukminin.” 


Terdapat perbedaan besar antara "Abdul Malik dalam memelihara 
dan merawat Baitul-Magdis serta menjadikannya sebagai pemandang- 
an yang lebih mempesona daripada keadaan semula” dan "Abdul Malik 
menjadikan Baitul-Magdis sebagai Ka'bah bagi kaum muslimin”. 
Pernyataan ini adalah pengakuan Falhozen dan pernyataan itu ia 
kemukakan menanggapi pendapat Utikhyus yang sesuai dengan 
pendapat Goldzicher. 

Maka, jika benar menghubungkan pembangunan kubah itu kepada 
Abdul Malik-ini adalah pendapat yang menyalahi referensi-referensi 
Islam yang dapat dipertanggungjawabkan dan hanya semata-mata 
berdasarkan dugaan serta kesimpulan deduktif-niscaya ia membangun- 
nya dan mengurus Masjid al-Agsha. Sebab, masjid ini memiliki ke- 
dudukan terhormat bagi kaum muslimin dan masjid ini adalah tempat 
paling suci yang berada di bawah kekuasaan Abdul Malik ketika itu. 

Di antara hal yang menguatkan pendapat kami bahwa Abdul Malik 
tidak mendorong seseorang untuk menunaikan ibadah haji ke Masjid 
al-Agsha, tetapi apa yang dilakukannya semata-mata dimaksudkan 
untuk menghormati masjid itu, adalah sesuatu yang dilakukannya 
setelah ia memperoleh kemenangan atas Ibnu az-Zubair pada tahun 73 
H. Yakni, ia memerintahkan untuk mendirikan bangunan Ka'bah 
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seperti pada masa Rasulullah saw. dan menghilangkan sesuatu yang 
ditambahkan oleh Ibnu az-Zubair pada bangunan Ka'bah pada tahun 64 
H. Maka, seharusnya dibedakan antara "Abdul Malik memelihara 
Masjid al-Agsha” dan ”Abdul Malik menjadikan masjid itu sebagai 
tempat untuk menunaikan ibadah haji”. 

3. Pendapat yang mengatakan bahwa Abdul Malik mendorong masya- 
rakat luas untuk menunaikan ibadah haji ke Masjid al-Agsha dengan 
bantuan az-Zuhri yang memalsukan hadits-hadits tentang hal itu maka 
itu sama sekali tidak benar. Ketidakbenaran ini akan kami buktikan 
melalui dua segi. Pertama, hubungan az-Zuhri dengan Dinasti Bani 
Umayah. Kedua, ketidakmungkinan hal ini secara historis. 


a) Hubungan az-Zuhri dengan Dinasti Bani Umayah 

Adalah benar bahwa az-Zuhri sering sekali datang ke Hijaz dan 
Syam dan ia datang kepada khalifah-khalifah Bani Umayah. Akan tetapi, 
ja bukanlah orang yang menengadahkan tangannya untuk mengemis 
kepada mereka atau orang yang memperjualbelikan agamanya untuk 
kepentingan duniawinya. Az-Zuhri sangat jauh dari yang digambarkan 
oleh musuh-musuh Islam dan az-Zuhri jauh lebih mulia dari penilaian 
al-Ya'gubi, Goldzicher, dan lainnya. Ia menjelaskan kebenaran kepada 
para khalifah, meskipun kebenaran itu pahit dan ia memotivasi mereka 
untuk menempuh jalan yang benar dan ia tidak menyanjung-nyanjung 
atau berpihak kepada mereka. 

Di antara contoh bukti tentang hal di atas adalah apa yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Asakir melalui sanadnya kepada Imam asy-Syaffi, dari 
pamannya. Pamannya berkata, "Sulaiman bin Yasar datang kepada 
Hisyam, kemudian Hisyam bertanya, "Hai Sulaiman, siapa di antara 
mereka yang mengambil bagian terbesar (paling berperan) dalam 
menyiarkan berita bohong itu (lihat an-Nur: 11)? Sulaiman menjawab, 
"Abdullah bin Ubai bin Salul” Hisyam berkata kepada Sulaiman, 
"Engkau berdusta. Ia adalah Ali bin Abi Thalib. Sulaiman berkata, 
'Amirul-Mukminin lebih mengetahui tentang apa yang ia ucapkan. 
Kemudian, datanglah Ibnu Syihab (az-Zuhri), lalu Hisyam bertanya 
kepada Ibnu Syihab, 'Siapa yang paling berperan dalam menyiarkan 
berita bohong itu? Kemudian, Ibnu Syihab berkata kepada Hisyam, 
'Abdullah bin Ubai bin Salul. Kemudian, Hisyam berkata kepada Ibnu 
Syihab, "Engkau berdusta. Dia adalah Ali bin Abi Thalib. Lalu, Ibnu 
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Syihab berkata kepada Hisyam, 'Saya berdusta. Saya tidak mempeduli- 
kanmu. Demi Allah, seandainya ada suara pemanggil dari langit yang 
mengatakan kepadaku bahwa Allah menghalalkan berbuat dusta, 
niscaya saya (tetap) tidak akan berdusta. Urwah ibnul-Walid, Sa'id 
ibnu-Musayyab, Ubaidillah bin Abdullah, dan Algamah bin Waggash, 
kesemuanya dari Aisyah, meriwayatkan kepadaku bahwa orang yang 
paling berperang dalam menyiarkan berita bohong adalah Abdullah bin 
Ubai. Kemudian, seluruh masyarakat menghasut Ibnu Ubai. Lalu, 
Hisyam berkata kepada Sulaiman, 'Pergilah. Demi Allah, tidak selayak- 
nya kami mempercayai orang seperti engkau.” Kemudian Ibnu Syihab 
berkata, "Mengapa begitu. Saya memaksamu dengan akibat atas diriku 
atau engkau memaksaku dengan akibat atas diriku? Maka, tinggalkan 
saya” Kemudian Hisyam berkata kepada Ibnu Syihab, "Tidak. Akan 
tetapi, engkau meminjam dua juga (dirham).' Ibnu Syihab berkata 
kepada Hisyam, "Engkau dan bapakmu sebelummu telah mengetahui 
bahwa saya tidak meminjam orang ini dengan memberatkan dirimu 
dan tidak pula dengan memberatkan bapakmu.' Kemudian, Hisyam 
berkata, 'Kami mengusulkan kepada orang tua (Abdul Malik), kemu- 
dian orang tua memperhatikan?M kemudian ia memerintahkan,? Jalu 
ia membayar satu juga (dirham) dari utangnya dan ia memberitahu- 
kan?9 hal itu. Kemudian Ibnu Syihab berkata, "Segala puji milik Allah 
yang uang ini berasal dari-Nya. ”297 


Itulah Ibnu Syihab dan demikianlah hubungan dengan Dinasti Bani 
Umayah. Apakah masuk akal ia mendustakan Rasulullah saw.. Ia adalah 
orang yang tidak mau menyanjung-nyanjung Khalifah Hisyam bin 
Abdul Malik. Bahkan, ia berkata kepada khalifah itu-ketika kekuasaan 
berada di tangannya, ”Aku tidak mempedulikanmu. Demi Allah. 


294 Tgrikhud-Daulah al-Arabiyah min Dhuhuril-Islam ila Nihayatid-Daulah al-Umawiyah, hlm. 
206-207. 


295 Dalam kitab sumber dikatakan "yahtammu”. Redaksi yang kami kemukakan, secara 


etimologis, lebih benar. 


296 Dalam kitab sumber dikatakan ”fzamara”. Dalam kitab sumber dikatakan "akhbar” dan 


kami cenderung kepada redaksi di atas, sebagai revisi, karena lebih sesuai dengan konteks kalimat. 


297 Tarikh Dimasya, hlm. 594-595, juz XXXI. 
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Seandainya ada suara pemanggil dari langit yang mengatakan bahwa 
Allah menghalalkan berbuat dusta, niscaya saya (tetap) tidak ber- 
dusta.” Ibnu Syihab mengemukakan ucapan demikian itu kepada 
Amirul-Mukminin. Bahkan, ia mencaci maki ketika khalifah menyim- 
pang dari kebenaran. Adakah ucapan lain yang lebih keras daripada 
ucapan ”aku tidak mempedulikanmu” dan adakah orang lain setelah itu 
yang lebih berani dibandingkan Ibnu Syihab? 


Dengan hal tersebut di atas, apakah kami membenarkan tuduhan 
dan pendustaan-pendustaan musuh-musuh Islam kepada seorang 
imam dan seorang hafizh pada masanya, yakni Ibnu Syihab? 

Imam al-Auza'i berkata, "Ibnu Syihab sama sekali tidak menjilat 
kepada seorang penguasa yang ia datangi.”298 Ayyub berkata, ”Seandai- 
nya saya adalah seorang penulis hadits dari seseorang, niscaya saya 
menjadi penulis hadits dari az-Zuhri, seseorang yang menghidupkan 
panji-panji kota itu, seseorang yang bersahabat dengan sultan.”99 

Adapun riwayat yang bersumber dari Yazid bin Yahya bahwa ia ber- 
kata, "Sangat sedikit orang yang seperti dia (yakni az-Zuhri) kalau saja 
ia tidak merusak harga dirinya dengan mendekati para penguasa,” 
maka ini adalah kabar yang dhaif yang tidak dipercaya dan tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Pada isnad kabar ini terdapat orang-orang 
yang tidak jelas identitas dirinya. Pada isnadnya terdapat nama al- 
Abbas, Ibnul-Walid bin Shabih al-Khilal ad-Dimasygi. Al-Ajuri berkata, 
”Saya bertanya kepada Abu Daud tentang pribadi al-Abbas, kemudian 
Abu Daud menjawab, 'Ta mengetahui rijalul-hadits 'perawi-perawi 
hadits' dan kabar-kabar, saya tidak meriwayatkan hadits darinya. ”301 

Pribadi Yazid bin Yahya bin ash-Shabah sendiri tidak dikenal, dan Abu 
Hatim berkata, ”Ia (Yazid) tidak kuat (tidak cukup untuk dipercaya).”302 

Dengan demikian, hubungan az-Zuhri dengan Dinasti Bani Umayah 
adalah hubungan yang mulia dan terhormat, hubungan seorang yang 


298 Jhid., him. 593, juz XXXI. 


299 Thid., hlm. 593, juz XXXI. 

300 Yhid., him. 593, juz XXXI. 

301 Mizanul-Ftidal, hlm. 20, biografi nomor 145, juz II. 
302 Jhid., hlm. 318, biografi nomor 2739, juz HI. 
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berilmu dan bersikap jujur serta tidak takut dicela oleh siapa pun dalam 
menegakkan agama Allah. 

Kami, di sini, tidak menolak kenyataan bahwa az-Zuhri mengajar 
putra-putra Hasyim bin Abdul Malik dan menjabat sebagai hakim pada 
masa pemerintahan Yazid bin Abdul Malik. Apakah suatu aib jika ia 
mengajar dan mendidik putra khalifah? Apakah akan mengurangi 
harga dirinya jika ia mendidik mereka dan membimbing mereka ke 
arah pertumbuhan yang islami? Bahkan sebaliknya, apa yang dilaku- 
kannya itu merupakan pengabdian besar untuk Islam dan kaum 
muslimin bahwa ia mau memperhatikan dan mendidik putra-putra 
khalifah dengan penuh perhatian serta menjauhkan mereka dari hidup 
bersenang-senang dan terjerumus oleh hawa nafsu. Karena, merekalah 
kemudian yang akan menjadi pemimpin-pemimpin bagi umat Islam 
dan memberikan arah bagi politik umat Islam. Akan tetapi, musuh- 
musuh Islam tidak senang melihat Ibnu Syihab sebagai pengajar yang 
terhormat dan pendidik yang bijaksana. Ibnu Hubaib mengagungkan- 
nya sehingga ia menyebutnya dalam deretan para pengajar yang 
terhormat dan ahli fikih. 

Aib apakah yang menodai diri az-Zuhri ketika ia menjabat sebagai 
hakim, sedangkan ia dikenal sebagai orang yang bersih, jujur, dan adil? 

Itulah sisi Imam az-Zuhri tentang hubungannya dengan elite 
penguasa, suatu sisi yang sangat jelas. Tidak sedikit pun harga dirinya 
berkurang karena pemberian para penguasa dan tidak pula tunduk di 
tengah mereka. Itulah sikap yang dimilikinya terhadap para pemimpin 
dan penguasa kaum muslimin, yang tidak takut dicurigai dan diragukan. 

Semua itu merupakan bukti atas tertolaknya tuduhan bahwa ia 
memalsukan hadits untuk menjilat, mendukung, dan memperkuat 
kedudukan mereka. Pada bagian sebelumnya telah ditegaskan bahwa 
Dinasti Bani Umayah tidak sekali-kali melakukan pemalsuan hadits. 


b) Ketidakmungkinan (Mustahil) Tuduhan al-Ya'gubi 
dan Goldzicher Secara Historis 
Goldzicher berkata, "Kemudian Khalifah Abdul Malik melihat az- 
Zuhri—dan ia adalah orang terkemuka di kalangan umat Islam—bersedia 
membuat hadits-hadits tentang @ubbatush-Shakhrah untuk mendu- 
kung tujuan khalifah itu. Maka, kemudian ia membuat hadits-hadits itu.” 
Tuduhan itu sama sekali tidak masuk akal karena az-Zuhri lahir— 
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menurut pendapat yang paling kuat-pada tahun 50 H, sedangkan 
konflik antara az-Zubair dan Abdul Malik tentang pembangunan 
@ubbatush-Shakhrah-menurut pendapat sebagian orientalis-itu pada 
tahun 72 H. Berarti, az-Zuhri ketika itu berumur 22 tahun dan setelah 
itu ia tidak populer. Ia menghabiskan sisa usianya untuk menuntut ilmu, 
yang dengan kesibukannya itu ia tidak sampai dikenal dan populer 
yang lebih masyhur dibandingkan Sa'id ibnul-Musayyab, @abishah bin 
Dzuaib, al-@asim bin Muhammad, dan lain-lain. Abdul Malik tidak 
”memperalat” salah seorang di antara mereka, padahal Abdul Malik 
mengetahui bahwa @ashibah adalah orang amat dekat dengannya dan 
termasuk ulama senior yang mendukungnya. Di atas bukti itu, az-Zuhri 
belum pernah datang menghadap Abdul Malik sebelum tahun 80 H. 


Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Pada tahun 82 H, az-Zuhri datang 
kepada Abdul Malik,28 dan ini adalah tahun yang disebut sendiri oleh 
az-Zuhri, kemudian az-Zuhri berkata, 'Aku datang ke Damaskus pada 
saat terjadinya gerakan Ibnul Asy'ats.” ”4 

Maka, apakah az-Zuhri memalsukan hadits pada sembilan tahun 
setelah Ibnu az-Zubair meninggal? Seandainya az-Zuhri datang kepada 
Abdul Malik sebelum Ibnu az-Zubair mati terbunuh sebagai syahid dan 
az-Zuhri memalsukan hadits atas Rasulullah dengan tujuan untuk 
mendorong kaum muslimin menunaikan ibadah haji ke Masjid al- 
Aasha, apakah hal ini akan dibenarkan oleh kaum muslimin? Apakah 
sahabat-sahabat yunior (shigharush-shahabah) dan tabi'in-tabi'in senior 
(kibarut-tabi'in) di Damaskus bersikap diam dan tidak bereaksi? 
Bahkan, apakah ulama Hijaz dan kawasan-kawasan lain bersikap diam 
dan tidak bereaksi? Apakah masuk akal, kualitas hadits-hadits itu tidak 
diketahui dan terlewatkan dari perhatian umat Islam, sedangkan di 
kalangan umat Islam terdapat para ulama yang hafizh (hafal hadits), 
para pengkaji, dan kritikus yang teliti dan kritis? Apakah masuk akal az- 
Zuhri membuat-buat hadits-hadits yang mengubah tata cara ibadah 
haji-seperti yang diduga oleh Goldzicher-kemudian hadits itu diakui 
benar oleh para ulama dan terpelajar, dan banyak orang berduyun- 


308 Lihat Tarikh Dimasyg, hlm. 491, juz XXXI. 
304 At-Tarikhush-Shagir, hlm. 93. 
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duyun datang untuk belajar dan meriwayatkan hadits dari az-Zuhri 
setiap kali mereka datang ke Madinah dan mereka meninggalkan 
(tidak lagi mempercayai) tabi'in senior dan orang-orang terkemuka 
dari kalangan sahabat? Apakah umat Islam, dari berbagai generasi, 
tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh az-Zuhri sehingga al-Ya'gubi 
membuka kedok az-Zuhri dan kemudian ini diperkuat oleh Goldzicher? 
Atau, apakah semua orang yang belajar dan meriwayatkan hadits dari 
az-Zuhri tidak bisa berpikir? Atau, apakah orang yang mulai memuncul- 
kan keterangan ini adalah pendusta dan orang yang memperkuat 
keterangan itu adalah orang lacur yang dengan sengaja tidak ingin 
mencari dan menunjukkan kebenaran ilmu? 

Seandainya keterangan yang dibuat oleh mereka tentang diri az- 
Zuhri itu benar, sedikit sekalipun, niscaya para kritikus membeberkan- 
nya dan meninggalkan haditsnya serta berpesan kepada kaum ter- 
pelajar agar hati-hati terhadap haditsnya. Atau paling tidak, gurunya, 
yakni Sa'id bin al-Musayyab, sebagai sumber riwayat hadits tersebut, 
akan menggugatnya. 

Ternyata, tidak sedikit pun hal itu terjadi. Maka, jelaslah ketidak- 
benaran tuduhan dan keterangan palsu yang mereka buat-buat. 


. Bukti yang diajukan oleh Goldzicher untuk menunjukkan kebenaran 
tuduhannya bahwa az-Zuhri adalah orang yang membuat hadits ten- 
tang Baitul-Magdis adalah bahwa az-Zuhri adalah teman Abdul Malik 
dan bahwa az-Zuhri sering sekali datang kepadanya, dan bahwa hadits- 
hadits tentang keutamaan (fadhail) Baitul-Magdis hanya diriwayatkan 
melalui az-Zuhri. 

Tuduhan itu tidak benar dan tertolak berdasarkan atsar-atsar dan 
diperkuat oleh kabar-kabar tentang sejarah az-Zuhri ketika datang ke 
Damaskus diantar oleh @abishah bin Dzuaib untuk bertemu dengan 
Abdul Malik. Tujuannya untuk meriwayatkan (menyampaikan) putus- 
an Umar tentang Ummahatul-Aulad (budak perempuan yang telah 
melahirkan anak dari pemiliknya) kepada Abdul Malik. Kemudian, 
Abdul Malik bertanya kepada az-Zuhri tentang nasabnya (asal-usul 
keturunannya) dan ia menjawab bahwa ayahnya bergabung dalam 
pemberontakan bersama Ibnu az-Zubair dan Abdul Malik berpesan 
agar ia tekun menuntut ilmu. 

Seandainya dia adalah teman Abdul Malik, tentu ia tidak perlu 
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pengantar untuk bertemu Abdul Malik, sebagaimana Abdul Malik 
tidak perlu bertanya tentang nasabnya dan berpesan untuk tekun 
menuntut ilmu. 

Kemudian, bagaimana kami dapat membenarkan terjadinya per- 
temanan (persahabatan) antara Abdul Malik dan az-Zuhri? Hal ini 
dikarenakan Abdul Malik lahir pada tahun 26 H dan ia berpindah 
bersama ayahnya ke Syam pada tahun 64 H, sedangkan az-Zuhri ketika 
itu berusia tidak lebih dari 14 tahun. Dengan demikian, apakah masuk 
akal terjadi persahabatan antara orang yang berusia 38 tahun dan anak- 
anak berusia 14 tahun? 


Maka, berdasarkan logika dan kabar-kabar tentang sejarah, tidak- 
lah benar terjadi persahabatan antara Abdul Malik dan az-Zuhri sebelum 
az-Zuhri datang ke Damaskus. 

Kemudian, hadits "laa tasyuddur Rihaalu illaa ilaa tsalaatsati 
masaajida...” diriwayatkan melalui banyak jalan periwayatan yang 
berbeda-beda selain melalui az-Zuhri. Jadi, bukan az-Zuhri sendiri yang 
meriwayatkan hadits itu, melainkan hadits itu diriwayatkan oleh semua 
(ulama penghimpun) enam kitab-kitab hadits. 

Imam al-Bukhari mengeluarkan hadits itu dari az-Zuhri, dari Abu al- 
Walid, dari Syu'bah bin al-Hajjaj, dari Abdul Malik, dari @az'ah, hamba 
Zujad, dari Abu Sa'id al-Khudri.205 

Muslim mengeluarkan hadits itu melalui tiga jalan periwayatan. 
Pertama, melalui az-Zuhri. Kedua, dari @utaibah bin Sa'id dan Utsman 
bin Abi Syaibah, semuanya dari Jarir dari Abdul Malik bin Umarr, dari 
@azah, dari Abu Sa'id al-Khudri.206 Ketiga, dari Harun bin Sa'id al-Aili, 
dari Ibnu Wahab, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Imran bin Abu Anas, 
dari Salman al-Aghar, dari Abu Hurairah.2' 

Hadits itu dikeluarkan pula oleh Imam Ahmad, Imam Malik, at- 
Tirmidzi, Abu Daud, ad-Darimi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

Dengan demikian, tidaklah hanya az-Zuhri yang meriwayatkan 


305 Shahih al-Bukhari bi Syarhis-Sanadi, him. 207 dan 341, juz 1. 

306 Shahih Muslim, hlm. 975-976, hadits ke-415, juz Il. | 
307 Jbid., hlm. 1015, hadits ke-513, juz II. 

308 Lihat Miftahu Kunuzis-Sunnah: materi "al-Madinah”, hlm. 461. 
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hadits itu seperti yang diduga oleh Goldzicher, dan az-Zuhri tidak 
membuat-buat hadits itu untuk memuaskan dan menjilat kepada Abdul 
Malik. Bahkan, hadits itu diriwayatkan pula oleh selain az-Zuhri dari 
kalangan sahabat-sahabat, tabi'in-tabi'in senior, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka. Maka, hadits itu adalah sahih dan tidak dapat 
diragukan, dan-dengan demikian-dugaan Goldzicher adalah tidak 
benar dan tidak mempunyai dasar. 


Demikianlah, az-Zuhri keluar dan terbebas dari keterangan-keterangan 
bohong dan tuduhan-tuduhan atas dirinya, ia memperoleh kemenangan 
dan tetap menyandang predikat sebagai orang yang tsigah 'tepercaya' yang 
sempurna di mata seluruh kaum muslimin dan para peminat kajian ilmiah 
yang bersikap jujur. Adalah cukup, sebagai suatu yang patut dibanggakan 
dan dimuliakan bahwa az-Zuhri telah memelihara As-Sunnah selama 70 
tahun dan memberi andil terhadap pembukuan, penyebaran, dan peng- 
ajaran As-Sunnah. Sejarah telah menjadikan dirinya dengan selalu me- 
nyebutnya dalam deretan ulama yang amilin (komitmen terhadap Islam) 
dan para hafizh yang berilmu mendalam. 


4. Nafi”, Budak Ibnu Umar (w. 117 H)” 


Ja adalah Abu Abdullah al-Madani, hamba sahaya Abdullah bin Umar al- 
Khaththab r.a., salah seorang tokoh terkemuka dari kalangan tabi'in. 
Menurut satu pendapat, ia berasal dari Maroko, dan menurut pendapat 
yang lain berasal dari Dailam, daerah sebelah utara Irak. Ia ditawan pada 
salah satu peperangan antara kaum muslimin dan bangsa Persia, kemudian 
ja menjadi bagian (hak) Abdullah bin Umar. Selanjutnya, ia selalu menyer- 
tai Ibnu Umar hampir selama 30 tahun. Selama rentang waktu itu, ia 
mempelajari A-@uran dan As-Sunnah. 

Ia meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id al- 
Khudri, Rafi” bin Khadij, Aisyah, Ummu Salamah, Abdullah, dari Ubaidillah, 
Salim, dan Zaid, ketiganya adalah putra Abdullah bin Umar, dari al-@asim 
bin Muhammad, Aslam, hamba Umar, Abdullah bin Muhammad bin Abu 


309 Tarikhul-Islam, him. 10, juz V: Tahdzibut-Tahdzib, hlm. 412, juz X, al-Jam'v baina Rijalish- 
Shahihain, hlm. 528, juz II: Tadzkiratul-Huffazh, hlm. 94, juz L dan Khulashah al-Khazraji, hlm. 400. 
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Bakar ash-Shiddig, dan lain-lain. 

Di antara tabi'in yang meriwayatkan hadits dari Nafi” adalah Abu Ishag 
as-Sabri, a-Hakam bin Uyainah, Yahya al-Anshari, Muhammad bin Ajlan, 
az-Zuhri, Shalih bin Kaisan, Ayyub, Hamid ath-Thawil, Maimun bin 
Mahran, Musa bin Ugbah, Ibnu Aun, a-A'masi, dan lain-lain. 

Selain tabi'in yang meriwayatkan hadits dari Nafi' adalah Ibnu Juraij, al- 
Auza'i, Malik, al-Laits, Yunus bin Ubaid, dan putra-putranya, yaitu Abdullah, 
Umar, dan Abu Bakar, Ibnu Abi Laila, dan banyak lagi selain mereka. 

Nafi adalah orang yang meriwayatkan banyak hadits, tepercaya, kuat 
daya hafalannya, dan benar periwayatannya. Tidak diketahui terjadi suatu 
kesalahan dalam seluruh hadits yang diriwayatkannya. Abdullah bin Umar 
berkata, "Sungguh Allah memberi karunia kepada kita dengan keberadaan 
Nafi.” Malik bin Anas berkata, "Adalah aku jika mendengar hadits yang 
diriwayatkan oleh Nafi” dan Ibnu Umar maka aku tidak peduli, dan aku 
tidak mendengar hadits itu dari selain Nafi.” Nafi' mencapai kedudukan 
yang tinggi di bidang ilmu sehingga Khalifah Umar bin Abdul Aziz me- 
nunjuk dan mengutusnya ke Mesir untuk mengajarkan Sunnah-sunnah 
Rasulullah kepada penduduk kota itu. 

Nafi meninggal di Madinah tahun 117 H, menurut pendapat yang 

paling kuat. 
Imam al-Bukhari berkata, ”"Isnad yang paling sahih adalah: Malik dari 
Nafi dari Ibnu Umar.” Para ulama hadits menamakan isnad ini dengan 
"untaian emas”. 


5. Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah (w. 98 Hy” 


Ia adalah Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud al-Hadzali, al- 
Madani, seorang tabi'i yang agung. Ubaidillah adalah salah seorang dari 
tujuh ulama fikih (al-Fugaha as-Sab'ah) dan tokoh di Madinah (Imam al- 
Madinah) pada masanya. Para ulama bersepakat atas ketokohannya, 
keagungannya, penguasaan dan kedalaman ilmunya tentang hadits, 
banyaknya jumlah hadits yang diriwayatkannya, dan memiliki daya hafalan 
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yang kuat. 

Ibnu Abbas menaruh hormat kepada Ubaidillah dan az-Zuhri berkata 
tentang dirinya, ”Aku tidak duduk bersama (untuk melakukan mudzakarah) 
dengan seorang yang berilmu, kecuali mengetahui bahwa aku sependapat 
dengannya (sama-sama memiliki ilmu yang sama). Itulah Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah. Maka, aku menemukan Ubaidillah memiliki ilmu yang 
langka.” 

Karena keluhuran kedudukan dan keluasan ilmunya, Khalifah Abdul 
Aziz bin Marwan menunjuknya sebagai guru bagi anaknya, yaitu Umar bin 
Abdul Aziz. Ibnu Sa'ad berkata, ”Ia (Ubaidillah) adalah orang yang te- 
percaya, berilmu, ahli fikih, dan banyak hadits.” Di samping itu, ia memiliki 
puisi bagus yang sebagian di antaranya dikemukakan oleh Abu al-Farj 
dalam kitabnya yang berjudul al-Aghani. 

Ubaidillah belajar dari banyak sahabat. Di antara mereka adalah 
Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Sa'id al- 
Khudri, Abu Wagid al-Laitsi, Zaid bin Khalid, Aisyah, Fathimah binti @ais, 
Ummu @ais bin Muhshan, dan sahabat-sahabat lain. 

Banyak tabi'in meriwayatkan hadits darinya. Yang paling masyhur di 
antara mereka adalah Imam az-Zuhri, Shalih bin Kaisan, Abu az-Zunad, dan 
lain-lain. 

Ubaidillah meninggal-menurut pendapat yang paling kuat-pada tahun 
98 H. 


6. Salim bin Abdullah bin Umar (w. 106 HP" 


Ia adalah Abu Abdullah Salim bin Abdullah bin Umar bin al-Khaththab 
al-@urasyi al-Adawi. Tabi'in yang agung ini adalah seorang tokoh yang 
memiliki sikap komitmen terhadap Islam dan bersifat zuhud. Ia memakai 
pakaian senilai (hanya) dua dirham. Ayahnya, Abdullah, suatu ketika 
menciumnya dan berkata, "Seorang kepala mencium seorang kepala.” 

Salim belajar di Madinah dan mendengar serta meriwayatkan hadits 
dari para sahabat. Ia meriwayatkan hadits dari ayahnya, dari Abu Ayyub al- 
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Anshari, Abu Hurairah, dan Aisyah, Ummul-Mukminin. 

Di antara tabi'in yang meriwayatkan hadits dari Salim adalah Amr bin 
Dinar, Nafi', hamba Ibnu Umar, az-Zuhri, Musa bin Ugbah, Hamid ath- 
Thawil, Shalih bin Kaisan, dan lain-lain, dan banyak tabf'it-tabi'in meriwayat- 
kan hadits darinya. 

Karena ilmu dan keagungannya, ia termasuk salah seorang dari tujuh 
ulama fikih. Ia memiliki kedudukan yang tinggi sehingga Sulaiman bin 
Abdul Malik menyambut sendiri ketika datang kepadanya dan menduduk- 
kannya di tempat tidurnya. 

Salim meninggal di Madinah pada tahun 106 H. 


7. Ibrahim bin Yazid an-Nakha'i (46-96 HP? 


Ia adalah Abu Imran Ibrahim bin Yazid bin @ais bin al-Aswad an- 
Nakha'i al-Kufi. Ia salah seorang tokoh tabi'in, seorang hafizh, banyak 
haditsnya, ahli fikih, orang saleh, dan tidak banyak menemui kesulitan 
hidup. Ia selalu menghindari popularitas. 

Ia datang kepada Aisyah, Ummul-Mukminin, di waktu kecil, sebelum ia 
menginjak usia dewasa, ketika ia menunaikan ibadah haji bersama paman- 
nya (dari pihak ayahnya dan ibunya), yaitu Algamah dan al-Aswad. Ia 
mendengar hadits dari Algamah dan kedua pamannya dari pihak ibunya, 
yaitu al-Aswad dan Abdur-Rahman, keduanya putra Yazid, dan ia me- 
riwayatkan hadits dari Masrug, Abu Ma'mar, Hamman bin Harits, Syuraih 
al-@adhi, dan lain-lain. Tidak ada bukti bahwa ia mendengar hadits dari 
Aisyah. | 

Sejumlah tabi'in meriwayatkan hadits darinya. Di antara mereka adalah | 
alA'masi, Manshur bin al-Mu'tamir, Abdullah bin Aun, Hammad bin Abu — | 
Sulaiman, Mughirah bin Mugsim al-Dlabbi, Habib bin Abu Tsabit, Samak 
bin Harb, dan lain-lain. | 

Ibrahim bin Yazid-sekalipun ia tidak meriwayatkan hadits dari salah | 
seorang sahabat, padahal ia sempat bertemu dengan sejumlah orang | 
sahabat-memiliki ilmu yang banyak dan hal ini diakui oleh ulama-ulama 
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senior pada masanya. Asy-Sya'bi ketika Ibrahim meninggal berkata, 
"Ibrahim tidak meninggalkan seseorang yang lebih berilmu dan lebih ahli 
di bidang fikih dibandingkan dirinya.” Asy-Sya'bi menjawab, "Tidak al- 
Hasan dan Ibnu Sirin, tidak seseorang dari penduduk Bashrah, Kufah, 
Hijaz, dan tidak pula seseorang dari Syam.” 

An-Nakha'i adalah orang yang menguasai hadits sehingga al-A'masi 
berkata, ”An-Nakha'i adalah makelar hadits,” dan Abu Zur'ah berkata, ”An- 
Nakha'i adalah salah satu panji-panji Islam.” 

An-Nakha'i mengikuti dan meneladani para sahabat. Tentang sikapnya 
ini, ia—di antaranya—berkata, "Seandainya para sahabat tidak mengusap 
kecuali atas kuku, niscaya aku tidak membasuhnya untuk memperoleh 
keutamaan, dan cukuplah bagi kami untuk mencemoohkan suatu kelompok 
masyarakat, yaitu dengan cara kami menanyakan pengetahuan mereka 
dan—ternyata-kami berbeda pendapat dengan mereka.” 

An-Nakha'i meninggal di Kufah dalam keadaan memakai jubah dari al- 
Hajjaj, pada tahun 96 H, dalam usia 49 tahun lebih. 


8. Amir bin Syarahil asy-Sya'bi (19-103 H)': 


Amir bin Syarahil al-Hamiri asy-Sya'bi al-Kufi Abu Amr, seorang tokoh 
dalam ilmu Islam. Tokoh ilmuwan dari kalangan tabi'in ini lahir beberapa 
tahun?4 setelah masa pemerintahan Umar ibnul-Khaththab r.a.. Ia ter- 
masuk pengikut dan pendukung Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah dan tidak 
menyukai adanya kelompok-kelompok dalam Islam. Ja melakukan per- 
jalanan dan mengunjungi banyak negara, dan ia meriwayatkan hadits dari 
Ali, Sa'ad bin Abi Waggash, Sa'id bin Zaid, Ibnu Zaid, Zaid bin Tsabit, @ais 
bin Sa'id bin Ubadah, Gardhah bin Ka'ab, Ubadah bin ash-Shamit, Abu 
Musa al-Asy'ari, Abu Mas'ud al-Anshari, Abu Hurairah, Mughirah bin 
Syu'bah, Abu Sa'id al-Khudri, Aisyah Ummul-Mukminin, Ummu Salamah, 
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dan lain-lain. 

Banyak orang meriwayatkan hadits dari asy-Sya'abi, yaitu Abu Ishag as- 
Sabi'i, Sa'id bin Amr, Ismail bin Abu Khalid, Sa'id bin Masrug ats-Tsauri, al- 
A'masi, Manshur, Samak bin Harb, Abdullah bin Aun, dan Syu'bah bin al- 
Hajjaj. Asy-Sya'bi adalah guru Imam Abu Hanifah yang paling senior. 

Asy-Sya'bi adalah orang yang kuat ingatannya dan ia berbangga dengan 
hafalannya. Ia berkata, "Aku tidak menulis yang hitam di dalam yang putih.” 
Ia adalah orang yang cerdas dan pandai. Ia memiliki banyak ilmu sehingga 
sering memberikan fatwa pada masa sahabat. 

Para ulama sependapat atas ketokohannya dan ketepercayaannya. Abu 
Majaz berkata, "Saya tidak mengetahui di antara mereka seseorang yang 
lebih pandai dibandingkan asy-Sya'bi.” 

Ibnu Uyainah berkata, "Masyarakat luas mengakui, Ibnu Abbas adalah 
tokoh pada masanya, asy-Sya'bi adalah tokoh pada masanya, dan ats-Tsauri 
adalah tokoh pada masanya.” Ibnu Sirin berkata kepada Abu Bakar al- 
Hadzali, "Aku selalu menyertai asy-Sya'bi, kemudian Aku melihat ia 
dimintai fatwa, sedangkan masih banyak sahabat.” 

Ulama yang hidup semasa dengan asy-Sya'bi memberikan pujian atas 
ilmunya, sikap rendah hatinya, jasanya, dan akhlaknya. Ia menduduki 
jabatan sebagai hakim pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

Asy-Sya'bi wafat pada tahun 103 H di Kufah. 


9. Algamah bin Gais an-Nakha'i (28 SH-62 H)?5 


Ia adalah Abu Syibli Algamah bin @ais bin Abdullah an-Nakha'i al-Kufi. 
Seorang tabi'i yang agung. Ia adalah paman al-Aswad bin Yazid bin @ais dan 
salah seorang tokoh yang hidup pada masa pra-Islam dan masa Islam (al- 
Mukhadhramin). 

Ia meriwayatkan hadits dari Umar ibnul-Khaththab, Utsman bin Affan, 
Ali, Abdullah bin Mas'ud, Hudzaifah, Salman al-Farisi, Aisyah, Abu Mas'ud, 
Abud-Darda?, dan lain-lain. 
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Ada beberapa orang yang meriwayatkan hadits darinya, yaitu Ibrahim 
an-Nakha'i, asy-Sya'bi, Muhammad bin Sirin, dan keponakannya, yaitu 
Abdur-Rahman bin Yazid. 

Algamah adalah salah seorang dia terdekat Ibnu Mas'ud dan orang 
yang mengetahui tentang Ibnu Mas'ud. Para ulama yang hidup semasa 
dengannya sependapat bahwa Algamah adalah orang agung, terhormat, 
dan luas ilmunya. Ibrahim bin Algamah berkata, "Abdullah, yakni Ibnu 
Mas'ud, menyerupai Nabi saw. dalam hal sama-sama memberi petunjuk, 
bimbingan, dan cara yang ditempuh, sedangkan Algamah menyerupai 
Abdullah.” 

Algamah adalah orang yang rendah hati, dan menghindari popularitas. 
Ia pernah ditanya, "Seandainya engkau shalat di masjid dan engkau duduk 
serta kami pun duduk bersamamu, kemudian kami bertanya (tentang 
sesuatu).” Ia menjawab, ”Aku tidak suka dikatakan, 'ini adalah Algamah'.” 
Ia juga pernah ditanya, "Seandainya engkau datang kepada seorang 
penguasa, kemudian engkau memerintahkan kepada penguasa itu untuk 
berbuat kebaikan.” Ia menjawab, ”Aku tidak akan mengambil keuntungan 
materiil sedikit pun dari mereka (para penguasa), kecuali-sebaliknya- 
mereka memperoleh ajaran agama lebih banyak dariku.” 

Algamah adalah orang yang tepercaya dan banyak haditsnya. Ia selalu 
memberikan motivasi kepada murid-muridnya untuk selalu menelaah 
ilmu. Ia berkata kepada mereka, "Lakukanlah penelaahan terhadap ilmu, 
karena ilmu akan selalu hidup dengan cara selalu ditelaah.” Murrah 
berkata, "Algamah adalah termasuk orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
ketuhanan.” 

Algamah wafat di Kufah pada tahun 62 H dalam usia 90 tahun. 


10. Muhammad bin Sirin (33-110 H)? 


Ia adalah Abu Bakar bin Abi Urwah, Muhammad bin Sirin, seorang 
tabi'in agung, al-Bashri al-Anshari atas dasar pemilikan (artinya, ia disebut 
al-Anshari karena ia adalah hamba milik salah seorang sahabat Anshar). 
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Ayahnya adalah hamba Anas. 

Muhammad bin Sirin pada dua tahun menjelang berakhirnya peme- 
rintahan Utsman bin Affan r.a., pada tahun 33 H, tumbuh dalam pangkuan 
dan bimbingan Anas. Ia adalah seorang pedagang kain. Ia mempelajari Al- 
@uran, belajar dan menghafal banyak hadits, dan ia adalah seorang yang 
teliti serta kuat daya hafalannya. Ia meriwayatkan hadits, satu per satu 
huruf-huruf hadits. Ia adalah orang yang saleh dan ahli fikih yang sempat 
melihat tiga puluh orang sahabat. Ia meriwayatkan hadits dari Anas bin 
Malik, Zaid bin Tsabit, al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib, dari Abu Hurairah, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan lain-lain. 

Banyak orang yang meriwayatkan hadits darinya. Di antara mereka 
adalah Amir asy-Sya'bi, Tsabit al-Bannani, Khalid al-Haddza', Daud bin Abu 
Hindun, Abdullah bin Aun, Yunus bin Ubaid, al-Auza'i, Malik bin Dinar, 
Hisyam bin Hisan, dan lain-lain. 


Para ulama yang hidup semasa dengannya mengakui bahwa ia adalah 
orang yang berilmu, ahli fikih, kuat daya hafalannya, dan bersifat adil. Ibnu 
Aun berkata, "Aku tidak melihat di dunia ini orang yang menyamai tiga 
orang berikut ini: Muhammad bin Sirin di Irak, al-@asim bin Muhammad di 
Hijaz, dan Raja' bin Haiwah di Syam. Di antara mereka tidak ada yang 
menyamai Muhammad.” 

Maurig al-Ajali berkata, ”Aku tidak melihat seseorang yang lebih ahli di 
bidang fikih sekaligus bersifat saleh dan tidak pula melihat orang yang 
lebih saleh sekaligus ahli dalam bidang fikih, dibandingkan Muhammad 
bin Sirin.” 

Ia banyak melakukan ibadah dan berpuasa. Dikatakan bahwa ia ber- 
puasa sehari dan berbuka (tidak berpuasa) sehari (artinya: selang-seling), 
dan ia adalah orang yang sangat berhati-hati dalam agamanya. Anas bin 
Sirin berkata, "Tidaklah sama sekali dua hadits sampai kepada Muhammad 
bin Sirin, manakala salah satu di antara dua hadits itu lebih berat dibanding- 
kan yang lainnya, kecuali ia mengambil hadits yang lebih berat di antara 
keduanya.” 

Anas bin Sirin berkata, "Ia (Muhammad bin Sirin) tidak menilai 
berdosa dengan tidak memilih dan tidak melaksanakan hadits yang lainnya 
itu.” Abu @ilabah berkata, ”Siapa di antara kita yang mampu melakukan apa 
yang dilakukan oleh Muhammad (dengan sangat cepat) seperti tajamnya 
anak panah.” 











Bab V: Tokoh-Tokoh Perawi Hadits 557 


Asy-Sya'bi berkata, "Ikutilah orang yang tuli itu, yakni Muhammad bin 
Sirin. Ia adalah pemaaf dan orang mulia yang selalu meneladani Rasulullah 
saw. dan Khulafa ar-Rasyidin. Ia senantiasa melakukan pembuktian atas 
kebenaran hadits yang ia terima. Ia berkata, Ilmu ini adalah agama. Maka, 
perhatikanlah dari siapa kamu menerima ilmu itu. ” 

Selain itu, Muhammad bin Sirin adalah periang dan pandai bergaul. 
Keberadaannya dapat diterima di hati para ulama dan penuntut ilmu, dan ia 
menduduki puncak kepemimpinan pada masanya. Muhammad bin Sa'ad 
berkata, "Ta adalah orang tepercaya, terhormat, tingggi kedudukannya, ahli 
fikih, pemimpin, dan luas ilmunya.” 


Ia wafat di Bashrah pada tahun 110 H. 

Demikianlah, mereka adalah sebagian tabi'in yang paling banyak 
meriwayatkan hadits. Karena keterbatasan tempat tidaklah mungkin 
semuanya disebutkan di sini. Selain mereka, termasuk tokoh-tokoh yang 
masyhur adalah Hasan al-Bashri, Sulaiman al-X'masi, @atadah bin Da'amah 
as-Sadusi, Abdur-Rahman bin Hurmuz al-Araj, dan lain-lain. Semuanya 
memiliki andil dalam pemeliharaan dan periwayatan As-Sunnah. Semoga 
Allah memberikan batasan yang terbaik kepada mereka, juga kita semua, 
dan menempatkan mereka di dalam surga yang lapang. Amin. 





PENUTUP 


Setelah "kehidupan” As-Sunnah sebelum dibukukan dipaparkan secara 
jelas maka kita mengetahui, pada bab pertama, keadaan As-Sunnah yang 
sebenarnya pada masa Rasulullah saw., dan kita mengetahui kepribadian 
Rasulullah dalam posisi beliau sebagai pengajar dan pendidik, sikap beliau 
terhadap ilmu, efektivitas metode beliau dalam menyampaikan ajaran 
Islam, dan mengaplikasikan hukum-hukumnya, cara beliau menumbuh- 
kan motivasi untuk menuntut ilmu dan pergaulan beliau bersama para 
sahabat, sebagaimana kita ketahui bagaimana para sahabat menerima As- 
Sunnah dari beliau. Dari pemaparan itu pun, kita mengetahui jiwa ikhlas 
mereka dalam mempertahankan syariat yang benar dan segala pengorban- 
an besar mereka dalam upaya itu, dan kita mengetahui faktor-faktor 
penyebab tersebarnya As-Sunnah bersama-sama dengan Al-@uran. 


Pada bab kedua, kita mengetahui bagaimana para sahabat dan tabi'in 
senantiasa meneladani Rasulullah saw., selalu berpegang-teguh dengan 
Sunnah beliau, kehati-hatian mereka dalam meriwayatkan hadits, dan 
upaya mereka melakukan pembuktian atas kebenaran kabar-kabar yang 
mereka terima, dan bahwa sikap ketat dan ekstra hati-hati mereka dalam 
menerima sebagian atsar tidaklah sama sekali berarti mereka hendak 
meninggalkan dan mengabaikan As-Sunnah. Bahkan, sikap mereka itu 
adalah dalam rangka memelihara, membuktikan, dan mencari bukti yang 
lebih meyakinkan atas kebenaran As-Sunnah yang mereka terima. Jika 
sebagian dari mereka, pada suatu kondisi dan situasi, benar-benar me- 
nuntut adanya dua orang perawi atau lebih maka kadangkala mereka, 
dalam kondisi dan situasi lain, menerima kabar dari seorang perawi (saja) . 
yang adil, jika perawi itu memenuhi syarat-syarat sebagai penerima dan 
penyampai kabar kepada orang lain. 


Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 559 


560 Hadits Nabi Sebelum Dibukukan 


Sikap ketat mereka dalam menerima kabar tidaklah dimaksudkan agar 
selain mereka secara dramatis dan demonsratif bersikap hati-hati dan 
menolak As-Sunnah yang mereka terima, oleh karena tidak selayaknya 
sikap ketat mereka itu dijadikan alasan untuk meninggalkan As-Sunnah. 
Sikap mereka itu harus dipahami sebagai upaya check and recheck terhadap 
As-Sunnah yang mereka terima. 

Pada bab kedua juga, kita mengetahui bahwa para sahabat, tabi'in, dan 
para pengikut mereka, berupaya maksimal untuk meriwayatkan hadits 
dengan redaksi seperti yang mereka terima dari sumbernya (riwayah bil- 
lafzh). Sebagian dari mereka memperbolehkan kepada orang (penerima 
hadits) yang mengetahui sepenuhnya isi hadits untuk meriwayatkan 
makna hadits, dalam arti tidak dengan redaksi seperti dari sumbernya 
(riwayah bil-ma'na) jika redaksi hadits itu tidak lagi bisa diingat, dan 
mereka menolak periwayatan hadits dengan cara kedua itu kepada orang 
yang tidak mengetahui sepenuhnya isi hadits. Sebab, dikhawatirkan terjadi 
perubahan hukum (disebabkan oleh redaksi yang berbeda), dan bahwa 
periwayatan hadits tidak mengubah hukum-hukumnya (karena meng- 
gunakan redaksi yang hampir sama dengan redaksi aslinya), tidak seperti 
yang diduga oleh sebagian para pengkaji hadits. 


Kemudian, kita melihat adanya aktivitas keilmuan yang meluas pada 
masa sahabat dan tabi'in, dan kita membuktikan adanya perhatian penuh 
dari umat Islam terhadap hadits Rasulullah saw. pada saat kita mengkaji 
tentang tersebarnya hadits pada masa (periode) itu, dan terjadinya perjalanan- 
perjalanan untuk mencari hadits. Maka, ini merupakan gambaran yang 
benar tentang kehidupan ilmu pada masa itu. 

Pada bab ketiga, kita mengetahui munculnya pemalsuan hadits dan 
penyebab-penyebabnya serta pengaruh kelompok-kelompok politik ter- 
hadap kemunculannya. Kami berkesimpulan bahwa Syi'ah-sebagai kelom- 
pok yang memperalat nama Ahlul-Bait-adalah orang-orang yang menodai 
As-Sunnah. Mereka memalsukan hadits untuk menopang klaim dan 
pendapat mereka. Kita mengetahui, ahwa Ahlul-Bait terbebas dari semua- 
nya itu. Dan, kami sampai pada kesimpulan bahwa Khawarjj tidak melaku- 
kan pemalsuan hadits, karena berdusta menurut keyakinan mereka adalah 
termasuk dosa besar. 

Kita mengetahui pengaruh musuh-musuh Islam dan pengaruh dis- 
kriminasi etnik, fanatisme suku, kelompok dan daerah, para pendongeng, 
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pengaruh orang-orang bodoh yang didorong oleh rasa ingin berbuat 
kebaikan serta pengaruh sikap memihak dan mendekati (baca: menjilat) 
kepada para penguasa. Kita mengetahui pengaruh semuanya terhadap 
terjadinya pemalsuan hadits, sikap umat Islam dan para ulama terhadap 
gejala ini, upaya-upaya untuk menentang dan memberantas pemalsuan 
hadits dengan berpedoman kepada kaidah-kaidah pembuktian kebenaran 
hadits secara ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan. Caranya dengan 
menelusuri isnadnya: kesemarakan aktivitas keilmuan, penelusuran 
terhadap para pendusta, dan mengetahui kepribadian para perawi hadits, 
perumusan kriteria-kriteria untuk membedakan hadits yang sehat, yang 
sakit dan yang palsu. Dengan upaya-upaya semua ini, As-Sunnah terhindar 
dari tangan-tangan jahat musuh-musuh As-Sunnah. 


Berdasarkan hal itu semua, kami mengemukakan kritik atas pendapat- 
pendapat Goldzicher, Gostone Wight, dan Ahmad Amin, dan kami me- 
negaskan adanya perhatian penuh para ulama terhadap matan dan sanad 
hadits. Dan, kami menjelaskan bahwa As-Sunnah bukanlah merupakan 
produk dari tersebarnya dan perkembangan Islam serta bukan pula hasil 
pemalsuan generasi demi generasi Islam seperti dugaan Goldzicher. Kami 
menunjukkan bukti bahwa As-Sunnah adalah praktek ajaran Islam yang 
secara sempurna dilakukan oleh Rasulullah saw.. Kami pun menolak 
tuduhan Goldzicher bahwa ia menuduh para imam mazhab fikih melaku- 
kan pemalsuan hadits untuk mendukung mazhab-mazhab mereka, dan 
kami membuktikan kesalahan tuduhan itu berdasarkan argumentasi- 
argumentasi yang kuat dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Kita melihat pengorbanan besar yang dicurahkan oleh para sahabat, 
tabi'in, dan para ulama setelah mereka dalam rangka memelihara As- 
Sunnah, ketika kami mengemukakan kitab-kitab termasyhur hasil karya 
mereka tentang rijalul-hadits 'perawi-perawi hadits' dan al-maudhu'at 
'hadits-hadits palsu'. Kita mengetahui bahwa kaum muslimin adalah umat 
terbesar dalam sejarah. Mereka menaruh perhatian besar terhadap pusaka 
mereka tentang pembentukan dan perkembangan syariat Islam sejak masa 
Rasulullah saw.. 

Adapun tentang pembukuan hadits, maka—pada bab keempat-kami 
telah mengemukakan riwayat-riwayat dari Rasulullah saw. tentang penulis- 
an hadits, yaitu kabar-kabar tentang sekitar larangan dan kebolehan 
penulisan hadits. Dalam hal ini, kami berkesimpulan bahwa Rasulullah saw. 
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memperbolehkan penulisan hadits setelah sebelumnya beliau melarang- 
nya, sebagaimana kami mengemukakan riwayat-riwayat dari para sahabat 
dan tabi'in tentang penulisan hadits. 

Akhirnya, dapat kami simpulkan pula bahwa semua riwayat tentang 
kebolehan dan larangan pembukuan hadits itu tidaklah saling bertentang- 
an, bahkan—-sebaliknya-saling mendukung dalam rangka memelihara Al- 
@uran dan As-Sunnah. f 








